Hai 
Assalamualaikum wr.wb 
Hallo readers perkenalkan namaku Nanda. 


Ini adalah cerita pertama yang aku buat, maaf jika 
banyak typo yang bertebaran atau alurnya yang 
tidak jelas. 


Aku membuat cerita ini hasil dari pikir aku sendiri. 
Jadi bila ada kesamaan nama tokoh, tempat atau pun 
yang lainnya dengan beberapa cerita milik lapak 
lain, mungkin itu karena ke tidak sengajaan. Ataupun 
kalian bisa memberitahu ku bahwa ada ke samaan. 


Dan untuk kalian yang datang ke lapak ini atau lapak 
yang lain hanya untuk PLAGIAT saja, dimohon untuk 
mengakhiri aksi PLAGIAT kalian. Aku tahu cerita ku 
tak sebagus cerita diluar sana. Tapi aku sangat 
memohon untuk di PLAGIAT. 


Itu saja yang ingin ku bicarakan. Maaf bila nanti 
kalian membaca cerita ini banyak typo bertebaran 
dimana-mana. 


Semoga kalian suka cerita ini. Untuk kalian yang 
ingin menanyakan sesuatu kepada aku, kalian bisa 
Follow & DM aku di Instagram ku @nandakalyca26 


Wassalamu' alaikum wr.wb 


Tangerang, 
11 Juni 2020 


PROLOG 


Selamat membaca:) 


Langit semakin gelap, hawa dingin mulai mendominasi 
namun tidak membuat segerombolan cowok bermotor itu 
untuk mengurungkan niatnya bertemu sang lawan. Suara 
deru motor saling bersahutan memenuhi jalan Merpati 
malam ini. 


Defta Ario Veneno atau yang biasa dipanggil Defta. Defta 
adalah seorang pemimpin geng motor yang terkenal 
dikawasan Jakarta dan ia juga terkenal akan kekejamannya 
saat menghabisi lawannya. 


Defazo, sekumpulan cowok yang memiliki hobby dan 
kesukaan yang sama yaitu, berkelahi. Defazo dibentuk dan 
diketuai oleh Defta sendiri. 


Defta membuat geng motor ini hanya untuk mengumpulkan 
orang-orang yang mempunyai hobby dan kesukaan yang 
sama yaitu, berkelahi dan otomotif. 


Awalnya Defazo hanya berisikan beberapa orang saja. 
Namun sekarang Defazo memiliki banyak anggota. 
Anggotanya pun berasal dari sekolah-sekolah yang tersebar 
di kota Jakarta. 


Defazo memiliki anggota inti Yang hanya berisikan beberapa 
orang yang terkenal akan kekejamannya dalam menghabisi 
lawan. Bukan hanya itu saja, mereka juga terkenal akan ke 
tampanan mereka. 


Anggota inti geng Defazo yaitu, Defta Ario Veneno sebagai 
pembentuk sekaligus ketua geng ini. Erza Putra Aditama 
sebagai wakil ketua geng Defazo. Aleandro Ferarri, Galih 


Septa Januardi, Zaindan Antartika dan yang terakhir adalah 
Gerry Kevin Juliono. 


Mereka berenam sudah bersahabat sejak duduk di bangku 
kelas 1 SMP. Mereka juga orang-orang pertama yang masuk 
dalam geng Defazo. 


Defta dan anggota Defazo lainnya memberhentikan 
motornya di tempat yang mereka sepakati bersama anak- 
anak dari geng Scorpio. 


Scorpio adalah musuh bebuyutan Defazo sejak sekitar 1 
tahun yang lalu. Defazo tidak mengetahui alasan Scorpio 
menyerang dulu. Penyerangan itu terus berlanjut hingga 
sekarang. Scorpio diketuai oleh Elvarian Albara Gionino atau 
yg biasa di panggil El. 


"DEFTA ARIO VENENO, punya nyali juga lo ternya" ujar El 
dengan sedikit berteriak diawal ucapannya. 


"Gak usah banyak bacot deh lo, masih ngadu ke emak aja 
belagu lo" sahut Galih dengan memasang muka 
mengejeknya. Defta dan anggota Defazo lainnya yang 
mendengar hanya terkekeh tanpa ingin menimpali. 


"Mau Loapa hah? Gak bosan?" Tanya Defta santai. 


"Gua cuman mau Lo merasakan apa yang gua rasakan" kata 
El sambil melangkahkan kakinya maju mendekat kearah 
Defta. 


"Ngerasain apa? Dari awal Lo duluan yang ngajak ribut" 
tukas Defta. 


"Ngga usah banyak bacot deh lo, SERANGGG" perintah El 
kepada seluruh anggota Scorpio. 


Dengan sigap seluruh anggota Defazo yang berada 
ditempat itu balik menyerang. Perkelahian antar dua geng 
motor terkenal ini hanya diikuti beberapa anggota Defazo. 


Defazo memiliki banyak sekali anggota dan yang mengikuti 
perkelahian ini hanya setengah dari anggota Defazo, 
mungkin tidak sampai setengah. Defta mencengkeram baju 
yang dipakai El dan memukulinya dengan pukulan yang 
bertubi-tubi. 


Bugh... 
Bugh... 


Suara pukulan menggema ditempat itu. Bukan hanya Defta 
dan El saja yang berkelahi namun seluruh anggota geng 
Defazo dan Scorpio juga ikut berkelahi. 


Saat sedang asyik-asyiknya memukul satu sama lain suara 
sirine polisi pun memberhentikan mereka semua. Seluruh 
anggota Defazo dan Scorpio pun kabur dengan motor 
masing-masing. 


"Urusan kita belum selesai Defta" El menatap tajam Defta, 
namun perkataan El tidak digubris sama sekali oleh Defta. 


Setelah berhasil kabur dari polisi Defta dan anggota Defazo 
lainnya berpencar pulang ke rumah masing-masing. 


Sampai dirumah Defta memarkirkan motornya di garasi 
rumah dengan perlahan agar tidak membangunkan orang 
rumah. 


Defta mengendap-endap masuk ke dalam rumah. Jika ada 
yang bertanya bagaimana Defta bisa masuk? Jawabannya 
karena Defta membawa kunci rumah cadangan. 


Defta baru saja menginjak anak tangga untuk menuju 
Kamar ke sayangnya yang berada diatas, namu langkahnya 
harus berhenti karena mendengar suara bariton seseorang. 


"DEFTA ARIO VENENO" ucap seseorang penuh penekanan. 
Defta sudah mengetahui siapa orang yang memanggil itu 
hanya diam sambil menghela nafas kasar. 


"lagi, lagi dan lagi' batin Defta. 


"Ehh ayah, belum tidur yah?"tanya Defta menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal sambil memamerkan gigi 
putihnya. 


"Jam 03.00 pagi, kamu baru pulang?" 


"Kenapa sekalian tidak usah pulang saja" lanjut Ayah Defta, 
Ryan Veneno 


"Dari mana saja kamu" lagi dan lagi Ryan bertanya. 


"Ada urusan bentar yah" jawab Defta dengan santai. 
Pasalnya ini bukan sekali atau pun dua kali dirinya ke 
pergok oleh ayahnya pulang larut malam. 


"Urusan apa pulang sampai jam 03.00 pagi, hah?" 


"Ahh ayah... Kayak ngga tau urusan anak muda aja" balas 
Defta. 


"Udah ah yah aku ngantuk mau tidur bsk aku sekolah, ayah 
kalau masih mau konser dadakan besok aja, aku udah 
ngantuk" lanjut Defta sambil melanjuti jalannya yang tadi 
terhalang oleh ucapan sang ayah. 


Defta meninggalkan Ryan tanpa memperdulikan sang ayah 
yang sedari tadi memanggil namanya. 


"Dasar anak kurang ajar, liat aja besok ATM kamu ayah 
blokir" acam Ryan yang masih bisa didengar oleh Defta. 


"Blokir aja yah aku gak butuh" ucap Defta sambil menutup 
pintu kamarnya. 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
11 Juni 2020 


DEFTA 1 


Selamat membaca:) 


'Suatu pertemuan bisa menjadi awal kebahagiaan ataupun 
awal kehancuran' N2006 


Tok...tok...tok.. 


Suara ketukan pintu mengusik seseorang yang saat ini 
masih berada didalam selimut sambil memejamkan 
matanya. 


"DEF TA... BANGUNNN, NANTI KAMU TELAT SEKOLAH" teriak 
Fega sang bunda yang sedang membangunkan anak semata 
wayangnya itu. 


Defta adalah anak satu-satunya dari keluarga Veneno dan ia 
juga satu-satunya pewaris seluruh saham yang dimiliki 
keluarga Veneno. 


Defta yang merasa ada yang mengetuk pintu kamarnya 
dengan keras langsung bangun dari tidurnya dan masuk ke 
kamar mandi tanpa menyahuti teriakan bundanya. 


Setelah selesai mandi dan memakai seragamnya ia 
langsung berjalan keluar dari kamarnya dan turun menuju 
meja makan. Defta berjalan menuju meja makan ternyata 
disana sudah ada Fega-- bunda Defta yang sedang 
mengoleskan selai kacang ke roti. 


"Pagi Bun..." Sapa Defta. 


"Pagi..." 


"Ayah kemana Bun?" Tanya Defta karena dirinya tidak 
melihat Ryan--ayah Defta yang biasanya sudah duduk di 
kursi meja makan sampingnya. 


"Ayah tadi udah berangkat duluan, soalnya ada meeting 
mendadak" jawab Fega dan dibalas anggukan oleh Defta. 


Setelah menghabiskan sarapannya, Defta berjalan menuju 
garasi rumah untuk menghampiri motor nya. Defta 
mengendarai motor ninjanya menuju ke sekolah dengan 
kecepatan sedang. 


Defta bersekolah di SMA Nusa Harapan, sekolah yang sudah 
sangat terkenal di daerah kota Jakarta. 


SMA Nusa Harapan terkenal karena sekolah ini beriisikan 
siswa-siswi dari keluarga terpandang. Bukan hanya itu, 
sekolah ini juga terkenal akan siswa-siswi nya yang 
berprestasi. 


Saat sudah sampai sekolah, ia langsung memarkirkan 
motornya ditempat biasa ia dan sahabat-sahabatnya 
memarkirkan motor. 


Banyak siswi-siswi yang berlalu-lalang disekitar parkiran 
melihatnya dengan tatapan kagum. Ada yang memujinya 
dengan terang-terangan, ada yg secara diam-diam dan lain- 
lain. 


Diparkiran sudah terdapat 5 sahabatnya yang sedang 
memarkirkan motornya juga, sepertinya mereka juga baru 
sampai. Defta mempunyai 5 sahabat yang juga merupakan 
anggota inti geng Defazo. Mereka berenam sudah satu 
sekolah sejak duduk di bangku SMP. 


"Wess bos besar baru datang" ujar Zaidan saat melihat Defta 
memarkirkan motornya disebelah motor Aleandro. Defta 


yang mendengar ucapan salah satu sahabatnya hanya diam 
saja tanpa ada niat untuk membalasnya. 


"Tumben Lo datang pagi, biasanya baru datang nanti pas 
OTW istirahat" ucap Aleandro. 


"Lah Lo pada gimana? Kenapa udah berangkat jam segini?" 
tanya Defta santai sambil turun dari motornya. 


"Gua mah emang always dateng pagi ye!!" Bangga Aleandro 
kepada dirinya sendiri. 


"Pagi apaan Lu? Orang Lo aja dateng biasanya pas istirahat" 
omel Zaidan sambil memukul kepala Aleandro. 


"Udah ayo masuk, ngapain coba disini?" Defta melangkah 
kakinya menjauhi mereka berlima diikuti Erza. 


"Gua kan mau tepe-tepe dulu" dumel Gerry sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Dasar cowok murahan" setelah Aleandro berucap seperti 
itu, ia dan Zaidan melangkahkan kakinya memasuki gedung 
sekolah. 


"Lo juga cowok murahan njirr" teriak Gerry. 


"Lah terus ngapain gua masih disini sendirian?" Guman 
Gerry kepada dirinya sendiri, lalu berjalan menyusuli ke 5 
sahabatnya. 


Bel masuk berbunyi menandakan kegiatan belajar mengajar 
akan segera dimulai. Seorang guru cantik memasuki kelas II 
IPS 5, kelas Defta. Kelas ini kelas yang sangat terkenal di 
SMA Nusa Harapan karena berisikan para siswa-siswi nakal 


dan memiliki otak dibawah rata-rata dalam bidang 
akademik. 


Defta bukanlah cowok sempurna yang sering diceritakan di 
novel- novel fiksi yang memiliki wajah tampan, bad boy, 
jago berkelahi, dari keluarga terpandang dan pintar dalam 
semua mata pelajaran. 


Defta bukan cowok seperti itu. Defta memang memiliki 
wajah tampan, terkenal bad boy, jago berkelahi, dan 
mempunyai harta yang banyak. Tetapi hanya satu 
kekurangan yang dimiliki oleh ketua geng Defazo ini, yaitu 
memiliki otak yang dibawa rata-rata atau tidak pintar dalam 
urusan akademik. 


Meskipun ia tidak pintar dalam urusan akademik. Tetapi ia 
sangat mahir dalam berbagai bidang olahraga. 


Bukan hanya Defta saja yang masuk kelas dengan berisikan 
siswa-siswi nakal dan berotak minus ini. Lima anggota inti 
dari geng Defazo yang berperan juga sebagai sahabat setia 
Defta pun juga masuk kelas ini. 


Saking setianya mereka satu orang diantara mereka 
mempunyai otak minus, semuanya berotak minus. Memang 
benar kesetiaan mereka tidak bisa diragukan. 


Meskipun Defta dan sahabatnya ini terkenal nakal dan tidak 
pintar di bidang Akademik. Tetapi mereka berenam selalu 
membanggakan sekolah dengan persentasi mereka di 
bidang olahraga. 


"Selamat pagi semua" sapa guru cantik yang memasuki 
kelas II IPS 5. Guru cantik yang menjadi pengajar di SMA 
Nusa Harapan dalam pelajaran sejarah ini memiliki nama 
Erni. 


"Pagi Bu" sahut para siswa kompak. 
"Sekarang kalian buka buku halaman..." 


Setelah beberapa jam bertempur dengan pelajaran yang 
memusingkan dan membosankan. Bel istirahat SMA Nusa 
Harapan pun berbunyi dengan kencang. 


Banyak siswa yang pergi ke kantin untuk mengisi perut 
mereka dan ada juga yang berdiam diri di kelas ataupun ke 
tempat-tempat lainnya sesuai urusan mereka masing- 
masing. 


Defta dan sahabat-sahabatnya bangun dari dari duduknya 
dan pergi menuju area kantin. 


Saat sedang berjalan di koridor sekolah menuju kantin, 
banyak siswi-siswi yang melihat mereka dan memuja 
ketampanan mereka. Maklumlah kan mereka Most Wanted 
Boy SMA Nusa Harapan. 


Saat mereka sedang asik berjalan sambil mengobrol dan 
sesekali tertawa, tiba-tiba ada seseorang yang menabrak 
segerombolan cowok-cowok berwajah tampan seperti dewa 
Yunani itu. 


"Wess santai dong jalan masih gede" ujar Galih dengan 
menaikkan nada bicaranya beberapa oktaf. 


Orang yang menabrak mereka hanya melihat ke belakang 
tanpa berniat untuk meminta maaf kepada enam anggota 
inti geng Defazo itu dan melanjutkan larinya yang sempat 
tertunda karena ucapan dari Galih. 


Mereka berenam masih asik memandang ke arah orang 
yang tadi menabrak mereka. Namu tiba-tiba mereka 
dikejutkan lagi dengan teriakan yang menggelegar dari arah 
belakang mereka. 


"WOY.. MISI-MISI PRINCESS ENZI YANG CANTIK MAU LEWAT.. 
MISI.." teriak gadis itu yang diketahui namanya Enzi. 


"Gak usah teriak-teriak oyy, noh pada ngelihatin" ujar gadis 
cantik yang berada disamping Enzi yang mempunyai nama 
Sarah. 


"Heheh... Pada ngelihatin ternyata" Enzi memamerkan gigi 
putihnya sambil melihat ke sekitarnya yang sedang 
memperhatikan dirinya. 


"Aduh malu gua Rah" bisik Enzi tepat ditelinga Sarah yang 
berada disampingnya. 


Bagaimana tidak malu, dirinya dilihat oleh beberapa orang 
yang berada di koridor ini. Apalagi ia dan Sarah berada 
diantara anggota inti geng Defazo yang sedang diam 
memperhatikan ia dan Sarah. 


"Udah ayo kejar Arika ntar dia kabur lagi, sepatu gua 
sebelah ada di dia" ujar Sarah tanpa membalas bisikan Enzi. 
Enzi yang mendengar ucapan Sarah seketika melihat ke 
arah bawah dimana kaki Sarah yang hanya memakai sepatu 
sebelah berada. 


"Ehh yaudah ayo cari Arika" ajak Enzi menggandeng tangan 
Sarah. 


Enam cowok yang melihat aksi berdebat antara dua 
makhluk tuhan yang berjenis kelamin perempuan itu hanya 
diam menjadi penonton tanpa bayaran. 


Defta dan sahabat-sahabatnya melanjutkan jalannya ke 
kantin yang sempat tertunda karena menonton tontonan 
gratis yang unfaedah. 


Setelah sampai kantin mereka berenam duduk dimeja 
paling pojok, tempat biass mereka makan di kantin. 


Setelah memesan makanan dan makanan pun sudah 
datang. Mereka pun menyantap makanan mereka yang tadi 
di pesan. 


Saat sedang asyik-asyik menyantap makanan, Defta 
dikejutkan dengan sesuatu yang mengenai kepalanya. Defta 
memegang kepala bagian belakangnya yang terkena 
lemparan suatu benda sepertinya. 


Defta melihat ke arah belakang dan melihat ke bawah 
ternyata terdapat sepatu berwarna hitam dengan garis putih 
disamping kanan kirinya. Defta mengambil sepatu tersebut 
dan melihat ke seluruh area kantin untuk mencari siapa 
pelakunya yang berani mengganggu kegiatan makannya. 


"SIAPA YANG LEMPAR SEPATU INI?" Teriak Defta kepada 
seluruh penghuni kantin. Teriakan Defta berhasil membuat 
keadaan kantin menjadi sunyi seketika. 


"GUA TANYA SEKALI LAGI, SIAPA YANG LEMPAR SEPATU INI?" 
teriak Defta lagi dengan nafas memburu dan tatapan mata 
yang tajam. 


"GUA, KENAPA?" Jawab seseorang dari belakang Defta 
sambil berteriak. Seluruh penghuni kantin langsung 
memusatkan pandangannya kepada orang yang tadi 
berteriak. 


Defta yang mendengar teriakkan seseorang dari balik 
tubuhnya pun membalikkan tubuhnya dan melihat siapa 


orang yang berteriak tadi. 


"Rik, udah apa jangan aneh-aneh disini, lo gak malu apa?" 
Sarah menarik tangan sahabatnya yang bernama Arika 
Lavina. 


"Ett dah ya nih bocah, udah apa jangan nantangin Defta" 
dumel Enzi yang kesal kepada sahabatnya dan takut dalam 
waktu bersamaan. 


Enzi merasakan takut karena sekarang ia melihat raut wajah 
Defta yang menyeramkan seperti singa yang siap menerkam 
mangsanya. 


"Gua yang berhadapan sama dia kenapa kalian yang takut 
sih?" Gumam Arika yang masih bisa didengar oleh ke dua 
sahabatnya. 


Defta berjalan ke arah Arika yang memasang muka datarnya 
tanpa rasa takut sekalipun. Kedua sahabatnya Arika pun 
mundur beberapa langkah untuk menghindari sang singa 
yang sedang dalam mode marah. 


Defta yang sudah berada di depan Arika mengikis jarak 
antara mereka berdua. Arika membuang mukanya kearah 
lain sambil bersedekap dada. 


Defta melihat wajah Arika lekat-lekat. Dirinya terpanah pada 
mata gadis ini yang berwarna coklat hazel. Mata itu 
sekarang sudah menatap dirinya. Defta memandang mata 
itu, ada rasa tenang didirinya ketika melihat mata gadis 
didepannya ini. 


"Maksud Lo apa lempar sepatu ke kepala gua?" Tanya Defta 
kepada Arika setelah sekian detik ia terdiam memandang 
wajah dihadapannya ini. 


"Gak ada maksud apa-apa tuh" jawab Arika sambil 
mengangkat kedua bahunya acuh. 


'gila cowok auranya nyeremin banget, ngeri gua' batin 
Arika. 


"Maksud Lo apa lempar sepatu ke kepala gua?" Tanya Defta 
lagi. 


"Lo budeg atau gak ngerti bahasa manusia? Kan gua bilang 
gua gak ada maksud apa-apa" bentak Arika. Defta 
menyunggingkan senyum tipisnya, saking tipisnya sampai 
tidak terlalu terlihat. 


"Kalau Lo gak punya maksud apa-apa, kenapa Lo lempar 
sepatu ke kepala gua?" Tanya Defta lagi dengan sabar. 


"Gua gak sengaja" ketus Arika Sambil mengambil sepatu 
yang sedari tadi Defta pegang dangan kasar, lalu ia berjalan 
santai tanpa memperdulikan sekitarnya yang sudah 
berbisik-bisik. 


Defta yang melihat kepergian Arika dengan raut muka 
datarnya melebihi tembok. Lalu dirinya pergi keluar dari 
kantin meninggalkan sahabat-sahabatnya yang masih 
mematung akan kejadian tadi. 


Brak.. 


Tiba-tiba pintu kelas II IPA 1 terbuka dengan kasar, seluruh 
penghuni kelas terkejut dan memusatkan perhatiannya 
kearah pintu kelas yang menampilkan seorang gadis cantik 
yang berjalan memasuki kelas dengan muka datarnya dan 
diikuti oleh kedua sahabatnya. 


"Santai neng santai" ujar salah satu teman cowok Arika 
yang berada dikelasnya. Arika yang mendengarnya hanya 
diam tidak peduli. Mungkin karena moodnya sedang jelek 
sekarang. 


"Gila-gila Rik Lo berani banget" puji salah satu sahabat 
Arika yang paling bawel, siapa lagi kalau bukan Enzi. 


"Sumpah ya gua masih gak percaya" timpal Sarah dengan 
muka melongoknya. 


Plak.. 


Enzi menampar pipi Sarah dengan sengaja. Sarah yang 
mendapat serangan mendadak langsung memegang 
pipinya sambil memasang muka tajam ke arah Enzi. 


"Kok Lo nampar gua sih?" Bentak Sarah kesal. 


"Biar Lo percaya, kan tadi Lo bilang ngga percaya. Kali aja 
abis gua tampar Lo percaya" ucap Enzi santai sambil 
menyusul Arika yang sudah duduk di bangkunya. 


"Gini nih sahabat laknat" Sarah menunjuk-nunjuk Enzi tepat 
didepan mukanya. 


"Gua gak laknat ya!!" Ujar Enzi dengan menaikkan nada 
bicaranya beberapa oktaf. 


"Lo tuh--" 


"Udah apa, berisik WOY!!" Arika memotong ucapan Sarah 
agar mereka tidak terus-terusan berdebat seperti itu. Kalau 
tidak dilerai mereka berdua mungkin akan terus berdebat 
hingga lebaran monyet. 


"Lo tau ngga dia siapa?" 


Enzi memegang kedua bahu Arika yang lebih rendah 
dengannya, kerena dirinya berdiri. 


Arika yang dipegang kedua bahunya otomatis badan Arika 
menghadap gadis yang sedang memasang muka serius 
sambil memegang kedua bahunya ini. Arika menjawab 
pertanyaan Enzi hanya dengan gelengan. 


"Lo ngga takut sama dia" tanya Enzi lagi dan lagi-lagi 
dijawab dengan gelengan oleh Arika. 


Memang siapa laki-laki itu sampai dirinya harus takut 
dengan laki-laki itu? Anak Presiden kah? Atau anak Raja?, 
Pikir Arika. 


"Arika ya ampun" pekik Enzi dan Sarah bersamaan. 


Enzi dan Sarah menarik bangku yang berada disekitar meja 
Arika untuk mereka duduk. 


"Lo pada kenapa sih?" Arika mengerutkan keningnya 
bingung. 


"Rika, dia itu Defta Ario Veneno anak tunggal dari keluarga 
Veneno, Lo tau kan keluarga Veneno?" Tanya Enzi dengan 
penuh penekanan diakhiri kalimat. 


"Tau, terus?" 


Siapa yang tidak tau keluarga Veneno. Keluarga terkaya di 
Indonesia dengan cabang perusahaan yang dimana-mana. 
Sekolah tempat Arika dan kedua sahabatnya menuntut ilmu 
pun milik keluarga Veneno. 


"Bukan cuman itu aja, Defta itu ketua geng Defazo. Geng 
motor terbesar dikota Jakarta, anggotanya jangan ditanya 


udah pasti banyak" jelas Enzi yang kedua tangannya sudah 
pindah ke kanan dan kiri pipi Arika. 


"Kalau Lo mau lihat seberapa banyak anggota Defazo 
disekolah ini, Lo tinggal cari anak cowok yang sering pakai 
jaket kulit warna hitam terus ada lambang Defazo di bagian 
punggungnya" timpal Sarah yang sedari tadi hanya diam. 


"Terus kalau dia anak tunggal dari keluarga Veneno dan 
ketua geng Defazo yang kata Lo berdua anggotanya 
banyak, gua harus takut gitu?" Arika melepaskan tangan 
Enzi yang masih bersemayam di pipinya. 


"Aduhhh, Arika Lo kok ngga takut sihh!?" Geram Sarah. 


"Ya emang gua gak takut" ujar Arika acuh dan kembali fokus 
ke ponselnya. 


"Rika, Defta itu katanya pernah ngehajar orang sampai 
orangnya otw akhirat" 


Arika mengalihkan perhatian dari ponselnya menjadi ke 
arah Enzi dengan muka serius. 


"Maksudnya?" 


"Iya, Dia itu pernah ngehajar orang sampai orangnya otw 
akhirat. Coba deh Lo bayangin, ngeri parahkan? Gimana 
kalau Lo yang jadi mangsa selanjutnya?" Tanya Enzi Serius. 


Arika menghela nafas kasar sambil menaikan bahunya acuh, 
lalu kembali memfokuskan matanya ke arah ponselnya yang 
ia genggam. 


"Masa cuman gara-gara gitu aja tuh bocah mau ngehajar 
gua sampai otw akhirat?" Tanya Arika yang masih 


memainkan ponselnya, entah apa yang sedang ia mainkan 
di ponselnya. 


Enzi dan Sarah dibuat melongo akan jawaban yang 
dilontarkan sahabatnya yang memiliki minim rasa takut ini. 


"Ketua gua ngga pernah Mandang bulu terhadap orang yang 
mengusik ketenangannya" ujar Fajar yang tidak jauh 
duduknya dengan Arika dan kedua sahabatnya. Fajar adalah 
salah satu anggota geng Defazo yang berada dikelas II IPA 
1, kelas Arika. 


"Nguping ya Lo..." Tuduh Sarah sambil menunjuk Fajar. 
"Sotoy, orang gua ngga nguping" elak Fajar. 


"Lagi Lo bertiga nge-gibah suaranya kenceng banget, ya.. 
kedengaran lah" sambung Fajar. 


"Nah tuh gimana? Lo denger kan ucapan Fajar? Gua ngga 
ikut-ikutan ya Rik" Enzi memasang muka dramatis sambil 
bergidik ngeri agar Arika merasa takut. 


"Bodo amat, gak peduli gua" Arika kembali sibuk dengan 
ponselnya, sedangkan Enzi dan Sarah hanya bisa 
mendengus kasar akan sifat sahabatnya yang satu ini. 


Haii , gimana part 1 nya? 

Mudah-mudahan kalian suka ya:) 

Sorry sebelumnya bila di part 1 ini banyak typo. 
Jangan lupa Vote and Follow akun aku ya:) 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
13 Juni 2020 


DEFTA 2 


Selamat membaca:) 


jangan melihat orang hanya dari covernya saja. Karena baik 
Dimata mu belum tentu baik Dimata orang lain' 


Bel masuk berbunyi, menandakan bahwa jam istirahat di 
SMA Nusa Harapan telah selesai dan digantikan oleh jam 
pelajaran seperti biasa. 


Seluruh siswa SMA Nusa Harapan masuk ke kelas masing- 
masing untuk mengikuti pelajaran. Beda halnya dengan 
siswa lain, anggota inti geng Defazo lebih memilih untuk 
berkumpul di Rooftop sekolah. 


Mereka semua sedang duduk di sofa bekas yang berada 
disana. Meskipun mereka berenam sedang bersama tetapi 
hanya ada keheningan diantara mereka. 


"Gua heran sama tuh cewek, berani juga lawan Lo Def" Galih 
yang sedang menghisap benda kecil berbahan nikotin itu 
pun akhirnya memecahkan keheningan diantara mereka 
berenam. 


Defta yang diajak bicara hanya diam saja sambil memainkan 
game di ponselnya tanpa menyahuti ucapan Galih. 


"Iya bener, tuh cewek berani amat ya sama Lo" Zaidan yang 
sedang melakukan kegiatan yang sama dengan Defta pun 
menimpali ucapan Galih. 


Seluruh anggota inti geng Defazo dibuat bingung akan 
gadis yang sudah berani melawan Defta. Jangankan anggota 


inti geng Defazo, satu sekolah pun dibuat gempar dengan 
berita dimana seorang gadis cantik seperti malaikat yang 
berani melawan ketua geng Defazo yang seperti Devil. 


"Jangankan Lo yang pada heran sama tuh cewek, apalagi 
gua?" 


"Jadi penasaran gua sama dia" lanjut Defta yang masih 
fokus bermain game di ponselnya. 


"Cie... Abang Defta penasaran, berawal dari rasa penasaran 
dan berakhir jadi pernikahan" goda Gerry yang sedang 
melakukan kegiatan yang sama dengan Galih. 


"Belum juga lulus udah mikirin nikah aja, urusin noh nilai Lo 
yang selalu dapet telur" ucap Galih seraya memukul kepala 
Gerry yang berada disampingnya. 


"Yahhh... Gini nih orang miskin, ngga punya kaca" ujar Gerry 
seraya menunjuk-nunjuk Galih tepat didepan muka cowok 
itu. 


"Sans dong tangan Lo, gak usah nunjuk-nunjuk gitu" Galih 
menepis tangan Gerry yang berada didepan mukanya. 


"Ehh...eh.. bentar dah" 


"Emang Defat suka sama cewek ya? Gua kirain Defta 
beneran Homo" lanjut Zaidan yang memasang muka 
polosnya. 


"Gua gini-gini juga normal dongo, masih doyan cewek gua" 
Defta memukul kepala Zaidan. 


"Yang patut dipertanyakan normal atau tidaknya tuh bukan 
Defta, tapi yang itu tuh... Es batu kita" ujar Aleandro sambil 
menunjuk Erza yang duduk di paling ujung kanan mereka. 


Sedangkan Aleandro berada di tengah-tengah antara Gerry 
dan Zaidan. 


"Apa? Gua normal" ujar Erza datar sambil terus memainkan 
ponselnya yang menampakan foto-foto motor. 


"Normal apaan tuh, ngga pernah pacaran, Deket sama 
cewek aja kgk" ujar Defta memojokkan Erza. 


"Ngaca" balas Erza datar. 


"Eh.. tapi meskipun Defta juga ngga pernah pacaran, tapi 
dia kalau diajak nonton yang 'gitu-gitu' dia mau, lah kalau 
Lo?" Bela Gerry terhadap Defta. 


Erza hanya diam tidak menanggapi apa yang dibicarakan 
oleh Gerry. Menurutnya tidak ada gunanya ia membalas 
ucapan orang yang tidak bermutu seperti Gerry. 


"Yaaaa mampus di kacangin hahaha" ejek Zaidan. 


Defta memasukan ponselnya ke dalam saku celana abu- 
abunya dan bangkit dari duduknya lalu berlalu menuju 
pintu Rooftop meninggalkan mereka berlima dengan 
pandangan bingung. 


"Lo mau kemana Def?" Tanya Erza membuat sang empu 
yang mempunyai nama berhenti melangkahkan kakinya. 


"Kelas, udah bel, sekarang ada pelajaran biologi minat" ujar 
Defta seraya melangkah kakinya yang sempat terhenti. 


"Gua ikut" Erza bangun dari duduknya dan menyusuli Defta. 


"Emang sekarang ada pelajaran biologi minat?" Tanya Galih 
kepada sahabatnya yang tersisa disini. 


"Ada" jawab mereka kompak. 


"Udah ah gua mau ikut Defta ke kelas ada pelajaran Biologi 
soalnya" ujar Gerry sambil bangun dari duduknya. 


"Lo pada mau ikut apa ngga? Mumpung pelajaran biologi 
nihh, meskipun mapel minat tapikan seru kalau biologi" 
lanjut Gerry. 


"Yee.. dasar Panjul giliran pelajaran Biologi minat aja cepet, 
giliran pelajaran yang lain entar-entaran" ujar Aleandro. 


"Kayak Lo kagak aja" balas Gerry. 


"Udah ayo ikut, daripada Lo disini sendirian" ajak Zaidan 
sambil menarik tangan Aleandro dan Galih. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi lima belas menit yang 
lalu, namun seorang gadis cantik masih duduk sendiri 
dikelasnya sambil memainkan ponsel miliknya. 


Gadis cantik itu bernama Arika Lavina. Arika sedang 
menunggu seseorang untuk menjemputnya pulang. Kedua 
sahabat Arika sudah pulang duluan lima menit yang lalu 
dan sekarang menyisakan dirinya sendiri dikelas. 


Saat sedang asyik bermain ponselnya, ia merasakan ada 
orang yang berjalan menghampiri dirinya. Arika tidak peduli 
siapa orang itu, ia lebih memilih untuk tetap bermain 
ponselnya. 


"WOY." ujar seseorang seraya memukul meja yang ada 
didepannya. 


Arika yang merasakan ada seseorang yang memukul meja 
yang berada didepannya pun mendongakkan kepalanya. 


Arika menatap wajah orang itu. 


'ngapain nih orang disini? Wah jangan-jangan mau ngapa- 
ngapain gua lagi' batin Arika. 


Arika mencoba untuk tidak peduli dan kembali fokus ke 
ponselnya untuk menghilangkan rasa takutnya. 


"Lo yang tadi kan?" Tanya orang itu. Arika mendongakkan 
kepalanya lagi seraya menaikan alisnya sebelah. 


"Lo yang tadi ngelempar kepala gua pakai sepatukan?" Jelas 
orang itu yang sepertinya mengerti bahwa Arika tidak 
terlalu mengerti apa yang ia tanyakan tadi. 


"Emang?" Ucap Arika pura-pura amnesia. 


"Idih.... Masih muda, cantik pula tapi sayang pelupa" ejek 
orang itu seraya terkekeh. 


"Kenalin gua Defta Ario Veneno, Lo bisa panggil gua Defta" 
sambung Defta sambil mengulurkan tangan kanannya 
untuk berkenalan. 


Ya, orang yang menghampiri Arika adalah seorang Defta Ario 
Veneno. Arika menatap Datar uluran tangan Defta. 


Pikirannya kini melayang dengan ucapan para sahabatnya. 
Kata sahabatnya Defta orangnya galak, nyeremin, terus 
kalau ada yang ngusik dia nanti akan dihajar abis-abisan. 


Terus ini apa? Ketua geng Defazo ini malah menghampiri 
dirinya dan mengajaknya kenalan. Apa mungkin ini strategi 
untuk membalaskan dendam kepadanya atas kejadian tadi 
di kantin? 


Masa iya, hanya karena masalah sepele saja cowok itu akan 
balas dendam? Yang benar saja. 


"Hellooo, Lo masih disini kan?" Defta melambaikan tangan 
didepan wajah Arika. Arika yang sedang melamun pun 
tersadar dari lamunannya seraya mengerjapkan matanya 
beberapa kali. 


Defta yang melihat wajah Arika yang seperti itu ingin sekali 
mengarunginya dan membawanya pulang, pikir Defta. 


"Arika" jawab Arika singkat, padat dan jelas tanpa 
membalas uluran tangan dari Defta. 


"Owh... Lo kok masih disini? Bel pulang kan udah dari tadi" 
tanya Defta sambil menarik kembali uluran tangannya yang 
tadi tidak dibalas oleh Arika. 


"Nunggu dijemput" kata Arika sambil bangun dari 
duduknya. 


"Ohh.." 


"Lah Lo mau kemana?" Tanya Defta ketika melihat Arika 
yang berdiri dari duduknya dan ingin berjalan menuju luar 
kelas. 


"Pulanglah masa disini terus" alibi Arika, karena 
sesungguhnya dirinya belum dijemput. Tapi karena ia 
merasa takut dengan cowok ini apalagi dikelasnya hanya 
ada mereka berdua saja. 


"Sama siapa?" 


"Sama setan, ya sama orang lah" Arika melangkah kakinya 
keluar kelas. 


Defta yang melihat itu hanya diam sambil mengeluarkan 
simriknya. 


Seorang gadis cantik sedang berdiri di balkon kamarnya 
dengan muka sedih yang tampak diwajah cantiknya. Gadis 
itu bernama Arika Lavina. 


Arika melamun seraya melihat langit yang gelap dan hanya 
ada sinar bulan saja tanpa ditemani sang bintang. 


Arika menerawang kejadian yang menimpa keluarganya 
sekitar 2 tahun yang lalu. Dimana saat itu dia baru duduk di 
bangku kelas III SMP. 


Kejadian yang benar-benar ingin ia lupakan. Kejadian 
dimana orang yang paling ia sayang meninggalkannya 
untuk selama-lamanya. Bukan hanya dirinya saja yang 
sedih, tetapi seluruh keluarganya pun merasakan kesedihan 
yang sama. 


Saat sedang asyik-asyik melamun seraya menerawang 
kejadian di masa lalu, ia dikejutkan dengan seseorang yang 
merangkul pundaknya tiba-tiba. 


"Kenapa sih melamun terus?" Tanya orang itu. Arika yang 
sudah tau siapa orang itu hanya mendengus. 


"Bang Bara mah kebiasaan dah, kalau mau masuk kamar 
tuh ketuk pintu dulu apa!!" 


"Hehehe sorry, lagian ngapain sih Lo ngelamun dibalkon 
malam-malam? Kesambet setan mampus Lo" ujar orang itu 
yang tadi dipanggil Bara oleh Arika. 


"Gak lagi ngelamunin apa-apa" 


"Ngga usah bohong deh Lo sama gua, Lo tuh gak pinter 
bohong tau ngga sih?" Ucap Bara sambil mencubit pipi 
Arika. 


"Sakit bang.." Arika memukul tangan Bara yang mencubit 
pipinya. 


"Gua tuh udah kenal Lo dari Lo masih jadi embrio, jadi gua 
tuh udah hafal banget mana Lo yang lagi bohong dan mana 
Lo yang jujur" jelas Bara. 


"Gaya Lo kenal gua dari embrio" Arika terkekeh mendengar 
ucapan abangnya yang sering ngelantur itu. 


"Lah bener kan? Lo sama gua itu kembar, jadi kita udah 
bareng-bareng dari masih embrio" 


"Terserah Lo dah ah!" 


"Ehh, btw tadi pertanyaan gua belum Lo jawab?" Sambung 
Bara. 


"Pertanyaan yang mana?" Tanya Arika pura-pura lupa. Ia 
hanya tidak ingin membahas yang sudah lalu. 


"Yang tadi, yang gua tanya Lo lagi ngelamunin apa?" Ulang 
Bara. 


"Ohh" 

"Kok ohh aja sih?" Tanya Bara kesal. 

"Ya emang harus apa?" Tanya balik Arika. 

"Lo tuh ya, kalau ada masalah cerita apa ke gua" ujar Bara. 


"Kayak Lo kalau ada masalah cerita aja ke gua" cibir Arika. 


"Ya ilah Lo mah gitu, cerita apa cerita" Bara menggoyang- 
goyangakan bahu adiknya ini dengan kedua tangannya. 


"Ihh tadi kan gua udah bilang, gua ngga ngelamunin apa- 
apa!" Kesal Arika sambil melepaskan tangan Bara yang 
berada di pundaknya dengan sedikit kasar. 


"Lo mah ngga asyik banget, kerjaannya bohong Mulu sama 
Abang Lo yang gantengnya melebihi Manu Rios" puji Bara 
kepada dirinya sendiri sambil menyisir rambutnya 
kebelakang menggunakan tangan. 


"Pede gila Lo, muka kayak pantat panci aja sok-sokan 
disamain sama Manu Rios" ejek Arika seraya terkekeh. 


"Jangan salah ya, gua tuh disekolah banyak yang naksir" 
Bara menyombongkan dirinya sendiri membuat Arika yang 
mendengarnya tertawa. 


"Palingan juga yang naksir Lo mbak-mbak kantin hahah" 
ejek Arika yang masih terus tertawa. 


"Definisi adek laknat gini nih" Bara menunjuk-nunjuk Arika 
yang masih tertawa. 


"Serah Lo dah ah" ujar Arika yang sudah memberhentikan 
tawanya. 


"Cerita ke gua Lo tuh kenapa?" Tanya Bara dengan muka 
serius. 


Seketika suasana diantara mereka berdua menjadi tegang, 
tak seperti tadi. Arika menghembuskan nafasnya kasar 
sebelum bercerita. 


"Gua cuman lagi kepikiran bang Revo, gua gak nyangka aja 
kalau dia cepet banget ninggalin kita semua" cerita Arika 


dengan raut wajah yang berubah menjadi sedih. 


"Gua juga sedih bang Revo pergi begitu cepat dan sampai 
sekarang gua masih belum bisa ngeikhlasin dia pergi begitu 
cepat" ujar Bara dengan tangan yang mengepal tanpa Arika 
ketahui. 


"Apalagi sampai sekarang gua belum bisa nemuin 
pembunuh yang udah ngebunuh bang Revo" 


Revo adalah Abang pertama Arika. Arika mempunyai dua 
abang, yang pertama adalah Revo dan yang kedua adalah 
Bara. Meskipun Bara adalah kembaran Arika tetapi Bara 
lahir lebih dulu dari dirinya. 


Mengenai Revo, Revo sudah meninggal dua tahun lalu. 
Alasan yang Arika dapat dari kematian Abang pertamanya 
ini adalah karena dibunuh oleh orang dan orang itu belum 
ditemukan. 


"Iya, kok orang yang ngebunuh bang Revo belum ketemu 
juga yang bang? Bersih banget dia ngebunuh, tanpa 
ninggalin jejak sedikitpun lagi" 


"Iya jadi susah buat nemuinnya" balas Bara. 


"Yaudah sekarang Lo masuk terus tidur, gak usah mikirin 
bang Revo terus, biar gua yang nemuin pembunuhnya 
nanti. Jangan sedih terus oke?" 


Arika menjawabnya hanya dengan anggukan kepala dan 
berjalan bersama Bara memasuki kamarnya. 


Hai gimana part 2 nya? 
Semoga kalian suka ya sama part 2 ini. 


Maaf banget kalau banyak Typo di part ini. 


Jangan lupa Follow, vote and komen ya... 
Please banget tinggalin jejak kalian disini, karena 
menurut aku itu berharga banget. 


See you di part selanjutnya guys 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
15 Juni 2020 


DEFTA 3 


Selamat membaca:) 


'berdamailah dengan masa lalu, maafkan dan jadikan 
sebagai pembelajaran. Bahwa hidup tak selalu indah dari 
awal, melainkan suatu perjuangan untuk mencapai titik 
akhir yang bersinar' - Anna mifhijab 


Pagi ini adalah pagi yang paling sial menurut gadis cantik 
bernama lengkap Arika Lavina. Kenapa dibilang pagi paling 
sial? Karena pagi ini Arika harus dan terpaksa berjalan kaki 
untuk berangkat ke sekolahnya. 


Awalnya ia berangkat menggunakan motor bersama Bara. 
Tetapi dirinya diturunkan dipinggir jalan yang jaraknya 
lumayan jauh dari sekolahnya dengan alasan kembarannya 
itu ada urusan mendadak. 


"Kalau begini ceritanya, lebih baik gua naik ojek aja 
ketimbang sama manusia laknat itu" gumam Arika seraya 
terus berjalan. 


Segala umpatan, caci maki, sumpah serapah sudah ia 
lontarkan kepada kembarannya itu. 


"Gak ada angkot atau apa gitu?" Ujar Arika sambil melihat 
ke sekitar jalanan yang cukup ramai, tetapi tidak ada 
angkutan umum yang lewat. 


Arika terus berjalan dengan menunduk sambil sesekali 
melihat ke arah jam tangan berwarna Biru yang melingkar 
dipergelangan tangan kirinya. 


Dirinya sudah pasrah jika ia akan terkena hukuman oleh 
guru BK dengan alasan terlambat. 


Arika mengernyitkan keningnya bingung ketika melihat ada 
motor ninja R15 berwarna biru tiba-tiba berhenti 
didekatnya. 


Arika tidak tahu siapa orang yang mengendarai motor itu 
karena sang pengendara motor memakai Helm Full face. 
Tapi jika dilihat-lihat dari pakaiannya, sepertinya ia dan 
orang itu satu sekolah. Buktinya orang itu menggunakan 
baju seragam sekolah yang hampir sama dengannya. 


"Ehh.. kok Lo jalan kaki sih?" Tanya sang pengendara motor 
tanpa turun dari motor. 


Arika hanya diam saja, ia masih bingung siapa orang yang 
mengajaknya bicara itu. Sang pengendara motor yang 
melihat wajah kebingungan Arika pun melepaskan helm Full 
face -nya. 


"Ngapain Lo masih disini, ngga takut telat?" Tanya orang itu 
lagi. 


Arika yang sudah tau siapa orang itu pun mulai was-was 
karena merasa takut dengan orang itu. 


"L-lo yang ng-ngapain disini?" Gugup Arika. 


Defta tersenyum tipis saat melihat wajah was-was Arika. 
Sebegitu menakutkannya kah dirinya Dimata gadis ini?,piki 
Defta. 


Orang yang mengendarai motor itu tak lain dan tak bukan 
adalah seorang ketua geng Defazo, Defta. 


Arika sempat melamun dan memuja wajah Defta ketika 
tersenyum. Tetapi itu tidak berlangsung lama, karena ia 
memalingkan wajahnya agar tidak melihat wajah tampan 
sang ketua geng Defazo. 


"Gua mau berangkat sekolah lah, tapi karena ngelihat Lo 
yaudah gua samperin Lo dulu" 


"Ngapain Lo berhenti? Kenapa gak langsung aja ke 
sekolah?" Tanya Arika ketus. 


"Ohh... Gua tau nih, jangan-jangan Lo mau ngetawain gua 
ya? Apa mau ngerjain gua?" Tuduh Arika kepada Defta 
sambil menunjuk-nunjuk cowok itu tepat didepan mukanya. 


"Dihh.. ngapain juga gua ngetawain Lo, buang-buang waktu. 
Orang gua mau ajak Lo bareng" ujar Defta seraya 
menggunakan kembali helm Full face-nya. 


"Tapi kayakny Lo ngga mau deh" lanjut Defta sambil 
tersenyum didalam helm Full face-nya. 


Arika menimang-nimang ajakan Defta. Kalau ia tidak bareng 
Defta, ia akan terlambat. Meskipun sekarang sudah 
terlambat, tetapi ia tidak terlalu capek dengan berjalan kaki. 


Tapi kalau ia menerima ajakan Defta, ia takut kalau dirinya 
di apa-apakan oleh Defta. Iya kalau Defta saja, kalau 
sahabat-sahabatnya dan juga fans-fansnya ikut-ikutan, bisa 
mati muda ia. 


"Bener nih ngga mau? Udah telat lohh ini" Defta menakut- 
nakuti gadis yang sedang berdiri disampingnya ini. 


"Yaudah gua bareng Lo" gumam Arika seraya menundukan 
kepalanya. 


"Nah gitu dong dari tadi" Defta mengacak-acak rambu Arika. 
Arika yang mendapatkan perilaku manis seperti itu hanya 
bisa diam mematung. 


"Ayo ngapain disitu, cepetan naik" ajak Defta sambil melirik 
jok belakang. Arika hanya mengangguk kepalanya sebagai 
jawaban, kemudian ia menaiki motor Defta. 


Motor Defta melesat dengan kecepatan sedang. Tidak ada 
pembicaraan diantara mereka sampai didepan gerbang 
sekolah SMA Nusa Harapan yang sudah tertutup. 


Defta membunyikan klakson motornya beberapa kali. 
Satpam sekolah yang mendengar klakson motor pun keluar 
dari pos-nya untuk melihat siapa yang membunyikan 
klakson motor. Motor Defta memasuki gerbang sekolah 
ketika satpam membukakan gerbang sekolah untuk dirinya. 


"Kok bisa sih dibukain gerbangnya kan kita udah telat?" 
Tanya Arika ketika ia sudah turun dari motor Defta yang 
sudah terparkir. 


"Anak pemilik sekolah mah bebas" ujar Defta sambil turun 
dari motornya. 


"Cih.. sombong, dengerin ya kalau Lo kayak masih pakai 
duit orang tua berarti Lo itu masih miskin, karena duit yang 
Lo pakai itu bukan milik Lo sendiri"cibir Arika. 


"Jadi Lo jangan bangga akan kekayaan yang Lo miliki 
sekarang, karena yang kaya itu orang tua lo bukan Lo, 
ngerti?" Sambung Arika. 


Arika berjalan duluan meninggalkan Defta yang masih 
terpaku ditempatnya karena ucapan Arika barusan. 


'baru kali ini ada yang berani ngomong kayak gitu ke gua, 
cewek lagi' batin Defta sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Heh Lo gak mau ngomong makasih gitu ke gua?" Tanya 
Defta yang sekarang sudah disamping Arika. 


Arika menghentikan langkahnya dan menghadap kearah 
Defta. Defta yang melihat itu mengikuti Arika untuk 
menghentikan langkahnya dan menghadap ke arah Arika. 


Mereka berdua saling tatap-tatapan ditengah-tengah koridor 
sekolah yang sudah sepi. Defta lagi-lagi terpana dengan 
mata berwarna coklat hazel milik Arika. 


Defta melangkahkan kakinya perlahan mendekati Arika. 
Arika hanya diam terpaku memandang wajah tampan bak 
dewa Yunani itu. 


Jarak antara wajah Arika dan Defta sangat dekat. Saking 
dekatnya, Arika bisa merasakan hembusan nafas dan wangi 
maskulin dari diri Defta. 


Defta menundukan kepalanya sedikit untuk melihat wajah 
Arika dari jarak yang bisa dikatakan sangat dekat. Tubuh 
Arika hanya sebatas pundaknya, jadi Defta harus 
menundukkan kepalanya agar bisa melihat wajah Arika dari 
jarak dekat. 


"HEH KALIAN MAU NGAPAIN ITU? MAU BERTINDAK MESUM 
YA!?" Teriak seseorang membuat mereka berdua 
menjauhkan badan mereka. 


"Kamu ini Defta terlat terus" ujar Bu Ani yang tadi berteriak. 


"Aduh-aduh Bu" pekik Defta ketika kupingnya dijewer oleh 
Bu Ani. 


"Aduh Bu.. jangan jewer kuping saya dong Bu, nanti saya 
bilangin ayah saya nih.." ancam Defta. 


"Idihhh... Cowok apaan tuh pengadu" cibir Arika yang 
mendapatkan pelototan dari Defta. 


"Kamu juga Arika, kamu tuh anak pintar disekolah ini. 
Kenapa jadi ngelanggar peraturan gini sih?" Ujar Bu Ani 
yang masih terus menjewer kuping Defta. 


"Anak pintar itu juga bisa telat Bu, masa anak bego aja sih 
yang boleh telat. Kalau Tuhan udah takidirin saya untuk 
telat hari ini, yaudah telat aja. Kan takdir tuhan ngga bisa 
diganggu gugatkan Bu?" Ujar Arika sambil menekankan 
ucapannya diakhir kalimat. 


"Kamu ini pintar banget ngejawab--" 


"Jangankan ngejawab pertanyaan ibu, ngejawab soal fisika, 
kimia atau pun biologi aja saya pinter" Arika memotong 
pembicaraan Bu Ani dengan menyombongkan dirinya. 


"Bu kuping saya sakit nih.." adu Defta sedari tadi hanya 
diam. 


"Udah kalian berdua ibu hukum berdiri di tengah lapangan 
sampai jam istirahat" perintah Bu Ani yang diangguki oleh 
keduanya. 


Bel istirahat sudah berbunyi 10 menit yang lalu. Arika dan 
kedua sahabatnya masih berada didalam kelas. 


Sudah sekitar 8 menit mereka bertiga dikelas sambil 
mendengarkan gerutuan yang berasal dari mulut Arika. 


Sarah dan Enzi sudah sangat jengah mendengar gerutuan 
dari sahabatnya itu. 


Dari awal masuk kelas saat bunyi bel istirahat sampai 
sekarang Arika tidak menyelesaikan gerutuannya membuat 
Sarah dana Enzi yang mendengarnya sudah sangat amat 
jengah mendengarkan gerutuan dari mulut Arika. 


"Gua doain tuh guru lama matinya, biar dosanya tambah 
banyak" ujar Arika kesal. 


"Kalau gurunya lama mati, nanti dia akan ngomel-ngomel 
terus Rik" ujar Enzi sambil memasang muka polosnya. 


"Iya juga ya" gumam Arika. 


"Eh tapi kalau dia matinya cepet trus dia ke akhirat duluan 
dia bisa masuk surga, kan dosanya dikit" sambung Arika. 


"Iya juga ya, yaudah gak usah doain dia mati, doain aja di 
kena sial" saran Enzi yang diangguki oleh Arika. 


"Udah apa, ayo kita ke kantin emang Lo pada ngga lapar 
apa?" Tanya Sarah yang sedari tadi diam mendengar 
percakapan kedua sahabatnya yang unfaedah itu. 


"Lapar" jawab Arika dan Enzi kompak. 
"Yaudah makanya ayo ke kantin kita makan" ajak Sarah. 
"Ihh tap--" 


"Udah ayo-ayo kita ke kantin gua laper nih" Enzi menarik 
tangan Arika keluar kelas dan diikuti Sarah. 


Mereka bertiga melangkahkan kakinya menuju kantin. Saat 
mereka bertiga sudah sampai kantin, satu kata yang ada 
dibenak mereka bertiga yaitu 'Ramai'. Mungkin sudah biasa 


jika jam istirahat sudah mulai kantin adalah tempat yang 
paling ramai. Tapi untuk kali ini berbeda, banyak siswa- 
siswa SMA Nusa Harapan yang berkerumun ditengah kantin. 


"Ada apaan tuh?" Tanya Enzi seraya berjinjit untuk melihat 
kerumunan. 


"Eh dek, itu ada apa deh?" Tanya Arika kepada adik kelas 
yang berdiri disampingnya. 


"Itu-itu kak, kak Defta lagi berantem sama kak Jovi" ujar adik 
kelas. 


Arika dan kedua sahabatnya yang mendengar penuturan 
dari adik kelasnya ini hanya bisa memasang muka 
melongok. 


"Makasih ya infonya" ucap Arika seraya tersenyum dan 
dibalas anggukan oleh adik kelasnya. 


Enzi yang sudah sangat penasaran pun menarik tangan 
Arika dan Sarah untuk memasuki kerumunan itu. 

Baru saja mereka sampai dibarisan paling depan 
kerumunan. Arika sudah dibuat syok karena tepat didepan 
mukanya Defta melempar Jovi orang yang dipukuli Defta 
tepat didepan tubuhnya. 


Jovi sudah terkulai lemas sampai berdiri pun sepertinya ia 
sudah tidak kuat. Jarak Arika dan Jovi hanya sekitar satu 
langkah saja. Arika dapat melihat wajah lebam pria itu yang 
cukup parah. 


Tanpa ia sadari satu tetes air mata jatuh dipipinya. 
Tangannya sudah sangat gemetaran. Arika sangat takut 
dengan kejadian ini. Pikirannya melayang kepada kejadian 
beberapa tahun lalu. Kejadian yang menghilangkan orang 
yang ia sayang. 


Perlahan mata Arika melihat kearah Defta yang tidak jauh 
dari dirinya. Defta yang melihat mata coklat hazel itu 
berkaca-kaca dengan sesekali mengeluarkan air matanya 
yang membuat hati Defta terasa sesak saat melihatnya. 


"Arika"gumam Defta yang tidak dapat didengar oleh 
siapapun. 


Defta tidak mengerti dengan dirinya sendiri. Mengapa 
hatinya merasa sakit dan sesak ketika melihat gadis itu 
menangis dan dirinya juga bingung mengapa dirinya bisa 
menjadi tenang ketika melihat mata coklat hazel milik gadis 
itu. 


Dari jarak yang tidak jauh, Defta bisa melihat Arika yang 
matanya ditutup oleh salah satu sahabatnya lalu kedua 
sahabatnya menarik Arika keluar kerumunan. 


Sungguh Defta sangat ingin menghampiri Arika dan 
memeluk gadis itu untuk menenangkannya. Tetapi otak 
Defta berfikir, siapa gadis itu sampai dirinya harus 
menenangkannya?. 


Defta meninggalkan kantin diikuti oleh ke lima sahabat 
tanpa memperdulikan lawannya yang sudah terkulai lemas 
dan penghuninya kantin yang sudah berbisik-bisik. 


"Kok tadi gua lihat tuh cewek nangis dah?" Tanya Aleandro. 


Setelah membuat keributan di kantin. Defta dan kelima 
sahabatnya berkumpul di RoofTop sekolah, padahal jam 
istirahat telah usai. Mereka berenam duduk dilantai RoofTop 
dengan membentuk lingkaran. 


"Awewe saha?" Ujar Zaidan dengan logat Sunda. 


"Yang kemarin ngelempar sepatu ke kepala Defta" jawab 
Aleandro. Zaidan yang mendengarnya hanya 
menganggukkan kepala sebagai balasan 


Defta sedari tadi hanya diam saja tanpa ikut menimpali 
pembicaraan para sahabatnya. 


"Nama cewek itu siapa?" Tanya Erza yang hanya diam sedari 
tadi. 


"Arika" jawab Defta. 
"Kok Lo tau sih? Wah jangan-jang--" ucap Gerry terpotong. 


"Apa? Gua baru kenal dia kemarin" potong Defta cepat 
sebelum sahabat-sahabatnya ini berfikir yang tidak-tidak. 


"Kok bisa kenal sih?" Goda Zaidan sambil menaik turunkan 
alisnya sebelah. 


"Kenal dimana aa Defta?" Timpal Gerry yang gencar sekali 
menggoda ketuanya ini. 


"Bacot" umpat Defta kesal. 


"Kayaknya tuh cewek ada trauma deh, masa cuman kayak 
gitu aja dia sampaikan nangis terus tangannya gemetaran 
gitu" ujar Galih sambil memainkan ponselnya. 


"Atau mungkin dia punya hubungan sama Jovi lagi" ujar 
Gerry memanas-manasi suasana. 


Defta yang mendengar penuturan dari mulut Gerry seketika 
merasakan sesak. 


"Hareudang Hareudang Hareudang, panas panas 
panas"Zaidan menyanyikan salah satu lagu yang sedang 
viral zaman sekarang untuk menyindir Defta. 


"Bacot benget sih Lo" umpatan Defta sambil menjitak kepala 
Zaidan. 


"Terus gua harus gimana?" Tanya Defta seraya 
memperhatikan sahabatnya satu-satu. 


"Lo harus minta maaf" ucap Erza seraya menepuk punggung 
Defta. 


"Idih ogah gua" tolak Defta. 
"Terserah" ujar mereka kompak. 


Defta hanya diam saja mendengarkan ucapan kelima 
sahabatnya. Masa iya seorang Defta Ario Veneno ketua geng 
Defazo meminta maaf kepada seorang gadis. Yang benar 
saja, jangankan minta maaf kepada gadis itu minta maaf 
kepada orang tuanya pun mungkin hanya saat lebaran. 
Itupun kalau ingat dan tidak malas. 


Dilain tempat Arika dan kedua sahabatnya sedang duduk 
diruang UKS. Mereka bertiga tidak mengikuti jam pelajaran 
dikarenakan kondisi Arika yang sedang tidak baik. 


"Kalian masuk kelas aja, gua udah gak apa-apa kok" sudah 
berkali-kali Arika menyuruh kedua sahabatnya untuk masuk 
ke kelas agar tidak ketinggalan pelajaran. Dan berkali-kali 
juga kedua sahabatnya menolak. 


"Kita ikhlas kok nemenin Lo tenang aja" ujar Enzi yang 
sedang duduk di kasur UKS sebelah Arika. 


"Nanti kalian ketinggalan pelajaran loh" ucap Arika. 


"Kita berdua itu sesungguhnya malas masuk kelas Arika" 
geram Sarah kepada Arika. Pasalnya sahabatnya ini tidak 
peka sekali jika sahabatnya ingin bolos jam pelajaran. 


"Lagi pula kalau ada kesempatan dalam kesempitan kenapa 
harus ditolak" ujar Enzi sambil memamerkan gigi putihnya. 


"Nanti kalau kalian jadi bego gimana?" Tanya Arika. 


"Bolos sekali tidak membuat orang jadi bego kali" ucap 
Sarah. 


Arika hanya bisa menghembuskan nafas kasar. Dua 
sahabatnya ini memang paling bisa mencari kesempatan 
dalam kesempitan. 


"Arika" panggil Sarah. 
"Hm" 


"Lo masih belum bisa menghilangkan trauma ya?" Tanya 
Sarah hati-hati. 


"Susah Sar" jawab Arika. 


"Tapi terkadang kita harus bisa memaafkan masa lalu, agar 
kita bisa melihat ke masa depan dan kita jadi ngga berhenti 
disitu aja" nasehat Enzi. 


"Tapi gua belum bisa ngelupain itu" gumam Arika yang 
masih bisa didengar oleh kedua sahabatnya. 


"Masa lalu itu bukan untuk dilupain, tapi di maafkan" ujar 
Enzi. 


"Lo bisa sesuatu kalau Lo mau, jadi Lo harus ada kemauan 
dulu" 


"Kalau lu ngga ada kemauan untuk memaafkan masa lalu, 
Lo ngga akan bisa memaafkan masa lalu" lanjut Sarah 
seraya mengusap punggung Arika yang duduk 
disampingnya untuk menenangkannya. 


“Intinya Lo harus ada niat dulu" ucap Enzi yang diangguki 
Sarah. 


"Nanti gua coba, btw makasih ya kalian udah nasehatin 
gua" ujar Arika seraya tersenyum. 


"Iya, Sans aja sama kita, kita kan sahabat" ujar Sarah. 
Kringg..kringg.. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi menandakan bahwa 
kegiatan belajar mengajar telah usai untuk hari ini. Seluruh 
siswa berhamburan keluar kelas untuk pulang ke rumah 
masing-masing. 


Arika dan kedua sahabatnya sekarang berada dikelas karena 
mereka mengikuti jam pelajaran terakhir. Sesungguhnya 
hanya Arika yang ingin masuk kelas kedua sahabatnya tidak 
menginginkannya. 


"Rik, Lo pulang sama siapa?" Tanya Sarah yang masih 
membereskan buku dan alat tulisnya yang ada diatas meja. 


"Dijemput manusia laknat" jawab Arika asal sambil memakai 
tas-nya. 


"Siapa manusia laknat?" Tanya Enzi yang berdiri disamping 
Arika. 


"Siapa lagi kalau bukan kembaran gua" jawab Arika. 


Enzi dan Sarah memang sudah mengetahui tentang 
kembaran Arika. Mereka hanya sekedar tahu tetapi tidak 
pernah melihat orangnya. 


"Yaudah ayo keluar" ajak Sarah. 


Baru saja mereka ingin keluar dari kelas, mereka dikagetkan 
dengan adanya anggota inti geng Defazo yang berada 
didepan kelas mereka. 


"Gua mau ngomong sama lo" ujar Defta ketika Arika sudah 
berada didepannya. 


Mereka semua menjadi tontonan bagi para siswa-siswi yang 
belum pulang. Banyak tatapan sinis yang melihat Arika dan 
kedua sahabatnya. 


"Kan Lo udah ngomong dari tadi" ujar Sarah polos. 


"Gua gak ngomong sama lo" Defta melihat Sarah dengan 
mata tajamnya. Sarah yang melihat itu hanya bisa 
menundukkan kepalanya. 


"Gak usah lihat sahabat gua kayak gitu, mata Lo mau gua 
colok hah?" Bentak Arika. 


Seluruh penghuni koridor sekolah yang sedari tadi 
menonton hanya bisa memasang muka melongoknya. Ini 
sudah kedua kalinya seorang gadis cantik berani melawan 
ketua geng Defazo. 


"Gua mau ngomong sama lo" ucap Defta yang masih 
menahan amarahnya. 


"Ngomong apa?" 

“Gak disini" 

"Cepetan gua udah ditungguin orang, kalau Lo cuman mau 
ngomong yang gak penting, mending nanti-nanti aja" ujar 


Arika yang sudah ingin melangkahkan kakinya namun 
tangannya dicekal oleh Defta. 


"Gua serius" 


"Yaudah cepetan" Defta menarik tangan Arika untuk 
menjauhi teman-teman. 


"Udah disini aja, Lo mau ngomong apa?" ujar Arika ketika 
mereka sudah sampai di koridor paling ujung yang tidak ada 
orang. 

"G-gua m-ma-mau" gugup Defta. Sungguh Defta ingin 
mengutuk dirinya sendiri yang berbicara gugup didepan 
orang. 

"Mau apaan?" Tanya Arika penasaran. 

"Mau minta maaf" ucap Defta cepat. 

"Atas apa?" 


"Tadi kantin" ujar Defta. 


Arika yang mendengarnya hanya mengangguk-anggukkan 
kepalanya sambil tangannya bersedekap. 


"Tenang aja, bukan salah Lo kok" ujar Arika seraya 
tersenyum. 


"Gua emang punya trauma terhadap yang kayak gitu- 
gituan" lanjut Arika. 


Penjelasan yang keluar dari mulut Arika membuat Defta 
sedikit lebih tenang. Tetapi masih ada yang menggantikan 
dihatinya. 


"Gua kirain Lo punya hubungan sama Jovi" gumam Defta 
yang masih bisa didengar oleh Arika. 


"Gua aja gak kenal Jovi, apalagi punya hubungan" Arika 
terkekeh dengan penuturan Defta. 


"Lo denger apa yang gua bilang?" Tanya Defta yang dibalas 
anggukan Arika. 


'aduh malu gua' batin Defta. 


"Lagian Lo ngapain minta maaf, ketua masih ingat kata maaf 
toh" sindir Arika. 


"Udah untung gua minta maaf" ujar Defta. 
"Yaudah gua mau balik dulu" pamit Arika. 
"Bareng gua aja" ajak Defta. 


"Gua udah dijemput, oh ya kalau Lo balik ke temen Lo terus 
ada temen gua, bilangin ya gua pulang duluan" 


"Satu lagi, jangan berantem terus muka Lo serem kalau abis 
berantem" lanjut Arika seraya terkekeh. Arika meninggal 
Defta yang masih diam ditempatnya. 


Defta mengikuti Arika dari jauh, entahlah dia juga bingung 
terhadap dirinya sendiri kenapa begitu penasaran dengan 
gadis itu. 


Defta melihat Arika sedang berdiri sendiri berdiri didepan 
pos satpam. Saat Defta baru saja ingin menghampiri Arika, 
ia melihat sebuah motor ninja R1 berwarna hitam berhenti 
didepan Arika dan Arika pun menaiki motor itu. 


Defta menatap motor hitam itu dengan serius. Bukan, bukan 
karena Defta suka dengan motor itu ataupun warna motor 
itu. Tapi motor berwarna hitam itu sangat ia kenal. Ada 


hubungan apa pemilik motor itu denga Arika? Banyak 
pertanyaan yang belum terjawab dibenaknya. 


'gua harus cari tahu ada hubungan mereka' batin Defta. 
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DEFTA 4 


Selamat membaca:) 


'banyak hal yang ingin menjatuhkan mu, tapi satu-satunya 
hal yang sangat mudah menjatuhkan mu adalah dirimu 
sendiri' 


Setelah menempuh perjalanan dari sekolah ke rumahnya 
sekitar 20 menit. Defta kini sudah sampai dirumahnya yang 
cukup besar. 


Defta memarkirkan motor digarasi rumahnya setelah ia 
dibukakan pintu gerbang oleh satpam yang menjaga 
rumahnya. 


"ASSALAMUALAIKUM" teriak Defta seraya membuka pintu 
rumah. 


"Waalaikumsalam, jangan teriak-teriak Defta" peringat Fega, 
bunda Defta yang berjalan dari arah dapur. 


"Heheh... Sorry bun" ucap Defta sambil menyalimi tangan 
Fega. 


"Tumben pulang cepat, biasanya juga gak pulang" sindir 
Fega. 


"Tuh kan bunda mah begitu, anaknya pulang cepat disindir- 
sindir giliran anaknya gak pulang diancam diusir" 


"Mangapa anakmu ini selalu engkau salahkan wahai 
ibunda?" Ujar Defta seraya memasang muka dramatis. 


"Udahlah kamu gak usah masang muka sok dramatis gitu 
deh, nanti dilihat sama anak buah kamu baru tau rasa" ujar 
Fega. 


"Iya-iya" 


"Udah sana mandi habis itu turun, makan siang" perintah 
Fega yang dibalas anggukan oleh Defta. 


Defta melangkahkan kakinya menaiki tangga untuk menuju 
kamar kesayangannya. 


Sesudah mandi dan ganti baju Defta melangkahkan kakinya 
untuk menuruni tangga, lalu berjalan menuju ke meja 
makan. 


Defta memakan makanannya sendiri dimeja makan yang 
cukup besar itu. Karena Sang bunda yang tadi meminta izin 
kepadanya untuk ke kamar dan sang ayah yang masih sibuk 
dengan urusan pekerjaannya di kantor. Beginilah nasib anak 
semata wayang, apa-apa sendiri tidak ada yang menemani. 


Saat sedang menghabiskan makanannya, suara deringan 
ponsel menghentikan kegiatannya. Defta melirik kearah 
samping kanannya dimana ponselnya berada. Nama Galih 
tertera dilayar ponselnya. 


"Hallo.." sapa orang diseberang sana. 
"Kenapa?" 

"Kenzo masuk Rumah sakit" 

Tut.. Tut.. 


Setelah mendapat informasi dari Galih tentang Kenzo 
anggota Defazo kelas | di SMA Nusa Harapan, Defta 
langsung menuju Rumah sakit yang sudah diberitahu. 


Disinilah Defta berada, Rumah sakit Harapan dimana Kenzo 
dirawat. Setelah menanyakan kebagian Resepsionis tentang 
kamar dimana Kenzo dirawat, ia melangkahkan kakinya 
menuju kamar rawat Kenzo. 


Defta memasuki kamar rawat Kenzo. Hal pertama yang 
dirinya lihat adalah seorang cowok yang berada di kasur 
dengan muka banyak lebam dan beberapa bagian tubuh 
yang diperban. Defta ber-highfive ala pria dengan anggota 
Defazo yang berada dikamar rawat Kenzo. 


"Gimana keadaan lo?" Tanya Defta yang sudah duduk di 
kursi samping kasur Kenzo berbaring. 


"Ya beginilah bang" jawab Kenzo. 
"Parah?" 


"Cuman lebam-lebam begini sama kaki kiri tulangnya retak" 
jawab Kenzo yang dibalas anggukan kepala oleh Defta. 


"Bonyok Lo udah tau?" Tanya Defta lagi. 


"Udah, tapi mereka lagi ada diluar negeri mungkin nanti 
malam baru datang" 


"Gimana ceritanya Lo bisa sampai begini?" 


"Gua tadi pulang sekolah langsung ke Basecamp cuman 
sebentar sih gua disana Terus habis itu gua pulang. Pas 
dijalan Merdeka kan sepi, gua tiba-tiba dihadang sama 6 
orang kalau gak salah. Habis itu gua dihajar habis-habisan 


terus gua pingsan dan bangun-bangun udah ada disini aja" 
cerita Kenzo. 


"Lo tau siapa mereka?" Tanya Defta dan dibalas gelengan 
kepala oleh Kenzo. 


"Muka?" Tanya Defta lagi. 
"Gak" jawab Kenzo singkat. 


Baru saja Defta ingin membuka mulut, namun tiba-tiba 
disela oleh Gerry yang sedari tadi duduk di sofa kamar rawat 
Kenzo bersama Erza, Galih dan juga Azka yang ada disana. 


"Lah begimana cerita? Masa Lo gak tau orang yang udah 
mukulin Lo?" Sela Gerry. 


"Mereka pakai jaket hitam terus mukanya ditutupin masker" 
balas Kenzo. 


"Masker apaan? Masker wajah yang buat glowing-glowing 
gitu?" Canda Azka seraya terkekeh. 


Azka adalah anggota Defazo yang berasal dari sekolah lain. 
Azka bersekolah di SMA Tunas Bangsa kelas II. Pangkat Azka 
di geng Defazo juga cukup tinggi, yaitu Panglima Perang 
atau anggota Defazo biasa sebut PAPER. 


Geng Defazo memiliki pangkat untuk beberapa anggota 
geng Defazo yang terpilih. Seperti Panglima Perang (PAPER) 
bertugas untuk mengkoordinasikan anggota ketika ada 
bentrok. PAPER biasanya dipilih hanya satu orang di setiap 
sekolah yang terdapat anggota geng Defazo-nya. 


Ada juga Tim Inti atau biasa dikenal dengan anggota inti. 
Tim inti adalah pangkat paling tinggi di Defazo. Tim Inti 
berisikan 6 orang yaitu, Defta, Erza, Aleandro, Zaidan, Galih 


dan Gerry. Tim inti tidak memiliki tugas khusus, karena 
seluruh Tim inti memegang seluruh tugas anggota geng 
Defazo lainnya. 


Dan yang terakhir adalah The hacker. The Hacker memilik 4 
anggota. The Hacker adalah anggota Defazo yang memiliki 
kelebihan dalam dunia komputer. Mereka biasa ditugaskan 
untuk melacak sesuatu ataupun sesuatu yang berhubungan 
dengan komputer. 


Ciri-ciri anggota geng Defazo yang memiliki pangkat yaitu 
mereka mempunyai slayer yang terdapat logo geng Defazo 
berukuran kecil yang selalu mereka bawa. Setiap pangkat 
memiliki slayer yang berbeda-beda. Seperti PAPER yang 
memiliki slayer warna kuning, Tim inti warna biru dan The 
Hacker warna hitam. 


Meskipun hanya beberapa anggota saja yang bisa memiliki 
pangkat, tetapi anggota geng Defazo lainnya yang tidak 
memiliki pangkat tidak ada yang merasa iri. Karena geng 
Defazo saat memberikan pangkat kepada salah satu 
anggotanya pasti dan wajib dapat persetujuan dari anggota 
geng Defazo lainnya. 


"Za, tolong cari tahu siapa mereka" perintah Defta kepada 
Erza. 


"Siapa yang mau pesan?" Tanya Enzi. 


Arika dan kedua sahabatnya kini sedang berada di kantin 
untuk mengisi perut mereka setelah tadi bertempur dengan 
pelajaran yang membuat mereka pusing seribu keliling. 


"Gua aja" jawab Sarah. 


"Lo pada pesan apa? Tanya Sarah. 
"Gua batagor minumannya es jeruk aja" ujar Arika. 
"Gua juga" ucap Enzi. 


"Oke" Ujar Sarah seraya melangkahkan kakinya menuju 
tempat penjual makanan di kantin. 


Ya ampun mereka Gans parahh.. 
Parah sih Defta ganteng banget 
Ya ampun Erza meskipun mukanya datar tapi tetap ganteng 


Arika hanya memutar bola matanya malas sambil 
memainkan ponselnya ketika mendengar pekikan para 
kaum hawa kurang belaian itu. Sudah sesuatu hal yang 
biasa bagi anak SMA Nusa Harapan ketika anggota inti geng 
Defazo lewat akan menjadi ramai. 


"Si Defta tambah ganteng ya Rik" ujar Enzi yang duduk 
disampingnya. 


"B aja" balas Arika yang tetap mempertahankan posisi 
awalnya. 


"hh lihat dong dia ganteng kan?" Tanya Enzi seraya 
mengarahkan muka Arika ke arah Defta yang sedang duduk 
di meja yang biasa anggota inti geng Defazo duduki dengan 
cara memegang muka Arika menggunakan tangannya. 


Mata Arika dan Defta sempat bertemu tetapi hanya sebentar 
karena Arika sudah terlebih dahulu memutuskan kontak 
mata mereka. 


"Ciee yang dilihatin Abang Defta" goda Enzi. 


"Ap-apaan sih L-lo, gaje dah" ujar Arika salah tingkah. 
"Gaje-gaje tapi salting" 

"Apaan sih" 

"Ehh kenapa sih? Lo berdua pada ngomongin gua ya?" Ujar 
Sarah yang baru saja datang dengan membawa nampan 


yang terdapat makanan yang mereka pesan. 


"Idihh ge-er" ucap Enzi dan Arika bersamaan. Sarah yang 
mendengarnya hanya mengerutkan bibirnya seraya duduk 
di bangku samping Enzi. 


"Masa ya Sar tadi--" 
"Mulai-mulai" Arika menyela ucapan Enzi. 


"Heheh gak jadi deh Sar nanti macan betina kita ngamuk" 
ujar Enzi sambil melirik ke arah Arika yang berada 
disampingnya. 


"Ihh kok gitu, gua juga mau tau" 


"Tadi tuh si Arika main tatap-tatapan sama Defta" ujar Enzi 
heboh membuat beberapa orang di kantin 
memperhatikannya. 


"Terus-terus aja terus" desis Arika kesal. 


"Terus-terus udah kayak tukang parkir aja Lo" balas Enzi 
seraya terkekeh. 


"Kok bisa?" Tanya Sarah tidak kalah heboh. Sungguh mimpi 
apa Arika semalam bisa dipertemukan oleh dua orang yang 
memiliki otak rada-rada ini, pikir Arika. 


Enzi menceritakan bagaimana kejadian tatap-tatapan 
antara Arika dan Defta yang tidak terlalu lama itu. 


"Udah-udah gosipnya, nanti gua dapet banyak pahala gara- 
gara Lo berdua omongin" lerai Arika. 


"Lah orang dapet pahala kok malah gak mau" ucap Sarah. 


"Makan" tekan Arika yang sudah jengah. Enzi dan Sarah 
yang melihat Arika sudah dalam mode yang tidak baik pun 
hanya menuruti perintah sahabatnya yang seperti macan 
betina itu. 


Saat sedang asyik-asyik makan, Arika merasakan bagian 
kepalanya dingin dan basah. 


"Upss sorry, gak sengaja" ujar Rina. Rina adalah siswi 
perempuan di SMA Nusa Harapan yang memiliki hobby 
membully orang. Sudah banyak korban yang ia bully. Ia 
memiliki julukan Gueen bully of Nusa Harapan. 


Brak... 


Arika menggebrak meja membuat semua orang di kantin 
menatap mereka. 


"Maksud Lo apa?" Tanya Arika seraya berdiri menghadap 
Rina. 


"Kan gua bilang gak sengaja" balas Rina. 


"Apaan Lo bilang gak sengaja? Gua lihat tadi Lo sengaja 
nyiram tuh minuman ke kepala Arika ya!!" Ujar Enzi sambil 
menaikan nada bicaranya beberapa oktaf. 


"Sok tau banget sih Lo, orang gua gak sengaja" elak Rina. 


"Mau Lo apa?" Tanya Arika sambil menyedekap tangannya 
didepan dada. 


"Gua mau apa?" Tanya Rina seraya menunjuk dirinya 
sendiri. 


"LO JAUHIN DEFTA" teriak Rina tepat didepan muka Arika. 
"Kalau gua gak mau?" Ucap Arika. 


"Dasar bitch, Lo tuh udah ngerebut Defta dari gua, dasar 
cewek murahan bisanya deketin cowok orang aja" umpat 
Rina. 


"Yaaa... Kelihatan guys orang miskin, gak punya kaca 
hahahaha..." Teriak Enzi kepada seluruh orang yang berada 
di kantin. 


"Diem bitch" bentak Rina kepada Enzi. 


"Dengerin gua, pertama gua gak ngerebut Defta dari Lo, 
kedua bukan gua yang deketin Defta, ketiga gua bukan 
bitch yang kayak Lo bilang" ujar Arika penuh penekanan. 


"Gua rasa yang bitch dan murahan itu Lo, emang gua gak 
tau kalau Lo pernah nawarin tubuh Lo ke Defta cuma-cuma, 
terus kalau gak salah Lo udah pernah ditolak berkali-kali 
deh sama Defta, ya kan? Malu-maluin Lo jadi cewek, ingat 
ya gak ada di dunia ini sel telur yang nyamperin sperma" 
Lanjut Arika. 


"LO" bentak Rina sambil mengangkat tangannya untuk 
menampar pipi Arika. Arika sudah memejamkan matanya, 
tetapi ia tidak merasa apapun menyentuh bagian mukanya. 


'perasaan kalau orang ditampar sakit dah, kok ini ngga ya?' 
batin Arika. 


Arika membuka matanya perlahan. Pemandangan pertama 
yang ia lihat ketika membuka matanya adalah seorang 
Defta Ario Veneno yang sedang memegang tangan Rina 
yang berada diudara. 


"Jadi cewek kok murahan banget" ucap Defta datar sambil 
menyentak tangan Rina kasar. 


"D-def-fta" gugup Rina. 


"Kasihan orang tua lo udah susah kerja banting tulang 
untuk sekolah anaknya, eh pas udah besar anaknya jadi 
jalang" setelah berbicara kepada Rina, Defta menarik Arika 
untuk menjauhi kantin. 


Defta membawa Arika ke toilet dan menyuruh gadis itu 
untuk mengganti seragamnya yang basah karena terkena 
minuman yang tadi disiram oleh Rina. 


"Masuk sana, apa mau gua gantiin seragamnya?" Goda 
Defta sambil tersenyum. 


"Gila Lo ya? Gua ganti pakai apaan? Pakai karung?" Ujar 
Arika. 


"Bentar tunggu sini" Defta melangkahkan kakinya menjauh 
dari Arika. 


Selang beberapa menit Defta datang kembali dengan 
membawa Hoodie warna biru yang ia genggam. 


"Nih Lo pakai Hoodie gua dulu" Defta memberi Hoodie yang 
tadi ia bawa kepada Arika saat sudah berdiri didepan gadis 
itu. 


"Besar banget Defta" ujar Arika saat melihat Hoodie Defta 
yang sudah ia pegang. 


"Dari pada Lo basah kayak gini. Emang Lo mau sakit?" Tanya 
Defta yang dibalas gelengan kepala oleh Arika. 


"Udah Sono ganti, daleman Lo kelihatan tuh gua kan juga 
cowok normal" Arika yang mendengar ucapan Defta 
langsung lari masuk ke dalam toilet. Defta yang melihat 
Arika bertingkah seperti itu tanpa sadar dirinya 
menyunggingkan senyumnya. 


Selang beberapa menit Arika keluar toilet dengan rambut 
yang sedikit basah dan memakai Hoodie kebesaran milik 
Defta. 


"Tuh kan Def kebesaran" gerutu Arika kepada Defta yang 
sedang memainkan ponselnya sambil menyenderkan 
tubuhnya Kedinding. 


Defta yang mendengar ada suara seseorang yang 
mengajaknya bicara langsung menoleh kearah orang itu. 


"Udah bagus kayak gitu" ucap Defta seraya menahan 
tawanya. 


"Tuh kan Lo aja mau ketawa, ah gua ganti aja deh" baru saja 
Arika ingin melangkahkan kakinya masuk kembali ke dalam 
toilet, ia merasakan ada orang yang memegang tangannya. 


"Udah bagus itu, Lo tambah cantik kok" puji Defta yang 
membuat pipi Arika merona seketika. 


"Ehh tuh pipi kenapa tuh" goda Defta sambil memegang 
pipi Arika. 


"A-apaan sih Lo" Arika memukul tangan Defta yang 
memegang pipinya. 


"Udah sana ke UKS nanti gua yang minta izin ke walas lo" 
perintah Defta sambil menegakkan tubuhnya yang sedari 
tadi menyender didinding. 


"Tapi Hoodie Lo kebesaran Defta" gerutu Arika lagi. Defta 
yang mendengarnya hanya bisa menghembuskan nafas 
kasar. 


"Ya ampun, emang kenapa sih kalau Lo Makai Hoodie 
kebesaran?" Geram Defta. 


"Gua kelihatan pendek" ujar Arika sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Emang Lo udah pendek" gumam Defta yang masih bisa 
didengar oleh Arika. 


"Gua gak pendek sih" 
"Kata siapa Lo gak pendek?" 
"Kata gua barusan" 


"Terserah" Defta menarik tangan Arika paksa untuk menuju 
UKS. 


Banyak siswa-siswi yang melihat ke arah mereka sambil 
berbisik-bisik. Apalagi mereka melihat tangan Arika yang 
digenggam oleh Defta. 


Defta menyuruh Arika untuk duduk di kasur UKS saat 
mereka berdua sudah sampai di UKS. 


"Eh Lo mau kemana?"tanya Arika saat melihat Defta ingin 
melangkahkan kakinya keluar UKS. Defta yang mendengar 
suara Arika seketika langsung membalikkan badannya. 


"Kemana aja boleh" 


"Gua serius" 
"Ohh mau diseriusin nih, ayo langsung ke KUA" goda Defta. 
"Apaan sih Lo" 


"Gua mau minta izin" Defta menjawab pertanyaan Arika 
yang tadi belum di jawab dengan benar. 


"Izin apaan?" 
"Izin nikahin Lo" jawab Defta sambil terkekeh. 
"Gila" umpat Arika. 


"Gua mau izin ke walas lo, biar Lo disini aja gak usah masuk 
kelas" ujar Defta sambil melangkahkan kakinya keluar UKS. 
Tapi tidak sampai beberapa detik ia kembali lagi. 


"Kenapa?" Tanya Arika bingung. 
"Kok Lo jadi banyak ngomong deh?" Tanya Defta. 
"Lah Lo juga" balas Arika. 


'kok gua jadi banyak omong sih sekarang' batin Arika dan 
Defta bersamaan. 


"Yaudah gua mau izinin Lo dulu" ujar Defta sambil 
melangkahkan kakinya keluar UKS tetapi kali ini ia benar- 
benar keluar dan tidak kembali lagi seperti tadi. 


"Cuman buat nanya gitu doang kali?" Gumam Arika. 


Hallo readers , apa kabar? Gimana untuk part kali 
ini? Semoga kalian suka ya:) 


Maaf banget kalau baru bisa Publish lagi hari ini dan 
maaf banget kalau banyak Typo atau alurnya ya 
aneh. 


Jangan lupa Vote and komen ya:) please banget 
tinggalin jejak kalian disini. 


See you di part selanjutnya guys:) 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
22 Juni 2020 


DEFTA 5 


Selamat membaca:) 


'Nikmatilah suatu kebersamaan sebelum semuanya hilang 
dan tinggal kenangan' 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi. Seorang gadis cantik 
yang sedang terbaring di kasur UKS mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


Setelah kejadian di kantin tadi, Arika tidak mengikuti jam 
pelajaran. Ia berbaring di kasur UKS seraya menunggu Bel 
pulang sekolah. 


"ARIKAAA" teriak seseorang dari arah luar UKS. 
"Rik, Lo kok gak ngajak kita bolos sih?" Tanya Enzi. 
"Iya nih, gak asik banget deh Lo" ujar Sarah. 


Ya, yang tadi berteriak adalah kedua sahabat Arika yang 
membuat nama Enzi dan Sarah. 


"Gua gak bolos njirr" 


"Lah terus apa? Kok Lo malah ada disini?" Tanya Enzi lagi. 
Arika mulai menceritakan kejadian yang ia alami bersama 
Defta. 


"Terus Deftanya kemana?" Tanya Sarah saat Arika sudah 
selesai bercerita. 


"Gak tau, tadi sih dia bilang kalau dia mau ketemu sama 
temen-temennya" ujar Arika yang diangguki oleh Enzi dan 


Sarah. 


"Nih tas lo" Enzi menyodorkan tas ransel berwarna merah 
yang jika dilihat-lihat harganya cukup mahal. 


"Makasih ya" 
"Sama-sama" ujar Sarah. 


"Arika itu bilang makasihnya ke gua, kan gua yang kasih 
tas-nya Bamban" Enzi memukul kepala Sarah pelan yang 
berada disampingnya. 


"Aduh sakit Budi, nama gua bukan Bambang" Sarah 
mengelus-elus kepalanya yang terkena pukulan dari tangan 
milik manusia tak berdosa itu. 


"Nama gua juga bukan Budi" sewot Enzi. 


"Udah-udah, gua bilang makasihnya ke kalian berdua kok" 
lerai Arika yang sudah mulai jengah dengan kelakuan 
sahabatnya ini. 


"Udah ayo pulang"ajak Arika seraya melangkahkan kakinya 
keluar ruang UKS diikuti kedua sahabatnya dibelakang. 


"Lo mau bareng gua gak Rik?" Tanya Enzi disela-sela jalan 
mereka. 


"Gak deh, gua udah dijemput" Jawab Arika. 


"Yaudah gua sama Sarah ke parkiran ya, bye" mereka 
bertiga berpisah didepan lobby sekolah. Enzi dan Sarah 
menuju ke parkiran karena mereka bertiga membawa 
kendaraan masing-masing. Sedangkan Arika berjalan 
menuju halte sekolah untuk menunggu jemputannya. 


Motor ninja R1 berwarna hitam itu berhenti tepat didepan 
Arika yang sedang berdiri dihalte. 


"Ayo naik" perintah orang itu. Arika menaiki motor itu 
setelah memakai helm yang diberikan pengendara motor 
hitam yang dirinya ingin tumpangi. 


Motor itu melaju meninggalkan halte sekolah yang terdapat 
beberapa orang. Tanpa Arika sadari ada dua pasang bola 
mata yang memperhatikan dirinya. 


'Arika sama dia lagi?' batin orang itu. 


Sekarang ini Defta sedang berada di Warung Bik Kokom atau 
biasa disebut sama anggota Defazo Warkom. Warkom 
berada di dekat sekolah SMA Nusa Harapan. Lebih tepatnya 
berada dibelakang sekolah itu. 


Warkom adalah sebuah warung kopi yang memiliki tempat 
yang tidak terlalu besar dan jauh dari kata mewah. Tempat 
ini adalah tempat dimana anggota geng Defazo membolos 
sekolah dan juga tempat mereka untuk sekedar nongkrong. 
Warkom juga salah satu Basecamp geng Defazo. 


Kepuluan asap-asap kecil mengitari sekitar diri mereka. 
Defta dan beberapa teman-temannya yang berada di 
Warkom sedang menghisap benda kecil berbahan nikotin. 
Duduk di bangku yang tersediakan dengan Canda tawa dan 
guyonan menggema di warung kecil itu. 


"Lo kenapa Def dari tadi gua lihat Lo diem aja?" Tanya 
Zaidan yang duduk diseberangnya. 


"Gak apa-apa" jawab Defta. 


"Lo mah kayak cewek, bilang 'gak apa-apa' tapi aslinya apa- 
apa" ucap Gerry seraya terkekeh. 


"Defta beneran cowok, emang Lo" Aleandro yang duduk 
disamping cowok tengil itupun menoyor kepala Gerry. 


"Gua cowok juga kali, mau bukti?" Tanya Gerry sambil 
bangun dari duduknya dan memegang resleting celananya. 


"Gila Lo" umpat Defta. 


"Kan gua baik hati, mau gua kasih bukti tapi Lo pada gak 
mau" Gerry mengidikan bahunya sambil duduk kembali. 


Baru saja Zaidan membuka mulutnya berniat ingin 
menimpali ucapan Gerry. Tetapi ia urungkan karena ada 
yang berbicara mendahuluinya 


"Za, Lo udah ketemu?" Tanya Defta kepada Erza yang 
sedang asyik sendiri dengan pacarnya yang berbentuk datar 
itu. Siapa lagi kalau bukan ponsel miliknya. 


"Udah" jawab Erza tanpa mengalihkan perhatiannya. 
"Ketemu apaan?" Tanya Azka, salah satu anggota Defazo. 


"Orang yang gebukin Kenzie" jawab Zaidan yang dibalas 
anggukan kepala oleh Azka. 


"Siapa orangnya?" Tanya Defta sambil menjatuhkan rokok 
miliknya lalu menginjaknya. 


"Geng Jaguar" 
"Wah tuh geng come back lagi nih ceritanya" ucap Aleandro. 


"Iya, padahal udah lama ngilang" timpal Pandu, salah satu 
anggota geng Defazo juga yang sedang duduk disamping 


Erza. 


Sekedar informasi tentang geng Jaguar. Geng Jaguar dulu 
adalah musuh bebuyutan dari geng Defazo. Anggotanya 
pun tidak kalah banyak. Permasalahan yang terjadi dari 
kedua geng motor terkenal itupun belum tahu pasti 
masalahnya. Setelah kekalahan beberapa tahun lalu, geng 
Jaguar menghilang tanpa kabar. Dan sepertinya mereka 
come back lagi sekarang. 


"Lo udah tahu motifnya apa?" Tanya Defta. 


"Kenzie dituduh deketin cewek yang pacarnya salah satu 
dari mereka. Padahal ceweknya aja yang yang jual badan" 
jelas Erza dengan muka datarnya. 


"Bukannya Kenzie udah punya pacar ya?" Tanya Azka yang 
sedari tadi hanya diam menyimak. 


"Iya" jawab Erza. 


"Pantau terus, gua takut /aguar kembali lagi dan buat 
masalah lagi" ucap Defta. 


Malam berganti pagi, langit yang gelap berubah menjadi 
terang menderang, bulan yang tadinya berjaga bertukar 
dengan matahari yang berjaga. 


Seorang gadis cantik masih bergelut dengan selimut 
dengan mata yang masih terpejam. Gadis itu adalah Arika. 
Jam sudah menunjukkan pukul 06.00 a.m, tetapi ia masih 
setia dengan posisi tidurnya. 


Tok... Tok... 


"WOYYYY ARIKA BANGUN... UDAH SIANG NIHHH, NANTI LO 
TELAH" teriak Bara dari luar pintu kamar Arika seraya terus 
mengetuk pintu dengan kencang. 


"ARIKA BANGUN GAK LO!! KALAU GAK BANGUN GUA 
DOBRAK NIH PINTU" Arika yang mendengar keberisikan 
didepan kamar dan ancaman dari Abang tercintanya pun 
langsung bangun dari tidurnya. 


"YA GUA BANGUN" Sahut Arika. Setelah mengumpulkan 
seluruh nyawanya, ia turun dari kasur kesayangan dan pergi 
menuju ke kamar mandi. 


Lima belas telah berlalu dan sekarang Arika sudah keluar 
dari kamar mandi. Menggunakan seragam sekolah putih dan 
abu-abu. Memakai bedak baby dimulainya dan memoles 
bibirnya dengan Lip blam. Arika tidak terlalu suka ber-make 
up. la hanya ber-make up kala ada acara formal yang harus 
dirinya hadiri. 


Setelah sudah rapih, Arika langsung turun ke bawah dimana 
keluarganya sudah berada di meja makan untuk 
melaksanakan sarapan pagi. 


"Morning" sapa Arika seraya duduk di bangku meja makan 
tepat disamping Bara. 


"Morning" sahut mereka. 


"Kamu nanti berangkat sekolah mau bareng sama ayah atau 
sama abang?" Tanya sang ayah, Fahri. 


"Gak mau ah kalau sama abang, emang mobil aku belum 
selesai di Servis apa?" Keluh Arika. 


"Belum sayang, jadi nanti kamu berangkat sama Abang atau 
ngga sama ayah" ujar Ninda, Bunda Arika. 


"Yahh kalau sama abang gak enak. Abang tuh orangnya 
suka tepe-tepe, jadi males kalau sama dia" Arika memajukan 
bibirnya beberapa centi. 


"Tepe-tepe apa coba?" Tanya Bara seraya memasukan Roti 
kedalam mulutnya. 


"Tepe-tepe itu artinya 'Tebar pesona' masa gitu aja gak tau, 
kudet Lo mah katanya anak geng motor tapi kok tepe-tepe 
aja gak tau" sindir Arika. 


"Kamu masih ikut geng motor itu Bar?" Tanya Ninda yang 
dibalas anggukan kepala oleh Bara. 


"Ayah gak masalah kalau kamu ikut gitu-gituan, yang 
penting tidak menggangu sekolah kamu dan kamu tidak 
berbuat yang aneh-aneh" jelas Fahri. 


"Iya yah, lagi pula aku tau kok batasnya" ujar Bara. 


"Ahh masa, pas itu aja dia beran hmmpf" ucapan Arika 
terpotong oleh salah satu tangan Bara yang menutupi 
mulutnya. 


"Nanti gua jajanin sepuasnya" bisik Bara tepat ditelinga 
Arika. 


"Beran apa Rik?" Ninda memasang wajah bingung karena 
ucapan Arika terpotong. 


"Beran-- berani, iya berani kan bang?" Arika melototkan 
matanya sebagai kode agar kembaran yang menjelma 
menjadi abangnya itu membantunya. 


"I-iya berani" ujar Bara yang membuat dirinya dan 
kembarannya itu bernafas lega. 


Ninda dan Fahri selaku orang tua kembar itu tidak pernah 
melarang dan memaksa anaknya melakukan sesuatu. Jika 
mereka senang dengan kegiatan yang mereka lakukan dan 
positif kenapa harus dilarang? Lagipula yang akan 
menjalankan kehidupan mereka ya mereka sendiri. Jadi 
sebagai orang tua hanya perlu mendukung dan menasehati 
apa yang mereka lakukan, pikir Ninda dan Fahri. 


"Jadi kamu mau berangkat sama siapa Arika?" Tanya Fahri. 
"Aku sama ayah aja" 
"Mending sama gua" tawar Bara. 


"Ogah, nanti kayak pas itu lagi Lo turunin gua dipinggir 
jalan" ujar Arika seraya memajukan bibirnya beberapa centi. 


"Benar dong gua turunin lo di pinggir jalan masa ditengah 
jalan sih?" Ujar Bara sambil terkekeh. 


"Pokoknya sama ayah!" Ujar Arika telak. 


Ninda dan Fahri yang melihat si kembar yang selalu 
bertengkar hanya bisa tersenyum seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Setelah sarapan dan berdebat dengan kembaran yang 
menjelma menjadi abangnya padahal mereka dilahirkan 
pada hari, bulan dan tahun yang sama. Arika berpamitan 
kepada Ninda dan melangkahkan kakinya menuju mobil 
Fahri. 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 20 menit, dirinya 
telah sampai di tempat ia menuntut ilmu. Arika 
melangkahkan kakinya untuk memasuki gedung sekolah. 


Arika melihat segerombolan anak laki-laki yang sedang 
berkumpul di parkiran. Mata Arika melihat anggota inti geng 
Defazo diantara segerombolan anak laki-laki itu. 


Mata berwarna coklat hazel milik Arika tidak sengaja 
bertubrukan dengan mata tajam berwarna coklat milik laki- 
laki tampan yang mempunyai peran sebagai ketua geng 
Defazo. Kedua mata itu saling tatap-tatapan sampai 
akhirnya Arika menundukkan kepalanya dan mengakhiri 
aksi tatap-tatapan diantara mereka. 


Pagi ini Defta berangkat sekolah sebelum bel masuk 
berbunyi. Defta itu terkenal anak paling TELADAN disekolah. 
Bukan TELADAN dalam artian ia anak rajin yang selalu 
manaati peraturan, Bukan! Defta bukan laki-laki seperti itu. 


TELADAN yang dimaksud adalah Telat Datang Pulang 
Duluan. Mungkin itu adalah salah satu kegiatan wajib dari 
seorang ketua geng Defazo itu. 


Setelah sampai di sekolah beberapa menit yang lalu. Defta 
dan kelima sahabatnya sedang duduk diatas motor mereka 
masing-masing. Mereka lebih memilih nongkrong di tempat 
parkiran ketimbang langsung masuk ke kelas. 


"Def lihat deh, itu bukannya cewek kemarin ya?" Zaidan 
menunjuk seseorang yang sedang melangkahkan kakinya 
memasuki gerbang sekolah. 


Defta yang membelakangi arah yang ditunjuk Zaidan pun 
memutar tubuhnya beberapa derajat untuk mengetahui 
siapa yang dimaksud sahabatnya itu. 


"Cewek kemarin apaan? Siapa? Kapan? Dimana?" heboh 
Gerry sambil melihat ke arah sekitar untuk mencari tau 


orang yang dimaksud. 


"Bacot dah lo, udah kayak banci kurang belaian" Aleandro 
yang duduk tepat di samping Gerry pun dengan senang hati 
menoyor kepala sahabatnya itu. 


"Tau, berisik banget si Lo" Galih yang duduk tepat di 
samping Defta yang berhadapan dengan Gerry pun ikut 
menoyor kepala sahabatnya yang mempunyai otak kurang 
dari setengah. 


"Lo pada kenapa sih suka banget mukul kepala gua? 
Ngefans lo sama gua?" Ujar Gerry kesal. 


"Gua ngefans sama Lo?" Zaidan menunjuk Gerry tepat 
dihadapan muka Gerry. 


“Sorry gak level" sambung Zaidan seraya bergidik ngeri. 


"Kalau suka sama kepala gua bilang, gak usah pakai pukul- 
pukul kepala gua. Kalau gua jadi goblok gimana?" Ujar 
Gerry dengan percaya diri. 


"Emang Lo udah goblok" umpat Erza yang sedari tadi hanya 
menyimak saja. 


Diantara ke enam anggota inti geng Defazo yang terkenal 
paling irit bicara adalah Erza. Bukan hanya irit bicara saja 
yang melekat didirinya, tetapi muka datar layaknya dinding 
itu menjadi ciri khas dari Erza. 


Meskipun dirinya memiliki sifat yang seperti itu, tapi tidak 
menutup kemungkinan dirinya disukai banyak kaum hawa. 
Cool boy adalah julukan yang diberikan oleh beberapa 
orang-orang yang mengenal dirinya. Beda julukannya jika di 
geng Defazo. Anggota Defazo biasanya memberi julukan 
kulkas dikasih nyawa ataupun kulkas berjalan. 


"Kalian semua jahat, cuman aa Defta aja yang baik sama 
aku" ujar Gerry dengan suara yang dibuat-buat. 


"Najis" umpat Defta dengan mata yang masih menyorot 
gerak-gerik gadis cantik yang juga sedang menatap 
matanya. 


Mata Defta dan mata milik gadis cantik yang beberapa hari 
ini memenuhi pikirannya saling bertatapan. Untuk ke sekian 
kalinya lagi dan lagi gadis itu memutuskan kontak mata 
mereka sepihak. 


Gadi itu berjalan seraya menundukkan kepalanya lalu 
memasuki gedung sekolah. Gerak-gerik gadis itu tidak 
pernah terlepas dari pandangan seorang Defta. 


"Udah weyy... Hati-hati matanya mau keluar tuh" Defta 
memutar bola matanya malas ketika mendengar ucapan 
yang dilontarkan Galih. 


"Diem" desis Defta. 


"Ada apa sih antara ketua geng Defazo dengan gadis 
pemberani itu?" Goda Zaidan seraya menaik turunkan 
alisnya sebelah. 


"Bacot dah lo" umpat Defta yang sudah kesal. 


"Nanti ada berita gini nih 'seorang ketua geng Defazo 
menyukai seorang gadis yang berani melempar sepatu ke 
kepalanya' hahaha" ujar Gerry seraya tertawa dan diikuti 
beberapa sahabatnya kecuali Erza dan Defta yang sedang 
dipojokan. 


"Gua coret Lo pada dari Defazo" ancam Defta kepada Gerry 
dan Zaidan yang sangat gencar menggodanya. Lagi pula 


kapan lagi membully sang ketua geng Defazo yang terkenal 
bringas itu, pikir Gerry dan Zaidan. 


"Coret aja" timpal Erza. 


"Anjir lah Lo pada" ujar Zaidan. 
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See you di part selanjutnya 
IG: @nandakalyca26 
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DEFTA 6 


Selamat membaca:) 


'Kita yang berbuat, kita juga yang harus bertanggung 
jawab. Jadi jangan pernah lari dari perbuatan yang telah 
kamu buat. Karena apa? Karena sejauh apapun kamu berlari 
pertanggungjawaban itu pasti menanti' 


Bunyi Bel masuk SMA Nusa Harapan sudah berbunyi lima 
belas menit yang lalu. Jam pertama di kelas II IPA 1 diisi jam 
pelajaran olahraga. 


Arika dan teman-temannya yang lain sudah berada 
ditengah lapangan outdoor seraya memantulkan dan saling 
mengoper bola berwarna oranye itu. 


Saat sedang asyik-asyik bermain basket ia tidak sengaja 
melempar bola Basket terlalu kencang membuat bola 
oranye itu melenceng ke luar lapangan. Arika melihat bola 
yang dirinya lempar tadi mengenai kepala seseorang. 


"Aduh, pakai kena orang lagi" gumam Arika seraya meringis 
sedikit. 


"Rik, ambil bolanya sana" perintah Sarah yang sudah 
berada disampingnya. 


"Tapi nanti kalau orangnya marah gimana?" Tanya Arika 
kepada kedua sahabatnya yang berada disisi kanan dan 
kirinya. 


"Gak tau, tapi kalau gak Lo samperin nanti orangnya 
tambah marah gimana?" Ujar Enzi. 


Benar juga kata Enzi. Kalau orang itu tambah marah 
kepadanya gimana?. Lagipula kan salah dirinya yang 
melempar bola keras berwarna oranye itu terlalu kencang. 
Dan jika kita ada kesalahan yang disengaja ataupun tidak 
harus bertanggung jawab dan meminta maaf bukan? 


"Yaudah deh gua samperin orangnya" ujar Arika setelah 
beberapa saat berpikir diantara menghampiri orang yang 
terkena lemparan bola dari dirinya itu atau tidak. 


Arika menghampiri orang itu yang masih mengusap-usap 
keningnya yang terkena lemparan bola tadi. 


"Ehh... Sorry ya, gua gak sengaja" ujar Arika setelah sampai 
didepan orang itu. 


"Kalau main bola lihat-lihat dong, Lo kata kepala gua Ring 
basket apa?" Arika tersentak kaget ketika mendengar 
bentakan orang didepannya ini. 


"Y-ya kan g-gua u-dah minta ma-af" gugup Arika. 


"Enak banget Lo tinggal minta maaf, lihat nihh jidat gua 
benjol" tunjuk Defta ke arah keningnya yang tadi tercium 
oleh bola keras berwarna oranye itu. 


Ya, orang yang terkena lemparan bola Basket dari Arika 
adalah seorang ketua geng Defazo yang memiliki nama 
lengkap Defta Ario Veneno. 


"Ya terus gua harus gimana?" Tanya Arika. 
"Ya... Lo harus tanggung jawab lah" 


"Ngapain gua harus tanggung jawab? Kan gua gak 
ngehamilin Lo, jadi gua gak harus tanggung jawab" jelas 
Arika dengan muka polosnya. 


Defta tercengang seraya mengedipkan matanya beberapa 
kali kala mendengar penuturan dari lawan bicaranya ini. 
Yang benar saja masa gadis didepannya ini tidak mengerti 
maksud 'tanggung jawab' yang tadi dirinya lontarkan. 


Apakah hanya seorang pria yang menghamili wanita yang 
harus tanggung jawab? Bukankah semua yang kita lakukan 
harus dipertanggungjawabkan? Apalagi kesalahan yang 
diperbuat harus dipertanggungjawabkan bukan?. Defta 
tidak habis pikir dengan gadis cantik didepannya ini. 


"Lo kata gua cewek apa pakai hamil segala? Gua tuh cowok 
tulen ya!. Lagipula gak ada ya ceritanya cowok hamil. 
Apalagi baru kena lemparan bola trus hamil" ujar Defta 
kesal. 


"Terus gua harus gimana? Kan gua udah minta maaf. Lagi Lo 
kayak gitu aja minta pertanggungjawaban, katanya cowok 
tulen tapi kok kena lemparan bola aja sampai minta 
pertanggungjawaban" ujar Arika. 


Lagi-lagi Defta dibuat tercengang oleh gadis dihadapannya 
ini. Secara tidak langsung dia sudah menghina Defta bahwa 
ia bukan cowok tulen, karena terkena lemparan bola saja 
minta pertanggungjawaban. 


"Udah Lo ikut gua" Defta memegang tangan kanan Arika 
lalu menariknya. 


"Apaan sih!! Lepasin gak!!" Arika mencoba menyentak 
beberapa kali tangan cowok yang menariknya dan mencoba 
berontak. Tapi apalah daya bahwa dirinya cewek yang 
pastinya tidak punya kekuatan yang sebanding dengan 
cowok yang menarik tangannya ini. 


"Diam!" Perintah Defta yang masih menarik tangan Arika. 


"WOY TOLONGIN GUA.... SARAH, ENZI TOLONGIN GUA" 
teriak Arika. Kedua sahabat Arika dan beberapa teman Arika 
yang berada di lapangan hanya bisa diam dengan muka 
tercengang kala melihat ketua geng Defazo itu menarik 
lengan Arika. 


"Berisik banget sih Lo, tinggal ikut aja juga" ujar Defta yang 
mulai jengah dan akhirnya ia menggendong Arika layaknya 
sebuah karung beras. 


"WOYY TURUNIN GUA IHH" 
"EHH TURUNIN APA" 


Arika terus memberontak digendongan Defta. Defta yang 
merasa bahwa Arika berontak dalam gendongnya seraya 
berteriak-teriak meminta diturunkan pun hanya diam 
seolah-olah apa yang dirinya perbuat biasa saja. 


"Diam, Lo mau jatuh?" Ujar Defta yang merasa kesal karena 
gadis yang dirinya gendong tidak ingin berhenti 
memberontak. 


Arika terdiam kala mendengar ucapan yang dilontarkan 
cowok yang menggendongnya itu. Tetapi bukan Arika 
namanya jika hanya diam saja kala diperlukan tidak 
menyenangkan seperti ini. Badan Arika memang sudah 
tidak berontak digendongan cowok itu, tapi tidak dengan 
mulutnya. Mulut ranum milik Arika terus menggerutu dan 
mengumpat kepada cowok yang menggendongnya itu. 


Defta membawa Arika ke ruang UKS. la mendudukkan Arika 
di kasur UKS ketika mereka berdua sudah sampai di ruangan 
UKS. Arika menatap Defta bingung. Bukannya Defta yang 
terkena lemparan bola basket dari Arika? Kenapa dirinya 
yang digendong dan dibawa ke ruang UKS? Kenapa juga 
dirinya yang disuruh duduk di atas kasur UKS?. Banyak 


sekali pertanyaan yang menumpuk di otaknya, tetapi tidak 
sama sekali dilontarkan oleh Arika kepada Defta. 


"Ngapain sih Lo bawa gua ke sini?" Tanya Arika dengan nada 
ketus. 


Defta yang ditanya hanya diam saja tanpa menjawab 
pertanyaan dari Arika. Dirinya berjalan menuju bagian pojok 
ruangan ini untuk mengambil sesuatu. 


"Cih" 


Arika berdecih seraya memutar bola matanya malas kala 
pertanyaan yang dilontar dirinya tidak sama sekali dijawab 
ataupun ditanggapi oleh orang di beri pertanyaan oleh 
dirinya. 


"Buat apaan nih?" Tanya Arika saat Defta sudah kembali ke 
hadapannya dengan menyodorkan kotak berwarna putih 
yang sepertinya kotak P3K ke pangkuannya. 


"Buat Lo makan" jawab Defta asal. 


"Setau gua nih ya, kotak P3K itu gunanya buat menaruh 
obat-obatan bukan untuk dimakan. Kan keras, kalau Lo mau 
makan kotak P3K sih Lo aja, jangan ajak-ajak gua" jelas 
Arika panjang kali lebar kali tinggi. 


Defta mengusap wajahnya kasar kala mendengar ucapan 
yang dilontarkan gadis dihadapannya ini. Jika ia kejam dan 
tidak memiliki rasa kemanusiaan, Defta sudah sangat amat 
yakin bahwa gadis dihadapannya ini hanya tinggal nama 
dalam sekejap. 


"Bukan buat dimakan Arika, buat obatin gua" ujar Defta 
sabar. 


"Tadi kata Lo suruh dimakan, gimana sih?" Kesal Arika. 


Ada apa dengan Arika? Mengapa gadis dihadapannya ini 
jadi sedikit error? Apa kepalanya terbentur sesuatu? Atau 
jangan-jangan otak gadis ini didengkul dan karena kakinya 
sering ditekuk jadi otaknya tidak jalan?. Banyak sekali 
pertanyaan-pertanyaan di otak Defta yang hanya dirinya 
pendam. 


"Udah Lo obatin gua sekarang" perintah Defta seraya duduk 
disamping Arika. 


"Kan Lo punya tangan, obatin aja sendiri. Jadi cowok tuh 
jangan manja" Defta menatap Arika dengan wajah 
tercengang seraya mengedipkan mata beberapa kali. Apa 
yang gadis disampingnya ini bilang? Dirinya manja?. 
Sungguh Defta sangat ingin membuang gadis 
dihadapannya ini ke rawa-rawa sekarang juga. 


"Obatin gak? Kalau Lo gak mau ngobatin gua nanti--" Defta 
sengaja menggantungkan ucapannya seraya mengeluarkan 
simriknya. Arika menatap wajah Defta yang disampingnya 
penasaran. 


"Nanti?" Tanya Arika seraya menaikan sebelah alisnya. 


"Nanti Lo gua cium" goda Defta sambil mendekatkan 
wajahnya ke wajah Arika. 


"Dasar manusia mesum" Arika dengan mudahnya 
menampar wajah Defta pelan. 


"Yaudah sini gua obatin" sambung Arika dengan wajah 
ikhlas tak ikhlas. 


Defta duduk bersila di atas kasur UKS menghadap Arika. 
Arika hanya memiringkan tubuhnya untuk mengahadap 


Defta. 


Senyum miring tercetak jelas di wajah Defta. "Gak usah 
senyum-senyum begitu, muka Lo jelek" ujar Arika 
berbohong. Sesungguhnya wajah cowok dihadapannya ini 
tampan. Lebih tepatnya sangat tampan. Apalagi sekarang 
rambut cowok itu berantakan dan terdapat lebam akibat 
terkena lemparan bola tadi diwajahnya yang menambah ke 
tampan cowok itu. 


Arika mulai menyentuh bagian wajah Defta yang terdapat 
lebam itu dengan jarinya yang terdapat salep obat. Arika 
sangat serius mengobati Defta, sampai dirinya tidak 
menyadari bahwa ada satu pasangan bola mata yang 
menatap wajahnya lekat. 


Defta menatap wajah Arika lekat. Wajah yang cantik natural 
tanpa polesan make up. Mata berwarna coklat hazel yang 
selalu membuat Defta tenang kala dilanda amarah. Bibir 
ranum yang sangat menggoda. 


"Ohh astaga Defta, apa yang kau pikirkan" batin Defta 
seraya menutup mata. 


"Woyy, ngapain Lo tutup mata? Mikir yang aneh-aneh ya?" 
Goda Arika. 


Defta membuka matanya perlahan. Telinga Defta memerah 
karena malu terhadap gadis dihadapannya ini. 


"Haha... Lo kenapa? Kok kupingnya merah sih?" Arika 
tertawa lepas ketika menyadari bahwa telinga cowok 
dihadapannya ini memerah saat dilontarkan pertanyaan dari 
Arika. Yang benar saja masa ketua geng yang terkenal 
karena keberingasannya sekarang sedang Blushing. 
Bagaimana pendapat anggotanya ya kalau mengetahui 
ketuanya ini sedang malu dan Blushing, pikir Arika. 


Cantik, batin Defta kala melihat tawa Arika. 


"Apaan sih Lo, udah belum ngobatinnya?" Arika masih 
tertawa karena melihat muka Defta yang tiba-tiba ditekuk. 


"Haha udah" ujar Arika ketika tawanya sedikit berkurang. 


"Yaudah makasih" ujar Defta dengan wajah yang masih 
ditekuk. 


"Ya, sama-sama" ujar Arika yang sudah berhenti tertawa 
seraya membereskan obat-obatan yang tadi dirinya pakai ke 
dalam kotak P3K. 


Arika turun dari kasur UKS lalu melangkahkan kakinya 
menuju bagian pojok ruangan ini untuk menaruh kotak P3K. 


"Gua balik duluan ya" pamit Arika seraya menepuk pundak 
Defta ketika dirinya melewati kasur UKS yang tadi dirinya 
duduki. 


Baru saja beberapa langkah menjauhi Defta, tiba-tiba 
tangannya dicekal oleh seseorang yang membuat dirinya 
berhenti melangkah. 


"Kenapa?" Tanya Arika seraya menghadap ke belakang 
ketika tangannya dicekal oleh Defta. 


"Gua mau nanya sama Lo" ujar Defta sambil turun dari kasur 
UKS dan melepas tangan Arika yang dirinya cekal. 


"Apa?" Tanya Arika seraya menaikan alisnya sebelah. 


"Hmm itu a-anu, aduh a-pa ya?" Defta merutuki dirinya 
sendiri karena gugup didepan Arika. 


"Itu, anu apaan?" Tanya Arika bingung. 


"Ehmm gak jadi deh" ujar Defta seraya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Aneh deh Lo" ucap Arika. 
"Yaudah gua keluar duluan" ujar Arika yang diangguki Defta. 


"Kenapa gua jadi gugup sih? Aneh banget gua" monolog 
Defta saat Arika sudah keluar Ruang UKS. 


Setelah dari ruang UKS, Defta berjalan menuju RoofTop. 
Sesampainya di RoofTop dirinya melihat sudah ada ke lima 
sahabatnya sedang duduk dilantai RoofTop dengan saling 
melempar guyonan dan tertawa bersama. Kecuali si kulkas 
berjalan tentunya a.k.a Erza yang duduk di sofa sendirian 
dengan kegiatannya sendiri. 


"Baru datang Lo?" Tanya Zaidan ketika melihat Defta yang 
menghampiri mereka dan duduk disamping Erza yang 
sedang sibuk dengan ponselnya sendiri. 


"Kenapa tuh jidat?" Belum juga pertanyaan Zaidan dijawab, 
Aleandro sudah ikut bertanya. 


"Kena bola" jawab Defta seraya  menyenderkan 
punggungnya ke sofa yang ia duduki. 


"Kok bisa?" Tanya Gerry. 


"Ck, ya bisalah" decak Defta karena mendapat pertanyaan 
yang tidak bermutu sama sekali dari sahabatnya yang 
memiliki otak setengah. 


"Gua juga tahu kali kalau Lo bisa kena lemparan bola. Tapi 
maksud gua siapa yang ngelempar bola ke Lo?" Gerry 


memperjelas pertanyaan sebelumnya. 
"Kalau ngomong yang bener apa Ger" ujar Galih. 
"Tau, pertanyaa Lo yang tadi gak jelas" timpal Aleandro. 


"Kan udah gua benerin maksud pertanyaan gua, masih aja 
disalahin" Gerry menekuk mukanya seraya memajukan 
bibirnya beberapa centi. 


"Najis gila" Zaidan monoyor kepala Gerry dengan mudah 
tanpa hambatan. 


"Sakit Sat, Lo kata kepala gua apaan?" Marah Gerry seraya 
melototkan matanya. Bukan terlihat menyeramkan malah 
terlihat lucu. 


"Baper" ujar Erza yang masih fokus terhadap ponselnya. 
"Gua gak baper" elak Gerry. 


"Udah, jadi gimana ceritanya kok jidat Lo bisa begitu?" Ujar 
Galih sambil melerai. 


Defta menceritakan kejadian tadi sebelum dirinya ke sini. 
Kejadian dimana dirinya terkena lemparan bola berwarna 
oranye yang cukup keras dan menjadikan keningnya lebam 
seperti sekarang. 


"Hpft wahahahahahah" tawa mereka berlima pecah ketika 
Defta selesai bercerita. Erza yang minim ekspresi pun 
tertawa meskipun hanya sebentar. 


"Hahah L-lo dibilang hamil?" Tanya Gerry masih dengan 
tawanya. 


" Hahah Anjir lah gua ngakak" ujar Aleandro yang 
memegangi perutnya seraya tertawa. 


"Diem dah Lo" ketus Defta. 


"Lagian aneh-aneh aja dah, masa cuman kena bola aja 
minta tanggung jawab" ucap Zaidan ketika tawanya sudah 
sedikit mereda. 


"Y-ya.. dia harus tanggung jawab lah, kan dia salah" ujar 
Defta sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Di tonjok orang sampai babak belur aja Lo gak minta 
pertanggungjawaban, masa cuman kena bola begitu aja 
minta pertanggungjawaban" jelas Galih. 


Kelima sahabat Defta menatap wajah Defta serius ketika 
Galih melontarkan pernyataan yang sedikit menyadari 
mereka. Mereka berlima baru menyadari bahwa ketua geng 
Defazo ini sepertinya ada apa-apa dengan gadis cantik itu. 


"Kenapa Lo pada?" Tanya Defta ketika melihat ke lima 
sahabatnya menatap dirinya intens. 


"Lo suka sama Arika?" Erza melontarkan pernyataan yang 
membuat dirinya menjadi perhatian ke lima sahabatnya. 


"Y-ya n-ngga lah, masa iya gua suka sama tuh cewek, gak 
mungkin" ujar Defta sedikit gugup sambil membuang 
wajahnya ke arah lain. 


Lima sahabat Defta yang melihat Defta sedikit gugup pun 
terkekeh. Memang ketua geng Defazo ini memiliki gengsi 
yang tinggi, pikir mereka. 


"Lo gak bisa bohongi kita bro" ujar Aleandro. 


"Apaan sih Lo pada, gua emang gak suka sama tuh cewek" 
marah Defta dengan manaikan nada bicaranya beberapa 
oktaf. 


"Kalau Lo gak suka, kenapa Lo gugup pas di kasih 
pertanyaan sama Erza tadi?" Kali ini pria yang memiliki otak 
setengah yang bertanya seraya menaikan turunkan alisnya 
sebelah. 


"G-gua gak gugup" jawab Defta. 
"Telinga Lo merah" ujar Erza. 


Ya, ketika seorang Defta Ario Veneno sedang gugup atau 
malu sudah dipastikan telinganya menjadi merah. Ke lima 
sahabatnya sudah sangat hafal jika pak ketuanya ini sedang 
gugup atau malu pasti telinganya akan memerah. 


"Jadi Defta suka nih sama tuh cewek" Zaidan mulai 
menggoda Defta. 


"Siapa sih nama tuh cewek? Kok gua lupa ya?" Tanya 
Aleandro yang membantu Zaidan menggoda ketuanya ini. 


"Arika" jawab Defta ketus. 


"Aaacieee... Dijawab nih sama aa Defta" timpal Gerry seraya 
mengedipkan matanya sebelah. 


"Bacot Lo semua" bentak Defta sambil bangun dari 
duduknya, kemudian melenggang pergi meninggalkan 
mereka dengan muka tercengang. 


"Mampus pak bos marah" ucap Galih. 
"Lo sih pakai goda si Defta" Zaidan menyalahkan Gerry. 
"Lah kok gua?" Tanya Gerry seraya menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya, gara-gara Lo Defta jadi marah" Aleandro ikut 
menyalahkan Gerry seraya menoyor kepala cowok itu. 


"Lo juga berdua godain si Defta" sela Gerry karena tidak 
mau disalahkan. 


Lagi pula dirinya tidak terlalu salah banyak bukan? Kan 
yang pertama kali menggoda ketua geng Defazo itu bukan 
dirinya. Tapi kenapa selalu dirinya disalahkan?, Pikir Gerry. 


"Lo lebih parah godainnya" ujar Zaidan yang ikut-ikutan 
menoyor kepala Gerry. 


"Ya Tuhan, apa salah hamba mu ini? Kenapa orang 
terganteng dibumi seperti saya selalu disalahkan" ujar Gerry 
dramatis. 


"Cih, gak usah sok dramatis gitu deh" ujar Galih yang sedari 
tadi hanya diam bersama Erza seraya menonton ke dua 
sahabatnya yang membully satu sahabatnya. 


"Bumi gak sudi Lo tinggal disini" ujar Erza yang cukup 
menohok hati seorang Gerry. 


Erza bangun dari duduknya, kemudian berlalu 
meninggalkan mereka keluar RoofTop. Tapi baru saja sampai 
didepan pintu Rooftop, suara teriakan seseorang 
memberhentikan langkahnya. 


"Sekali ngomong nyakitin hati amat ya, gua doain Lo benar- 
benar gak bisa ngomong" teriak Gerry. 


Erza yang mendengar teriakkan dari satu sahabatnya yang 
otaknya cuman setengah itu hanya mengacungkan jari 
tengahnya tanpa membalik badan. Kemudian dengan 
santainya ia berjalan kembali keluar RoofTop. 


"Mampus" ujar Zaidan, Aleandro dan Galih bersamaan. 


Tiga orang itu bangun dari duduk lesehannya, kemudian 
mengikuti Erza. Sedangkan Gerry ditinggalkan oleh semua 
sahabatnya. 


"Udah kerjaannya di salahin, di bully, dikatain dan sekarang 
ditinggal pergi pula. Sabar Abang Gerry Kevin Juliono, 
mereka hanya iri dengan ketampanan mu" ucap Gerry 
kepada dirinya sendiri. Gerry bangun dari duduknya 
kemudian mengikuti ke lima sahabatnya yang tadi 
meninggalkannya. 


Hai readers , gimana part kali ini? Semoga kalian 
suka ya:) 

Maaf kalau banyak Typo atau alurnya gak sesuai dari 
apa yang kalian pikirkan. 


Jangan lupa Follow, vote and komen ya . Please 
banget tinggalin jejak kalian disini. 


See you di part selanjutnya guys 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 7 


Selamat membaca:) 


'sepintar-pintarnya kamu menyembunyikan, suatu saat apa 
yang kamu sembunyikan itu pasti terbongkar' 


Bel istirahat sudah berkumandang seantero SMA Nusa 
Harapan lima menit yang lalu. Arika dan kedua sahabatnya 
sudah duduk tenang di bangku kantin dengan makanan 
masing-masing. 


"Rik, Lo belum ceritain ke kita ya tentang yang tadi" ujar 
Enzi disela-sela kegiatan makannya. 


Arika menelan terlebih dahulu somay yang berada di dalam 
mulutnya sebelum menjawab. "Cerita apaan?" Tanya Arika. 


"Ck, yang tadi sih" ucap Enzi yang lagi-lagi membuat Arika 
bingung. 


Arika mengerutkan keningnya bingung "Yang tadi apaan 
sih? Kalau ngomong tuh yang jelas" kesal Arika. 


"Yang tadi pas Lo digerek sama Defta" Sarah menjelaskan 
maksud dari ucapan Enzi. 


Mulut Arika dibentuk menjadi huruf 'o' seraya mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


"Ck, ayo dong cerita, kan gua penasaran" ujar Enzi tidak 
sabar karena Arika hanya mengangguk kepalanya. 


Arika mulai menceritakan kejadian tadi antara dirinya 
dengan ketua geng Defazo itu. Sarah dan Enzi pun 
menyimak tanpa melontarkan pertanyaan ataupun 
pernyataan kepada yang bercerita. 


"Lo bego banget sih Rik" ujar Enzi yang terdapat kata 
umpatan dalam ujarannya. 


"Bego gimana?" Tanya Arika bingung. 


"Ya Lo bego, masa iya orang kena lemparan bola auto hamil. 
Gimana cara masuk spermanya gila" ujar Enzi seraya 
terkekeh dengan kekonyolan sahabatnya ini. 


"Kok ambigu ya?" Gumam Arika yang tidak didengar oleh 
kedua sahabatnya. 


"hhh Enzi mikirnya jorok" pekik Sarah yang membuat 
beberapa penghuni kantin melihatnya. 


Enzi menutup mukanya dengan kedua telapak tangannya. 
karena pekikan yang terlontar mulus dari mulut Sarah, 
membuat dirinya jadi sorotan beberapa penghuni kantin. 
Sedangkan Arika hanya meringis sedikit seraya menggaruk 
tengkuknya. Dosa apa gua punya sahabat kayak tuh anak, 
pikir Arika dan Enzi. 


"Malu-maluin gua lo" Enzi yang sudah menurunkan telapak 
tangannya dari muka, seketika langsung menoyor kepala 
Sarah. 


"Ishhh sakit tau" ringis Sarah sambil mengusap-usap bagian 
kepalanya yang terkena toyoran Enzi. 


"Lebay deh Lo" ucap Arika. 


"Btw nih ya, masa sih Defta cuman gitu aja sampai maksa Lo 
buat ngobatin dia" ujar Enzi. 


"Iya, kok aneh banget" timpal Sarah sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


Jujur saja Arika juga merasa kalau ada yang aneh dengan 
Defta. Awal bertemu cowok itu saja Arika sudah dibuat 
bingung dengan sikapnya. Menurut teman-temannya yang 
Hobby nge-gibah, Defta itu orangnya galak, gak suka diusik, 
pokoknya nyeremin lah kalau kata Enzi. Tapi Arika tidak 
pernah merasakan sifat Defta yang di gosipin oleh kaum 
hawa di sekolahnya. 


"Gua juga ngerti" Arika mengangkat kedua bahunya acuh 
dan kembali fokus kepada makanannya. 


"jangan-jangan..." Enzi memandang wajah intens. Arika 
yang dipandang seperti itu hanya diam karena dirinya tidak 
mengerti apa maksud Enzi. 


"Defta suka sama Lo" pekik Sarah yang membuat kantin 
seketika menjadi hening. 


Arika menepuk jidatnya, kemudian melipat tangannya 
diatas meja lalu menenggelamkan wajahnya di lipatan 
tangan. 


"Bukan temen gua sumpah" ujar Enzi kepada orang-orang 
dikantin seraya mengacungkan jari telunjuk dan jari 
tengahnya seperti bentuk 'V'. 


"Enzi kok jahat" ucap Sarah seraya mengerucutkan bibirnya. 


Tanpa mereka sadari, bahwa terdapat sekumpulan manusia 
berjenis kelamin laki-laki yang sedari tadi memperhatikan 
mereka. 


"Tuh cewek otaknya didengul kali ya?" Tanya Gerry yang 
masih memfokuskan pandangannya ke arah tiga cewek 
yang duduk tidak jauh dari mereka. 


Anggota inti geng Defazo sedang duduk di bangku kantin 
yang biasa mereka duduki. Mereka berenam memang sedari 
tadi memperhatikan tiga cewek yang duduk tidak terlalu 
jauh dari mereka. Sang ketua pun tidak sedikit pun 
mengalihkan pandangannya dari cewek yang sedang 
menenggelamkan wajahnya dilipatan tangan. 


"Kaca mana kaca?" Tanya Aleandro yang bermaksud 
menyindir Gerry. 


"Kok Defta aja sih yang diomongin, masa gua ngga?" Teriak 
Zaidan kepada ketiga cewek yang salah satunya sedang 
menahan malu. 


Enzi dan Sarah menoleh saat merasa ada yang menyindir 
mereka. Enzi menatap tajam kearah Zaidan dan hanya 
dibalas cengiran dari cowok itu. 


Bangku yang diduduki Arika bergerak mundur. Arika bangun 
dari duduknya kemudian melenggang pergi keluar kantin 
tanpa menghiraukan semua orang yang memperhatikannya. 


"Lo sih" teriak Enzi menyalahkan Zaidan. 


Enzi dan Sarah pun bangun dari duduknya untuk mengikuti 
sahabatnya yang sudah pergi dari wilayah kantin. 


"Kok gua sih? Emang gua salah apa coba?" Tanya Zaidan 
kepada lima sahabatnya yang sudah mengalihkan 
pandangannya dari meja yang tadi diduduki oleh tiga cewek 
tadi. 


"Salah Lo banyak" ujar Defta. 


"Lo hidup aja udah salah" ucap Erza datar. 


"Lo mah sekalinya ngomong panjang nyelekit banget, bikin 
orang sakit hati" ujar Zaidan kepada Erza yang tidak 
ditanggapi oleh kulkas dikasih nyawa itu. 


"Kayak Lo punya hati aja" ejek Aleandro. 


"Lah gua mah punya hati, kalau gak punya gimana gua bisa 
nafas" balas Zaidan. Defta yang sedang meminum 
minumannya seketika tersedak kerena mendengar ucapan 
Zaidan yang sedikit belok itu. 


"Nafas tuh pakai jantung goblok" Gerry menoyor kepala 
Zaidan. 


"Jantung tuh buat pompa darah tolol" Aleandro menoyor 
kepala Gerry. Gerry memegang bagian kepalanya yang 
terkena toyoran maut dari Aleandro. 


"Lah terus nafas pakai apaan?" Tanya Gerry dengan muka 
melongoknya. 


"Pakai paru-paru" jawab Aleandro. Erza yang sedari tadi 
hanya menyimak pun terkekeh ketika mendengar jawaban 
dari Zaidan. 


"Paru-paru mah tempat pertukaran oksigen dan 
karbondioksida" balas Zaidan tidak ingin kalah. 


"Dih ngapain coba di tuker-tuker, orang sama-sama udara 
dan gak kelihatan" ucap Gerry yang masih 
mempertahankan muka polosnya. Defta mengelus dadanya 
sabar, untung saja dirinya masih memiliki dua teman lagi 
yang waras yaitu Erza dan Galih, pikir Defta. 


"Yaudah, yang bener bernafas pakai apa?" Pertanyaan 
unfaedah terlontar jelas dari mulut Galih yang sedari tadi 
hanya diam. Baru saja Defta bersyukur karena memiliki dua 
sahabat yang masih waras, eh.. salah satu ternyata sama 
saja. 


"Pakai hati lah" jawab Zaidan. 

"Lah orang pakai jantung" balas Gerry tidak mau kalah. 
"Dimana-mana tuh pakai paru-paru" ujar Aleandro. 
"Dih hati sih" 

"Jantung goblok" 

"Paru-paru lah" 

"Hati" ujar Zaidan dengan mata melotot. 

"Jantung" Gerry pun ikut-ikutan Zaidan. 

"Paru-paru" Aleandro pun sama. 


Perdebatan itu terus berlangsung. Parah penghuni kantin 
pun menjadikan mereka sebagai bahan tontonan gratis. 
Defta, Erza dan Galih hanya bisa menghembuskan nafas 
kasar. 


"Hati" 
"Jan--" 


"PAKAI HIDUNG GOBLOK!!" Sela Defta, Erza dan Galih 
bersamaan. Mereka bertiga sudah tidak kuat mendengar 
perdebatan unfaedah itu. Zaidan, Gerry dan Galih pun 
akhirnya menyelesaikan perdebatan itu dengan cara 
mengantup bibir mereka masing-masing agar tidak ada 


ucapan yang keluar lagi. Para penghuni kantin pun tertawa 
melihat mereka berenam. 


"Lah iya ya pakai hidung, Lo sih tolol" gumam Gerry yang 
masih bisa didengar oleh mereka seraya menyenggol lengan 
Zaidan menggunakan sikunya. 


"Balik ke kelas yok, yok ayo balik guys" ujar Galih seraya 
bangun dari duduknya diikuti Defta dan Erza. Sedangkan 
ketiga manusia yang memiliki otak didengkul itu hanya 
memasang muka polosnya. 


"Kok kita ditinggal?" Tanya Zaidan yang dibalas gidikan 
bahu oleh Gerry dan Aleandrk yang masih menatap ke 
pergian Defta, Erza dan Galih. 


"Ehh.. bentar deh" ujar Gerry membuat Aleandro dan Zaidan 
menatap wajahnya serius. 


"Kalau kita gak punya hidung terus nafas pakai apa?" Tanya 
Gerry dengan muka polosnya. Bukannya dijawab Aleandro 
dan Zaidan memilih untuk bangun dari duduknya dan 
meninggalkan Gerry. 


"Tuh kan ditinggalin lagi" 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sekitar dua puluh menit 
yang lalu. Seorang gadis cantik sedang duduk di halte yang 
berada tepat di depan sekolahnya. Awan sudah mulai 
berubah warna menjadi gelap yang menjadi pertanda akan 
turunnya hujan. 


Arika melihat kearah arah sekitar sekolah yang sudah mulai 
sepi. la terus mengecek ponsel yang ia genggam, apakah 
ada notifikasi atau tidak?. Sudah bermenit-menit Arika 


mencoba menelfon dan men-chat abangnya. Tetapi sampai 
sekarang pun telfonnya tidak dijawab dan chat-nya pun 
tidak dibalas. Jangankan untuk dibalas, di baca saja tidak. 


Arika terus melihat ke arah jalan besar didepannya. 
Kendaraan berlalu-lalang, tetapi tidak ada satupun 
angkutan umum ataupun Taxi yang lewat. Suara notifikasi 
mengalihkan perhatiannya kearah ponsel yang ia genggam. 


Baraa17 mengirim pesan untuk anda 


Notifikasi dari Bara terpampang jelas di layar ponselnya. la 
membuka aplikasi dimana notifikasi dari Bara berada. 


Baraa1l7 
Knp? 


Arikalav 
Dari tadi ngapain aja sih? 
Jemput gua woyyy 


Baraa1l7 
Sorry gua gak bisa 
Ada urusan 


Arikalav 
Urusan apaan? 


Baraa17 

Pokoknya ada urusan aja 

Lo pulang naik Taxi aja 

Nanti gua ganti duit Lo, janji deh 


Arikalav 
Ihhh kok gitu? 
Lo kok jahat banget sih? 


Read 
"Ihh ngeselin banget sih" gerutu Arika. 


Arika melihat kearah sekitar jalanan didepannya untuk 
melihat apakah ada Taxi atau angkutan umum untuk dirinya 
pulang ke rumah. 


Saat sedang asyik-asyik menunggu sambil melihat 
kendaraan berlalu-lalang, Arika dibuat bingung oleh mobil 
sport hitam yang memelankan lajunya dan berhenti tepat di 
depan halte. 


Arika yang melihat mobil itu tiba-tiba berhenti seketika 
dibuat was-was. Bisa jadi bukan orang didalam mobil itu 
penjahat? Atau mafia-mafia yang ingin menculiknya dan 
berakhir menyekapnya lalu dijadikan tawanan, bisa jadi 
bukan?. Segala pemikiran buruk berkelana di seluruh 
pemikiran Arika. 


Kening Arika mengerut kala ia melihat seseorang turun dari 
mobil hitam itu. Arika mengalihkan pandangannya ke arah 
samping saat orang itu mendekati dirinya. Muka Arika yang 
awalnya ketakutan dan was-was, sekarang berubah menjadi 
muka jutek dan jangan lupakan mata sinisnya. 


"Kok Lo masih ada disini sih?" Tanya Defta. Ya, sang 
pengendara mobil sport hitam itu adalah Defta Ario Veneno. 


Arika mengalihkan pandangannya kembali ke arah depan 
dan mendongakkan kepalanya. Jangan lupakan muka 
datarnya dan alis sebelah kiri dinaikan. 


"Kok masih disini?" Tanya Defta lagi. 


"Nunggu Taxi" jawab Arika. 


"Jam segini Lo masih nunggu Taxi?" Tanya Defta seraya 
melihat jam tangan mahal yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


Arika hanya mengangguk kepalanya sebagai tanggapan 
dari pertanyaa yang dilontarkan Defta. 


"Mana ada Taxi jam segini lewat, angkutan umum pun juga 
jarang lewat" ujar Defta. 


"Udah Lo bareng gua aja" ajak Defta. 
"Gak, nanti Lo culik gua lagi" tolak Arika. 
"Gua gak sejahat itu" 


"Tetap gak mau" tolak Arika seraya membuang mukanya ke 
arah samping. 


"Gua gak akan culik Lo dan gak akan apa-apain Lo" ujar 
Defta penuh penekanan. 


"Lagipula gua gak minat sama yang datar" gumam Defta 
pelan. 


"Gua masih denger" ujar Arika sewot. 


"Yaudah cepetan Lo mau balik sama gua gak?" Tanya Defta 
yang sedang menahan amarahnya. 


'ngelawan dia emang harus ekstra sabar batin Defta. 
"Gak" tolak Arika. 


"Yaudah gua balik duluan ya, hati-hati Lo disini banyak 
preman lewat" ujar Defta menakut-nakuti. 


Baru saja dua langkah Defta berjalan, tetapi dihentikan oleh 
sebuah tangan kecil yang memegang tangan kanannya. 
Smrik tercetak jelas diwajah tampan Defta. Defta menoleh 
kebelakang dan melihat wajah cantik Arika. 


"Y-yaudah gua ikut Lo" ujar Arika seraya menundukkan 
kepalanya dan kedua tangannya masih bertengger di 
tangan kanan Defta. 


"Tadi katanya gak mau" goda Defta. 


"Kan tadi gak sekarang" Defta terkekeh mendengar balasan 
dari Arika. 


"Tapi Lo harus janji dulu, gak bakalan culik gua" lanjutnya 
seraya mendongakkan kepalanya. Arika melepas kedua 
tangannya dan menyodorkan jari kelingking tangan 
kanannya ke Defta. Defta yang melihat itu dibuat bingung,t 
tetapi sedetik kemudian ia mengerti maksud dari gadis 
cantik dihadapannya ini. Defta menautkan jari kelingking 
miliknya dan milik Arika. 


"I'm promise" ujarnya. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang membelah jalanan 
ibukota yang cukup ramai. Awan sudah mulai menjadi gelap 
tanda sebentar lagi akan turun hujan. Keheningan 
menemani mereka didalam mobil. 

Arika yang fokus melihat ke arah luar jendela dan Defta 
yang sedang fokus mengemudi. Sesungguhnya ini lebih 
baik daripada tadi saat mereka berdebat. 


Mereka berdua bukan hanya berdebat dihalte saja saat 
Defta mengaja Arika untuk pulang bersama. Tetapi sebelum 
memasuki mobil pun mereka berdua berdebat. 


Sesungguhnya hal yang mereka debatkan itu adalah hal 
kecil yang seharusnya tidak mereka debatkan. Mereka 
berdua berdebat karena Arika yang duduk di kursi 
penumpang bagian belakang dengan alasan buka mahram. 
Sedangkan Defta menyuruh Arika untuk duduk di kursi 
samping kemudi dengan alasan bahwa Defta bukan sopir 
Arika. 


Perdebatan terus berlangsung sampai berakhir dimana Arika 
mengalah. Dari raut wajah Arika sekarang sepertinya ia 
tidak ikhlas untuk mengalah kepada cowok yang berada di 
sampingnya ini. Karena menurut Arika tidak ada kata 
'mengalah' dikamus hidupnya jika tidak kepepet. Jadi 
anggap saja sekarang ia sedang kepepet dan berakhir 
mengalah. 


"Rik" Defta memecahkan keheningan diantara mereka. 
"Hmm" gumam Arika seraya melirik Arika sebentar. 
“Sorry ya" ujar Defta. 


"Sorry kenapa?" Tanya Arika sambil melihat Defta yang 
duduk disampingnya. 


"Yang tadi dikantin" Defta menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal dengan sebelah tangannya tetap memegang stir 
mobil. 


"Yaelah gitu aja, lagian tadi gua pergi dari kantin gara-gara 
malu" ujar Arika terkekeh. 


"Kirain gua Lo pergi dari kantin gara-gara omongan si 
Zaidan tadi" 


"Ya itu juga sih" gumam Arika. 


"Eh Lo emang tahu rumah gua dimana?" Tanya Arika. 


"Gak" satu kata yang terlontar dari mulut Defta membuat 
waja Arika melongoknya seketika. 


"Pantesan aja dari tadi kita cuman muter-muter aja" gerutu 
Arika. 


"Lagi Lo gak ngasih tau" balas Defta. 
"Lo gak nanya" ujar Arika tak ingin disalahkan. 


"Yaudah, tuan putri yang cantik jelita rumahnya dimana?" 
Tanya Defta dengan nada yang dibuat-buat. 


"Dibumi" jawab Arika menahan tawanya. 


"Tuh kan Lo mah udah dibaikin malah ngajakin ribut" gerutu 
Defta. 


"Iya-iya sorry pak ketu terhormat" ujar Arika seraya 
terkekeh. 


"Jadi alamat rumah Lo dimana?" Tanya Defta dengan 
menekan kata 'alamat'. 


"Di komplek anggrek no B-xx" jawabnya. 


Setelah diberi tahu alamat rumah Arika, Defta melajukan 
mobilnya menuju alamat yang tadi diberitahukan Arika. 


Sekitar sepuluh menit diperjalanan yang hanya muter-muter 
saja dan ditambah sepuluh menit diperjalanan menuju 
rumah Arika, pada akhirnya mereka berdua telah sampai 
didepan rumah yang cukup besar milik keluarga Arika. 


Arika membuka pintu mobil kemudian keluar dari dalam 
mobil milik Defta. "Makasih Def" 


"Ya" balas Defta. 


Arika menutup kembali pintu mobil Defta, kemudian 
melangkahkan kakinya menuju pagar rumahnya. Defta 
sedari tadi terus memperhatikan gerak-gerik Arika. Senyum 
tipis tercetak jelas di wajah tampannya. la melihat Arika 
sedang membuka pagar rumahnya. Tetapi senyum itu 
memudar seketika kala ia melihat sebuah motor ninja R1 
berwarna hitam sedang terparkir di garasi rumah Arika. 


Defta mengambil ponselnya di saku celana abu-abu yang ia 
kenakan. la mencari nomor dikontak ponselnya. Ketika 
sudah mendapatkan nomor yang bertuliskan 'Erza', Defta 
langsung menelponnya. 


"Hallo" 

"Hm" 

"Lo dimana?" 
"Warkom" 
Tutt... Tut.... 


Sambung terputus, Defta langsung menyalakan mobilnya 
dan mulai pergi menuju Warkom. 


Hayoo kira-kira siapa ya pemilik motor itu? Ada 
hubungan apa ya Arika sana pemilik motor itu? Ada 
yang bisa tebak gak? 


Gimana menurut kalian part kali ini? Semoga suka 
ya:). Maaf banget nihh kalau part kali ini lebih 
pendek dari part sebelumnya. 


Aslinya sih lebih banyak dan udah selesai beberapa 
hari yang lalu, tapi karena tiba-tiba setengah ke 
hapus dan berakhir harus buat ulang jadi dikit deh 
part kali ini. Aslinya sih kesel banget, tapi yaudah 
lah ya.. 


Jangan lupa Follow, Vote and komen guys. 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 8 


Selamat membaca:) 


'Terkadang mereka yang kita anggap baik dan suka 
menghibur dengan lelucon yang mereka buat adalah orang 
terjahat disekitar kita' 


Arika memasuki rumahnya dengan muka lesu. Sepatu yang 
ia pakai, ia lempar sembarangan. Tas pun digeletakan diatas 
lantai. 


Ninda menghampiri anak gadisnya itu yang sedang duduk 
di sofa ruang tamu. Ninda hanya bisa menggelengkan 
kepala kala dirinya melihat barang-barang anaknya yang 
berserakan dimana saja. Apalagi ketika ia melihat muka 
Arika yang nampak kusut seperti benang. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Ninda seraya memunguti barang- 
barang Arika yang berserakan di lantai. 


"Sebel banget aku tuh. Sebel, sebel, sebel" Arika memukul- 
mukul bantal sofa yang berada disampingnya. 


"Sebel kenapa?" Tany Ninda yang sudah duduk disamping 
Arika. 


"Tuh gara-gara abang, jadi aku harus pulang dianter sama 
orang yang paling ngeselin se-dunia" ujar Arika seraya 
bersedekap dan jangan lupakan bibirnya yang sudah 
mengerucut ke depan. 


"Lah kamu gak dijemput sama Bara?" Ninda memasang 
muka bingungnya. 


"Iya, katanya sibuk. Sibuk apaan coba, masa motornya aja 
ada didepan" 


"BARA!!" teriak Ninda memanggil anak pertamanya itu. 


Beberapa kali Ninda berteriak untuk memanggil cowok yang 
memiliki nama Bara itu, tetapi tidak ada sahutan dari sang 
empunya nama. Karena kesal Ninda dan Arika pun berjalan 
menaiki tangga untuk menghampirinya kamar Bara. Tanpa 
mengetuk pintu Arika langsung membuka pintu kamar itu. 


"ABANG!!" Teriak Arika ketika melihat Bara sedang duduk 
lesehan bersama kedua temannya seraya bermain PS. 


"Kenapa sih?" Bara menghentikan bermain PS kemudian 
menatap Bunda dan kembarannya yang berada diambang 
pintu. 


"Lo katanya sibuk, sibuk apaan kayak gini? Ini lagi anak dua 
ngapain Lo disini hah?" Arika menaruh kedua tangannya di 
pinggang dengan mata yang sebentar lagi keluar, mungkin. 


"Kok gua juga diomelin sih Rik?" tanya teman Bara yang 
memiliki nama Andre. 


"Kata Abang Lo dia males jemput Lo pulang" ucap Ega 
teman Bara dengan memasang muka santainya seraya 
bermain benda pipih yang ia pegang. 


"Awas ya Lo" gumam Bara dengan mata tajamnya yang siap 
membunuh cowok bernama Ega itu. 


"Ohh gitu ya? Males jemput gua gitu?" Tanya Arika dengan 
santai. Sadar atau tidak Bara menganggukan kepalanya 
sebagai jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan Arika. 


"Bunda nama Bara kick aja dari kartu keluarga" ujar Arika 
yang membuat mata Bara melebar. Sedangkan kedua teman 
Bara sedang mati-matian menahan tawanya. 


"Lah bisa gitu?" Ucap Bara. 


"Kamu tuh ya Bar, disuruh jemput adik kamu juga malah 
asyik main game" ujar Ninda. 


"Iya maaf Bun" Bara menundukkan kepalanya. Meskipun ia 
seorang cowok tapi jika sudah berhadapan dengan wanita 
yang paling dicintainya, ia akan tunduk dan patuh. 


"Jangan mau di maafin Tante" Andre memanas-manasi 
suasana. Bara yang mendengar ucapan Andre seketika 
langsung melempar bantal yang berada disampingnya tepat 
di waja Andre. 


"Lagian kan ada anak dua, kenapa gak suruh Andre aja yang 
jemput gua kayak pas itu" Andre yang merasa disebut 
namanya langsung memandang Arika dengan muka 
melongoknya. Memang benar jika Andre terkadang 
menjemput Arika pulang sekolah karena mendapat perintah 
dari kembarannya itu. 


"Lah dikata gua tukang ojek kali ya?" gumam Andre yang 
masih bisa didengar oleh mereka. 


"Udah, bunda mau ke bawah dulu mau nyiapin makan 
malam" Ninda membalik badannya untuk keluar dari kamar 
Bara. 


Setelah kepergian Ninda, Arika lebih memilih untuk kembali 
ke kamar kesayangannya yang berada tepat disamping 
kamar Bara. Baru saja dirinya melangkahkan kaki untuk 
keluar dari kamar Bara, suara seseorang menginterupsinya. 
Dengerin berat hati Arika memutar tubuhnya kembali ke 


arah tiga manusia berjenis kelamin laki-laki yang sedang 
melihat ke arah dirinya. 


"Kenapa sih?" Tanya Arika. 


"Lo tadi pulang sama siapa?" Tanya Ega yang sedari tadi 
hanya diam saja. 


'kalau gua bilang sama temen nanti gua gak dikasih duit, 
kan katanya kalau gua pulang naik Taxi nanti duit gua 
diganti' batin Arika seraya memasang smriknya. 


"N-naik Ta-xi, iya naik Taxi" gugup Arika karena dipandang 
dengan muka serius oleh ketiga cowok itu. 


"Bener nihh? Gak bohong?" Ega menaik turunkan alisnya 
sebelah. Ega sesungguhnya tahu bahwa adik dari 
sahabatnya ini sedang berbohong. la sudah cukup lama 
mengenal gadis bermata coklat hazel itu, jadi ia sudah 
sangat hafal ciri-ciri Arika ketika sedang berbohong. 


"Bener sih" 


"Bohong kali, sama temen Lo kan?" Tanya Ega seraya 
memasang wajah menggoda. 


"Iya-iya sama temen gua. Gua kan niatnya bohong biar bisa 
dapet uang dari bang Bara" Arika mengerutkan bibirnya. 
Dirinya kesal karena tidak jadi mendapat uang dari 
abangnya karena teman abangnya itu. 


"Cewek apa cowok temen Lo?" Tanya Bara. 


"Kepo amat Lo, udah ah gua mau ke kamar" Arika berlalu 
pergi meninggalkan ketiga cowok itu. 


"Kayaknya gua tahu siapa yang anterin Arika balik" ujar 
Andre. 


Seusai mengantarkan Arika pulang ke rumahnya, Defta 
langsung pergi menuju Warkom. Setelah menempuh 
perjalanan sekitar dua puluh lima menit, Defta telah sampai 
di tempat tujuannya. la berjalan mendekati Warkom yang 
cukup ramai dengan anggota geng Defazo. Sebelum 
memasuki Warkom, ia menyapa dan saling bertos ala Pria 
dengan anggota Defazo yang sedang duduk di luar warung. 


"Habis dari mana Lo?" Tanya Zaidan ketika melihat Defta 
baru memasuki Warkom dan duduk disofa panjang 
sampingnya. 


"Ada urusan" jawab Defta berbohong. Jika dirinya berkata 
jujur bahwa ia mengantarkan Arika pulang, sudah diyakini 
bahwa sahabat-sahabatnya akan menyerbu dirinya dengan 
pertanyaan-pertanyaan unfaedah. 


"Urusan mengantar tuan putri ya?" Goda Azka yang duduk 
di bangku kayu panjang tepat dihadapan Defta. 


"Ohh jadi Defazo akan ada Bu ketu nihh" ujar Pandu yang 
duduk disamping Azka. 


"Defazo bakalan ada Bu ketu? Siapa-siapa? Cakep gak?" 
Tanya Gerry yang tetap memfokuskan perhatiannya kepada 
benda pipih yang menampilkan game di layarnya. 


"Palingan juga Arika" ujar Galih yang sedang fokus dengan 
makanan dihadapannya. 


Seluruh anggota Defazo yang berada di dalam warung 
langsung menghentikan kegiatannya masing-masing dan 


menatap Defta seakan mereka meminta penjelasan dari 
ketuanya itu. 


"Arika anak II IPA 1? Kelas gua?" Tanya Fajar salah satu 
anggota geng Defazo yang satu kelas dengan gadis yang 
namanya tadi disebut. 


"Emang Arika anak II IPA 1 apa?" Tanya balik Aleandro. 


"Lah kan pas itu kita nganterin pak bos ke kelas tuh cewek, 
masa Lo gak tahu?" Ujar Galih seraya menoyor kepala 
Aleandro yang duduk disampingnya. 


"Auushh sakit njing" umpat Aleandro seraya mengusap-usap 
bagian kepalanya yang terkena toyoran maut dari Galih. 


"Haha... Mampus Lo Ale-ale kena toyoran maut dari Galih" 
Gerry tertawa kala melihat Aleandro yang terkena toyoran 
dikepalanya. 


"Bacot njing" umpat Aleandro. 


"Udah woyy" lerai Galih ketika melihat Aleandro ingin 
menghampiri Gerry yang duduk didekat Erza. 


"Masih selamat Lo" Aleandro menunjuk Gerry yang masih 
tertawa kemudian ia kembali duduk ditempatnya. 


"Lo gak ngapain-ngapain sama dia kan?" Tanya Zaidan. 


"Kok pertanyaan Lo agak gimana gitu ya?" Ujar Aleandro 
yang sedang melakukan kegiatan yang sama dengan Galih. 


"Agak gimana apaan sih Le?" Tanya Zaidan bingung. 


"Anj“ng dah Lo, gak usah ikut-ikutan si biskuit dah pakai 
manggil gua Ale-ale" ujar Aleandro yang terdapat kalimat 
umpatan di dalam ujarannya. Aleandro memang sedikit 


sensitif seperti anak perawan yang lagi datang tamu 
bulanan kala di panggil dengan nama 'Ale-ale'. Nama 'Ale- 
ale' dibuat oleh sahabat karibnya yaitu, Gerry. Pria yang 
memiliki otak setengah. 


"Lah kan gua manggil Lo 'Le' bukan 'Ale-ale'. Sewot Mulu Lo 
jadi cewek" balas Zaidan. 


"Kok gua baru tahu ya kalau Aleandro cewek" ujar Gerry 
seraya terkekeh. 


"Diem Lo biskuit" umpat Aleandro kesal. 


"Nama gua itu Gerry Kevin Juliono, bukan biskuit. Enak 
banget Lo main ganti-ganti nama anak orang, emang Lo 
mau buat nasi kuning lagi, hah?" Gerry berdiri dari 
duduknya seraya menaruh kedua tangannya di pinggang 
dan jangan lupakan matanya yang melebar. 


"Anak orang? Bukan anak setan?" tanya Erza yang 
mengundang tawa mereka semua yang berada di dalam 
warung. 


"Sekali ngomong nyelekit man" ujar Azka terkekeh. 


"Gerry tuh kan biskuit, Gerry Salut emang apaan? Orang 
biskuit sih" ujar Aleandro yang sudah menghentikan 
tawanya dan memulai Perperangan kembali. 


"Lagian, timbang buat nasi kuning aja susah amat" sambut 
Aleandro. 


Baru saja Gerry ingin membuka mulutnya dan membalas 
ucapan Aleandro. Tetapi sudah didahului dan berakhir ia 
menutup mulutnya kemudian kembali duduk ditempatnya 
semula. 


"Udah-udah, jadi siapa tuh cewek?" Lerai Pandu. Pandu 
sudah sangat hafal oleh Aleandro yang tidak pernah mau 
mengalah. Gerry yang selalu melawan dan Zaidan yang 
mudah tersulut emosi. 


Para anggota Defazo sudah sangat hafal dengan sifat 
mereka bertiga. Meskipun demikian, mereka adalah orang- 
orang yang dapat membuat suasana menjadi ramai. 
Entahlah jika mereka bertiga tidak ada. Mungkin suasana 
akan terasa sepi seperti tidak ada kehidupan. 


"Bukan siapa-siapa" jawab Defta santai seraya menyalakan 
rokok yang dirinya minta dari Azka. 


"Bukan siapa-siapa kok tadi ceweknya masuk mobil Lo?" 
Ujar Azka seraya menaik turunkan alisnya sebelah. 


Defta menendang tulang kering Azka dengan santai. 
"Auushh bangsat" ringis Azka seraya memegang tulang 
keringnya yang ditendang oleh Defta tadi. 


"Gua cuman nganterin dia balik, gak usah mikirin yang 
aneh-aneh" ucap Defta santai. 


"Du, cari informasi tentang Arika nanti Lo kasih ke gua" 
perintah Defta kepada Pandu yang dibalas anggukan kepala 
oleh sang empunya nama. 


"Buat apaan?" Tanya Zaidan. 


"Buat ngurus surat-surat nikah, biar langsung ke KUA" ujar 
Aleandro seraya terkekeh. 


"Ya Allah Defta, parah banget Lo udah 'itu' aja sama Arika. 
Masa nanti anak sama bonyok kayak adik Kaka" ujar Gerry 
dengan wajah yang dibuat dramatis. 


"Maksud Lo?" Tanya Galih. 


"Itu katanya si Defta mau nikahin Arika, kalau gak ada 'apa- 
apa' masa Defta mau nikah diumur muda" jelas Gerry. 


"Astaghfirullah" ujar anggota Defazo yang berada di warkom 
kompak. Beberapa anggota Defazo yang sedang nongkrong 
diluar pun masuk ke dalam dan memenuhi dalam warung 
yang tidak terlalu besar. 


"Kenapa-kenapa?" Tanya salah satu anggota geng Defazo 
yang tadi nongkrong diluar dan sudah masuk ke dalam 
warung. 


"Kenapa sih bang?" Tanya Jefan lagi. Jefan adalah salah satu 
anggota geng Defazo sekaligus adik kelas Defta. 


"Defta ngehamilin anak orang" ujar Azka. 


"Astaghfirullah" ujar anggota Defazo kompak yang berada 
di luar dan sekarang sudah masuk ke dalam warung. 


Defta yang mendengar itu hanya bisa menghembuskan 
nafas kasar seraya mengusap wajahnya Dengan telapak 
tangan kanannya. 


"Bwahahahahahah" tawa Aleandro pecah. Sedari tadi 
Aleandro sudah menahan tawanya. Ternyata kawan- 
kawannya itu percaya dengan ucapan dirinya yang 
berbohong itu, pikir Aleandro. 


Seluruh anggota Defazo yang berada disana seketika 
memfokuskan perhatian kepada cowok bermuka tampan 
yang sedang tertawa. Erza yang sedari tadi diam dan hanya 
menyimak apa yang kawan-kawannya bicarakan pun ikutan 
terkekeh ketika sudah mengetahui maksud Aleandro. 


"Ngapa Lo ketawa?" Tanya Gerry dengan muka bingungnya. 


"Hahaha Lo pada percaya aja" ujar Aleandro disela-sela 
tawanya. 


"Maksudnya gimana sih gua gak ngerti dah?" Tanya Zaidan 
seraya menggaruk sebelah pipinya. 


"Dia bohongin Lo pada" ujar Erza yang mendapat tatapan 
Bingung dari kawan-kawannya. 


"Gua gak ngehamilin anak orang dan gua gak ada 
hubungan apapun sama tuh cewek" jelas Defta. 


"Lah terus kenapa Lo minta informasi tentang dia ke 
Pandu?" Tanya Azka. 


"Gua punya firasat dia punya hubungan sesuatu sama anak 
Scorpio" jawab Defta. 


"Gua mau balik" ujar Defta seraya bangun dari duduknya. 


"Du, kalau Lo udah dapat informasi tentang Arika langsung 
kasih ke gua" ujar Defta yang dibalas acungan jempol oleh 
Pandu. 


"Ger, gua pinjem motor lo. Lo pakai mobil gua, tadi gua 
parkir di minimarket depan gang" ujar Defta keluar warung 
tanpa mendengar Jawaban dari Gerry. la kemudian menaiki 
motor milik Gerry dan melesat pergi. 


Ya, memang tadi sebelum ke Warkom, Defta memarkirkan 
mobilnya di minimarket depan gang, karena Warkom berada 
di dalam Gang yang cukup kecil dan tidak bisa dimasuki 
mobil. Oleh sebab itu Defta memarkirkan mobilnya di 
minimarket dan melanjutkan perjalanannya ke Warkom 
dengan berjalan kaki. 


Seorang laki-laki sedang asyik dengan dunianya sendiri. 
Jari-jari panjangnya tidak hentinya menekan beberapa 
tombol yang berada di barang yang ia pegang. Matanya 
menatap lurus ke arah layar Televisi yang menampilkan 
pertandingan sepak bola. 


Setelah pulang dari Warkom, Defta memilih untuk pulang ke 
rumah. Dan sekarang dirinya sedang duduk dilantai yang 
beralaskan tikar berbulu dengan memainkan jari-jarinya di 
Stik PS yang ia genggam. 


Drrtt..Drrtt..... 


Suara notifikasi Ponsel mengalihkan fokusnya terhadap PS 
yang sedang ia mainkan. Defta mengambil ponselnya yang 
berada diatas kasur tepat dibelakang dirinya. la membuka 
satu aplikasi yang terdapat notifikasi tadi. 


Mhmdpandu 
Def? 


Deftaav 
Paan? 


Mhmdpandu 
Gua udah dapet informasinya 
Gua kirim ke email 


Deftaav 
Oke, mksh 


Defta keluar dari aplikasi chat itu. Kemudian ia membuka 
aplikasi email dan melihat informasi yang diberikan oleh 
Pandu. Kerutan di dahinya tercetak jelas ketika ia membaca 
apa yang dikirimkan Pandu. 


Selesai membaca informasi yang diberikan oleh Pandu. la 
membuka kontak nomor dan mencari nama salah satu 
sahabatnya. Setelah ketemu nama yang ia cari, Defta segera 
menelfon orang itu. Tidak butuh waktu lama, orang itu 
sudah mengangkat telfonnya. 


"Lo dimana?" 

"Basecamp" 

"Ketemuan di cafe biasa, ajak anak empat" 
"Hmm" 


Telfon dimatikan sepihak oleh orang di sebrang sana. Defta 
hanya bisa menggerutu tidak jelas. Defta bangun dari 
duduknya kemudian melangkahkan kakinya ke kamar 
mandi untuk mengganti bajunya. 


Defta telah keluar dari kamar mandi dengan pakaian yang 
rapi tetapi tidak terkesan formal. Celana jeans hitam, kaos 
hitam polos dan jaket Boomber Navy melekat pas 
ditubuhnya.Defta berjalan menuju garasi dimana motornya 
terparkir. la melajukan motornya ke tempat yang ia ingin 
tuju. 


Gimana part kali ini? Kalau aku sih gak tahu kenapa 
ngerasa kurang gimana gitu di part kali ini. Kalau 
kalian gimana? Semoga suka ya:) 


Maaf banget kalau part kali ini lebih pendek dari 
part sebelumnya. Dan maaf juga kalau banyak typo 
atau ada beberapa kalimat yang kurang dimengerti. 


Jangan lupa follow, vote and komen ya.... 


See you di part selanjutnya dengan petunjuk- 
pentunjuk lainnya 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 9 


Selamat membaca:) 


'Zaman sekarang sudah terlalu banyak orang yang 
menyembunyikan kedok mereka dengan hal-hal yang tidak 
terduga. Kenali sebelum percayai' 


Defta memarkirkan motornya tepat diparkiran depan Cafe 
dimana ia membuat janji dengan orang yang sebelumnya ia 
telpon. 


Defta berjalan memasuki Cafe. Matanya melihat ke arah 
sekitar dalam Cafe. la mencari orang yang tadi ia telfon. 
Matanya melihat ke arah meja bagian pojok Cafe yang 
terdapat lima orang yang sedang tertawa. Tanpa menunggu 
waktu lama, Defta melangkahkan kakinya mendekati lima 
orang itu. 


"Widihhh dateng juga Lo" ujar Gerry. 


Ya, Defta tadi menelfon Erza untuk ketemuan di Cafe yang 
biasa tempat mereka nongkrong. Jangan lupakan juga 
bahwa Defta mengajak empat sahabat yang tak dianggap 
itu. 


"Ada apaan nih, kok tumben amat Lo ngajakin ngumpul 
duluan?" Tanya Zaidan. 


"Gua ada info" jawab Defta seraya duduk disamping Erza 
yang berhadapan langsung oleh Aleandro. 


"Info apaan?" Tanya Galih. 


Bukannya menjawab pertanyaan dari Galih, Defta lebih 
memilih memanggil pelayan dan memesan minuman. 


"Info yang membuat kalian tercengang" ujar Defta dramatis 
saat pelayan di Cafe itu sudah meninggalkan meja mereka. 


"Apaan sih? Lo mah buat orang penasaran terus hidupnya" 
ujar Aleandro. 


"Tahu Lo, kalau nanti si Ale-ale mati duluan terus gak tahu 
info yang Lo omongin itu, kan kasian arwahnya 
gentayangan" ujar Gerry seraya terkekeh. 


"Lo doain gua mati gitu?" Aleandro melebar matanya ke 
arah Gerry yang duduk di antara Erza dan Defta. 


"Dihhh sotoy, orang gua gak doain Lo mati" ucap Gerry. 
"Lah terus tadi apaan?" 


"Gua cuman bilang 'kalau Lo nanti mati' Le" balas Gerry 
penuh penekanan disetiap kalimatnya. 


"Le-le Lo kata gua ikan lele" Aleandro melempar tisu bekas 
yang berada diatas meja tepat di muka Gerry. 


Baru saja Gerry ingin membalas ucapan Aleandro, tetapi 
sudah disela terlebih dahulu oleh kulkas berjalan. "Terus" 
ujar Erza yang masih mempertahankan wajah datarnya. 


Gerry dan Aleandro yang mendengar ucapan Erza 
mengurungkan niatnya untuk berdebat lagi. Jika Erza sudah 
bicara, sudah diyakini bahwa suasana disekitar mereka 
menjadi hening. Selain memiliki muka tampan tetapi datar 
dan jarang bicara, ia juga memiliki mulut yang pedas. 
Seperti cabe-cabean di pinggir jalan, kalau kata Gerry. 


"Mampus kulkas bernyawa marah" ujar Defta seraya 
terkekeh. 


"Udah-udah, jadi Lo mau kasih tahu info apaan?" Tanya 
Galih. 


Defta mengurungkan niatnya yang baru saja ingin berbicara 
karena pelayan Cafe datang membawa pesannya. Setelah 
Defta mengucapkan terima kasih, pelayan itu meninggalkan 
meja mereka untuk bekerja kembali. 


"Lo gak beliin kita apa Def?" Tanya Zaidan dengan mata 
yang fokus ke arah secangkir kopi yang berada dihadapan 
Defta. 


Defta meminum kopi itu terlebih dahulu sebelum menjawab 
pertanyaan Zaidan. "Tuh apaan?" Tunjuk Defta 
menggunakan mata ke arah secangkir kopi yang berada di 
atas meja depan Zaidan. 


"Yaelah Def perhitungan amat sama sahabat" gumam 
Zaidan yang masih bisa didengar oleh mereka berlima. 


"Sahabat? Mimpi" cibir Erza. Mereka tahu bahwa Erza hanya 
bercanda. Tetapi muka dan nada bicaranya yang tidak 
mendukung candaannya. Jadi sering kali disalah artikan 
oleh orang lain. Tetapi tidak dengan mereka berlima, 
sahabat Erza. Mereka sudah terbiasa mendengar candaan 
dari mulut Erza yang seperti umpatan ketimbang candaan. 


"Mulutnya Abang Erza pedes amat ya? Lo sering disodorin 
cabe ya sama emak Lo? Atau jangan-jangan Lo perawatan 
bibir pakai cabe gitu?" Tanya Gerry. 


"Oh" balas Erza yang membuat Gerry tercengang, 
sedangkan ke empat sahabatnya tertawa. 


"Lah gak nyambung sama pertanyaan" ujar Gerry yang 
masih tercengang. 


"Ya" balas Erza lagi yang membuat ke empat sahabatnya 
tertawa. 


"Udah, jadi dapet info apa?" Tanya Galih. Sepertinya sudah 
sekian kali Galih bertanya dengan pertanyaan yang sama, 
tetapi tidak digubris sama sekali oleh orang yang ditanya. 


Defta mengambil ponselnya yang berada disaku jaketnya. la 
mengotak-atik ponselnya sebentar, kemudian ia 
menyodorkan kepada lima sahabatnya. 


Tidak ada yang berbicara dan menanyakan maksud dari 
Defta menyodorkan ponselnya kearah mereka. Mereka 
membaca setiap kalimat yang ada diponsel Defta. Beragam 
ekspresi tercetak diwajah mereka berlima. Defta hanya 
menikmati ekspresi berbeda-beda dari wajah tampan 
mereka ketika membaca setiap kalimat yang berada di 
ponsel Defta. 


"I-ini maksudnya?" Tanya Aleandro Kepada Defta dengan 
muka yang masih tercengang. 


"Biasa aja kali" Defta mengusap wajah Aleandro seraya 
terkekeh. 


"Jadi--" Gerry memandang wajah Defta dengan muka 
melongoknya. Sebelum Gerry menyelesaikan ucapannya, 
Defta sudah lebih dahulu menjawabnya dengan anggukan 
kepala. 


"Lo wajib ceritain" ujar Zaidan. 


"Udah kan HP-nya?" Tanya Defta yang dibalas anggukan 
kepala oleh mereka berlima. Defta mengambil ponselnya 


yang berada di atas meja tengah-tengah mereka. Defta 
meminum kopinya yang tinggal setengah itu dengan wajah 
santainya. 


Mereka semua memandang wajah Defta yang sedang 
meminum kopinya dengan tatapan serius. Defta tahu bahwa 
mereka meminta penjelasan dari dirinya. Tetapi Defta masih 
ingin menikmati wajah mereka berlima yang tampak lucu 
menurut Defta. 


"Cepetan apa Def jelasin, gua penasaran banget njirr" ujar 
Zaidan. 


"Sabar apa" Defta menaruh cangkir kopinya ke tempat 
semula. Kemudian ia bersedekap dan melihat wajah mereka 
berlima satu persatu. 


"Lo pada mau gua ceritain nih?" Tanya Defta yang dibalas 
hembusan nafas kasar oleh mereka. 


"Cepetan Def, jangan ngada-ngada deh" kesal Zaidan. 
Sepertinya pria ini sudah menipis ke sabarannya. 


"Oke-oke gua cerita" 


"Jadi beberapa hari belakangan ini gua ngelihat Arika 
pulang sama si El. Awalnya sih gua biasa aja, tapi makin 
lama gua penasaran. Ada hubungan apa sih Arika sama tuh 
anak, yaudah gua minta Pandu kemarin buat cari tahu 
tentang Arika" Defta mulai menceritakan kejadiannya. 


"Si Pandu kemarin ngirimin gua biodata lengkap Arika. Dan 
ternyata nama lengkap Arika itu, Arika Lavina Gionino. Saat 
gua baca nama belakangnya, gua inget nama lengkap sih 
El. Nama lengkapnya sih El itu kan Elvarian Albara Gionino" 
lanjut Defta. 


Yadi maksud Lo sih Arika itu saudaranya El?" Tanya 
Aleandro yang dibalas anggukan kepala oleh Defta. 


"Kan nama Gionino banyak" ujar Gerry. 


"Nama Gionino itu marga. Dibiodata tadi aja nama orang 
tuanya Ninda Gionino sama Fahri Gionino" jelas Erza. 


"Anjaylah Erza ngomongnya panjang" ujar Gerry seraya 
bertepuk tangan. 


"Berarti si Arika anak holkay ya?" Tanya Zaidan yang dibalas 
anggukan kepala oleh mereka berlima. 


"Kalau bukan anak holkay gak mungkin tuh cewek sekolah 
disekolah kita nyet" ujar Aleandero. 


Siapa yang tidak mengenal keluarga Gionino?. Keluarga 
Gionino adalah keluarga terkaya nomor tiga di Indonesia. 
Mereka berenam sangat tahu tentang keluarga itu. Keluarga 
yang selalu menutupi informasi tentang keluarga itu. Tidak 
ada yang tahu nama anak dari keluarga Gionino ataupun 
tentang yang lainnya. Tetapi sekarang mereka tahu nama 
anak dari keluarga Gionino. 


"Jadi orang yang selalu jemput Arika itu, El maksud Lo?" 
Tanya Galih. 


"Awalnya sih gua emang udah punya firasat kalau tuh anak 
yang jemput Arika" ujar Defta. 


"Tahu dari mana? Wah jangan-jangan Lo belajar main santet 
ya?" Tanya Gerry dengan wajah serius. 


"Gak nyambung bodoh" ujar Erza kepada Gerry. 


"Kebanyakan nonton sinetron azab nih bocah" ujar 
Aleandero sambil menunjuk-nunjuk wajah Gerry dengan jari 
telunjuknya. 


"Ini juga ikut-ikutan gak nyambung, sinetron azab sama 
santet-santetan" balas Zaidan. 


"Nyambung lah nyet, kan hidupnya dia terlalu dramatis 
kayak sinetron azab" ujar Aleandero. 


"Nanti kisah hidupnya dia jadi sinetron azab judulnya 'azab 
tukang santet terkena santetnya sendiri' hahah" sambung 
Aleandero membuat mereka semua tertawa, kecuali orang 
yang dibully yaitu, Gerry. 


"Jahat kalian semua, dedek Gerry dibully terus" ujar Gerry 
dengan nada yang dibuat-buat. 


"Jijik goblok" umpat Defta. 


"Lagi mana ada tukang santet, nyantet dirinya sendiri" ucap 
Galih disela-sela tawanya. 


"Udah-udah kasihan anak orang, emaknya satu" lerai 
Zaidan. 


"Ya kali emak gua dua tolol" kesal Gerry. 
"Udah, terusin Def ceritanya" ujar Galih menengahi. 


"Waittt!!" Baru saja Defta ingin membuka mulutnya tetapi 
lagi-lagi disela oleh cowok yang memiliki lesung pipi itu. 


"Tadi kan gua nanya, Lo tahu dari mana kalau Arika sering 
pulang sama tuh bocah?" Sambung Gerry. 


"Ini juga mau diceritain nyet" kesal Aleandro. 


"Ohh oke-oke, silahkan bapak Defta yang terhormat waktu 
dan tempat kami persilahkan" ujar Gerry. 


"Gua gak setua itu njing" ringis Defta kesal. 


"Jadi gua tau dari motornya, gua hafal banget sama tuh 
motor. Apalagi ada stiker lambang geng Scorpio di plat 
nomornya" jelas Defta. 


"Tapi kira-kira kenapa ya mereka nutupin kalau mereka 
saudara?" Tanya Gerry. 


"Mungkin Arika malu kali, punya saudara yang tak ada 
akhlak. Makanya dia nutupin hubungan mereka" ujar 
Aleandro seraya terkekeh. 


"Kayak Lo punya akhlak" cibir Erza. Aleandro hanya 
mengerucutkan bibirnya ketika mendengar cibiran dari 
sahabatnya yang seperti siluman tembok dan es batu. Datar 
dan dingin. 


"Tapi si Pandu keren banget dah bisa dapet informasi kayak 
gitu" ucap Zaidan. 


"Maling data-data sekolah" balas Erza. 


"Behhh bangga gua punya teman kayak dia. Hacker 
profesional" Gerry memukul bagian dada kirinya dengan 
kepalan tangan kanannya. 


"Jadi sekarang kita harus lakuin apa?" Tanya Galih sambil 
menaikan alisnya sebelah. 


"Nanti gua kabarin" senyum Devil tercetak jelas di wajah 
Defta. 


Tanpa Defta sadari diantara mereka berenam terdapat tiga 
orang yang sudah menegang tubuhnya kala mendengar 
nama 'Gionino'. 


Pagi ini Arika bersekolah dengan keadaan lesu. Kantong 
mata yang menghitam layaknya hewan panda. Muka datar 
tanpa polesan apapun dan rambut yang terkuncir kuda 
dengan acak-acakan. Sungguh penampilan Arika sekarang 
sangat tidak enak dilihat. 


Arika berjalan melewati koridor sekolah dengan perlahan 
seraya kepala ditundukkan. Saat sedang asyik-asyik 
berjalan, tiba-tiba ia merasa sesuatu yang keras membentur 
keningnya dan mengakibatkan dirinya jatuh ke lantai 
dengan posisi yang tidak elit sama sekali. Arika meringis 
seraya mengusap-usap keningnya. 


"Kalau jalan tuh pakai mata" sarkas orang yang berdiri 
didepannya. 


Arika mendongakkan kepalanya dan dirinya melihat sosok 
manusia yang di idam-idamkan oleh kaum hawa di 
sekolahnya. Siapa lagi kalau buka Defta, ketua geng Defazo. 


Arika bangun dari posisi jatuhnya. Saat sudah berdiri 
dengan sempurna, ia mendongakkan kepalanya untuk 
melihat wajah Defta karena cowok dihadapannya sangat 
tinggi. Tubuh Arika hanya sebatas pundak cowok itu yang 
mengharuska ia mendongakkan kepalanya jika ingin 
berbicara dengan cowok itu. 


"Yahhh kelihatan nih gak lulus TK, dimana-mana jalan pakai 
kaki tolol" jari telunjuk Arika tepat mendarat di kening Defta 
dan mau tidak mau kepala Defta mudur sedikit karena 
terkena dorongan dari jari telunjuk kecil itu. 


"Gua lulus TK bodoh, kalau gak lulus kenapa gua bisa masuk 
SMA" Defta menepis jari Arika yang berada didepan 
keningnya. 


"Lah kalau Lo lulus TK, berarti Lo tahu kalau jalan itu pakai 
kaki bukan pakai mata" ujar Arika seraya melangkahkan 
kakinya satu langkah mendekati Defta. Jangan lupakan 
matanya yang sudah melebar sedari tadi. 


"Pakai mata bodoh, kalau gak pakai mata Lo jalan pakai 
apa?" Defta melakukan hal yang sama dilakukan oleh Arika. 
Dan tanpa mereka berdua sadari jarak mereka berdiri sudah 
sangat dekat. 


"Pakai kaki lah goblok" ujar Arika. 


"Lo lihat orang buta, dia aja bisa jalan meskipun matanya 
gak bisa lihat. Buktinya kalau jalan itu pakai kaki" lanjut 
Arika. 


Defta terdiam sebentar. "Ta-tapi jalan juga pakai mata" ujar 
Defta tidak ingin kalah. 


"Tapi yang lebih spesifik kalau jalan itu pakai kaki" jelas 
Arika. 


Defta terdiam memikirkan apa yang diucapkan Arika. Ego- 
nya bilang kalau ia harus terus melawan adu mulut ini. Tapi 
ia bingung kalau mau dilanjutin ia mau ngomong apa 
dengan cewek bermata coklat hazel itu?. Defta menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Sungguh ada rasa kesal 
karena ada orang yang bisa menang adu mulut dengannya 
selain sang bunda. Apalagi sekarang mereka berdua 
menjadi tontonan gratis bagi siswa dan siswi SMA Nusa 
Harapan yang berada disekitar mereka. 


"Terserah" ujar Defta Frustasi. 


"Yaudah" Arika menggeser tubuhnya, kemudian 
melangkahkan kakinya menjauh dari Defta. 


"DEFTA GAK LULUS WOOO" Defta membalikan badannya 
ketika mendengar Arika berteriak seraya mengejeknya. 


"DEFTA GAK LULUS TK" Arika menghadap ke arah Defta yang 
sudah sedikit jauh dari dirinya berdiri sambil menjulurkan 
lidahnya. 


"KETUA DEFAZO GAK LULUS TK WOYYYY" teriaknya Arika 
lagi yang sudah berjalan menjauh dari Defta. 


Defta melihat tubuh Arika yang sudah menjauh dengan 
tangan yang mengepal, muka datar dan segala sumpah 
serapah ia lontarkan didalam hati kepada gadis yang 
menang adu mulut dengannya tadi. 


Defta melirik tajam kepada siswa-siswa yang menjadikannya 
tontonan. Mereka yang mendapat lirikan tajam itu seketika 
berjalan menjauh dari Defta. 


Defta memasuki kelasnya dengan ekspresi yang sama. Muka 
datar, mata tajam dan tangan yang mengepal. Beberapa 
temannya yang dikelas pun langsung terdiam memandangi 
wajah Defta seperti macan yang siap menerkam mangsanya. 


"Kenapa?" Tanya Erza ketika melihat Defta yang sudah 
duduk dibangku sebelahnya. 


Sahabat Defta yang lain pun mendekati bangku dimana 
Erza dan Defta duduk. Defta dan Erza memang satu meja, 
sedangkan Aleandro bersama Gerry duduk dibelakang Defta 
dan Erza. Lalu Galih bersama Zaida yang duduk dibelakang 
Aleandro dan Gerry. Awalnya Galih duduk bersama Gerry, 
tetapi karena otak Gerry yang makin lama kelama tambah 
korslet jadi ia menukar teman duduknya bersama Zaidan. 


"Bang“at tuh cewek" gumam Defta yang masih bisa 
didengar oleh mereka berlima. 


"Cewek siapa?" Tanya Galih. 


"Arika" jawab Defta yang membuat mereka berempat 
tertawa, kecuali Erza yang hanya terkekeh sebentar. 


"Lah kemarin aja pulang bareng masa sekarang berantem?" 
Ujar Zaidan. 


"Harga diri gua ya tuhan" gumam Defta seraya 
menelungkupkan kepalanya diantara kedua tangannya 
yang bertumpuk diatas meja. 


"Harga diri kenapa? Harga diri Lo diinjak-injak sama dia?" 
Tanya Aleandro. 


"Iya, dia malu-maluin gua tadi dikoridor mana lagi rame 
lagi" gerutu Defta. 


"Masalah?" Tanya Erza. 


Defta menceritakan masalah adu mulut itu dengan rinci. 
Merek berlima tertawa lagi ketika mendengar cerita Defta. 


"Haha.. Lo kalah debat sama tuh cewek?" tawa Gerry disela- 
sela tawanya. 


"Gila-gila hebat banget tuh cewek" ujar Galih yang sudah 
sedikit meredakan tawanya. 


“Goblok, jalan tuh pakai kaki" ujar Erza datar. 


Defta hanya bisa mendengus dengan tanggapan teman- 
temannya. Kalau menurut Zaidan, Defta itu orangnya gak 
pernah mau kalah dalam masalah debat. Dan sekarang? 


Lihatlah bagaimana dia kesal sendiri karena ada orang yang 
bisa mengalahkannya selain bundanya. 


"Udah" gertak Defta kesal. Mereka semua memberhentikan 
tawanya. 


"Ututut... Ayang Defta jangan kesel gitu dong" goda Gerry 
dengan suara yang dibuat seperti banci kurang belayaan. 


"Najis" umpat Defta. 


"Hebat banget ya sih Arika" puji Aleandro yang membuat 
Defta makin kesal. 


"Defta emang beneran gak lulus TK?" Tanya Gerry dengan 
muka polosnya. Seketika kepalanya mendapat pukulan 
maut dari sahabat-sahabatnya. 


"Sakit goblok, gua bilangin mami gua nihh" ujar Gerry 
seraya mengusap-usap kepalanya yang sedikit terasa nyeri. 


"Gua yakin mamih Lo nyesel ngelehirin Lo" ejek Zaidan. 


"Enak aja, gua itu tuh anak paling ganteng dan kebanggaan 
tahu gak?" Gerry melotot matanya. 


"Begini dibilang ganteng" Aleandro menunjuk muka Gerry 
dan jangan lupakan muka Aleandro yang meremehkan. 


"Mamih Lo suruh beli kacamata, sekalian beli kacamata 
kuda biar lebih jelas" lanjut Aleandro. 


"Kacamata kuda mah lihatnya lurus doang njirr" ucap Defta. 


"Biarin aja, biar bisa fokus ke muka Gerry dan mamihnya 
menyadari bahwa anaknya sama sekali gak cakep" ujar 
Zaidan Seraya terkekeh. 


"Kacamata kuda yang kayak itu-nya cewek kan ya?" Tanya 
Gerry. 


"Otak Lo cuk" Zaidan menoyor kepala Gerry. 


"Gini nih orang yang menjadikan video porno sebagai 
panduan hidup" Galih menunjuk-nunjuk Gerry. 


"Pantesan otak Lo korslet" ujar Defta. 
"Udah duduk, udah bel" ucap Erza. 


Mereka berenam pun menghentikan pembicaraan dan 
memilih duduk ke tempat masing-masing. 


Hai , gimana part kali ini? Semoga suka ya:) 


Satu teka-teki udah ke buka nih. Tapi masih banyak 
teka-teki lain yang harus dibuka. Ini belum masuk 
konflik yang sebenarnya kok, cuman ringan-ringan 
sebagai pemanasan aja... 


Maaf banget kalau banyak Typo yang bertebaran, 
alur cerita yang gak sesuai sama kalian dan aku 
lama update. 


Jangan lupa Follow, Vote and komen ya.... 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 
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Selamat membaca:) 


'Tertawalah selagi bisa tertawa. Karena kita tidak akan ada 
yang pernah tahu apa yang akan kita hadapi esok hari' 


"Nihhh makanan Lo pada" Sarah menaruh tiga piring yang 
berisikan batagor di meja. 


Arika, Enzi dan Sarah sekarang sedang berada dikantin. 
Setelah beberapa menit yang lalu Bel istirahat berbunyi, 
mereka bertiga memutuskan untuk mengisi perut mereka 
dengan makanan yang terjual di kantin. 


"Makasih" ujar Enzi. 


"Minumannya mana?" Tanya Arika bingung. Karena Sarah 
hanya membawa makanan yang mereka pesan tetapi tidak 
dengan minumannya. 


"Nanti dibawain sama bang Jeno" ujar Sarah yang dibalas 
anggukan kepala oleh Arika dan Enzi. 


Bang Jeno adalah salah satu pedagang yang berjualan di 
Kantin sekolah SMA Nusa Harapan. Bang Jeno itu berjualan 
berbagai minuman. Sifatnya yang ramah dan suka menebar 
lelucon yang membuat orang tertawa, menjadikan dirinya 
cukup terkenal di SMA Nusa Harapan. 


"Punten, ini minumannya" ujar Bang Jeno yang datang 
dengan nampan yang terdapat minuman yang mereka 
pesan. 


"Nih jus mangga buat neng Enzi, susu coklat dingin buat 
neng Sarah dan satu lagi, jus Alpukat buat neng Arika" bang 
Jeno menaruh minuman itu ke atas meja seraya mengabsen 
satu persatu nama minum yang ia bawa dan juga nama 
pembeli minuman tersebut. 


"Widihh bang Jeno tahu mana yang punyanya Arika" Arika 
menggeser minuman miliknya agar lebih dekat dengannya. 


" Tahu dong, Kan biasanya neng Arika always pesen itu" 
balas bang Jeno seraya terkekeh. 


"Anjay bang Jeno bisa bahasa Inggris" ujar Enzi heboh. 
"Belajar dari mana bang?" Lanjutnya. 


"Aduh Abang jadi tersandung karena dibilang bisa bahasa 
Inggris" bang Jeno memperagakan seperti orang menangis. 


"Tersanjung bang" balas Arika, Enzi dan Sarah kompak 
sambil tertawa. 


"Iya maksud Abang kayak gitu, maaf lah biasa lidah lokal 
emang sering keserimpet" ujar bang Jeno seraya tertawa. 


"Pertahankan bang bahasa Inggris-nya. Kali aja kalau bang 
Jeno lancar bahasa Inggris mukanya bisa mirip Jeno NCT" 
ujar Sarah membuat mereka bertiga terkekeh. 


"Emang kalau lancar bahasa Inggris bisa mirip kayak Jeno 
NCT?" Tanya bang Jeno bingung. 


"Lah emang bang Jeno kenal sama calon imam saya?" Tanya 
balik Arika. Bukannya mendapat jawaban dari bang Jeno, 
Arika malah mendapat toyoran kepala dari Enzi dan Sarah. 


"Mimpi terosss, bangun-bangun dah sahur" ejek Enzi. 


"Kenal atuh neng. Dia tuh oppa-oppa Korea itu kan neng?" 
Jawab bang Jeno sekaligus bertanya balik kepada Arika. 


"Seratus buat bang Jeno" Arika mengacuka kedua jempolnya 
kepada bang Jeno dan juga ia memamerkan gigi putihnya. 


"Tapi jangan dipercaya ya bang ucapan Sarah. Mana ada 
orang yang bisa bahasa Inggris mukanya langsung mirip 
Jeno NCT, kalau gitu Jeno NCT mukanya banyak dong" jelas 
Arika seraya terkekeh. 


"Iya neng, lagi pula abang gak percaya kok. Mana ada orang 
bisa bahasa Inggris mukanya mirip Jeno NCT" ucap bang 
Jeno sambil tertawa kecil. 


"hh bang Jeno kok gak percaya sama Sarah?, Sarah 
ngambek ah kalau begitu" Sarah mengerutkan bibirnya 
seraya tangannya bersedekap. 


"Aduh jangan ngambek atuh neng, nanti Abang beliin Balon 
deh" bujuk bang Jeno membuat Arika dan Enzi tertawa. 


"Masa balon doang si bang" gerutu Sarah. 


"Soalnya kalau keponakan Abang ngambek atau nangis 
nanti dikasih mainan pasti langsung diam" jelas bang Jeno 
membuat tawa Arika dan Enzi semakin menjadi-jadi. 


"Emang Sarah anak kecil bang" gerutu Sarah. 
"Atuh maaf ya neng" 


"Yaudah bang Jeno mau balik dulu, itu soalnya tambah 
banyak yang beli" pamit bang Jeno yang di iyakan mereka 
bertiga. 


Setelah kepergian bang Jeno, mereka bertiga makan 
makanan mereka masing-masing. Tidak ada yang berbicara 
diantara mereka, karena mereka fokus dengan makanan 
yang mereka santap. 


"Ohh iya gua lupa" Sarah yang sudah selesai makan duluan 
menepuk jidatnya. Arika dan Enzi yang sedang menikmati 
makanannya langsung mengalihkan perhatiannya ke arah 
Sarah yang bersuara. 


"Kenapa?" Tanya Enzi yang sudah menyelesaikan 
makannya. 


"Gua ada informasi penting banget" ujar Sarah. 
"Apa?" Tanya Arika yang seusai menyeruput minumannya. 


"Kan bulan depan ada acara ulang tahun SMA Nusa 
Harapan" 


"Terus beberapa ekskul tuh tampil. Dan eskul Modern Dance 
juga akan tampil" jelas Sarah. 


Sekedar informasi. Arika, Enzi dan Sarah memang 
tergabung dalam eskul Modern Dance di SMA Nusa Harapan. 
Arika pun di dalam eskul itu memiliki peran cukup penting, 
yaitu wakil ketua eskul tersebut. Eskul Modern Dance adalah 
eskul ke empat yang memiliki peminat cukup banyak 
disekolah ini. 


"Kok gua gak dikasih tahu kak Vivi?" Tanya Arika. Vivi 
adalah Kaka kelas Arika sekaligus ketua eskul Modern Dance 
ini. 

"Coba Lo lihat HP Lo! Soalnya kata kak Vivi dia udah kabarin 
lo tapi lo-nya gak baca" Arika yang mendengar penuturan 


dari Sarah langsung menyalakan ponselnya dan melihat 
apakah ada chat dari Kaka kelasnya itu. 


Viviaurora 

Arika.. 

P 

P 

Rik? 

Gua mau kasih informasi nih 

Jadi bulan depan kita akan tampil diacara ulang tahun 
sekolah. 

Nanti pembicaraan yang lain bakalan kita bahas hari Sabtu 


"Ehh iya nih kak Vivi chat gua" Arika mendongakkan 
kepalanya yang tadinya menundukkan karena sedang 
memainkan ponselnya. 


"Lagian Lo ngapain aja sih sampai chat penting itu gak 
dibalas?" Tanya Enzi. 


Arika menyengir sambil menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Kemaren gua pulang sekolah terus ke tiduran" 


"Jadi kapan kita bahas ini semua?" Tanya Enzi. 


"Katanya Sabtu, tapi gak tahu juga sih. Takutnya ada 
kendala dihari Sabtu kan kita gak tahu" jelas Arika yang 
ditanggapi anggukan kepala oleh Enzi dan Sarah. 


"Nanti gua beli baju baru ah, buat tampil" ujar Sarah sambil 
tersenyum. 


"Gua juga" timpal Enzi. 


"Nanti kita beli baju bareng sekalian hangout aja gimana?" 
Saran Arika. 


"Setuju, lagi pula kita udah jarang banget hangout bareng 
kan" ucap Enzi. 


"Oke, nanti kita atur jadwalnya" ujar Sarah. 


Arika melihat tangan kirinya yang terdapat jam tangan. "Ke 
kelas yuk, lima menit lagi bel" ujar Arika. 


"Ayo" ajak Enzi. 
"WOYY DENGERIN ADA PENGUMUMAN NIH..." 


Kelas II IPS 5 yang awalnya berisik seperti terminal bus 
menjadi hening seketika saat mendengar teriakkan sang 
ketua kelas yang didepan dekat papan tulis. 


Setelah istirahat tadi, guru yang mengajar dikelas II IPS 5 
tidak datang-datang. Kalian pasti tahu apa yang terjadi jika 
kelas sedang tidak ada gurunya bukan? Ya, ramai. Sekarang 
saja meja dan kursi dibagian belakan sudah pindah posisi. 
Jangan lupakan peralatan piket yang sudah berserakan 
kemana-mana. 


"jadi Pak Yanto hari ini gak masuk--" Ilham yang belum 
selesai menjelaskan harus rela terpotong karena pekikkan 
kesenangan teman-teman sekelasnya. 


Pak Yanto adalah guru sejarah yang selalu membuat anak 
muridnya ngantuk ketika sedang diterangkan materi oleh 
beliau. Suaranya yang pelan dan halus mendukung 
pelajaran sejarah yang selalu membuat ngantuk para 
pelajar yang mempelajari pelajaran ini. 


"STOP" Teriak Ilham yang kembali membuat hening. 


"Tapi ada tapinya lohh nih..." Lanjutnya seraya menaik 
turunkan alisnya sebelah. Smrik tercetak jelas di mukanya. 


"Apaan Anj#ng, jangan buat orang penasaran apa!!!" Marah 
Gerry yang sekarang sedang berada diatas meja bagian 
belakang dengan ember dikepalanya. 


"Tenang dong mas bro" ujar Ilham. 


"Tapi, Pak Yanto kasih tugas. Kita suruh ngerangkum Bab 7 
buku paket" penuturan yang keluar dari mulut ketua kelas 
itu membuat sebagian murid menggerutu sekaligus 
melontarkan sumpah serapah. Tapi sepertinya bukan 
sebagian, mungkin semuanya (?). 


"Kapan dikumpulin?" Tanya Zaidan yang sedang duduk 
diatas meja. 


"Besok" jawab Ilham. Beberapa murid bersorak senang 
meskipun sebagian lagi kesal. Kesal bukan karena 
kelamaan, bukan sama sekali bukan. Mereka kesal karena 
dikasih tugas dan harus dikumpulkan besok. Kenapa tidak 
Minggu depan saja? Mungkin sebagian dari mereka 
berpikirab seperti itu. Memang dasar manusia, tidak pernah 
puas dan bersyukur atas apa yang diberikan oleh Tuhan. 


"UDAH GAK USAH DIKERJAIN" teriak Gerry yang masih 
mempertahankan posisinya. 


"AWAS AJA ADA YANG NGERJAIN, GUA GIBENG LO PADA" 
ancam Gerry. 


"Wahh parah ngajakin orang sesat" ujar Defta seraya 
terkekeh. 


"Gak apa-apa, sekali-kali lah bos ngajakin orang sesat" balas 
Gerry. 


"Sekali-kali, Lo mah emang ngajakin orang berbuat maksiat 
mulu" Aleandro yang sedang berdiri disamping Gerry pun 
menoyor kepala cowok itu yang dilindungi oleh ember. 


"Udah, sekarang lebih kita konser aja gimana?" Ujar Gerry 
yang disetujui oleh mereka semua. 


"Nyalain Don speakernya" perintah Gerry kepada cowok 
bernama Doni yang sedang duduk diatas meja samping 
Defta. 


"Lagu apaan nih coy? Masa cuman dinyalain doang 
speakernya" ucap Doni. 


"Ayo yang mau reguest lagu, silahkan" teriak Zaidan. 


"GEBOY MUJAER" Teriak Galih yang membuat beberapa 
orang dikelas ini tertawa. 


"Kalau lagu itu gak usah pakai speaker, gua aja yang 
nyanyi" ucap Gerry. 


"Silahkan" teriak Defta. 


"Oke kita mulai. Ekhm ekhm hm" Gerry berdehem berkali- 
kali. 


"Gua usah gaya, cepetan nyanyi. Nanti keburu gua doain 
keselek biji salak mampus Lo" kesal Defta. 


"Sabar bos sabar" Gerry menenangkan Defta yang 
ditanggapi gelengan kepala oleh Defta. 


yang keluar dari mulutnya. 


"Di apaan coy?" Teriak Zaidan jengah. 


"Dihutan" timpal salah satu teman cewek mereka dikelas. 
"Dimana-mana hati kusenang" 
"Dihh.. jelek muka Gerry" 


"Diana Diana kekasih ku bilang pada orang tua mu--" 
Aleandro menyanyikan lirik salah satu lagu dengan 
berjoget. 


"Tarik bang" ujar Galih sambil tertawa. Bukan hanya Galih 
saja, tetapi seluruh siswa kelas II IPS 5 itu pun tertawa saat 
melihat Aleandro berjoget tidak sesuai irama. 


"Heh.. ini tuh konser gua" Gerry menoyor kepala Aleandro 
yang membuat sang empunya meringis dan 
memberhentikan jogetnya. 


"Lagi Lo lama" ujar Aleandro. 

"Udah cepetan Gerr" ucap Defta. 

"Sabar atuh" 

"Oke kita mulai ya guys" sambung Gerry. 
"DI GEB--" 


"HEH KALIAN TUH BERISIK BANGET YA!!" Teriak seorang 
wanita paruh baya dengan muka seramnya. Gerry hanya 
bisa menghembuskan nafasnya karena lagi-lagi konsernya 
terpotong. 


"GERRY, ALEANDRO KALIAN NGAPAIN BERDIRI DIATAS MEJA 
HAH?!!!" dua orang yang namanya disebut hanya bisa 
memamerkan giginya kemudian turun dari meja. 


"INI KELAS APA PASAR SIH?! KOK BERANTAKAN BANGET?" 


"Pasar Bu" sahut Defta. 


"Diam kamu Defta" tunjuk wanita paruh baya itu yang 
memiliki nama Bu Tuti. Bu Tuti atau yang biasa dipanggil 
'Butut' oleh siswa. Asal nama 'Butut' itu berawal dari Defta 
saat pertama kali membuat masalah disekolah ini saat kelas 
I. Bu Tuti adalah guru BK di sekolah SMA Nusa Harapan. 
Guru itu terkenal sangat Killer dan selalu mengasih 
hukuman yang membuat orang terkapar-kapar. 


"Lah tadi Butut nanya, masih untung saya jawab" balas 
Defta. 


"Diam Defta" ujar Bu Tuti. 


"Kamu tuh ya Defta, niat sekolah gak sih? Baju berantakan, 
rambut gak dirapihkan, mau jadi preman kamu disekolah?" 
Lanjutnya. 


Defta hanya bisa menghembuskan nafas kasar. Sudah biasa 
bagi dirinya dan kawan-kawan jika ada masalah selalu 
disalahkan. Meskipun masalah itu tidak ada sangkut 
pautnya dengan dirinya dan kawan-kawannya. 


"Defta, kamu tuh kalau dikasih tahu jangan diem aja" sentak 
Bu Tuti. 


"Lah gimana sih Bu? Tadi ibu yang suruh saya diem. Saya 
udah diem ibu malah suruh saya ngomong" jelas Defta 
kesal. 


"Ibu tuh maunya apa? Kalau ibu suka sama saya langsung 
bilang aja atuh bu. Gak perlu kode-kode dengan selalu 
menyalahkan saya gitu dong bu" Defta mengedipkan mata 
sebelah. Seluruh siswa dikelas ini tertawa atas ucapan dari 
Defta. Berbeda dengan Bu Tuti yang mukanya sudah merah 
menahan amarah. 


"Butut, jangan kebiasaan nahan BAB bu. Tuh muka ibu 
merah kan serem Bu" ujar Gerry yang membuat kelas ramai 
lagi karena suara tertawa yang menggema. 


"DIAM KALIAN" sentak Bu Tuti membuat kelas hening. 


"kalian semua saya hukum berdiri dilapangan sampai bel 
pulang sekolah" perintah Bu Tuti. 


"Kapan Bu? Sekarang?" Tanya Zaidan. 

"TAHUN DEPAN" jawab Bu Tuti. 

"ALHAMDULILLAH" balas seluruh siswa kelas II IPS 5. 
"SEKARANG!" Sentak Bu Tuti. 


"Sekarang apaan Bu?" Tanya Gerry memasang muka 
polosnya. 


"Sekarang hukumannya, cepetan ke lapangan! Kalau gak, 
ibu akan kasih tambah hukuman kalian"perintahnya. 


Tanpa menjawab seluruh siswa kelas II IPS 5 pun 
melangkahkan kakinya menuju lapangan untuk 
melaksanakan hukuman dari guru BK. 


Keringat mengalir deras ditubuh mereka. Sinar Matahari 
yang tidak terlalu terik menemani mereka semua yang 
sedang berdiri ditengah lapangan. 


Sudah satu jam kelas II IPS 5 menjalankan hukuman 
berjemur dilapangan. Tawa dan lelucon yang terlontar 
diantara mereka, menemani mereka dalam melaksanakan 
hukuman. Kaum hawa yang biasanya mengeluh panas pun 
berubah menjadi tawa ketika melihat anggota inti geng 


Defazo yang sekaligus menjadi teman sekelas mereka saling 
melempar lelucon. 


"Gua punya tebak-tebakan nih, yang bisa jawab nanti 
dikasih duit sama Defta" ujar Gerry. 


"Lah kok gua yang ngasih duit? Kan Lo yang kasih tebak- 
tebakan" ucap Defta tak terima. 


"Kan Lo yang banyak duit Def" balas Defta sambil 
menyengir. 


"Cepetan apa tebak-tebakannya" ujar Doni. 

"Sabar, kebelet amat Lo mau dapet duit" ujar Aleandro. 
"Nih ya tebak-tebakannya" 

"Buah-buah apa yang durhaka" sambung Gerry. 

"Buah semangka" 

"Salah" 

"Buah Kundang" 

"Mana ada buah Kundang" balas Gerry. 

"Buah-buahan" ujar Erza yang sedari tadi hanya diam saja. 
"Ya udah pasti buah-buahan atuh Abang Defta" gemas Erza. 


"Ada yang bisa jawab gak? Lumayan loh dapet duit dari 
Abang Defta" Gerry menaik turunkan alisnya sebelah. 


"Gak, udah jawabannya apaan?" Ucap salah satu teman 
cewek yang memiliki nama, Gita. 


"Beneran nih gak ada yang mau jawab lagi?" Tanya Gerry 
memastikannya dan dijawab gelengan kepala oleh semua. 


"Jawabannya...." 
"Buah melon" lanjutnya. 


Semua siswa yang sedang dijemur memasang muka 
melongok atas jawaban yang terlontar dari mulut Gerry. 


"Kenapa melon?" Tanya Erza. 
"Kan melon Kundang" jawab Gerry sambil menyengir. 
"Malin Kundang goblok" balas mereka semua kompak. 


"Udahlah main tebak-tebakan sama Gerry buat orang naik 
darah tross" ujar Doni yang dipanggil mereka semua. 


Baru saja mulut seorang Gerry Kevin Juliono terbuka ingin 
membalas ucapan Doni. Tetapi mulut itu tertutup lagi 
Karena suara teriakan seseorang yang membuat ia dan 
semua teman kelasnya terdiam. 


"KALIAN JANGAN BERISIK!!" Teriak Butut membuat mereka 
semua terdiam. 


Gimana part kali ini? Agak garing ya? Tapi semoga 
aja kalian suka:) 


Maaf banget kalau banyak Typo atau alurnya yang 
kurang jelas. Mohon dimaklumi soalnya aku baru 
pertama kali nulis cerita:) 


Jangan lupa Follow, Vote and Komen ya... 


See you di part selanjutnya:) 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


CAST1 


Assalamualaikum wr.wb 


Hai Masih ada orang kah disini? Semoga aja masih ada ya 
hehe) 
apa kabar kalian semua? Semoga baik ya:) 


Pertama-tama aku mau bilang makasih banyak buat kalian 
yang udah baca cerita ini. Padahal ceritanya ancur parah. 


Kali ini aku bukan mau update cerita, tapi mau kasih Cast 
Defta dan Arika. 

Cast Defta dan Arika aku ganti. Jadi castnya bukan yg 
dimulmed part awal ya:) 


Defta Ario Veneno 
Arika Lavina Gionino 


Cast-nya Defta dan Arika dulu ya.. 
Kalau untuk yang lain, nanti aku kasih di Cast selanjutnya. 


Btw, aku mau minta maaf ke kalian semua kalau aku suka 
jarang update dan update sesuka hati. Aku lagi sibuk 
banget sama sekolah online aku. Apalagi sekolah aku full 
day dan belajarnya tetap dari pagi sampai sore:( mungkin 
diantara kalian ada yang sama dengan aku (?) 

Jadi, please maklumi ya guys kalau aku jarang update 


Aku juga mau minta maaf kalau banyak Typo yang 
bertebaran dimana-mana. Soalnya aku gak pernah baca lagi 
kalau udah selesai ngetik heheh . 


Oh ya..Please banget buat Follow, Vote and komen disetiap 
part-nya. Jujur aja itu benar-benar berarti banget buat aku. 


Jangan lupa Follow Instagram aku @nandakalyca26 kalau 
mau nanya-nanya di DM juga gpp heheh: v 


Udah sih itu aja yang mau aku omongin:) see you di part- 
part yang akan datang. 


Wassalamu'alaikum wr.wb 


DEFTA 11 


Selamat membaca:) 


'Bukan mereka yang berubah, tetapi kamu yang belum 
mengenal mereka dengan benar' 


Matahari bersinar disela-sela sang awan. Asap rokok 
mengepul dimana-mana. Canda dan tawa menemani 
mereka semua. Sepulang sekolah, Defta dan sahabat- 
sahabatnya melakukan kegiatan yang sering mereka 
lakukan, yaitu nongkrong di Warkom. Bukan hanya mereka 
saja, tetapi beberapa anggota Defazo yang lain pun berada 
disini. 


'Cintaku bukan diatas kertas- -—' 


"TikTok trosss..." Ujar Defta jengah ketika melihat Gerry dan 
Jefan sedang bermain aplikasi yang cukup viral zaman 
sekarang. 


"Sini lah pak bos ikut" ajak Jefan yang masih terus berjoget. 


"Defta main begitu, harga dirinya auto nyusruk" ujar Galih 
sambil terkekeh. 


"Anj#Ng lah gua ngebayangin Defta main TiktTok" tawa 
Zaidan menggelegar didalam warung. 


"Gua juga gak bakal main begituan kali" ketus Defta karena 
kesal diejek terus. 


Defta dulu sempat berpikir, apakah ada seorang ketua atau 
pemimpin yang menjadi bahan ejekan ataupun bully-an 


para bawahannya seperti dirinya?. Meskipun dirinya sering 
kesal sendiri menjadi bahan ejekan mereka, tetapi ia sangat 
bersyukur seluruh anggota geng Defazo melihat dirinya 
seorang sahabat, teman dan keluarga. Bukan melihat 
dirinya sebagai seorang pemimpin. 


"Si Azka mana? Kok dari tadi gua gak lihat" tanya Defta 
melihat kearah sekitar dalam warung. 


"Gak tau gua, tanya aja sama peliharaannya!" Jawab 
Aleandro. 


"Emang si Azka punya peliharaan?" Tanya Gerry yang masih 
bermain TikTok bersama Jefan. 


"Itu si Pandu, kan nempel mulu tuh bocah sama Azka" jawab 
Aleandro. 


"Parah Lo bang" ucap Zaki adik kelas Defta disekolah 
sekaligus anggota geng Defazo. 


"Si Pandunya kemana?" Tanya Defta. 


"Luar" jawab Erza yang sedari tadi hanya diam sambil 
menghisap rokok. 


Baru saja Defta berdiri untuk menghampiri Pandu yang 
berada di luar warung. Tetapi niatnya itu diurungkan karena 
kedatangan seseorang yang tadi dirinya tanyain 
keberadaannya. 


"ASSALAMUALAIKUM WAHAI KAWAN-KAWAN BANG*AT KU" 
teriak Azka diambang pintu warung. 


"Waalaikumsalam" jawab mereka semua yang ada didalam 
warung. 


"Udah bagus-bagus salam, eh diakhirnya kasar" ujar Defta. 


"Heheh sorry Def, khilaf" Azka menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal sambil menyengir. 


"Khilaf tiap detik" ucap Erza. 


"Namanya juga Muhammad Azka Faradila" ujar Pandu yang 
baru saja memasuki warung dan duduk disamping Galih. 


"Wahh.. dosa Lo banyak banget bang, nama depan Lo suci 
banget. Tapi lo-nya bobrok" timpal Jindan. 


"Emang banyak dosanya si Azka" ejek Pandu. 


"Nafas aja dosa" timpal Erza membuat mereka semua 
tertawa. 


"Gua mah iyain aja, Lo semua suci gua penuh dosa" ujar 
Azka dramatis. 


"Emang" balas mereka kompak. 


"Az, gua mau minta tolong sama Lo dan Jefan" ucap Defta 
membuat dalam warung sepi dan memfokuskan 
perhatiannya kepada Defta. Jefan dan Gerry yang asik 
bermain TikTok pun memberhentikan kegiatannya. 


Azka dan Jefan yang merasa namanya disebut, menghampiri 
Defta dan duduk di bangku kayu panjang depan Defta. 
Bukan hanya Azka dan Jefan saja yang menghampiri Defta, 
tetapi mereka semua yang berada didalam warung 
mengerubungi Defta. 


"Pantau cewek yang namanya Arika!" Perintah Defta. Azka 
dan Jefan saling pandang sebentar kemudian menoleh lagi 
ke arah Defta. 


"Gua gak tahu orangnya yang mana Def" ucap Azka. 


"Yang waketu eskul Modern Dance bukan bang?" Tanya 
Jefan. 


"Emang Arika waketu Eskul Modern Dance?" Tanya Zaidan 
kepada Jefan yang dijawab anggukan kepala. 


"Iya, kan cewek gua nak eskul Sono, jadi gua tahu" balas 
Jefan. 


"Si Jefan aja udah punya pacar Gerr, masa Lo belum" sindir 
Aleandro kepada Gerry yang sedari tadi hanya duduk sambil 
menyimak. 


"Anjng, suka gak nyadar dia" balas Gerry seraya menunjuk 
Aleandro. 


"Lah, gua mah banyak yang suka" 


"Banyak yang ngantri lagi mau jadi pacar gua" sambung 
Aleandro. 


"Lah gua juga kali, emang Lo doang. Gini-gini banyak yang 
suka sama gua" 


"Tapi belum ada yang cocok aja" lanjut Gerry. 


"Bilang aja gak laku" seketika suara tawa menggema 
didalam warung kala mendengar ucapan Erza yang 
mengejek Gerry. 


"Bangfat, gua laku" umpat Gerry. 


"Laku tapi gak ada yang mau" balas Pandu membuat tawa 
mereka semua pecah. 


"Lihat aja nanti gua punya pacar, terus pacar gua, gua bawa 
kesini biar Lo pada mampus" kesal Gerry. 


"Palingan nanti Lo nyewa jalang" ujar Galih. 


"Heh! Gua mah anti-anti ya sama yang kayak gitu. Emang 
Zaidan tuh" Gerry menuju Zaidan dengan dagunya. 


"Enak aja Lo! Gua punya mantan aja cuman enam. Mana 
mau gua sama yang kayak gituan" balas Zaidan. 


"Gak nafsu" sambungnya. 


"Ehh jadi yang mana yang namanya Arika? Lo pada malah 
cerita tentang cewek. Ketara banget Lo pada jomblonya" 
ujar Azka mengundang tawa mereka, kecuali mereka yang 
berdebat tentang makhluk tidak pernah mau salah itu. 


"Lo juga jomblo nyet" ujar Gerry. 


"Nanti gua kirimin fotonya dan alamat rumahnya" balas 
Defta kepada Azka. 


"Emang kenapa Def harus pantau Arika?" Tanya Azka. 
"Arika itu sa--" ucapan Defta terpotong. 


"Gak ada hubungan apa-apa" potong Erza yang membuat 
dirinya menjadi perhatian. 


"Maksudnya?" Tanya Jefan bingung. 


Erza dan Defta saling pandang. Erza mengerutkan 
keningnya seolah-olah berkata 'jangan jawab jujur'. Defta 
yang paham maksud Erza akhirnya mengiyakan saja. 


"Gua punya firasat yang gak enak aja sama tuh cewek" 
bohong Defta. 


"Firasat gak enak gimana sih maksudnya?" Tanya Aleandro 
sengaja. Defta hanya bisa menghembuskan nafas kasar kala 
mendengar pertanyaan dari mulut Aleandro yang 
sesungguhnya orang itu sudah tahu jawaban atas 
pertanyaannya. Rasanya Defta ingin memberi Bogeman 
kepada cowok itu. Memang seperti itu lah lelaki yang 
memiliki nama panggilan 'Ale-ale', suka sekali bikin orang 
naik darah, pikir Defta. 


"Ya gak enak aja" jawab Defta yang mendapat tatapan 
bingung dari mereka semua. 


"Anjay lah like video yang tadi gua post di TikTok banyak" 
Gerry mencoba mengalihkan perhatian mereka semua agar 
tidak menekan Defta dengan pertanyaan-pertanyaan lagi. 


Defta yang melihat itu mengucapkan syukur karena 
memiliki sahabat seperti Gerry. Meskipun otaknya hanya 
setengah tetapi ia bisa membantunya kala sedang kepepet 
seperti sekarang. 


"Video yang mana bang?" Tanya Jefan menghampiri Gerry 
yang duduk disamping Zaidan. 


"Yang tadi kita berdua" jawab Gerry. 


"Anjir lah udah banyak banget" heboh Jefan ketika melihat 
ponsel Gerry yang menampilkan video mereka di aplikasi 
TikTok. 


Menurut beberapa anggota geng Defazo, Jefan adalah orang 
yang paling tidak beruntung sedunia. Karena lelaki yang 
memiliki wajah tampan dengan lesung pipi disebelah kiri itu 
selalu disamakan dengan seorang lelaki yang tampan tetapi 
memiliki otak setengah. Memang Jefan dan Gerry sama- 
sama memiliki otak yang setengah, meskipun masih lebih 
waras Jefan ketimbang Gerry. Jefan pun sangat tidak suka 


jika disamakan dengan Kaka kelasnya itu. Karena 
menurutnya, ia lebih baik daripada Gerry. 


"Emang kegantengan gua gak ada yang bisa nolak" puji 
Gerry kepada dirinya sendiri. 


"Najis" umpat Zaidan ketika melihat Gerry yang memiliki 
kepercayaan diri yang sangat tinggi. 


"Gantengan juga gua bang ketimbang Lo" ucap Jefan 
kepada Gerry yang membuat mereka semua tertawa atas 
ucapan Jefan. 


"Songong banget Lo sama yang lebih tua" Gerry menoyor 
kepala Jefan yang duduk disampingnya. 


"Lah emang bener, gua aja udah punya pacar. Lah Lo 
gimana kabarnya?" Ujar Jefan tidak mau kalah. 


"Kan udah gua bilangin, kalau gua tuh banyak yang mau. 
Tapi gua-nya aja yang milih-milih" balas Gerry. 


"Apaan? Orang si Jihan aja gak mau sama Lo" ujar Galih. 


"Gua juga ogah kali sama cewek mulut mercon kayak dia" 
balas Gerry. 


Sekedar informasi, Jihan adalah seorang gadis cantik yang 
sekelas dengan anggota inti geng Defazo. Jihan adalah 
seorang bendahara kelas. Kalian pasti tahu lah sifat seorang 
bendahara kelas. Galak, apalagi kalau lagi nagih uang kas 
kepada mereka yang malas membayar. Bawel, kalau sifat 
yang ini sepertinya tidak semua bendahara. Jika kalian 
berpikir Jihan memiliki sifat seperti itu, berarti dugaan kalian 
tepat sasaran. Tetapi, seorang bendahara kelas memiliki 
sifat seperti itu karena tuntutan dari tanggung jawabnya 


sebagai bendahara. Mungkin saja mereka adalah orang 
yang sangat baik jika diluar tuntutan itu?. 


"Jangan benci sama sesuatu, karena benci bisa jadi cinta. 
Gua sih cuman mau bilang hati-hati aja" ujar Defta terkekeh. 


"Hati-hati apa tuh?" Tanya Galih menggoda Gerry. 


"Hati-hati jatuh cinta, eeaaa" Zaidan membuat mereka 
semua tertawa atas ucapannya. 


"Woy-woy berhenti dulu dah ketawanya" Aleandro 
mengangkat telapak tangannya membuat mereka yang 
sedang asyik tertawa terhenti. 


"Kenapa?" Tanya Erza. 


"Si El ngajakin balapan lusa" jawab Aleandro Sambil 
menatap Defta. 


"Tuh orang hidupnya cari ribut mulu kali ya? Gak ada bosen- 
bosennya cari ribut sama kita" dumel Pandu. 


"Taruhannya apa?" Tanya Defta. 


"Kata dia sih taruhannya motor R25, gak tahu dah punya 
siapa" jawab Aleandro. 


"Motor malingan kali" ujar Gerry. 


"Terima gak nih? Bocahnya kayak anak alay, spam chat" 
Ujar Aleandro. 


"Lah dia dapet nomer HP Lo darimana?" Tanya Zaidan penuh 
curiga. 


"D-dari.. mana g-gua tahu" Aleandro menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Biasanya juga kalau pada ngajakin balapan kan 
ngechatnya ke Aleandro" ujar Galih yang diangguki Zaidan. 


"Jadi gimana bang Lo terima?" Tanya Jefan. 


"Terima, lagian gua udah lama gak balapan. Sekalian 
lenturin otot yang udah sedikit kaku" jelas Defta. 


Keringat bercucuran di seluruh tubuhnya. Matanya menajam 
ke arah Ring basket didepannya. Tangan miliknya masih 
terus mendribble bola yang cukup keras itu. la mengambil 
ancang-ancang untuk memasukan bola itu kedalam Ring. 
Dan.... Bingo. Bola berwarna oranye itu tepat masuk ke 
dalam Ring. 


"Def, udah yuk" ajak Zaidan kepada Defta yang sedari tadi 
terus memainkan bola Basket itu, walaupun jam Ekskul 
telah dibubarkan sepuluh menit yang lalu. 


Weekend pagi ini Defta, Zaidan dan Erza menghabiskan 
waktunya untuk mengikuti Ekskul disekolah. Mereka bertiga 
memang satu Ekskul yaitu Basket. Sedangkan Aleandro, 
Galih dan Gerry mereka memilih Ekskul Sepak bola. 


"Bentar lagi" balas Defta sambil mendribble bola basket itu. 


"Lo mah bilangnya bentar lagi terus. Gua tuh capek duduk 
disamping Manusia kulkas ini" dumel Zaidan seraya melirik 
Erza yang duduk disampingnya. 


"Iya-iya gua udah nih" Defta menghampiri mereka berdua. 
Dilapangan Basket Outdoor ini sekarang hanya ada mereka 
bertiga saja. Mungkin karena Seluruh siswa sedang libur dan 
hanya ada beberapa orang saja yang berada disekolah ini 
yang menjadikan suasana dilapangan ini cukup sepi. 


Apalagi para pengikut Ekskul Basket lainnya sudah 
membubarkan diri. 


"Ayo ke ruang ganti" ajak Defta. 


Mereka melangkah kakinya menyusuri koridor sekolah untuk 
menuju ruang ganti pemain Ekskul disekolah ini. SMA Nusa 
Harapan memang memfasilitasi ruang ganti setiap Ekskul. 
Jadi para siswa tidak perlu mengantri ataupun berebutan 
ruangan dengan Ekskul lain. 


Dipertengahan jalan mereka bertiga memberhentikan 
langkahnya. Mata mereka bertiga menatap lurus kearah tiga 
orang gadis yang sedang berdiri tidak jauh dari mereka. 


Mata Defta menatap fokus ke arah seorang gadis yang 
mamakai baju crop berwarna Pink yang memperlihatkan 
sedikit perut putih ratanya. Celana jeans pendek berwarna 
hitam yang memamerkan paha mulusnya. Dengkul kirinya 
terlapisi knee support berwarna abu-abu. Dan jangan 
lupakan rambut terkuncir kuda yang memerkan leher 
jenjangnya. Sungguh Defta merasakan hawa panas menerpa 
tubuhnya. Mungkin bukan hanya dirinya saja, tetapi kedua 
sahabatnya yang berada di kanan dan kirinya pun juga 
merasa hal yang sama. 


"Mereka bertiga cakep banget ya?" Tanya Zaidan yang 
masih terus menatap ke arah tiga gadis yang sedang 
mengobrol sambil sesekali tertawa. Defta dan Erza pun 
menganggukan kepalanya sebagai jawaban. 


"ERZA.." teriak salah satu dari ketiga gadis itu sambil 
melambaikan tangannya. Teriakan itu membuat mereka 
bertiga tersadar dari lamunannya. 


Gadis yang memiliki nama panggilan Enzi itu menghampiri 
Defta, Erza dan Zaidan diikuti kedua sahabatnya yaitu, Arika 


dan Sarah. Jika kalian menduga ketiga gadis yang membuat 
tiga cowok itu terpesona itu adalah Arika, Enzi dan Sarah 
berarti dugaan kalian tepat sasaran. 


Erza menaikan alis sebelah ketika melihat Enzi sudah 
berada dihadapannya. Erza melihat Enzi mengeluarkan 
beberapa lembar uang lalu menyodorkan uang itu kepada 
dirinya. Erza hanya melihat uang itu dan waja Enzi secara 
bergantian dengan muka datarnya. 


"Ini duit yang kemarin" Enzi mengambil tangan kanan Erza 
lalu menaruh uang beberapa lembar itu ditelapak tangan 
cowok itu. 


"Gak usah" Erza melakukan hal yang sama dengan apa 
yang dilakukan Enzi. 


"Ihh jangan gitu dong, kan kemarin Lo udah minjamin uang 
ke gua" ujar Enzi sambil mengerucutkan bibirnya. Bukannya 
menjawab atau mengambil uang yang disodorkan oleh Enzi, 
Erza lebih memilih berjalan melawati Enzi tanpa 
memperdulikan empat orang yang sedari tadi diem 
menonton mereka berdua. 


Enzi masih mempertahankan posisinya tubuhnya dengan 
muka melongoknya. Jangan lupakan keempat orang yang 
sedari tadi melakukan hal yang serupa dengan Enzi. 


"Si Anj#ng, kita ditinggalin" umpat Zaidan. Umpatan yang 
terlontar dari bibir Zaidan membuat mereka tersadar dari 
pemikiran mereka yang gentayangan kemana-mana. 

"Lah iya ya?" Ujar Defta. 


"Lo ada masalah apaan sih sama tuh anak?" Tanya Zaidan 
kepada Enzi. 


"Kepo" jawab Enzi membuat Zaidan memajukan bibirnya 
beberapa centi. Jika seorang idol Korea yang melakukan itu 
sudah dipastikan akan sangat imut. Tapi yang melakukan 
hal itu adalah seorang Zaidan. Ingat! Zaidan. Jika Zaidan 
yang melakukan itu, bukan terkesan imut tapi terkesan 
menjijikan. 


"Najis" umpat mereka berempat kompak. 


"Udah ayo nyusul Erza" ajak Defta yang diangguki Zaidan. 
Mereka melangkah kakinya untuk menuju Ruang ganti. 


Saat Defta melangkahkan kakinya tepat melewati Arika. 
Defta mengulurkan tangannya ke arah puncak kepala Arika 
dan menepuk-nepuknya beberapa kali. Setelah itu dirinya 
meninggalkan ke tiga gadis cantik itu dengan muka 
melongok. 


"Ekhmm" dehem Enzi membuat Arika tersadar dari 
lamunannya. Pipi Arika memanas ketika ia sudah menyadari 
apa yang dilakukan oleh ketua geng Defazo itu. 


"Aaacieee....." Goda Sarah sambil menyenggol lengan Arika 
dengan sikutnya. 


"Apaan sih Lo gak jelas banget" Arika menjadi salah tingkah 
sediri ketika ke dua sahabatnya menggoda dirinya. 


"Gak jelas tapi pipinya merah" ujar Enzi seraya mencolek 
pipi Arika. 


"Diem apa" kesal Arika. 


"Arika baper sama Defta- Arika baper sama Defta-" Sarah 
mengejek Arika sambil bertepuk tangan. 


Sungguh saat ini rasanya Arika ingin menceburka dirinya ke 
rawa-rawa agar tidak digoda oleh kedua sahabatnya. Wait! 
Apa tadi? Rawa-rawa?. Kalau ke rawa-rawa sudah dipastikan 
banyak hewan reptil bukan? Lalu ada buaya dan kawan- 
kawannya kan? Buaya bisa memakan manusia, jika Arika 
menceburkan dirinya ke rawa-rawa sudah dipastikan ia akan 
bertemu dengan buaya. Lalu ia dimakan oleh buaya itu, 
lalu--. Oke stop! Pemikiran macam apa itu?. Ingatkan Arika 
bahwa dirinya jangan sampai berpikiran seperti itu lagi. 


"Woi bengong aja Lo" Enzi menepuk pundak Arika yang 
membuat si empunya terlonjak kaget meskipun hanya 
sebentar. 


"Mikirin abang Defta ya?" Goda Enzi. 
"Shut up!" 


"Yang seharusnya dipertanyakan itu Lo! Gimana ceritanya 
Lo bisa mempunyai hubungan sama Erza?" Tanya Arika. 
Sarah mengganggu kepalanya sebagai pertanda bahwa 
dirinya setuju dengan apa yang dikatakan Arika. 


"Ap-apaan sih L-lo" gugup Enzi seraya melihat ke arah 
sekitar. Arika sangat hafal sekali dengan sahabatnya yang 
satu ini. Enzi sangat susah untuk berbohong. Dirinya akan 
mudah sekali ditebak jika ia berbohong. Berbicara gugup 
dan dengan mata yang selalu melihat ke sekitar ketika 
sedang berbicara bohong adalah salah satu ciri-ciri dirinya 
jika berbohong. 


"Yah.. gitu Enzi mah gak mau cerita" ujar Arika. 


"Iya, kita udah gak dianggap sahabat lagi sama dia" ucap 
Sarah dramatis. Memang diantara ketiga gadis yang sudah 
bersahabat sejak SMP itu, hanya Sarah yang pintar 
berderama. Gadis yang memiliki rambut dibawah bahu itu 


memiliki sifat yang susah ditebak. Suka malu-maluin, tetapi 
terkadang bersikap dewasa. Suka sok polos ditambah 
go*lok, tetapi aslinya memiliki otak yang cukup pintar. 
Begitulah gadis yang memiliki nama lengkap Sarah Olivia 
Mahendra. 


"Ihh bukan begitu" kesal Enzi. 
"Lalu?" Tanya Arika dan Sarah kompak. 


"Ya-ya.. b-begitu deh ceritanya" Enzi menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Tadikan kita ngejek Arika, kenapa jadi sekarang gua yang 
diintrogasi?" Tanya Enzi kepada Sarah. 


"Sepertinya lebih menyenangkan mengintrogasi Lo" jawab 
Sarah membuat senyum miring tercetak jelas diwajah Arika. 
Enzi memutar bola matanya ketika melihat senyum Arika 
itu. 


"Oke, find gua akan ceritakan" balas Enzi yang sudah putus 
asa. 


"Kami persilahkan nona Enzi untuk bercerita" ujar Sarah 
dengan nada ejekan didalamnya. 


"Tapi jangan disini, ditaman belakang aja. Lagipula kita 
latihan udah selesai" jelas Enzi. 


"Tapi tas kita gimana?" Tanya Sarah. 


Ya, niat awal mereka bertiga keluar dari ruangan tempat 
mereka berlatih Dance itu untuk membeli minuman dan 
beberapa Snack dikantin. Tetapi karena kejadian tadi, 
dimana mereka bertiga bertemu dengan tiga most wanted 


boy SMA Nusa Harapan. Mereka bertiga jadi mengurungkan 
niatnya untuk ke kantin. 


"Nanti aja lah ambilnya, lagi pula kunci ruangan ada di lo 
kan?" Tanya Enzi kepada Arika. 


"Iya ada di gua" jawab Arika. 


"Yaudah ayo, tunggu apalagi?" Sarah menarik tangan Arika 
dan Enzi untuk menuju taman belakang sekolah mereka. 
Mereka bertiga duduk di kursi panjang yang berada di 
taman itu, saat mereka sudah sampai. 


"Ayo ceritain" ujar Arika dan Sarah berbarengan. 
"Iya-iya kebelet amat Lo pada denger cerita gua" ucap Enzi. 


"Cepetan" ujar Arika dan Sarah kompak dengan menaikan 
nada bicaranya beberapa oktaf yang membuat Enzi 
terlonjak kaget. 


"Iya" ketus Enzi. 


"Jadi tuh--" 


Jadi tuh apa ya kira-kira? 
Gimana part kali ini? Semoga kalian suka ya:) 


Maaf kalau aku baru update sekarang dan banyak 
typo bertebaran 


Jangan lupa Follow, Vote and komen guys:) 


See you di part selanjutnya 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 12 
Selamat Membaca:) 


'Menang logika harus dipakai. Tetapi hati pun harus 
dipercaya. Jika tidak seimbang semua akan berakhir 
penyesalan' 


Flashback on... 
"Totalnya jadi 250 ribu rupiah mba" ujar pegawai kasir itu. 


Sekarang Enzi sedang berada di minimarket dekat komplek 
perumahan dimana rumahnya berada. Ia membeli beberapa 
makanan ringan dan beberapa benda lainnya. 


Enzi memasuka tangannya ke kantong celana depan yang ia 
pakai untuk mengambil dompet. Kerutan dan ekspresi 
bingung tercetak jelas diwajahnya. la meraba seluruh 
kantong celana yang ia pakai, tetapi nihil ia tidak 
menemukan dompetnya. Enzi mengutuk dirinya sendiri 
yang lupa membawa dompet. 


"Mba?" Ujar penjaga kasir ketika melihat wajah bingung 
Enzi. 


"Sebentar ya mba, saya mau nelfon saudara saya dulu. 
Soalnya dompet saya ketinggalan" ujar Enzi sambil 
mengotak-atik ponselnya. 


"Kalau gak punya duit gak usah belanja kali mba" gumam 
penjaga kasir itu yang masih dapat didengar oleh Enzi. Enzi 
hanya memandang penjaga kasir itu dengan wajah datar, 


Baru saja Enzi ingin mendekatkan ponsel itu ke dekat 
telinganya, tetapi tangannya berhenti dideket telinganya 
ketika mendengar ucapan seseorang yang sekarang berada 
disampingnya. 


"Bayarnya gabung sama belanjaan dia" ujar orang itu 
sambil menaruh minuman kaleng dimeja kasir. 


"Erza?" Erza yang melihat Enzi dengan wajah bingungnya 
hanya tersenyum tipis. Saking tipisnya mungkin tidak akan 
terlihat. 


"Kok Lo ada disini?" Tanya Enzi bingung. 
“Gak boleh?" Tanya balik Erza. 


"Bukan gak boleh, tap--" ucapan Enzi terpotong ketika Erza 
menyodorkan satu kantong plastik besar dengan isinya 
yang cukup banyak ke depan wajahnya. Enzi melamun 
sebentar, lalu tersadar ketika Erza menggoyangkan kantong 
plastik itu. 


Enzi mengambil kantong plastik itu dari tangan Erza. 
"Makasih, nanti gua ganti duitnya" 


"Gak usah" balas Erza. 


"Bodoamat gua mau ganti duit Lo" tegas Enzi yang hanya 
mendapat balasan wajah datar dari kulkas bernyawa itu. 


Mereka berdua keluar dari minimarket bersama. "Lo pulang 
naik apa?" Tanya Erza ketika mereka berdua sudah berdiri 
dekat motor ninja R25 berwarna hitam garis biru navy itu. 


"Jalan kaki, kan rumah gua dekat sini" jawab Enzi dengan 
menampilkan senyum manis yang membuat Erza terkesima 
sebentar, ingat! Sebentar. 


Erza menaiki motornya. "Naik" perintah Erza. 
"Hah?" Tanya Enzi bingung. 

“Gua antar Lo pulang" jelas Erza. 

"Ehh gak usah, nanti gua ngerepotin Lo" tolak Enzi. 


"Katanya Lo mau ganti uang gua kan?" Tanya Erza yang 
dijawab anggukan kepala oleh Enzi. 


"Yaudah ayo ke rumah Lo" ujar Erza. Enzi yang mendengar 
itu menatap ragu ke arah Erza dan jok motor Erza bagian 
belakang gantian. 


"Ayo" ajak Erza yang sudah memakai helm Full face-nya. 
Enzi pun menaiki jok motor bagian belakang. Motor ninja 
R25 itu melesat pergi meninggalkan Minimarket. 


"Alamat rumah Lo?" lanya Erza memecahkan 
kecanggungan diantara mereka. 


"Di komplek merpati no C-05" jawab Enzi. 


"Za, bulan depan Lo ikut acara disekolah?" Tanya Enzi 
mencoba untuk tidak canggung. 


"Emang ada apaan bulan depan?" Tanya balik Erza. 


"Ulang tahun sekolah" jawab Enzi yang dibalas anggukan 
kepala oleh Erza. 


“Gak tahu" jawabnya singkat. 


"Ohh" balas Enzi. Sungguh Enzi sangat tidak suka dengan 
keadaan canggung seperti ini. la biasanya selalu petakilan 
dan mengeluarkan banyak pertanyaan kepada banyak 
orang yang sedang berada didekatnya. Tetapi sekarang ia 


tidak tahu harus ngapain. Apalagi sang empunya motor ini 
memiliki sifat dingin. 


"Lo ikut?" Tanya Erza membuat Enzi tersadar dari 
lamunannya. 


"Ikut, kan gua anak ekskul Modern Dance" jawab Enzi. 


Enzi turun dari motor Erza ketika mereka berdua telah 
sampai didepan rumah cuku besar, tetapi terkesan 
sederhana milik keluarga Enzi. 


"Bentar ya gua ambilin uangnya dulu" ujar Enzi. 
“Gak usah" balas Erza. 


"hhh gak mau tahu pokoknya harus gua ganti uangnya" 
Enzi berlari kecil ke dalam rumahnya. Erza hanya 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah lucu Enzi. 


'semoga Lo cepat ingat' batin Erza kemudian menjalankan 
motornya tanpa pamit dengan Enzi. Sebenarnya Erza tidak 
ingin pergi tanpa pamit dengan gadis itu, tapi ia tidak ingin 
menerima uang dari Enzi. Menurut dirinya harga diri ia 
sebagai seorang lelaki tercontreng bila dirinya menerima 
uang dari seorang gadis. 


Beberapa menit setelah kepergian Erza, Enzi keluar dari 
rumahnya kemudian melangkahkan kakinya ke tempat tadi 
Erza dan motornya berada. 


Enzi memasang waja bingung ketika ia tidak melihat Erza 
ataupun motor cowok itu. Enzi menengok ke arah kanan 
dan kiri untuk mencari keberadaan Erza dan motornya. 
Tetapi hasilnya nihil, Erza benar-benar tidak ada. 


"Lah tuh bocah kemana ya? Udah balik kali ya?" Tanya Enzi 
kepada dirinya sendiri. 


"Yaudah deh, gua balikin uangnya pas ketemu dia lagi aja" 
monolog Enzi sambil memutar tubuhnya kebelakang dan 
melangkahkan masuk ke dalam rumah. 


Belum satu langkah dirinya melangkahkan, kakinya sudah 
terhenti. la menengok kebelakang dimana sebelumnya 
motor Erza dan pria itu berada. 


"Kok tadi Erza banyak ngomong ya? Bukannya dia sitatnya 
dingin sama semua orang?" 


"Tapi tadi apa? Kok dia banyak omong?" Lanjutnya 
bermonolog. 


"Udahlah gak usah dipikirin cowok ganteng itu" ujar Enzi 
seraya terkekeh. Kemudian melangkahkan kakinya untuk 
masuk ke dalam rumah. 


Flashback off... 


"Jadi Lo dibayarin sama Erza?" Tanya Sarah heboh ketika 
Enzi telah selesai menceritakan kejadian antara dirinya 
dengan Erza. Enzi menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban. 


"Terus Erza gak irit ngomong sama Lo?" Kali ini Arika yang 
bertanya dengan heboh. Lagi-lagi Enzi menjawabnya 
dengan anggukan kepala. 


Arika dan Sarah memasang muka syok dengan mulut yang 
ditutup oleh telapak tangan. Enzi hanya memandang kedua 
sahabatnya itu dengan wajah bingungnya. 


"Wah-wah" Sarah dan Arika menggelangkan kepalanya. 


"Parah ini sih Rah" ujar Arika kepada Salah yang ditanggapi 
anggukan kepala. 


"Ihhh kalian kenapa sih?" Tanya Enzi kesal. Arika dan Sarah 
merubah raut wajahnya kembali seperti semula. 


"Gua rasa nih ya Erza suka sama Lo" kali ini Enzi yang 
memasang muka syoknya ketika mendengar ucapan Arika. 


"Gak mungkin" tegas Enzi. 


"Gak ada yang tidak mungkin dunia ini kawan ku" nasihat 
Arika. 


"Betul, mungkin aja Lo kayak Defta dan Arika. Dari lemparan 
sepatu maut terus jadi dekat" jelas Sarah seraya 
memamerkan gigi putihnya. 


"Apa-apaan Lo, kok jadi bawa-bawa gua sih" kesal Arika. 


"Tapi benar kan?" Goda Sarah. Arika merasakan pipinya 
memanas ketika digoda seperti itu oleh Sarah. Lagi pula 
dirinya tidak akan menyukai cowok yang tidak pernah ingin 
mengalah itu. 


"Gak" ketus Arika. 


"Kalau gak, kenapa pas itu Lo balik bareng Defta?" Tanya 
Sarah sambil menaikkan turunkan alisnya. 


Mata Arika melebar seketika. "Lo tahu dari mana?" 
"Dari mana aja boleh" balas Sarah. 
"Sok-sokan ejek gua, tapi Lo sendiri juga" cibir Enzi. 


"I-itu juga terpaksa kali" Arika memalingkan wajahnya. 


"Terpaksa apa terpaksa?" Goda Enzi. 
"Terpaksa" balas Arika penuh penekanan. 


"Yaudah kita iyain aja ya Rah?" ujar Enzi seraya melirik 
Sarah. Sarah hanya mengangguk kepalanya sebagai 
tanggapan. 


"Lo gimana sama Erza?" Arika mengalihkan pembicaraan. 
"Gak gimana-gimana" balas Enzi santai. 
"Iya deh yang gak gimana-gimana" goda Arika. 


"Udah ah ayo balik, capek gua mau pulang" ajak Enzi sambil 
berdiri lalu meninggalkan taman dan diikuti Arika dan 
Sarah. 


Defta keluar dari ruang ganti bersama dengan kedua 
sahabatnya. la menutup pintu ruangan ganti itu, kemudian 
menguncinya. Defta memang memegang kunci ruang ganti 
itu, karena dirinya adalah captain dari tim basket disekolah 
SMA Nusa Harapan. 


Defta berjalan dibelakang Erza dan Zaidan sambil 
memainkan ponselnya. Langkahnya terhenti karena Zaidan 
memanggilnya dan mengharuskan dirinya mendongakkan 
kepalanya untuk melihat wajah orang yang memanggilnya 
itu. 


"Kenapa?" Tanya Defta seraya mengangkat alisnya sebelah. 


"Arika noh" Zaidan menunjuk seorang gadis cantik yang 
sedang berbicara dengan gadis lain disebrang koridor 
sekolah tempat ia berdiri. 


Tanpa sadar Defta menarik kedua ujung Mulutnya berbentuk 
senyuman. Hal itu tidak lepas dari Zaidan dan Erza yang 
melihat ke arah wajah Defta. 


"Biasa aja kali Def" ujar Zaidan seraya terkekeh. Defta 
menundukkan kepalanya untuk fokus ke ponselnya kembali 
untuk menutupi malunya. Bagaimana tidak malu? Kedua 
sahabatnya tahu kalau ia sedang memperhatikan gadis 
cantik yang sedang berbicara dan sesekali tersenyum itu. 


"Malu-malu anjing Lo?" Erza menoyor kepala Defta yang 
masih menunduk. 


"Udah ayo balik-balik" ajak Defta sambil menarik lengan 
Erza dan Zaidan. Selama perjalanan menuju parkiran, 
Zaidan tidak henti-hentinya menggoda Defta. 


Mereka bertiga memasuki mobil. Erza yang mengemudi, 
Defta yang duduk disamping pengemudi dan Zaidan yang 
duduk di jok mobil belakang. Kenapa Defta tidak membawa 
mobil? Alasannya simple, karena mobilnya masih berada di 
Gerry. Sedangkan Zaidan, ia tidak membawa kendaraannya 
dikarenakan ia malas. 


"Def, gua mau nanya dah" ujar Zaidan saat mobil Erza 
sudah melesat pergi keluar area sekolah. 


"Paan?" Balas Defta datar. 
"Lo aslinya suka sama Arika gak sih?" Tanya Zaidan. 


"Guagaksuka" jawab Defta cepat, tetapi masih dapat 
didengar oleh ke dua orang itu. 


"Buset nge-Rap lo?" Zaidan terkekeh. 


"Kalau Lo gak suka, kenapa pas awal ketemu gak marahin 
dia?" Tanya Zaidan. 


"Padahal kalau ada orang yang ngusik Lo aja, Lo pasti akan 
marah besar" lanjutnya. 


Defta terdiam. la tidak tahu ingin jawab apa. Dirinya pun 
bingung dengan tingkahnya yang berbeda jika dekat 
dengan gadis galak itu. Apalagi saat menatap kedua mata 
coklat hazel itu. 


"Gak bisa jawab?" Tanya Erza datar namun terkesan 
mengejek. 


"Gak tau" balas Defta. 


"Lagian gua gak mungkin suka sama tuh cewek. Apalagi dia 
sudaranya si El" jelas Defta. 


"Arika cewek baik" ujar Erza membuat Defta menatap ke 
arahnya. 


"Gak percaya? Serah" ujarnya lagi. 


Defta menghembuskan nafasnya bingung. la tidak tahu 
dengan perasaannya sendiri. Apalagi ia tidak pernah 
merasakan yang seperti ini. Tapi, jika didekat gadis itu Defta 
merasakan hal yang sangat aneh. Rasa yang tidak pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


"Jadi Lo suka gak sama dia?" Tanya Zaida. 


"Gak" 


Siang berganti dengan malam. Didalam suatu kamar yang 
cukup besar dan berdominasi monokrom, terdapat seorang 
pria yang sedang duduk diatas kasur miliknya. 


Mulut yang sedari tadi menggerutu dan mengeluarkan 
segala umpatan. Jari yang bergerak lincah dilayar ponsel. 
Mata yang menatap tajam ke arah layar ponsel yang 
menampilkan arena permainan game. 


Ting... Ting... 


Suara notifikasi chat yang cukup banyak membuat orang itu 
menggerutu kesal. 


"Anj“ng, bangfat gua kalah" umpatnya ketika games yang 
sedang ia mainkan kalah. 


Dengan kekesalan yang sudah diubun-ubun, Defta 
membuka Room Chat yang sedari tadi mengeluarkan suara 
notifikasi di ponselnya. 


ORANG GANTENG BEBAS (11) 
6 orang 


Gerrykil 

Woiii 

Buset dah sepi amat nih grup 
Woiii 

P 

P 


Zaidann277 
Berisik anj*ng 


Gerrykl 
Adanya GC tuh harus diramein 


Galihsepta 
Ini GC bukan konser yang harus diramein 


Aleandrofr 
2 


Erzaaditama 
3 


Zaidann277 
4 


Deftaav 
Lo semua bisa gak sih gak berisik? 
Gua tuh lagi main game!!! 


Gerrykil 

Hayoloh pak bos marah 

Hayoloh kalian.. nanti macan ngamuk 
Kalian sih berisik 


Aleandrofr 
Lo go“lok yang berisik 


Erzaaditama 
Diem!! 


Gerrykil 

Ahh gak seru kalian: ( 
Ale-ale yuhuuuu... 
Ale-ale kau dimana?? 


Aleandrofr 
Anj“ng, nama gua tuh Aleandro 
BUKAN ALE-ALE!!!! 


Zaidann277 
Mampus anak perawan marah 


Aleandrofr 
Banfat Lo pada 


Gerrykil 
Le, gua punya kenalan cewek nih... 


Aleandrofr 
Nak mana? 
Cakep kagak? Klo gk gua gak mau 


Galihsepta 
Jangan percaya Le, nanti dikibulin kyk si Zaidan 


Zaidann277 
Jangan percaya Le sama tuh bocah, nanti kayak gua jadi 
apes 


Gerrykil 
Ini beneran cakep SUMPAH!! 


Erzaaditama 
Kyk si Minah? 


Deftaav 
Minah siapa? 


Zaidann277 
Orang gila depan komplek rumahnya si Gerry 


Devtaav 
Anjir lah dikenalin sama orgil 


Galihsepta 
Pas ketemu dipeluk-peluk lagi hahaha 


Aleandrofr 
Gua ngebayanginnya ngakak njing 


Zaidann277 
Gak usah diungkit-ungkit anj“ng 


Gerrykil 
Jangan bawa-bawa hewan anjing dah 
Kan kasian tuh hewan gak salah apa-apa diomongin Mulu 


Erzaaditama 
Dfns saudr sjt 


Zaidann277 
Keyboard Lo kurang huruf Za? 


Deftaav 
Bukan saudara lebih tepatnya kembaran 


Aleandrofr 
Gerry, the prince of dogs 


Gerrykil 
Bari lah kalian semua!! 


Galihsepta 
Klo kita bari berarti Lo temenan sama bari dong 


Gerrykil 
Bacot lah kalian semua!! 


Aleandrofr 

Udah! 

Jadi mana ceweknya? 

Kalau gak cakep traktir makan dikantin besok 


Devtaav 
2 


Galihsepta 
3 


Erzaaditama 
4 


Zaidann277 
9994 - 


Gerrykil 
SABAR!! 


Cakep gak Le? 


Aleandrofr 
Cakep lah 
Boleh banget kalau yang ini:) 


Deftaav 
ANJENG BANGYAT 
Awas Lo Gerr!!! 


Erzaaditama 
Pwngny mrh 


Zaidann277 

Lah emang si Arika siapanya Defta? 
Bukan pacar kan? 

Pepet lah Le 


Galihsepta 
Pakai rumus Petrus Jakendor Le 


Gerrykil 
Petrus Jakendor apaan tuh? 


Galihsepta 
Pepet terus Jangan kasih kendor 


Deftaav 
Breng*ek Lo semua!! 


Erzaaditama 
Brngsk trk brngsk 


Gerrykil 
Klo suka bilang atuh aa Defta 


Zaidann277 

Defta orangnya gengsian sih 
Palingan diambil sama Ale-ale duluan 
Ya gak Le? 


Aleandrofr 

Iya lah 

Mana ada cewek yang bisa menolak ketampanan seorang 
Aleandro Ferarri anaknya papih Zayn 


Zaidann277 
Pepet lah Le 
Kan katanya si Defta gak suka 


Deftaav left the group 


Defta membanting ponselnya diatas kasur. Ia kesala karena 
selalu diejek menyukai gadis bermata coklat hazel itu. 
Menurut Defta, ia tidak suka. Lagipula siapa juga yang mau 
menyukai gadis galak itu, meskipun cantik sih, pikir Defta. 


"Masa iya gua suka sama dia? Lagian kan gua gak kenal 
dekat sama dia. Baru ketemu beberapa kali lagi" gumam 
Defta. 


"Please Defta, jangan suka sama saudara musuh Lo sendiri" 
monolog Defta. 


Defta mengusap wajahnya dengan kasar. la bangun dari 
duduknya lalu melangkahkan kakinya ke kamar mandi. 
Sepertinya mandi air dingin malam-malam seperti ini bisa 
cukup menghilangkan stressnya. 


Yuhuuu masih ada orang kah disini? Hehe:v 
Gimana part kali ini? Semoga pada suka ya:) 


Sorry kalau ada typo yang bertebaran dan juga sorry 
banget kalau aku jarang banget update. Aslinya mau 
banget sering-sering update, tapi waktu dan kondisi 
yang sedang tidak memungkinkan aku untuk update: 
(. Jadi sekali lagi sorry 


Jangan lupa Follow, Vote and komen ya... 
See you di part selanjutnya 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 13 


Selamat Membaca:) 


'Hidup itu jangan seperti jalan Tol, yang lurus aja. Karena 
hidup hanya sekali, jadi belokin dikit kalau kamu ingin 
mempunyai kenangan dimasa hidup kamu' 


Tiga gadis cantik sedang memandang ke arah atas. Lebih 
tepatnya ke pohon rindang didepan mereka. Bel pulang 
sekolah sudah berbunyi sedari tadi dan mereka masih 
berada di taman belakang sekolah. Salah satu dari mereka 
sudah menggerutu dan mengeluarkan sumpah serapah dari 
mulutnya. 


"Ahh ilah, gimana nih ngambilnya?" Tanya Enzi yang sudah 
putus asa. 


"Ya pakai tangan lah cuk" jawab Arika. 


"Ya iyalah pakai tangan, masa pakai jidat" balas Sarah 
seraya memutar bola matanya malas. 


Sudah sekitar sepuluh menit mereka ada disini sambil 
memandangi sepatu berwarna putih yang nyangkut di atas 
pohon rindang ditaman itu. Sepatu itu milik gadis yang 
sedari tadi menggerutu kesal. Jangan bertanya siapa yang 
berani menyakutkan sepatu itu ke atas pohon? Sudah pasti 
jawabannya adalah Arika Lavina Gionino. 


Arika hanya bisa menyengir seraya menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Dirinya juga bingung harus melakukan 
apa?. Lagi pula masa iya dirinya harus memanjat pohon 
yang cukup tinggi itu?. 


"Arikaaa, tanggung jawab ahh" rengek Enzi. 


"Gua harus gimana coy? Masa iya manjat?" Tanya Arika 
bingung sendiri. 


"Yaudah manjat aja" ujar Sarah seperti orang tidak punya 
akhlak. Yang benar saja dirinya harus memanjat pohon, 
apalagi ia memakai rok diatas dengkul, pikir Arika. 


"Lagian iseng banget sih Lo maling sepatu orang" ujar Enzi. 


"Udah lama gua gak berulah. Kali-kali kek" ujar Arika santai 
yang dibalas pelototan mata oleh kedua sahabatnya. 


"Apa Lo tadi bilang?" Tanya Sarah. 
"Udah lama gua gak berulah" jawabnya santai. 


"UDAH LAMA?" tanya Enzi dan Sarah kompak dan dijawab 
anggukan kepala oleh Arika. 


"Eh dengerin ya nyonya Arika yang cantik tapi masih 
cantikkan gua. Beberapa hari yang lalu Lo itu habis ngerjain 
si Ahmad sampai tuh anak pingsan" jelas Sarah. 


Arika mencoba flashback diotaknya. Memang dirinya 
ngapain sampai bikin teman laki-lakinya pingsan? Masa iya 
seorang laki-laki dijahili oleh perempuan bisa pingsan. 


Arika menjentikkan jarinya tanda bahwa ia ingat apa yang 
terjadi. Jika dalam film-film kartun yang sering ditontonnya 
pasti muncul sebuah bohlam lampu menyala didekat 
kepalanya saat ia menjentikkan jari. 


"Ohh yang gua kasih kecoa di makanannya ya?" Tanya Arika 
kepada Sarah yang dibalas oleh Sarah dan Enzi sebuah 
anggukan kepala. 


"Emang dia sampai pingsan? Yang benar aja, masa cowok 
takut kecoa hahaha" ujar Arika diselingi tawa. 


"Kasihan tau Rik, dia emaknya cuman atu" ucap Sarah 
seraya terkekeh. 


"Kalau Lo gua kasih ular pun pasti lu kayak si Ahmad. 
Bakalan pingsan". Cibir Enzi. Arika mengerutkan bibirnya 
kesal akan cibiran dari Enzi. Arika memang sangat takut 
terhadap hewan reptil itu. Jangankan ular, semua hewan 
reptil pun ia takuti. 


"Yaudah, sekarang gimana? Gua mau pulang nihh" Sarah 
melihat ke arah jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


"Naik gih Rik" perintah Enzi. 


"Gua?" Arika menunjuk dirinya sendiri. Enzi dan Sarah 
menggunakan kepalanya sebagai jawaban. 


"Manjat?" Tanya lagi dan lagi-lagi dibalas anggukan kepala 
oleh Sarah dan Enzi. 


"Yang benar aja" ujarnya Arika. 


"Ihhh terus gimana sepatu gua? Tanggung jawab Arikaaaa" 
rengek Enzi. Arika menghembuskan nafas kasar sambil 
melihat ke arah sepatu yang berada diatas pohon itu. 


"Yaudah gua manjat" Arika mendekatkan pohon besar itu. 
Lebih tepatnya batang pohon besar itu. 


Arika melihat kearah dari bawah sampai atas pohon itu 
untuk meyakinkan dirinya untuk memanjat pohon itu. 


"Untung Lo sahabat gua Zi" ujar Arika sambil melepaskan 
kedua sepatunya. 


"Lagian Lo jadi manusia kayak kagak ada akhlak" balas Enzi. 


"Kenapa gak beli aja lagi sih Zi? Nanti gua bayarin" ujar 
Arika frustasi. 


"Gua maunya yang itu" kekeh Enzi. 


Arika menghembuskan nafasnya berat. Jika bukan 
sahabatnya dan rasa tanggung jawab atas kesalahannya, 
mana mau ia manjat pohon. Apalagi dirinya tidak bisa 
memanjat pohon. Sudahlah, jika terjadi hal yang tidak 
mengenakan antara dirinya dan pohon yang akan ia panjat 
ia sudah menyerahkan semuanya kepada yang diatas, pikir 
Arika. 


"Doain gua dulu lah biar gak kenapa-kenapa" suruh Arika. 
Sarah dan Enzi langsung mengangkat kedua tangan 
mereka. 


"Siapa yang pimpin doa?" Tanya Enzi. 
"Sarah aja" jawab Arika. 


"Bismillahirrahmanirrahim, ya Allah semoga Arika 
dilancarkan memanjatnya" Sarah mulai berdoa. 


"Amin" 

"Semoga sepatunya bisa cepat kembali ke orangnya" 
"Amin" 

"Semoga Arika nanti bisa turunnya" 


"Amin" 


"Semoga Arika dan Enzi berjodoh dengan Defta dan Erza, 
dan semoga hamba dijodohkan dengan Renjun" 


"Am- astagfirullah" Arika dan Enzi melebarkan kedua mata 
mereka. Sedangkan Sarah sudah tertawa. 


"Kok Lo doanya curang banget" komen Arika. 


"Tahu, masa gua sama Arika doanya yang gak enak" timpal 
Enzi. 


"Dengerin ya para sahabat-sahabat ku! Gua udah baik 
banget itu doanya. Gua tanya sama lo, siapa yang gak mau 
berjodoh dengan Most wanted boy sekolah kita?" Tanya 
Sarah. 


"Gua maunya berjodoh sama abang Taeyong, Jaemin, atau 
Lucas kek" ujar Arika. 


"Betul, gua juga maunya begitu. Bukan sama manusia 
bringas itu" ucap Enzi. 


"Terserah lah, terus kapan ambil sepatu?" Tanya Sarah 
jengah. 


"Ohh iya lupa" Enzi dan Arika menepuk kening mereka 
masing-masing. 


"Udah Sono naik!" Perintah Enzi. 
"Iya-iya nih gua naik" 


Arika menaikan kaki kanannya ke batang pohon. Sedangkan 
kaki kirinya masih menapak tanah. Baru saja ia ingin 
menaikkan kaki kirinya ke batang pohon, tetapi tarikan 
dirambutnya yang terkuncir kuda membuat dirinya 
menengok kebelakang. 


"Ngapain?" Tanya Defta. 


Arika memasang muka melongoknya ketika melihat orang 
yang tadi menarik rambutnya. Lagi-lagi dirinya bertemu 
cowok yang memiliki nama lengkap Defta Ario Veneno. Ohh 
ya, jangan lupakan para sahabat-sahabat Defta yang tidak 
pernah terpisah dengan cowok itu juga berada disini. 


"Lo ngapain disini?" Tanya Arika balik sambil menurunkan 
kaki kanannya, lalu menghadap kearah Defta. 


"Kalau ditanya itu dijawab, bukan malah tanya balik" ujar 
Defta. Arika memutar bola matanya sambil tangan miliknya 
bersedekap. 


"Kepooo-" balas Arika. 


"Yang benar jawabnya" Arika tidak membalas ucapan Defta, 
melainkan dirinya hanya menunjuk bagian atas pohon 
dengan jari telunjuknya. Semua orang melihat kearah atas 
pohon, dimana tempat yang Arika tunjuk. 


"Buset, gimana cerita itu sepatu bisa nangkring disitu?" Ujar 
Gerry seraya terkekeh. 


"Itu sepatu punya siapa?" Tanya Defta sambil menatap 
Arika. Bukan hanya Defta saja, tetapi mereka semua yang 
berada disitu memfokuskan perhatiannya ke arah Arika. 


"Enzi" jawab Arika. 


"Za ambil!" Perintah Defta kepada Erza. Erza 
menghembuskan nafas kasar. Lalu berjalannya mendekati 
pohon dan mulai memanjatnya. 


"Hati-hati Abang Erza ku" goda Gerry kepada Erza membuat 
dirinya menjadi pusat perhatian mereka. Gerry yang merasa 


diperhatikan pun menatap mereka satu persatu. 


"Ngapa Lo pada ngelihatinnya kayak gitu? Gua tahu, gua 
ganteng tapi gak usah gitu juga kali lihatinnya" mereka 
semua memasang muka jijik ketika mendengar penuturan 
dari mulut Gerry. 


"Gila noh temen Lo" ujar Arika kepada Defta sambil 
menunjuk Gerry dengan dagunya. 


"Dia bukan temen gua, gak tahu gua dia siapa. Nyasar kali" 
ujar Defta membuat mereka tertawa. 


"Kasihaannn gak diakuin temen" ejek Aleandro kepada 
Gerry. 


"Biarin aja biarin, nanti mobil Lo gue gadein" Gerry 
mendapat tatapan tajam dari Defta. 


"Gadein aja, nanti tangan gua silaturahmi ke muka Lo" ujar 
Defta dengan muka datar. 


"Bukannya gadein mobil, Lo malah gadein nyawa sendiri 
haha" ujar Zaidan seraya tertawa. 


Tuk.. 


Suara sepatu yang membentur tanah mengalihkan mereka 
semua. Erza sudah turun dari atas pohon. la menghampiri 
Enzi dan memberikan sepatu milik gadis itu yang ia ambil 
dari atas pohon. 


"Makasih" ujar Enzi seraya tersenyum. Erza mematung 
ketika melihat senyum Enzi. Ada desiran aneh yang ia 
rasakan di dirinya. 


"Lihatin tross" Erza tersentak kaget ketika mendengar 
ucapan Zaidan. Erza langsung menormalkan wajahnya 
menjadi datar seraya mengalihkan pandangannya. 
Sedangkan Enzi yang berdiri tepat dihadapan Erza hanya 
menundukkan kepala untuk menyembunyikan pipinya yang 
sudah berwarna merah seperti tomat. 


"Udah ayo balik" ajak Galih. 


"Ehh Lo mau kemana?" Defta yang berada tepat di belakang 
gadis itu beberapa langkah, menarik tas ransel Arika yang 
sudah sedari tadi gadis itu kenakan. Sebelum menengok 
kebelakang, Arika menghembuskan nafas terlebih dahulu 
untuk meredam emosinya. 


"Sekarang udah sore kan?" Tanya Arika yang sudah 
menghadap kearah Defta. Defta menjawab pertanyaan Arika 
dengan anggukan kepala. 


"Ya mau pulang lah goblok" kesal Arika sambil menekan 
kata terakhir diucapannya. Sahabat-sahabat Defta dan Arika 
yang masih berada di dekat mereka pun tertawa atas 
ucapan yang dilontarkan Arika. 


Defta menatap tajam mereka semua yang membuat mereka 
diam tak berkutik. "Pulang sama siapa?" Tanya Defta. 


"Kepo amat sih Lo kayak Dora" ucap Arika. Defta meredam 
emosinya agar tidak meledak didepan gadis itu. 


"Bukan kayak Dora, tapi kayak monyetnya Dora hahaha" 
ujar Gerry membuat mereka semua tertawa. Kecuali orang 
yang mereka bully. 


"Pulang tinggal nama Lo cuk" Galih yang melihat Defta 
sudah memberi tatapan tajam kepada Gerry pun 
mengejeknya. 


"Siapkan batu nisan" timpal Enzi. 


"Pulang bareng gua!" Ujar Defta yang mengandung kata 
perintah di ujarannya. 


"Idihh Lo siapa? Tukang ojek?" Lagi-lagi ucapan yang 
terlontar dari mulut Arika membuat mereka semua tertawa 
dan membuat sang ketua geng Defazo kesal. 


Karena sudah kesal Defta menarik pergelangan tangan 
Arika. Arika mencoba melepaskan tangan Defta yang 
memegang tangan miliknya dengan cara meronta-ronta dan 
memberikan umpatan serta sumpah serapah untuk cowok 
itu. 


"HATI-HATI DEF, ANAK ORANG ITU" teriak Zaidan ketika 
Defta sudah menarik Arika menjauh dari mereka. 


"LANGSUNG BAWA KE RUMAH, JANGAN KE APART" teriak 
Gerry membuat Arika dan Defta memberhentikan 
langkahnya sambil menengok kebelakang. kemudian 
menatap tajam kepada sahabat-sahabatnya yang tertawa. 


Bukannya diam, mereka malah tambah tertawa karena 
muka Defta dan Arika yang dibuat menyeramkan oleh sang 
empu. 


Defta kembali menarik tangan Arika tanpa memperdulikan 
sahabat-sahabatnya yang masih tertawa. 


"Udah-udah ayo balik" ajak Aleandro yang diangguki 
mereka. 


"Gua mau pulang Defta, gak mau makan" rengek Arika. 


Setelah pemaksaan yang dilakukan oleh ketua geng Defazo 
itu, Arika sekarang sudah berada disebuah Cafe yang tidak 
terlalu jauh dengan kawasan rumahnya. Sudah berkali-kali 
ia menggerutu dan merengek kepada Defta untuk 
membawanya pulang. Tetapi bukan Defta namanya kalau 
apa yang ia inginkan tidak terwujud. 


"Gua yang mau makan bukan Lo" balas Defta sambil 
menarik tangan Arika memasuki Cafe. Arika hanya 
memanyunkan bibirnya saat memasuki Cafe. Sesungguhnya 
ia juga merasa lapar, tapi gengsi memperkuat otaknya 
untuk menolak ajakan Defta. 


"Gua mau pulang ishh Defta" gerutu Arika ketika ia dan 
Defta sudah duduk dimeja dalam Cafe itu. 


"Makan dulu" balas Defta membuat Arika hanya bisa 
menghembuskan nafas lelah. Mau sekuat apapun dirinya 
menggerutu dan merengek kepada Defta, sudah diyakini 
1000% pasti tidak akan di iyakan oleh pria itu. 


Defta memanggil pelayan yang berada di Cafe itu untuk 
memesan makanan. Pelayanan itu menghampiri meja 
mereka berdua sambil membawa buku yang berisikan menu 
makanan di Cafe ini. 


"Ice vanilla latte satu sama nasi goreng seafoodnya satu" 
ujar Defta kepada pelayan yang sudah berdiri disamping 
mejanya. 


"Lo pesan apa Rik? Lama amat, ditungguin tuh" komen 
Defta sambil melirik kearah pelayan itu. 


"Sabar apa, mba-mbanya aja gak sewot" Arika mengalihkan 
perhatiannya dari buku menu ke arah Defta yang berada 
dihadapannya dengan muka datar. 


"Mba saya pesan chicken katsu satu sama jus strawberry 
satu" pelayan itu pergi meninggalkan meja mereka ketika 
telah selesai mencatat makanan yang mereka pesan. 


Keheningan menemani mereka berdua. Arika yang fokus 
memainkan ponselnya dan Defta yang fokus menatap Arika 
yang berada dihadapannya. Jujur saja, Defta bingung 
dengan dirinya sendiri. Kenapa ia sangat suka menatap 
gadis dihadapannya ini?. Padahal mereka dipertemukan 
dengan tidak terlalu baik. Defta berharap ia tidak menyukai 
dan memiliki perasaan kepada Arika. Ya, ia tidak akan suka 
dan memiliki perasaan dengan Arika, pikir Defta. 


Tapi bagaimana jika semua itu terjadi?. la menyukai dan 
memiliki perasaan dengan Arika. Siapa yang tidak akan 
menyukai gadis dihadapannya ini?. Memiliki wajah cantik, 
murah senyum, memiliki otak yang cerdas, friendly dan--, 
oke stop Defta jangan memikirkannya lagi!. 


Arika menatap wajah Defta yang berada dihadapannya 
sambil mengerutkan keningnya. Dia kenapa kok ngeliatin 
gua begitu ya?, Batin Arika. 


"WOY" Arika membuyarkan lamunan Defta. 


"Kenapa Lo?" Tanya Arika ketika melihat Defta seperti salah 
tingkah seperti itu. 


"Gak" jawab Defta singkat. 


Arika merasa kurang atas jawaban yang diberikan oleh 
Defta. Tapi saat ia ingin menanyakannya lagi, seorang 
pelayan datang dengan membawa pesanan mereka yang 
membuat Arika mengurungkan niatnya untuk berbicara 
kembali. 


Mereka berdua menghabiskan makanan dengan tenang. 
Tidak ada yang ingin memulai pembicaraan. 


"Rik" panggil Defta ketika ia sudah menyelesaikan 
makannya. Arika hanya bergumam seraya melirik ke arah 
Defta, karena ia masih menghabiskan makanannya. 


"Gua mau nanya sama Lo" ujar Defta. 
"Nanya apaan?" Tanya Arika sambil melihat kearah Defta. 


"Tapi jawab jujur ya?" Arika hanya mengangguk kepalanya 
dan tetap fokus ke makanannya yang sebentar lagi habis. 


"Lo kenal Elvarian Albara?" 


Arika tersedak makanannya. Defta dengan sigap 
memberikan minuman Arika dan langsung diteguk oleh 
gadis itu. 


"Tadi apa?" Arika mencoba memastikan pertanyaan yang 
tadi dilontarkan Defta ketika ia sudah reda dari tersedaknya. 


"Lo kenal Elvarian Albara?" Jelas Defta. 
"Nga-ngapain Lo nanya b-begitu?" Tanya Arika gugup. 


"Cuman nanya aja" Defta mengangkat kedua bahunya 
seraya mengalihkan pengelihatannya. 


"G-gak, gua gak k-kenal tuh orang" balas Arika gugup. 


Defta hanya menganggukkan kepalanya sebagai 
tanggapan. la tidak ingin memaksa Arika untuk menjawab, 
karena sesungguhnya dirinya sudah mengetahui hubungan 
antara Arika dan Bara. Tetapi yang masih dirinya 
bingungkan mengapa kedua saudara ini menyembunyikan 


hubungan mereka. Sepertinya ia harus mencari tahu lebih 
tentang Arika dan Musuhnya itu, pikir Defta. 


Hai guys ada yang kangen sama aku? Atau kangen 
sama Abang Defta dan kawan-kawan? 


Huft, sorry banget baru bisa update sekarang karena 
mood aku yang sedang tidak baik-baik saja . 


Seperti biasa aku minta maaf ke kalian semua 
karena mungkin banyak Typo yang bertebaran dan 
alur cerita yang sedikit nyasar a.k.a gak jelas. 


Jangan lupa Follow, Vote and komen . Please banget 
kasih Vote dan komen karena itu sangat-sangat 
berarti bagi aku. 


Sampai jumpa di part selanjutnya 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 14 


Selamat membaca:) 


'Sepertinya menghilang dan berpura-pura tidak tahu apa- 
apa adalah cara yang cukup ampuh untuk sedikit 
menghindar" 


Seorang pria melajukan motornya dengan kecepatan 
sedang membelah jalan yang cukup sepi. Ditemani dengan 
awan gelap, udara yang dingin ia pergi menuju tempat yang 
akan ia tuju. 


Seperti perkataannya dua hari yang lalu, Defta menerima 
ajakan Rivalnya itu untuk balapan motor. Sesungguhnya 
Defta sangat malas meladeni para musuhnya yang menurut 
dirinya hanya mencari perhatian kepada anggota geng 
motor yang lain. Tapi apa boleh buat? Jika ia tidak menerima 
ajakan itu, harga dirinya dan para anggota geng Defazo 
lainnya yang akan menjadi taruhannya. 


Defta memberhentikan motornya didekat kerumunan 
anggota Defazo yang sepertinya sudah datang sedari tadi. 
Disini bukan hanya terdapat ia dan para anggota Defazo 
saja, tetapi disini juga terdapat anggota geng-geng lainnya. 


Defta membuka helmnya seraya turun dari motor, kemudian 
high five ala pria kepada anggota Defazo yang berada 
disitu. 


"Widihhh paketu dateng" ujar Zaidan ketika melihat motor 
Defta berhenti didekat mereka. 


"Gua kira Lo gak dateng, kalau gak dateng gua yang 
gantiin" ucap Gerry seraya terkekeh. 


"Gaya Lo pakai mau gantiin cuk, naik sepeda aja masih 
sering nyusruk" ejek Aleandro kepada Gerry. 


"Yahh gini nihh orang yang selalu menjelek-jelekkan 
sahabatnya sendiri" Gerry menunjuk-nunjuk Aleandro tepat 
didepan wajah pria itu. 


"Dalam list nama sahabat gua gak ada tuh nama Lo, jadi Lo 
bukan sahabat gua" Gerry hanya mengerucutkan bibirnya 
tanda ia mengambek kepada Aleandro. 


"Jijik, najis, amit-amit" seluruh umpatan keluar dari mulut 
Aleandro. 


"Berapa menit lagi mulai?" Tanya Defta yang sedang 
menyederkan tubuhnya dimotor miliknya tanpa 
memperdulikan Gerry dan Aleandro yang sedang berdebat. 


"Bentar lagi" jawab Erza datar. 


Defta menaiki motornya kemudian memakai helmnya. 
Sebentar lagi perlombaan akan dimulai. la dan motornya 
mendekati start, dimana pria bernama El atau yang biasa 
disapa Bara oleh orang terdekatnya yang akan menjadi 
lawannya sudah berada disana. 


Seorang perempuan yang memakai pakaian yang sedikit 
terbuka berdiri tepat didepan mereka. Kain kecil berwarna 
merah ia kibarkan. Pada hitungan ketiga, perempuan itu 
menjatuhkan kain kecil itu. Dua motor yang berada digaris 
Start itu melajukan motornya dengan kecepatan tinggi. 


Mereka saling salip menyalip. Tidak ada yang perduli 
dengan angin malam yang menghembus menerpa tubuh 


mereka. Mereka terus berusaha untuk sampai ke finis 
duluan, dan menjadi juara satu dalam balapan kali ini. 


Tinggal beberapa meter lagi mereka sampai Finis. Defta 
masih terus memimpin balapan. Suara sorak-sorai terdengar 
saat Defta berhasil sampai Finis duluan. 


"Mantep lah Defta" 

"Ketua gua tuh.." 

“Sok gaya sih Lo, mau coba-coba nantangin Defta" 
"Curang tuh Defta" 


Suara pujian dan umpatan terdengar ditelinga Defta. Defta 
membuka helmnya tanpa turun dari motor. Banyak yang 
mengerubunginya untuk memberi selamat, pujian atau 
hanya sekedar berhigh five. 


"Udah gua tebak, Lo pasti menang" puji Galih sambil 
menepuk pundak Defta. 


"Thanks" 
"Mana tuh si El? kabur lagi tuh bocah" ujar Gerry. 


Defta ingin membuka mulutnya, tetapi ia katup lagi saat 
melihat sang lawan bersama beberapa temannya 
menghampirinya dengan muka yang tida bisa dikatakan 
baik(?). 


"Kali ini Lo bisa menang, tapi gak untuk selanjutnya" Bara 
memberikan sebuah kunci yang merupakan kunci motor 
dari motor yang menjadi bahan taruhannya itu. 


"Selanjutnya Lo kalah lagi" ucap Aleandro membuat 
beberapa orang disekitar terkekeh. 


"Bangfat, gak usah bacot! Lo pada tanpa ketua Lo juga 
bukan apa-apa" Bara memberikan smriknya dengan alis 
yang ia naiki sebelah. 


"Anj“ng, tadi Lo bilang apa?" Zaidan mulai tersulut emosi. 
Tetapi kedua tangannya langsung ditahan oleh Galih dan 
Erza yang berada di kanan dan kirinya. 


Memang diantara keenam anggota inti geng Defazo yang 
cukup mudah tersulut emosi adalah seorang Zaidan. Zaidan 
memang cukup mudah tersulut emosi, tapi dirinya juga 
cukup mudah mengendalikan emosi. Meskipun setelah 
membuat sedikit karya seni dimuka Rivalnya. 


Senyum miring tercetak jelas diwajah tampan Bara. la 
merasa cukup senang karena salah satu lawannya mudah 
tersulut emosi hanya karena perkataannya. 


"Lo tanpa ketua Lo bukan apa-apa" ulang Bara penuh 
penekanan dan diakhiri dengan smrik diwajahnya. 


"Brengtrek" tangan kanan Zaidan yang sudah terkepal sedari 
tadi pun melayang ke udara. Tetapi tangan itu hanya bisa 
berada diudara tanpa bisa mendarat ke tujuannya, 
dikarenakan Defta mengehentikan kepalan tangan itu 
diudara. 


Erza menarik tangan Zaidan yang tadi sempat lepas dari 
pegangannya dan sekarang sudah berada diudara untuk 
kembali ke posisi semula. 


Defta turun dari motornya. Berdiri tegap dengan kaki yang 
melangkah perlahan ke arah Rivalnya yang berada tidak 
jauh dari dirinya. Defta mengeluarkan simriknya saat sudah 
berdiri tepat dihadapan Bara dengan jarak yang cukup 
dekat. 


"Arika Lavina, nama yang cantik seperti orangnya" lirih 
Defta yang hanya bisa didengar oleh ia dan orang 
dihadapannya ini. 


Bugh 


Satu Bogeman mentah mendarat sempurna diwajah seorang 
Defta. Pukulan yang cukup keras itu membuat kepalanya 
sedikit limpung ke samping. 


Defta merentangkan tangan kanannya sebagai tanda diam 
ketika ia tahu bahwa anggota geng Defazo yang berada 
dibelakangnya ingin membalasnya. 


Defta mengusap sudut bibirnya yang terluka sambil 
terkekeh. la kembali ke posisi semula dengan tetap 
mempertahankan smrik diwajahnya. Jika kaum hawa yang 
melihat smrik diwajahnya itu, sudah 1000% diyakini mereka 
akan teriak jejeritan dan 1000% juga mereka akan merasa 
ketakutan. Apalagi aura yang dikeluarkan oleh ketua geng 
Defazo ini sangat menyeramkan. 


"Kenapa Lo marah hah? Emang Lo siapanya dia?" Tanya 
Defta kelewat santai. Ternyata membuat orang emosi cukup 
menyenangkan, pikir Defta. 


Bugh 
"Bang“at, gak usah bawa-bawa dia anj“ng" 


Perkelahian antara mereka berdua berlangsung. Kedua 
anggota geng yang berada disana hanya bisa 
menjadikannya sebagai penonton. Tidak ada yang berani 
untuk memisahkan kedua ketua geng motor itu. 


Bara terkapar diaspal dengan muka yang sangat-sangat 
tidak baik. Lebam dimana-mana, hidung yang 


mengeluarkan cukup banyak darah dan mulut yang 
mengeluarkan ringisan kesakitan. 


"Kalau Lo masih berurusan sama anak Defazo, jangan 
salahin gua kalau Arika kenapa-kenapa" Bara yang 
mendengar pernyataan dari mulut Defta, hanya bisa 
menatap Rivalnya itu dengan pandangan permusuhan. 


"Jangan bawa-bawa dia Anj*ng" ujar Bara sambil bangun 
dan dibantu oleh kawan-kawannya. 


"Gua gak akan bawa-bawa dia kalau Lo sama teman-teman 
Lo gak cari ribut terus sama teman-teman gua" Defta 
menunjuk wajah Bara tepat didepan muka pria itu. 


"Dan satu lagi" 


"Jangan pernah suruh cewek malaikat itu untuk cari 
informasi tentang anak Defazo" lanjutnya. 


Defta memakai helm full face-nya sambil menaiki motor 
ninja miliknya. Sebelum melesat pergi Defta melempar 
kunci motor yang tadi diberikan Bara kepada Gerry. 


"Bawa, motor Lo ambil dirumah gua" perintah Defta yang 
kemudian melesat pergi meninggalkan mereka semua. 


Dari seluruh manusia yang berada disitu, hanya ada satu 
orang yang sedari tadi mengepalkan tangannya dengan 
mata yang fokus ke arah motor Defta yang perlahan 
menghilang. 


Sore ini, sepulang sekolah Arika dan kedua sahabatnya 
sedang berada disebuah ruangan yang biasa ia dan kawan- 
kawan satu Ekskulnya berlatih. 


Seusai bel pulang sekolah tadi, Arika dan anak-anak Ekskul 
Modern Dance berkumpul diruang latihan untuk 
membicarakan sekaligus berlatih untuk acara yang akan di 
selenggarakan di sekolah mereka. 


Duduk bersila dilantai dengan membentuk lingkaran 
dengan mulut yang selalu mengeluarkan suara adalah hal 
yang sedang mereka semua lakukan sekarang. 


"Ada yang ingin ditanyakan?" Tanya Vivi ketua Ekskul 
Modern Dance yang duduk disamping kanan Arika. 


Salah satu adik kelas mengacungkan tangannya ke atas. 
"Kita ikut tampil juga kak?" 


"Lah emang kemarin belum dikasih tahu kak Vivi?" Tanya 
Arika yang dibalas gelengan kepala oleh beberapa adik 
kelasnya itu. 


Arika menatap Vivi dengan wajah penuh tanda tanya. 
Sedangkan orang yang dipandang seperti itu, hanya 
memamerkan gigi putihnya. 


"Lagi kemarin Lo bertiga pas istirahat main asal kabur, 
yaudah gua bilang ke mereka kalau nanti dibilangin lagi" 
jelas Vivi tak ingin disalahkan. Arika menganggukan 
kepalanya sebagai tanggapan. 


"Yang kelas III gak ikut tampil, kan mereka udah gak ikut 
Ekskul lagi" ujar Arika. 


"Lagipula Sekarang aja yang latihan cuman kelas | sama II 
aja kan?" Ucap Enzi yang duduk disebelah kanan Vivi. Kalau 
ada yang bertanya dimana keberadaan sahabat Arika yang 
sedikit aneh itu, jawabannya ia duduk disamping kiri Arika. 


"Lah kak Vivi kan kelas III?" ujar Gita, yang merupakan 
teman satu angkatan Arika. Vivi adalah ketua Ekskul Modern 
Dance. la duduk dikelas III IPS 3. Sedangkan Arika di Ekskul 
Modern Dance juga memiliki peran yang cukup penting, 
yaitu sebagai wakil ketua Ekskul Modern Dance. 


"Dia mah anak nyasar, biarin aja dia kalau bisa gak usah 
dianggap aja" Vivi melirik tajam Enzi. Orang yang dilirik pun 
hanya memasang muka biasa saja. 


"Jangan dikasih ikut tampil kak si Enzi" ujar Sarah seraya 
terkekeh. 


"Enak aja Lo!" Balas Enzi dengan mata melotot. Mereka 
semua yang menonton pertengkaran itu hanya terkekeh. 


"Kak" salah satu adik kelas mengacungkan tangannya, 
membuat mereka semua terdiam dan memusatkan 
perhatiannya kepada orang yang mengacungkan 
tangannya. 


"Kenapa?" Tanya Arika. 
"Kita jadinya pakai lagu apa?" Tanya adik kelas itu. 
Arika menepuk keningnya. "Ohh iya lupa" 


"Kita belum bahas pakai lagu apa ya?" Sambungnya yang 
mendapat balasan anggukan kepala oleh mereka semua. 


"Emang temannya apa sih tahun ini?" Tanya Vivi. 
"Kan Lo ketuanya, masa gak tahu" balas Enzi sewot. 


"Gua gak nanya sama Lo" balas Vivi menatap Enzi dengan 
pelototan matanya. 


"Idih sewot, udah untung gua jawab" gumam Enzi yang 
masih bisa terdengar sedikit oleh Vivi. 


"Apa?" Tanya Vivi dengan sedikit sentakan. 


"Nggak" jawab Enzi sambil menggelengkan kepalanya 
dengan mata yang menyisir kearah sekitar. 


"Jadi pakai lagu apa?" Tanya Arika jengah. 
"Temanya dulu apa?" Tanya balik Vivi. 


"Disini ada yang anak OSIS gak?" Tanya Sarah dengan 
memandang satu persatu wajah para anggota Ekskul 
Modern Dance yang berada di ruangan ini. 


"Aku kak" seorang gadis cantik mengacungkan tangannya. 


"Temanya apa?" Sarah langsung menyerbu gadis itu dengan 
pertanyaa. 


"Sport kak" jawabnya. 


"Kita tampil dua kali kan?" Tanya Gita yang sedari tadi 
hanya diam menyimak. 


"Emang?" Tanya Sarah balik. 
"Iya kita tampil dua kali" jawab Vivi. 


"Karena yang kelas |I tahun ini gak terlalu banyak 
anggotanya, jadi nanti yang kelas II ada yang gabung sama 
kelas | biar jumlahnya banyak" jelas Arika. 


"Gua ora mau dua kali ya Rik, sekali aja capek apalagi dua 
kali" ujar Gita. 


"Iye, yang gabung sama anak kelas | gua sama Arika doang" 
ujar Vivi datar. 


"Alhamdulillah" pekik para anggota Ekskul Modern Dance 
yang kelas II. 


"Jadi pakai lagu apa nih?" Tanya Enzi. 

"Pakai lagunya Jopping, SuperM aja" usul Sarah. 

"Iya tuh bagus" timpal Enzi. 

Arika menganggukan kepalanya. "Terus yang satu lagi?" 


"Lagi Kick It NCT 127 gimana? Kan dia tentang bela diri gitu 
lagunya" usul Gita. 


"Ehh iya Kick It aja" Enzi membernarkan usulan dari Gita. 
"Yaudah gini aja, tampil pertama yang kelas I pakai lagu 
Jopping. Terus yang tampil kedua kelas II pakai lagu Kick It" 
jelas Arika yang disetujui mereka semua. 


"Kalau untuk kostum nanti diomongin di grup chat sama Vivi 
ya" ujar Arika. 


"Udah kan nih? Gak ada lagi yang mau diomongin?" Tanya 
Vivi. 


"Nggak" jawab mereka semua kompak. 
"Yaudah ayo kita mulai latihan" ajak Enzi. 


"BIK, MIE KUAH SATU" teriak Gerry yang baru memasuki 
Warkom yang diikuti keempat sahabatnya. 


Bik Kokom yang sedang mencuci piring tersentak kaget saat 
mendengar teriakkan Gerry. Bukan hanya Bik Kokom saja 
yang kaget, tetapi beberapa anggota Defazo yang berada 
didalam warung pun ikut tersentak kaget. 


"Kebiasaan Lo kalau ngomong kayak lagi dihabitat Lo" Defta 
menoyor kepala Gerry, kemudian duduk di kursi kayu 
panjang berhadapan dengan meja panjang yang berada 
didalam warung dan diikuti sahabatnya yang lain. 


"Habitatnya si Gerry emang dimana Def?" Tanya Aleandro 
yang sudah duduk disamping kiri Defta. 


"Dihutan, kan dia Tarzan tak dianggap" bukan Defta yang 
menjawab, melainkan Zaidan. 


"Kasihan amat Lo, balik sana ke habitat Lo. Kasihan emak 
dan babeh Gorila nyariin Lo" mereka semua yang 
mendengar ujaran dari Aleandro pun tertawa. 


"Anj*ng Lo pada" umpat Gerry. 


"Bik, kopi susu satu" pesan Defta kepada Bik Kokom yang 
sedang memasak makanan yang dipesan Gerry. 


"Saya juga bik satu" ucap Zaidan dan Galih bersamaan. 
"Ciee... Kompak, jodoh tuh" goda Gerry. 
"Najis" umpat Zaidan dan Galih bersamaan. 


"Tuh kan samaan Aciee...." Goda Gerry lagi membuat kedua 
pria yang digodanya mendengus kasar. 


"Nih den Gerry mienya" Bik Kokom datang dengan 
membawa mangkuk berwarna putih yang terdapat gambar 


ayam jagonya dan didalam mangkuk tersebut terdapat mie 
dengan kuahnya. 


"Makasih Bik" 
"Tadi den Defta kopi susu ya?" Tanya Bik Kokom. 


"Saya juga bik satu" bukan Defta yang menjawab, 
melainkan Zaidan. 


"Saya juga" ucap Galih. 


"Oke siap bibi buatin” Bik Kokom pergi untuk membuat 
pesanan Defta dan kedua sahabatnya itu. 


"Ehh si Erza kemana?" Tanya Gerry disela-sela makannya. 


"Gak tahu tuh anak kemana, katanya ada urusan" jelas 
Zaidan. 


"Sok sibuk tuh anak" ujar Aleandro yang sedang memainkan 
ponselnya. 


"Lah dia mah sibuk beneran, emang Lo sok-sokan sibuk" 
cibir Gerry. 


"Lah gua mah beneran sibuk" ucap Aleandro tidak ingin 
kalah. 


"Iya sibuk, sibuk nge-chat pacar yang bejibun" ujar Defta 
seraya meminum kopinya yang sudah datang. 


"Ya gak apa-apa, yang penting gua sibuk aja, sibuk!" 
Alandro menekan kata 'sibuk' dikalimat yang ia lontarkan. 


"Si Aleandro tulang rusuknya berceceran ya? Di mana-mana 
ada" ujar Galih. 


"Tau tuh anak, kapan insyaf coba" 
"Kapan-kapan" balas Aleandro atas ucapan Defta. 
"Ehh Le, ambilin gorengan dah!" Suruh Gerry. 


Aleandro melirik nampan didepannya yang berisi cukup 
banyak gorengan. "Ambil diri" 


"Gua minta tolong kunyuk" ujar Gerry dengan sedikit 
penekanan diucapannya. 


"Kunyuk artinya apaan sih? Kok si Azka demen banget dah 
manggil gua begitu?" Tanya Zaidan dengan muka 
bingungnya. 


Defta, Gerry, Galih dan Aleandro tertawaan ketika 
mendengar pertanyaan dari Zaidan. 


"Lo beneran gak tahu gitu?" Tanya Defta disela-sela 
tawanya. Yang ditanya hanya menganggukkan kepalanya 
dengan muka yang masih mempertahankan raut 
kebingungan. 


"Kunyuk itu semacam monyet atau gorila gitu gobtok" jelas 
Galih yang sudah meredakan tawanya. 


"Anj“ng gua dikatain monyet" gerutu Zaidan. 


"Emang Lo monyet" ucap Aleandro. Zaidan menatap tajam 
Aleandro, sedangkan yang ditatap hanya mengangkat 
bahunya acuh sambil mengambil gorengan dari nampan, 
kemudian memakannya. 


"Ambilin gorengan coy, bukan malah Lo makan sendiri" ujar 
Gerry kesal. 


"Punya tangankan? Punya kakikan? Ambil sendiri" ujar 
Aleandro. 


Gerry bangun dari duduknya dengan muka ditekuk, 
kemudian ia mendekati tempat Aleandro duduk untuk 
mengambil gorengan. 


"Dosa Lo banyak sama gua le" ucap Gerry sambil mengambil 
gorengan. 


"Di mana-mana Lo yang punya dosa sama gua" balas 
Aleandro. 


"Heh ngaca! Lo yang punya banyak dosa sama gua, 
dimintain tolong aja gak mau" kesal Gerry. 


"Udah sesama banyak dosa jangan berantem, malu sama 
kita yang punya banyak pahala" canda Defta seraya 
terkekeh. Lagipula didunia ini siapa yang manusia yang 
tahu dosa dan pahala diri mereka sebanyak apa bukan?. 


"Lo juga punya banyak dosa bos" gumam Gerry yang masih 
bisa didengar oleh mereka. 


"Iya gua punya dosa, tapi gak sebanyak Lo" ejek Defta. 


"Serah-serah, yang berdosa diem" Gerry mengibas- 
ngibaskan tangannya, kemudian kembali ke tempat duduk 
yang tadi ia duduki dengan membawa satu nampan goreng 
yang dia ambil. 


"Buset Maruk amat Lo" Defta menggeleng-gelengkan 
kepalanya saat melihat Gerry membawa gorengan yang 
cukup banyak itu. 


"Mager ngambil lagi gua" balas Gerry. 


"Gua punya tebak-tebakan nih" sambungnya. 


"Ngaco nihh tebak-tebakannya" ujar Aleandro yang sudah 
sangat hafal dengan tabiat manusia yang hanya kedapatan 
otak setengah ons saat Allah memberikan otak kepada 
Gerry. 


"Beneran kalau ini" ucap Gerry dengan wajah yang ia buat 
serius agar sahabat-sahabatnya percaya. 


"Yaudah apaan tebak-tebakannya" ujar Zaidan jengah 
ditambah lelah. Jika tidak di iyakan, Gerry pasti akan terus 
berbicara dan membujuk untuk meng-iyakan apa yang ia 
inginkan dan itu membuat semua orang lelah 
mendengarnya. 


"Tahu-tahu apa yang isinya gede?" Ujar Gerry sambil 
mengacungkan tahu goreng. 


"Tahu isi truk" jawab Aleandro asal. 


"Coba tolong jelaskan kronologisnya gimana ceritanya tuh 
truk bisa masuk tahu?" Tanya Galih dengan muka sedikit 
kesal. 


Aleandro membenarkan posisi duduknya dan menatap satu 
persatu sahabatnya yang sedang memandangi dirinya. 


"Jadi gini nih kronologisnya-" Aleandro memasang wajah 
seriusnya, membuat mereka semua yang melihat Aleandro 
ikut terbawa arus keseriusan pria itu. 


Brak.. 


"Mana gua tahu gimana ceritanya truk bisa masuk mobil, 
gila ya Lo pada" Aleandro memukul meja didepannya 
membuat ke empat sahabatnya terkejut. Jangankan mereka 


berempat, para manusia yang sedang berada didalam 
warung ikut terkejut. 


"Anj“ng, bang“at, gobtok" umpat Defta kesal. 


"Lo yang gila gobtok" Zaidan menoyor kepala Aleandro 
kesal. 


"Lagi mana gua tahu cara truk masuk tahu, lihat aja gak 
pernah" gerutu Aleandro. 


"Jawabannya apa Ger" Galih menuntut jawaban dari Gerry. 
"Jawabannya--" Gerry menggantungkan ujarannya. 


"Tahu isi Sumedang" ujar Gerry seraya memasang cengiran 
diwajahnya. 


"Bodo Gerry bodo" kesal Defta. 


"Gak peduli gua mau tahu isi Sumedang, tahu isi London, 
tahu isi Korea gak peduli" kesal Zaidan. 


Gimana part kali ini? Garing ya? 


Maaf kalau ada Typo yang bertebaran. Jangan lupa 
Follow, Vote and komen:) 


See you di part selanjutnya 
IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 15 


Selamat Membaca:) 


'Di dunia ini memang semua harus dibayar dengan uang. 
Tetapi ada hal yang tidak dapat dibayar dengan uang, yaitu 
Kebersamaan' 


"Abang anterin gua ke tempat fotocopy" rengek Arika. 


Sudah sekitar setengah jam Arika merengek kepada Abang 
yang sekaligus menjadi kembarannya untuk diantarkan ke 
tempat fotocopy. Sedangkan Bara yang mendengar 
rengekan dari sang adik hanya diam dan memfokuskan 
perhatiannya ke arah Televisi yang menampilkan permainan 
sepak bola. 


"Abang anterin apa, ayo jangan main PS mulu" 
"Abang" 
"Hmm" 


"Ayo anterin nanti kalau gua diculik gimana? Sekarang udah 
malam, nanti kalau kembaran Lo ini kenapa-kenapa gimana? 
Kalau nan--" Bara yang sudah jengah dengan rengekan dan 
gerutuan dari mulut Arika pun akhirnya membekap mulut 
gadis itu. 


"Berisik tau gak!, Jalan sendiri kan bisa atau naik motor 
sono" ujar Bara yang masih membekap mulut Arika. 


Arika melepas tangan Bara yang berada di mulutnya 
dengan kasar. "Bau tau gak tangan Lo" Arika mengusap 


mulutnya dengan kasar. 


Bara mencium tangannya yang tadi digunakan untuk 
membekap mulut Arika. "Wangi gini, hidung Lo yang 
bermasalah" 


"BARA AYO ANTERIN GUA!" Suara teriakan Arika 
menggelegar diruang keluarga rumahnya. Mungkin bukan 
hanya diruang keluarga tetapi diseluruh kawasan rumah ini. 
Untung saja kedua orang tua mereka sedang tidak ada 
dirumah. Kalau ada, kasihan sekali nasib si Tampan Bara 
yang akan terkena amukan kedua orangtuanya yang 
disebabkan oleh kembarannya itu. 


"Berisik woy!" Kesal Bara. 


"Udah sono naik motor aja, gua capek Arika" Bara kembali 
memainkan PS-nya. 


"Lo lupa apa bego sih? Gua kan bisa naik motor" kesal Arika 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Masa naik motor aja gak bisa" gumam Bara yang masih 
bisa didengar oleh Arika. 


"Naiknya bisa ngendarainnya kagak" ujar Arika membuat 
Bara terkekeh. 


"Yaudah gua anterin, tapi gak geratis" ujarnya yang dibalas 
dengusan oleh Arika. 


"Yaudah apaan? Kalau yang aneh-aneh sama mahal gua gak 
mau" 


"Dijamin 100% aneh" Arika menatap tajam Bara. 


"Tuh kan, gak mau ah kalau aneh-aneh" ujar Arika. 


Bara terkekeh. "Gak aneh kok tenang aja" 


"Yaudah apaan?" Kesal Arika yang sudah diambang 
kesabaran. 


"Beliin gua Boba tiga" pinta Bara membuat mata gadis 
cantik yang menjadi lawan bicaranya itu melebar. 


"Gila ya Lo" 
"Yaudah kalau gak mau" balas Bara santai. 


"Iya-iya gua beliin, yaudah ayo" ujar Arika pasrah. Lebih 
baik ia membelikan Bara minuman yang digemari remaja 
zaman sekaran itu dari pada tugasnya tidak selesai dan 
berakhir dihukum. Huh, Arika tidak bisa membayangkan 
anak ranjin sepertinya tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 


"Tunggu dulu, gua mau ganti baju" Bara bangun dari 
duduknya. 


"Udah sih pakai baju itu aja, orang Deket sih" ujar Arika 
mendongakkan kepalanya untuk menatap Bara karena ia 
masih duduk disofa yang ia duduki sedari tadi. 


"Gak lah, nanti kalau ada cewek cakep lewat terus dia lihat 
dekil begini nanti dia jijik lagi" jelas Bara membuat Arika 
memutar bola matanya malas. 


"Udah jelek juga, gak usah di tambah-tambahin jelek" ejek 
Arika bohong. Tentu saja bohong, Bara adalah seorang pria 
yang tampan mungkin sangat tampan. Tidak dipungkiri 
bahwa Abang sekaligus kembarannya ini banyak yang 
menyukai, pikir Arika. 


"Kalau gua jelek berarti Lo juga jelek, kan gua sama Lo 
kembar" ujar Bara. 


"Kita kembar, tapi gak identik. Jadi Lo dan gua gak sama" 
ucap Arika penuh penekanan. 


"Terserah Lo, gua mau ganti baju" Bara berjalan menaiki 
tangga untuk menuju kamarnya. Sedangkan orang yang 
ditinggal hanya diam tidak merespon apa-apa. 


"Bang bang" Arika menepuk pundak Bara yang berada 
didepannya. Mereka berdua sedang dalam perjalanan 
pulang dari tempat fotocopy. 


Bara yang sedang mengendarai motornya sedikit tersentak 
kaget karena Arika menepuk-nepuk pundaknya. 


"Kenapa sih?" Tanya Bara dengan sedikit nada jengkel 
diucapkannya. 


"Berhenti dulu didepan minimarket" 


"Mau ngapain sih?" Tanya Bara sambil memelankan laju 
kecepatan motornya. 


"Udah mampir dulu aja" jawab Arika. 


"Iya-iya" Bara memberhentikan motornya tepat didepan 
minimarket. 


Arika turun dari motor Bara. "Lo gak ikut masuk kedalam 
minimarket?" Tanya Arika yang dibalas gelengan kepala 
oleh Bara. 


"Gua nitip beliin rokok aja, gua mau beli makanan tuh 
disono" ujar Bara sambil menunjuk kearah tukang makanan 


kaki lima yang tidak jauh dari minimarket dengan dagunya. 


"Wahh Lo masih ngerokok ya? Gua aduin bunda nihh" goda 
Arika membuat Bara sedikit panik. 


"Ehh jangan apa, nanti gua jajanin dah" bujuk Bara. 


"Lo kata gua bocah apa dikasih jajanan luluh" Arika melipat 
tangannya di depan dada. 


"Emang Lo masih bocah" gumam Bara yang samar-samar 
didengar oleh Arika. 


"Apa?" 


Bara menggelengkan kepalanya. "Ngga, udah ya beliin gua 
rokok Sono! Kalau Lo gak mau beliin nanti si Bubu gua 
buang" ujar Bara dengan sedikit bumbu ancaman di 
ujarannya. 


Arika melototkan matanya, yang benar saja boneka 
berbentuk hewan panda yang ia beri nama Bubu itu mau 
dibuang. Sepertinya kembarannya itu minta ditebas 
kepalanya, pikir Arika. 


"Apa-apaan Lo main buang si Bubu, mau gua tebas kepala 
Lo hah?!" Ucap Arika yang masih mempertahankan matanya 
yang melebar. 


"Biasa aja dong mukanya" Bara mengusap wajah Arika 
membuat sang empu memberengut kesal. 


"Udah Sono ah, nanti gua ke sini lagi" ujar Bara melajukan 
motornya meninggalkan Arika sendirian. 


Arika melangkahkan kakinya memasuki minimarket. Ia 
mengambil sebuah keranjang belanja untuk menaruh 


belanjaan yang akan ia beli. 


Arika mengambil beberapa Snack dan minuman dingin. Ia 
menghampiri Rak dimana keberadaan makanan manis 
favoritnya, yaitu Coklat. la memberengut kesal karena 
coklat yang ingin ia beli berada di Rak bagian atas. 


Arika mencoba mengambil Coklat itu meskipun ia tahu 
bahwa ia tidak akan bisa mengambil karena tinggi 
badannya yang terlalu rendah dan membuat dirinya tidak 
bisa mengambil Coklat dibagian Rak atas. 


la menghembuskan nafasnya kasar dengan mulut yang ia 
majukan beberapa centi. Jangan lupakan tangannya yang 
bersedekap dengan mata yang menatap tajam ke arah 
makanan Favoritnya. 


"Kenapa tinggi banget sih taruh coklatnya" monolog Arika. 


"Lo sih Rik punya badan pendek banget kan jadi gak bisa 
ngambil coklatnya. Besok-besok tinggiin badan Lo Rik" ujar 
Arika kepada dirinya sendiri dan terdapat sedikit hinaan 
kepada dirinya sendiri. 


"Tinggi tuh ke atas bukan ke samping" Arika membalikkan 
tubuhnya kala mendengar ucapan seseorang yang berada 
dibalik tubuhnya. Tercengang dan sedikit bingung adalah 
ekspresi yang ditunjukkan Arika. Bagaimana tidak bingung 
tiba-tiba dibelakangnya terdapat seorang pria tampan yang 
memiliki posisi tertinggi geng Defazo. 


"Situ iklan mas?" Ejek Arika. Defta hanya mengidikan 
bahunya sebagai tanggapan atas ejekan Arika yang 
terlontar untuknya. 


Defta mendekati Rak dihadapannya, kemudian ia 
mengambil sebuah coklat yang sedari tadi Arika coba ambil. 


"Nih" Defta mengulurkan tangannya yang terdapat Coklat 
itu. 


"Masa satu doang, kan gua mau beli lima" ujar Arika seraya 
mengambil Coklat yang berada berada ditangan Defta. 
"Gak boleh nanti badan Lo tambah pendek" ejek Defta. 


"Emang ngaruh?" Tanya Arika dengan wajah bingung. 


Defta menaikan kedua bahunya. "Mana gua tahu, tapi Lo 
lihat aja sendiri badan Lo gimana?" 


"Emang badan gua gimana?" Arika menundukkan kepalanya 
untuk melihat tubuhnya. 


"Pendek, Bantet, kuntet" ejek Defta membuat Arika 
menatapnya dengan tajam. 


"Defta!" Pekik Arika. Defta melihat kearah sekitar, untung 
saja disekitar mereka berdua tidak ada siapa-siapa. Jika 
tidak? Huft, mau taruh dimana mukanya yang tampan ini. 


"Heh! teriak-teriak aja, Lo kata ini hutan" ucap Defta terselip 
nada kesal diucapkannya. 


"Makanya jangan ngatain gua, orang gua cantik begini 
dikatain bantet. Gak ada akhlak Lo" gerutu Arika kesal. 
Defta tersenyum tipis melihat gadis cantik dihadapannya 
menggerutu. Lucu, batin Defta. 


"Iya cantik, cacar bintik-bintik" ejek Defta membuat Arika 
berlipat-lipat kekesalannya. 


"Gua gak kena cacar" kesal Arika membuat Defta tertawa 
kecil. 


"Bodoamat emang gua peduli Lo kena cacar atau ngga" 


"Gaje dah Lo" kesal Arika. Defta menaikan kedua bahunya, 
kemudian membalik badannya untuk pergi menjauhi Arika. 
Tetapi belum satu langkah ia pergi, sebuah tangan kecil 
memegangi tangan kirinya yang mau tak mau Defta harus 
menghadap kebelakang lagi. 


"Kenapa?" Tanya Defta seraya mengangkat alisnya sebelah. 
Arika menatap wajah Defta dengan pandangan memuja. 
Wajah Defta sangat tampan, apalagi mereka berdua sedang 
berada diposisi yang cukup dekat. Arika menatap lekat-lekat 
wajah pria tampan didepannya. 


Cup 


Mata Arika melebar ketika sebuah benda kenyal mendarat 
tepat dipipi kanannya. Mengedipkan matanya beberapa kali 
untuk mencoba menyadarkan dirinya dari ke syokkan yang 
melanda. 


Defta sudah menahan dirinya untuk tidak tertawa karena 
wajah syok Arika. Defta tidak tahu kenapa ia bisa melakukan 
hal sejujurnya tidak pernah ia lakukan kepada orang lain 
kecuali sang bunda. 


"Syok amat neng" ejek Defta membuat Arika tersadar 100%. 


"Defta Lo apain pipi gua?" Pekik Arika membuat Defta 
mengernyitkan keningnya karena mendengar pekikan yang 
cukup membuat telinganya sedikit sakit. 


"Gua cium" jawab Defta santai. 


Arika melepas tangannya yang berada ditangan Defta. 
Kemudian ia memegang pipinya yang tadi terkena serangan 
dadakan. 


"Huaa pipi gua udah gak perawan gara-gara Lo" Arika 
memukul tubuh Defta berkali-kali. Sedangkan orang yang 
terkena pukulan malah tertawa. 


"Udah-udah, ampun Rik" ringis Defta disela tawanya. 
"Gak usah ketawa Lo" Arika memberhentikan pukulannya. 


"Iya udah gak ketawa nih" ucap Defta yang sudah terhenti 
dari tawanya. 


Defta mengambil Coklat yang Arika inginkan, lalu ia berikan 
kepada gadis itu. "Nihh, lima kan coklatnya?" 


"Hehe makasih Defta, Defta jelek deh" Arika memamerkan 
gigi putihnya. 


"Udah ditolongin, malah ngejek lagi" gerutu Defta. 
"Udah ahh gua mau balik bye bye Defta" 


"Ehh bentar dulu" ucap Defta membuat Arika 
mengurungkan niatnya untuk meninggalkan Defta. 


"Kenapa?" Tanya Arika dengan wajah bingung. 
"Lo balik sama siapa?" Tanya balik Defta. 


Arika terdiam sejenak. "Hmm sama supir gua" jawab Arika 
berusaha untuk tenang. 


"Sama supir Lo bener?" Tanya Defta memastikan. 


"ya bener kok" ujar Arika seraya menganggukkan 
kepalanya. 


"Yaudah" 


"Lo tanya gitu aja kali?" Tanya Arika dengan nada sedikit 
kesal. 


"Iya, niatnya gua mau ajak Lo balik bareng" 


"G-gak usah" balas Arika cepat. Defta mengernyitkan 
keningnya bingung. Sesungguhnya ia tahu ada yang tidak 
beres sedari tadi dengan gadis dihadapannya ini. Tapi ia 
berusaha biasa saja. 


"Ya emang gak usah, kan Lo tadi bilang pulangnya sama 
supir Lo" Arika menggigit bibir bawahnya. la seperti orang 
bodoh sekarang mengucapkan dua kata itu. 


"Ya-yaudah gua mau balik" ucap Arika kemudian 
melenggang pergi meninggalkan Defta menuju kasir. 


la membayar semua belanjaannya. Kemudian ia keluar dari 
minimarket dan sudah ada Bara dengan motornya itu. Arika 
menaiki motor Bara dengan sedikit tergesa-gesa. Bara yang 
merasakan ada hal yang tidak beres dengan Arika pun 
hanya diam karena gadis bawel yang menjelma menjadi 
kembarannya itu menyuruh dirinya cepat melajukan 
motornya. Motor Bara melaju meninggalkan minimarket. 


Defta yang sedari tadi melihat interaksi antara Arika dan 
Bara hanya menyunggingkan senyumnya. "Katanya pulang 
sama supir" gumamnya. 


Pagi ini keluarga Veneno sudah berkumpul dimeja makan 
untuk melaksanakan sarapan pagi. Defta sudah 
mengenakan seragam rapih. Biasanya jam segini Defta baru 
bangun tidur. Mungkin lebih parahnya masih berada 
didalam mimpi. 


"Tumben sekali kamu Defta Minggu ini tidak ada laporan 
panggilan apa-apa" ujar Ryan memecahkan keheningan. 


"Lagi gak mood cari masalah" balasnya sambil memakan 
sarapannya. 


"Kenapa gak mood? Kelamaan jomblo sih, jadi apa-apa gak 
mood" goda Fega membuat Defta menatap wanita yang 
melahirkannya itu dengan muka datar. 


"Ohh ya, kamu beneran gak punya pacar Def? Apa jangan--" 


"Aku normal yah normal" Defta memotong ucapan Ryan. 
Ryan dan Fega terkekeh geli melihat muka datar dicampur 
kesal sang anak. 


"Kalau normal tuh setidaknya bawa cewek gitu ke sini" cibir 
Fega. 


"Buat apaan? Buat dijadiin pembantu?" Tanya Defta seenak 
jidat. 

"Ini anak kalau ngomong suka kemana-mana" ujar Ryan 
seraya menggelengkan kepalanya. 


"Kemana-mana hati ku senang lala-lala-" Defta 
menyambung ucapan Ryan dengan lirik lagu. 


Ryan dan Fega sebagai orang tua pria tampan itu hanya 
bisa menggelengkan kepalanya. Ajaib memang anak satu- 
satunya ini, batin mereka berdua. 


"Kamu mendingan cepet-cepet punya pacar deh Def" ucap 
Fega membuat Defta menatapnya dengan tatapan bingung. 


"Kenapa?" Tanya Defta. 


"Biar ada yang benerin otak kamu sedikit" bukan Fega yang 
menjawab melainkan sang suami, Ryan. 


"Otak aku tuh baik-baik aja, jadi Sans" ujar Defta yang baru 
saja menyelesaikan sarapannya. 


"Udah ah aku mau berangkat" sambungnya sambil bangun 
dari duduknya. 


"Tumben berangkat jam segini, biasanya nanti-nanti" cibir 
Fega. 


"Bunda keseringan nge-gibah nihh, sukanya nyinyir sama 
cibir orang" ucap Defta. 


"Mana anaknya juga jadi korban nyinyirannya. Defta saranin 
nihh ya bun, berhenti dah main sama emak-emak tukang 
gosip nanti pas diakhirat bibirnya dipotong lohh sama Allah" 
jelas Defta panjang lebar. 


"Bunda tuh gak suka main sama tukang gosip ya" balas 
Fega dengan pelototan dimatanya. 


"Iya bunda gak main sama tukang gosip, kan bunda yang 
jadi tukang gosipnya" ujar Defta setelah menyalimi kedua 
tangan orang tuanya. 


"Enak aja!" Kesal Fega kepada sang anak. Sedangkan Defta 
sudah lari keluar rumah. 


"Anak kamu tuh" ujar Ryan. 
"Anak kamu juga" balas Fega masih dalam mode kesalnya. 
"Anak kita, kan kita yang buat malam-malam" goda Ryan. 


"Kamu mah pagi-pagi mesum!" Pekik Fega. 


Jangan lupa Vote and komen:) 
Please jangan jadi silent reader 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
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DEFTA 16 


Selamat Membaca:) 


'Bersatu hingga maut memisahkan' —-Defazo 


Pagi menjelang siang di kelas II IPA 1. Seorang guru sedang 
asik menjelaskan sebuah materi mengenai cara membuat 
seorang anak atau biasanya ditemukan dalam materi 
berjudul SISTEM REPRODUKSI MANUSIA. Sungguh sangat 
membosankan, pelajaran itu sudah dipelajari dari duduk 
dibangun Sekolah Dasar. Dan sekarang? Pelajaran itu 
dipelajari lagi. 


Apakah tidak ada materi lain selain cara membuat anak itu?. 
Kenapa materi pelajaran ini selalu diulang-ulang padahal 
menurut beberapa informasi cara berkembang Biak itu tidak 
sulit, apalagi cara berkembang biak manusia. Hanya 
membutuhkan waktu malam dan melakukannya beberapa 
kali. Dan malam itu hanya ada beberapa jam saja bukan 
bertahun-tahun seperti materi ini yang dipelajari bertahun- 
tahun. 


Jika ada guru yang sedang menerangkan materi, sudah 
diyakini 100% pasti murid-muridnya sibuk dengan dunia 
masing-masing. 


Ada yang memperhatikan tetapi otaknya gentayangan 
kemana-mana, ada yang sudah tertidur pulas, ada yang 
menganggap kelas ini sebagai salon dadakan seperti tahu 
bulat, ada pula yang matanya tidak pernah terlepas dari jam 
di dinding dan lain sebagainya. 


Berbeda dari kebanyakan dan hampir semua teman 
dikelasnya yang melakukan hal-hal seperti itu. Arika lebih 
memilih terus memperhatikan penjelasan dari guru yang 
sedari tadi tidak ada lelahnya berbicara. Sepertinya ampas 
rem mulut guru itu sudah menipis, jadi saat berbicara tidak 
ada rem-nya sama sekali. 


Arika menghembuskan nafas kasar berkali-kali. Jujur saja 
dirinya sangat lelah, tapi apa boleh buat? Ini adalah tugas 
seorang pelajar. Jika hanya menghadapi pelajaran saja 
sudah menyerah, bagaimana dengan menghadapi masalah 
hidup yang tidak akan segan-segan hilir mudik didalam 
kehidupan bukan?. 


Lagipula ia merasa malu kepada anak-anak yang tinggal 
dipedalaman. Mereka harus melewati sungai, hutan dan 
bebatuan hanya untuk bisa merasakan duduk dibangku 
sekolah. Sedangkan dirinya? Bayaran sekolah saja dibayari 
oleh orang tua, semua fasilitas sudah diberikan kepada 
dirinya untuk pendidikannya. Masa iya dirinya hanya 
bermalas-malasan untuk belajar, sedangkan orang tuanya 
kerja banting tulang demi pendidikannya. 


"KELUAR-KELUAR AYO KE AULA! SEKOLAH KITA DISERANG" 
teriak seseorang yang berdiri diambang pintu kelas. Seluruh 
murid dikelas Arika langsung menegang dan sepersekian 
detik kemudian mereka semua sudah berhamburan keluar 
kelas. 


"Ini pasti Defazo lagi yang buat ulah" gumam Arika yang 
masih bisa didengar oleh kedua sahabatnya yang sekarang 
sudah berdiri dikedua sisi dirinya. 


"Namanya juga geng motor Rik, ya pasti kerjaannya ribut 
terus lah" ujar Sarah yang dibenarkan oleh Arika dan Enzi. 


"Heran gua sama mereka, Hobby banget buat nyawa sendiri 
otw di ambang-ambang" geram Enzi. 


"Ambang-ambang apaan?" Tanya Arika. 


"Ambang-ambang sekaratulmaut" jawab Enzi membuat 
Arika dan Sarah terkekeh. 


"WOYY KELUAR! MALAH KETAWA AJA" teriak seseorang 
didepan pintu dengan kesal. Tiga bersahabat itu 
memandang ke arah sekitar kelas yang hanya tinggal 
mereka bertiga saja. 


"SABAR!" balas Arika, Enzi dan Sarah bersamaan membuat 
orang itu membungkam mulutnya. 


Mereka bertiga melangkahkan kakinya dengan sedikit cepat 
keluar kelas untuk menuju aula. Sesampainya di aula, yang 
mereka lihat pertama kali adalah banyaknya siswa dan 
beberapa guru dengan wajah yang sedikit ketakutan. 


"Rame banget gila" gumam Sarah yang dapat didengar oleh 
Arika dan Enzi. 


"Kan tadi disuruh semuanya ke aula" ujar Enzi sedikit sewot. 


"Yaudah sih gak usah sewot gitu dong, kan gua cuman 
mengekspresikan keadaan" Sarah mengerucutkan bibirnya 
dengan tangan yang besedekap. 


"Gaya Lo pakai acara mengekspresikan segala, otak dulu 
noh benerin" Arika terkekeh dengan kepala digelengkan. 


"Emang ada tukang reparasi otak?" Tanya Sarah dengan 
wajah polosnya. 


"Tuh kan, emang otaknya harus dibenerin deh Rik nih 
bocah" ucap Enzi kepada Arika yang dibalas anggukan 
kepala oleh gadis itu. 


"Lo berdua pada suruh gua buat benerin otak, tapi gak kasih 
tahu tukang reparasi otak dimana?" Kesal Sarah. Beberapa 
siswa disekitar mereka terkekeh karena ucapan Sarah yang 
sedikit ngaco itu. 


"Lo punya HP kan?" Tanya Arika yang diangguki Sarah. 


"Coba Lo buka Google terus Lo cari tukang reparasi otak 
gitu" perintah Arika. 


"Bentar gua lihat Google dulu" Sarah mengotak-atik 
ponselnya. Beberapa siswa yang melihat Sarah yang benar- 
benar mengikuti perintah Arika pun tertawa. Bukan hanya 
mereka saja tetapi Arika dan Enzi pun juga sama. 


Arika memberhentikan tawanya ketika matanya tidak 
sengaja melihat ke arah jendela aula yang sedikit jauh dari 
dirinya berdiri. Tawa itu luntur ketika dirinya tidak sengaja 
melihat seorang pria yang sangat dirinya kenal. Pria itu 
sedang dipukuli oleh anggota geng motor Defazo yang 
berarti pria itu adalah lawan geng Defazo. 


Arika memejamkan matanya cukup lama, kemudian ia buka 
kembali untuk melihat apakah pria itu benar-benar orang 
yang dirinya kenal. Arika mencoba untuk mengenyahkan 
pikiran-pikiran negatif yang hinggap diotaknya. Tetapi apa 
yang dilihatnya didepan mata benar-benar adanya. 


Arika berlari keluar aula untuk menghampiri dua kubu yang 
sedang berkelahi itu. Dirinya tidak peduli dengan teman- 
teman dan guru-gurunya yang meneriaki namanya. 


Arika telah sampai didepan pintu masuk sekolah. Dirinya 
bisa sangat jelas melihat kedua geng motor yang sedang 
berkelahi itu didekat gerbang sekolah. 


Arika sangat tahu apa yang dilakukan dirinya sekarang 
sangatlah membahayakan dirinya. Tetapi mau bagaimana 
lagi? Keputusan yang sudah ia ambil akan terus ia lakukan. 
Dirinya hanya tidak ingin orang yang dirinya sayangi pergi 
lagi. 


Kaki yang memakai alas sepatu berwarna hitam dengan 
dengan tali sepatu yang memiliki warna berbeda itu 
mendekati ke arah tempat perkelahian itu. 


Matanya melebar ketika melihat pria yang ingin dirinya 
temui sudah terkulai lemas. Saat sebuah kepalan tangan 
ingin memukul pria itu lagi Arika langsung mempercepat 
langkahnya. 


"REVAN" 
"ARIKA AWAS!" 
dana 


"Bang Defta mana bang Defta?" Jefan berdiri tepat di pintu 
warung Warkom. Kedua tangannya memegang kedua sisi 
pintu sebagai penopang tubuhnya. Nafasnya tak beraturan, 
keringat yang bercucuran dipelipisnya dan muka yang 
menampilkan ekspresi panik. 


Seseorang yang Jefan cari sedang duduk dipojok warung 
dengan rokok yang terselip ditangan kanannya. 


"Kenapa?" Tanya Defta santai. 


"l-itu bang--" 


"Pelan-pelan, nafas dulu" Zaidan mencoba menenangkan 
adik kelasnya itu. Jefan menghirup oksigen sebanyak- 
banyaknya agar bicaranya tidak tersengal-sengal lagi. 
Ketika sudah sedikit lebih tenang, Jefan menatap satu 
persatu anggota Defazo yang sedang menatapnya dengan 
tatapan bingung. 


"Jaguar nyerang sekolah bang!" Ujarnya dengan sedikit 
teriak dan wajah yang kembali panik. 


Defta bangun dari duduknya seraya menjatuhkan rokok 
yang tadi dirinya hisap, kemudian menginjaknya. 


"Az panggil anak-anak yang lain, suruh langsung kesana!" 
Perintah Defta kepada Azka yang merupakan PAPER atau 
Panglima Perang geng Defazo sekolah SMA Tunas Bangsa. 
Meskipun Azka dan beberapa anggota Defazo lainnya bukan 
berasal dari sekolah yang sama dengan Defta, tetapi mereka 
akan tetap membantu siapapun anggota mereka yang 
terkena masalah. Karena semboyan geng Defazo yaitu, 
'Bersatu hingga maut memisahkan'. 


"DU, suruh anak-anak the hacker amanin murid" perintah 
Defta kepada Pandu yang merupakan anggota The Hacker 
geng Defazo. 


"Yang lain boleh bawa Senjata, kita kesana sekarang!" Aura 
Alpha Male mendominasi diri Defta. Para anggota Defazo 
tidak akan ada yang bisa membantah sang ketua jika sudah 
mengeluarkan aura menyeramkan itu. 


Defta dan anggota Defazo lainnya memasuki wilayah 
sekolah dengan melewati gerbang belakang sekolah yang 
biasanya digunakan untuk bolos di jam pelajaran dengan 
nongkrong di Warkom. 


Defta dan beberapa anggota Defazo lainnya berdiri dengan 
mata menatap tajam para semut-semut kecil pemberontak 
yang berada didepan gerbang sekolah. Senyum evil 
tercetak jelas diwajahnya. 


"Mau ngapain lo hah?" Tanya Defta dengan dagu yang 
diangkat, menantang. 


"Lo buat anggota gua masuk rumah sakit anj*ng!" Sarkas 
Revan yang merupakan ketua geng Jaguar. 


Geng motor Jaguar merupakan geng motor yang cukup 
terkenal. Geng motor ini pun sudah berdiri cukup lama dan 
lebih dulu ada sebelum geng Defazo berdiri. Dulu geng 
motor Jaguar tidak memiliki masalah sama sekali dengan 
geng Defazo. Tapi saat ketuanya diganti oleh seorang Revan 
Sergio, geng motor ini jadi berselisih dengan geng motor 
Defazo. Defta sebagai ketua sekaligus pendiri geng Defazo 
pun tidak tahu menahu alasan apa mereka menyerang geng 
Defazo. 


"Perasaan masalah itu udah lama deh, kok diungkit-ungkit 
lagi sih?" Ujar Aleandro dengan nada suara yang dibuat- 
buat. 


"Biasa Le, orang caper mah gitu" timpal Gerry seraya 
terkekeh dan diikuti oleh anggota geng Defazo lainnya. 


"Ohh iya, mereka baru comeback ya? Jadi rada caper gitu" 
anggota geng /aguar menggeram kesal atas ejekan yang 
dilontarkan oleh kedua MoodMaker geng Defazo. 


"Kalau mau comeback tuh yang benar-benar aja, gak udah 
caper!"ujar Defta sarkastik. 


Ya, geng Jaguar memang sempat menghilang radarnya. 
Beberapa geng motor lain berspekulasi bahwa geng motor 


itu telah bubar. Tetapi ternyata salah, sekarang geng motor 
itu sedang membangunkan para harimau yang sedang 
tertidur. 


"Bangfat" Revan menerobos masuk gerbang sekolah 
kemudian menghajar wajah Defta. 


Entah siapa yang memulai duluan, tetapi sekarang 
perkelahian antar dua kubu itu terjadi. Mereka terus saling 
memukul satu sama lain. Defta menghajar habis Revan 
dengan tangan kosongnya. Jujur saja Defta sangat tidak 
menginginkan semua perselisihan ini terjadi. Dirinya ingin 
seperti dulu, dimana mereka para anggota geng motor 
Jaguar saling bersahabat dengan geng motornya. 


Defta merasa bahwa dirinya seperti ketua geng yang bodoh 
sekali. Dirinya tidak pernah tahu alasan geng motor Scorpio 
dan Jaguar menjadikan geng Defazo musuh mereka. Padahal 
dulu ketiga geng motor itu saling bersahabat. Jika dirinya 
menanyakan alasan kedua geng motor itu sangat membenci 
geng Defazo mereka pasti tidak akan pernah memberi 
alasannya. 


"REVAN!" 


Suara teriakan membuat Defta memberhentikan tangannya 
diudara ketika ingin memukul Revan yang keadaannya tidak 
dapat dikatakan baik. 


Defta menengok ke arah belakang, siapa orang yang telah 
meneriaki nama musuhnya itu. Keningnya mengerut ketika 
dirinya melihat seorang gadis cantik yang merupakan 
saudara dari salah satu musuhnya. Dan sekarang gadis itu 
juga meneriaki nama musuhnya yang sedang ia pukuli. 


Mata Defta melebar ketika melihat dibelakang gadis itu 
terdapat seseorang yang sedang membawa tongkat 


baseball dan mengarahkannya ke kepala gadis itu. 
"ARIKA AWAS!" 


Gadis itu ambruk seketika setelah namanya diteriaki oleh 
pria bernama Galih Septa. Defta berlari ke arah gadis 
bernama Arika itu. la sudah tidak memperdulikan 
bagaimana lawannya. Lagipula lawannya itu sudah dalam 
keadaan yang tidak baik-baik saja. 


"Def Lo urus anak-anak yang lain aja, biar Arika gua yang 
bawa" ujar Galih seraya menggendong Arika Bridal style. 


Ada rasa tidak rela dalam diri Defta ketika melihat Arika 
digendong tubuhnya oleh Galih untuk memasuki gedung 
sekolah. 


Defta kembali ke tempat dimana dirinya memukul Revan 
tadi. la mencengkram kerah baju Revan ketika sudah berdiri 
tepat didepan Revan yang sudah terkapar. 


"Lo siapanya Arika?" Desis Defta ditelinga Revan. 


"Siapa Lo sampai mau tahu hubungan gua sama cewek 
cantik itu?" Ujar Revan dengan wajah menantang. 


Defta diam sejenak sambil menatap Revan dengan 
pandangan kebencian. Otaknya membenarkan ujaran 
lawannya itu. Lagipula dirinya siapa gadis itu hingga ingin 
tahu hubungan antara Arika dan Musuhnya itu. Tetapi beda 
dengan hatinya yang sangat ingin mengetahui hubungan 
antara Arika dan Musuhnya itu. 


"Kan gua cari tahu hubungan mereka biar bisa wanti-wanti, 
takutnya Arika mata-mata dua geng motor itu lagi" batin 
Defta. 


Defta melepas cengkramannya di kerah baju Revan. "Gua 
lepasin Lo sekarang, pergi dari sekolah gua!" Ujar Defta 
tegas. 


Revan bangun tertatih. Ia mengomandokan kepada 
anggotanya untuk pergi dari wilayah SMA Nusa Harapan. 


"Kenapa Lo lepasin sih Def?" Tanya Zaidan yang sudah 
berdiri tepat disamping Defta yang sedang menatap diam 
jalanan didepannya. 


"Tadi yang digendong Galih siapa Def?" Tanya Azka. Para 
anggota geng Defazo sudah berdiri disekitar Defta berdiri. 


"Si Arika tadi teriakin nama Revan ya?" Tanya Gerry. 


Berkali-kali kawan-kawan Defta menanyakan sesuatu 
kepada pria itu, tetapi tidak ada jawaban sama sekali dari 
pria itu. Defta masih asik menatap jalanan didepannya yang 
sudah mulai ramai dengan lalu lalang kendaraan setelah 
tadi adanya tawuran yang menjadi orang-orang takut 
melewati jalan itu. 


Defta tersadar dari lamunan dan pemikiran yang entah 
kemana kala ada seseorang yang menepuk pundaknya. la 
bingung kenapa para Anggota Defazo sudah berdiri 
disekitarnya, apalagi mereka menatap Defta dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


"Lo kenapa?" Tanya Erza saat melihat Defta yang sudah 
tersadar dari lamunannya ketika ia menepuk pundak pria 
itu. 


"Gak" jawabnya singkat. 


"Tadi cewek beneran Arika kan?" Tanya Defta yang 
mendapat tatapan bingung oleh anggota Defazo. 


"Iya tadi Arika, Lo kenapa sih Def?" Tanya Aleandro gemas. 


"Gak, gua gak kenapa-kenapa" jawabnya seraya 
menggelengkan kepalanya. 


"Si Arika kayaknya penuh misteri amat dah" ujar Gerry yang 
mendapat tatapan tajam dari Erza. 


"Misteri gimana bang maksudnya?" Tanya Jefan meminta 
penjelasan. 


"G-gak, m-maksudnya tuh anak sifatnya misterius gitu" jelas 
Gerry yang sedikit tidak sesuai dengan pertanyaannya. 
Jefan dan beberapa anggota Defazo lainnya menatapnya 
bingung. 


Gerry menginjak kaki Zaidan agar pria itu membantunya. 
Zaidan sedikit meringis dan menatap tajam Gerry. "Ehh 
udah ayo ngapain masih disini, balik ke Warkom obatin luka 
Lo pada" ujar Zaidan yang diiyakan mereka semua. 


"DEF TA ARIO VENENO" 
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Selamat Membaca:) 


'Setiap manusia diciptakan Tuhan berbeda-beda. Kita harus 
bersyukur dan tidak memaksakan perbedaan itu kepada 
orang lain. Karena sesungguhnya hidup itu indah jika kita 
berbeda' 


"DEFTA ARIO VENENO" teriak seseorang yang membuat 
Defta menghembuskan nafas kasar. 


Defta melangkahkan kakinya menuju ke arah seorang 
wanita paruh baya diikuti ke empat sahabatnya. Sedangkan 
anggota geng Defazo lainnya sudah ia suruh untuk bubar. 


"Kenapa sih Bu? Ibu rindu dengan saya?" Tanya Defta ketika 
sudah berada dihadapan wanita paruh baya itu yang tak 
lain dan tak bukan adalah salah satu guru killer disekolah 
ini. 


"Kamu tuh ya Defta kerjaannya cari ribut terus" ucap Bu Tuti 
dengan kesal. 


"Jangan kesal gitu dong Bu nanti tambah tua lohh, ibu mau 
mukanya tambah keriput? Terus nanti suami ibu cari istri 
baru, ibu mau kaya gitu?" Ujar Defta membuat Bu Tuti 
geram. 


"Defta ibu tuh pusing sama kamu, kamu tuh harus dikasih 
apa sih biar gak cari ribut terus?" Bu Tuti memijat pangkal 
hidungnya. 


"Dikasih ke sabaran untuk menghadapi butut yang 
kerjaannya marah terus" jawab Aleandro membuat guru itu 
melebarkan matanya. 


"Dimana-mana saya yang harusnya dikasih kesabaran untuk 
menghadapi kalian, bukan kalian" rasa kesal Bu Tuti sudah 
memuncak karena ucapan-ucapan yang dilontarkan oleh 
siswa ajaib dihapadannya ini. 


"Kita juga harus dikasih kesabaran atuh Bu, mendengarkan 
ocehan butut yang membuat kuping dan hati panas juga 
harus menggunakan kesabaran" jelas Gerry dramatis. 


"Sudah kalian kumpulkan teman-teman kalian yang ikut 
tawuran untuk ke ruang BK!" Perintah Bu Tuti. 


"Dan kalian juga ke BK" lanjutnya dengan mata yang 
dilebarkan membuat mereka berlima mengulum bibirnya 
menahan tawa. 


Sepeninggal guru Killer itu, Defta dan kawan-kawan tertawa. 
"Lo kumpulin anak-anak, suruh ke BK gua mau ke UKS" ujar 
Defta. 


"Kasihan anak-anak Def kalau pada masuk UKS" ucap 
Zaidan. 


"Lo kayak gak tahu pak bos aja, palingan nanti cuman 
dikasih hukuman biasa" ujar Aleandro sambil menepuk 
pundak Zaidan. 


"Yaudah gua ke UKS dulu" 


Defta melangkahkan kakinya memasuki ruang UKS. 
Pandangan pertama yang dirinya lihat adalah seorang gadis 


sedang memejamkan matanya diatas kasur UKS dengan 
seorang pria yang sedang duduk disebuah bangku sampai 
kasur itu dengan mata yang fokus ke arah ponsel yang pria 
itu genggam. 


Defta menepuk pundak Galih membuat sang empu sedikit 
tersentak kaget. 
"Gimana keadaannya?" Tanya Defta. 


Galih memasukan ponselnya ke dalam kantung celana abu- 
abunya. "Dia gak kenapa-kenapa, pukulan kepalanya juga 
gak terlalu keras. Tapi ya gitu, dari tadi belum sadar-sadar 
dari pingsan" 


Defta menatap dalam wajah cantik milik Arika. Pikirannya 
melayang dengan kejadian tadi dan beberapa hari yang 
lalu. Arika bukanlah gadis biasa, ia memiliki hubungan 
dengan kedua geng motor besar, mungkin tiga jika geng 
Defazo juga dihitung. Arika terlalu banyak hal-hal yang 
gadis itu sembunyikan. Gadis cantik penuh teka-teki adalah 
kalimat yang dapat menggambarkan Arika diotak Defta. 


"Defta, dari tadi gua panggilin" Defta tersentak dari 
lamunannya. 


"Gua tahu Def si Arika cantik, tapi gak gitu juga kali 
lihatinnya" sambung Galih dengan muka jahilnya. 


"Kenapa?" Tanya Defta mengalihkan topik pembicaraan 
Galih yang jika diteruskan membuat dirinya tersudutkan. 


"Monyet-monyet Lo pada kemana?" Defta mengerutkan 
keningnya bingung. Tetapi sedetik kemudian dirinya paham 
maksud dari kata 'Monyet-monyet' yang terlontar dari mulut 
Galih. 


"Gua suruh panggilin anak-anak Defazo buat ke BK" jawab 
Defta. 


"Yaudah gua susul mereka" Galih bangun dari duduknya. 
"Sekalian kalau ketemu sahabatnya Arika panggil sini" 


"Mau ngapain?" Galih menatap Defta dengan alis yang 
dinaikkan sebelah. 


"Temenin Arika lah, gua mau ngurus BK juga" Galih 
menggunakan kepalanya kemudian berjalan keluar ruang 
UKS. 


Defta mendudukkan dirinya dibangku yang tadi Galih 
duduki. Matanya menatap lurus ke arah gadis yang masih 
setia memejamkan matanya itu. Ada sedikit rasa bersalah 
didalam dirinya ketikan melihat wajah teduh Arika. Dirinya 
sangat tahu seberapa sakitnya terkena pukulan benda keras 


Suara ringisan membuat Defta tersadar dari lamunannya. la 
bangun dari duduknya untuk menghampiri Arika. 


"G-gua dimana?" Tanya Arika dengan suara ringisan. 


Arika mencoba membuka matanya untuk memperjelas 
pengelihatannya. Salah satu tangannya memegang pangkal 
hidungnya agar dapat meringankan rasa sakit dikepalanya. 


"Tenanglah, anda sekarang berada di akhirat" ujar Defta 
menahan tawanya. 


Mata Arika yang awalnya sayu menjadi terbuka lebar. Arika 
mencoba bangun dari tidurnya, tetapi rasa pening 
dikepalanya membuat ia mengurungkan niatnya untuk 
bangun dari posisi tidur. 


"Jangan bangun terlebih dahulu, kepala anda pasti masih 
pusing" Defta benar-benar ingin tertawa karena melihat 
wajah bingung Arika. 


"Gua dimana Defta? Kok Lo ngomongnya begitu?" Tanya 
Arika kesal dengan wajah bingungnya. 


"Defta? Siapa itu?" Defta masih terus berakting layaknya 
malaikat pencabut nyawa. 


"Jangan aneh-aneh deh, Lo Defta kan?" 


"Bukan, saya adalah malaikat yang akan mengantarkan 
anda kehadapan tuhan yang maha kuasa" ujar Defta 
membuat Arika memandangnya dengan pandangan yang 
sulit diartikan. 


Arika bangun dari posisi tidur. Matanya mengedip berkali- 
kali dengan muka tercengang. Jangan lupakan mulutnya 
yang sudah terbuka. 


"Lo malaikat?" Tanya Arika seraya menunjuk Defta. Defta 
menjawab pertanyaan Arika hanya dengan anggukan 
kepala. 


"Gua diakhirat?" Sekarang Arika menunjuk dirinya sendiri 
dan lagi-lagi Defta menjawabnya dengan anggukan kepala. 


"Kalau Lo malaikat, gua di akhirat berarti--" Arika 
menggantungkan ucapannya dan Sepersekian detik 
kemudian--. 


"BERARTI GUA UDAH MATI DONG" 


Galih menyusuri koridor sekolah untuk menuju ruang BK. 
Sesungguhnya ia sangat malas untuk menghampiri ruang 
laknat itu. Tapi mau bagaimana lagi? Ini adalah tanggung 
jawab. Berani berbuat, berani bertanggung jawab bukan?. 


Mata Galih menyisir sekitar koridor sekolah yang sepi. 
Sepertinya para murid sudah kembali ke kelasnya masing- 
masing setelah kejadian tawuran dadakan itu. 


"II IPA 1" gumam Galih tanpa sadar ketika melihat papan 
berukuran kecil yang berada disalah satu kelas. Kakinya 
berhenti tidak jauh dari kelas yang tadi dirinya baca papan 
kecil diatas kelas itu. Galih jadi ingat apa perintah dari pak 
ketu Defazo. 


Galih kembali berjalan, tetapi mendekati kelas yang 
diketahui kelas II IPA 1. la mengetuk pintu kelas itu 
beberapa kali kemudian membuka pintu itu. 


Semua mata mengarah ke arah pintu kelas. Seorang guru 
yang sedang menerangkan materi didepan kelas pun ikut 
menatap Galih dengan pandangan bingung. 


"Mau ngapain kamu Galih?" Tanya Guru itu. 


"Mau ngapain ya Bu? Saya lupa" tawa menggelar dikelas II 
IPA 1 itu. Guru itu hanya bisa menghela nafas dan mencoba 
bersabar atas jawaban salah satu anggota inti geng Defazo 
itu. Sedangkan Galih yang ditertawakan hanya 
menunjukkan wajah tak berdosanya. 


"Kalau gak ada yang penting kamu bisa keluar Galih" ujar 
Guru itu. 


"Lah kan saya emang gak masuk kelas ini, tuh buktinya kaki 
saya gak ngelewatin pintu" Galih menunjuk kedua kakinya 
yang memang benar tidak melewati pintu kelas itu. 


"Galih kamu tuh ya maunya apa sih?!" Geram guru itu. 
"Maunya apa ya? Nanti deh Bu kalau saya udah tahu mau 
saya apa, nanti saya bilang ke ibu" balas Galih yang Lagi- 
lagi membuat murid dikelas II IPA 1 tertawa. 

"Kamu ibu laporkan ke kepala sekolah ya?!" Ancam guru itu. 


"Lah emang ibu siapa kok berani ngancam saya?" Tanya 
Galih dengan muka polosnya. 


"Saya guru disini" sarkas guru itu. 


Galih mengernyitkan keningnya bingung. "Emang? Kok saya 
gak tahu ya?" 


"Makanya kalau sekolah jangan kerjaannya bolos terus" 


"Idihh ibu sok tahu, orang saya gak pernah bolos sih Bu" 
balas Galih. 


"Kalau kamu gak pernah bolos, kenapa kamu jarang ikut 
pelajaran saya dan guru-guru lain hah?" Ujar guru itu 
dengan menaikkan nada bicaranya satu oktaf. 


"Saya itu tidak bolos ibu, saya hanya tidak masuk kelas" 
jelas Galih penuh penekanan disetiap katanya. 


"Apa bedanya?" 
"Beda atuh Bu, kalau bolos itu B-O-L-O-S, kalau tidak masuk 
kelas itu T-I-D-A-K M-A-S-U-K K-E-L-A-S" jelas Galih seraya 
meng-eja huruf. 


"Sudah Galih, lebih baik kamu pergi dari pada mengganggu 
jam pelajaran ibu" usir guru itu jengah. 


"Bentar atuh Bu, saya mau manggil dua cewek cantik dulu" 
seluruh siswi dikelas itu sudah berbisik-bisik. Ada pula yang 
langsung membenarkan make-up yang mereka pakai, 
membenarkan baju dan lain-lain. Siapa yang tidak senang 
jika dipanggil oleh salah satu Most wanted boy SMA Nusa 
Harapan. 


"Yaudah cepetan" 


"Yang namanya Sarah sama Enzi dipanggil Baginda Raja 
disuruh ke ruang UKS untuk menemani sang Ratu yang 
sedang pingsan" ujar Galih dengan nada yang dibuat-buat. 
Suara decakan, bisikan dan helaan nafas terdengar ketika 
nama 'Sarah' dan 'Enzi' terlontar dari mulut Galih. 


"Baginda Raja Saha?" Tanya salah satu murid pria. 


"Siapa lagi kalau bukan Defta, ya kan?" Balas Enzi menatap 
Galih dan dijawab oleh pria itu dengan anggukan kepala. 


"Kalau ratunya saha?" Tanya lagi murid pria itu. 

"Arika" jawab Galih membuat para siswi kembali berbisik- 
bisik ria. 

"Yasudah Sarah dan Enzi bisa ke UKS sekarang" ucap guru 
itu. 


"Kalau gak mau gua aja yang ke UKS" salah satu siswi 
berbicara dengan nada yang cukup tinggi kepada Sarah dan 
Enzi yang disambut sorakkan oleh beberapa siswa dikelas 
itu. 


Sarah dan Enzi bangun dari duduknya, kemudian 
melangkahkan kakinya keluar kelas. 


"Lah Lo mau kemana?" Tanya Enzi kepada Galih ketika 
dirinya melihat pria itu yang akan berjalan berbeda arah 
dengannya dan Sarah. 


"Mau ke BK" jawab Galih menghadap Enzi. 
"Katanya ke UKS" ujar Sarah. 


Galih menghembuskan nafas kasar. "Lo berdua yang ke UKS, 
gua ke BK buat ngurus anak-anak Defazo" 


"Emang anak geng Defazo udah pada nikah? Kok udah 
punya anak" Galih dan Enzi memutar bola matanya malas. 
Sarah sungguh amat sangat menyebalkan kalau sudah 
dalam mode polos bego. 


Enzi menoyor kepala Sarah. "Anak-anak tuh maksudnya 
anggota geng Defazo monyet" geram Enzi. 


Sarah mengerucutkan bibirnya sambil mengusap bagian 
kepalanya yang terkena toyoran Enzi. "Sakit tahu, lagian 
ngomongnya anak-anak orang tuh ngomongnya anggota 
gitu" 


"Udah-udah kita pergi dulu ya Gal, nanti Lo tambah bego 
deket-deket sama nih bocah" pamit Enzi seraya menarik 
tangan Sarah yang sedang menggerutu tidak jelas. 


Galih menggelengkan kepalanya dengan senyum tipis yang 
tercetak jelas. Pantas saja calon ibu ketunya itu otaknya 
rada gesrek, ternyata sahabatnya pu sama gesreknya, pikir 
Galih. 


"Emang gua bego ya?" Monolog Galih. 


"Arika hidupnya gak bisa apa gak aneh-aneh" gerutu Sarah 
dalam perjalanan menyusuri koridor untuk sampai ke ruang 
UKS. 


"Lo sama dia juga anehan Lo" cibir Enzi membuat Sarah 
menatapnya tajam. 


Ruang UKS sudah terlihat didepan mata mereka. Mereka 
berdua tetap berjalan santai sambil berbicara dengan topik 
tidak bermutu. 


"BERARTI GUA UDAH MATI DONG..." 


Suara teriakan seseorang membuat kedua gadis itu 
menghentikan langkahnya. Enzi dan Sarah saling tatap 
dengan wajah bingungnya. Sepersekian detik kemudian 
mereka lari dengan kecepatan dibawah rata-rata karena 
sesungguhnya mereka tidak berlari melainkan berjalan 
cepat. 


"Siapa yang mati? Siapa?" Enzi bertanya dengan heboh 
ketika sudah masuk ke dalam UKS diikuti Sarah yang sudah 
berdiri disampingnya. 


Dua manusia berbeda gender itu menatap Enzi dengan 
pandangan melongok. 


"Gua masih hidup kan Zi?" Tanya Arika membuat Enzi dan 
Sarah mengernyitkan bingung. Sedangkan Defta menutup 
mulutnya dengan tangannya agar tawa yang sedari tadi ia 
tahan dia pecah. 


Sarah mendekati Arika kemudian ia memegang kedua 
pundak Arika dengan mata yang meneliti setiap sudut 
tubuh Arika. Dan yang terjadi selanjutnya membuat Enzi 
dan Defta tercengang. Sarah menggoyangkan-goyangkan 


pundak Arika dengan kencang membuat sang empunya 
meringis kesakitan. 


Defta menyentak tangan Sarah yang berada di kedua 
pundak Arika. Arika memegang kedua pundaknya sendiri 
yang sedikit rasa ngilu. 


"Lo gila ya?" Tanya Defta kepada Sarah kesal. Yang ditanya 
lebih memilih menaikkan kedua bahunya acuh. 


"Lo ngapa sih? Sakit tahu" ringis Arika. 


"Sakit kan?" Tanya Sarah kepada Arika yang dijawab 
anggukan kepala oleh gadis itu. 


"Berarti Lo belum mati" sambung Sarah membuat mereka 
semua tercengang. 


"Yang ngga digituin juga nyet, gedek banget gua sama Lo" 
kali ini Enzi yang sedari tadi diam memperhatikan 
mengeluarkan kekesalannya. 


Sarah mencebik bibirnya."udah gua bantuin juga biar Lo 
percaya kalau Lo belum mati" 


Defta mendekatkan wajahnya ke telinga Arika. "Temen Lo 
gila ya?" Bisik Defta yang kemudian kembali ke posisi 
semula. 


"Emang sedikit rada gitu, makanya aneh" balas Arika 
dibalas anggukan kepala oleh Defta. 


"Lo berdua pada ngomongin apa sih?" Tanya Enzi bingung. 


"Gak" jawab Arika dan Defta bersamaan. Arika dan Defta 
saling tatap, sedangkan dua gadis yang sedari tadi seperti 
nyamuk itu tersenyum mistis. 


"Cieee... Samaan" pekik Sarah girang. 


Arika membuang mukanya ke arah lain. Defta pun 
mengikuti apa yang dilakukan Arika. Arika merutuki dirinya 
sendiri karena merasakan panas dipipinya yang sudah 
diyakini akan memerah. 


"G-gua mau ke BK dulu" ujar Defta salah tingkah. 


"Mau ngapain?" Tanya Arika. Lagi dan lagi Arika merutuki 
dirinya sendiri. 


Defta melirik Arika sekilas. "Gituin anak-anak Defazo yang 
ikut tawuran" 


Arika menganggukan kepalanya. "Yaudah sonoh!" Usir Arika. 


"Kagak ada makasihnya banget Lo ya sama gua, udah gua 
tunggin juga" cibir Defta. 


"Makasih bapak Defta yang terhormat" ucap Arika dengan 
senyum yang dibuat-buat. 


Defta yang melihat itu, menggidikan bahunya ngeri. 
"Yaudah gua mau ke BK" pamit Defta. 
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DEFTA 18 


Selamat Membaca:) 


Jodoh itu ditangan tuhan, jadi gak usah buang-buang waktu 
untuk nyari apalagi sampai jagain jodoh orang' 


Defta melangkahkan kakinya santai menuju ruang BK. 
Seragam putih yang berantakan, Dasi yang tidak terpasang, 
rambut acak-acakan dan celana abu-abu yang ia buat 
dengan model pensil menambah kesan bad boy dirinya. 


Defta tersenyum tipis ketika melihat pemandangan didepan 
ruang BK yang cukup ramai itu. Ada beberapa orang tua 
siswa yang sedang berdiri didepan ruang BK sambil 
memarahi anak-anak mereka. Defta juga sering terkena 
amukan dari sang ayah dan bundanya ketika kedua orang 
tuanya mendapatkan kabar bahwa anak semata wayangnya 
itu membuat kenakalan lagi. Tapi tetap saja, mau beribu kali 
dimarahi pun Defta tetaplah Defta. Hidupnya akan terus 
seperti ini sampai ia lulus SMA nanti. Karena motto hidup 
adalah 'Hidup itu tidak dua kali. Selagi masih dikasih waktu 
untuk senang, ya buat diri kita senang dengan cara sendiri". 


"Gimana?" Tanya Defta kepada salah satu anggota geng 
Defazo yang sedang duduk dibangku panjang depan ruang 
BK. 


"Ada polisi sama bonyok Lo" ujar pria itu. 


Defta mengernyitkan keningnya. "Bonyok?" Gumamnya. 
Tumben sekali orang tuanya datang ke sekolah, biasanya 
salah satu guru yang akan datang ke rumahnya untuk 


menceritakan kenakalannya yang dibuat cerita fiksi karena 
selalu dilebih-lebihkan itu. 


"Yaudah gua ke dalam dulu ya" pamit Defta seraya menepuk 
pundak pria itu. 


Hal pertama yang Defta lihat ketika sudah memasuki ruang 
keramat ini adalah ramai. Ya, cukup ramai karena terdapat 
kedua orangtuanya, orang tua para sahabatnya, dua guru 
dan dua anggota kepolisian. 


"Defta duduk!" perintah Ryan tegas kepada anaknya. 


Defta duduk ditengah-tengah antara ke lima sahabatnya 
yang sedari tadi sedang bercanda. Memang mereka tidak 
ada yang takut jika sudah menghadapi masalah ini. Mereka 
berenam sudah seringkali merasakannya saat duduk di 
bangku kelas | SMP. 


"Ini kok ada polisi? Saya mau dimasukin penjara?" Tanya 
Defta ke lewat santai. 


"Iya, ayah mau masukin kamu ke penjara" balas Ryan. 


Defta menaikan alisnya sebelah. "Serius nihh anaknya mau 
dimasukin penjara? Nanti ada yang kangen lagi" ujar Defta 
membuat para orang tua menggelengkan kepalanya. 
Memang ajaib ketua geng Defazo ini. Mana ada orang yang 
senang ingin dimasukan ke hotel prodeo, kecuali orang 
yang sudah gila pastinya. 


"Defta ayah gak mau bercanda ya" ucap Ryan tegas. 
"Lah emang siapa yang lagi bercanda?" 


"Lo pada bercanda? Kok kagak lucu dah?" Sambungnya 
sambil menatap ke lima sahabatnya yang duduk disisi 


kanan dan kirinya. Ke lima sahabatnya menggelengkan 
kepalanya. 


"Defta serius" kali ini bukan sang ayah yang berbicara, 
melainkan guru BK yang terkenal amat menyeramkan, yaitu 
Bu Tuti. 


"Ibu mau saya seriusin? Aduh Bu maaf banget saya udah 
naksir sama seseorang Bu" balas Defta membuat mereka 
semua terkekeh, kecuali Bu Tuti tentunya. 


" Sudah, Defta kamu bisa ceritakan kronologis 
kejadiannya?" Ujar Bu Retno salah satu guru disekolah ini. 
Bu Retno juga merupakan guru BK. Berbeda dengan Bu Tuti 
yang dibenci banyak murid, Bu Retno adalah guru BK 
Favorit. Bu Retno selalu berbicara halus dengan anak murid 
yang bermasalah. Defta dan kawan-kawannya pun yang 
selalu bolak balik ruang BK tidak pernah diomeli atau 
dibentak guru itu. Makanya para anggota geng Defazo yang 
merupakan siswa SMA Nusa Harapan selalu bersikap baik 
kepada Bu Retno. 


Defta mengganggu-angggukan kepalanya. Kata demi kata, 
kalimat demi kalimat terlontar jelas dari mulut Defta. Tidak 
ada penjelasan yang terlongkap, dihilangkan atau dibuat- 
buat. la berkata dengan jujur, lagipula bukan salah dirinya 
dan kawan-kawannya bukan?. 


"Gitu ceritanya" Defta mengakhiri cerita. 


"Jadi mereka datang lalu menyerang sekolah ini?" Tanya 
salah satu polisi. 


"Iya" jawab Defta. 


"Lagian ya pak, tuh geng motor caper pak" ujar Gerry yang 
sedari tadi diam. 


"Caper?" Tanya polisi itu. 


"Iya pak, biasa lah baru comeback jadi biar kelihatan lagi 
dia caper" jelas Aleandro. 


"Caper tuh apa ya?" Tanya Fadli, ayah Aleandro. 


"Ayah mah gak gaul banget sih, Caper tuh Cari Perhatian. 
Makanya kalau bergaul tuh jangan sama kertas-kertas itu" 
ujar Aleandro. 


"Kertas-kertas itu, kalau gak ada kertas-kertas itu kamu gak 
akan bisa makan. Mau kamu gak dapet duit jajan? Si manis 
dijual hah?" Aleandro membulatkan matanya ketika 
mendengar kata 'Si manis' terlontar jelas dari mulut sang 
ayah. 


"Ya jangan lah, masa si manis dijual. Kalau ayah jual si 
manis, nanti nama ayah aku tendang dari kartu keluarga" 
ancam Aleandro. 'Si manis' adalah nama motor Kawasaki 
ninja 250 berwarna hijau milik Aleandro. 


"Dimana-mana Lo yang bakalan ditendang dari kartu 
keluarga dongo" Zaidan yang berada disamping Aleandro 
pun menoyor kepala sahabatnya itu. 


"Nihh ya om, saya saranin lebih baik Aleandro tuh dibuang 
aja om. Dia nafas aja gak berguna" Galih ikut-ikutan 
memanasi keadaan. 


"Kalian semua jahat, emang cuman bang Erza doang yang 
paling baik" ujar Aleandro dengan wajah dramatis. 


"Heh enak aja Lo! Erza itu milik gua, dia cuman boleh belain 
gua" ujar Gerry. 


"Najis" umpat Erza. 


"Makanya Za cari cewek biar kagak kayak homo" ucap Defta 
yang mendapat lirikan tajam dari Erza. 


"Jangan cuman ngomong ke Erza aja, kamu juga cari 
pacarlah biar nggak kayak homo" Fega, bunda Defta yang 
sedari tadi diam pun ikut menimpali ucapan sang anak yang 
membuat anaknya sendiri terpojokkan. 


"Nanti aku tunjukin pacar aku, tenang aja" ujar Defta 
membuat ke lima sahabatnya menatapnya dengan tatapan 
yang sulit diartikan. 


"Kenapa? Gak percaya?" Tanya Defta kepada ke lima 
sahabatnya itu. Mereka berlima kompak menjawab 
pertanyaan Defta dengan gelengan kepala. 


"Lihat aja nanti" senyum devil tercetak jelas diwajah tampan 
Defta. 


"Sudah, lebih baik kita selesaikan sekarang" ujar Ryan 
tegas. 


Masalah sudah diselesaikan. Anggota geng Defazo yang 
berada diluar kelas pun sudah membubarkan diri sedari 
tadi. Beberapa orang tua yang datang pun sudah pergi 
menuju tempat yang akan mereka tuju. 


Defta dan ke lima sahabatnya keluar dari ruang BK, 
sedangkan orang tua mereka masih berbincang dengan 
guru didalam ruang BK. 


"Bentar lagi istirahat, kantin wae yok" ajak Gerry semangat 
45. 


"Emang bentar lagi istirahat?" Tanya Zaidan. 


"Iya, satu jam lagi" jawab Gerry. 


"Gorlok, itu masih lama nyet" Galih menoyor kepala Gerry 
tanpa perasaan. 


"Emang Lo mau masuk kelas? Gua di ogah ya" ujar Gerry. 
"Kantin aja" ujar Erza. 


"Tuh kan abang Erza aja dukung gua" Gerry memukul 
dadanya bangga. 


"Gua bukan Abang Lo" ketus Erza. 
"Mamposss" umpat Galih. 


Mereka berjalan menuju kantin. Di pertengahan jalan 
mereka terhenti kala melihat tiga gadis yang sedang 
berjalan berlawanan arah dari mereka sambil sesekali 
tertawa. 


Defta berjalan ke arah salah satu gadis itu. Salah satu 
tangannya terulur untuk menarik tangan gadis itu. 


"hhh Defta ngapain sih tarik-tarik" pekik Arika ketika 
tangannya ditarik. 


"Ikut gua!" 

"Ngapain sih? Ihh tangan gua gatel-gatel nanti Lo pegang" 
gerutu Arika sambil mencoba melepaskan tangan Defta 
yang berada di salah satu tangannya. 


"Lo kata gua ulet bulu hah?" Defta memberhentikan aksi 
tarik menarik, namun tangan miliknya tetap dalam posisi 
yang sama. 


"Lo tuh lebih dari ulet bulu" sarkas Arika. 


Defta menghembuskan nafas kasar. "Udah sih ikut gua aja" 
"Mau kemana dulu? Nanti Lo aneh-aneh lagi" 


"Gak akan gua apa-apain sih, lagian badan tepos begitu gak 
buat menarik" ujar Defta dengan mata yang meneliti tubuh 
Arika dari bawah sampai atas. 


"Apa Lo lihat-lihat!" Arika menendang dengkul Defta 
membuat sang empu meringis sedikit. 


"Gua punya mata, jadi terserah gua mau lihat apaan. Mata- 
mata gua yeee" cibir Defta membuat Arika geram. 


"Gua colok nihh mata Lo!" Mata Arika melotot dengan jari 
telunjuknya yang sudah melayang didepan wajah Defta. 


"Colok tinggal colok nihhh!" Defta ikut-ikutan melebarkan 
matanya. 


"Bener ya gua colok nihh!" Ancam Arika. Defta mengulum 
bibirnya untuk menahan tawanya karena wajah gadis 
dihapadannya ini. Matanya melotot dan wajah marahnya 
yang terlihat menggemaskan daripada menyeramkan. 


"Colok aja" Defta mengidikan bahunya acuh. 


Jari telunjuk Arika sudah mendekati mata kiri Defta. Defta 
menepis jari itu kasar. "Lo mau mata gua buta hah?!" 


"Tadi Lo bilang boleh" 


"Dunia rasa milik berdua ya, yang lainnya ngontrak" sindir 
Galih. Kedua sahabat Arika dan ke lima manusia memiliki 
otak kurang se-ons itu hanya menonton kedua aktor utama 
yang sedang melakoni perannya. 


Defta dan Arika kompak menoleh ke arah Galih dengan 
tatapan tajam. "Mampossss" umpat Zaidan kepada Galih 
yang sedang menatap sekitar untuk menghindari tatapan 
tajam dua orang berbeda gender itu. 


"Matanya tajam amat si mba dan masnya" ujar Aleandro. 


Defta dan Arika tidak peduli apa yang dikatakan mereka. 
Lebih tepatnya Defta yang sekarang sudah menarik tangan 
Arika menjauh dari ke tujuh manusia itu. 


"Lo mau bawa gua kemana sih?" Pekik Arika kesal. 
UBK" 


"ASSALAMUALAIKUM" teriak Defta didepan pintu ruang BK 
membuat dirinya menjadi perhatian utama orang-orang 
berduit didalam ruang itu. 


Arika yang berada disamping Defta menundukkan 
kepalanya malu dengan kelakuan pria stress menurutnya 
itu. Arika berkali-kali mencoba melepaskan tangannya yang 
dipegang oleh Defta. Sesungguhnya Arika tidak terlalu 
memusingkan masalah tangannya yang pria itu genggam, 
atau tangannya sakit dan memerah, masalahnya ada pada 
jantungnya yang sedari tadi berdegup kencang saat tangan 
besar itu memegang tangan kecil miliknya. 


"Defta lepas tangan gua" bisik Arika. Defta tidak 
menggubris sama sekali perkataan Arika. 


"Bunda, ayah aku bawa calon menantu nihhh" ujar Defta 
girang kepada kedua orang tuanya. Semua orang didalam 
ruangan itu melebarkan matanya kaget. Arika? Jangan 
ditanya gadis itu sudah sangat syok. 


"Gila ya lo" desis Arika yang sudah tersadar dari syok-nya. 


"Itu beneran pacar kamu?" Tanya Fega menatap anaknya 
tidak percaya. 


"Iya dong" jawab Defta bangga. 


"Gak mungkin kamu dapet cewek cantik kayak gitu, mana 
mau dia sama kamu yang begajulan" ujar Ryan yang 
terdapat kalimat ejekan di ujarannya. 


Defta menatap sang ayah dengan pandangan kesal. 
Ayahnya ini memang tidak pernah mau sedikit saja memuji 
anaknya ini. Mungkin ayahnya cemburu karena dirinya 
memiliki wajah yang tampan daripadanya, pikir Defta. 


Arika memutar bola matanya malas. "Lo apa-apaan sih, gua 
bukan pacar lo" sentak Arika kesal. 


Defta melebarkan matanya seolah berkata 'Udah ikutin gua 
aja'. Arika yang tidak mengerti sama sekali maksud dari 
tatapan Defta pun hanya acuh tak acuh. 


"Lepasin tangan gua Defta, sakit tahu gak!" Kesal Arika. 
Defta melepaskan tangan Arika dengan wajah ikhlas tak 
ikhlas. 


"Tuh kan mana mau perempuan cantik kayak dia mau sama 
kamu" ejek Ryan dengan senyum miring dibibirnya. 


"Ya kan aku bilang calon menantu" ujar Defta tidak ingin 
kalah dari sang ayah. 


"Tapi tadi kamu bilang ke bunda kamu kalau kamu pacaran 
sama dia" ujar Fadli melirik Arika dengan matanya. Defta 
mendengus kasar. 'ayah sama anak sama aja' batin Defta 
geram. 


"Y-ya aku iyain aja, yang penting udah ada calon menantu 
bunda. Ya ngga Bun?" Defta menatap Fega dengan alis yang 
dinaikkan sebelah. 


"Anak orang main diakuin aja Defta" cibir Fega. 


"Orang tuh ya Alhamdulillah udah dikasih calon menantu 
juga sama anaknya yang tampan" ujar Defta membuat Ryan 
yang melihat mendengar itu membuat gaya seperti orang 
ingin muntah. Defta mendelik kesal kepada sang ayah. 


"Calon menantu jidat Lo lebar" kesal Arika yang sedari tadi 
diam. Tidak peduli ia kalau dicap jelek oleh guru atau orang- 
orang berduit itu. Salahkan saja anak dari pemilik sekolah 
ini. 

Defta memegang jidatnya sendiri. "Jidat gua kagak lebar 
kok" 


"Serah-serah lo, capek gua" Arika mengibas-ngibaskan 
tangannya tak peduli. 


"Ohh ngode nihhh ceritanya" Defta memasang muka 
menggoda, sedangkan Arika menatap Defta dengan mata 
melebar dan mulut yang sedikit terbuka. 


'Tadi tuh bocah bilang apa? Ngode? Gila nih bocah', batin 
Arika. 


"Ngode? Lo kata gua anak Pramuka pakai kode-kode segala" 
balas Arika sewot. 


"Emang yang boleh main kode-kodean cuman anak 
Pramuka?" Tanya Defta dengan wajah polosnya. 


Arika mengusap wajahnya kasar. "Terserah Defta, gua capek 
sumpah. Kepala gua udah pusing, terus Lo tambahin lagi" 


"Udah, kalian kok jadi berdebat" lerai Bu Tuti yang sedari 
tadi tak bersuara. 


"Eh iya ada Bu Tuti, nihh Bu saya udah punya calon istri jadi 
ibu gak bisa saya seriusin" Defta menyengir memamerkan 
gigi putihnya. 


Bu Tuti hanya menggelengkan kepalanya. Sudah lelah 
sepertinya Bu Tuti menghadapi anak ajaib satu ini. 


"Nama kamu siapa cantik?" Tanya Fadli kepada Arika. 


"Idihhh anak sama bapak sama aja. Ingat om istri nohh 
dirumah" cibir Defta. Fadli menatap anak dari sahabatnya 
itu tajam. 


"Arika Lavina om" jawab Arika dengan senyum tipis. 


"Giliran orang lain disenyumin, lah gua diomelin Mulu" 
sindir Defta kepada Arika. 


Arika yang merasa dirinya disindir pun mencubit lengan 
Defta membuat sang empunya meringis. 


"Berisik amat Lo jadi cowok, kayak emak-emak" ucap Arika 
membuat mereka semua yang berada didalam ruangan ini 
terkekeh, kecuali Defta tentunya. 


"Emak-emak sama gua lebih berkelas gua lah" balas Defta. 


"Heh mau durhaka kamu sama orang tua? Bunda gini-gini 
juga emak-emak" kesal Fega. 


"Tanpa Bunda sadari dia ngomong kalau dirinya sendiri tua 
tuh" gumam Defta yang hanya bisa didengar Arika yang 
berada disampingnya. 


"Astaghfirullah Defta parah banget Lo ya" pekik Arika. 


"Tante tahu nggak dia bilang kalau Tante tua, suka ngomel- 
ngomel lagi" ujar Arika kepada Fega dengan cerita yang 
dibuat-buat, meskipun ada sedikit kejujuran sih. 


"Defta! Awas ya kamu gak akan bunda kasih tambahan 
uang jajan" ancam Fega. 


"Bunda jangan dong Bun, nanti aku jajan gimana" Defta 
memohon kepada sang Ratu. 


"Gak! Keputusan Bunda udah bulat, kamu akan dikurangi 
uang jajannya" ujar Fega telak. 


"Aduhh Tante, om, Bu saya pamit dulu ya soalnya teman 
saya sudah menunggu" pamit Arika. 


"Iya gak apa-apa" ujar Fega. 


Arika melenggang pergi meninggalkan Defta yang sedang 
memasang muka kesal dan melasnya. 


"Bunda serius nih mau potong uang jajan aku?" Tanya Defta. 
"Iyalah bunda serius" jawab Fega. 


"Yaudah aku suruh ayah cari bunda baru yang lebih cantik" 
ujar Defta membuat Fega melebarkan matanya. 


"Lagipula kata ayah sekretaris ayah yang baru cantik lohh 
Bun" sambungnya. 


Ryan yang dibawa-bawa namanya oleh sang anak pun 
menatap anaknya itu dengan kesal. 


"Kamu beneran punya sekretaris baru?" Tanya Fega sewot. 


"Ngga kok, Defta aja bohong" bela Ryan kepada dirinya 
sendiri. 


"Jangan percaya bun, aku kemarin lihat sekretaris ayah 
cantik banget lohh Bun" Defta mulai memanas-manasi 
keadaan. 


"Pokoknya malam ini kamu tidur diluar!" Keputusan telak 
telah dikeluarkan oleh Bu Jendral yang sudah pasti tidak 
bisa diganggu gugat. 


"Kok gitu sihh?" Ujar Ryan tak terima. 


"Sabar ya... Ayahanda ku tercintahhh" ujar Defta seraya 
berjalan keluar ruang BK. 


"Anak kurang ajar!" Gumam Tua kesal. 
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DEFTA 19 
Selamat Membaca:) 


'Nikmatilah hidup sebelum semua masalah datang dan 
menumpuk' 


"Serius? Demi apa dia ngomong kayak gitu?" Tanya Enzi 
sambil terus memasuki makanan kedalam mulut. 


Sepulang sekolah Enzi dan Sarah bermain terlebih dahulu 
ke rumah Arika. Dan disinilah mereka berada, dikamar milik 
Arika dengan cemilan dan minuman berkumpul ditengah- 
tengah mereka. 


Arika menelan makanannya yang berada didalam mulutnya 
terlebih dahulu."Iya, gila gak sih dia" jawab Arika dengan 
wajah sebalnya. 


Arika menceritakan semua kejadian tadi, dimana dirinya 
ditarik ke ruang BK oleh Defta dan diperkenalkan kepada 
kedua orang tua pria itu sebagai 'Calon menantu". 


"Berarti dia suka sama Lo kali Rik" ujar Sarah santai namun 
membuat tubuh Arika menegang seketika. 


Otak cantik Arika memikir kemana-mana. Masa iya seorang 
Defta Ario Veneno seorang ketua geng motor terkenal yang 
'Katanya' ditakuti oleh banyak orang menyukainya. Jika 
memang iya, sepertinya ia harus sedikit memberi jarak 
kepada pria itu. Tapi untuk apa jaga jarak, kan dirinya dan 
Defta tidak terlalu dekat, pikir Arika bingung. 


"Woi bengong aja lo" suara Enzi menyandarkannya dari 
lamunan. 


"Kagak mungkin lah dia suka sama gua" Arika membantah 
ucapan Sarah tadi. 


"Emang Lo tahu kalau dia gak suka sama Lo? Kalau beneran 
suka gimana?" Tanya Enzi. 


"Kan gak ada yang tahu kedepannya bagaimana Rik" 
sambung Sarah. 


"Y-ya emang gak ada yang tahu" Arika menjeda sedikit 
ucapannya. "Ta-tapi gua tetap gak mau lah sama dia" 


"Santai dong gak usah ngegas gitu mbanya" ujar Enzi. 


"Ngegas? Emang Arika bisa bawa motor?" Arika dan Enzi 
menepuk jidatnya sendiri. Cukup susah memang jika 
memiliki sahabat layaknya Sarah yang memiliki otak kurang 
setengah ons. 


"Emang yang di gas cuman motor aja? Mobil juga di gas, 
truk juga di gas, kalau kagak di gas gak akan tuh kendaraan 
bisa jalan" kesal Arika. 


"Tapikan mobil sama truk gitu tetap bisa jalan kok, kan dia 
punya ban" ujar Sarah tak ingin kalah. 


"Astaghfirullah, sabar Enzi sabar orang sabar jodohnya Kim 
Taehyung" Enzi mengelus-elus dadanya berkali-kali. 


Arika menatap Sarah dengan wajah serius campur kesal. 
"Gini ya Sarah. Meskipun itu kendaraan punya ban yang 
Segede gaban, kalau gak ada mesin dan tidak di gas tidak 
akan bisa jalan, ngerti? Kecuali Lo mau dorong tuh 


kendaraan berat. Balik-balik gua yakin tinggal nama Lo" 
jelas Arika dengan sedikit gumaman diakhir kalimat. 


"Ihhh Arika kok jahat banget sih?" Pekik Sarah. 


Enzi dan Arika menatapnya cengo dengan mata yang 
mereka kedipkan berkali-kali. Apanya yang jahat?, Pikir 
Arika dan Enzi bersamaan. 


"Apaan yang jahat sih? Gak jelas amat dah nihh bocah" Enzi 
mendelik sebal. 


"Tadi Arika ngomong kalau gua bakalan tinggal nama 
doang, berarti dia doain gua mati dong" ucap Sarah. 


"Serah kau lah! Mau mati, mau hidup, mau terjun bebas dari 
atas gerobak. Terserah!" Ujar Arika kesal. 


"Mending gua streaming MV BTS, diantara mereka gua yakin 
ada yang calon menantu bunda sama ayah gua" ujar Arika 
bangga. Kemudian ia bangun dari duduknya untuk 
mengambil laptop miliknya yang berada diatas meja belajar. 


"Ayok lah streaming! Gua mau lihat kegantengan ayah dari 
anak-anak gua kelak" ujar Enzi semangat 45. 


Arika kembali duduk ke tempat awalnya sambil menatap 
Enzi tajam. "Enak aja gua kagak mau di madu ya! Lo aja 
Sono sama Erza biar oppa-oppa tampan ini buat gua aja" 


"Lo aja Sono sama Defta!" Ujar Enzi sebal. 


"Udah apa, biar gua aja yang jadi calon ibu dari anak-anak 
mereka" pekik Sarah. 


"MEREKA GAK ADA YANG MAU SAMA LO!" teriak Arika dan 
Enzi bersamaan. 


Sarah mengerucutkan bibirnya kesal. "Kayak mereka semua 
mau aja sama Lo pada" 


Hari Minggu adalah hari dimana hampir semua orang 
melepaskan penatnya dari aktivitas menumpuk disetiap 
harinya. Berbeda dari kebanyakan orang yang 
menghabiskan waktu liburannya bersama sahabat, 
Keluarga, pacar dan lain-lain. Seorang gadis cantik masih 
asik memejamkan matanya tanpa memperdulikan sang 
mentari yang sudah menyapa para penduduk bumi sedari 
tadi. 


TOK... TOK... 


Suara ketukan pintu tidak membuat gadis itu terusik sedikit 
pun dalam tidurnya. Sang pengetuk pintu yang sudah mulai 
jengah pun, membuka pintu kamar itu. Tanpa seizin sang 
empu tentunya. 


"Astaghfirullah ini anak perawan jam segini masih molor" 
pekik orang itu seraya berkacak pinggang saat melihat 
seorang gadis yang masih asik memejamkan matanya. 


Orang itu mendekati gadis yang masih asik dengan mimpi 
antah berantahnya itu. 


"ENZIIII BANGUNNNN!!" Teriak Sena, Mamah Enzi. Seorang 
perempuan yang tadi ia sebut namanya dalam teriakkan 
cukup menggelegar itu hanya menggeliat sebentar dan 
tetap memejamkan matanya. Sena menggelengkan 
kepalanya. la berjalan menghampiri tirai jendela dan 
membukanya. Sinar matahari menerpa langsung wajah Enzi. 


"Siapa sihh yang nyalain lampu?" Pekiknya dengan mata 
yang masih terpejam. 


Sena mengguncang-guncang tubuh Enzi. "Bangun Enzi, 
Bangun!! Anak perawan kok bangunnya siang!" 


"Hmm apa sih mah? Berisik banget deh pagi-pagi" ujarnya 
dengan suara khas orang bangun tidur. 


"Pagi-pagi kamu bilang?" 
"Hmm" 


"Ini udah jam 12 siang tahu gak?!" Ujar Sena sedikit teriak 
didekat kuping anak perempuannya itu. 


"Ohh jam 12" balasnya. 


Sedetik kemudian "APAA? JAM 12?!" Enzi merubah posisinya 
menjadi duduk dengan mata yang melebar. 


"mamah kok gak bangunin aku?!" Ujar Enzi sambil melihat 
Sena dengan wajah kesal. 


"Mamah tuh bangunin kamu dari tadi pagi, tapi kamunya 
aja yang ngebo Mulu" jelas Sena. 


"Udah sana mandi! Ada yang nungguin kamu tuh dari tadi 
pagi" lanjut Sena seraya berjalan keluar pintu kamar. 


"Siapa? Perasaan gua gak ada janjian sama siapa-siapa" 
monolog Enzi sambil mengucek matanya. 


"Udah dah gua mandi aja dulu" Enzi bangun dari duduknya 
kemudian melangkahkan kakinya menuju kamar mandi 
untuk melaksanakan ritual mandi pagi yang ia lakukan pada 
jam siang. 


Lima belas menit kemudian, Enzi telah keluar dari kamar 
mandi dengan menggunakan baju kaos berwarna pink dan 
celana pendek diatas lutut sedikit. 


Enzi menghampiri meja riasnya untuk memakai skincare 
rutinnya. Menurut Enzi skincare adalah salah satu hal wajib 
yang harus dilakukannya. Setelah selesai memakai skincare 
rutinnya itu, Enzi berjalan keluar kamar. la ingin tahu siapa 
orang yang bertamu ke rumahnya dan mencari dirinya. 


Langkah kaki Enzi terhenti ditengah tangga ketika melihat 
punggung seorang pria yang cukup dirinya tahu. Enzi 
mengerutkan keningnya bingung. Ngapain dia kesini?, Pikir 
Enzi. 


Enzi melanjutkan jalannya menghampiri pria itu yang 
sedang duduk disofa sambil memainkan ponselnya. Enzi 
menepuk pundak pria itu beberapa kali membuat sang 
empu menoleh ke arahnya. 


"Lo ngapain ke sini?" Tanya Enzi seraya duduk di single Sofa 
yang berhadapan langsung dengan Erza. Ya, pria itu adalah 
Erza sahabat dari Defta yang merupakan es batu berjalan. 


"Pergi" jawabnya singkat. 


Enzi memasang waja bingungnya. Dirinya tidak mengerti 
maksud pria dihadapannya ini. "Maksudnya gimana?" 


"Mau ajak Lo pergi" Erza memperjelas ucapannya. 


Enzi menganggukan kepalanya beberapa kali. "Kemana?" 
Tanya Enzi. 


Erza menggelengkan kepalanya. Enzi lagi-lagi dikuasai ke 
bingungan karena pria dingin dihapadannya ini. "Lah 
gimana? Kan Lo ngajak gua pergi, tapi kok malah geleng 
kepala?" 


"Terserah Lo" balas Erza. 


"Gimana sih Za maksud Lo? Sumpah gua gak ngerti. Lo tuh 
ya kalau ngomong banyakin dikit apa. Gua ini bukan 
cenayang yang tahu maksud ucapan Lo. Gua juga bukan 
anak Pramuka yang dikasih kode dikit ngerti!" Enzi 
mengatur nafasnya karena ia berbicara dengan satu tarikan 
nafas. 


Erza mengulum bibirnya untuk menahan senyumnya. Enzi 
sangat lucu dengan raut wajah kesal. Apalagi ketika Enzi 
berbicara dengan cepat dan hanya satu tarikan nafas saja 
sepertinya, pikir Erza. 


"Mau ajak Lo jalan, tapi Lo yang tentuin tempatnya" mari 
kita beri tepuk tangan untuk Erza yang bisa berbicara cukup 
panjang. Jika anggota geng Defazo mendengarnya 
sepertinya akan ada acara tumpengan untuk merayakan 
manusia setengah es batu ini berbicara cukup panjang. 


"Nah gitu kek dari tadi, kan gua gak perlu berpikir seribu 
kali lipat untuk mikir kaya tentuin jawaban dari soal 
matematika" jelas Enzi panjang lebar. 


"Jadi?" Erza menaikan alisnya sebelah dengan muka tak 
Tidak berubah sedikitpun, datar. 


Enzi berpikir sejenak untuk mencari tahu maksud dari 
pertanyaa Erza. Jangan salahkan dirinya yang sedikit lola, 
salahkan saja pria dihadapannya ini yang kalau berbicara 
hanya satu dua kata. 


Enzi menganggukan kepalanya. "Yaudah, gua siap-siap 
dulu" 


Enzi berjalan meninggalkan Erza menuju kamarnya untuk 
mengganti pakaiannya. Selang beberapa menit, Enzi turun 
kembali ke bawah dengan pakaian yang berbeda. 


"Yuk!" Ajak Enzi. 
"Bentar" Enzi menatap Erza bingung. 


"Izin dulu" ujar Erza ketika mendapat tatapan bingung dari 
Enzi. 


"MAMAH AKU MAU PERGI NIHH.."teriak Enzi membuat Erza 
menutup telinganya sebelah. 


"LANGSUNG PERGI AJA, MAMAH LAGI MASAK" teriak balik 
Sena. 


Erza hanya menonton acara teriak-teriakkan itu dengan 
tatapan datar. Anak sama emak sama aja, batin Erza. 


"Udah tuh, ayo!" Ajak Enzi. 


Enzi dan Erza keluar rumah. Mereka berdua menaiki motor 
ninja ZX-14R warna merah milik Erza tentunya. Motor 
melesat pergi meninggalkan kediaman Enzi. 


"Defta lepas ihhh, Lo mau ajak gua kemana sih?!" Rengek 
Arika. 


Beberapa menit yang lalu Arika sedang menikmati masa 
weekendnya dengan menonton Drama dari negara Korea 
Selatan. Dari kemarin pun dirinya sudah berniat ingin 
berada dikamar kesayangannya seharian penuh dengan 
ditemani leptop untuk maraton Drakor. Tapi acara maraton 
Drakor itu terpotong oleh seorang pria yang sedang 
menggenggam tangannya ini. Defta datang tiba-tiba ke 
rumahnya untuk mengajaknya untuk pergi berjalan-jalan. 
Sudah berkali-kali Arika menolak ajakan Defta, tetapi lelaki 
itu masih terus berusaha untuk mengajaknya. Jika tadi ada 


Bara dirumah, pasti kembarannya itu akan membantunya 
untuk mengusir Defta. Namun sayang, kembarannya itu 
sedang menginap di kediaman kawannya. 


Dan disinilah Arika sekarang. Disebuah Mall mewah 
dikawasan Jakarta Selatan. Sudah berkali-kali Arika 
mencoba untuk melepaskan genggaman tangan Defta 
ditangannya. Tetapi pria itu dengan mudahnya mengasih 
alasan yang menurutnya sangat tidak elit. Defta beralasan 
bahwa Arika akan hilang seperti anak kucing jika tidak ia 
genggam tangannya. 


"Udah sih ikut aja ribet amat" balas Defta. 


"Stop dulu deh stop" Defta memberhentikan langkahnya, 
lalu menatap Arika dengan wajah yang biasa saja namun 
entah mengapa membuat jantung Arika berdetak lebih 
cepat. 


"Kenapa?" Tanya Defta. 
"H-mm kita mau kemana?" Tanya Arika. 
"Mau jalan-jalan" jawab Defta simple. 


"Maksud gua tuh jalan-jalan kemana? Dari tadi kita muter- 
muter Mall ini aja" gerutu Arika. 


"Gak tahu" jawab Defta. Tangan Arika sudah sangat amat 
gatal ingin memberikan pukulan maut kepada pria ini. 


"Yang bener apa Def, gua capek nihh" rengek Arika dengan 
wajah lelahnya. 


"Mau gua gendong?" Tanya Defta melembut yang lagi-lagi 
membuat jantung Arika ingin loncat dari tempatnya. 


"Y-ya n-ngga lah" kedua sudut bibir Defta berkedut ingin 
tersenyum ketika melihat Arika berbicara gugup dengan 
wajah yang di manglingkan. 


"Blushing neng?" Goda Defta membuat Arika menatap Defta 
dengan kesal. 


"Udah ah gua laper, cari tempat makan aja daripada muter- 
muter gak jelas begini" ujar Arika yang disetujui Defta. 


Mereka berdua berjalan mencari Restoran untuk mereka 
berdua mengisi perut. Arika dan Defta memasuki sebuah 
Restoran yang cukup ramai. Mereka berdua duduk dibagian 
pojok restoran. 


Seorang pelayan datang menghampiri mereka dengan 
membawa buku menu. Setelah menulis semua makanan 
yang Arika dan Defta pesan, pelayan itu pamit undur diri. 


"Lo laper apa ke setanan?" Tanya Defta heran karena Arika 
tadi memasan makanan sangat banyak dan kalau di hitung- 
hitung makanan itu sekitar empat porsi makan orang 
dewasa, mungkin. 


"Laper lah, gua tuh belum makan dari pagi" balas Arika. 


"Gua juga belum makan dari pagi, tapi gak kayak Lo yang 
makannya kayak orang ke surupan gitu" ujar Defta 
membuat dirinya sendiri mendapat tatapan tajam dari gadis 
yang duduk dihadapannya. 


"Kalau gua kesurupan, gua udah berontak ke sana-sini" 


"Orang gila juga bisa berontak ke sana-sini" gumam Defta 
namun masih bisa didengar oleh Arika. 


"Lo ngatain gua gila hah?" Mata Arika melebar sempurna. 


"Siapa juga yang ngatain Lo" Defta memandang sekitar 
restoran untuk menghindari tatapan maut dari Arika. 


"Tadi Lo bilang orang gila" 


"Lah kan gua cuman bilang orang gila juga bisa berontak ke 
sana-sini gitu, gak ada kalimat yang ngatain Lo kok" jelas 
Defta. 


"Tanpa kecuali Lo sendiri yang ngerasa kalau orang gilanya 
Lo" sambung Defta. 


Arika dengan sangaja menendang tulang kering Defta 
membuat sang empu meringis ke sakitan. "Kalau gua gila, 
berarti Lo juga gila karena ngomong sama orang gila" 


Banyak mata yang menatap mereka berdua, lebih tepatnya 
ke arah Arika. Defta masih meringis sambil 
menyembunyikan wajahnya yang sudah malu karena 
banyak yang menatapnya. 


"Lo lihat sekitar" bisik Defta seraya menundukan sedikit 
kepalanya menahan malu. 


Arika mengikuti apa yang diperintahkan Defta. Senyum 
malu-malu terpancar di wajahnya kala melihat sekitarnya 
yang menatapnya dengan pandangan yang bermacam- 
macam. 


Arika kembali menatap tajam Defta yang sudah biasa-biasa 
saja. "Lo kok gak ngasih tahu kalau kita dilihatin? Lo buat 
malu gua aja" 


"Lo yang bikin malu, gua yang kena imbasnya itu yang lebih 
tepat" Defta membenarkan ucapan Arika menurut dirinya 
sendiri. 


"Enak aja gua gak bikin malu ya!" Ujar Arika mendelik 
tajam. 


"Gak bikin malu jidat Lo lebar! Lo gak lihat apa tadi kita di 
lihatin?" Kesal Defta. 


"Ya mungkin gua dilihatin karena gua cantik gitu" ujar Arika 
percaya diri. 


Defta membuat gaya seperti orang muntah. "Najis" 


"Gak usah sok-sok ngomong najis deh Lo, nanti kalau Lo 
suka sama gua gimana?" 


"Gua suka sama Lo?" Tanya Defta. 
"Mimpi" lanjutnya. 
"Awas aja nanti" balas Arika. 


Pembicaraan mereka berakhir kala seorang pelayan 
membawa makanan yang mereka pesan. Mereka memakan 
makanan masing-masing yang diselingi oleh obrolan mereka 
berdua. 


Jangan lupa Vote and komen:) 
Maaf kalau ada Typo aku gak pernah baca ulang 
soalnya kalau udah selesai ngetik cerita 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 20 


Selamat Membaca:) 


'Cukup melihat senyumnya dan menyebut namanya dalam 
doa adalah caraku mencintainya' 


"Za, sebenarnya kita mau kemana sih? Dari tadi cuman 
muterin nih taman aja?" Gerutu Enzi. 


Enzi dan Erza memutuskan untuk berjalan-jalan disekitar 
taman yang tidak jauh dari rumah Enzi. Sudah setengah jam 
lamanya mereka hanya memutari taman yang cukup luas ini 
tanpa ada pembicaraan diantara mereka berdua. Erza yang 
dasarnya memang irit bicara dan Enzi yang sedang dalam 
mood tidak baik yang menjadikan suasana keheningan 
menemani mereka berdua. 


"Terserah" jawab Erza. 


Enzi menghembuskan nafas kasar. Sudah berkali-kali Enzi 
bertanya apa yang akan mereka berdua lakukan ditaman ini 
dan sudah berkali-kali juga Erza menjawab dengan kata 
'Terserah'. 


"Yang benar apa Za, capek gua tuh cuman keliling begini 
doang. Kaki gua tuh pegel, rasanya kayak mau patah. Kalau 
nanti benaran pat--" 


Erza membekap mulut Enzi dengan telapak tangannya. 
Tubuh Enzi menegang dan bingung mau merespon apa. 
Katakan saja Enzi lebay, tapi dirinya benar-benar belum 
sadar dan bingung apa yang baru saja terjadi. 


"Diem" Erza melepaskan telapak tangannya yang tadi 
digunakan untuk menutupi mulut gadis bawel 
disampingnya ini. 


Erza menggenggam tangan Enzi, lalu ditariknya tangan itu 
entah kemana. Erza memberhentikan acara tarik tangan itu 
dibawah sebuah pohon besar nan rindang. 


"Duduk!" Enzi hanya menuruti apa yang diperintahkan Erza. 
la duduk dibawah pohon besar itu tanpa beralaskan apapun. 
Biarkanlah celananya kotor, yang terpenting dirinya bisa 
menghilangkan sedikit rasa penat, pikir Enzi. 


Erza pergi menjauh tanpa meminta izin kepada Enzi. Enzi 
yang melihat itu hanya mengidikan bahu acuh, kemudian 
mengambil ponsel didalam tas selempang yang ia bawa. 


Beberapa menit kemudian Erza datang membawa dua 
minuman dingin dan langsung diberikan oleh Enzi. Enzi 
menghentikan bermain ponselnya seraya mengambil 
minuman yang diberikan Erza. 


Mereka berdua duduk dibawah pohon besar nan rindang itu. 
Tidak ada yang memulai pembicaraan diantara mereka 
berdua. Mereka sama-sama menikmati semilir angin yang 
menerpa wajah mereka. 


Erza menatap ke arah Enzi ketika mendengar tawa kecil dari 
bibir gadis itu. "Kenapa?" Tanya Erza membuat Enzi 
memalingkan wajahnya untung menatap wajah Erza. 


"Ngga, cuman lucu aja" jawabnya sambil mengalihkan 
pandangannya semula. 


"Lucu kenapa?" Tanya Erza yang masih terus menatap wajah 
Enzi dari samping. 


"Tadi ada anak kecil yang lagi kejar-kejaran, mereka lucu" 
Erza tersenyum tipis saat mendengar jawaban dari Enzi. 


"Gua gak ingat apa gua pernah kayak mereka" ujar Enzi 
yang mendapat tatapan bingung dari Erza. 


"Kenapa gak ingat?" Tanya Erza. 


Enzi memalingkan wajahnya menatap Erza. "Gak tahu, gak 
ada yang gua ingat tentang masa lalu gua, entahlah gua 
juga gak ngerti" jelas Enzi. 


"Gak coba nanya bonyok?" Tanya Erza yang dibalas 
anggukan kepala oleh Enzi. 


"Udah, tapi mereka bilang mungkin kamu lupa gitu katanya" 
jawab Enzi. 


Erza menggunakan kepalanya tanpa menjawab atau 
memberikan pertanyaan lagi. Ada rasa aneh didalam pikiran 
dan hati Erza. Mulai detik ini Erza bertekad untuk 
membalikkan diri Enzi yang dulu, ya seperti dulu. 


'Kamu akan tahu semuanya nanti Zi Batin Erza sambil 
menatap Enzi lekat. 


Hari ini adalah hari dimana sebagian orang membencinya. 
Terutama para karyawan dan pelajar. Hari Senin, hari 
dimana tidak atau jarang mendapatkan sambutan baik dari 
seluruh manusia. 


Terik matahari menemani kegiatan yang selalu dilakukan 
oleh seluruh pelajar di Indonesia yaitu Upacara Bendera. 
Banyak suara keluhan dan gerutuan terdengar dari 
beberapa murid yang mulai merasakan kelelahan. 


Sesungguhnya upacara bendera yang dilakukan para 
pelajar masih tidak ada apa-apanya dibandingkan mereka 
semua para tentara yang mempertaruhkan nyawanya demi 
bendera berwarna merah putih itu berkibar diatas tiang 
bendera. Maka dari itu sebagai pelajar yang baik, kita harus 
menghargai jasa para pahlawan dan tidak mengeluh saat 
melaksanakan upacara bendera. 


Berbeda dari semua murid SMA Nusa Harapan yang sedang 
melaksanakan upacara bendera. Dua orang berbeda gender 
itu sedang menggerutu didepan gerbang sekolah. 
Sesungguhnya hanya sang gadis lah yang mengeluh dan 
menggerutu tidak jelas. 


"Rik, Lo gak capek apa ngoceh Mulu? Gua yang lihat sama 
yang dengerin aja capek" ujar Defta sedikit kesal. 


"Lo nanya gua capek atau kaga?" Tanya Arika sambil 
menunjuk dirinya sendiri. 


Defta menganggukkan kepalanya. "Ya gua capek lah, mana 
panas, gerah, kaki gua pegal-pegal, gua lapar belum 
makan" gerutu Arika membuat Defta yang masih duduk 
diatas motornya kembali memakai helm full face-nya. 


Arika menatap Defta bingung. "Lo ngapain pakai helm lagi?" 
Tanya Arika. 


"Suara Lo membuat kuping gua budek, Lo tahu gak sih 
suara Lo itu kayak toa masjid? Sumpah ya Lo tuh berisik 
banget, lagipula kita udah terlanjur telat. Mau Lo teriak- 
teriak atau jungkir balik juga mereka gak bakalan buka nih 
gerbang sampai upacara selesai" jelas Defta panjang lebar. 


"Kayak emak-emak Lo! Berisik!" Ujar Arika membuat Defta 
tercengang. 


"Padahal Lo lebih berisik" gumam Defta yang tidak didengar 
oleh Arika. 


"Terus kita gimana Defta? Gara-gara tuh anak guajadi telat" 
rengek Arika sambil memegang gerbang sekolah. 


"Anak? Lo punya anak Rik? Astaghfirullah Lo kapan hamil? 
Wahh gini nihh anak zaman sekarang suka ke lewatan kalau 
punya hubungan" ujar Defta heboh. 


"Gua gak hamil goblok! Maksudnya Anak tuh kembaran 
gua" 


"Lah Lo punyanya kembaran?" Tanya Defta penasaran. 
"Punya lah" jawab Arika santai. 


Setelah aksi perdebatan itu, mereka berdua lebih memilih 
diam. Sejujurnya hanya Defta yang diam dengan ponsel 
yang ia mainkan, sedangkan Arika terus-menerus 
menggerutu tidak jelas. 


"Ck, Lo mau ikut gua gak?" Tanya Defta memecahkan 
keheningan diantara mereka. 


"Mau kemana?" 


"Cabut, gua bosen. Daripada masuk terus akhirnya 
dihukum" ucap Defta. 


"Lo mau bolos ya? Pantesan aja Lo goblok melulu, gua gak 
mau ahh" ujar Arika. 


Defta mengidikan bahunya acuh, kemudian menyalakan 
motornya. "Beneran nihh gak mau ikut?" 


Arika menimang-nimang ajakan Defta. Kalau dirinya tidak 
ikut, ia akan kena hukuman dan mungkin saja ia tidak 


mengikuti pelajaran karena mengerjakan hukumannya. Tapi 
jika ikut, Arika tidak tahu akan dibawa kemana oleh pria itu 
atau lebih parahnya ia akan dilaporkan ke pihak sekolah 
karena bolos. Tetapi kan tidak ada yang tahu kalau dia 
bolos?. 


Arika menggigit bibir bawahnya. "Y-yaudah gua ikut Lo deh" 


"Tapi Lo mau bawa gua kemana? Gak yang aneh-aneh kan?" 
Tanya Arika mewanti-wanti. 


"Udah Lo ikut aja dulu, gak akan gua apa-apain ini sih" balas 
Defta. 


"Yaudah ayo cepetan nanti keburu ketahuan sama guru" 
ajak Defta. 


Arika menaiki motor ninja R15 biru milik Defta. Sebelum 
melajukan motornya, Defta melihat dulu keadaan sekolah 
apakah ada yang melihat apa yang dirinya dan Arika 
lakukan. Setelah dipastikan aman, Defta melajukan 
motornya membelah jalanan ibukota. 


Motor ninja R15 berwarna biru yang Arika tumpangi 
berhenti didepan sebuah rumah mewah melebihi rumahnya. 
Arika memandang kagum rumah mewah itu. Tapi ia juga 
bingung, mau apa ia dirumah besar ini?. 


"Gak usah norak!" Sarkas Defta yang melihat Arika dari kaca 
spion. 


Arika memukul bagian belakang kepala Defta yang tertutup 
helm yang pria itu pakai. "Gua gak norak! Lagian Lo ngapain 
ajak ke rumah ini? Ini rumah siapa lagi? Lo mau ngajak gua 
maling ya?" Tanya Arika beruntun. 


Defta membuka Helmnya, kemudian membalikkan tubuhnya 
setengah untuk melihat gadis bawel yang duduk 
dibelakangnya. 


"Kalau gua maling pagi-pagi begini, namanya galih kuburan 
sendiri dodol" kesal Defta sambil menyentil dahi Arika 
membuat sang empu meringis. 


"Terus kalau Lo gak ngajak maling kita ngapain disini? Apa 
Lo mau akuin rumah ini rumah Lo?" Tanya Arika membuat 
Defta mendengus. 


"Wahh Def, jadi orang tuh harus bersyukur. Gak usahlah 
pakai ngaku-ngakuin punya orang gitu. Lo tuh harus banyak 
bersyukur Def" ujar Arika dengan wajah dramatis. 


"Heh! Ini tuh beneran rumah gua! Gua gak ngaku-ngaku" 
kesal Defta membuat Arika melongok. 


"Demi apa? Bohong ya Lo" ujar Arika. 


"Terserah Lo mau percaya apa kagak gua gak peduli, yang 
terpenting sekarang Lo turun dari motor gua karena gua 
mau masukin motor gua" ucap Defta kesal dan penuh 
penekanan. 


Tanpa membalas dan menjawab ucapan Defta, Arika turun 
dari motor pria itu kemudian berjalan mendekati pintu 
pagar yang menjulang tinggi. Defta meminta satpam yang 
ada dipos depan rumah Defta untuk membukakan pintu 
pagar itu. 


Arika menggerutu kesal. 'kenapa tuh anak kagak minta 
bukain aja tadi langsung? Pakai nyuruh gua turun dulu lagi' 
gerutu Arika dalam hati. 


Arika mendekati Defta yang sudah turun dari motornya. "Ini 
beneran rumah Lo Def?" Tanya Arika yang masih tidak yakin. 


Defta berdecak sebal. "Iya ini rumah gua, gak percayaan 
amat si Lo jadi manusia" 


"Yaudah sih santai" Arika mengerucutkan bibirnya. Matanya 
menyisir ke arah sekitar halaman depan rumah mewah ini. 
Terdapat banyak Bungan yang menambah ke Asrian dan 
kecantikan rumah ini. 


"Sampai kapan Lo mau disono terus? Gua tahu rumah gua 
cakep kayak pemiliknya" Arika tersentak kaget kala 
lamunannya dibuyarkan oleh pria yang sekarang sudah 
berada didepan pintu besar yang kokoh itu. Satu 
pertanyaan yang ada dibenak Arika saat ini, Kapan Defta 
berjalan ke situ?. 


"Gua yakin bukan Lo ya beli nihh rumah, pasti Bonyok Lo 
kan?" Cibir Arika sambil berjalan mendekati Defta. 


"Ya emang yang beli Bonyok gua, tapi kan gua anaknya jadi 
nih rumah juga punya gua" balas Defta. 


"Sama aja ini rumah punya bonyok Lo, karena mereka yang 
beli, bukan Lo!" Ujar Arika seraya menunjuk wajah Defta 
dengan jari telunjuknya. 


"Songong amat Lo" umpat Defta sambil menepis jari Arika. 


"Terserah Lo dah mau bilang nihh rumah punya bonyok gua 
ataupun gua yang terpenting gua tinggal disini" final Defta 
yang hanya ditanggapi gidikan bahu oleh gadis 
dihadapannya. 


"Sans elah, ngomel Mulu Lo kayak cewek PMS. Udah ayo 
masuk anggap aja rumah sendiri" ajak Arika memegang 
gagang pintu rumah Defta. Sang pemilik rumah dibuat 
bingung dengan tingkah gadis itu. 


"Ya emang ini rumah gua bego" kesal Defta. 


Mereka berdua masuk ke dalam rumah mewah itu. Lagi dan 
lagi Arika terperangah dengan interior rumah ini. Guci - guci 
besar yang sudah ia yakini bernilai fantastik berjejer rapi di 
sudut-sudut rumah ini. Arika yakin menjual kedua ginjalnya 
pun tidak akan cukup untuk membeli Guci mahal itu. 


Arika terkekeh ketika melihat sebuah foto yang dibingkai 
besar terpajang rapi diantara foto-foto kecil lainnya. Disana 
terdapat dua orang dewasa berbeda gender dengan seorang 
anak laki-laki yang sangat tampan. Ternyata Defta sudah 
sangat tampan sejak kecil, batin Arika. 


"Gua tahu rumah gua cakep, gua juga tahu kalau gua 
ganteng. Tapi jangan dilihatin kayak gitu juga kali" ujar 
Defta membuyarkan lamunan Arika. 


Arika menatap Defta dengan sebal. "Rumah Lo doang yang 
cakep, lo-nya kagak!" Ketus Arika. 


"Udah Lo duduk dulu, gua mau ke kamar ganti baju. Nanti 
gua suruh pembantu rumah gua bawain minum" ujar Defta 
kemudian meninggalkan Arika tanpa mendengar tanggapan 
gadis itu. 


Arika duduk disofa panjang itu. Matanya masih asik 
menelusuri setiap titik rumah mewah yang dia kunjungi. 
Keluarga Veneno memang tidak bisa diragukan. Arika bahwa 
rumahnya juga sama besar dan mewahnya. Namun rumah 
ini lebih besar daripada rumah dirinya. Jika dipikir-pikir 


rumah mewah ini lebih cocok dikatakan semua Mension 
daripada Rumah. 


"Non, ini minumannya" lamunan Arika lagi-lagi dibuyarkan 
oleh seseorang. Mata Arika menatap seorang wanita paruh 
baya dengan pakaian daster yang melekat ditubuhnya dan 
tangannya yang memegang nampan ya tadi wanita paruh 
baya itu gunakan sebagai tatakan minuman yang ia bawa. 


"Eh-h i-iya bi, makasih ya" ucap Arika dengan senyum kikuk. 


"Iya non, kalau boleh tahu nama non siapa ya?" Tanya Bibi 
itu. 


"Nama saya Arika Lavina, bibi bisa panggil sama Arika atau 
Rika aja juga gak apa-apa" jawab Arika dengan senyum 
yang merekah diwajahnya. 


"Kalau nama saya Surti, non bisa panggil saya Bik Surti" ujar 
Bik Surti. 


"Jangan dipanggil non atuh Bik, panggil aja Arika atau Rika 
gitu" ucap Arika sedikit kesal. 


"Aduh maaf non kalau hanya memanggilnya dengan 
sebutan nama tidak sopan" jawab Bik Surti halus agar Arika 
tahu maksudnya. 


"Gak apa-apa kok, kan aku yang mau dipanggil dengan 
sebutan nama Bik" 


"Bener non gak apa-apa?" Tanya Bik Surti memastikan. Arika 
menganggukan kepalanya semangat. 


"Yaudah, bibi panggil non Arika aja ya?" Ujar Bik Surti 
sedikit ragu. 


"Iya Bik panggil aku Arika aja" balas Arika. 


"Yaudah atuh neng Arika bibi mau ke belakang dulu, mau 
nyelesain pekerjaan dibelakang" pamit Bik Surti yang 
disetujui Arika. 


Sepeninggalan Bik Surti, Arika hanya memainkan ponselnya 
untuk mengusir ke bosanan. Ada rasa kesal dihatinya ketik 
sudah setengah jam ia menunggu ketua geng motor Defazo 
itu berganti baju. 


Beberapa menit kemudian orang yang ia kesali datang 
menuruni tangga dengan baju kaos hitam yang membuat 
perut six pack-nya tercetak jelas. Jangan lupakan celana 
pendek selutut dan rambut berantakan yang menambah 
nilai tampan dari diri Defta. 


"Gua tahu Rik gua ganteng, tapi jangan sampai begitu juga 
kali lihatinnya" ujar Defta dengan percaya dirinya membuat 
Arika berdecih pelan. 


"ya ganteng kalau dilihat dari kutub Utara ke kutub 
selatan" ejek Arika. 


"Ya gak gitu juga kali, kalau begitu gak keliatan dong 
gantengnya gua" ujar Defta yang masih dibumbui rasa 
percaya dirinya disetiap kata yang terlontar dari mulutnya. 


"Udah deh sekarang kita mau ngapain?" Tanya Arika. 


"Kalau Lo cowok bisa gua ajakin main PS, tapi Lo cewek sih 
mana bisa main begituan" 


"Enak aja Lo! Gua juga main begituan tahu, yaudah ayo 
main PS" ajak Arika semangat 45 sambil bangun dari 
duduknya. 


"Yaudah ayo!" Ajak Defta. 


Mereka berdua melangkahkan kakinya menuju ruang 
keluarga untuk memainkan PS. Entah sampai berapa jam 
mereka bermain. 


Jangan lupa Vote and komen:) 
Dikasih yang manis-manis dulu soalnya sebentar lagi 
mendekati Konflik cerita hehe:v 


IG: @nandakalyca26 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 21 


Selamat Membaca:) 


'Dimana ada pertanyaan, disitu ada jawaban. Dimana ada 
masalah, disitu ada cara menyelesaikannya. Tenang saja, 
Tuhan maha adil' 


Awan menggelap, rintikan hujan turun untuk membasahi 
bumi. Seorang pria sedang duduk dibangku paling pojok 
Cafe ditemani dengan secangkir kopi yang berada diatas 
meja. Matanya menatap lurus ke arah jendela luar yang 
menampilkan rintikan hujan. 


"Bang sorry telat" seorang pria yang memiliki umur hanya 
beda satu tahun dengannya duduk dihadapannya dan 
diikuti satu pria lagi. 


"Kebiasaan ngaret mulu Lo berdua" kesal Defta. 


"Ya maaf kita tuh kan sibuk Def, emang Lo aja" balas Azka 
yang duduk disamping Jefan. 


"Gak usah sok sibuk! Palingan juga sibuknya Lo pada cuman 
ngecengin cewek" cibir Defta menatap tajam kearah dua 
orang berbeda umur itu. 


"Lah gua mah kagak ya bang, gua tuh masih setia sama 
pacar gua" ujar Jefan dengan mata yang sedikit melebar. 


"Heh kain kafan! Lo bisa gak sih gak usah bawa-bawa status 
Lo terus itu" ujar Azka sambil menatap Jefan kesal. 


"Suka-suka gua lah, kan gua yang punya status ini. Bilang 
aja Lo irikan sama gua yang gantengnya kebablasan ini" 
Jefan menyisir rambutnya ke belakang. 


"Iya saking kebablasannya jadinya jelek!" Balas Azka sedikit 
kencang membuat beberapa pengunjung di Cafe menatap 
mereka. 


"Enak aja Lo bang! Orang misguen gini nih gak punya kaca" 
ujar Jefan seraya menunjuk Azka tepat didepan wajah pria 
itu. 


Azka menepis jari Jefan. "Gua bisa beli kaca! Sama pabrik- 
pabriknya pun gua bisa" sombong Azka. 


"Dih si Aksa sombong" Jefan mendelik sebal. 


"Nama gua Azka, Az.Ka bukan Aksa" Azka berbicara dengan 
menekankan namanya sendiri. 


"Kayak cewek Lo marah-marah mulu, gua yang tadi 
dipanggil kain kafan aja sama Lo biasa aja" ujar Jefan. 


"Bener Lo dipanggil kain kafan, kan bentar lagi Lo mau mati" 
Defta yang sedari tadi hanya diam pun berbicara, namun 
dengan suara tegasnya. 


"Cepetan infonya! Gua ke sini mau tahu info dari Lo berdua, 
bukan bacotan Lo berdua" lanjut Defta yang sudah kesal. 


Jefan dan Azka saling lirik satu sama lain. Kalau seperti ini 
akhirnya, lebih baik mereka berdua diam saja dan tidak 
usah berdebat. 


Azka berdehem untuk mencairkan suasana. "Ekhm, pesen 
makan dulu ya pak bos baru deh kita kasih infonya" Azka 


memasang pupy eyes membuat Defta dan Jefan 
menatapnya jijik. 


"Yaudah cepetan Sono!" Ujar Defta. 


Azka dan Jefan dengan semangat memanggil salah satu 
pelayan untuk mencatat makanan yang akan mereka pesan. 
Setelah menyebutkan berbagai macam makanan yang 
mereka bertiga pesan dan dicatat oleh pelayan itu, Azka 
dan Jefan kembali menatap Defta saat pelayan itu sudah 


pergi. 
"Gimana infonya?" Tanya Defta. 


"Tapi janji dulu sama kita berdua" ujar Jefan yang diangguki 
Azka. 


Defta memutar bola matanya malas. Apakah sesulit ini 
untuk mencari satu informasi?. Lagipula Dirinya sudah 
sangat tahu apa yang akan dibuat perjanjian oleh dua anak 
kunyuk ini. "Yaudah cepetan!" 


"Lo harus bayar makanan yang kita pesan oke?" Ujar Azka 
dengan mata berbinar. 


Tuh kan, Defta sudah tahu apa yang dibuat perjanjian. 
Sudah biasa ia dijadikan ATM berjalan oleh teman- 
temannya. Tapi dirinya tidak pernah marah, lagi pula 
uangnya tidak akan habis hanya karena membayar 
makanan atau belanjaan teman-temannya. 


"Iya, cepetan kasih infonya" jawab Defta. 
"Jadi tuh kita--" Jefan menggantungkan ucapannya. 


"Kita belum dapet apa-apa" ujar Jefan dan Azka bersamaan. 
Defta yang masih belum paham pun mengernyitkan 


dahinya. 
"Maksudnya?" Tanya Defta. 


"Jadi selama ini yang kita lihat sih belum ada apa-apa. Arika 
gak ngelakuin yang aneh-aneh atau mencurigakan" jelas 
Azka. 


"Iya bang, paling juga cuman sering pergi ke luar sebentar 
sama El. Gitu aja sih yang gua lihat" ujar Jefan. 


"Emang Arika sebenarnya ada hubungan apa sih sama El?" 
Tanya Jefan penasaran. 


Defta menghela nafas kasar. "Saudara" 


"Hah?" Pekik Azka dan Jefan bersamaan dengan mata yang 
melotot. 


"Demi apa Lo?" Tanya Azka tidak percaya. 
"Benar" jawab Defta. 


"Pantesan tuh orang berdua deket banget" ujar Jefan yang 
diangguki Azka. 


"Tapi Arika gak dekat sama cowok lain gitu?" Tanya Defta. 


"Ya paling sama antek-anteknya si El yang dua itu. Itupun 
pas itu kita lihat Arika cuman nyapa terus ngobrol sebentar 
sama mereka berdua didepan rumahnya" 


"Itupun ada El" lanjut Azka. 


"Kalau cowok selain mereka bertiga?" Tanya Defta 
penasaran. la penasaran bukan tanpa sebab. la hanya 
merasa ada sedikit hal aneh dari gadis itu. Banyak 
pertanyaan-pertanyaan yang berputar diotaknya, namun 


tidak bisa ia lontarkan kepada gadis itu langsung. Lagipula 
jika dirinya mendesak Arika untuk menjawab pertanyaan 
yang cenderung privasi itu, Defta yakin gadis itu tidak akan 
menjawab satu pun pertanyaan yang ia lontarkan. 


Jefan sama Azka saling pandang dengan wajah bingung. 
"Gak ada sih bang, kalau gua pikir-pikir Arika tuh anak 
rumahan banget. Soalnya tuh cewek jarang keluar rumah" 
jelas Jefan. 


"Emang kenapa sih Def?" Tanya Azka karena melihat ada 
yang beda dari raut wajah Defta. 


"Gak sih cuman ada yang aneh aja gitu" ujar Defta dengan 
mata yang memandang cangkir kopi miliknya. 


"Aneh gimana?" Tanya Azka yang dibalas gelengan kepala 
oleh Defta. 


"Ohh iya bang, gua mau nanya" ujar Jefan membuat Defta 
dan Azka menatapnya. 


"Apa?" Tanya Defta. 


"Gua gak tahu sih ini beneran apa ngga, tapi pas kita 
tawuran sama geng /aguar kan tiba-tiba Arika dateng tuh 
nah gua denger dia teriakin nama Revan" penuturan yang 
keluar dari mulut Defta membuat tubuh Defta menegang. 


"Iya ya? Gua juga ngerasa kalau tuh cewek teriakin nama 
Revan. Ya meskipun gua agak jauh sih, tapi ke dengaran" 
ujar Azka. 


Defta menghembuskan nafasnya perlahan untuk sedikit 
merilekskan tubuh dan pikiran. "Itu yang mau gua tanyain 
ke Lo berdua" ujar Defta lirih. 


Jefan dan Azka menatap Defta bingung. "Maksudnya gimana 
bang?" Tanya Jefan. 


"Selama ini kan Lo berdua gua suruh awasi Arika, mungkin 
aja Lo pernah lihat Arika dekat gitu sama Revan" jelas Defta. 


"Tapi beneran deh Def kalau kita berdua gak pernah lihat 
Arika sama tuh cowok. Yang kita lihat Arika cuman dekat 
sama tiga cowok itu" ujar Azka yang hanya ditanggapi 
anggukan kepala. 


Defta memandang ke arah luar jendela yang menampilkan 
hujan yang cukup lebat. Otaknya berpikir keras tentang 
gadis bernama Arika. Terlalu banyak rahasia tentang gadis 
itu. Hidup Defta seperti Teka-teki silang semenjak 
kedatangan gadis galak yang sialnya cerdas dan cantik itu. 


Ada apa dengan gadis itu? Kenapa ia mempunyai banyak 
hubungan dengan para musuhnya? Kenapa pula hubungan 
Arika dan El yang merupakan musuhnya itu di tutupi? Dan 
sekarang ada hubungan apa Arika antar Revan sang ketua 
geng Jaguar yang notabennya musuh Defta?. Banyak 
pertanyaan yang berkecamuk diotak Defta. Satu saja belum 
terjawab, dan sekarang? Ada pertanyaan lagi. Sungguh 
Defta tidak mengerti dengan semua ini. Tapi mau tidak mau 
ia harus mencari tahu semua ini agar hidupnya tenang dan 
geng motornya pun juga. 


"Def, Defta!" Ujar Azka sedikit kencang membuat Defta 
terbuyar dari lamunannya. Defta menatap Azka dengan alis 
sebelah yang dinaikan. 


"Itu makanannya udah dateng, Lo gak lapar apa?" Tanya 
Azka sambil melirik kearah meja yang sudah ada makanan 
yang tadi mereka pesan. 


Defta menganggukkan kepalanya, kemudian menyantap 
makanannya. Jefan dan Azka pun melakukan kegiatan yang 
sama dengan Defta. 


"Lo terus pantau Arika sampai gua suruh Lo pada berhenti" 
perintah Defta disela-sela acara makannya. Jefan dan Azka 
menganggukan jawabannya sebagai jawaban. 


Sebuah ruangan terlihat gelap, hanya ada satu lampu yang 
menerangi ruangan itu. Seorang pria duduk dibangku 
kebesarannya. Sebatang rokok terselip disela-sela jarinya. 
Didepannya terdapat lima orang pria yang memandangnya 
dengan pandangan serius. 


"Geng /aguar udah nyerang geng Defazo bos" ujar salah 
satu pria itu. 


"Menang? Kalah?" Tanya pria yang dipanggil bos tadi. 
"Kalah" jawabnya dengan nada pelan. 


Pria yang dipanggil bos itu terkekeh. "Baru juga comeback 
lagi udah kalah aja" cibirnya. 


"Gua gak mau tahu gimana caranya kita harus bisa balas 
dendam sama geng Defazo, nyawa bayar nyawa" 
sambungnya geram. 


"Gua tahu siapa kelemahan Defta" ujar Salah satu pria yang 
mengenakan topi hitam. Semua orang yang berada didalam 
ruangan itu menatapnya dengan tatapan bertanya. 


"Gua lihat Defta sering banget ngehabisin waktu sama 
cewek, tapi gua gak tahu siapa tuh cewek. Gimana kalau 


kita culik aja tuh cewek buat umpan untuk Defta?" 
Lanjutnya. 


Si 'bos' menganggukkan kepalanya. "Oke, Lo pada bawa tuh 
cewek ke hadapan gua secepatnya. Kita lihat gimana reaksi 
Defta" senyum evil tercetak jelas diwajahnya. 


Tok... Tok.. 


Suara ketukan pintu tidak membuat seorang pria yang 
tengah duduk diatas kasur miliknya dengan tangan yang 
asik memainkan game di ponselnya terusik. 


"DEFTAAA BUKA PINTUNYA!!" Suara teriakkan seseorang 
dari luar pintu membuat pria bernama lengkap Defta Ario 
Veneno itu tersentak kaget. 


"APA SIH BUN?" Defta membalas teriakkan Fega dengan 
teriakkan juga. 


"BUKAIN DULU PINTUNYA DEFTA!!" Defta berdecak sebal, ia 
membanting ponselnya diatas kasur. la masih sayang 
dengan ponsel yang ia baru beli dua bulan yang lalu jika 
dirinya lempar ke lantai. 


Ceklek 


Pandangan pertama Defta saat membuka pintu kamarnya 
jatuh ke arah muka sang ibunda yang memerah menahan 
amarah. 


"Apa sih Bun teriak-teriak? Kebiasaan main di hutan begini 
nih jadinya" ujar Defta membuat Fega yang mendengarnya 
mencubit perut anaknya itu. 


"Awshh apa sih Bun?" Ringis Defta sambil mengusap-usap 
bagian perutnya yang terkena cubitan maut dari Fega. 


"Kamu tuh ya Defta kebiasaan banget kalau di panggil gak 
nyahut-nyahut. Kuping kamu tuh ya kayak harus diganti 
kuping gajah bi--" ceramah Fega harus terhenti karena sang 
anak. 


"Enak dong Bun kalau kuping gajah" ujar Defta memotong 
pembicaraan Fega. 


"Kuping gajahnya yang beneran, yang lebar Bukan 
makanan! Emang kamu mau kalau kuping kamu ditukar 
sama makanan kuping gajah hah?" Defta meringis ketika 
mendengarkan ceramah yang menurutnya unfaedah dari 
mulut Fega. 


"Ya gak mau lah, yang segini aja sering gak dengerin 
teriakkan bunda, apalagi yang kecil. Emang bunda mau 
teriak-teriak terus kayak di habitat bunda?" Dumel Defta 
diselingi guyonan kepada Fega. 


"Enak aja emang bunda Tarzan yang habitatnya di hutan" 
ujar Fega sewot. 


Defta menaikan kedua alisnya. "Lah siapa juga yang 
ngomong kalau bunda habitatnya dihutan" gumam Defta 
yang tidak bisa di dengar oleh Fega. 


"Udah Sono kamu dipanggil ayah!" Ucap Fega membuat 
Defta bingung. 


"Mau ngapain?" Tanya Defta. 


Fega menaikkan kedua bahunya. "Mana bunda tahu, bunda 
kan ikan" 


"Lah gimana? Tadi bilang katanya Tarzan terus sekarang 
ikan, bunda tuh siluman ya?" Tanya Defta membuat Fega 
menatapnya dengan mata yang melebar. 


"Enak aja kamu bilang bunda siluman, kalau bunda siluman 
berarti kamu juga siluman" ujar Fega dengan tangan 
bersedekap dada. 


"Dihh bunda ngajak-ngajak jadi siluman, kalau bunda yang 
jadi siluman ya bunda aja, jangan aku juga" ujar Defta juga 
ikut bersedekap dada. 


"Ini anak kalau ngomong ya! Udah sana ke ruang kerja 
ayah!" Perintah Fega yang sudah sangat amat lelah 
berdebat dengan anak semata wayangnya. 


"Emang ngapain sih bun ke ruang kerja ayah? Aku tuh mau 
main game, pasti disana aku cuman di ceramahin kayak 
bunda tadi" 


"Mana bawa-bawa kuping gajah, nanti pasti kalau sama 
ayah lebih aneh lagi nih"sambung Defta. Fega tercengang 
atas ucapan Defta, anak siapa sih nih anak?, Batin Fega. 


"Ya nasib kamu lah kalau diceramahin sama ayah, udah sana 
nanti duit jajan kamu di potong loh" ujar Fega. 


Mata Defta melebar. Benar juga kata Bundanya, nanti uang 
jajannya dipotong dan tidak bisa beli sesuatu yang dirinya 
inginkan. Iya kalau hanya uang jajan, kalau ke tiga motor 
kesayangannya juga disita kan lebih parah, pikir Defta. 


"Yaudah Bun aku ke ruang ayah dulu" Defta menyalimi 
tangan Fega kemudian ia berlari menuju ruang kerja Ryan, 
sang ayah. 


Fega yang melihat anaknya pergi hanya menggelengkan 
kepalanya heran. "Anak ku udah dewasa" senyum hangat 
terpancar di wajahnya. 


Fega menatap tangan kanannya yang tadi disalami oleh 
Defta. "Tuh anak ngapain Salim ya? Kan cuman ke ruang 
kerja ayahnya?" Monolog Fega. 


Tok... Tok... 


"MASUK!" Teriak seseorang dari dalam ruangan. Defta 
membuka pintu ruangan kerja ayahnya sedikit, kemudian 
menongolkan kepalanya. 


"Ayah panggil aku?" Tanya Defta kepada Ryan yang sedang 
berkutat dengan laptopnya. 


Ryan mengalihkan pandangannya ke arah pintu. "Iya, 
masuk!" 


Defta berjalan mendekati Ryan, sebelumnya ia menutup 
pintu ruangan kerja sang ayah terlebih dahulu. "Aku gak 
disuruh duduk nih?" 


Ryan menatap Defta yang masih berdiri dihadapannya 
dengan tatapan bingung. "Tumben bilang dulu, biasanya 
langsung duduk" 


Defta duduk dihadapan Ryan yang hanya dibatasi meja 
kerja sang ayah. "Mungkin kalau aku baik-baikin ayah gak 
akan ceramahin aku" 


"Emang kata siapa ayah mau ceramahin kamu?" Tanya 
Ryan. 


Defta menggaruk pelipisnya. "Kata siapa ya?" Gumamnya. 
"Udah Defta ayah lagi mau serius sama kamu" tegas Ryan. 


Defta yang melihat sang ayah sedang dalam mode 
seriusnya pun ikut serius. 'Udah seriusin aja dulu, daripada 
diomelin', batin Defta. 


Ryan memberikan sebuah amplop berwarna putih kepada 
Defta. Defta mengambil amplop itu tanpa bertanya. Ia 
melihat amplop itu tanpa membukanya. Pandangannya ia 
alihkan ke Ryan dengan tatapan bertanya. 


"Ini surat apa yah?" Tanya Defta bingung. 
"Buka!" Perintah Ryan. 


Tanpa membuang waktu Defta membuka amplop putih itu. 
Secarik kertas yang merupakan isi dari amplop itu ia keluar. 
Keningnya mengerut ketika membaca tulisan yang berada 
dikertas. 


Defta menatap Ryan yang juga sedang menatapnya setelah 
membaca setiap tulisan yang berada dikertas itu. "Ayah ini 
serius?" Ryan menjawabnya dengan anggukan kepala. 


"Yah gak bisa gitu dong, pembunuhnya belum ketemu dan 
polisi udah berhenti cari tahunya?" Protes Defta. 


Ya, kertas itu berisikan sebuah pemberitahuan dari pihak 
kepolisian bahwa mereka menghentikan investigasi tentang 
kasus pembunuhan seseorang. 


"Ayah juga gak bisa apa-apa Defta, udah sekitar dua tahun 
investigasi ini udah dilakukan" ujar Defta. 


"Ayah disini masalahnya yang dibunuh sahabat aku yah, 
sahabat aku. Kalau misalnya pembunuhnya belum ketemu 
hidup aku gak akan tenang" jelas Defta. 


Ryan menghembuskan nafas kasar. "Semua suruhan ayah 
juga udah ayah suruh untuk cari tahu siapa pembunuhnya" 


"Hasilnya?" Defta menaikan alisnya sebelah. Ryan 
menjawab pertanyaan anaknya dengan gelengan kepala. 


Defta mengusap wajahnya kasar. "Aku akan cari tahu sendiri 
siapa orangnya, nyawa harus dibayar nyawa" 
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DEFTA 22 


Selamat Membaca:) 


'Manusia itu terlalu baik, mereka rela tersakiti demi 
kebahagiaan manusia lain' 


Bel pulang sekolah sudah berkumandang. Para murid SMA 
Nusa Harapan berhamburan keluar kelas mereka. Parkiran 
yang awalnya sepi menjadi ramai. Apalagi sekarang 
diparkiran tersebut banyak para anggota geng Defazo yang 
sedang berkumpul. 


"Deftaaaaaa" Defta memutar bola matanya malas kala 
mendengar suara Gerry yang memanggil namanya dengan 
nada yang terdengar sangat menjijikan. 


"Defta, Defta ganteng dehh" ujar Gerry yang sudah berada 
dihadapan motor Defta dimana sang empu sudah duduk 
diatas motornya. 


"Semut yang gak punya mata juga tahu gua ganteng" balas 
Defta membuat beberapa orang yang berada diparkiran 
terkekeh. 


"Nahh kan Lo ganteng, orang ganteng tuh pasti baik kayak 
gua. Udah ganteng, baik, Soleh, rajin menabung terus--" 


"Gak usah sok muji Defta Lo, gua tahu pasti Lo ada maunya" 
Galih memotong ucapan Gerry. 


"Abang Galih yang gantengnya minta ampun tahu aja dehh" 
ujar Gerry dengan nada yang dibuat-buat. 


"Gua gak butuh pujian lo! Gak sudi gua dipuji sama orang 
yang mukanya sebelas dua belas sama sempaknya si Ale- 
ale" ujar Galih ketus. 


"Apaan dah gua dibawa-bawa, sempak Lo nohh yang lebih 
parah, masa kagak pernah dicuci selama sebulan" balas 
Aleandro tidak terima atas tuduhan yang dilayangkan Galih. 


"Lo tahu dari mana sempak gua gak dicuci sebulan? Lo 
ngintipin gua ya?" Tuduh Galih seraya menunjuk Aleandro. 


"Enak aja, Lo kata gua apaan?!" Kesal Galih. 


"Lo pada ngapa jadi obral sempak masing-masing sih?" Ujar 
Zaidan yang sedari tadi diam. 


"Tahu, kan gua mau ngomong serius nih sama Abang Defta" 
ujar Gerry menimpali ucapan Zaidan. 


"Sok serius Lo bang" ujar Jefan yang sedari tadi diam seraya 
duduk diatas motornya. 


"Emang gua mau ngomong serius, Lo pada aja yang ganggu 
Mulu" ucap Gerry sedikit kesal. 


Defta yang sudah diambang kesabaran, pada akhirnya 
tangan miliknya memukul kepala Gerry yang membuat sang 
empu meringis. 


"Cepetan ngomong! Gua mau balik" kesal Defta. 


Gerry mengusap-usap kepalanya yang terkena pukulan 
maut dari Defta. "Sakit kali bos" 


"Lebay" umpat Erza. 


Gerry menatap tajam Erza, namun sepersekian detik 
kemudian ia menatap Defta kembali. "Def, gua pinjam motor 


Lo ya?" 


Defta menaikan alisnya sebelah seolah meminta penjelasan 
lebih lanjut. 


"Kan gua mau jalan sama cewek, jadi pinjem motor Lo ya?" 
Bujuk Gerry. 


"Gak modal Lo Gerr" ejek Aleandro. 


"Enak aja gua tuh modal, tapi kali ini mau tampil beda aja" 
elak Gerry. 


"Ngeles aja Lo kayak bajai" ucap Zaidan. 
"Bodoamat" umpat Gerry. 


Gerry menatap Defta sambil memasang pupy eyes. "Ya Defta 
ya? Please Def sekali ajaaa ya?" 


Defta memutar bola matanya malas. Sekali apanya? sudah 
berkali-kali kejadian ini keulang lagi, memang manusia tak 
modal, pikir Defta. 


Tanpa mengucapkan apa-apa Defta turun dari motor 
miliknya. Gerry yang tahu maksud dari sahabatnya itu pun 
bersorak senang. la mendekati Defta dan ingin memeluk 
pria itu. 


Defta mundur satu langkah untuk menghindari pelukan 
Gerry. “Gak usah peluk-peluk, nanti gua gatel-gatel" sarkas 
Defta. 


Gerry mengurungkan niatnya untuk memeluk Defta. Tak 
apalah, yang penting ketua geng Defazo itu sudah berbaik 
hati ingin meminjakan motornya. 


"Motor Lo mana? Masa gua pulang jalan kaki" ujar Defta. 


"Itu dibelakang Lo" tunjuk Gerry dengan matanya yang 
menatap ke arah belakang tubuh Defta. 


Defta membalikan tubuhnya kebelakang untuk melihat 
dimana motor Gerry berada. Tanpa membuang waktu lagi, 
Defta menaiki motor ninja berwarna hijau itu. Defta 
memakai helm full face miliknya, baru saja ingin 
menyalakan mesin motor, suara teriakan seseorang 
membuat kegiatannya terhenti. 


"WOYY DEFTAA!!" Teriak seseorang gadis membuat anggota 
geng Defazo yang berada diparkiran menatapnya. 


Defta memutar bola matanya malas. 'Mau pulang dengan 
tenang saja, susah sekali', batin Defta. 


Defta kembali membuka helm Full face-nya. "Kenapa?" 
Tanya Defta kepada Enzi yang tadi meneriaki namanya. 


"Def, si Arika kagak ada yang jemput tahu. Lo gak kasihan 
apa?" Tanya Enzi. 


Arika yang sedari tadi berada disampingnya pun 
melebarkan matanya menatap Enzi. Apa-apaan sahabatnya 
itu?. Mengapa dirinya jadi dibawa-bawa. Jika ada yang 
bertanya dimana Sarah, sahabat mereka yang Lola itu? 
Jawabannya ia sudah pulang duluan. 


"Lah kok gua? Kan gua cuman nemenin Lo kesini buat ke 
Erza" ujar Arika dengan wajah polosnya. 


Enzi menginjak kaki Arika. "Lo jangan jujur amat apa jadi 
orang" bisik Enzi. 


"Udah cepetan naik! Gua mau balik" perintah Defta. 


Arika menatap Defta tajam. "Gua gak mau balik sama Lo 
juga" 


"Udah apa Rik, udah mau sore ini gua yakin kembaran Lo itu 
gak akan jemput Lo" detik ini juga Arika ingin membuang 
sahabat laknatnya itu ke jurang, biar sekalian innalilahi. 
Jahat? Memang, tapi ia tidak peduli. 


"Udah neng Arika balik aja sama Abang Defta, daripada 
nanti kenapa-kenapa hayooo" ujar Aleandro sedikit 
menakut-nakuti Arika, meskipun gadis itu tidak sama sekali 
merasa takut. 


Arika menghembuskan nafasnya kasar. Kemudian ia 
mendekatkan dirinya ke dekat Defta. Hal itu tidak lepas dari 
penglihatan Defta. 


Sebelum naik ke motor, Arika memandang terlebih dahulu 
motor yang nanti akan membawanya pulang. 


"Kenapa?" Tanya Defta ketika melihat tatapan Arika kepada 
motor itu yang sedikit 'aneh'. 


"Ini motor siapa?" Tanya Arika sambil menatap Defta. 


"Motornya Gerry" bukan, bukan Defta yang menjawab 
melainkan Galih. 


"Pantesan" ujar Arika membuat mereka semua memandang 
Arika dengan tatapan bingung. 


"Kenapa?" Tanya Defta lagi. 


"Motornya kotor kayak muka pemiliknya" jawab Arika 
dengan wajah polosnya membuat mereka semua tertawa. 


"Enak aja Lo Rik, gua gini-gini mau kencan tahu" balas Gerry 
tidak terima. 


"Kencan tapi gak modal" ucap Erza pedas. 


Kali ini Arika menatap manusia siluman es batu itu dengan 
tatapan bingung. “Gak modal?" 


"Iya, masa motor aja minjam ke Defta. Parah banget ya Rik?" 
Mulailah Aleandro si playboy bin fucekboy ini memanas- 
manasi keadaan. 


Arika menggeleng-gelengkan kepalanya dengan waja 
dramatis. "Gerry sebagai cowok sejati itu Lo harus modal, 
cewek tuh bukannya matre tapi emang kebutuhannya 
banyak. Kalau Lo kencan aja gak modal gimana nanti pas 
mau nikah?" 


"Masa iya Keluarga Lo dikasih makan nasi sama garam 
doang? Kasihan atuh istri Lo yang udah disekolahin dengan 
sama orang tuanya susah-susah, eh pas gede nikah sama Lo 
cuman dikasih nasi sama garam" sambung Arika. 


Mereka semua tertawa dengan terbahak-bahak, kecuali 
orang yang dibully tentunya, Gerry. 


Gerry memasang wajah suram. "Mulut Lo Rik pedes amat, 
kabanyakkan makan seblak pedes nihh loh" ujar Gerry. 


"Sudah cukup, ayo naik!" Perintah Defta sambil menarik 
tangan Arika, agar gadis itu cepat naik ke motor dan mereka 
pulang dengan cepat. 


Arika menaiki motor Gerry yang dikendarai oleh Defta. 
"Jangan dimasukin ke hati ya Gerry ganteng, cuman 
bercanda kok gua" 


Setelah ngomong seperti itu, Defta membawa motornya 
keluar dari area parkir sekolah. 


"Subhanallah, gua dipuji sama adinda ratu" Gerry 
menggelengkan kepalanya. 


"Tampar gua tampar gua cepetan!" Perintah Gerry kepada 
Aleandro yang berada disampingnya. Dengan senang hati 
dan tanpa beban tangan besar milik Aleandro mendarat 
sempurna diwajah Gerry. 


Plak.. 
Gerry meringis sakit. "Sakit dongo!" 


Aleandro memasang wajah bingung. "Kan tadi Lo suruh gua 
nampar Lo, yaudah gua tampar. Kurang baik apa gua jadi 
teman Lo" 


"Kurang akhlak" sarkas Gerry sambil manaikan motor Defta 
dan melesat pergi meninggalkan sahabat-sahabatnya. 


Seorang gadis menatap lurus ke depan dimana terdapat 
seorang pria yang juga sedang menatapnya. Mata mereka 
saling bertatapan. Mereka tidak memperdulikan rintikan 
hujan yang sudah membasahi tubuh mereka berdua. 


Sang pria melangkahkan kakinya mendekati gadis 
dihadapannya. Kedua tangannya menangkup pipi gadis 
dihadapannya. Wajah mereka saling berdekatan, hembusan 
nafas keduanya terasa. Mereka berdua memejamkan 
matanya dan... 


"ARIKA TURUN BUNDA MAU MINTA TOLONG!!" 


Arika berdecak sebal karena acara nonton drakor dilaptop 
miliknya terganggu. Dengan secara sangat amat terpaksa ia 
mempause video drakor itu agar ia bisa melanjutkan 
nontonnya nanti. 


"Bentar lagi tuh nempel, ehh digangguin sama macan 
betina" gerutuannya. 


Arika melangkahkan kakinya keluar kamar dengan kaki di 
hentak-hentakkan. Dirinya sangat kesal jika ada yang 
mengganggu acara nonton drakornya. 


"Apa sih Bun? Udah malam teriak-teriakan aja kayak lagi 
dihutan" kesal Arika ketika sudah sampai di dapur, dimana 
sang Bunda berada. 


"Bunda mau minta tolong dong sama kamu" ujar Ninda 
seraya menatap Arika. 


"Apa?" 
"Tolong beliin stok makanan yang udah habis ya?" 


"Bun ini udah malam tahu, Abang juga gak ada nanti aku 
sama siapa perginya?" Ujar Arika membuat alasan sebaik 
dan sedetail mungkin agar bundanya tidak menyuruh 
dirinya pergi untuk berbelanja stok makanan. 


"Ya makanya belinya sekarang kan masih jam setengah 
tujuh, lagipula kalau ada Abang kamu bunda akan suruh 
dia" jelas Ninda membuat Arika mendumel didalam hati. 


"Tapi Bun ini udah malam" rengek Arika. Bukan alasan 
karena sudah malam ataupun tidak ada kendaraan yang 
akan mengantarnya, Arika hanya sedang masa malasnya 
untuk keluar kemana-mana. 


"Siapa juga yang bilang ini pagi" ujar Ninda. 


"Bun yang benar ah, aku lagi males banget keluar tahu 
gak?" 


"Kalau aku nanti kenapa-kenapa gimana? Emang bunda gak 
sedih?" Sambungnya. 


"Ya jangan sampai kenapa-kenapa" Arika tercengang 
mendengar ucapan yang terlontar dari wanita yang 
melahirkannya ini. Enak sekali ia tinggal bilang "Jangan 
sampai kenapa-kenapa' tak tahu apa bahwa Anaknya ini 
sedang dalam mode takut. 


"Tolong dong Arika, pleaseeee" Ninda memasang pupy eyes 
agar sang anak akan luluh. Kalau begini caranya Arika tidak 
akan bisa menolak. 


Arika menganggukan kepalanya. "Yaudah mana uangnya? 
Terus beli apa aja?" 


"Bentar bunda ambil dulu duitnya" Ninda pergi dari 
kawasan dapur dan menaiki satu persatu anak tangga untuk 
ke lantai dua. 


Arika hanya duduk disalah satu bangku mini bar seraya 
memainkan ponselnya yang sedari tadi ia pegang. Tak 
berapa lama kemudian, Ninda datang. 


"Nih duitnya dan ini yang harus kamu beli" Ninda 
menyodorkan beberapa lembar uang berwarna merah dan 
juga secarik kertas putih yang berisikan daftar belanjaan. 


Arika menghembuskan nafasnya kasar. Sudah malam, udara 
dingin, disuruh belanja lagi. Apalagi ia akan berjalan kaki 
menuju minimarket. Memang sih minimarket didekat sini 


ada, lebih tepatnya didepan komplek. Tapi kan tetap saja 
yang namanya jalan kaki pasti melelahkan. 


"Yaudah aku pergi dulu, assalamualaikum" pamit Arika 
setelah ia mengambil uang dan daftar belanja yang tadi 
diberikan Ninda kepadanya. 


Arika berjalan kaki ditengah sunyinya jalanan komplek 
perumahan. Sudah malam, meskipun belum sangat larut 
pasti semua orang sudah berada didalam rumahnya masing- 
masing atau masih berada diluar rumah dengan urusan 
mereka yang berbeda-beda. 


Arika diselimuti rasa takut. Memang tidak ada siapa-siapa 
disekitarnya, tapi bisa saja bukan orang jahat akan 
menghampiri dirinya dan berbuat macam-macam? Atau 
yang lebih parahnya ia bertemu dengan makhluk tak kasat 
mata?. 


Sekedar informasi tentang gadis bernama lengkap Arika 
Lavina Gionino yang merupakan gadis penakut apalagi jika 
berhadapan dengan seluruh jenis, bentukkan dan nama 
hewan reptil. Bukan hanya hewan reptil saja, Arika juga 
takut dengan makhluk halus. Makanya saat diajak 
menonton film horor ia adalah orang pertama yang akan 
menolak dengan keras. Menurutnya, biarlah ia diejek atau 
Di olok-olok karena penakut daripada kejadian saat itu 
terulang. Kejadian dimana ia dipaksa menonton film horor 
dengan kembarannya itu dan berakhir ia terjaga sepanjang 
malam. Bukan hanya terjaga saja, Arika pun mengompol 
dicelana karena ia takut untuk ke kamar mandi. 


Selang beberapa menit setelah ia melewati jalanan yang 
menurutnya sangat menyeramkan, tibalah dirinya di sebuah 
minimarket. Tanpa membuang waktu lagi, Arika berjalan 


menyusuri setiap rak-rak yang berisikan bermacam-macam 
barang untuk mencari barang yang akan ia beli. 


Sudah sekitar sepuluh menit Arika mengelilingi minimarket 
ini. Matanya menatap ke arah ranjang belanjaan yang sedari 
tadi ia tenteng. 'Sepertinya semua barang sudah ke beli', 
batin Arika. 


Arika melangkahkan kakinya menuju kasir untuk membayar 
semua belanjaan. 


"Selamat malam mba" sapa penjaga kasir itu yang dibalas 
senyuman manis oleh Arika. 


Penjaga kasir itupun menghitung semua total harga 
belanjaan yang ia beli. "Jadi berapa mba?" Tanya Arika. 


"Jadi 489 Ribu rupiah mba" jawab penjaga kasir itu. 


Arika memberikan lima lembar uang berwarna merah yang 
ia keluarkan dari saku celananya. Setelah selesai membayar, 
Arika membawa barang belanjaannya untuk keluar 
minimarket. 


Arika melangkahkan kakinya menuju ke rumah. Kali ini 
langkah kakinya ia percepat agar cepat sampai ke rumah. 


Dipertengahan jalan, Arika merasakan seperti ada seseorang 
yang mengikutinya. Sesekali Arika menengok kebelakang 
untuk berjaga-jaga apakah ada yang benar-benar 
mengikutinya. 


Seseorang membekap mulut Arika dengan kain secara tiba- 
tiba dari belakang. Arika yang terkejut pun tidak bisa 
berbuat apa-apa karena sepersekian detik kemudian 
tubuhnya melemas. Pandangan Arika memburam dan 


karena sudah tidak kuat lagi, pada akhirnya ia memejamkan 
matanya. 


Pria itu menggendong tubuh kecil Arika layaknya karung 
beras. la membawa Arika ke dalam mobil yang tidak jauh 
dari pria itu berdiri. 


Pria itu menaruh Arika dikursi penumpang belakang. "Wow 
sangat cantik, kita lihat nanti apa yang akan dilakukan pak 
Bos kepada kau" ujar pria itu seraya menatap Arika. 


Nah lohh Arika diculik, kira-kira yang culik Arika 
siapa ya? 
Jangan lupa Vote and komen:) 
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DEFTA 23 
Selamat Membaca:) 


'Menyakiti adalah hal yang sangat mudah manusia lakukan, 
jadi jangan terlalu berharap kepada orang disekitar mu. 
Karena pada dasarnya manusia mudah saling menyakiti 


"Ini sampai kapan kita jadi detektif dadakan begini? Mana 
udah malam, pulang aja yok bang" ajak Jefan diantara 
semak-semak. 


Azka dan Jefan sekarang sedang menjalankan tugas mereka 
yang sudah mereka jalani beberapa Minggu ini. Tugas yang 
diberikan Pak Ketu geng Defazo, tugasnya adalah memata- 
matai gadis bernama Arika. Sudah sekitar satu jam mereka 
berada diantara semak-semak dedaunan disebrang rumah 
Arika. Mata mereka hanya terfokus satu titik yaitu rumah 
cukup mewah berlantai dua milik keluarga Gionino. 


"Lo berisik banget dah, kalau ditanya gua mau pulang? Ya 
pasti gua jawabnya mau pulang lah. Tapi permasalahannya 
ini tugas dari Defta. Mau Lo kalau ketahuan gak 
ngelaksanain? Auto kepala Lo ditebas mau?" Ucap Azka 
dengan pandangan mata yang masih menatap lurus ke 
rumah Arika. 


Jefan memanyunkan bibirnya. "Gua capek tahu bang, mana 
masih pakai baju Sekolah" gerutu Jefan. 


Azka memutar bola matanya malas. Adik tingkatnya di geng 
Defazo ini memang sangat bawel. Seharusnya dari awal saat 
ia diperintahkan untuk memata-matai seseorang, ia akan 


meminta agar tidak bersama dengan pria bawel itu 
menjalankan tugasnya, pikir Azka menyesal. 


"Gua juga capek! Udah apa jangan ngedumel mulu, panas 
nihh telinga gua" Azka menunjukkan salah satu telinganya. 


"Lo cuman telinga, lah gua panas hati ketika cewek gua 
bicara sama cowok lain, panas jiwa karena disini engap 
banget, panas batin gua bang disini sama Lo" curhat Jefan 
membuat jiwa jahat Azka meronta-ronta. 


"Kalau bukan temen udah gua mutilasi Lo" gumam Azka 
yang tidak dapat didengar oleh makhluk jadi-jadian 
disampingnya. 


"Bang Lo denger gua ngomong gak sih?!" Kesal Jefan karena 
sedari tadi Azka tidak menanggapi curhatannya. 


"Denger" jawab Azka seadanya. 


"Kalau denger bales kek, kasih tanggapan gitu. Lo mah 
diam-diam aja kayak patung" 


"Bacot, diem udah!" Kesabaran Azka sudah menipis. 


Jefan pun akhirnya diam dengan menutup mulutnya rapat- 
rapat. Mereka berdua kembali fokus memandang rumah 
Arika yang terlihat tampak sepi. 


Jefan yang memang dasarnya mempunyai mulut yang tidak 
bisa di Rem pun kembali mengeluarkan suara. "Bang Lo 
pernah pacaran kagak?" 


Azka menghembuskan nafasnya kasar. Baru saja beberapa 
menit yang lalu Jefan diam tak bersuara dan sekarang 
kembali bersuara dengan pertanyaan yang tidak penting. 


Azka melirik Jefan. "Pernah" 


"Pas pacaran Lo pernah lihat cewek Lo jalan sama cowok lain 
gak?" Tanya Jefan lagi. Azka tidak menjawab, ia sedang 
malas dan dalam mood yang buruk. 


"Yah bang jangan nangis, tanpa Lo jawab juga gua tahu Lo 
pasti pernah ngerasain kan? Gua juga bang, cewek gua tadi 
siang jalan sama cowok lain. Ya meskipun cuman ke 
perpustakaan sih" ujar Jefan seraya memeluk pundak Azka. 


Azka yang merasa risih pun menyentak tangan Jefan yang 
berada dipundaknya dengan kasar hingga membuat pria itu 
tersungkur ke belakang. 


"Awshhh, tega amat Lo bang" ringis Jefan seraya bangun 
dari posisi tersungkurnya. 


"Bodo amat, Lo berisik banget tahu gak sin Fan, kalau nanti 
ketahuan gimana? Iya kalau ketahuannya sama Arika aja, 
lah kalau sama satpam atau orang-orang sini? Auto 
digebukin kita" jelas Azka membuat Jefan diam. 


Pada akhirnya tidak ada perdebatan lagi diantara mereka. 
Azka yang sibuk menatap rumah Arika dan Jefan yang 
sedang mengisi kebosanannya dengan bermain game 
diponselnya. 


Jefan yang sedang asik bermain game harus terhenti karena 
sebuah tepukan  ditakannya. Jefan  mendongakkan 
kepalanya menatap Azka. "Apaan sih bang lagi seru nih" 


Azka masih terus menepuk-nepuk tangan Jefan dengan 
tatapan yang masih mengarah ke rumah Arika. 


"Fan lihat dah, tuh Arika keluar rumah" ujar Azka membuat 
Jefan menghentikan permainan game diponselnya dan 


menatap seorang gadis yang baru saja keluar rumah. 


"Ayo ikutin" ajak Azka sambil berdiri. Namun belum benar- 
benar berdiri, Jefan menarik tangan Azka membuat sang 
empu kembali ke posisinya semula. 


"Nanti dulu bang, dia kan jalan kaki kalau kita ikutin bisa 
ketahuan. Apalagi kita pakai motor, jadi tunggu sedikit 
menjauh dianya" jelas Jefan yang disetujui Azka. 


Mereka menunggu Arika berjalan jauh terlebih dahulu baru 
nanti mereka ikuti dari belakang. Ketika tubuh Arika sudah 
menjauh tetapi masih dapat dilihat tubuhnya, Azka dan 
Jefan keluar dari semak-semak dedaunan dengan cepat. 


Jefan berlari terlebih dahulu meninggalkan Azka 
dibelakangnya untuk menuju ke motor miliknya. Jefan 
memang memarkirkan motornya sedikit jauh dari rumah 
Arika agar tidak ketahuan. 


Jefan menaiki motornya, ketika mesin dinyalakan ada hal 
aneh yang Jefan rasakan dari motornya. 


"Ayo Fan cepetan" ujar Azka yang sudah duduk di jok 
belakang motor Jefan. Azka memang tidak membawa motor 
miliknya dengan alasan agar tidak ribet. 


"Bentar dah bang" ujar Jefan seraya menengok kebelakang 
dimana Azka berada. 


"Motor gua kok gak bisa nyala ya?" Tanyanya kepada Azka. 


"Mana gua tahu, kan Lo yang punya motor oncom" kesal 
Azka. 


Jefan menatap kearah speedometer bensin motornya. 
Kemudian ia kembali menengok kebelakang dengan senyum 


lebar menghiasi wajahnya. Azka punya firasat gak enak 
kalau Jefan sudah tersenyum lebar seperti itu. Diantara 
motornya yang bermasalah, Jefan ke rasukkan makhluk 
halus atau Jefan yang tiba-tiba gila adalah pemikiran yang 
berada diotak Azka ketika melihat senyum lebar itu. 


Azka memukul kepala Jefan. "Lo kesurupan ya Fan?" Tanya 
Azka. 


“Goblok dah! Kok Lo malah nanya gua kesurupan kagak 
bang? Terus kalau gua beneran kesurupan masa iya gua 
jawab 'Iya gua kesurupan! kan gak mungkin" ujar Jefan 
panjang kali lebar kali tinggi. 


"Ya terus Lo ngapa senyum-senyum kayak tadi?" Tanya 
Azka. 


"Bensin gua habis, motornya gak bisa jalan" jawab Jefan 
dengan senyum lebar diwajahnya. 


Azka memukul kepala Jefan lagi, namun kali ini lebih keras 
dan berkali-kali. "Bego kok dipelihara sih lo! Terus gimana 
nihh kita ngejarnya?" 


"Lagi Lo juga si bang, kan gua suruh bawa motor juga" ujar 
Jefan tanpa memperdulikan pertanyaan Azka. 


"Kalau kita berdua sama-sama bawa motor, terus ada apa- 
apa nanti lebih ribet" ujar Azka tak mau kalah. 


"Yaudah terus kita mau ngapain? Palingan juga Arikanya 
udah jauh" 


"Kita kejar aja deh" 


Mata Jefan melotot. "Gila Lo bang? Gua gak mau lari-lari, 
nanti kaki gua sakit" 


Azka lagi dan lagi memukul kepala Jefan. "Lo cowok apa 
cewek sih? Lebay amat" 


"Bukan lebay bang tapi kalau kaki gua sakit, terus gua gak 
bisa jalan, terus nan--" 


"Udah-udah kuping gua mau kebakar rasanya dengerin 
ocehan Lo" Azka memotong ucapan Jefan. 


"Gimana kalau kita ke rumah bang Bima aja? Kan deket dari 
sini" Jefan memberi solusi yang sungguh buruk. 


Bima adalah salah satu anggota geng Defazo yang berasal 
dari sekolah yang sama dengan Azka, namun yang 
membedakan hanyalah kelas. Bima berada dikelas III IPS 
yang merupakan Kaka kelas Azka. Bukan hanya Bima saja 
anggota geng Defazo yang duduk dibangku III SMA, tetapi 
masih banyak lagi. Geng Defazo tidak pernah membeda- 
bedakan umur, agama, suku dan lain-lain. Karena menurut 
anggota geng Defazo suatu perbedaan dapat memperkuat 
satu sama lain. 


"Gila ya Lo? Nanti kalau kita diomelin Defta gimana?" Tanya 
Azka kesal. 


"Nanti kita ke sini lagi sih" ujar Jefan mencoba untuk 
membujuk Azka. 


Azka menghembuskan nafas kasar. Sudahlah sepertinya ia 
harus pasrah kali ini. Dirinya juga merasa lelah terus 
menerus menjadi detektif dadakan seperti ini. 


"Yaudah ayo" pasrah Azka. 
"Tapi jalan kaki, sambil dorong motor oke?" 


"Yaudah cepetan" 


Arika mencoba membuka matanya secara perlahan. 
Matanya ia kedipkan berkali-kali untuk menyesuaikan 
pandangan yang sedikit buram. Arika mengernyitkan 
dahinya, ia merasa asing dengan tempat ini. Ruangan kecil 
yang gelap, namun terdapat dua jedela kecil yang membuat 
cahaya rembulan masuk ke dalam ruangan ini. Dan satu 
lagi, ia duduk sendirian di ruangan ini. 


Suara ringisan keluar dari mulut miliknya kala ia mencoba 
bangun dari duduknya. Arika baru menyadari satu hal, ia 
duduk disebuah kursi kayu dengan tangan yang diikat 
kencang. Satu pertanyaan terlintas diotaknya, mengapa ia 
berada disini?. 


Wajah Arika menjadi pucat ketika dirinya mengingat apa 
yang terjadi kepada dirinya sebelum ia berada ditempat 
asing ini. Arika menggerakkan tubuhnya berharap tali yang 
melilit sebagian tubuhnya itu dapat terlepas. Tapi apalah 
daya, tali itu terikat sangat kencang dan mengakibatkan 
rasa sakit di kedua tangan dan kakinya jika Arika 
menggerakkan tubuhnya. 


Arika menghembuskan nafasnya. Saat ini ia hanya bisa 
berdoa kepada Allah agar bisa keluar dari tempat ini dengan 
keadaan selamat dan tidak kurang sedikitpun. 


Lagi-lagi dahinya mengernyit, tapi kali ini berbeda alasan. la 
samar-samar mendengar seseorang yang sedang berbicara. 


'Dia sudah sadar?' tanya orang itu yang Arika duga adalah 
seorang pria. 


'Mana gua tahu, gua kan ikan' 


Arika terkekeh pelan mendengar ucapan itu. 'Sepertinya 
ada dua orang', batin Arika. 


'Serius goblok' 
'Ya emang gua gak tahu' 
' Yaudah kita masuk aja' 


Seketika seluruh tubuh Arika menegang. la bingung harus 
melakukan apa?. Mau kabur, namun tidak bisa. Mau pura- 
pura pingsan, tapikan ia sudah sadar. Lalu apa yang harus 
dirinya lakukan?, Pikir Arika bingung. 


Arika melihat pintu ruangan ini terbuka dan menampakkan 
dua orang pria bertubuh tinggi. Arika menundukkan 
kepalanya ketika kedua orang itu berjalan mendekatinya. 


"Wow udah bangun rupanya" ujar salah satu dari mereka 
berdua yang memakai baju berwarna hitam. Arika tidak 
membalas ucapan pria itu. la hanya menundukkan 
kepalanya dengan air mata yang sudah mengalir di pipinya. 


Arika mendongakkan kepalanya kala rambutnya dijambak 
oleh pria yang memakai baju berwarna merah maroon. 
Entah sadar atau tidak Arika meludahi pria yang menjambak 
rambutnya itu. Dapat Arika lihat bahwa pria itu menggeram 
kesal. 'Ngapain sih Lo ngelakuin itu Rik? Tunggu kematian 
mu saja lah', batin Arika menyesal. 


Plak.. 


Arika merasa panas dipipinya. Dirinya yakin pipinya akan 
memerah dan terdapat bercak lima jari disana. 


"BANGXAT LO! BERANI-BERANINYA LO LUDAHIN GUA HAH?!" 
Bentak pria yang tadi Arika ludahi. Arika hanya diam saja 


dengan air mata yang tidak ingin berhenti mengalir ke 
pipinya. 


"Lepasin tangan Lo!" Perintah pria yang memakai baju 
berwarna hitam. Pria yang memakai baju merah maroon itu 
pun melepaskan tangannya yang menjambak rambut Arika. 


"Udah berapa kali Lo dipakai Defta?" Tanya pria yang 
memakai baju hitam itu. Arika mereka berdua dengan 
tatapan bingung. Defta? Pakai? Apa maksud kedua pria itu?. 


"Maksud Lo?" Tanya Arika dengan suara lirih. 


"Gua yakin Lo adalah seorang jalang yang selalu dipakai 
sama Defta" ujar pria yang memakai baju merah maroon itu 
seraya bersedekap dada. 


Rasa marah Arika mencuat kala mendapatkan hinaan 
seperti itu. "GUA BUKAN JALANG BANGYAT!" Bentak Arika. 


"Wow berani juga lo, gimana kalau kita bermain-main sedikit 
sebelum bos gua Dateng?" Tubuh Arika seketika bergetar 
hebat kala mendengar ucapan yang terlontar dari mulut pria 
yang memakai baju hitam. 


Arika memejamkan matanya dengan air mata yang tak ada 
henti-hentinya menetes. 'Ya Allah tolong kirimkan aku 
seseorang untuk membantuku' batin Arika. 


Seorang pria sedang menatap ke arah luar jendela yang 
menampakkan langit malam tanpa bintang. Pandangnya 
terlihat kosong, namun tidak dengan otaknya yang sedang 
berpikir keras. Bibirnya berkali-kali menyesap sebatang 
rokok. 


Senyum manis tercetak jelas diwajahnya, namun tidak 
beberapa lama senyum itu lenyap dan digantikan dengan 
senyum seringai. Tidak sampai beberapa detik raut wajah 
itu berubah lagi menjadi seperti orang marah. 


Tok... Tok... 


Suara ketukan menghentikan kegiatannya yang sedang 
memikirkan entah apa. "MASUK!" Perintahnya. 


Seorang pria yang memiliki tubuh tidak jauh dengan dirinya 
masuk dan berjalan mendekat ke arahnya. 


"Bos gadis itu sudah bangun" ujar pria yang datang 
menghampiri pria yang dipanggil 'Bos' itu. 


Tanpa mengatakan apapun pria yang dipanggil 'Bos' itu 
melangkahkan kakinya keluar ruangan. la berjalan melewati 
beberapa orang yang merupakan anak buahnya. 


Langkahnya terhenti didepan sebuah pintu kayu yang 
sudah tidak terawat. Pintu itu merupakan pintu dari sebuah 
ruangan yang sangat ditakuti oleh anak buahnya. Ruangan 
yang merupakan tempat penindasan para musuhnya atau 
para anak buahnya yang mengkhianatinya. 


Tangannya terulur untuk membuka pintu itu. Matanya 
melebar, tubuhnya menegang, emosinya menaik ketika 
pintu itu terbuka dan menampilkan seorang gadis yang 
sedang diikat disebuah kursi dengan rambut berantakan, 
pipi memerah dan sudut bibir yang mengeluarkan darah. 


"ARIKA!!" 


Ayo tebak siapa yang culik Arika? 
Maaf kalau ada Typo dan alur cerita gak jelas 


Oh ya kalau kalian ngerasa cerita ini alurnya gak 
jelas atau ngebosenin, kalian bisa berhenti baca 
cerita ini kok. Aku gak masalah 


Buat yang udah baca sampai sekarang, sering komen 
dan kasih vote aku ucapkan terima kasih banyak . 


Jangan lupa Vote and komen:) 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 24 


Selamat Membaca:) 


Tidak ada yang tidak mungkin dalam dunia ini. Ya, 
seseorang ya selalu kita anggap baik pun dapat melakukan 
kejahatan ke diri kita' 


Plak... 
Plak.. 


Arika merasakan panas dan perih di pipinya. Sudah berkali- 
kali ia mendapatkan tamparan dipipinya dan jambakkan di 
rambutnya. Dirinya hanya bisa menerima itu semua tanpa 
melawan sama sekali. Ia juga merasa sakit ditangan yang 
sepertinya lecet karena kelamaan terikat. 


'Abang, Defta bantu aku', batin Arika seraya memejamkan 
matanya menahan sakit disekujur bagian kepalanya dan 
juga wajahnya. 


Arika merasa pintu ruangan ini terbuka, namun Arika tidak 
ingin membuka matanya. Ia takut orang yang datang bukan 
orang yang ingin menyelamatkan dirinya. 


"ARIKA!!" 


Mata Arika terbuka dan menatap kearah pintu itu. Seorang 
pria yang sangat ia kenal, pria yang selalu bersamanya 
sedari kecil, pria yang merupakan pahlawannya dan 
pahlawannya datang untuk menyelamatkannya. 


"Bara help me" lirih Arika menatap pria bernama lengkap 
Elvarian Albara Gionino yang merupakan kembarannya. 


Bara berjalan mendekati Arika. Tubuhnya melemas ketika 
melihat sang kembaran dengan keadaan yang tidak baik. 


Bugh 
Bugh 


Bara menghajar kedua pria yang berada didekat Arika. 
"BANGXAT!! DIA ADIK GUA TOLOL!" Bentak Bara Kepada 
kedua anak buahnya yang tersungkur ke lantai karena 
pukulannya. 


Bara melepas seluruh ikatan yang melilit tubuh Arika. "Sorry 
sorry" berkali-kali Bara mengucapkan kata maaf kepada 
Arika. Jika saja ia tahu bahwa gadis yang dekat dengan 
musuhnya itu adalah kembarannya, Bara tidak akan 
menyuruh anak buahnya untuk membawa gadis itu dan 
menyiksanya seperti ini. 


Arika bangun dari duduknya dengan tertatih-tatih dan 
dibantu oleh Bara. Arika menatap wajah kembarannya itu 
dengan tatapan sedikit bingung. Bara yang merasa 
diperhatikan pun menatap Arika. 


"Lo kenal sama mereka?" Tanya Arika. 


Bara menghembuskan nafas berat. "Iya, dia anak buah gua" 
jawab Bara. 


Arika terkejut, kalau mereka adalah anak buah Bara 
mengapa ia dipukuli? Apakah ini atas perintah Bara?. 


"Nanti gua jelasin" ujar Bara saat melihat wajah bingung 
Arika. 


Bara menatap tajam kedua anak buahnya yang tersungkur 
ke lantai sambil menundukkan kepalanya. "Lo berdua akan 
dapat hukuman" 


"Ayo Rik" ajak Bara seraya membantu Arika berjalan. 


Hari ini Arika kembali melakukan aktivitasnya sebagai 
seorang pelajar, yaitu bersekolah. Sekitar dua hari ia tidak 
menginjakkan kakinya ke sekolah karena kejadian dua hari 
yang lalu. Luka diwajahnya dan ditangannya pun sudah 
mulai mengering, meskipun masih sedikit terlihat. 


Arika berjalan dengan cepat saat banyak mata yang 
memperhatikan dirinya. Mungkin karena luka-luka ditangan 
dan diwajahnya membuat ia jadi bahan perhatian. 


Dari arah berlawanan Arika dapat melihat segerombolan 
pria terkenal disekolahnya. Siapa lagi kalau bukan anggota 
inti geng Defazo. 


Rasanya Arika ingin mengutuk kelasnya itu karena 
menurutnya keberadaan kelasnya cukup jauh dan sekarang 
harus melewati anggota inti geng Defazo pula. 


Arika menundukkan kepalanya dengan kaki yang berjalan 
dengan cepat ketika ia sudah didekat segerombolan pria 
tampan itu. Jantung Arika berdegup kencang ketika jarak 
antara ia dan Defta hanya kurang dari 1 Meter. 


Didetik ini juga Arika benar-benar mengutuk kelasnya yang 
menurutnya sangat jauh itu. Langkah kaki Arika terhenti 
karena sebuah tangan memegang pergelangan tangannya. 
Arika menghembuskan nafas kasar. Sudahlah jika seperti ini 
ia hanya bisa pasrah, batinnya. 


"Lepasin Defta" Arika menyentak tangan Defta yang berada 
dipergelangan tangannya. Namun bukannya terlepas 
genggam tangan itu semakin kuat. 


Tangan Defta terulur untuk memegang sudut bibir Arika 
yang terdapat luka yang sudah mengering. Belum sempat 
tangan Defta menyentuhnya, sebuah tangan menepisnya. 


"Gak usah pegang-pegang tangan Lo belum cebok!" Ujar 
Arika dengan ketus. 


"Itu bibir Lo kenapa?" Tanya Defta dengan geram. Entahlah 
ia merasa emosinya naik ketika melihat luka disudut bibir 
Arika. 


"Kecakar kucing" jawab Arika berbohong. 
"Kecakar kucing gak kayak gitu lukanya" balas Defta. 


"Sotoy banget sih Lo! Udah lepas tangan gua, sakit nih" ujar 
Arika dengan menaikan nada bicaranya beberapa oktaf. 


Banyak pasang mata yang menjadikan pusat perhatian. 
Apalagi sekarang sudah mendekati bel masuk sekolah dan 
sudah dipastikan koridor sekolah ramai. 


Defta melepaskan tangan Arika. Tanpa berpamitan dan 
mengeluarkan sedikit suaranya, Arika berjalan menjauhi 
anggota inti geng Defazo. 


Defta menatap kepergian Arika dengan wajah bingung. "Kok 
Lo tiba-tiba berubah sih Rik?" Gumam Defta yang tidak bisa 
didengar oleh siapapun. 


Sedangkan dilain sisi Arika mencoba untuk membuat 
dirinya sendiri percaya apa yang tadi ia lakukan sudah 
benar semua. Arika sesungguhnya sangat tidak enak hati 


dengan Defta. Ia sadar Defta tidak salah apa-apa, namun 
kembarannya itu menyuruhnya untuk menjauhi Defta. 
Entah apa alasannya. 


Flashback on... 


Berdiri sendiri dibalkon kamarnya adalah hal yang sedang 
Arika lakukan. Mata teduhnya menatap langit malam tanpa 
bintang. Ingatannya menerawang kejadian yang baru saja ia 
alami beberapa menit lalu. 


Bara belum juga memberinya alasan mengapa ia berada 
disana dan mengapa anak buahnya melakukan hal seperti 
itu kepada dirinya. Arika berpikir bahwa ia tidak pernah 
membuat masalah dengan orang lain. Masalah yang berat 
yang ia maksud, bukan masalah dimana ia suka mengusili 
seseorang. 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunannya. Tanpa 
menoleh Arika sudah tahu siapa orang itu. Mengapa ia bisa 
tahu? Alasannya simpel, karena hanya orang itu yang akan 
langsung masuk ke kamarnya tanpa diberikan izin terlebih 
dahulu dari pemilik kamar. Orang itu berjalan mendekatinya 
dan sekarang sudah berada disampingnya. 


"Masih sakit dek?" Tanya Bara seraya menatap wajah Arika. 
Arika menjawabnya dengan anggukan kepala. 


"Dek gua minta maaf ya?" Arika menatap wajah Bara. Ia 
mengulum bibirnya agar tidak tertawa. Wajah sedih Bara 
membuat Arika ingin tertawa, apalagi kembarannya itu 
memanggilnya dengan sebutan 'adek' yang jarang sekali ia 
dengar dari kembarannya itu. 


Arika kembali menatap ke arah langit gelap. "Dek maafin 
gua kek, gua nyesel sumpah dah" rengek Bara. 


"Hpft, wahahahahahah" Arika sudah tidak bisa menahan 
tawanya sendiri. Bara menatap Arika dengan wajah 
bingung. Ada apa dengan kembarannya itu?, Pikir Bara. 


"Hahah udah gua maafin lagi" ujar Arika saat tawanya 
sudah mereda. 


Bara menghembuskan nafasnya lega sambil memegang 
dadanya. "Alhamdulillah" gumamnya. 


"Di dunia ini gak ada yang gratis lohh" ujar Arika seraya 
memalingkan wajahnya ke arah Bara. 


Bara menaikan alisnya sebelah. "Maksudnya?" 


"Lo harus jelasin masalah yang tadi dan kenapa tadi nama 
Defta dibawa-bawa?" 


Tubuh Bara menegang seketika. la bingung harus 
menjelaskan dari mana masalah tadi dan masalah yang ia 
alami dengan Defta. Tapi jika ia tidak menceritakannya 
sudah pasti kembarannya ini akan membuat hal-hal yang 
tidak terduga. Berbohong? Sepertinya tidak mungkin bisa. 


"Kalau Lo gak mau cerita atau Lo mau bohong sama gua, 
bakalan gua aduin bunda sama ayah" ancam Arika. 


Kalau seperti ini jadinya Bara jadi benar-benar tidak bisa 
berbohong. Permasalahannya tadi Bara dan Arika sepakat 
untuk tidak membicarakan masalah ini dengan kedua 
orangtua mereka. Tapi sekarang Arika menjadikannya 
kesepakatan mereka berdua menjadi ancaman. Bara 
sesungguhnya tidak masalah jika Arika benar-benar 
mengadu kepada kedua orang tua mereka, tapi yang 
menjadi permasalahannya adalah fasilitas yang ia miliki 
akan disita oleh orang tua mereka. 


"Yaudah nihh gua jelasin" ujar Bara pasrah. 


"Gua punya masalah sama Defta, terus gua mau balas 
dendam ke dia. Salah satu anak buah--" 


"Sok-sokan Lo punya anak buah" potong Arika seraya 
terkekeh. Bara menatap malas Arika. Ini adalah salah satu 
mengapa Ia tidak ingin menceritakan sesuatu kepada 
kembarannya itu, karena sudah dipastikan Arika akan 
memotong pembicaraannya dengan lelucon yang ia buat. 


"Yaudah gak jadi ceritain lah" ujar Bara. 
"Jangan dong, yaudah lanjutin!" Rengek Akan. 


Bara menghembuskan nafasnya kasar. "Jadi salah satu anak 
buah gua bilang kalau ada cewek yang deket sama Defta. 
Terus dia ngasih ide ke gua buat culik cewek yang deket 
sama Defta. Ehh ternyata ceweknya Lo" jelas Bara. 


"Ahh Lo mah kayak cewek, kalau buang air kecil jongkok aja 
sono!" Ejek Arika. 


Bara menggeram kesal, jika saja yang berbicara itu bukan 
kembarannya sudah dipastikan detik ini juga orang itu 
sudah tidak bernyawa. 


"Pedes amat tuh mulut" balas Bara menatap tajam Arika. 


Arika menoyor kepala Bara. "Biasa aja dong tuh mata! 
Lagian ya kalau cowok tuh punya masalah harus 
diselesaikan dengan cara jantan. Jangan bawa-bawa orang 
yang gak ada hubungannya sama masalah Lo!" 


"Jangan kayak cewek gitu lah bang! Kalau ada masalah 
merembet kemana-mana" lanjut Arika. 


Bara tersenyum tipis sambil menatap wajah Arika. Ini yang 
Bara suka dari kembarannya itu. la tidak segan-segan 
menasihatinya dan memarahinya jika ia melakukan 
kesalahan. Meskipun Arika selalu menasihatinya ditambah 
dengan bubuk cabe sekarung, tapi Bara tetap suka jika 
Arika menasihatinya. Sejak dulu Bara berharap jika ia ingin 
memiliki kekasih yang memiliki karakter seperti 
kembarannya atau seperti bundanya. Meskipun kedua 
perempuan itu memiliki mulut yang sangat tajam, tapi 
menurut Bara itu adalah suatu daya tarik tersendiri. 


"Iya-iya nanti gak begitu lagi dah" balas Bara. 


"Tapi btw Lo punya masalah apa sih sama Defta?" Tanya 
Arika sambil menatap Bara penasaran. 


"Masalah cowok, Lo gak perlu tahu lah" ujar Bara yang 
diangguki Arika. Hati Bara bersorak senang ketika Arika 
tidak menanyai masalah dirinya dan Defta. 


"Lo punya hubungan sama Defta?" Tanya Bara sedikit ragu. 
Arika mengernyitkan keningnya bingung, namun beberapa 
detik kemudian ia menganggukkan kepala. 


Kedua mata Bara melebar. "Serius?" 


Arika lagi-lagi menganggukkan kepalanya. “Iya gua punya 
hubungan sama dia, kan kita teman satu sekolah" 


Bara menatap Arika bingung. "Maksudnya gimana sih?" 


"Kan berteman itu sebuah hubungan, berarti gua punya 
hubungan dong sama Defta" jelas Arika membuat Bara yang 
mendengarnya menjadi geram. 


"Bukan begitu maksud gua, maksud gua tuh Lo pacaran 
sama dia?" Tanya Bara dengan wajah serius. 


"Ngga, emang kenapa sih Lo nanya-nanya?" Tanya Arika 
bingung. 


Bara menggelengkan kepalanya. "Lo pokoknya mulai detik 
ini harus menjauh dari Defta!" Perintah Bara tegas. 


"Emang kenapa sih? Orang gua sama dia cuman teman satu 
sekolah" 


"Mau teman satu sekolah kek, mau teman main kek 
pokoknya Lo harus menjauh dari dia!" Perintah Bara telak. 


Arika menghirup udara kemudian ia hembuskan secara 
perlahan. “Gua coba" 


“Good, baru namanya adik gua" Bara mengusap puncak 
kepala Arika. 


"Ehh tapi masa pas itu gua lihat si Revan tawuran"ujar 
Arika. 


"Udah tahu gua, sama sekolah Lo kan?" Ucap Bara menatap 
Arika. 


"Iya, kok Lo bisa tahu sih?" 

"Teman gua ceritain" jawab Bara. 

"Udah ayo masuk, terus Lo tidur udah malam" 
Flashback off... 


Defta melajukan motornya keluar gerbang sekolah diikuti 
oleh ke lima sahabatnya. Bel pulang sekolah sudah 
berkumandang sedari tadi dan sekarang mereka semua 
mengendarai motor masing-masing untuk menuju ke 


Basecamp geng Defazo selain Warkom. Geng Defazo 
memang memiliki dua Basecamp, yang pertama di Warkom 
dan yang kedua berada cukup jauh dari sekolah mereka. 


Defta dan kawan-kawan harus menempuh waktu sekitar tiga 
puluh menit untuk sampai di Basecamp. Sudah cukup lama 
memang Defta tidak datang ke Basecamp geng Defazo yang 
satu itu. Meskipun ia jarang ke sana, namun dirinya masih 
dapat memantau anggota-anggota yang lain. 


Defta dan ke lima sahabatnya itu memberhentikan motor 
mereka didepan sebuah rumah lantai dua yang tidak terlalu 
mewah. Rumah lantai dua itu merupakan Basecamp kedua 
geng Defazo. Rumah itu dibeli oleh ketua geng Defazo 
yaitu, Defta. 


"Wess pak bos tumben amat ke sini" ujar salah satu anggota 
geng Defazo saat melihat Defta dan ke lima sahabatnya 
memasuki rumah itu. Para anggota geng Defazo yang 
sedang melakukan aktivitas masing-masing pun terhenti 
ketika melihat Defta dan kelima sahabatnya berada 
diambang pintu. 


"Lah buset Defta kapan datang?" Tanya Pandu yang baru 
saja keluar dari sebuah ruangan. 


"Baru" jawab Defta. 
"Kita-kita gak disuruh duduk nihhh?" Ujar Galih. 


"Yaelah, duduk tinggal duduk juga Lo" ujar Kenzo yang 
sedang duduk di sebuah single Sofa. 


Defta dan ke lima sahabatnya duduk di sebuah sofa 
panjang. Para anggota Defazo mengerubungi Defta. 


"Tumben Lo ke sini Def?" Tanya Bima. 


"Udah lama gua gak ke sini, mau ngecek aja bang" jawab 
Defta. Meskipun Defta seorang ketua di geng Defazo, ia 
tetap memanggil anggota-anggota yang memiliki usia lebih 
tua dengannya menggunakan embel-embel 'Abang'. Bukan 
hanya Defta saja, namun seluruh anggota geng Defazo pun 
juga. 


"Gak ada makanan apa? Misguen amat Lo pada" ujar Gerry. 


"Lo tuh yang misguen masa datang ke sini cuman cari 
makanan. Dimana-mana juga tamu yang bawa makanan" 
balas Kenzo. 


"Yaudah gua pesenin makanan nihh ya" Gerry 
mengeluarkan ponselnya dari kantung celana abu-abunya. 


"Asekkk di traktir nihh kita" ucap Aleandro bersorak senang. 
"Tenang-tenang, Def bayar ya?" Tanya Gerry kepada Defta. 


"Lah kirain gua Lo mau traktir Gerr" ujar Azka yang berbada 
disamping Gerry seraya memukul kepala pria itu. 


"Udah jelek, gak punya otak, gak ada akhlak, miskin lagi. 
Kasihan amat gua sama Lo Ger" dengan baik hati Zaidan 
menyebutkan semua kekurangan sahabat segobloknya itu. 


"Kurang Jomblonya Dan" ujar Galih. 


Orang yang sedari tadi dinistakan hanya memanyunkan 
bibirnya kesal. "Jahat amat Lo pada sama gua, nanti kalau 
gua tiba-tiba cakep aja pada mampus Lo" 


"Taruhan sama gua yok, bisa secakep apa Gerry kalau Glow 
up" ujar Aleandro. 


"Yailah Def, palingan juga mukanya begitu-begitu aje tuh 
anak" ucap Bima. 


"Banfat Lo pada!" Umpat Gerry kesal. 


"ASSALAMUALAIKUM EVERY BODEHHHH" semua mata 
memusatkan perhatiannya ke arah pintu yang terdapat 
seorang pria menggunakan baju seragam SMA dengan 
keadaan yang berantakan.. 


"Waalaikumsalam" balas mereka semua. 


"Abis ngegembel dimana Lo?" Tanya Galih kepada pria yang 
baru masuk rumah itu dan sekarang sudah duduk di sofa 
samping Azka. 


"Orang ganteng begini dikata gembel, buta Lo bang?" Ujar 
Jefan. Ya pria itu adalah Jefan, adik kelas Defta dan kawan- 
kawannya yang satu sekolah dengannya. 


"Datang-datang udah songong lo! Pantesan aja kemarin Lo 
bilang cewek Lo jalan sama cowok lain" cibir Azka. 


"Ehh ngomong-ngomong tentang kemarin, gua mau 
ngomong nihh sama bang Defta" ujar Jefan. 


"Bang Defta mana bang Defta?" Tanya Jefan kepada mereka 
semua yang ada didekatnya. Sesungguhnya Jarak Jefan dan 
Defta yang sedang duduk tidak jauh. Namun bukan Jefan 
namanya kalau tidak melakukan tindakan aneh. 


"Biarin aja tuh mata gua doain buta beneran aja" ujar Defta 
sinis. 


Jefan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Doa Lo 
nyeremin amat si bang" 


"Lo mau ngomong apaan?" Tanya Defta tanpa 
memperdulikan ucapan Jefan. 


Jefan menatap Azka yang duduk disebelahnya, begitupun 
Azka yang juga menatap Jefan. "Penting banget sih ini Def" 
ujar Azka pelan. 


Defta bangun dari duduknya. "Ruang meeting” Defta 
berjalan duluan menuju sebuah ruangan yang merupakan 
tempat mereka semua biasa rapat atau membicarakan 
sesuatu hal penting. 


Azka dan Jefan berjalan cepat mengikuti Defta yang sudah 
memasuki ruangan meeting. Banyak mata yang 
memperhatikan mereka bertiga dengan penasaran. 


"Itu mereka mau ngapain sih?" Tanya Pandu. 
"Lah au emang gua cenayang" jawab Aleandro. 
"Gua gak nanya Lo kunyuk" ujar Pandu. 


"Udah lah daripada kita-kita ngurusin urusan orang, 
mending makan" lerai Galih. 


"Gerr pesan" perintah Erza yang sedari tadi diam. 


"Iya, tapi nanti siapa yang bayar?" Tanya Gerry. Seluruh 
mata menjadikan Erza pusat perhatian. Erza yang 
menyadari bahwa ia dipandang oleh mereka semua pun 
menghembuskan nafas kasar kemudian menganggukan 
kepalanya. 


"Asekkk makan banyak gua" Aleandro dan lainnya bersorak 
senang. 


Udah ketahuan kan siapa yang culik Arika? 
Maaf kalau ada Typo 


Jangan lupa Vote and komen: ) 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 25 


Selamat Membaca:) 


'Buat apa nusuk dari belakang, kalau bisa nusuk dari depan' 


Defta menatap datar dua orang dihapadannya yang sedari 
tadi sedang saling menyikut satu sama lain. Sudah sekitar 
lima menit Defta diam di ruangan ini sambil menonton 
perdebatan kedua temannya itu. 


Defta berdehem membuat kedua orang dihapadannya 
menghentikan kegiatan unfaedah mereka. "Mau sampai 
kapan Lo pada adu sikut begitu?" 


Azka dan Jefan menundukkan kepalanya. Mereka berdua 
takut dengan aura Defta yang sangat menyeramkan. 
Sepertinya mood Defta sedang tidak baik, pikir Azka dan 
Jefan. 


"Be-begini Def--" Azka memotong ucapan seraya menatap 
wajah datar Defta. 


"Begini?" Defta menaikan alisnya sebelah seolah-olah 
meminta penjelasan lebih dari kedua temannya itu. 


"Bang Lo dua hari yang lalu ke rumahnya Arika?" Pekik Jefan 
yang kemudian menundukkan kepalanya lagi. 


"Dua hari yang lalu? Nggak" ujar Defta. 


Azka dan Jefan saling tatap. Azka mendongakkan kepalanya 
dengan takut-takut. "Serius Def?" 


Defta menjawab pertanyaan Azka dengan anggukan kepala. 
la tambah bingung ketika melihat Azka dan Jefan saling 
tatap dengan wajah takut. 


"Jujur sama gua ada apa?" Sentak Defta membuat Azka dan 
Jefan sedikit terkejut. 


"Dua hari yang lalu kan kita lagi pantau Arika kayak biasa 
tapi pas itu dirumahnya. Nah terus pas sekitar jam tujuh 
malam dia keluar. Kan kita mau ikutin tapi motornya si Jefan 
mogok habis itu---" Azka menatap Jefan untuk meminta 
tolong kepada pria itu untuk melanjutkan penjelasannya. 


Jefan menghembuskan nafasnya agar lebih tenang. Ia 
mendongakkan kepalanya untuk menatap Defta. 


"Kita gak jadi ikutin Arika, kita berdua malah ke rumah bang 
Bima. Kan rumahnya bang Bima deket tuh sama Arika" jelas 
Jefan. 


"Tapi beberapa jam kemudian kita balik lagi ke sana dan--" 
Flashback on... 
"Bang balik aja yuk, gua udah ngantuk nihh" gerutu Jefan. 


Azka dan Jefan sedang berjalan kaki untuk menuju ke rumah 
Arika kembali. Jika ada yang bertanya dimana motor Jefan? 
Jawabannya berada dirumah Bima. 


"Kita harus mastiin Arika balik ke rumah atau ngga, kalau 
dia kenapa-kenapa emang Lo mau kepala Lo ditebas sama 
Defta?" Ujar Azka. 


Jefan menghembuskan nafasnya kasar. Sudahlah kali ini ia 
pasrah saja, lagipula dirinya tidak ingin mati muda, nikah 


aja belum masa udah mati duluan kasihan dong jodohnya, 
pikiran Jefan. 


Azka dan Jefan berjalan kaki untuk sampai ke rumah Arika. 
Jarak dari rumah Bima ke rumah Arika tidaklah jauh. Rumah 
mereka berdua masih berada didalam komplek perumahan 
yang sama. Hanya saja yang membedakan blok rumah. 


Rumah Arika sudah terlihat dari kedua mata Azka dan Jefan. 
Azka menghentikan langkahnya ketika ia merasakan sebuah 
tangan menggenggam tangannya. Azka menoleh 
kebelakang dimana Jefan berada. 


"Kenapa sih?" Tanya Azka menatap Jefan bingung. 


Tanpa menjawab pertanyaan Azka, Jefan menarik tangan 
Azka untuk bersembunyi di dekat semak-semak. 


"Lo kenapa sih?" Bisik Azka. 


Jefan menunjuk seseorang memakai pakaian serba 
berwarna hitam yang sedang duduk diatas motor dekat 
rumah Arika. Kerutan di dahinya tercetak jelas. Azka 
bingung maksud Jefan yang menunjuk seseorang. 


"Lo lihat dah bang, Lo ngerasa ada yang aneh gak?" Tanya 
Jefan sambil berbisik agar mereka berdua tidak ketahuan. 


"Aneh apaan sih? Mungkin tuh orang lagi nungguin orang 
gitu" ujar Azka berpikir positif meskipun dirinya pun 
merasakan rasa penasaran. 


"Kita tunggu sebentar disini deh, penasaran gua sama tuh 
orang" ucap Jefan yang disetujui Azka. 


Beberapa menit mereka berdua duduk bersembunyi 
diantara semak-semak itu. Dan orang yang mereka berdua 


curigai pun tidak melenggang pergi. Orang itu hanya duduk 
di motor miliknya yang mungkin sengaja ia parkir sedikit 
Jauh dari rumah Arika seraya memainkan ponselnya. 


Azka menepuk-nepuk pundak Jefan. 'Fan Arika tuh di 
balkon" 


Jefan mendelik sebal. "Gua juga tahu kali bang, gua punya 
mata" 


"Ya kan gua cuman kasih tahu" 


“Ini mata gua yang aneh apa gimana dah? Kok gua lihat 
mukanya Arika kayak luka-luka begitu" Jefan mengedipkan 
matanya berkali-kali untuk memperjelas apa yang ia lihat. 


Azka memfokuskan perhatiannya kepada wajah Arika yang 
menurutnya juga terdapat luka-luka. "Ehh iya, bukannya 
tadi tuh muka mulus-mulus aja ya?" 


Jefan menganggukan kepalanya. Sedetik kemudian matanya 
melebar sempurna seraya menatap Azka yang berada 
disampingnya. "Apa jangan-jangan Arika di apa-apain lagi, 
kan tadi dia keluar rumah sendiri" 


Azka memukul kepala Jefan berkali-kali. "Tuh kan Fan Arika 
kenapa-kenapa, gua gak tanggung jawab ah, kan Lo yang 
ajak gua ke rumahnya bang Bima" 


Jefan mengusap-usap kepalanya yang tadi terkena pukulan 
dari tangan Azka. "Tapi kan Lo juga ikut enaknya" 


"Udah lah nant--" Ucapan Azka terpotong ketika Jefan 
menepuk-nepuk pundaknya. 


"Itu El kan bang?" Tanya Jefan. Azka menatap ke arah balkon 
dimana ke Arika dan El yang sedang berbicara berada. 


"Lah iya ya? Lu penasaran gak sih selama kita pantau Arika 
dia sering banget sama El? Apalagi mereka tinggal satu 
rumah. Ada hubungan apa ya kira-kira?" Ujar Azka 


"Bang lihat bang, tuh orang foto si Arika" ujar Jefan tanpa 
menanggapi ucapan Azka. Azka menatap kearah orang yang 
menurutnya misterius tadi. Dan benar saja, orang itu 
sedang mengambil gambar Arika yang sedang berdiri di 
Balkon rumahnya sendirian. 


"Siapa ya tuh orang" gumam Azka. 
"Tuh kan bang, gua punya firasat gak enak sama tuh orang" 


"Ehh tuh orang pergi, ayo kita kejar" ajak Jefan seraya 
bangun dari duduknya. Namun sebuah tangan menariknya 
dan menjadikannya kembali ke posisi awal. 


"Lo goblok, bego apa tolol sih? Kan motor lo ada 
dirumahnya bang Bima" ujar Azka. 


Jefan menepuk jidatnya. "Ohh iya gua lupa" 

"Tapi Lo ngerasa aneh gak sih sama tuh motor?" Tanya Azka. 
"Maksudnya gimana bang?" Tanya balik Jefan. 

"Lo ngerasa kalau tuh motor gak asing banget gak sih?" 


Jefan berpikir sejenak, lalu ia menganggukkan kepalanya. 
"Iya ya, kayak motornya--" 


“Gerry sama Zaidan?" Azka melanjutkan ucapan Jefan. 


Jefan menganggukan kepalanya setuju. "Iya, tapi kalau 
motornya bang Gerry kan lagi dipakai sama bang Defta. 
Mereka lagi tukeran motor" 


"Tukeran motor?" Tanya Azka sedikit kaget. Pasalnya 
ketuanya itu sangat pelit kalau sudah berhubungan dengan 
motor dan mobil kesayangannya. 


"Iya, kemarin bang Gerry minjam motornya bang Defta buat 
ngedate katanya" jawab Jefan. 


"Kalau itu Defta kayaknya gak mungkin deh, soalnya gua 
tahu banget bentuk tubuh Defta dari belakang" ujar Azka. 


"Kalau Zaidan?" 


"Nah itu, gua gak tahu. Tapi kalau itu beneran Zaidan 
ngapain dia kesini terus foto-foto Arika lagi" jawab Azka. 


Mereka berdua terdiam sejenak untuk memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 


“Gimana nanti kita ngomong sama bang Defta aja?" Jefan 
memberikan solusi. 


"Yaudah nanti kita tanya Defta aja deh" balas Azka. 
Flashback off... 
"Jadi begitu bang ceritanya" ujar Jefan mengakhiri cerita. 


Azka dan Jefan kembali menunjukkan kepala saat merasa 
pria dihadapan mereka tidak menunjukkan ekspresi apapun 
dari awal Jefan bercerita hingga selesai. 


Defta membenarkan posisi duduknya. "Kejadian itu kapan?" 
Tanya Defta yang sesungguhnya sudah tahu jawabannya. 


"Dua hari yang lalu" cicit Azka. 


Defta menganggukkan kepalanya. Berarti apa yang ia 
pikirkan selama dua hari kemarin benar. Defta memikirkan 


mengapa gadis bernama Arika itu tidak masuk sekolah. Ia 
sudah menanyakan kabar tentang Arika kepada dua 
sahabatnya, tapi kedua sahabat gadis itu pun tidak tahu 
keadaan Arika. 


Defta menghela nafas kasar seraya mengusap wajahnya 
kasar. la bingung dengan semua yang ia alami ini. 
Pertanyaan-pertanyaan kemarin yang memutar dikepalanya 
belum terjawab dan sekarang datang lagi pertanyaan 
lainnya. Sepertinya ia harus bertindak, jika tidak semua 
pertanyaan yang memutar dikepalanya tidak akan terjawab, 
pikir Defta. 


"Gua gak dibawah, gua disini" ujar Defta karena kesal 
melihat dua orang dihapadannya sedari menundukkan 
kepalanya. 


Azka dan Jefan dengan perlahan mendongakkan kepalanya. 
Sedikit takut, tapi jika dituruti bisa-bisa kepala mereka 
beneran ditebas sama Defta meskipun mereka berdua tahu 
bahwa Defta tidak mungkin sejahat itu. 


"Lo berdua yakin tuh motor punya Gerry atau Zaidan?" 
Tanya Defta sambil menatap serius Azka dan Jefan. 


"I-iya bang" jawab Jefan sedikit gugup. 


"Dari mana Lo pada tahu, kan yang punya motor kayak 
punya Gerry dan Zaidan banyak" ujar Defta. 


Azka menggigit bibirnya. "Soalnya tuh motor gak ada ada 
plat motor belakangnya kayak motor Gerry sama Zaidan. 
Terus yang anehnya tuh orang pakai baju hitam-hitam gitu" 


"Iya, kita juga gak tahu sih itu Zaidan, Gerry atau orang lain. 
Tapi yang pasti gua punya firasat gak enak aja" lanjut Azka. 


Defta terdiam sejenak. "Kalau Gerry kayaknya gak mungkin, 
soalnya motor dia ada di gua dan kita berdua tukeran motor 
lagi tadi pagi" ujar Defta. 


"Kalau bang Zaidan?" Tanya Jefan sedikit hati-hati. 


Defta bungkam, kalau Zaidan ia benar-benar tidak tahu 
gimana pria itu. Tapi jika benar pria itu Zaidan, untuk apa ia 
datang ke rumah Arika malam-malam dan memotret gadis 
itu. 


"Panggil tuh anak!" Perintah Defta. 
Kara 


"Gerry Lo kentut ya?" Tuduh Fajar kepada manusia yang 
selalu dinistakan oleh anggota geng Defazo lainnya. 


Gerry yang sedang memakan pizza-nya menatap tajam 
Fajar. "Enak aja Lo! Gua lagi anteng-anteng makan juga. Lo 
kali yang kentut" ujar Gerry tak terima dituduh. 


Beberapa anggota geng Defazo masih berkumpul di rumah 
yang merupakan Basecamp mereka, anggota geng Defazo. 
Makanan, kaleng minuman yang sudah tidak ada isinya, 
bekas bungkus makanan dan berbagai macam sampah lagi 
berserakan dimana-mana. 


"Si Gerrya ya kalau kentut gak tahu tempat dan waktu" 
ucap Aleandro. 


"Heh gua gak kentut ya!! Kalau gua kentut juga masa iya 
harus izin dulu. punten aing mau kentut, masa begitu" 
gerutu Gerry membuat mereka semua tertawa mendengar 
ucapan yang terlontar dari mulut pria itu. 


"Keburu keluar duluan kalau izin dulu dongo" ucap Galih. 


"Nah itu tahu" balas Gerry. 


"Kok si Defta sama dua monyet itu gak keluar-keluar dah?" 
Tanya Pandu sambil menatap ke arah pintu ruang meeting 
dimana Defta, Jefan dan Azka berada. 


"Palingan lagi ngomongin Arika" ujar Zaidan. 


"Arika siapa sih? Anak-anak yang lain pada ngomongin dia" 
tanya Bima penasaran. 


"Calon jodoh gua bang" jawab Gerry dan langsung 
mendapat komentar tak terima dari mereka semua. 


"Mana mau cewek cakep kayak dia mau sama Lo!" Sarkas 
Galih. 


"Gua rasa mata Arika gak buta" ujar Erza sedikit panjang 
namun pedas. 


"Jahat banget Lo pada, kalau nanti gua beneran sama Arika 
awas aja Lo!" Gerry melototkan matanya. 


"Serendah-rendahnya selera Arika, gua rasa tuh cewek gak 
mau cowok kayak Lo deh" ujar Zaidan kepada Gerry. 


"Ya Allah kuatkan hati hamba mu ini, semoga pisau tidak 
ada yang melayang aminn" doa Gerry. 


"Anj*ng sadis" umpat Pandu. 


"Yang mana sih yang namanya Arika, kan gua jadi tambah 
Kepo" ucap Bima. 


Zaidan mengeluarkan ponselnya. "Nihh yang ini bang" 
Zaidan menyodorkan ponselnya yang menampilkan foto 
gadis cantik. Tangan Bima terulur untuk mengambil ponsel 
milik Zaidan. 


Cklek.... 


Bima mengurungkan niatnya untuk mengambil ponsel milik 
Zaidan. la dan semua anggota geng Defazo yang ada 
disekitarnya menatap ke arah ruang meeting yang 
menampilkan seorang pria dengan wajah lesuh. 


"Ngapa Lo Fan? Buat masalah ya Lo sama Defta?" Tanya 
Galih Kepada Jefan yang baru keluar ruang meeting. Pria 
yang ditanya hanya menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban. 


"Kenapa sih Lo? Tuh muka gak usah sok-sokan di sedihin, 
gak cocok" ujar Aleandro seraya terkekeh. 


"Bukan gua sedih bang" ujar Jefan membuat semua orang 
disitu memandangnya dengan tatapan bingung. 


"Terus kenapa tuh muka kayak begitu?" Tanya Aleandro lagi. 


Bukannya menjawab, Jefan malah melangkahkan kakinya 
mendekati makan yang berada diatas meja. 


"Ck, nihh bocah malah makan" kesal Gerry karena ia tidak 
sabar mendengar jawaban dari adik kelasnya itu. 


"Sabar apa gua tuh lapar, gua butuh energi untuk 
menghadapi bang Defta lagi" gerutu Jefan seraya 
mengunyah makanannya. 


"Lah emang belum selesai?" Tanya Bima yang dibalas 
gelengan kepala oleh Jefan. 


"Bang Erza emang bang Defta mood-nya lagi jelek ya?" 
Tanya Jefan kepada Erza. 


"Iya" jawab Erza dengan wajah datarnya. 


Jefan menghela nafas kasar. Sepertinya ia salah bertanya 
kepada es batu dikasih nyawa seperti seorang Erza Putra 
Aditama. 


"Sabar bro, susah emang ngomong sama kulkas" ujar Pandu 
Kepada Jefan. 


"Defta mood-nya emang lagi jelek dari tadi pagi" ujar 
Zaidan. 


"Pantesan aja nyeremin" gumam Jefan. 
"Emang Lo diapain didalam tadi?" Tanya Zaidan. 


"Gak di apa-apain sih, tapi auranya itu loh, nyeremin banget 
sumpah" Jefan mengacungkan jari telunjuk dan jari 
tengahnya. 


"Jangankan mood-nya jelek, mood-nya lagi bagus pun 
auranya dia emang udah nyeremin" jelas Galih yang 
disetujui oleh mereka semua. 


Memang seorang Defta Ario Veneno memiliki aura yang 
sangat menyeramkan. Meskipun pria itu bukanlah pria yang 
memiliki sifat dingin seperti sahabatnya Erza, tetapi 
auranya sangat menyeramkan. 


YEFANN!" teriak Defta dari dalam ruang meeting membuat 
mereka semua merinding. 


"Mampus Lo Fan" Zaidan menakut-nakuti Jefan yang 
wajahnya sudah pucat. 


"Aduh gua lupa lagi, bang Zaidan di panggil sama bang 
Defta juga" ujar Jefan membuat mereka semua terkekeh. 
Baru saja menakut-nakuti, ehh dia sendiri yang kena, pikir 
mereka semua. 


"Serius Lo?" Tanya Zaidan yang wajahnya sudah seperti 
Jefan, pucat. 


Jefan menganggukan kepalanya serius. "benar bang, gua 
tadi keluar mau manggil Lo, ehh malah kebablasan" ujar 
Jefan. 

"Udah Sono Lo, dari pada kena amukan Defta" ujar Pandu. 
Zaidan menganggukan kepalanya pasrah. "Yaudah gua ke 
dalam dulu, doain gua ya Lo pada semoga gua selamat 
dunia akhirat" 


"Aminnn" 
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'Aku jatuh cinta kepadamu, hingga aku tidak peduli dengan 
semua hal dan masalah yang ada disekitar ku yang dapat 
melukai mu' 


Zaidan duduk di bangku yang berbeda diantara Jefan dan 
Azka. Wajahnya sudah pucat kala melihat ekspresi datar 
Defta. Zaidan sangat tahu jika sahabat yang duduk 
dihadapannya ini akan menjadi pria yang sedikit dingin saat 
ada masalah atau sesuatu yang menggangu pikirannya. 


"L-lo man-ngil gua Def?" Tanya Zaidan sedikit terbata-bata. 


"Dua hari yang lalu, pas malam Lo kemana?" Tanya Defta to 
the point. 


Kerutan di dahi dan ekspresi bingung tercetak jelas diwajah 
Zaidan. 'Dua hari yang lalu? Malam?', Zaidan mengulang 
pertanyaan Defta didalam hati. 


"Gua nginep kan di rumahnya Erza" jawab Zaidan. 


Jefan menatap wajah Zaidan serius, untuk mencari tahu 
apakah ada kebohongan diraut wajah itu. "Serius Lo bang?" 


Zaidan menolehkan kepalanya untuk menatap Jefan yang 
berada disampingnya dan memandangnya dengan ekspresi 
penuh selidik. "Serius, kalau gak percaya tanya aja Erza" 


"Lo gak ke rumah Arika kan?" Tanya Defta. 


Zaidan kembali menatap Defta. "Kagak lah emang ngapain 
gua ke rumahnya dia?" 


Azka mendengus kasar. "Lo gimana dah orang ditanya 
malah tanya balik" 


"Emang kenapa sih? Kok gua kayak lagi di interogasi 
begini?" Tanya Zaidan menatap satu persatu temannya itu. 


"Ge-er banget lo bang" ujar Jefan Kepada Zaidan. 
"Bukan ge-er tong, gua nanya" balas Zaidan mendelik sebal. 


"Tapi beneran kan Lo dua hari yang lalu gak ke rumah Arika 
sama sekali?" Tanya Azka yang masih percaya tidak percaya 
kepada Zaidan. 


Zaidan menganggukan yakin. "Beneran, gua berani sumpah 
dah" 


"Lagian kan kita begadang Mabar Def" ujar Zaidan menatap 
Defta. 


Defta mengusap wajahnya kasar. la baru ingat satu hal, 
bahwa pada saat kejadian yang diceritakan oleh Azka dan 
Jefan pada saat itu ia dan Zaidan sedang main bareng game 
online di tempat yang berbeda. 


"Gua pusing, gua pusing" gumam Defta berkali-kali. 


"Emang ada apaan sih? Kan gua jadi kepo" ucap Zaidan 
sedikit kesal. 


"Motor Lo masih yang warna hijau itu kan?" Tanya Defta. 


"Iyalah, masa ayang beb gua itu dijual" jawab Zaidan. 


"Sumpah bang, Lo kelamaan jomblo jadi nyeremin" Jefan 
menatap ngeri Zaidan. Sedangkan orang yang ditatap 
hanya memutar bola matanya malas. 


"Pakai motor segala dikata ayang beb lagi, masih normal 
kan Lo?" Ujar Azka. 


Zaidan mendelik sebal. "Masih normal lahir dan batin gua" 


"Alhamdulillah, kirain gua saking gak lakunya Lo malah 
belok" ucap Azka yang mendapat tatapan tajam pria 
bernama Zaidan itu. 


"Lagian ya kalau pun gua gak normal, mana mau gua sama 
benda mati" ujar Zaidan. 


"Motor itu benda hidup tahu, kan dia bisa jalan" balas Jefan 
Kepada Zaidan. 


"Segoblok-gobloknya gua, gua tahu tuh mana benda mati 
sama benda hidup" ucap Zaidan mendelik sebal. 


"Eh, pertanyaan gua dari tadi belum dijawab" kesal Zaidan. 
"Pertanyaan apaan?" Tanya Defta. 


Zaidan menghela nafas seraya mengusap dadanya. "Sabar 
Dan Sabar" gumamnya. 


"Ngapa Lo ngelus-elus dada?" Tanya Azka heran. 


Zaidan mendelik sebal. "Serah gua kek mau elus-elus dada, 
mau elus-elus kepala serah gua lah" 


"Lo PMS ya bang? Kok sewot amat" ujar Jefan dengan 
ekspresi polosnya. 


"Serah Lo pada mau ngatain gua apa, yang terpenting jawab 
pertanyaan gua, Lo itu pada kenapa?" Wajah Zaidan 
memerah karena menahan emosinya. 


"Gak kenapa-kenapa, udah sono balik" usir Defta. 


Wajah Zaidan tercengang, yang benar saja ia diintrogasi 
hanya masalah dua hari yang lalu ia kemana dan masalah 
motornya. 'Sungguh membuang waktunya yang berharga', 
batin Zaidan kesal. 


"Astaghfirullah, Lo cuman nanya begitu doang kali?" Tanya 
Zaidan yang dibalas anggukan kepala oleh Defta. 


Zaidan berdecak sebal. "Ck, yaudahlah gua mau keluar aja. 
Mending tadi gua makan" 


Zaidan berjalan keluar ruang meeting. Sepeninggalan 
Zaidan, Defta, Azka dan Jefan tidak ada yang membuka 
suara. Mereka sibuk dengan pemikiran masing-masing. 


Defta menghela nafas. "Gini deh, Lo berdua tetap pantau 
Arika dan kalau ada hal-hal yang mencurigakan kalian 
langsung lapor ke gua aja" 


"Dan satu lagi, kalian berdua jangan kasih tahu anak Defazo 
tentang masalah ini sebelumnya benar-benar masalah ini 
terpecahkan" sambung Defta. Jefan dan Azka 
menganggukan kepalanya paham. 


"Udah selesai bang?" Tanya Jefan. 
Defta menaikan alisnya sebelah. "Emang mau ngapain?" 


Jefan memamerkan gigi putihnya. "Mau keluar, lagi pada 
makan-makan soalnya nanti keburu kehabisan lagi" 


"Yaudah sono!" Perintah Defta. 


Azka dan Jefan berjalan keluar ruang meeting. Sedangkan 
Defta masih berada di ruangan ini ditemani dengan ke 
sunyian. Berkali-kali ia menghela nafas untuk menenangkan 
pikirannya yang sedang kacau. 


"Dari semua pertanyaan yang ada dipikiran gua, cuman satu 
gitu yang ke jawab?" Monolog Defta. 


"Arika saudara El, Arika tahu Revan, Arika di mata-matain 
seseorang. Sebenarnya ada apa sih sama Arika?" Tanya 
Defta kepada dirinya sendiri. 


"Sepertinya gua harus buru-buru mencari tahu" 


Arika keluar dari kamar mandi dengan memakai piyama 
unicornnya. la berjalan menaiki kasur gueen size miliknya 
yang sudah terdapat beberapa cemilan dan laptop disana. 
Malam ini Arika berniat untuk melakukan kegiatan 
Favoritnya yaitu streaming MV para boyband Korea dan juga 
maraton Drama Korea. 


"Yo streaming Yo.... Yo Maraton Yo..." Nyanyi Arika seraya 
menyalakan laptopnya. 


Tujuh pria bermuka tampan yang sedang dance terpampang 
jelas di layar laptop Arika. Mulut Arika tidak henti-hentinya 
menyanyikan lagu dari boyband Korea itu. Lagipula siapa 
yang tidak tahu ke tujuh pria yang tergabung dalam 
boyband BTS?. Sepertinya semua orang sudah sangat tahu 
siapa mereka, apalagi para kaum hawa. 


Ceklek.... 


"ARIKAAA!!" 


Arika memejamkan matanya dan menutup kedua telinganya 
dengan kedua tangannya. Mata Arika terbuka dan menatap 
tajam dua gadis yang layaknya maling itu, karena tiba-tiba 
masuk ke kamarnya. Dan lebih sialnya lagi kedua gadis itu 
adalah sahabatnya. 


Arika menurunkan kedua tangannya yang berada ditelinga. 
"Ngapain Lo berdua kesini?" 


Kedua gadis itu sama-sama menyengir seolah-olah tidak 
terjadi apa-apa. "Kita tuh mau main tahu" ujar Sarah. 


"Pulang Sono pulang, gua lagi gak mau main!" Usir Arika. 


Enzi dan Sarah mengerucutkan bibirnya. Tanpa meminta 
izin kepada sang empu, mereka berdua duduk di atas kasur 
Arika. 


"Ngapain Lo berdua ke sini sih? Ganggu aja" gerutu Arika. 
Malam ini mood Arika benar-benar buruk, bagaimana tidak? 
Pada saat itu acara maraton Drama Koreanya diganggu 
Defta. Kemudian beberapa hari setelah itu diganggu oleh 
sang ibunda. Dan sekarang? Diganggu pula sama kedua 
sahabatnya. Sungguh malang nasib Arika. 


"Asekk lagi streaming lagu-lagu BTS dia" heboh Enzi tanpa 
memperdulikan gerutuan Arika dan wajah Arika yang sadari 
sudah tidak enak untuk dipandang. 


"Lo kok gak ngajak-ngajak sih Rik kalau Lo mau streaming?" 
Ucap Sarah. 


"Ngapain gua ngajak-ngajak Lo berdua, nanti cemilan gua 
habis, tagihan WiFi gua jadi meningkatkan, kamar gua 
berantakan. Kan Lo berdua orangnya gak modal" Arika 


menjelaskan segala macam keburukan kedua sahabatnya 
saat berada di rumahnya. 


Sesungguhnya Arika tidak marah kepada kedua sahabatnya. 
Hanya saja ia sedang kesal karena acara Streaming dan 
Maraton drakornya diganggu terus menerus. 


"Ya makanya Lo tahu sahabat Lo ini gak modal, makanya 
ajak-ajak" ujar Enzi. 


"Serah Lo pada lah, gua mau lanjutin nonton" ucap Arika 
pasrah. 


"Kita ikut ya? Ya?" Sarah memasang pupy eyes yang 
membuat Arika bergidik ngeri sebelumnya akhirnya 
menyetujui. 


Mereka menonton video MV para boyband Korea. Bukan 
hanya boyband Korea saja yang mereka tonton tetapi Drama 
Korea pun juga mereka tonton. Suara pekikan, pujian, 
gerutuan menemani mereka bertiga. Harapan mereka 
bertiga untuk melama ini yaitu, Semoga tetangga, RT dan 
RW tidak datang ke rumah Arika dan mengusirnya mereka 
bertiga karena suara kebisingan yang mereka lakukan. 


Keringat bercucuran di keningnya. Matanya terus menerus 
menatap jam yang bertengger manis di dinding kelasnya. 
Arika duduk dibangkunya dengan gelisah. Sedari tadi ia 
sedang menahan buang air kecil. Jika saja guru yang sedang 
menerangkan materi dipapan tulis itu tidak galak, mungkin 
Arika sudah berada di toilet sedari tadi. 


Arika yang benar-benar sudah tidak tahan pun akhirnya 
bangun dari duduknya dan menghampiri guru itu. Banyak 
pasang mata yang menatapnya, namun ia hiraukan. 


"Bu" panggil Arika saat sudah sampai disamping guru itu. 
Guru itu menoleh ke arah Arika. "Kenapa?" 


Arika sedikit meringis. "Saya boleh izin ke toilet gak Bu? 
Saya kebelet banget sumpah" 


"Yaudah, tapi jangan nyasar kemana-mana!" Peringat guru. 


Arika bernafas lega. Ia menyalimi tangan guru itu kemudian 
ia berlari keluar kelas menuju Toilet wanita. Lagi-lagi Arika 
bernafas lega saat sudah melihat toilet wanita dengan jarak 
yang cukup dekat dengannya. la mempercepat langkahnya 
untuk Sampai ke toilet. Arika memasuki toilet dengan cepat 
saat sudah berada didekat toilet. 


Beberapa menit kemudian Arika keluar dari toilet dengan 
wajah yang lebih ceria. la berjalan untuk kembali ke 
kelasnya. Langkah kakinya terhenti ketika melihat seorang 
Defta Ario Veneno yang sedang berjalan sendiri menyusuri 
koridor sekolah yang sepi. 


Entah mengapa ada rasa penasaran dalam diri Arika. la 
ingin mengikuti Defta karena tumben sekali pria itu berjalan 
sendiri, biasanya selalu diikuti sahabatnya dibelakang. 
Tetapi ia sudah berjanji kepada guru yang mengajar di 
kelasnya untuk tidak nyasar kemana-mana. 


"Gua ikutin gak ya?" Monolog Arika. 


Rasa penasaran menyeruak didalam dirinya. Arika 
menggigit bibirnya seraya memikir keras. Kalau ikuti Defta, 
ia akan kena marah oleh guru. Tetapi kalau tidak diikuti ia 
yakin rasa penasaran terus-menerus ada dalam dirinya. 
Persetan lah dengan janjinya dengan guru itu, lagipula ia 
tidak bilang bahwa ia berjanji kan?. 


Arika berlari kecil untuk mengikuti Defta yang sudah sedikit 
jauh. Keningnya mengerut ketika ia melihat Defta berbelok 
ke arah koridor sekolah yang sepi dan sangat jarang ada 
murid berkeliaran dikoridor ini. Rasa was-was dan jantung 
yang berdetak kencang membuat Arika ingin 
mengurungkan niatnya untuk mengikuti Defta. Tapi apa 
boleh rasa penasarannya membuat dirinya mau tak mau 
mengikuti pria itu. 


Arika bingung dan sedikit was-was ketika Defta 
menghentikan langkahnya. Arika melirik lemari yang ada di 
sampingnya. Dengan cepat ia bersembunyi didekat lemari 
itu takut-takut ia ketahuan oleh pria yang ia ikuti tersebut. 


Arika mengintip dibalik lemari. Ia melihat Defta yang sudah 
kembali melangkahkan kakinya. Dengan gerakan yang 
gesit, Arika kembali mengikuti Defta. Mata Arika sesekali 
melihat kearah sekitarnya yang cukup asing. Meskipun Arika 
sudah cukup lama bersekolah disini tetapi ia rasa dirinya 
tidak pernah melewati koridor ini. 


Langkah Arika terhenti karena orang yang ia ikuti 
menghentikan langkahnya. Wajah Arika memucat kala ia 
tidak melihat apapun tempat, benda ataupun lainnya 
sebagai tempat persembunyiannya. Arika menggigit bibir 
bawahnya takut. Ingin berlari, tetapi entah mengapa 
kakinya seperti dipaku yang membuatnya tidak bisa berlari. 
Jangankan berlari, untuk memutar balik tubuhnya saja ia 
rasa sangat sulit. 


Mata Arika melebar ketika Defta memutar tubuhnya dan 
menatapnya. Arika tambah kencang menggigit bibirnya. Ia 
merasa malu dan juga takut secara bersamaan. 


Tubuh Arika menegang ketika merasakan seseorang 
memegang bibirnya. Kedua mata Arika tambah melebar kala 


ia melihat orang yang melakukannya adalah orang yang 
sedari tadi ia ikuti. 'Kapan dia berjalan ke sini? Kok cepat 
banget', batin Arika bertanya-tanya. 


Tak peduli lah ia bagaimana Defta tiba-tiba ada 
dihadapannya. Yang harus ia pikirkan sekarang adalah 
bagaimana ia kabur saat orang itu sudah menangkap basah 
dirinya?. 


"Jangan digigit nanti berdarah" ujar Defta terselip nada 
khawatir di ujarannya. Bagaikan mantra ujaran itu, Arika 
langsung mengikuti perintah Defta dan melepaskan 
gigitannya dibibir bawahnya. 


"Ngapain ngikutin?" Tanya Defta yang kali ini menatap 
serius Arika. 


"G-gak t-tahu" ucap Arika Refleks. Arika memukul pelan 
bibirnya sendiri, bagaimana bisa ia menjawabnya dengan 
jawaban seperti itu?. 


"Bukan alasan yang logis" ujar Defta menatap serius Arika. 


Arika meringis seraya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Hmm, g-gua m-mau b-balik" gugup Arika. 


Sebelum Arika memutar tubuhnya untuk pergi, sebuah 
tangan sudah bertengger manis disalah satu tangannya. 


"Mau kemana?" Tanya Defta dengan wajah serius namun 
nada bicaranya terlewat santai. 


Arika menghela nafas kasar. "Aduh Def lepasin gua ya? Tadi 
tuh gua cuman penasaran Lo mau kemana. Soalnya gua 
lihat Lo jalan ke arah koridor ini. Kan gua gak pernah kesini" 
bohong Arika, namun terselip pula kejujuran di alasannya 
itu. 


Defta tersenyum tipis melihat wajah takut, khawatir dan 
bingung dari gadis dihadapannya ini. "Gua gak nanya 
alasan Lo ikutin gua, yang gua tanya Lo mau kemana?" 


Arika menghembuskan nafasnya secara perlahan agar 
dirinya merasa sedikit tentang. "Mau ke kelas" 


"Tapi gua gak mau Lo ke kelas" ujar Defta membuat Arika 
tercengang bingung. Jangan salahkan dirinya yang bingung 
dengan ujaran pria dihadapannya ini. Salahkan saja pria itu 
karena berbicara dengan tidak jelas menurutnya. 


"Tapi gua mau ke kelas Defta, nanti gua diomelin" rengek 
Arika. 


Defta tersenyum melihat wajah Arika yang sangat 
menggemaskan menurutnya. Tangannya terulur untuk 
mengelus rambut Arika gemas. 


Tubuh Arika menegang ketika merasa elusan dikepalanya. 
Matanya menatap lekat ke arah Defta yang juga 
menatapnya dengan senyum manis milik pria itu. Arika 
merasa jantungnya berdetak kencang. Rasanya jantung 
Arika ingin loncat dari tempatnya. 


Defta mendekatkan wajahnya dengan wajah gadis 
dihapadannya. la sangat suka dengan mata berwarna coklat 
hazel itu. Defta mendekatkan bibirnya ke telinga gadis itu. 


"You are very beautiful, i want you to be my lover" 


Hai gimana part kali ini? Gantung ya? 


Aku mau minta maaf kalau telat update. Aku juga 
mau minta maaf kalau sepertinya Minggu depan aku 


gak update dulu karena mau ulangan:) 
Mungkin beberapa diantara kalian juga sama atau 
sudah duluan ulangannya. 


Jadi mulai Minggu depan aku gak update dulu ya 
insyaallah selesai ulangan aku akan update double 
part:) 


Semangat buat yang juga mau menghadapi ulangan 
dan buat yang udah selesai semoga nilainya 
memuaskan ya... Aminn. 


Ohh ya jangan lupa Follow 

IG: Stroy nano 

karena disana aku akan kasih pemberitahuan atau 
info apapun tentang cerita aku di :) 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 27 
Selamat Membaca:) 


'Yang tidak mungkin bisa terjadi, pasti akan bisa terjadi 
suatu saat nanti' 


"You are very beautiful, i want you to be my lover" 


Tubuh Arika tambah menegang. Jujur, dirinya merasa bahwa 
ada yang salah dengan telinganya. Namun itu sepertinya 
tidak mungkin, karena sebelum-sebelumnya telinganya 
masih baik-baik saja. 


Arika belum merubah ekspresi wajah dan merilekskan 
tubuhnya. la masih mencoba untuk mengerti dengan semua 
yang Defta ucapkan. 


Sedangkan dilain sisi, Defta sudah menjauhkan wajahnya 
dari telinga Arika. Senyum manis tercetak jelas diwajahnya 
ketika ia melihat gadis dihadapannya yang masih 
menegang tubuhnya. 


Kedua tangan Defta melingkar di pinggang Arika, membuat 
dirinya dan gadis dihadapannya ini semakin dekat. Arika 
tersentak kaget ketika merasakan sebuah tangan melingkar 
di pinggangnya. Mata berwarna coklat hazel itu menatap 
wajah Defta yang sedang tersenyum dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


"T-tadi ngomong apa?" Lirih Arika seraya mengedipkan 
kedua matanya berkali-kali. 


Defta terkekeh kecil melihat Arika yang sepertinya sangat 
terkejut atas penuturannya. / want you to be my lover" 
ulangnya. 


Arika melototkan matanya. Benar, ia tak salah dengar 
dengan ucapan Defta yang sebelumnya dan yang ini. Arika 
menyentak tangan Defta yang berada di pinggangnya agar 
terlepas. Namun nihil, bukannya terlepas Defta malah 
mengeratkan kedua tangannya yang berada di pinggang 
Arika. 


"De-defta lepas ihhh" rengek Arika sambil mencoba 
melepaskan tangan Defta. 


"Kenapa harus dilepas?" Tanya Defta dengan senyum yang 
tidak luntur diwajahnya. 


Arika menyentil dahi Defta kencang. “Gila ya Lo?" 
Defta menggelengkan kepalanya. "Nggak" 


"Yaudah lepasin gua Defta, Lo kayaknya beneran gila dehh" 
ujar Arika. 


"Kalau gila karena Lo kayaknya mungkin deh" balas Defta 
membuat Arika tercengang. 


"Lepasin Deftaaa" rengek Arika. 
"Gua akan lepasin Lo kalau Lojawab yang tadi" ujar Defta. 


Arika mengerutkan keningnya bingung. Memangnya Defta 
tadi mengasih pertanyaan kepada dirinya?, Pikir Arika. 


"want you to be my lover, yang itu kalau Lo lupa" jelas 
Defta ketika melihat ekspresi bingung Arika. 


Arika menggigit bibirnya untuk menahan detak jantungnya 
yang berpacu cepat. la yakin pipinya memerah seperti 
tomat sekarang. 


"G-gak! Gak mau" jawab Arika tegas tanpa menatap Defta. 


"Gua gak peduli sih, soalnya kan tadi gua tidak melontarkan 
pertanyaan tapi pernyataan" jelas Defta membuat Arika 
tercengang. 


"Kalau Lo ngasih pernyataan, kenapa Lo suruh gua jawab?!" 
Kesal Arika hingga wajahnya memerah. 


Defta mengulum bibirnya agar tidak tersenyum lebar ketika 
melihat wajah marah Arika yang terkesan sangat 
menggemaskan. "Suka-suka gua lah, yang harus Lo tahu itu 
satu" 


"You are my girlfriend now!" ujar Defta dengan suara 
seraknya yang terdengar sexy. 


Pipi Arika memanas, jantungnya berdetak cepat, kakinya 
melemas. la yakin kalau saja Defta tidak melingkarkan 
kedua tangan pria itu di pinggangnya sudah dipastikan 
tubuhnya sudah meluruh ke lantai. 


Defta mendekatkan wajahnya ke wajah Arika yang sedang 
memerah. Sungguh rasanya Defta ingin memotret wajah 
Arika yang sedang Blushing sekarang. Lagipula kapan lagi ia 
akan melihat gadis dihadapannya ini Blushing?. 


Cup.. 


Tubuh Arika benar-benar melemas sekarang. Ingin rasanya 
ia pingsan sekarang juga. Apalagi ketika ia merasa serangan 
mendadak dari benda kenyal dipipi kirinya. 


Defta menjauhkan wajahnya. "Udah sana katanya mau ke 
kelas. Apa mau gua cium lagi?" Goda Defta. 


Arika gelapan "Y-yaudah lepasin lah tangan lo yang di 
pinggang gua" 


Defta melepaskan tangannya yang melingkar di pinggang 
Arika. "Ingat kata-kata gua tadi, you are my girlfriend now" 


"Gak ada penolakan sayang" ujar Defta ketika ia melihat 
Arika yang akan membuka mulutnya. 


Defta menepuk-nepuk puncak kepala Arika. "Udah sana 
masuk kelas! Apa mau gua cium lagi?" 


Arika melebarkan matanya. "DEF TA GILA YA LO?!!" 


"Arika ayo kita ke kantin" ajak Sarah sambil melihat kearah 
Arika yang sedari tadi melamun. Enzi dan Sarah saling 
pandang, mereka bingung mengapa sejak tadi Arika 
melamun saja. Lebih tepatnya sejak ia kembali dari toilet. 


Enzi menepuk pundak Arika. "Arika ayo!" 


Arika tersentak kaget, kemudian menatap Enzi dan Sarah 
secara bergantian. "K-kenapa?" 


"Ayo ke kantin, emang Lo gak lapar apa?" Ujar Sarah. 


"Kalian aja deh, gua lagi mager ke kantin" ujar Arika dengan 
senyum tipis menghiasi wajahnya. 


Enzi dan Sarah kembali saling pandang beberapa saat. "Lo 
kenapa sih Rik?" Tanya Enzi. 


Arika menggeleng-gelengkan kepalanya. "Ngga kenapa- 
kenapa kok, cuman lagi males aja ke kantin" 


Sarah menghela nafas. "Yaudah kita berdua ke kantin 
duluan. Tapi lo mau nitip sesuatu gak?" 


"Gua nitip roti sama susu kotak aja, duitnya pakai duit Lo 
dulu nanti gua ganti" jawab Arika. 


Enzi dan Sarah kemudian berpamitan kepada Arika untuk ke 
kantin. Arika menatap sekitar dalam kelasnya yang hanya 
terdapat dirinya sendiri. la menghela nafas, sesungguhnya 
ia sangat lapar dan ingin makan di kantin. Tetapi ia tahu 
bahwa pria yang tadi tiba-tiba mengklaim dirinya sebagai 
kekasih pria itu pasti ada disana. Dan Arika belum siap 
untuk kembali bertemu dengan pria bernama Defta itu. 


Arika menelungkupkan kepalanya ditumpukkan tangannya 
yang berada diatas meja. Sepertinya memejamkan mata 
sebentar cukup untuk mengistirahatkan otak sementara, 
pikir Arika. 


Baru saja Arika ingin menuju alam mimpi, suara pintu yang 
terbuka kencang membuat ia kembali terbangun. Arika 
hanya menghela nafas tanpa mengubah posisinya dan 
mulai memejamkan matanya kembali. 


Sebuah tepukan dikepalanya Arika rasakan, dan itu 
membuat dirinya mengerang kesal. Arika mendongakkan 
kepalanya untuk melihat siapa yang berani mengganggu 
istirahat sejenaknya itu. 


Mata melebar dan mulut yang sedikit terbuka adalah 
ekspresi wajah Arika sekarang. Dirinya sedang dalam mode 
syok. Bagaimana tidak syok? Niat hati ingin menghindari 
pria yang merupakan ketua geng Defazo itu, namun 


sekarang? Pria itu ada dihadapannya dengan senyum jahil 
menghiasi wajah tampannya. 


Defta mengusap wajah Arika yang masih mempertahankan 
ekspresi melongoknya. "Udah kali lihatin pacarnya, gua 
tahu gua ganteng" 


Arika tersadar dari mode syok-nya pun merubah wajahnya 
menjadi datar. la merasa sangat malu karena pasti wajahnya 
tadi sangat aneh. Tapi bukannya lebih baik seperti itu? Defta 
pasti akan jijik mempunyai kekasih sepertinya yang 
bermuka pas-pasan dan nanti ia akan meninggalkan Arika, 
pikir Arika. 


"Muka Lo tetap cantik kok tenang aja" ujar Defta seakan 
tahu apa yang ada dipikiran Arika. 


Arika mengerutkan keningnya. "Lo cenayang ya?" Tanya 
Arika. 


Defta mengidikan bahunya sebagai jawaban. Tanpa 
persetujuan siapapun, Defta menduduki bangku yang 
berbeda didepan meja Arika. Mereka berdua duduk dengan 
posisi saling berhadapan dengan meja sebagai batasan. 


"Ngapain disini? Keluar sono!" Usir Arika namun tak digubris 
sama sekali oleh Defta. 


"Gak boleh galak-galak sama pacar, mau Lo jomblo seumur 
hidup?" Ujar Defta. 


"Lo nyumpahin gua hah?!" Pekik Arika membuat Defta 
menutup telinganya sebelah. 


"Suara Lo kaya kucing kejepit, gak malu apa dilihatin?" 
Tanya Defta. 


Arika mengedarkan pandangannya ke sekitar kelas yang 
nampak sepi dan hanya ada mereka berdua. Mata Arika 
kembali menatap Defta, namun sekarang dengan tatapan 
tajam. 


"Orang gak ada orang juga" balas Arika ketus. 


"Nah karena gak ada orang, nihh gua beliin makanan" Defta 
menyodorkan sebuah plastik putih yang terdapat roti, susu 
dan air mineral sebagai isinya. 


Arika menatap makanan plastik yang berisikan makanan itu 
dengan tatapan bingung. 'Sejak kapan nih makanan ada 
dihapadan gua?', batin Arika. 


"Ngapain dilihatin aja? Ayo dimakan" ujar Defta. 


Arika menatap plastik putih itu dengan Defta bergantian. 
Jika boleh jujur, dirinya sangat lapar dan ingin makan. Tapi 
jika Arika langsung menerima begitu saja, dirinya malu. 
Maklum Arika adalah gadis yang menjunjung tinggi 
kegengsian. 


Arika mendorong plastik itu sedikit menjauh darinya. “Gak, 
gua gak lapar" 


"Gak usah bohong sama pacar sendiri nanti dapet karma 
baru tahu rasa Lo" 


Arika menatap Defta kesal. 'Siapa juga yang mau jadi 
pacarnya nihh orang?' batin Arika. 


"Gua.bukan.pacar.lo!" Ujar Arika penuh penekanan. 


Defta mendekatkan wajahnya ke Arika. Sedangkan gadis itu 
memundurkan wajahnya, takut-takut dirinya akan terkena 


serangan dadakan dari pria tersebut seperti saat Defta 
mengklaim dirinya sebagai kekasihnya. 


"I don't care, gua gak butuh persetujuan lo. Yang terpenting 
Lo jadi pacar gua" ujar Defta santai. 


Arika memejamkan matanya untuk menahan emosinya. 
"Def, sumpah dah Lo kesambet apaan sih kok tiba-tiba 
ngeklaim gua jadi pacar Lo?" 


Defta mengetuk-ngetuk jari telunjuknya didagu seakan- 
akan ia sedang memikir. Sepersekian detik kemudian Defta 
mengangkat kedua bahunya. Arika menatap Defta dengan 
tatapan bingung. 


"Gak tahu, lagipula cinta tidak butuh alasan bukan?" Ujar 
Defta. 


"Setiap yang kita lakukan di dunia ini mempunyai alasan, 
kalau Lo tiba-tiba ngeklaim gua jadi pacar lo, berarti ada 
alasannya dong?"jelas Arika. 


Defta mengerutkan keningnya dengan memandang Arika 
serius. "Gak tahu, nanti deh kalau gua udah tahu alasannya 
langsung gua kasih tahu ke Lo" 


Arika menyipitkan kedua matanya. Arika rasa Defta sedang 
menyembunyikan sesuatu. Meskipun wajahnya terlihat 
tenang-tenang saja, tetapi feeling Arika mengatakan bahwa 
ada yang disembunyikan oleh pria dihadapannya tersebut. 


"Kenapa ngelihatin gua begitu?" Defta mengerutkan 
keningnya. 


Arika menggelengkan kepalanya. “Gak kenapa-kenapa" 


"Def, Lo keluar sono!" 


"Ngga, nanti makanannya gak Lo makan. Terus nanti Lo 
sakit" jawab Defta 


Arika mendengus sebal. Lelah lama kelama berbicara 
dengan pria dihadapannya ini. "Udah deh Lo keluar kelas 
gua sono! Nanti kalau murid kelas gua pada masuk kan 
urusannya jadi ribet" 


"Kelas Lo, orang ini kelas gua. Kan gua yang punya sekolah 
ini" ujar Defta menyombongi dirinya sendiri. 


Arika berdecih. "Cih, gaya lo" 


"Udah nihh dimakan, kalau Lo gak mau makan sih gak apa. 
Tapi nanti siap-siap bibir gua mendarat disekitar wajah Lo 
aja" ancam Defta dengan nada jahil. 


Arika mendengus kasar. Seribu cara apapun dirinya menolak 
perintah Defta, seribu cara pula pria itu kerahkan agar 
dirinya mengikuti perintah pria itu. 


Arika mengambil roti yang ada didalam plastik putih yang 
tadi Defta bawa dan mulai memakannya. Defta mengulum 
bibirnya agar tidak tersenyum lebar karena melihat raut 
wajah Arika yang muram saat memakan roti yang ia berikan. 


Defta menunggu Arika memakan Rotinya hingga tandas. 
Mereka berdua sesekali berbicara, bertengkar dan tertawa 
bersama. Mereka berdua sama sekali tidak menyadari 
bahwa murid kelas Arika sudah berangsur-angsur memasuki 
kelas dan memandang mereka berdua dengan tatapan 
terkejut, cemburu, kagum dan masih banyak lagi. 


Warkom siang hari ini tampak begitu sepi, tidak ada 
anggota geng Defazo yang sedang nongkrong disini. 


Mungkin karena jam pelajar pulang sekolah masih cukup 
lama. Namun berbeda dari para pelajar lainnya, enam pria 
tampan yang sedari tadi sedang berbicara seraya sesekali 
tertawa ini sudah berada di Warkom sedari tadi. Defta dan 
ke lima sahabatnya lah enam pria tampan itu. 


Kenapa anggota inti geng Defazo itu berada disana saat jam 
pelajaran masih berlangsung? Jawabannya sudah pasti 
'Membolos'. 


"Widihhh foto siapa tuh?" Tanya Gerry tiba-tiba dengan 
pandangan mata menatap ke arah ponsel Defta yang 
sedang digenggam oleh sang empu. 


Defta mematikan ponselnya seraya melirik Gerry yang 
duduk disampingnya dengan tajam. "Ngapain Lo ngintip- 
ngintip? Gua sumpahin mata Lo bintitan" 


"Serem amat tuh sumpah, btw siapa tuh cewek?" Tanya 
Gerry dengan ekspresi menggoda. 


"Cewek? Cewek apaan?" Tanya Aleandro penasaran. 


"Tadi gua lihat di HP-nya Defta masa wallpapernya foto 
cewek" ujar Gerry membuat Defta ditatap oleh ke empat 
sahabatnya yang lain. 


Defta menghela nafas. Ingin sekali ia menggantung Gerry 
yang memiliki mulut sebelas dua belas dengan ember itu 
dipohon toge. 


"Siapa Def? Wahh Defta udah besar ya ternyata" ucap 
Zaidan seraya menaik turunkan alisnya. 


"Bukan siapa-siapa" jawab Defta seadanya. 


"Bohong dosa Lo Def" ujar Galih. 


"Yang bilang bohong dapat pahala siapa tolol" ujar Aleandro 
Kepada Galih. 


"Suka-suka gua kek, gua yang punya mulut ini. Lagipula 
kalau bohong demi kebaikan kan dapat pahala" balas Galih. 


"Siapa Def ceweknya?" Tanya Zaidan tanpa memperdulikan 
dua sahabatnya yang mempertengkarkan hal unfaedah. 


Defta menghela nafas. "Arika" 


"HAH? ARIKA?" Wajah syok tercetak jelas diwajah ke lima 
sahabat Defta itu. Erza yang selalu menampilkan ekspresi 
datar dan dingin itu pun ikut mengubah ekspresi wajahnya 
menjadi syok. 


Defta menganggukkan kepalanya. Lagipula jika ia bohong 
tentang wallpaper ponselnya yang merupakan photo dari 
gadis yang sekarang menjadi kekasihnya itu, akan 
melelahkan dirinya sendiri. Karena dirinya yakin, ke lima 
sahabatnya itu akan dengan cepat mengetahuinya. 


"Setan lewat jenis apaan nih tiba-tiba Lo pasang wallpaper 
hp Lo pakai photo Arika?" Tanya Galih heran. 


"Emang setan ada jenisnya?" Mulailah pria bernama lengkap 
Gerry Kevin Juliono ini mempertanyakan sebuah pertanyaan 
yang unfaedah ditambah ekspresi polos diwajahnya. 


"Gak usah nanya yang aneh-aneh dulu dah Gerr, gedeg gua 
dengernya" ujar Zaidan kesal. 


Gerry mencebik bibir kesal. "Orang nanya aja disalahin" 
gumamnya. 


"Kenapa Lo pasang wallpaper photo Arika?" Tanya Erza 
dengan wajah serius. Jangan lupakan juga dengan 


pertanyaan yang cukup banyak kata itu terlontar dari 
mulutnya yang jarang sekali berbicara. 


"Karena dia pacar gua" jawab Defta santai. 


"PACAR?" Tanya mereka berlima lagi dengan ekspresi yang 
sama dengan sebelumnya, syok. 


"Lo pacaran sama dia?" Tanya Galih yang telah mengubah 
ekspresinya menjadi seperti biasa. Defta menjawab 
pertanyaan Galih dengan anggukan kepala. 


"Sejak kapan?" Tanya Zaidan. 
"Tadi" jawab Defta. 


"Ceritain gimana bisa Lo pacaran sama Arika!" Perintah Erza 
penuh penekanan. 


Defta dengan hati ikhlas tak ikhlas, ia mencoba 
menceritakan kejadian dimana ia menyatakan perasaannya 
dan membuat Arika menjadi kekasihnya. Sesungguhnya 
bukan menyatakan, tetapi mengasih pernyataan ditambah 
perintah yang wajib dilakukan. 


"Buset Lo nyuruh Arika jadi cewek Lo?" Tanya Gerry saat 
Defta telah selesai bercerita. 


"Gak nyuruh gua tuh, cuman sedikit maksa aja" jawab Defta. 
"Sama aja Bambang" kesal Aleandro. 
"Terus Arika-nya gimana?" Tanya Galih. 


Defta mengidikan bahunya. "Selama beberapa jam ini sih 
dia gak komen" bohong Defta. 


"Lo beneran serius sama dia?" Tanya Erza serius. 


Defta diam membeku. Dirinya tidak memiliki jawaban yang 
pasti. Apalagi tadi Arika juga menanyakan pertanyaan yang 
hampir sama. Masa iya dirinya harus menjawab pertanyaan 
Erza sama dengan Jawaban yang ia berika kepada Arika?. 


Erza bangun dari duduknya. Mereka berlima memandang 
Erza dengan tatapan bingung. Tanpa mengucapkan apapun 
Erza berjalan keluar Warkom. Belum sampai disitu, Erza 
menaiki motornya dan melenggang pergi meninggalkan 
Warkom. 


"Erza kenapa tuh?" Tanya Zaidan yang tidak lepas 
pandangan ke arah luar warung. 


"Apa jangan-jangan Erza tuh--" Aleandro menggantungkan 
ucapannya membuat dirinya sendiri menjadi pusat 
perhatian ke empat sahabatnya. 


"jangan-jangan apa? Kalau ngomong tuh jangan suka 
dipotong-potong apa! Lo mau 'itu' Lo gua potong?" Kesal 
Galih. 


"Kalau 'itu' Lo dipotong habis dong Le" ujar Gerry Kepada 
Aleandro. 


"Yahh, gak bisa malam pertama kalau udah nikah" ejek 
Zaidan seraya terkekeh. 


"Serius" ujar Defta tegas. 


"Gua masih suka cewek Def, kalau Lo mau seriusin cari 
cowok lain aja Sono!" Ucap Aleandro. 


Defta menatap tajam Aleandro. "Serius!" 


"Iya-iya" balas Aleandro. 


"Yaudah cepetan Le, waktu dan tempat kami persilahkan 
untuk bapak Aleandro" ujar Zaidan sedikit jenaka. 


"Gua rasa Erza suka sama Arika" ujar Aleandro membuat 
mereka semua menatap Aleandro bingung. 


"Maksudnya?" Tanya Defta. 


"Coba dah kalian pikirin, masa dari awal kita bicarain Arika 
sampai selesai tuh anak mukanya udah gak enak" jelas 
Aleandro. 


"Emang tuh anak mukanya gak enak" balas Gerry. 
"Lebih gak enak muka Lo" cibir Zaidan. 


"Terus aja Dan bully gua, bully teros sampai Lo mampus" 
kesal Gerry. 


"Idih Gerry marah" balas Zaidan yang mendapat lirikan 
tajam dari kedua mata Gerry. 


"Tapi bener juga kata Ale-ale, bisa jadi dia cemburu. Toh tadi 
dia tiba-tiba pergi aja" ujar Galih tanpa mempedulikan 
kedua sahabatnya yang sekarang sedang adu cek-cok 
tersebut. 


Defta diam merenung. 'Masa iya Erza suka sama Arika? Tapi 
gak ada yang gak mungkin bukan?', batin Defta. 


Hai gimana kabarnya semua? 

Hari ini aku kembali lagi ke dunia orange. Ada yang 
kangen Defta? Arika? Atau kawan-kawannya Defta dan 
Arika? 


Oke, kemarin aku udah janji ke kalian akan double 
part. And now, aku akan benar-benar menepati janji 
itu. Tapi! Ada tapinya lohh... Aku double part-nya yg 
part 28 nanti malam. Jadi tidak secara bersamaan 
oke? 


Jangan lupa Vote and komen:) 
kalau yg vote sama yg komen banyak, insyaallah aku 
akan sering-sering double up 


Satu lagi, jangan lupa Follow Instagram: story nano 
Karena disana aku akan berbagi info tentang cerita 
yang ku buat:) 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 28 


Selamat Membaca:) 


'Akui lalu buktikan. Jika tidak terjadi sesuai keinginan, ya 
ikhlaskan' 


Menghidupkan ponsel, kemudian mematikannya lagi. 
Membuka buku novel, namun hanya dilihat saja tanpa 
dibaca. Mencoba memejamkan mata, namun tidak sampai- 
sampai ke alam mimpi. Itu adalah sebagian kecil dari apa 
yang dilakukan oleh Arika sedari tadi. 


Malam ini adalah malam Minggu, malam dimana biasanya 
para remaja seumuran dengannya sedang berjalan-jalan 
dengan sahabat ataupun kekasih mereka. Tetapi berbeda 
dengan Arika, sedari tadi ia melakukan kegiatan sesuatu 
tanpa minat dan merasakan kebosanan yang luar biasa. 


Kedua orangtuanya sedang menghadiri acara salah satu 
kolega bisnisnya. Kembarannya? Mungkin sedang bersama 
kawan-kawannya atau sedang mencari mangsa. Maklumlah 
kembarannya itu Playboy cap kaki ayam. 


Arika menghela nafas. "Sumpah gua bosen banget, ini gak 
ada apa yang ngajakin jalan?" Monolog Arika. 


Arika menghidupkan ponselnya. Mulutnya mengeluarkan 
segala macam sumpah serapah, gerutuan, komat-kamit dan 
lain sebagainya saat ia membuka akun Instagram miliknya. 
Dirinya merasa kesal sendiri ketika melihat teman-temannya 
memasang instastory dengan sahabat, Keluarga ataupun 
kekasihnya. 


Ting.. 


Arika mengernyitkan bingung ketika mendapat notif pesan 
dari salah satu aplikasi pengirim pesan. Arika membuka 
aplikasi berwarna hijau itu. 


Deftaav 
Sayang yuhuuuu 
Add back aku dong 


Arika menatap jijik pesan tersebut. Dengan sangat amat 
terpaksa ia meng-add back pria yang mengklaimnya 
menjadi kekasih pria itu. Sedangkan dilain sisi, Defta sedang 
menertawakan dirinya sendiri yang dengan mudahnya 
menuliskan pesan yang cukup menjijikan itu. 


Arikalav 
Ganggu 


Deftaav 
Gak boleh galak-galak tahu sama pacar sendiri 


Arikalav 
Wahh mulai gila lagi nih bocah 


Deftaav 
Iya, gila karena kamu 


Arikalav 
Gua sibuk 
Bye 


Deftaav 

Ehh jangan off dulu dong 
Gua mau ngajak jalan nihhh 
Jalan kuy 


Arikalav 
Gua sibuk! 
Gak ada waktu 


Deftaav 

Gak usah sok sibuk 

Gua tahu pasti Lo dari tadi lagi bosen banget gara-gara gak 
ada orang di rumah 


Arikalav 
Lo kok tahu? 


Deftaav 

Wah beneran? 

Padahal gua tadi cuman nebak-nebak aja: v 
Yaudah sono Lo siap-siap 


Arikalav 
Gua gak terima ajakan Lo ya! 


Deftaav 
Otw rumah Lo 


Read 


Arika menghela nafas kasar. Memang dirinya ingin pergi 
jalan-jalan, namun tidak dengan Defta juga. Jika dengan 
Defta jalan-jalannya, bukannya senang-senang yang ada ia 
akan terkena penyakit darah tinggi. Sudahlah daripada ia 
diam di rumah sendirian dan mati ke bosanan seperti ini, 
lebih baik ia menerima tawaran Defta. 


"Darah tinggi dah Lo Rik, mudah-mudahan gak sampai kena 
stroke" monolog Arika seraya berjalan mendekati lemari 
pakaian untuk mencari pakaian yang akan ia kenakan untuk 
pergi bersama Defta. 


Setelah menemukan pakaian yang akan ia kenakan, Arika 
melangkahkan kakinya memasuki kamar mandi untuk 
berganti pakaian. Sekitar lima menit, Arika keluar dari 
kamar mandi dengan menggunakan pakaian yang terkesan 
rapih namun tidak formal. 


Drrtt... Drrt.. 


Arika mengambil ponselnya yang tadi ia taruh di atas meja 
belajar miliknya. Nama 'Defta' tertera jelas di layar 
ponselnya. Tanpa berpikir dua kali, Arika mengangkat 
panggilan itu. 


"Hallo" suara serak seorang pria menyapa pendengarnya. 
"Kenapa?" Tanya Arika. 
"Cepetan keluar, gua udah ada didepan rumah Lo nih" 


Arika berlari kecil mendekati jendela kamarnya. Dari sel-sel 
tirai jendela, ia dapat melihat seorang pria tampan sedang 
duduk di atas motor miliknya. 


"Woyy Arika kok Lo malah diem sih? Cepetan elah" sentak 
orang disebrang sana membuat Arika terkejut. 


"Iya-iya sabar, nih gua turun" 
Tut.. 


Panggilan diputuskan sepihak oleh Arika. Dengan cepat ia 
mengambil Sling bag untuk menaruh beberapa benda yang 
ia bawa. Setelah selesai memasuki barang-barang yang ia 
bawa ke dalam Sling bag miliknya, Arika berlari kecil 
mendekati pintu kamarnya. Tangannya tergantung saat 
dirinya ingin memegang gagang pintu. Satu hal terlintas 


diotaknya membuat ia mengurungkan niatnya untuk 
membuka pintu. 


"Ohh iya lupa" ujarnya seraya membalikkan tubuhnya dan 
berjalan mendekati meja riasnya. Sedikit memoles dirinya 
dengan bedak bayi dan juga lipblam dibibirnya. 


Senyum manis tercetak jelas bibirnya kala ia menatap 
dirinya sendiri dipantulan cermin. "Nah kalau begini kan 
cakep" puji Arika kepada dirinya sendiri. 


Seusai mempercantik tampilannya, Arika berlari kecil keluar 
kamar untuk menuju dimana Defta berada. Setelah keluar 
dari pintu utama rumahnya, Arika kembali berlari kecil 
mendekati Defta. 


Defta yang merasa ada seseorang yang berlari 
mendekatinya pun memfokuskan pandangannya ke arah 
orang itu. Kerutan di keningnya tercetak jelas saat melihat 
gadisnya berlari mendekatinya. "BERHENTI DISITU!" 
Perintah Defta sedikit berteriak. 


Arika menatap bingung Defta, namun tak ayal ia tetap 
mengikuti perintah Defta. Dari jarak beberapa meter Arika 
berdiri, dirinya bisa melihat mata pria itu yang sedang 
menatapnya dari atas sampai bawah. 


"Lo yakin mau pergi tanpa pakai alas kaki begitu?" Tanya 
Defta seraya menatap kaki Arika yang tanpa alas apapun. 


Arika mengikuti arah pandang Defta. Sedetik kemudian ia 
menepuk keningnya sendiri. "Ohh iya lupa" 


Defta menggelengkan kepalanya. "Udah sana pakai sepatu 
atau sandal dulu" ujar Defta. 


Arika kembali memasuki rumahnya kembali untuk memakai 
sepatu. Sepersekian menit kemudian, ia keluar dari 
rumahnya dengan sepatu yang sudah ia kenakan. 


"Ayo!" Ajak Arika ketika sudah berdiri didekat Defta. 


"Lama banget, mana tadi ada acara lupa pakai sepatu lagi" 
cibir Defta. 


Arika mengerucutkan bibirnya. "Lo nya aja yang datangnya 
kecepatan" 


Defta menjadi gemas sendiri kala melihat Arika 
mengerucutkan bibirnya. Tanpa sadar, Defta mencubit bibir 
Arika sekilas. Arika sedikit terkejut atas perbuatan Defta 


"Gak usah di maju-majuin tuh mulut, ngode buat gua 
cium?" Ujar Defta. 


Pipi Arika memanas, ia yakin Kalau pipinya sekarang sudah 
memerah layaknya tomat. Arika menundukkan kepalanya 
untuk menyembunyikan pipinya yang sudah memerah. 'Ohh 
Arika apa-apaan kau ini, hanya digituin saja pipi mu sudah 
memerah', batin Arika. 


"Gak usah nunduk gitu, Lo cantik kok kalau lagi Blushing 
gitu" tangan Defta mengusap-usap puncak kepala Arika. 


"Udah ayo, nanti malah ke malaman" ajak Defta seraya 
menyodorkan helm kepada Arika. 


Arika pun menganggukkan kepalanya dan mengambil helm 
yang Defta serahkan. Setelah memakai helm yang diberikan 
Defta, Arika menaiki motor ninja milik pria itu. Saat merasa 
Arika sudah duduk di jok belakang motornya, Defta pun 
menjalankan motornya meninggalkan rumah Arika. 


"Def beli cotton candy ayo!" Ajak Arika. 


"Buset, itu makanan yang ada ditangan Lo belum habis" 
Defta menatap Arika dengan ekspresi melongoknya. 


Defta dan Arika sekarang sedang berada disebuah pasar 
malam yang tidak jauh dari rumah Arika. Sudah bermenit- 
menit mereka mengelilingi tempat ini. Mereka pun juga 
sudah mencoba berbagai macam makanan dan wahana 
yang ada disini. 


"Ayo dong Def, habis ini kita pulang deh" bujuk Arika 
kepada Defta seraya menarik-narik kaos yang dikenakan 
oleh pria disampingnya ini. 


Defta berdecak. "Ck, iya ayo beli" 


Dengan semangat 45, Arika menarik tangan Defta untuk 
mendekati pedagang Cotton candy yang berada tidak jauh 
dari mereka berdiri. Arika memesan dua Cotton candy 
untuknya sendiri. Sedangkan Defta? la hanya berdiri 
disamping Arika sambil menatap wajah cantik gadis itu 
yang sedang memasang ekspresi senangnya. 


Sesenang itu kah gadisnya hanya karena melihat pedagang 
Cotton candy itu membuat cotton candy pesanannya?, Pikir 
Defta. 


Defta mengeluarkan dompetnya yang berada di kantung 
celananya. "Jadi berapa pak?" Tanya Defta ketika pedagang 
Cotton candy itu sudah memberikan dua Cotton candy 
kepada Arika. 


"Jadi 15.000 mas" jawab pedagang Cotton candy itu. Defta 
pun memberikan uang Rp 20.000 kepada pedagang Cotton 


candy itu. 


"Aduhh mas, saya gak ada uang kecil" ujar pedagang Cotton 
candy tersebut. 


"Yaudah buat bapak aja kembaliannya" 
"Alhamdulillah, makasih ya mas" 
"Iya sama-sama pak" balas Defta. 


Defta sedikit terkejut ketika menoleh ke sampingnya yang 
sudah tidak terdapat Arika berdiri disana. Matanya 
menyusuri sekitar dirinya berdiri yang cukup ramai. Senyum 
tipis tercetak di wajahnya saat melihat gadis yang ia cari- 
cari sedang duduk sendiri disebuah bangku panjang sambil 
memakan makanannya. 


Baru saja Defta ingin melangkahkan kakinya untuk 
mendekati Arika. Namun pandangan yang menurutnya tidak 
mengenakan sekaligus membingungkan membuat dirinya 
mengurungkan niatnya untuk mendekati Arika. 


Dari jarak yang tidak jauh Defta dapat melihat seorang pria 
yang merupakan musuh bebuyutannya menghampiri Arika 
dan mengajak bicara Arika. Yang lebih parahnya lagi, Arika 
terlihat sangat akrap dengan pria tersebut. 


Rahang mengeras, kedua tangannya terkepal dikedua sisi 
dan emosi yang sebentar lagi akan meluap adalah 
gambaran dari diri Defta sekarang. Defta melangkahkan 
kakinya untuk mendekati Arika. Namun baru saja satu 
langkah ia berjalan, lagi-lagi harus terhenti. Mata tajam 
milik Defta menatap seorang pria yang cukup 
mencurigakan. Bukan, bukan pria yang sedang berbincang 
dengan Arika. Namun seorang pria yang sedang berdiri 
tidak jauh dibelakang Arika dan musuh bebuyutannya itu. 


Jika saja pria yang sedang mengamati Arika itu tidak 
memakai pakaian serba hitam dan penutup wajah, tidak 
mungkin Defta akan curiga. Dengan langkah cepat, Defta 
mendekati Arika. Saat sudah sampai dihadapan Arika, Defta 
langsung menarik gadis itu dan membuat Arika berdiri. 


"Lo kenapa sih?" Sentak Arika, namun tidak digubris oleh 
Defta. 


Defta menatap ke arah dimana pria mencurigakan itu tadi 
berdiri. Namun yang dirinya lihat sekarang adalah seorang 
wanita paruh baya yang berdiri disana, bukan pria 
menggunakan tadi. Defta menghela nafas, ia sedikit merasa 
lega ketika sudah tidak melihat pria tet. Tetapi sekarang ia 
harus mencari tahu siapa pria yang selalu mengikuti 
kekasihnya itu. 


Defta menolehkan kepalanya dengan mata yang menatap 
tajam pria dihadapannya. "Ngapain Lo disini?" 


Revan menaikan alisnya sebelah. "Terserah gua dong, ya 
gak beb?" Tanya Revan kepada Arika. Sedangkan yang 
ditanya menampilkan ekspresi melongok diwajahnya. 


Siapa yang tidak kenal Reva? Si tampan yang mengetuai 
geng Jaguar dan juga merupakan musuh dari geng Defazo. 
Jangan lupakan juga kalau ia sepertinya sangat mengenali 
Arika. 


Rahang Defta mengeras. "Balik!" Perintah Defta tegas. 


"Wess santai dong, gua kan cuman mau ngobrol sama 
bebeb gua" ujar Revan yang membuat emosi Defta ingin 
mencuat. 


Defta melepaskan tangan Arika yang ia genggam. "Dia 
cewek gua!" Bentak Defta seraya mencengkeram kerah baju 


Revan. 


Revan terkekeh. "Ohh iya kah? Kok kamu gak cerita ke aku 
si beb kalau kamu selingkuh" Revan menatap Arika yang 
sedari tadi tidak merubah ekspresi wajahnya. 


Arika yang sudah mengerti situasi kali ini pun akhirnya 
menarik tangan Defta. "Defta balik ayo" rengek Arika. 


Tangan Defta yang mencengangkan kerah baju Revan pun 
terlepas. Dengan cepat, Defta menarik tangan Arika untuk 
mengajaknya ke tempat ia memarkirkan motor miliknya. Jika 
saja tidak ada Arika, sudah dapat dipastikan wajah 
musuhnya itu sudah tidak dalam keadaan yang bisa 
dikatakan baik. 


Sesampainya ditempat parkiran, Defta langsung 
memberikan helm kepada Arika tanpa mengucapkan 
sepatah kata apapun. Sedangkan Arika menerima helm itu 
sambil menghela nafasnya. Arika lebih memilih diam dan 
tidak bertanya apapun karena sesungguhnya ia sudah tahu 
mengapa Defta seperti itu. Arika menaiki motor Defta. 
Dengan kecepatan sedang Defta menjalankan motornya 
meninggalkan kawasan pasar malam. 


"Makasih Defta" ujar Arika seraya memberika helm yang tadi 
ia kenakan kepada Defta. 


"Hm" gumam Defta dengan wajah datarnya. 


Arika menusuk-nusuk pipi Defta dengan jari telunjuknya. 
"Jangan datar gitu lah mukanya, nyeremin tahu" 


Tubuh Defta menegang, jantungnya pun berdetak dengan 
kencang. "Gua mau balik" ujar Defta berusaha untuk tetap 


mendatarkan wajahnya. Rasanya Defta ingin memasukan 
tubuhnya ke dalam sumur agar tidak terlihat oleh Arika. 
Pasalnya hanya karena perlakuan Arika yang seperti itu saja 
tubuhnya merespon lebih, apalagi jika Arika melakukan 
yang lebih? Bisa mati berdiri ia. 


"Gua minta maaf deh kalau ada salah" ujar Arika seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Btw makasih ya untuk malam ini, besok-besok ajak gua 
jalan lagi ya" lanjutnya dengan senyum sumringah. 


Defta memutar bola matanya malas. "Enakan jalan sama 
gua? Iyalah orang gua bayarin semua makanan Lo" cibir 
Defta. 


Arika memamerkan gigi putihnya. "Ehh tapi gua gak maksa 
ya, kan Lo yang mau bayarin" 


"Lagipula gua juga bisa bayar sendiri" gumam Arika yang 
dapat didengar Defta. 


Defta menarik pinggang Arika dengan salah satu tangannya 
membuat kening Arika bertabrakan dengan dada bidang 
Defta. Defta menaruh dagunya dipuncak kepala Arika. "Gua 
bisa lakuin apapun untuk Lo, kecuali Lo suruh gua pergi dari 
hidup Lo" 


Tubuh Arika mematung, pipinya memanas, jantungnya 
berdetak dengan kencang. Sungguh kejadian seperti ini 
tidak pernah terpikirkan oleh dirinya. Apalagi ia merasakan 
kenyamanan didekapan pria itu. 


Defta dengan amat sangat terpaksa melonggarkan 
dekapannya. Dirinya takut terkena serangan jantung, 
karena jantungnya yang berdegup kencang. Defta menatap 
Arika yang sedang menundukkan kepalanya. 


"G-gua ma-masuk dulu" ujar Arika terbata-bata membuat 
Defta yang melihatnya tersenyum. Sedetik kemudian Arika 
sudah lari terbirit-birit ke dalam rumahnya. 


Defta menggelengkan kepalanya seraya terkekeh. "Kalau 
lagi malu kenapa lucu banget sih?" 


Sedetik kemudian Defta menormalkan ekspresi. ia memakai 
helm full face-nya, lalu menyalakan kembali mesin 
motornya. Defta mengendarai motornya membelah jalanan 
ibukota malam ini. Senyum tipis terus tercetak jelas 
diwajahnya yang tertutup helmnya. 


Entah mengapa ia merasakan banyak kupu-kupu yang 
berterbangan diperutnya. Malam ini ia merasakan 
kesenangan dan kebahagiaan yang tidak pernah ia alami. 
Namun dirinya tahu bahwa kesenangan tidak akan terus 
menjadi senang dan kebahagiaan pun tidak selamanya akan 
menjadi bahagia. Tapi tak apa, ia akan tetap bersyukur 
karena sudah dikasih kesempatan untuk merasakan 
kesenangan dan kebahagiaan secara bersamaan malam ini. 
Meskipun mungkin didepan sana banyak masalah yang 
harus ia hadapi. 


Sekitar dua puluh menit Defta sampai dirumahnya. 
Keningnya mengerut ketika melihat motor yang bukan 
miliknya ataupun orang rumah yang terparkir di halaman 
rumahnya. Dengan cepat Defta memarkirkan motornya 
dihalaman rumah. Karena rasa penasarannya, Defta berjalan 
memasuki rumah dengan cepat. 


Seorang pria yang sedang duduk disofa ruang tamu sambil 
memainkan ponsel menyapa penglihatannya. "Lah sih Galih 
disini, ngapain Lo?" 


Pria yang merupakan sahabat Defta itupun mengalihkan 
pandangannya dari ponsel yang ia genggam. 


"Waalaikumsalam" 

"Ehh iya lupa, Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Defta mendekati Galih dan duduk disebelah pria itu. "Lo 
ngapain disini? Biasanya juga langsung nyelonong ke kamar 


gua?" 


Memang ke lima sahabatnya Defta itu jika datang bertamu 
ke rumahnya selalu langsung masuk ke kamarnya. Defta 
sudah biasa seperti itu dan lagipula ia tidak 
mempermasalahkannya. 


"Gua cuman mau ngomong sebentar sama Lo" ujar Galih. 
"Ehh tapi bentar dulu dah, Lo ganti motor?" Tanya Defta. 


Galih memandang wajah Defta bingung, namun sedetik 
kemudian ia menganggukkan kepalanya. "Bukan ganti 
motor juga sih, gua lagi tukeran sama Pandu" 


Defta menganggukkan kepalanya tanda dirinya paham. 
"Ehh tadi Lo mau ngomong apa?" Tanya Defta. 


Galih memandang Defta dengan raut wajah serius. "Lo 
beneran pacaran sama Arika?" 


Defta menyenderkan punggungnya ke sofa dengan mata 
yang menatap lurus ke depan. "Lo kan udah tahu" 


"Jujur deh Def sama gua, Lo tuh pacaran sama Arika karena 
apa sih?" 


Defta melirik Galih sekilas. "Gua cuman mau jagain dia" 


"Maksudnya?" 


Defta menegakkan tubuhnya seraya memandang wajah 
Galih serius. "Beberapa hari yang lalu Azka sama Jefan kasih 
tahu ke gua kalau misalnya ada orang yang ngikutin Arika" 
Defta mulai menjelaskan. 


"Dan tadi gua habis ngajak jalan Arika ke pasar malam, dan 
disana gua benar-benar ngelihat orang itu" lanjut Defta. 


"Kenapa gak Lo kejartuh orang?" Tanya Galih. 
"Masalahnya disana juga gua ada si Revan" jawab Defta. 
"Revan?" 


Defta menganggukkan kepalanya. "Iya, Revan ketua geng 
Jaguar" 


"Gimana-gimana? Gua masih belum ngerti, coba Lo jelasin 
lebih rinci deh" 


Defta pun menuruti permintaan Galih. la menceritakan 
semua kejadian tadi di pasar malam antara dirinya, Arika, 
musuhnya dan juga orang mencurigakan itu. 


"Lah kenapa pas pulang Lo gak nanya aja sih ke Arika dia 
punya hubungan apa sama Si Revan?" Tanya Galih saat 
Defta telah menyelesaikan cerita. 


Defta menunjuk-nunjuk Galih dengan jari telunjuknya. "Nah 
itu tuh itu" 


"Itu apaan?" Tanya Galih. 
"Gua lupa" jawab Defta seraya memamerkan gigi putihnya. 


Galih mendengus kesal. "Bodoamat" 


"Tapi Lo jadiin Arika pacar Lo cuman buat jagain dia doang 
kan?" Tanya Galih. Defta menganggukkan kepalanya ragu 
sebagai jawaban. 


"Gua rasa sihh ada lebihnya" ujar Galih. 
"Maksudnya?" 


"Gini ya Def, seorang cowok gak akan rela-relain buat 
melindungi seorang cewek kalau tuh cewek bukan orang 
spesial dihidup tuh cowok" 


"Dengan cara Lo begini tuh udah kelihatan banget kalau Lo 
aslinya anggap Arika sebagai orang spesial di hidung Lo dan 
Lo juga ngerasa ada perasaan lebih ke dia" lanjut Galih. 


Defta diam memikirkan penjelasan Galih. Jika memang 
benar ia memiliki perasaan dengan gadis yang ia klaim 
sebagai kekasihnya itu, kapan perasaan itu tumbuh?. Jika 
dipikir-pikir, ia dan Arika setiap bertemu selalu bertengkar, 
berdebat, cek-cok dan lain-lain. Tapi kenapa perasaan itu 
bisa tumbuh?. 


"Gak mungkin lah Gal, gua aja kalau ketemu dia sering 
bertengkar" ujar Defta. 


Galih menghembuskan nafas gusar. "Gini Def, jatuh cinta itu 
gak akan ada yang tahu kapan, dimana, alasannya dan 
dengan siapa kita jatuh cinta. Jadi menurut gua Lo harus 
cepat-cepat nyatain perasaan Lo ke Arika" 


"Kenapa harus cepat-cepat?" 


"Karena gua yakin sebentar lagi akan ada masalah yang 
mendatangi Lo. Selagi Lo bisa nyatain mendingan Lo cepat- 
cepat nyatain perasaannya ke dia" 


"Dan jagain dia, karena dia mungkin akan jadi korban 
masalah itu" lanjut Galih. 


Galih makin kesini kyk cenayang ya? Bingung aku 
tuh:v 


Janji ku sudah ku bayar ya:) 

Maaf banget kalau banyak Typo, terus makin kesini 
ceritanya gak jelas, maaf banget . Aku tuh buat 
cerita ini gak dipikirin dua kali. Jadi kalau dapet ide, 
langsung ketik terus publish. Jadi gak pernah ku cek 
dulu. Jangankan cek dulu, baca nihh cerita aja aku 
kagak. Jadi mohon di maklumi 


Jangan lupa Vote and komen:) 
Follow juga Instagram: story nano 


See you di part selanjutnya 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 29 


Selamat Membaca:) 


'Aku tidak peduli respon mu nanti, yang ku pedulikan aku 
sudah menyatakannya' 


—Defta 


"Nih helmnya, makasih ya Za" Enzi memberikan helm yang 
ia gunakan tadi kepada Erza. 


Saat berangkat sekolah tadi, Enzi mengalami musibah yang 
cukup tidak mengenakan. Mobil yang ia kendarai saat 
berangkat ke sekolah mogok di tengah jalan. Tapi 
untungnya ada pangeran berdarah dingin dengan motor 
ninja yang pria itu kendarai menghampirinya. Dan yang 
lebih mengenakan lagi, ia mendapat tumpangan gratis dari 
pangeran berdarah dingin layaknya vampir itu. Siapa 
pangeran berdarah dingin itu? Jawabannya mudah, siapa 
lagi pria yang terkenal dengan sifat dinginnya Kepada 
semua orang yang berada disekolahnya atau diluar sekolah 
selain Erza Putra Aditama. 


Meskipun sudah jatuh lalu ketiban madu, Enzi masih 
setengah bersyukur. Bukan tidak bersyukur atas apa yang ia 
alami, tapi jika endingnya begini Enzi lebih memilih menaiki 
Taxi. Saat motor yang Enzi dan Erza tumpangi sudah masuk 
area parkiran sekolah, banyak pasang mata yang menatap 
mereka. Pandangan suka jatuh kepada Erza dan pandangan 
sinis ataupun tidak suka jatuh kepada Enzi. Meskipun 
banyak yang menatap mereka berdua dengan rasa suka, 
tetapi semua itu tidak lebih banyak dari pandangan tidak 
suka yang mereka lontarkan kepada Enzi. Dan itu adalah 


alasan mengapa ia hanya setengah bersyukur atas apa yang 
ia alami pagi ini. "Sudah jatuh ketimpa madu, ehh madunya 
sama sarangnya lagi', batin Enzi meratapi nasibnya pagi ini. 


Erza menerima helm miliknya yang tadi Enzi pakai. la hanya 
membalas ucapan terima kasih dari Enzi dengan deheman. 


"Enzi" panggil Erza. 
"Kenapa?" Tanya Enzi. 
"Arika pacaran sama Defta?" Tanya Erza to the point. 


Erza dapat melihat wajah Enzi yang menampilkan wajah 
terkejut dan bingung. Dengan melihat ekspresi wajah Enzi 
yang seperti itu, Erza sudah menebak apa yang akan 
menjadi jawaban Enzi. 


"Gak tahu, emang mereka pacaran?" Tanya balik Enzi dan 
itu tepat sasaran dengan apa yang ada dipikiran Erza. 


"Gak tahu, kata Defta iya" jawab Erza. 


Enzi memanyunkan bibirnya tanda bahwa ia kesal. Ia bukan 
kesal karena Erza, tetapi ia kesal dengan sahabatnya yang 
tidak bercerita bahwa sudah berpacaran dengan ketua geng 
Defazo itu. Meskipun ia belum tahu apakah yang 
dibicarakan oleh Erza itu benar ataupun salah. 


"Yaudah gua mau ke kelas dulu, mau interogasi tuh anak" 
pamit Enzi lalu berlari cepat memasuki gedung sekolah. 


Erza tersenyum tipis seraya menggelengkan kepalanya saat 
melihat tingkah Enzi. Padahal ia ingin bertanya pertanyaan 
yang lain Kepada gadis itu, tetapi ia tidak jadi karena Enzi 
sudah pergi memasuki gedung sekolah duluan. 


Kring...Kring... 


Bel istirahat berkumandang seantero sekolah SMA Nusa 
Harapan. Para siswa dan siswi berhamburan keluar kelas 
masing-masing untuk mengisi perut mereka di surganya 
para pelajar, yaitu kantin. 


Guru yang tadi mengajar kelas II IPA 1 sudah keluar kelas. 
Arika bangun dari tempat tempat duduknya seraya 
membereskan alat tulis yang tadi ia gunakan untuk belajar. 


"Ke kantin ayo" ajak Sarah yang juga sedang melakukan hal 
yang sama dengan Arika di bangkunya yang berada 
didepan bangku Arika. 


"Nanti dulu woy, gua masih nyatet ini" ujar Enzi yang masih 
duduk di bangkunya yang berada dibelakangnya bangku 
Arika seraya menyalin catatan milik Arika. Entah apa yang 
dilakukan oleh gadis itu di jam pelajaran tadi hingga masih 
menyalin catatan saat jam pelajaran sudah berganti dengan 
jam istirahat. 


"Lama banget sih Lo" ucap Arika kepada Enzi sambil 
kembali duduk di bangkunya. 


"Ya sabar apa, dikit lagi nihh" ujar Enzi dan setelah itu 
keheningan melingkupi mereka bertiga. Arika yang fokus 
dengan lamunannya, Sarah yang sedang memainkan 
ponselnya dan Enzi yang masih fokus menyalin catatan. 
Keadaan kelas mereka pun sudah sepi. Hanya terdapat 
mereka bertiga dan dua murid yang juga sedang melakukan 
hal yang sama dengan Enzi. 


Brak... 


Suara dobrakan pintu membuat mereka semua terkejut. Dari 
tempat Arika duduk, ia dapat melihat seorang pria dengan 
seragam sekolah berantakan sedang berdiri diambang pintu 
kelas. 


"Arika mana Arika?" Tanya pria itu dengan pandangan yang 
menyisir sekitar dalam kelas. 


Arika yang merasa namanya dipanggil pun berdiri dan 
menatap bingung pria bernama Fajar itu. "Kenapa Lo nyari 
gua?" 


Fajar berjalan cepat mendekati Arika. "Defta Rik Defta" ujar 
dengan nafas yang tidak teratur. 


"Tenang dulu tenang" ujar Sarah yang sudah berdiri 
disamping Fajar. 


Fajar menghela nafas panjang. Saat sudah merasa lebih 
tenang ia pun melanjutkan ucapannya. "Defta berantem Rik, 
dia tonjok-tonjokkan" 


"Hah berantem?" Pekik mereka bertiga. 


Fajar menganggukkan kepalanya semangat. "Iya, Lo harus 
ikut gua sekarang" 


"Berantem sama siapa?" Tanya Enzi yang sedari tadi hanya 
diam menyimak. 


"Sama Erza" jawab Fajar. Tanpa berbicara apa-apa, Enzi 
langsung berlari keluar kelas. 


"Ayo Arika" ajak Fajar seraya menarik tangan Arika. Arika 
pun yang masih dalam kebingungannya hanya mengikuti 
Fajar dan Sarah yang sudah berada didepannya. 


Arika merasa aneh, bingung dan khawatir secara 
bersamaan. Banyak pertanyaan yang berkecamuk di 
otaknya. Seorang sahabat jika bertengkar itu sudah biasa. 
Tetapi ini dua pria tampan yang sangat terkenal 
disekolahnya itu sampai bermain tangan. Jika sudah seperti 
itu, berarti masalahnya cukup besar bukan?. Dan yang 
paling membingungkan, mengapa sahabatnya yang 
bernama Enzi itu sangat panik saat mendengar nama Erza 
disebut?. Apakah mereka berdua memiliki hubungan?. Atau 
hanya sekedar dekat saja?. Sudahlah lebih baik ia berhenti 
berpikir yang tidak-tidak. 


Mulut Arika terbuka, matanya melebar dan keringat 
bercucuran di dahinya. Tubuh Arika melemas ketika 
memandang acara tonjok-menonjok yang berada ditengah 
lapangan itu. Arika memang sangat sensitif ketika melihat 
hal-hal yang berbau pertengkaran. Apalagi sampai bermain 
tangan. 


Ketika tangan Arika ditarik kembali oleh Fajar untuk 
mendekati Defta dan Erza, ia langsung menyentak tangan 
Fajar hingga terlepas. Fajar menatap bingung Arika. 
Sedangkan Sarah yang berada disamping Arika langsung 
menutup mata gadis itu dengan tangannya. 


"Dia kenapa?" Tanya Fajar bingung. 


"Dia gak bisa ngelihat orang berantem kayak gitu, udah gua 
mau bawa Arika ke UKS. Lo pisahin aja tuh bocah dua. 
Sekalian bilang ke Defta kalau Arika di UKS" jelas Sarah 
kemudian membantu tubuh Arika yang sudah lemas itu 
menjauhi area pinggir lapangan yang cukup ramai. 


Fajar menatap bingung ke pergian Arika dan Sarah. Jika ia 
yang memisahkan bisa-bisa dirinya yang terkena bogeman 


mentah dari dua pria tampan itu. Tapi jika tidak ada yang 
memisahkan, pertengkaran itu tidak akan ada hentinya. 


"Fajar" panggil seseorang seraya menepuk pundaknya 
membuat Fajar tersadar akan lamunannya. 


"Arika sama Sarah mana?" Tanya Enzi yang berdiri 
disamping Fajar. Entah kapan dan dari mana gadis itu 
datang, lagipula ia tidak peduli. 


"Ke UKS, dia tiba-tiba lemas badannya" ujar Fajar. Tanpa 
membuang waktu, Enzi pun lari keluar kerumunan orang itu. 
Lagi dan lagi Fajar hanya bisa menatap kepergian para gadis 
itu dengan tatapan bingung. 


Fajar mendekati anak-anak geng Defazo yang berdiri di 
tengah lapangan tidak jauh dari Defta dan Erza bertengkar. 


"Anj“ng, bangat, gua gak mainin perasaan Arika" Fajar 
tersentak kaget ketika mendengar umpatan yang keluar 
dari mulut Defta. 

Bugh.. 


Erza memberi bogeman kepada Defta. "Kalau Lo gak mainin 
dia, kenapa Lo pacaran dia hah?!" Bentak Erza. 


Bugh... 


"Gua tahu ya Def Lo pacarin Arika cuman buat rasa ingin 
tahu Lo aja kan?!" Ujar Erza lagi. 


Defta membalas pukulan Erza. "Iya, awalnya gua pikir kayak 
gitu" 


Bugh... 


"BANGYAT!" Umpat Erza. 


Galih dan kawan-kawannya yang lain mencoba menarik 
mereka berdua agar menghentikan perkelahian ini. Jika 
diteruskan, sudah pasti ada yang masuk rumah sakit 
diantara ketua dan wakil geng Defazo itu. 


"Udah anj#ng!" Teriak Zaidan. 


Mereka berdua pun menghentikan perkelahian mereka. 
Kedua tangan Defta dan Erza sama-sama dipegang oleh 
kawan-kawannya agar tidak saling memberikan bogeman 
lagi. Mereka berdua saling tatap dengan mata tajam. "Lo 
brengsek Def" bentak Erza. 


"Lo gak tahu alasannya gua ngelakuin itu" ujar Defta. 


Defta menghela nafas panjang mencoba untuk 
menenangkan diri. la menyuruh kawan-kawannya yang 
memegang kedua tangannya untuk dilepaskan. 


"Gua awalnya cuman penasaran sama dia. Penasaran sama 
dia yang dekat dengan musuh anak Defazo. Terus Azka 
sama Jefan pernah cerita kalau Arika diikuti orang asing. 
Dari situ gua ngerasa kalau gua harus jaga dia, dan jadiin 
dia jadi pacar gua adalah cara gua" jelas Defta. 


Defta menundukkan kepalanya seraya memijat pelipisnya. 
"Tapi saat Galih sadari gua dengan apa yang gua rasain 
dengan samua ini ke dia, gua jadi tahu. Gua punya perasaan 
lebih sama dia, gua suka sama dia, gua jatuh cinta sama 
dia" lanjut Defta membuat semua orang yang 
mendengarnya tercengang. 


"Dan sekarang rasa penasaran itu masih ada?" Tanya Erza. 


Defta menggelengkan kepalanya pelan. "Semua rasa 
penasaran itu udah sirna dan diganti dengan rasa sayang 
dan cinta gua ke dia" 


Erza melepaskan tangan kawan-kawannya yang sedari tadi 
memegang tangannya. la berjalan mendekat ke arah Defta 
yang ada dihadapannya. Tangan kanan miliknya menepuk 
pundak Defta berkali-kali. 


"Gua tahu Lo gak sebajingan itu, gua harap Lo bisa jaga 
Arika" ujar Erza. 


Defta menatap Erza, sepersekian detik kemudian mereka 
berpelukan ala lelaki. "Thanks Za" Defta melepaskan 
pelukan mereka berdua. 


"Jangan senang-senang dulu woy" semua mata menatap 
Fajar yang sedari tadi diam. 


Gerry dan Aleandro yang berada dikedua sisi Fajar pun 
dengan kompak memukul kepala pria itu. "Lo kerjaannya 
ngerusak suasana mulu dah" ujar Gerry kesal. 


"Tahu, gak ada adab amat Lo" Aleandro ikut menimpali. 
"Ini tuh gawat darurat" ujar Fajar serius. 

"Kenapa?" Tanya Galih. 

"Arika ada di UKS, tadi badannya lemas" jawab Fajar. 
"Kok bisa?" Tanya Defta khawatir. 


"Ya bisa lah, tadi tuh dia lihat Lo berdua berantem. Terus 
tiba-tiba dia badannya lemas, habis itu dibawa sama si 
Sarah ke UKS" jelas Fajar dengan wajah polosnya. 


Lagi-lagi Defta memijat pelipisnya. Ia baru teringat bahwa 
Arika sangat tidak bisa melihat seseorang yang sedang 
berkelahi. Entah apa alasannya ia pun tidak tahu. Mungkin 
nanti ia akan bertanya kepada gadis itu. 


"Siapa yang ngajak Arika ke sini?" Tanya Zaidan. 
Fajar menunjuk dirinya sendiri. "Gua" 


"GOBLOK!" Umpat mereka semua kepada Fajar. Sedangkan 
pria itu hanya memasang wajah melongoknya. 


Tanpa mengucapkan apa-apa, Defta pergi meninggalkan 
kerumunan untuk menghampiri Arika yang katanya berada 
di UKS. 


"Aduh Rik, orang tuh ya udah tahu punya trauma sama yang 
jotos-jotosan masih aja ngelihat. Besok-besok kalau ngelihat 
yang kayak gitu, tutup aja mata Lo atau gak kabur gitu" 


Sudah bermenit-menit lamanya Enzi menasehati Arika yang 
sedang terduduk diatas kasur yang berada di UKS. Menurut 
Arika dan Sarah, Enzi sudah seperti seorang ibu yang 
sedang mengasih wejangan kepada anaknya. 


"Kan udah ngelihat, sama aja dong mau ditutup matanya 
atau ngga" ujar Arika. 


Enzi menggaruk keningnya. "Iya sih" gumam Arika. 


"Tapi tetap aja Lo harus menghindar dari yang begitu- 
begituan. Lo tuh kan punya trauma sama begitu-begituan" 
ujar Enzi seraya bertolak pinggang. 


Arika menghela nafas kasar. la menganggukkan kepalanya 
sebagai tanda bahwa ia mengiyakan nasihat kawannya saja. 
'Iyain aja, biar cepat. Kuping gua udah panas', batin Arika. 


"Btw guys gua mau nanya nih" ucap Enzi. 


"Nanya mulu Lo kayak wartawan" kesal Sarah. 


Enzi menatap tajam Sarah. "Suka-suka gua kek, mulut- 
mulut gua ini. Sewot mulu Lo kayak Janda" 


Sarah melotot matanya. Apa tadi katanya? Janda? Wahh 
harus disumpelin sempaknya si Ale-ale nih mulutnya Enzi, 
pikir Sarah. 


"Gua belum nikah dodol" pekik Sarah kesal. 
"Bodoamat"umpat Enzi. 


"Gua mau nanya sama Lo Rik, tapi Lo harus jawab jujur ya?" 
Ujar Enzi. 


Arika memicingkan matanya. la memiliki perasaan tidak 
enak jika Enzi sudah menyuruhnya untuk berkata jujur. "Iya, 
apaan pertanyaannya?" 


"Lo pacaran sama Defta?" Tanya Enzi. 


Tubuh Arika menegang. la menggigit bibirnya agar tidak 
gugup. Jika Arika berkata 'tidak' sudah pasti Enzi tetap akan 
menanyainya terus-menerus hingga dirinya berkata 'iya'. 
Tapi kalau ia bilang 'iya', Arika rasa hubungannya dengan 
Defta hanyalah seorang teman. Suatu hubungan layaknya 
kekasih dilakukan saat dua orang menyetujui untuk 
melakukan hubungan itu bukan?. Tapi sepertinya Arika tidak 
menyetujui, jadi tidak ada hubungan layaknya kekasih, 
mungkin. 


"ARIKA MANA?" 


Arika, Sarah dan Enzi terlonjak kaget. Mereka bertiga 
menatap tajam pria yang sedang berdiri diambang pintu 
UKS. 


"Ngapain Lo disini? Ganggu aja" Enzi mendelik kesal kepada 
pria yang sedang berjalan mendekati mereka, lebih 
tepatnya mendekati Arika. 


"Diem" balas Defta memandang sinis Enzi. 


Defta kembali menatap Arika dengan tatapan lembut, 
berbeda sekali dengan tadi pria itu memandang Enzi. 
"Kamu gak apa-apa?" 


"Hah?" Pekik Sarah dan Enzi kompak. Sedangkan yang 
ditanya sedang memasang wajah melongoknya. 


Tadi Defta bilang apa? Kamu? What?. Sepertinya Arika harus 
rajin-rajin membersihkan telinganya. Kalau perlu ke dokter 
THT. Lagipula mana mungkin seorang Defta Ario Veneno 
berbicara menggunakan aku-kamu. Jika benar itu terjadi, 
sepertinya pria itu harus di Rugyah atau tidak di operasi 
kepalanya. Mungkin saja otak Defta ada jaringan yang 
korslet, sehingga pria itu berbicara menggunakan aku- 
kamu, pikir Arika. 


"Ta-tadi ngomong apa?" Tanya Arika. 


Defta mengerutkan keningnya. "Kamu gak apa-apa?" Ulang 
Defta. 


"Kamu?" Pekik Arika, Sarah dan Enzi bersamaan dan 
membuat Defta meringis karena suara mereka yang 
kebablas merdu itu menyakitkan telinganya. 


"Astaghfirullah, Lo kesambet setan ya Def?" Tanya Sarah. 


Defta memutar bola matanya malas. "Emang gua salah 
ngomong pakai aku-kamu sama pacar sendiri?" 


"Pacar?" Pekik Enzi dan Sarah lagi dan lagi. Mereka berdua 
sepertinya sangat syok dengan semua yang terjadi saat ini. 


"Berisik! Udah sono keluar, ganggu orang mau pacaran aja" 
usir Defta. 


"Di mana-mana juga Lo yang ganggu kita-kita yang lagi 
nge-gibah" balas Sarah sewot. 


"Heh orang tuh banyakin amal, bukan banyakin bahan 
gibah. Lo mau nanti pas meninggal kisah hidup Lo jadi 
sinetron. Terus nanti judulnya Tukang gibah meninggal gara- 
gara keselek lidah sendiri, mau Lo begitu?" Ujar Defta 
membuat Arika dan Enzi tertawa. Sedangkan Sarah sedang 
dalam mode lemotnya. 


"Emang bisa kita keselek lidah sendiri?" Tanya Sarah. 


"Bisa lah, kan kalau nge-gibah ngoceh mulu tuh mulut. 
Terus nanti tiba-tiba lidahnya jungkir balik ke tenggorokan. 
Ehh jadi keselek deh, terus mati" jelas Defta menakut-nakuti 
Sarah. 


"AKHHH MOMMY LIDAH SARAH MAU JUNGKIR BALIK!!" Teriak 
Sarah sambil berlari keluar ruang UKS meninggalkan tiga 
orang yang sedang tertawa terbahak-bahak. 


"Astogeh perut gua sakit banget kebanyakan ketawa" Ujar 
Enzi saat telah berhenti tertawa. 


"Iya gua juga sama" Arika ikut menimpali ucapan Enzi. 


"Kan Sarah udah keluar, udah sana Lo keluar" usir Defta 
kepada Enzi. 


"Gak mau, Lo aj--" 


"Daripada Lo jadi nyamuk diantara kita berdua?. Gua takut 
nanti Lo kena uwwuphobia lagi" Defta memotong ucapan 
Enzi membuat gadis itu bungkam seribu bahasa. 


'Iya juga ya? Nanti gua jadi nyamuk lagi', batin Enzi. 


Dengan wajah juteknya, Enzi keluar ruang UKS tanpa 
berpamitan kepada sepasang kekasih itu. Arika yang 
melihat wajah Enzi yang sepertinya marah menjadi tidak 
enak hati. Sedangkan Defta sedang tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Ee-ehh kamu mau kemana?" Tanya Defta ketika melihat 
Arika yang ingin turun dari kasur UKS. 


"Jangan ngomong pakai aku-kamu apa Def, jijik gua 
sumpah" kesal Arika yang tidak jadi turun dari kasur UKS. 


"Emang gak boleh ngomong aku-kamu sama pacar sendiri?" 
Defta sedikit memanyunkan bibirnya. Arika yang melihat 
kejadian langka itu sangat ingin mencubit Defta karena pria 
itu sungguh menggemaskan jika sedang seperti itu. 


"Arika" panggil Defta sambil duduk diatas kasur UKS 
menghadap Arika. 


Mata Arika mengerjap berkali-kali untuk menyadarkan dari 
lamunan dan pemikiran yang antah berantah itu. "Kenapa?" 


"Aku mau ngomong sesuatu" ujar Defta sambil mengambil 
salah satu tangan Arika untuk ia genggam. 


Arika memutar bola matanya malas. "Itu dari tadi udah 
ngomong" 


"Serius Arika" 


Arika menghela nafas. "Iya-iya, tapi tangan gua lepas dulu 
dong" 


Kedua mata Defta melirik tangannya yang menggenggam 
tangan Arika. Hanya dilirik, ia tidak ada sama sekali niatan 
untuk melepasnya. 


"Gak" balas Defta. 
"Yaudah cepetan ngomong" kesal Arika. 


Defta menatap bola mata berwarna coklat hazel itu dalam. 
"Aku tahu kalau kamu gak menginginkan hubungan ini. Aku 
tahu kalau kamu terpaksa menjalani hubungan ini. 
Jangankan hubungan ini, kamu berdekatan sama gua aja 
aslinya gak mau kan?" Defta terkekeh miris saat 
menyelesaikan ucapannya itu. 


"Defta" lirih Arika. Jujur ia merasakan sesak di dadanya saat 
melihat wajah Defta yang menyedihkan itu. 


"Biar aku selesaikan ucapan aku dulu Rik" ujar Defta. 


"Aku juga gak ngerti apa yang aku rasain selama ini saat 
lagi dekat sama kamu. Aku senang ketika melihat wajah 
kesal kamj. Aku suka ketika lihat kamu tersenyum. Aku suka 
lihat bola mata kamu yang selalu bisa buat aku jadi tenang. 
Pokoknya aku suka sama semua yang ada didiri kamu" Defta 
memancarkan senyum tipis. 


"Kalau kamu bertanya kenapa rasa itu bisa ada? Aku juga 
gak ngerti Rik. Tapi aku rasa semua rasa itu bermula dari 
rasa keingintahuan aku saat aku lihat kamu beberapa kali 
pulang bareng sama saudara kamu itu. Aku awalnya hanya 
cari tahu hubungan kamu sama saudara kamu itu. Hingga 
aku berhasil tahu hubungan kamu sama saudara kamu itu. 
Tapi saat aku tahu semuanya, bukannya aku berhenti untuk 


cari tahu, aku malah jadi ingin tahu semuanya tentang 
hidup kamu. Sampai akhirnya aku memiliki rasa lebih sama 
kamu dan bodohnya, aku gak bisa nahan ataupun hilangin 
rasa itu" 


"Aku mohon kamu terima hubungan ini. Aku akan berusaha 
buat kamu ngerasain hal yang sama kayak yang aku 
ngerasain ke kamu. Aku mau ngejaga kamu, aku akan 
berusaha untuk melindungi kamu. Kalau kamu tetap tidak 
menginginkan hubungan ini aku gak apa-apa" 


"Tapi aku mohon untuk kasih tahu aku cara ngelupain kamu, 
cara untuk lupain semua rasa ini. Gua mohon Rik, kalau 
kamu benar-benar gak ingin ada hubungan yang 
berlandaskan keterpaksaan ini. Please kasih tahu aku untuk 
ngelupain semua rasa ini" Defta menundukkan kepalanya 
dengan air mata yang mengalir di pipinya. Entah mengapa 
ia menjadi sangat lemah sekarang. 


Tanpa Arika sadari, kedua pipinya sudah membasah karena 
terkena air mata. Apakah Defta benar-benar memiliki 
perasaan lebih kepadanya?. Tapi mengapa tiba-tiba seperti 
ini?. Awalnya Arika hanya berpikir apa yang diucapkan 
Defta saat itu hanyalah sebuah candaan biasa. la tidak 
menganggap lebih hubungan yang kata Defta tadi 
'berlandaskan keterpaksaan'. Tetapi saat melihat yang Defta 
lakukan sekarang, kecil kemungkinan untuk pria itu 
bercanda. 


Arika menghela nafas. "Gua akan coba" 
Defta mendongakkan kepalanya terkejut. "Coba?" 
"Gua akan coba terima lo" jawab Arika. 


Sedetik kemudian tubuh mungil Arika sudah berada 
didalam dekapan Defta. Defta mengeratkan pelukannya, 


membuat yang didekap merasakan sedikit sesak. 


"De-defta g-gua gak bisa nafas" ujar Arika terbata-bata 
karena sesak. 


Bukannya melepaskan pelukannya, Defta hanya 
melonggarkannya saja. "Sorry" lirih Defta. 


"Dan makasih, aku gak akan kecewakan kamu. Aku akan 
jaga kamu dan aku akan buat kamu jatuh cinta sama aku" 
ujar Defta sambil mengecup puncak kepala Arika beberapa 
kali. 


Arika menggerutu dalam hati. Ia kesal dengan Defta yang 
tiba-tiba memeluknya. Apalagi memberi kecupan dipuncak 
kepalanya. Apakah pria itu tidak tahu bahwa jantung Arika 
seperti sedang berada di diskotik?. Jika seperti ini jadinya, 
Arika tidak akan menerima Defta. Karena pria itu membuat 
jantungnya tidak normal. Dan mungkin yang lebih parahnya 
lagi, ia akan terkena serangan jantung. 


"| love you" ucap Defta. 


"Sorry belum bisa ngejelasin semuanya. Tapi aku janji akan 
menjaga kamu dari siapapun yang ingin nyakitin kamu' 
batin Defta. 
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Selamat Membaca:) 


'Dalam suatu hubungan pasti ada pertengkaran. Sesusah 
apapun masalah dalam pertengkaran itu pasti ada jalannya. 
Jadi, jalani saja hubungan itu, karena pada dasarnya sebuah 
hubungan tidak akan pernah lepas dari masalah dan 
pertengkaran' 


Sebuah Cafe malam hari ini cukup ramai. Banyak muda- 
mudi yang sedang bercengkrama dengan sahabat, kekasih 
ataupun Keluarga mereka. Berbeda dari kebanyakan orang, 
kedua pria yang duduk dimeja paling pojok Cafe dengan 
keheningan yang menemani mereka dan mata yang saling 
menatap tajam. Jika saja sorotan mata tajam bisa 
membunuh, sudah pasti diantara mereka berdua atau dua- 
duanya sudah tergeletak tak bernyawa. 


"Jadi gimana?" Tanya Bara kepada Revan yang berada 
dihadapannya. Ya, kedua pria itu adalah Bara dan Revan 
yang merupakan ketua dari geng motor Scorpio dan Jaguar. 


"Mereka udah pacaran" Jawab Revan. Kedua bola mata Bara 
melebar. 


"Tahu darimana Lo?" 


"Lo gak perlu tahu, pokoknya mereka berdua udah pacaran. 
Dan yang lebih parahnya lagi Arika terima Defta" ujar 
Revan. 


Bara menghela nafas. "Itu anak disuruh ngejauhin malah 
tiba-tiba pacaran" 


"Terus Lo maunya gimana? Yang gua takutin Defta jadiin 
Arika mainan buat jatuhin Lo" 


Bara mengepalkan tangannya. la merasa kesal, marah, 
bingung dan kecewa kepada dirinya dan kembarannya itu. 
Baru saja kembarannya tersebut ia suruh untuk menjauhi 
pria bernama Defta yang notabenenya adalah musuh 
bebuyutan. Dan sekarang? Mereka malah memilih 
hubungan. Jika kembarannya itu kenapa-kenapa, Bara akan 
merasa bersalah selama hidupnya. 


"Kita buat rencana" ucap Bara. 


Revan menaikan alisnya sebelah. la menunggu kelanjutan 
ucapan Bara. Sepertinya rencana yang Bara buat sekarang 
tidak main-main. 


"Kita serang dia, Lo bawa anggota geng lo dan gua bawa 
anggota geng gua" Bara menampilkan smriknya. Sedangkan 
Revan hanya mengangguk kepala setuju. Lagipula 
sepertinya seru dua lawan satu. 


"Aduhhh capek banget sumpah" pekik Sarah seraya 
mencuci tangan di wastafel. 


"Iya, gila sih Pak Donny kalau ngajarin olahraga kyk 
ngajakin mati" Enzi menyenderkan tubuhnya didinding 
dekat pintu toilet. 


Seusai pelajaran olahraga tadi Enzi, Sarah dan juga Arika 
pergi menuju toilet perempuan untuk mengganti seragam 
olahraga dengan seragam putih abu-abu. Dan sekarang 
disinilah mereka bertiga, di toilet perempuan yang sepi dan 
hanya terdapat mereka bertiga. 


"Lebay tahu gak sih Lo pada" ujar Arika yang baru saja 
selesai cuci muka. 


"Lo-nya aja yang tenaganya kayak kuli, jadi gak kerasa 
capek" cibir Enzi. 


"Enak aja Lo gua dikata kuli, cakep begini dikata kuli" balas 
Arika sambil bertolak pinggang. 


"Iya dah yang cakep, saking cakepnya sampai pacaran sama 
bang Defta euy" Sarah menatap Arika menggoda. 


Sembrutan merah terdapat di pipi Arika. Arika merasakan 
sensasi panas disekitar pipinya. Sungguh ia masih sangat 
malu jika harus membahas hubungannya dengan Defta. 


"Cieee pipinya merah" ejek Sarah. 


"Apaan sih Lo pada! Btw Lo pada tahu dari mana coba?" 
Ucap Arika. 


"Lo resmikan hubungan Lo sama Defta tuh udah beberapa 
hari yang lalu Arika, masa iya kita gak tahu" jelas Enzi 
sambil bersedekap dada. 


Sarah menganggukan kepalanya. "Betul banget, apalagi 
Defta posting foto di Instagramnya" 


Arika menatap Sarah meminta penjelasan. "Maksudnya?" 


"Emang Lo gak tahu kalau dia posting foto di Instagram 
dia?" Tanya Sarah. 


Ekspresi bingung tercetak jelas diwajah Arika. la bingung 
postingan apa yang kedua sahabatnya maksud. "Jelasin 
yang benar apa ke gua" 


"Defta tuh posting foto pegangan tangan gitu di 
Instagramnya, terus dia ngetag Lo. Emang Lo gak tahu?" 
Tanya Enzi yang dijawab gelengan kepala oleh Arika. 


Jika Defta ngetag username Instagramnya di postingan 
Instagram pria itu, pasti ada notifikasi di ponselnya bukan? 
Tetapi Arika rasa ia tidak melihat ada notifikasi apapun yang 
masuk ke ponselnya mengenai Defta, pikir Arika. 


"Coba lu buka Instagram Lo" perintah Sarah ketika melihat 
wajah kebingungan Arika. 


Arika menganggukan kepalanya menyetujui ucapan Sarah. 
Dengan cepat ia mengambil ponselnya yang terdapat di 
kantong rok abu-abunya. Dengan kekuatan jempolnya, Arika 
mengotak-atik dalam ponselnya. Arika menyengir seraya 
menatap sahabatnya bergantian saat ia telah selesai 
mengotak-atik dalam ponselnya. 


"Gimana ada gak?" Tanya Enzi. 


Arika menggelengkan kepalanya. "Gua lupa kalau kemarin 
gua hapus Instagram gua" 


Enzi dan Sarah memandang wajah Arika yang tersenyum 
dengan ekspresi datar campur kesal. Selain takut dengan 
berbagai macam hewan reptil, Arika juga merupakan sosok 
gadis pelupa. 


"Serah Lo dah ah" Sarah memutar bola matanya malas. 


Arika masih mempertahankan senyum yang merekah itu. 
"Pinjem HP Lo dong, kan gua mau tahu si Defta post apaan?" 


Enzi berdecak sebal. Namun tak ayal ia tetap memberikan 
ponselnya kepada Arika. "Nihh lihatnya di akun gua aja, gak 
usah masuk-masuk ke akun Lo" 


Arika menggerakkan bibirnya mengikuti ucapan Enzi untuk 
mengejek sahabatnya itu. "Iya, pelit amat Lo" 


"Pelit tuh pangkal kaya tahu Rik"ujar Sarah yang sedang 
mengaca. 


"Betul" Enzi menyetujui ucapan Sarah. 


"Dimana-mana tuh pelit pangkal dosa, mau Lo masuk 
neraka jahanam jalur VVIP?" Ujar Arika. 


"Dimana-mana juga Lo yang masuk neraka jahanam jalur 
VVIP, soalnya Lo gak modal" sarkas Enzi. 


Arika menatap tajam Enzi. "Ohh gua gak modal, yaudah Lo 
berdua gak usah numpang Wi-Fi dirumah gua, gak usah 
numpang makan dirumah gua dan gak usah nginep di 
rumah gua" 


Sarah berjalan mendekati Arika, kemudian memegang 
tangan sahabatnya itu. "Arika jangan gitu dong, Lo kan tahu 
gua orangnya gak modal" rengek Sarah. 


"Ehh nih bocah ya, pakai acara ngerengek segala" cibir Enzi. 


Sarah mendelik sebal. "Bodoamat, gua ini sih yang 
ngerengek" 


"Rik jangan gitu ya? Kan gua tuh sahabat terbaik lo, jadi 
bolehkan gua numpang Wi-Fi ya?" Sambungnya. 


Arika menyentak tangan Sarah agar terlepas dari 
tangannya. "Iya-iya, udah sana gua mau lihat nihh 
Instagram" 


Setelah tangan Sarah terlepas, Arika langsung mencari 
username Instagram milik Defta. Mata melotot, mulut 


terbuka dan emosi yang mencuat adalah ekspresi Arika 
sekarang. 


"DEFTA GILAAA" pekik Arika saat melihat postingan 
Instagram Defta yang baru pria itu post beberapa hari yang 
lalu. 


"Coba lihat" ujar Sarah sambil mengambil ponsel Enzi yang 
berada digenggaman Arika. 
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"Gila kemarin perasaan gua lihat comment-nya gak 
sebanyak itu dah" ujar Sarah. 


"Emang sekarang berapa?" Tanya Enzi. 
"Lebih dari seribu" jawab Sarah. 


Enzi dan Sarah menatap Arika dengan wajah bingung. 
Pasalnya wajah gadis itu memerah seperti tomat. Sepertinya 
wajah Arika memerah bukan karena Blushing, melainkan 
marah dan emosi, pikir Enzi dan Sarah. 


"Gua harus samperin Defta" desis Arika sambil keluar Toilet 
tanpa memperdulikan kedua sahabatnya. 


Sarah dan Enzi sama-sama menghela nafas kasar. 'Tuh kan 
marah', batin Enzi dan Sarah. 


"Def itu postingan Instagram Lo kapan diambil?" Tanya 
Aleandro yang sedang memainkan ponselnya. 


"Apaan ya diambil?" Tanya Defta. 


"Fotonya, masa iya si Arika mau pegang tangan Lo" jawab 
Aleandro. 


Defta menggeram kesal. Memangnya Aleandro pikir 
tangannya ini najis apa sampai kekasihnya sendiri tidak 
ingin memegang tangannya. 


"Anjim songong dia Def" timpal Gerry memanas-manasi 
suasana. 


"Hajar Def hajar, secara tidak langsung dia ngatain tangan 
Lo gak pantes dipegang cewek cantik itu" Zaidan pun 
melakukan hal yang sama dengan Gerry. 


"Anjirr Lo berdua" kesal Aleandro. 


"Arika cewek gua ya pasti dia mau lah gua pegang 
tangannya" meskipun pakai ada drama sih, lanjut Defta 
didalam hati. 


"Yang udah official sombong" cibir Gerry. 
"Makanya jangan kelamaan jomblo" sarkas Defta. 
"Anjim songong amat dah" ujar Aleandro seraya terkekeh. 


"Ehh tapi beneran tuh Lo foto pegangan tangan begitu gak 
ada pertikaian gitu?" Tanya Zaidan penasaran. 


"Ya ada" gumam Defta. 


Brak... 


Aleandro menggebrak meja. Untung saja mereka sekarang 
ada dikantin. Dan lebih untungnya lagi keadaan kantin 
sekarang sedang sepi, karena para murid masih berada 
dikelas masing-masing untuk mengikuti pelajaran. 
Sedangkan Defta dan keempat kawannya membolos jam 
pelajaran. Mengapa mereka hanya berlima? Karena Galih 
tidak masuk sekolah karena ada urusan mendadak kata pria 
itu. 


"Ape sih Lo? Berisik amat" kesal Gerry. 


Aleandro memandang Defta dengan ekspresi yang tidak 
terbaca. "Kan gua bilang apa" 


Zaidan memandang Aleandro bingung. "Emang Lo bilang 
apa?" 


"Gua yakin Arika pasti komat-kamit pas diajak foto 
pegangan tangan begitu" ujar Aleadro. 


"Dia marah-marah?" Tanya Erza yang sedari tadi diam dan 
menyimak perbincangan para sahabatnya itu. 


Defta menganggukkan kepalanya. Keluarlah cerita drama 
dibalik foto dirinya dan sang kekasih yang ia posting di 
Instagram. 


Flashback on.... 


"Defta gimana nihh pulangnya?" Tanya Arika kepada Defta 
yang sedang duduk disampingnya. 


Sudah sekitar satu jam mereka duduk dibangku panjang 
yang tersedia didekat meja piket sekolah. Seharusnya Arika 
dan Defta sudah pulang sedari tadi. Namun karena hujan 
yang turun membasahi bumi mereka berdua jadi terjebak di 
sekolah. 


"Ya sabar apa, nanti juga berhenti" jawab Defta yang 
sedang memainkan game online diponselnya. 


Arika menatap pria yang menjadi kekasihnya itu tajam. 
"Defta gua mau balik, mau balik" rengek Arika sambil 
menggoyangkan tangan Defta. 


Suara decakan keluar dari mulut Defta. Defta mematikan 
ponselnya dan kemudian menatap Arika tajam. "Terus gua 
harus apa Arika? Gua telfon dukun buat berhentiin hujan?" 


Arika menggaruk pelipisnya dengan ekspresi wajah 
bingung. "Emang bisa?" 


Tangan Defta terulur untuk mencubit pipi Arika gemas. "Ya 
gua gak tahu" 


Arika menyentak tangan Defta yang berada di pipinya. 
"Sakit tahu" ujar Arika seraya mengusap-usap pipinya yang 
terasa panas karena cubitan Defta. 


"Makanya jangan imut banget jadi anak" ujar Defta santai. 


"Jangan Lo mana?" Tanya Defta membuat Arika 
menatapnya bingung. 


"Mau ngapain Lo?" Tanya Arika balik. 


Tanpa menjawab pertanyaan Arika, Defta langsung 
mengambil salah satu tangan Arika dan ia genggam. Arika 
mengkerut keningnya bingung saat Defta memfoto 
tangannya dan tangan Defta yang saling bergengaman itu. 


"Lo ngapain sih Def?" Tanya Arika saat tangannya sudah 
dilepas oleh pria itu. 


"Mau posting di Instagram" jawab Defta seraya memainkan 
ponselnya. 


Kedua bola mata Arika melebar. "JANGAN!!"” pekik Arika 
membuat Defta terlonjak kaget. 


"Kenapa emang?" Tanya Defta. 
"Jangan Defta nanti ketahuan kalau gua pacaran sama Lo" 


Defta menatap tajam Arika. la sangat tidak suka dengan 
ucapan gadis itu seakan hubungan ini hanya mainan saja. 


Arika menggigit bibirnya gugup. Dirinya sangat tahu kalau 
Defta marah karena ucapannya yang sepertinya menyakiti 
hati kekasihnya itu. 


"Rik Lo serius gak sih?" Tanya Defta dengan ekspresi yang 
masih sama. 


Arika mendesis pelan. “Gak gitu maksudnya Def" lirih Arika 
sambil menundukkan kepalanya. 


"Terus apa?" Arika tersentak kaget ketika mendengar 
ucapan Defta yang bernada cukup tinggi tersebut. 


“Gak gitu loh" 
"Terus apa Arika Lavina Gionino?" Geram Defta. 


Arika menghela nafas. "K-kan fans Lo banyak, na-nanti kalau 
fans Lo ngapa-ngapain gua gimana? Fans Lo kan sangar- 
sangar Def" Arika bersorak senang dalam hai ketika ia 
berhasil memberikan alasan yang sepertinya tepat. 


Defta menghela nafas berat sambil mengusap wajahnya 
kasar. "Sorry, gua gak tahu itu jadi ketakutan Lo" 


"Tapi gua janji akan jagain Lo, gua gak akan buat Lo luka 
barang sedikit pun" lanjut Defta. 


Entah apa yang Arika rasakan sekarang, namun yang ia 
tahu jantungnya berdetak tidak karuan. la berharap apa 
yang Defta katakan benar-benar akan pria itu lakukan. 


Arika menatap Defta dengan binar di matanya. "Berarti gak 
di postingan kan fotonya?" 


Defta menganggukkan kepalanya. "Jadi dong" 


Arika memasang wajah melongoknya. "Buang gua Defta 
buang gua" rengek Arika. 


Defta tidak bisa menyembunyikan tawanya. Ia memegangi 
perutnya yang sakit karena tertawa. Arika yang melihat 
Defta tertawa tanpa sadar tersenyum kecil. 


"Hahah nanti kalau dibuang gua jadi jomblo dong" ujar 
Defta yang sudah meredakan tawanya. 


Arika mencebik bibirnya. “Biarin aja jomblo" 


"Jangan dong, masa Lo tega sama gua yang gantengnya 
melebihi oppa-oppa Korea Lo itu" ujar Defta. 


"Lo tahu dari mana kalau gua Kpopers?" Tanya Arika 
penasaran. 


"Gak ada yang gak Defta Ario Veneno tahu didunia ini" 
Defta menepuk-nepuk dadanya. 


Arika memutar bola matanya malas seraya berdecih. "Cih 
belagu" 


"Tapi Def beneran deh Lo gak usah posting foto tadi" ujar 
Arika dengan tatapan memohon. 


Defta menaikan alisnya sebelah. "Emang kenapa sih? Orang 
tangan doang juga" 


"Ya jangan ya?" Bujuk Arika. 
"Insyaallah" jawab Defta. 


Arika memanyunkan bibirnya. "Kalau Lo sampai posting 
fotonya awas aja" ancam Arika sambil berdiri dari 
duduknya. 


"Gak janji yang sayang” ujar Defta ikut bangun dari 
duduknya. 


Arika membuang wajahnya untuk menutupi pipinya yang 
memerah karena Blushing. Baru kali ini ia dipanggil 'Sayang' 
oleh orang lain selain Keluarganya. Apalagi orang lainnya 
adalah cowok yang merupakan kekasihnya. 


Defta terkekeh geli melihat gadisnya yang Blushing. "Btw 
ngapain kita berdiri ya?" 


Arika memasang wajah melongoknya. "Ya ayo pulang" ajak 
Arika. 


"Pulang? Kan masih hujan" 


Arika menunjuk kearah langit yang sudah terang 
menderang tanpa adanya tetesan air hujan. "Tuh, kan udah 
gak hujan" 


"Ohh iya, yaudah ayo kita pulang” Defta menggenggam 
tangan Arika, kemudian menariknya. 


Flashback off... 


"Begitu ceritanya" ujar Defta mengakhiri cerita. 


"Kan benar dugaan gua, pasti ada acara pertengkarannya" 
ujar Aleandro. 


"Terus dia tahu Lo posting foto itu?" Tanya Zaidan. 
Defta menggelengkan kepalanya. “Gak tahu" 
"Anjim, auto perang dunia ke sembilan ini" ucap Gerry. 


Zaidan memukul kepala Gerry membuat sang empu 
meringis. " Bego banget sih Lo! Perang dunia ke tiga aja 
belum udah ke sembilan aja" 


Gerry menatap tajam Zaidan. "Suka-suka gua kek" 
"Tap--" 


"DEFTA!!" suara teriakan seseorang membuat ucapan 
Zaidan terpotong. 


Ke lima pria tampan itu menatap ke arah pintu masuk 
kantin. Seorang gadis cantik dengan wajah memerah seraya 
bertolak pinggang menatap tajam ke arah ke lima pria 
tampan itu. 


"Tuh kan gua bilang juga apa, perang dunia ke sembilan 
terjadi" gumam Gerry. 


"Bukan perang dunia ke sembilan tolol" kesal Zaidan. Gerry 
hanya menatap Zaidan yang duduk disampingnya dengan 
tajam. 


Brak... 
"DEFTAA!N" 


"EHHH ANAK AYAM, ANAK AYAM" latah Aleandro membuat 
tawa mereka semua pecah. Kecuali gadis cantik yang 


sedang menatap Defta tajam. 
"Latah Lo kayak emak-emak" cibir Zaidan. 


"Heh dimana-mana juga latah gak bisa ditentukan dongo" 
balas Aleandro kesal. 


"Berisik!" Ketus Arika. Ya, gadis yang berteriak tadi adalah 
seorang Arika Lavina Gionino. 


"Apa sih yang? Datang-datang kok marah-marah" ujar Defta 
lembut. Sesungguhnya Defta sudah tahu mengapa 
kekasihnya itu datang menghampirinya dengan marah- 
marah. 


Arika menatap Defta tajam. "Yang, yang pala Lo peyang" 


Ke empat sahabat Defta menutup mulut mereka masing- 
masing untuk menahan tawa yang akan menggelegar. Defta 
sekilas menatap para sahabatnya itu dengan tatapan tajam. 


"Kenapa sih?" Tanya Defta. 


"Itu postingan di Instagram maksudnya apa?" Tanya balik 
Arika. 


"Itu---" 
"Terus pakai ngetag nama Instagram gua lagi" potong Arika. 
"Ya--" 


"Defta tuh punya kuping gak sih?" Lagi-lagi Arika memotong 
ucapan Defta. 


"Pun--" 


"Kalau punya kenapa gak di dengarin ucapan gua kemarin" 


"Deng---" 


"Kalau dengerin kenapa masih ngelakuin? Pas itu kan udah 
gua bilang Defta gak usah di posting masih aja diposting" 


Kali ini Defta hanya menganggukkan kepalanya sebagai 
tanggapan atas ucapan Arika. Daripada dipotong lagi 
ucapannya mendingan ia diam bukan?. 


"Defta dengerin gak sih? Kalau orang ngomong tuh dijawab 
bukan ngangguk-ngangguk aja" murka Arika. 


Defta menatap Arika dengan ekspresi melongoknya. Sedari 
tadi gadis itu berbicara, Defta sudah ingin menjawabnya 
bukan? Namun Arika saja yang selalu memotong 
ucapannya. Jadi bukan salah dirinya kan bila ia lebih 
memilih diam saja?. 


"Tadikan aku udah mau jawab sayang, tapi kamunya aja 
yang potong ucapan aku terus" jelas Defta melembut agar 
Arika tidak marah-marah lagi. 


"Gak usah panggil sayang dah, jijik tahu gak?!" Marah Arika. 


Defta menghela nafas. Sepertinya berbicara lembut pun 
tidak akan ampuh untuk meredam emosi sang kekasih yang 
sedang meluap-luap itu. 


"Kamu lagi PMS ya?" Tanya Defta pelan. 
"Iya emang kenapa?" 


Defta mengusap wajah. "Pantes aja ngomel mulu" gumam 
Defta yang masih dapat didengar oleh Arika. 


Arika melebarkan bola matanya. "Tadi bilang apa? Aku 
ngomel terus hah?!" 


Defta menjadi kalang kabut mendengar omelan Arika yang 
lebih-lebih parah dari sebelumnya. "Ng---" 


"Udahlah gua gak mau tahu ya pokoknya itu dihapus!!" 
Perintah Arika telak. 


"Dan satu lagi" Arika menjeda ucapannya. "Gak usah 
ngomong pakai aku-kamu kalau cuman buat bujuk gua" 


Setelah selesai marah-marah, Arika melangkahkan kakinya 
keluar kantin. Dan saat Arika sudah benar-benar keluar 
wilayah kantin, didetik itu Defta menghela nafas lega. 


"Gila cewek Lo kayak macan Def" gumam Aleadro takjub. 
"Cewek Lo nyeremin" ujar Erza dengan kekehannya. 
"Diem deh Lo pada!" Kesal Defta. 


"Terus gimana? Jangan sampai masalah Lo sama Arika 
menghambat traktiran ya" ujar Gerry. 


"Otak Lo masih aja traktiran" cibir Zaidan. 
"Orang miskin" ejek Erza. 


Gerry menatap Erza kesal. "Enak aja! Gua tuh orang kaya, 
cuman gua tuh orangnya hemat" 


"Bukan hemat, tapi pelit" ralat Zaidan dengan ucapan Gerry. 
"Pelita tuh pangkal kaya tahu" balas Gerry tak ingin kalah. 


"Gak ada ceritanya pelit pangkal kaya, pangkal dosa baru 
iya" ujar Aleandro. 


"Udah kek bocah berisik amat" kesal Defta membuat mereka 
semua diam. 


"Asekk kita di traktir" ujar Fajar sambil menatap makanan 
dihapadannya dengan mata berbinar. 


Defta benar-benar mewujudkan permintaan Gerry yang 
minta ditraktir olehnya. Acara traktir makanan ini bukan 
tanpa sebab. Defta hanya ingin merayakan dirinya yang 
sudah mengakhiri masa jomblonya. Dan sekarang Defta 
sedang berada di ruang tamu disebuah rumah yang 
merupakan Basecamp geng Defazo. Di atas karpet berbulu, 
mereka semua duduk membentuk lingkaran yang terdapat 
berbagai macam makanan di tengah-tengah mereka. 


"Makasih pak bos" ujar Azka kepada Defta. 
"Iya, pokoknya harus habis aja makanannya" ujar Defta. 


"Wahh kalau itu sih tenang aja ya gak?" Pandu menyikut 
Jefan yang berada disampingnya. 


"Iyalah, tenang aja ada gua disini" ucap Jefan sambil 
memakan satu potong Pizza. 


"Btw ada acara apaan sih Lo tiba-tiba traktir kita kayak 
gini?" Tanya Bima kepada Defta. 


"Iya, kan gua jadi enak kalau ditraktir kayak gini" Kenzo 
menyetujui ucapan Bima. 


"Lah Lo pada gak tahu?" Tanya Gerry heboh. 


Bima dan Kenzo menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban atas pertanyaan Gerry. Bukan hanya Bima dan 
Kenzo saja yang menggelengkan kepalanya, tetapi kawan- 
kawannya yang lain pun ikut menggelengkan kepala 
mereka. 


"Lo pada beneran gak tahu kali?" Tanya Aleandro yang lagi- 
lagi dijawab gelengan kepala oleh mereka semua. Kecuali 
para anggota inti tentu saja. 


"Defta tuh udah punya pacar" ujar Zaidan. 


"Jadi?" Tanya Jefan dengan ekspresi bingung yang sangat 
tertera di wajahnya. 


Zidan mendengus kesal. Bagaimana bisa Defta 
mendapatkan anggota yang memiliki otak lemot seperti 
mereka?, Pikir Zaidan. 


"Ya jadi itu traktiran makanan untuk merayakan kebebasan 
Defta dari kejombloan yang ada di dirinya" jelas Zaidan 
sedikit geram. 


"Anjim pak bos dah opicial, selamat pak bos" Pandu 
menghampiri Defta yang duduk di samping Erza. Kemudian 
ia menyalimi tangan Defta. Beberapa anggota lainnya 
mengikuti apa yang dilakukan Pandu. 


Berbeda dari anggota lainnya yang memberi selamat 
kepada Defta. Seorang pria yang merupakan anggota 
Defazo termuda diantara mereka masih diam dengan 
pikiran yang berkecamuk diotaknya. 


"Lo ngapa Fan?" Tanya Gerry kepada Jefan yang sedang 
memasang wajah bingung. 


"Opicial tuh apa ya?" Tanya Jefan dengan wajah polosnya 
membuat mereka semua yang melihatnya tertawa terbahak- 
bahak. 


"Hahaha Lo mikirin ucapan gua kali?" Tanya Pandu disela- 
sela tawanya. Jefan menganggukan kepalanya sebagai 
jawaban. 


"Opicial tuh maksudnya Official dongo, itu di plesetin sama 
Pandu" jelas Zaidan. 


"Lah begitu toh, kirain gua apaan" ujar Jefan. 
"Makanya kalau main yang jauh" ejek Azka. 


"Ehh btw, si Galih kemana?" Tanya Kenzo menatap Defta 
untuk meminta jawaban oleh pria itu. Pasalnya dari tadi 
Kenzo sama sekali tidak melihat pria bernama Galih itu. 


Defta mengidikan bahunya. "Gak tahu, tadi juga dia gak 
masuk sekolah" 


"Ehh udah ayo makan-makan" ajak Gerry. 


Heyoooo guys 
Gimana part kali ini? Aneh? Gak jelas? Emang. Tapi 
yaudah lah ya.. 


Aku mau tanya sama kalian, tapi aku harap kalian 
benar-benar jawab pertanyaan aku. Pertanyaan tuh, 
kalian ngerasa cerita ini dari part awal sampai part 
ini nyambung gak sih? 
Please banget dijawab 


INFO WAJIB BACA!!!! 


Aku mau kasih info ke kalian tapi sebelumnya aku 
mau minta maaf banget ke kalian karena aku akan 
slow update cerita DEFTA kedepannya. Kenapa slow 
update? Karena aku mau fokus buat cerita DEFTA 
biar cepat ending, terus agar updatenya bisa cepat 
dan biar cerita ini bisa cepat-cepat Revisi. Tapi 


tenang aja kok aku akan tetap update cerita DEFTA 
meskipun tidak sesering sebelumnya:) 


Udah itu aja sih infonya. Btw aku juga minta maaf 
kalau banyak typo yang bertebaran dan alur cerita 
yang gak jelas. 


Jangan lupa Vote and komen ya... 
Follow juga Instagram : story nano 


See you di part selanjutnya 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 31 


Selamat Membaca:) 


'Tak ada yang baik dari pertengkaran. Menang, tak dapat 
apa-apa. Kalah, akan menjadi dendam' 


Ramai dan berisik adalah dua kata yang dapat 
menggambarkan keadaan kantin sekolah SMA Nusa 
Harapan siang hari ini. Namun keadaan itu tidak 
berlangsung lama saat seorang pria berlari dengan 
kecepatan yang cukup cepat menuju meja kantin bagian 
pojok. Keringat bercucuran disekitar wajahnya dan ekspresi 
panik yang tercetak jelas diwajahnya membuat sebagian 
orang yang melihatnya dibuat bingung. Ada apa dengan 
pria itu?. 


Brak... 


Fajar menggebrak meja makan yang berada dipojok kantin 
dimana anggota inti geng Defazo berada. 


"Def i-itu tuh---" Fajar terengah-engah karena habis berlari. 


Zaidan berdiri dari duduknya. Tangannya terulur ke arah 
pundak Fajar. "Tenang coy tenang" 


"Kenapa sih Lo?" Tanya Aleandro sedikit panik. 


"ANAK GENG SCORPIO SAMA JENGUAR NYERANG KITA!!!" 
Teriak Fajar membuat keadaan kantin menjadi hening 
seketika. 


Defta berdiri dari duduknya. "MASUK KE AULA SEKARANG 
JUGA!!" Perintah Defta kepada seluruh penghuni kantin. 


Semua murid berlari kalang kabut untuk menuju aula 
sekolah. Berbeda dari murid lainnya, seluruh anggota geng 
Defazo yang bersekolah di SMA Nusa Harapan 
mengerubungi sang ketua, Defta. 


"Mereka banyak?" Tanya Defta kepada Fajar. 


"Banyak banget Def, kan dua geng yang nyerang kita" 
jawab Fajar. 


"Galih mana Galih?" Tanya salah satu anggota geng Defazo 
yang berdiri disamping Defta. 


"Galih gak masuk, gak tahu kemana" jawab Aleandro. 


"Fajar, Lo suruh Azka bawa beberapa anggota lainnya" 
perintah Defta kepada Fajar yang langsung disetujui oleh 
pria itu. 


"Lo bertiga jagain murid-murid di aula" perintah Defta 
kepada ketiga adik kelasnya yang berdiri dihadapannya. 


"Dan kita semua langsung ke depan, ngehalau mereka 
semua sebelum anggota yang lain datang" lanjut Defta. 


Mereka semua membubarkan diri. Beberapa menuju aula 
dan sisanya menuju ke gerbang sekolah, dimana musuh 
mereka menunggu. 


"Ada apa lagi ini?" Gumam Defta. 


"Kenapa ribut terus sih kerjaannya?" Gerutu Sarah seraya 
bersedekap dada. 


Arika, Enzi dan Sarah sekarang sedang berada di aula. 
Bukan hanya mereka bertiga saja yang ada di ruangan yang 
luas ini, tetapi semua murid dan beberapa guru pun ada 
ditempat ini. 


"Namanya juga anak geng motor" balas Enzi. 


"Tapikan banyak anak geng motor yang gak berantem terus, 
lah ini?" Ujar Sarah. 


"Mungkin lagi ada masalah, biasa lah anak laki-laki kalau 
ada masalah kan pakai emosi" jelas Arika menengahi. 


Sarah menganggukan kepalanya. "Btw ini anak geng motor 
mana sih yang nyerang sekolah?" 


Arika menjawab pertanyaan Sarah dengan gidikan bahu. 
Sedangkan Enzi hanya menggelengkan kepalanya. 


"Coba tuh tanya" perintah Enzi kepada Sarah sambil melirik 
seorang siswa perempuan yang berdiri disamping Sarah. 


"Gua tanya nih?" Tanya Sarah memastikan seraya menatap 
Arika dan Enzi bergantian. 


"Yaudah sana tanya, daripada Lo penasaran" ujar Arika. 


Sarah menepuk pundak seorang siswa perempuan yang 
berada disampingnya. Beberapa detik kemudian siswa itu 
menoleh ke arah Sarah. 


"Hmm... Boleh tanya gak?" Tanya Sarah kepada siswa itu. 
Siswa itu menganggukkan kepalanya. "Boleh" jawabnya. 


"Itu yang nyerang sekolah kita anak mana dah?" Tanya 
Sarah. 


"Katanya sih geng motor Scorpio sama Jaguar" jawab siswi 
itu. 


Kedua bola mata Arika melotot sempurna. "Tadi apa nama 
geng motornya?" Tanya Arika kepada siswa itu. 


"Geng motor Scorpio sama Jaguar, yang diketuai El sama 
Revan itu loh" jawab siswa itu. 


"Dua geng motor kali yang nyerang?" Tanya Enzi yang 
dibalas anggukan kepala oleh siswa tersebut. 


Ke bingungan dan kekhawatiran melanda Arika. Dirinya 
sangat kenal dengan Revan yang katanya ketua geng motor 
Jaguar. Jika El? Sepertinya Arika tahu. El adalah nama 
panggilan kembarannya dari kawan-kawan pria itu. Dan 
Arika sangat tahu bahwa kembarannya tersebut adalah 
anak geng motor. Meskipun Arika tidak tahu lebih jelas 
nama geng motor yang diikuti sang kembaran. Tapi yang 
pasti kembarannya itu adalah anak geng motor. Jadi bisa 
jadi bukan kalau pria bernama El yang tadi disebut oleh 
siswa perempuan tersebut adalah kembarannya? 


Arika menggigit bibir bawahnya. Dua geng motor lawan 
satu? Entah siapa yang menang dan entah siapa yang 
kalah. Namun yang pasti, sekarang Arika harus bisa 
menghentikan kegiatan tawuran tersebut. Tapi bagaimana 
caranya?. Dirinya saja sangat takut melihat orang 
bertengkar. Dan ini? Puluhan orang yang sedang bertengkar. 
Tapi bagaimana pun caranya aksi tawuran ini harus 
dihentikan sebelum ada korban. 


Beberapa kali Arika menghela nafas kasar. Dirinya sudah 
tidak peduli dengan apa yang sahabatnya sekarang sedang 
bicarakan. Yang ada dipikirannya hanya satu, bagaimana 
caranya untuk menghentikan aksi tawuran tersebut tanpa 
harus dirinya yang kembali menjadi korban seperti saat itu. 


Arika mengepalkan kedua tangannya. Keputusan yang ia 
ambil sudah bulat. Arika benar-benar harus memisahkan 
aksi tawuran tersebut seperti waktu itu. Meskipun Arika 
harus menjadi korban seperti saat itu, tetapi dirinya tidak 
masalah. Yang terpenting tidak ada korban dalam aksi 
tawuran tersebut. Dirinya tidak ingin ada korban, apalagi 
tiga orang yang ia sangat sayangi ada dalam aksi tawuran 
tersebut. Tiga orang yang sangat dirinya sayangi? Ya, El, 
Revan dan Defta tentu saja. Mulai detik ini Arika sudah 
mendeklarasikan kepada dirinya sendiri bahwa ia 
menyayangi Defta. Ingat! Hanya menyayangi, bukan 
mencintai. Mungkin nanti kalau mencintai. 


"Gua keluar dulu" pamit Arika sambil menepuk pundak Enzi. 


Enzi melototkan matanya. "Ehhh Lo mau kemana?" Enzi 
menahan pergelangan tangan Arika. 


"Nanti aja gua jelasinnya" Arika melepaskan tangan Enzi 
yang memegang tangannya. 


Arika berlari keluar aula. Banyak pasang mata yang 
menatapnya. Ada pula yang memanggilnya dan menyuruh 
Arika untuk tidak keluar dari aula. Namun semua hal itu 
tidak Arika pedulikan, karena sekarang yang ada di otak 
Arika hanya satu, yaitu memisahkan ketiga geng motor 
tersebut. 


Arika sedikit bersyukur karena saat ia melewati pintu aula 
tidak ada yang jaga seperti sebelumnya. Mungkin tiga 
murid laki-laki yang tadi menjaga pintu utama aula sudah 
pergi entah kemana. Sepertinya ketiga murid laki-laki 
tersebut adalah anggota geng Defazo yang diutus oleh sang 
ketua untuk menjaga para warga sekolah yang diamankan 
di aula, karena yang Arika tahu bahwa Defta akan selalu 


memerintah beberapa anggotanya untuk menjaga aula saat 
sedang ada aksi tawuran seperti sekarang. 


Kedua kaki Arika terus berlari menuju luar gedung sekolah. 
Kakinya terhenti didekat pintu masuk dan keluar gedung 
sekolah SMA Nusa Harapan. Kedua mata melebar, bulir-bulir 
keringat membasahi dahinya dan kepala yang menggeleng 
tidak percaya. Pria yang lahir selang beberapa menit 
dengan dirinya, kini sedang melakukan aksi saling memukul 
dengan pria yang menjadi kekasihnya. 


Rasa pusing menjalar di kepalanya. Niat hati ingin 
memisahkan kedua kubu tersebut, Arika malah merasakan 
pusing di kepalanya. Hal ini sering Arika rasakan kala 
dirinya melihat orang yang sedang berkelahi. Apalagi 
sekarang yang Arika lihat bukan hanya dua orang yang 
sedang berkelahi, melainkan puluhan orang yang sedang 
berkelahi. 


Arika merasakan lemas dikakinya. Arika pun merasa kesal 
kepada dirinya sendiri karena memiliki trauma dengan aksi 
perkelahian yang menjadikannya seperti ini saat melihat 
orang yang sedang berkelahi. 


Rasa nyeri dikepalanya membuat Arika memegang tembok 
didekatnya untuk menopang tubuhnya. Matanya 
memburam, keringat terus menerus bercucuran di 
keningnya, rasa nyeri dikepalanya terus bertambah. 


"ABANG!!" 
Brak... 


Defta menatap tajam pagar yang sudah rusak. Bukan hanya 
pagar saja, beberapa benda yang berbeda disekitar gerbang 


sekolah SMA Nusa Harapan pun banyak yang rusak. 
Termasuk pos satpam tentunya. 


Kedua tangan Defta terkepal. Tidak ada yang berubah dari 
ekspresi wajah Defta. Hanya saja pandangan sudah 
dialihkan ke arah depan, dimana para musuh bebuyutannya 
itu berdiri. 


"Bangfat banget Lo ya!" Umpat Zaidan dengan kemarahan 
yang sudah memuncak. 


"Bangfatan mana ketua Lo yang mau balas dendam ke gua 
dengan nyeret adik gua?" Balas Bara. 


Dengan mendengar ucapan Bara barusan, Defta dapat 
menyimpulkan bahwa ini sebuah ke salah pahaman. 
Sepertinya info Defta dan Arika yang berpacaran sudah 
terdengar oleh ketua geng Scorpio tersebut. Namun yang 
membuat dirinya bingung, mengapa ada Revan dan para 
anggota geng /aguar disini?. 


Defta melangkahkan kakinya beberapa langkah hingga 
tepat dihadapan Bara. "Gua gak bawa Arika dengan urusan 
kita" 


"Kalau Lo gak bawa-bawa Arika dengan urusan ini, kenapa 
Lo jadikan Arika pacar Lo bastard?!!" Murka Revan yang 
sedari tadi diam berdiri di samping Bara. 


Defta sedikit menolehkan kepalanya ke arah Revan. "Lo gak 
tau apa-apa njing" 


"Gua minta Lo putusin Arika jika Lo beneran pacaran sama 
dia, tapi kalau Lo gak pacaran sama dia gua minta Lo jauhin 
dia" ujar Bara. 


Defta menggenggam marah. Dirinya sangat tidak suka 
dengan orang yang memerintah dirinya. Apalagi 
menyuruhnya untuk menjauhi seseorang yang dirinya 
sayang dan cinta. 


"Gua gak akan putusin Arika apalagi jauhin dia" balas Defta 
dengan penuh penekanan disetiap katanya. 


Bugh.. 


Bara membogem wajah tampan Defta. Entah siapa yang 
mulai duluan, para anggota geng Defazo, Scorpio dan 
Jaguar saling memukul satu sama lain. 


Bara terus menerus menyerang tubuh Defta dengan 
memberinya sebuah Bogeman. Sedangkan Defta sedari tadi 
hanya menghindar setiap pukulan dari lawannya tersebut. 
Bukan karena Defta takut dengan Bara, hanya saja itu 
adalah sebuah taktik yang sedang Defta mainkan. 
Membiarkan sang lawan terus memukulinya hingga lelah, 
baru nanti dirinya yang melawan adalah taktik sederhana 
yang sering Defta mainkan saat ada perkelahian seperti ini. 


Defta merasa bahwa lawannya sudah mulai lelah karena 
pukulan yang Bara berikan tidak sekuat dan sekencang tadi. 
Dan ini adalah saatnya Defta untuk menyerang balik Bara. 
Tangan kiri Defta mencengkeram kerah baju bara. 
Sedangkan tangan kanan Defta terangkat untuk memukul 
bagian perut Bara. 


"ABANG!" 


Sebuah teriakan memberhentikan kegiatan mereka semua. 
Termasuk Defta yang jadi mengurungkan niatnya untuk 
memukul Bara. 


Defta menoleh kearah suara teriakan tadi. Dirinya merasa 
bahwa mengenali suara teriakkan tersebut. Matanya 
membola ketika melihat seorang gadis tergeletak tubuhnya 
di dekat pintu masuk gerbang SMA Nusa Harapan. Tanpa 
berkata apapun dan memperdulikan lawannya tersebut, 
Defta langsung berlari mendekati gadis yang berteriak tadi. 


Kaki Defta melemas ketika kedua matanya melihat Arika 
yang tergeletak dilantai. Defta mendudukkan dirinya 
didekat tubuh Arika. Kemudian ia menjadikan kedua 
pahanya sebagai bantalan kepala sang kekasih. 


"Arika bangun Rik bangun" Defta menepuk-nepuk pipi Arika 
berharap sang gadis akan membuka matanya. 


Defta sedikit oleng ke samping ketika merasakan seseorang 
mendorong tubuhnya. Matanya menajam ketika melihat dua 
musuhnya tersebut yang berada disampingnya. 


"Dek bangun Dek" Bara melakukan hal yang sama dengan 
yang tadi Defta lakukan. 


Tanpa mengucapkan dan meminta izin apapun Revan 
mengangkat tubuh Arika. Dan hal itu membuat Defta marah. 
Apalagi dirinya sangat tidak suka dengan jika gadisnya 
disentuh oleh pria lain. 


"Lo mau bawa dia kemana coy?" Tanya Bara kesal. 


"Ke rumah sakit lah, dengan cara Lo nepuk-nepuk pipinya 
dia emang bisa buat dia sadar?" kesal Revan. 


"Yaudah sini gua aja yang angkat dia" Bara berniat untuk 
mengambil alih tubuh Arika yang berada digendong Revan. 


"Gak, udah gua aja yang bawa" tolak Revan membuat Bara 
mendelik sebal. 


"Gua kembarannya, berarti gua aja yang bawa" balas Bara 
tidak ingin kalah. 


"Gua sepupunya, jadi gua boleh bawa dia" ujar Revan. 


Defta yang sedari tadi diam pun tersentak kaget dengan 
ucapan sang ketua geng Jaguar tersebut. Sepupu? Berarti 
selama ini kenapa Arika sangat dekat dengan Revan karena 
mereka sepupuan?. Tapi kenapa pada saat di pasar malam 
saat itu Revan mengaku-ngaku bahwa ia adalah kekasih dari 
Arika. Defta mendengus, ternyata dirinya dibohongi. 


"Lo sepupunya nihh anak kembar?" Tanya Defta kepada 
Revan sambil menunjuk Arika dan Bara secara bergantian. 


"Iya, mereka berdua sepupu gua" jawab Revan tanpa sadar. 
"Ohh" ucap Defta. 


Jefan yang sedari tadi berdiri disamping Defta menepuk 
pundak pria tersebut. "Kok ini jadi sesi debat dan 
melontarkan pertanyaan sih bang? Itu kasihan Arikanya" 


Hampir saja Defta lupa dengan gadisnya yang berada 
digendongan sepupu gadis itu. "Lah iya ya? Gua lupa" 


"Woyy Lo ngapain pada ngoceh aja sih? Kasihan Arika" ujar 
Defta menengahi kedua musuh yang ternyata memiliki 
hubungan sepupu tersebut. 


"Udah sini gua aja yang bawa Arika" ujar Bara kepada 
Revan. 


Revan menggelengkan kepalanya. "Gua aja yang bawa 
Arika" Revan masih tetap mempertahankan Arika yang 
berada digendongannya. 


Defta menghembuskan nafas lelah. Jika kedua musuhnya itu 
tidak ada yang melerai aksi perdebatan mereka, Defta yakin 
perdebatan itu tidak akan selesai hingga lebaran monyet 
terjadi. 


Defta mendekatkan dirinya dengan Revan. Dengan cepat 
Defta mengambil alih tubuh Arika ke gendongannya. "Lo 
berdua lama" 


Bara membuka mulutnya untuk berbicara kepada Defta. 
Namun dengan cepat Defta menyelanya. 


"Apa? Gua pacarnya, jadi gak masalah buat bawa dia" sela 
Defta. 


Bara menggeram kesal. "Tap--" 


"Lo berdua lama, kasihan cewek gua" sela Defta lagi. Bara 
mendengus kesal, rasanya ia ingin sekali memberikan 
bogeman mentah kepada musuhnya itu. Tapi Bara ingat 
bahwa ini bukan waktu yang tepat. 


"Fan siapa yang bawa mobil?" Tanya Defta kepada Jefan. 
"Bang Bima tadi kesini bawa mobil" jawab Jefan. 


"Dimana?" Kali ini bukan Defta yang bertanya, namun Galih 
yang sedari tadi berdiri dibelakang Defta bersama kawan- 
kawan yang lainnya. 


"Di Warkom, ayo ke sana" ujar Jefan. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata apapun, Defta langsung 
berjalan cepat menuju Warkom dimana mobil Bima berada. 


"Gimana keadaan Arika?" Tanya Revan kepada Defta yang 
sedang duduk disalah satu bangku depan ruangan dimana 
Arika sedang diperiksa. 


Revan dan Bara baru saja datang dikarenakan mereka 
berdua harus mengurus beberapa anggota mereka yang 
tadi ikut menyerang sekolah Defta, SMA Nusa Harapan. 
Sedangkan Defta sudah sedari tadi di rumah sakit 
menunggu Arika diperiksa bersama ke empat sahabatnya 
tanpa Galih tentunya dan juga satu adik kelasnya, yaitu 
Jefan. Dimana Galih? Entahlah ia juga tidak tahu. 


"Masih diperiksa" jawab Defta dengan pandangan lurus 
kearah pintu ruangan dimana Arika sedang diperiksa. 


Bara menghela nafas gusar. Bara membawa tubuhnya untuk 
duduk di bangku kosong samping Defta. Biarkanlah untuk 
kali ini Bara sedikit mengalah dengan ego-nya demi sang 
adik. Tidak mungkin juga kan bila dirinya bertengkar 
dengan Defta dirumah sakit seperti ini?. 


"Ehh gua duduk dimana?" Tanya Revan membuat mereka 
semua menoleh ke arah pria yang sedang berdiri tersebut. 


"Duduk aja dilantai, ribet ama Lo" jawab Aleandro. Revan 
menatap tidak suka Aleandro. Sedangkan Aleandro menatap 
Revan dengan tatapan mengejeknya. 


Revan mengalihkan tatapannya ke Bara. "Bar gua mau 
duduk" 


"Duduk tinggal duduk juga" ujar Bara. Revan mencebik 
bibirnya kesal. Sepupunya ini memang sangat tidak peka. 


Cklek.... 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi mereka semua. 
Seorang pria memakai jas berwarna putih keluar dari 
ruangan dimana Arika yang tadi sedang diperiksa. Defta dan 
yang lainnya mendekati pria tersebut. 


"Keluarga pasien?" Tanya pria tersebut yang merupakan 
dokter. 


"Saya kembarannya" jawab Bara. 


Dokter itu menatap Bara yang berdiri disamping kanan 
Defta. "Apakah pasien memiliki trauma akan sesuatu?" 


Bara menganggukan kepalanya. "Ya, dia punya trauma 
ketika melihat orang sedang bertengkar" 


Defta menatap Bara dengan pandangan yang sulit diartikan. 
Defta memang tahu bahwa gadisnya memiliki rasa traauma 
akan hal yang berbau pertengkaran. Tapi apakah separah itu 
hingga gadisnya mengalami pingsan?. Pasalnya yang Defta 
tahu saat trauma itu kambuh dalam diri Arika, gadis itu 
hanya mengalami lemas ditubuhnya dan tidak sampai 
pingsan seperti ini. 


"Pasien mengalami syok, mungkin karena disebabkan rasa 
ttaumanya kambuh. Saya sarankan pasien untuk 
menghindari hal-hal yang membuat rasa traumanya 
kambuh. Dan juga saya sarankan agar pasien menemui 
psikiater untuk menyembuhkan trauma tersebut" jelas 
dokter tersebut. 


"Pasien juga mengalami dehidrasi ringan karena sepertinya 
pasien cukup jarang meminum air mineral. Pasien perlu 
dirawat selama beberapa hari karena tubuh pasien dalam 
keadaan yang cukup lemah dan kekurangan cairan. Saya 
sarankan jika nanti pasien telah sadar harus sering-sering 


diberikan air mineral agar tidak terkena dehidrasi lagi" 
lanjutnya. 


"Baik dok" balas Revan. 
"Ada yang ingin ditanyakan?" Tanya dokter tersebut. 
"Pasien sudah bisa dijenguk?" Tanya Defta. 


"Bisa, tetapi pasien akan dipindahkan ke ruang rawat inap 
terlebih dahulu" jawab Dokter itu yang dibalas anggukan 
kepala oleh Defta. 


"Ohh yaudah, makasih ya dok" ujar Bara. 


Dokter tersebut menggunakan kepalanya."Baiklah kalau 
tidak ada yang ingin ditanyakan kembali, saya permisi 
dahulu" 


"Terimakasih dok" ujar Defta. 


"Sama-sama" Dokter tersebut pergi menjauh dari mereka 
semua. 


"Gua mau ke kantin rumah sakit, ada yang mau nitip gak?" 
Tanya Defta tiba-tiba. 


"Biar gua aja bang yang beli" ujar Jefan. 


"Gak usah, gua juga sekalian mau ke toilet" balas Defta 
yang diangguki Jefan. 


"Beliin minuman sama makanan ringan aja dah Def" ujar 
Zaidan kepada Defta. 


Defta menganggukkan kepalanya. "Yang lain?" 


"Samain aja lah" jawab Revan. Bara yang mendengar 
ucapan Revan pun melototkan matanya kearah Revan. 
Dirinya tidak terima atas ucapan Revan. Yang benar saja? 
Mereka baru saja tawuran dengan musuhnya tersebut. 
Tetapi sepupu biadabnya itu malah minta dibelikan 
makanan dengan musuhnya itu. Sungguh definisi tidak tahu 
diri sesungguhnya, pikir Bara. 


Revan yang merasa diperhatikan pun menatap balik orang 
yang memperhatikannya. "Kenapa? Orang Defta yang 
nawarin ini sih, ya kan Def?" Ujar Revan membuat Bara 
menatapnya tajam. 


Defta lagi-lagi menganggukkan kepalanya. "Iya, santai aja" 
Bara menghela nafas pasrah. "Yaudah samain aja" 


"Yaudah gua ke kantin dulu, kalau Arika udah dipindahin 
kabarin gua" ujar Defta. 


"Gua ikut Def" ujar Erza. 


"ayo 


Kedua mata Defta menyisir sekitar kantin rumah sakit untuk 
mencari Erza. Kakinya melangkah mendekati seorang pria 
yang sedang duduk disalah satu bangku kantin dengan 
ponsel yang pria tersebut mainkan. 


"Udah Lo beli semua kan?" Tanya Defta kepada pria tersebut 
yang merupakan Erza. 


Erza mendongakkan kepalanya menatap Defta yang masih 
berdiri. "Udah" jawab Erza dengan mata yang melirik meja 


dihadapannya yang terdapat dua plastik berisikan makanan 
dan minuman diatasnya. 


"Yaudah ayo balik, tadi Zaidan ngechat gua Arika udah 
dipindahin ke ruang rawat inap" ujar Defta. 


"Bentar dulu" 
Defta menaikan alisnya sebelah. "Kenapa?" 


Bukannya menjawab Erza malah melirik bangku 
dihadapannya yang hanya dibatasi oleh meja. Defta yang 
mengerti maksud Erza pun duduk di bangku tersebut. 


"Kenapa sih?" Tanya Defta lagi. 


Erza tidak menjawab pertanyaan Defta. Dirinya 
mengeluarkan sebuah kalung yang berliontin cincin dari 
kantung seragam sekolahnya. Erza menaruh kalung 
tersebut diatas meja. Defta menatap kalung tersebut dan 
Erza secara bergantian. 


"Itu punya siapa?" Tanya Defta. 


"Investigasi diberhentikan?" Tanya Erza balik membuat 
Defta bingung. Namun sepersekian detik kemudian Defta 
menganggukan kepalanya. 


"Iya, tapi Lo tahu darimana?" Tanya Defta. 


"Beberapa hari yang lalu gua ke kantor polisi untuk ngecek 
ada perkembangan atau ngga. Tapi ternyata kasusnya udah 
ditutup" jelas Erza. 


"Gua niatnya mau cari tahu sendiri. Tapi beberapa hari ini 
gua benar-benar lagi sibuk" ujar Defta. 


"Sibuk sama Arika?" Tanya Erza. 


Defta menganggukan kepalanya. "Ya, dia sering diikuti 
orang yang gak dikenal. Jadi mau gak mau gua harus jagain 
dia" 


"Tapi mungkin setelah Arika keluar dari rumah sakit gua 
akan mulai pencarian" lanjutnya. 

"Gua rasa itu kelamaan" ujar Erza. 

"Kenapa?" 


Erza mengidikan bahunya. Kedua matanya menatap dalam 
kearah kalung yang berada diatas meja tersebut. "Kalung itu 
milik Arika. Gua temuin dilantai dimana tadi Arika pingsan" 


Defta tidak bersuara sama sekali. Dirinya tahu bahwa 
sahabatnya ini ingin menjelaskan sesuatu. 


"Kalung ini mirip dengan milik seseorang" 
"Seseorang?" Tanya Defta. 


Erza menganggukan kepalanya. "Besok akan gua kasih tahu 
beberapa hal yang berhubungan dengan kalung itu" 


Heyooo gimana part kali ini? 
Sumpah aku capek banget ngetiknya:( ditambah 
harus ngerjain tugas online yang menumpuk:- 


Sesungguhnya aku mau kayak sebelumnya, update 
tiga hari sekali . Tapi kayaknya susah, karena tugas 
sekul ku menumpuk. Ehh.. Jadi curhat kan tuh . 


Maaf kalau banyak Typo dan makin ke sini alurnya 
gak jelas. 
Jangan lupa Vote and komen:) 


Semangat buat yang juga lagi sekolah, kerja atau 
melakukan kegiatan lainnya dari rumah. Selalu jaga 
kesehatan ya:) 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 32 


Selamat Membaca:) 


'Masalah akan terus berdatangan jika kamu tidak ada niatan 
sedikit pun untuk menyelesaikannya' 


"Gimana keadaannya?" Tanya Defta kepada Bara. 


Defta dan Erza sudah berada didalam ruang rawat inap 
dimana Arika berada. Defta berdiri disamping kasur rumah 
sakit yang terdapat Arika diatasnya. Kedua mata Defta 
sedari tadi tidak teralihkan sama sekali dari objeknya yaitu 
Arika. 


"Belum sadar" jawab Bara yang sedang duduk di sofa ruang 
tersebut bersama Revan dan ke tiga sahabat Defta. Dimana 
Jefan? la sudah pulang tadi dikarenakan ada urusan yang 
mendadak. Sedangkan Erza Berdiri dibelakang Defta. 


Defta menghela nafas berat. Salah satu tangannya terulur 
untuk mengusap puncak kepala Arika. "Cepat sembuh" lirih 
Defta. 


"Gak usah pegang-pegang Lo" ujar Bara dengan nada tak 
suka. 


"Gua pacarnya ini sih" balas Defta tanpa menatap Bara. 
"Lah gua abangnya" balas Bara. 
Defta melirik Bara sekilas. "Gak nanya gua" 


Bara mendengus kasar. "LO TUH--" 


"Rumah sakit ini coy" Revan memotong ucapan Bara dan 
membuat dirinya sendiri mendapat tatapan tajam dari 
sepupunya tersebut. 


"Apa lihat-lihat, gua colok tuh mata" ujar Revan dengan 
mata melotot. 


"Berisik" ucap Erza membuat suasana sepi. 


Keheningan melanda mereka semua. Tidak ada yang 
bersuara. Semuanya sibuk dengan dunianya masing- 
masing. Defta yang tidak hentinya menatap Arika, Bara dan 
Revan yang saling menatap tajam dan ke empat sahabat 
Defta yang sedang memainkan pacar setia mereka yaitu 
ponsel. Semua itu adalah kegiatan yang sedang mereka 
lakukan sekarang. 


"Duduk apa Def, berdiri mulu gak capek Lo?" Ujar Gerry 
memecahkan keheningan diantara mereka. Defta yang 
merasa ada seseorang yang mengajaknya berbicara pun 
hanya menatap sebentar orang tersebut. 


Defta duduk dibangku samping kasur Arika. Matanya terus 
menerus menatap Arika lekat. Ada beberapa pertanyaan 
terlintas diotaknya mengenai seseorang yang sedang 
dirinya tatap sekarang. Mengapa Arika selalu seperti ini saat 
melihat orang yang sedang bertengkar? Jika seseorang 
mempunyai trauma terhadap sesuatu pasti dapat di 
sembuhkan bukan? Tetapi mengapa tidak disembuhkan 
trauma tersebut? Apa mungkin sesungguhnya Arika sudah 
berobat, namun Arika menyembunyikannya dari semua 
orang?. 


Tepukan dipundaknya membuat Defta sadar dari seluruh 
pemikiran dan pertanyaa yang berada dibenaknya. Defta 
menolehkan kepalanya ke belakang. 


"Def, kita harus balik" ujar Erza dengan wajah datar. 


Sedangkan orang yang diajak berbicara hanya menaikan 
sebelah alisnya seolah bertanya. 


"Dicariin kepala sekolah" ujar Erza. 


Defta menghela nafas. Sesungguhnya Defta masih ingin 
berada disini. Menemani sang kekasih hingga sadar dari 
pingsannya. Namun dirinya memiliki tanggung jawab juga 
diluar sana. Apalagi Defta adalah seorang ketua dalam 
sebuah geng motor yang memilik anggota ratusan orang. 


Defta menganggukkan kepalanya, kemudian ia berdiri dari 
duduknya. "Yaudah ayo" 


"Mau pada kemana Lo?" Tanya Revan sambil menatap Defta 
bingung. 


"Mempertanggung jawabkan perbuatan Lo sama sepupu Lo" 
ujar Defta sedikit kesal. 


"Yaudah Sono, gak usah balik lagi sekalian" usir Bara. Defta 
berdecih dengan wajah yang menatap Bara jengkel. 


Sebelum pergi, Defta kembali menatap lekat Arika yang 
masih setia dengan mata terpejamnya. Defta memajukan 
wajahnya hingga beberapa centi didepan wajah Arika. 


"Cepat sadar dan sembuh baby" lirih Defta. 
Cup 


"WOYYY" teriak semua orang yang berada didalam ruangan 
saat melihat Defta yang mencium kening Arika. Mereka 
semua terkejut dengan serangan dadakan yang Defta 
berikan kepada Arika. 


Bara berdiri dari duduknya, kemudian ia berjalan dengan 
cepat ke arah Arika. Tangannya mengusap-usap kening 
Arika. "Ehh beliin tanah merah dah cepet" perintah Bara 
kepada Revan. 


"Lo kata gua najis apa?" Ujar Defta sedikit kesal. 


"Enak banget Lo main nyosor-nyosor aja, nanti kening adik 
gua iritasi gimana?" Ujar Bara sambil bertolak pinggang. 


"Gak ak--" 


"Udah ayo katanya mau balik" Aleandro yang sedari tadi 
diam tak bersuara, kini memotong ucapan Defta. 


"Udah sana balik, gak usah balik lagi" ujar Bara yang 
langsung mendapat tatapan tajam dari Defta. 


"Gua balik, tapi nanti gua akan balik lagi ke sini" ujar Defta. 


"Nanti gua suruh bodyguard buat jagain adik gua, jadi Lo 
dan kawan-kawan Lo gak bisa masuk ke sini" jelas Bara yang 
membuat Defta sedikit terpancing emosinya. 


"Bodyguard Lo gua patahin satu-satu tulangnya" balas Defta 
tak ingin kalah. Memang ya jika orang yang sedari dulu 
sering bertengkar, apapun dan masalah sekecil apapun 
akan menjadi bahan pertengkaran mereka. Seperti Defta 
dan Bara contohnya. 


Erza menarik tangan Defta untuk mengajak pria itu keluar 
dari ruangan ini agar pertengkaran yang Defta dan Bara 
buat terhenti. "Ayo-ayo balik" 


Defta menghela nafas sebentar, kemudian menatap tajam 
Bara. "Gua akan balik lagi, lihat aja nanti" 


"Yahh gua gak punya mata jadi gak bisa lihat" balas Bara. 


"Gua Aminin nihhh ya" ujar Revan dan langsung mendapat 
tatapan sengit dari Bara. 


"Udah ayo balik-balik" ajak Aleandro. 


"Arika dia beneran kembaran Lo?" Tanya Enzi kepada Arika 
sambil menunjuk Bara yang sedang duduk di sofa. 


Arika telah sadar dari pingsannya beberapa jam setelah 
Defta pergi. Arika pun sudah bertanya apakah Defta ikut 
mengantarkannya ke rumah sakit atau sekedar 
menjenguknya kepada Bara. Dan Bara pun menjawab 
pertanyaan Arika dengan anggukan kepala. Entahlah 
mengapa ia jadi ingin tahu apakah Defta ke rumah sakit 
untuk melihat keadaannya atau tidak. Tapi yang pasti 
dirinya merasa sedikit lega dan bersyukur Defta 
mengantarkannya ke rumah sakit yang berarti pria itu 
benar-benar memperhatikan dirinya. 


"Iya dia kembaran gua, emang kenapa sih?" Tanya Arika. 


Di ruang rawat inap Arika sekarang terdapat dua pria dan 
dua gadis yang masih memakai seragam sekolah. Mereka 
berempat adalah Bara, Revan, Enzi dan Sarah tentunya. 
Kapan kedua sahabat Arika datang menjenguk? Entahlah 
Arika pun tidak tahu, karena saat bangun dari pingsannya 
kedua sahabatnya itu sudah berada di sini. 


"Kok Lo gak ngomong kalau kembaran Lo ketua geng" ujar 
Sarah. 


"Kalau nge-gibahin orang tuh bisik-bisik atau sembunyi- 
sembunyi, ini malah langsung didepan orangnya" sindir 


Bara tanpa menatap ke tiga gadis yang sedang 
membicarakannya itu, karena game diponselnya lebih 
menarik perhatiannya. 


Enzi memutar bola matanya malas. Menurutnya Arika dan 
kembarannya itu memang sangat sama persis. Bukan dari 
fisiknya tentu saja, tetapi dari cara bicaranya yang terkesan 
sangat bawel atau cerewet. 


"Sembunyi-sembunyi, dikata main petak umpet kali" cibir 
Enzi. 


"Emang cuman petak umpet aja yang mainnya pakai 
sembunyi-sembunyi, banyak kali mainan lain yang 
dimainkan dengan cara sembunyi-sembunyi" jelas Bara 
tidak ingin kalah. 


"Udah ihh, kok kalian yang jadi berantem?" Sarah menjeda 
sedikit ucapannya. "Tadi pertanyaan gua belum dijawab 
Arik" 


Arika mengerutkan keningnya. Memang sahabatnya ini 
bertanya sesuatu?. "Yang mana?" 


Sarah mencebik bibirnya sebal. "Yang tadi, yang gua tanya 
kembaran Lo itu ketua geng motor?" 


Arika menganggukan kepalanya, meskipun sesungguhnya 
ia tidak paham dan tidak mengingat. 


"Itu bukan pertanyaan kali Rah, kan lu ngomong ekhmm 
ekhmm" Enzi menjeda ucapannya dengan deheman. "Kok 
Lo gak ngomong kalau kembaran Lo ketua geng" lanjutnya 
mengikuti cara bicara Sarah. 


Sarah memandang sinis Enzi. Sarah merasa bahwa dirinya 
tidak berbicara seperti itu, sepertinya. Karena 


sesungguhnya dirinya sendiri juga lupa apa yang dirinya 
ucapkan. 


"Emang gua ngomong gitu?" Tanya Sarah yang dibalas 
anggukan kepala oleh Enzi. 


"Emang iya Rik?" Tanya Sarah kepada Arika untuk 
memastikan apakah yang Enzi ucapakan benar adanya. 


Arika mengidikan bahunya. "Mana gua tahu" 


"Ehh btw tapi benar bang Lo ketua geng?" Tanya Arika 
kepada Bara. 


Bara menatap Arika sekilas, lalu kemudian memfokuskan 
perhatiannya ke ponselnya kembali. "Iya" 


"Emang Lo gak tahu Rik?" Tanya Revan. 


Bukannya menjawab, Arika malah tertawa terbahak-bahak. 
Sedangkan Bara, Revan, Enzi dan Sarah memandangnya 
dengan tatapan bingung. Ada apa dengan gadis itu?, Pikir 
mereka berempat. 


"Sehat Lo Rik?" Tanya Revan dengan tatapan yang 
memandang aneh ke Arika. 


Arika menunjuk-nunjuk Bara dengan jari telunjuknya. 
"Hahaha bocah kayak dia jadi ketua geng?" Tanya Arika 
tanpa menghentikan ketawanya. 


Bara berdecih seraya memandang Arika sinis. Sudah pasti 
kembarannya itu menertawainya karena dirinya ketua geng 
motor. Bara masih ingat sekali saat dirinya bercerita kepada 
Arika saat ia baru pertama kali menjadi anggota geng motor. 
Bukannya dimarahi karena Bara ikut geng motor atau Arika 
jadi takut padanya, Arika malah menertawainya yang 


menurut gadis itu dirinya sangat tidak cocok menjadi 
anggota geng motor. Dan mulai saat itu pula, Bara tidak 
ingin bercerita lagi kepada Arika tentang dirinya yang 
bergabung dalam geng motor. Apalagi saat Bara menjadi 
ketua geng motor Scorpio, dirinya tidak ingin bercerita 
kepada Arika. Sesungguhnya Bara ingin bercerita kepada 
Arika saat dirinya menjadi ketua geng. Namun apalah daya, 
dirinya takut ditertawakan lagi. Dan sekarang? Benar bukan 
dugaannya? kembarannya itu benar-benar 
menertawakannya saat mengetahui bahwa dirinya 
merupakan ketua geng motor. 


"Kembaran Lo biadab banget dah Bar" ujar Revan sedikit 
berbisik kepada Bara. 


"Emang, sepupu Lo tuh" balas Bara. 


"Siapa yang tadi ngatain gua biadab?" Tanya Arika tiba-tiba 
sambil memicingkan matanya. Revan sedikit terkejut atas 
pertanyaan Arika yang menurutnya tiba-tiba. Apalagi gadis 
itu langsung mengubah mimik wajahnya yang awalnya 
tertawa lepas menjadi datar layaknya tembok. Bukan hanya 
Revan saja yang terkejut atas pertanyaan yang Arika 
lontarkan, tetapi Bara, Enzi dan Sarah pun ikut terkejut. 


"Siapa yang tadi ngatain gua biadab?" Tanya Arika sekali 
lagi. 


Dan dalam hitungan detik Bara, Enzi dan Sarah yang 
memasang wajah tak berdosa pun langsung menunjuk 
Revan. Sedangkan pria yang ditunjuk pun memasang wajah 
tak terima. 


"Dihh kok gua, Bara nohh" Revan menyalah Bara. 


"Lah kenapa bawa-bawa gua? Orang tadi Lo sih yang 
ngatain Arika biadab" balas Bara tak ingin kalah. 


Arika menatap tajam Revan. "Kalau gua biadab berarti Lo 
juga biadab, kan Lo sepupu gua" 


"Lah berarti Bara juga biadab dong, kan dia kembaran lo" 
balas Revan membawa-bawa nama Bara. 


"Dihh gua terus yang kena, kalau kita biadab berarti dia 
juga biadab lah kan temannya Arika" ujar Bara sambil 
menunjuk Enzi dengan dagunya. 


Enzi melototkan kedua matanya. "Enak aja Lo nyalahin gua, 
Lo kali ya biadab gak punya akhlak lagi" balas Enzi tidak 
terima ikut-ikutan disalahkan. 


"Gu--" 


"UDAH KITA SAMA-SAMA BIADAB!!" Teriak Sarah memotong 
ucapan Bara. 


"LO AJA YANG BIADAB" balas Arika, Enzi, Bara dan Revan 
dengan berteriak kepada Sarah. 


Sarah mengerucutkan bibirnya kesal. Yang benar saja para 
manusia itu, maksud hati ingin melerai mereka semua, 
kenapa jadi dirinya yang dikatain biadab?, Pikir Sarah. 


"Kok jadi gua sih?" Tanya Sarah. 


"Udah-udah ya udah, lebih baik kita ngegibah lagi" lerai 
Enzi mencoba untuk menyudahi aksi salah-salahan ini. 


"Ihh kok pertanyaan gua gak dijawab?" Tanya Sarah kesal. 


"Udah" balas Arika dan Enzi bersamaan dengan kedua mata 
mereka yang menatap Sarah tajam. 


"Iya udah-udah" Ujar Sarah mengalah. 


"Btw Lo udah tahu belum sih Rik tentang gosip disekolah?" 
Tanya Enzi kepada Arika. 


Arika mengerutkan keningnya sebentar, kemudian 
kepalanya ia gelengan tanda bahwa dirinya tidak tahu. 
"Emang ada apaan?" 


"Tadi kan setelah heboh masalah tawuran, terus tiba-tiba 
datang lagi gosip yang sangat Hot" ujar Enzi heboh. 


“Gosip apaan?" Tanya Arika. 
AA Pa 


"Rina balik ke sekolah" Sarah menyela ucapan Enzi dengan 
wajah tenang. Berbeda sekali dengan ekspresi wajah orang 
yang dirinya sela ucapannya. Bibir di manyunkan, wajah 
datar dan mata yang menatap tajam Sarah adalah gambar 
ekspresi Enzi sekarang. 


"Rina? Rina siapa?" Tanya Arika bingung. 


"Itu sih yang pas itu labrak Lo gara-gara dia kira Lo pacaran 
sama Defta pas itu" jelas Enzi. 


Arika terdiam sejenak. Otak cantiknya mencoba untuk 
mengingat kembali kejadian yang kata Enzi dirinya dilabrak 
oleh gadis bernama Rina itu. 


"LO JAUHIN DEF TA" 


"Dasar bitch, Lo tuh udah ngerebut Defta dari gua, dasar 
cewek murahan bisanya deketin cowok orang aja" 


"Diem bitch" 


Kalimat-kalimat buruk tiba-tiba terlintas di otak cantik Arika. 
Arika baru ingat siapa Rina. Gadis yang terobsesi kepada 


Defta dan melabraknya dengan melontarkan kata-kata tidak 
pantas kepada diri Arika. Padahal saat itu Arika tidak dekat 
apalagi memiliki hubungan dengan Defta. 


"Ohh si nenek lampir itu ya?" Tanya Arika dengan 
mengganti nama Rina dengan sebutan 'Nenek lampir'. 


"Siapa nenek lampir?" Tanya Revan tiba-tiba yang langsung 
ditatap oleh ketiga gadis yang sedang ngegibah itu. 


"Ini urusan cewek, jadi Lo gak boleh ikutan" 


"Tanpa kecuali Lo mau merubah jenis kelamin Lo jadi cewek" 
lanjut Enzi. 


"Emang bisa rubah jenis kelamin?" Tanya Sarah dengan 
memasang mimik wajah polosnya. 


"Sarah yang cantik tapi masih cantikkan gua" Arika menjeda 
ucapannya. "Zaman sekarang itu zaman yang serba 
modern, jadi Lo mau ganti jenis kelamin pun bisa" jelas 
Arika. 


Sarah menganggukan kepalanya mengerti. "Yaudah Revan 
ganti jenis kelamin aja jadi perempuan biar bisa ikutan 
ngegibah" 


Bara yang mendengar ucapan yang terlontar dari mulut 
Sarah langsung saja tertawa. 'Sungguh polos kawan dari 
kembarannya itu', batin Bara. 


Revan berdecak kesal. "Ck, gua cowok tulen njirr" 


"Udah ahh kenapa jadi bahas jenis kelamin? Mendingan Lo 
berdua cepat jelasin ke gua tentang si Rina-Rina itu, soalnya 
gua udah ngantuk mau tidur" ujar Arika tak sabaran. 


"Iya-iya" balas Enzi. 


"Jadi tuh katanya si Rina balik lagi ke sekolah. Kan setelah 
dia ngelabrak Lo besoknya gak masuk sekolah, gara-gara 
malu katanya" jelas Enzi. 


"Iyalah gimana gak malu, orang dia juga dibuat malu sama 
Defta" balas Sarah yang diangguki Enzi. 


"Terus?" Tanya Arika. 


"Nah terus dia katanya mau balik sekolah lagi di SMA Nusa 
Harapan, sekolah kita" 


"Tuh anak kan pas itu hilang begitu aja kayak ditelan bumi. 
Dan juga sampai sekarang gak ada informasi dia pergi 
kemana" sambung Enzi 


"Terus masalahnya dimana? Kalau dia mau masuk sekolah 
lagi yaudah, itukan hak dia" ujar Arika membuat Enzi gemas 
sendiri. 


"Ihh Lo mah gak ngerti deh" balas Sarah. 


"Masalahnya tuh di Lo sama Defta. Kan Lo sama Defta udah 
pacaran, terus kita gak tahu bukan apakah tuh nenek lampir 
masih terobsesi sama Defta atau nggak" 


"Kalau iya kan Lo bisa di apa-apain sama tuh nenek lampir" 
lanjut Enzi sedikit berbisik takut kedua pria yang sedang 
asik dengan dunianya masing-masing itu terganggu. 


Arika diam dengan otak yang terus berpikir dengan apa 
yang dijelaskan oleh kedua sahabatnya itu. Apalagi semua 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi sudah 
memenuhi seluruh otaknya. Sudahlah dirinya akan 
membicarakan masalah ini nanti dengan Defta. 


Awan sudah menggelap tanda bahwa hari ini sudah 
memasuki malam. Defta sedang duduk disalah satu bangku 
bagian pojok sebuah Cafe. Bukan hanya ada dirinya disini, 
sang es batu bernyawa yang merupakan sahabatnya pun 
juga ada disini. Lebih tepatnya sedang duduk dihadapannya 
dengan ekspresi datar yang selalu pria itu tampakkan. 


Setelah dari sekolah karena mendapat panggilan dari kepala 
sekolah, Defta pulang terlebih dahulu ke rumah untuk 
sekedar membersihkan diri. Setelah membersihkan diri, 
Defta langsung kembali pergi ke sebuah Cafe yang tidak 
jauh dari rumahnya dimana tempat itu menjadi tempat yang 
sudah Defta dan Erza sepakati untuk membicarakan sesuatu 
hal penting. Dan disinilah mereka berdua, disebuah Cafe 
yang selalu didatangi oleh para anak muda. 


"Jadi ini maksudnya apa?" Tanya Defta dengan mata yang 
menatap kedua kalung yang memiliki liontin yang sama 
yaitu sebuah cincin. Kedua kalung itu Erza berikan 
kepadanya dan sekarang kedua cincin tersebut berada 
diatas meja yang merupakan pembatas antara dirinya dan 
Erza. 


"Lo lihat! sama atau ngga?" Ujar Erza yang lebih terkesan 
perintah. 


Sesungguhnya Defta sangat tidak suka diperintah, namun 
sekali-kali tak apa bukan?. Defta mengambil kalung yang 
sebelah kiri terlebih dahulu. Jari-jarinya memutar cincin 
yang merupakan liontin dari kalung tersebut. Cincin 
berwarna silver dengan ukiran burung merpati yang jika 
dilihat dari jauh tidak akan terlihat. Bukan hanya terdapat 
ukiran burung merpati saja dikalung tersebut, namun 


terdapat ukiran huruf 'R' di dekat ukiran burung merpati 
tersebut. 


Defta menaruh kalung yang sudah ia amati itu ke 
tempatnya semula. Setelah menaruhnya, Defta kembali 
mengambil kalung satu lagi yang berada disebelah Kanan. 
Jari-jarinya kembali memutar cincin tersebut. Mata tajamnya 
tidak teralihkan sama sekali dari cincin tersebut. Sama 
persis adalah dua kata yang terlintas di otak Defta ketika 
melihat cincin tersebut. Ya, kedua cincin tersebut memiliki 
bentuk, warna dan ukiran burung merpati yang sama persis 
dengan cincin sebelumnya. Namun yang membedakan 
hanya satu, yaitu terdapat huruf 'A' di cincin yang Defta 
pegang sekarang. 


Defta kembali menaruh cincin itu ketempat semula. Kedua 
mata Defta dialihkan untuk menatap wajah Erza. "Dua- 
duanya sama persis dan gua rasa yang ada ukiran huruf 'A' 
adalah milik Arika" 


Erza menganggukan kepalanya. "Benar, itu punya Arika" 
ujar Erza. 


"Dan yang ini punya Revo" lanjutnya dengan menunjuk 
kalung yang berada disebelah kiri. 


Revo adalah sahabat Defta dan merupakan anggota geng 
Defazo dan juga ketua geng Defazo sebelum Defta. Revo 
adalah salah satu orang yang membantu Defta dan kawan- 
kawan dalam membangun geng motor tersebut. Namun, 
sekitar dua tahun yang lalu sahabatnya ini dipanggil oleh 
Tuhan yang maha kuasa. Defta dan kawan-kawan cukup 
terpukul mendengar berita tersebut. Apalagi sahabatnya itu 
meninggal karena dibunuh oleh seseorang. Dan seseorang 
itu belum ditemukan sama sekali. 


"Revo? Arika kenal Revo?" Tanya Defta. 


Erza mengidikan bahunya. "Kalau masalah itu gua gak tahu. 
Arika kenal Revo atau Arika punya hubungan tertentu 
dengan Revo gua gak tahu" jelas Erza panjang lebar. Erza 
akan berubah menjadi pria yang banyak bicara jika harus 
menjelaskan suatu hal yang menurutnya penting. 


Defta memicingkan matanya menatap kedua kalung 
tersebut. "Tapikan kalung kayak gini banyak yang punya. 
Lagipula Lo tahu dari mana kalau yang ada huruf 'R' punya 
Revo? 


"Gua pernah lihat Revo pakai itu. Pas dia main basket gua 
gak sengaja lihat tuh kalung di lehernya dan kalungnya 
hampir sama persis" 


"Gua rasa Lo harus tanya langsung ke Arika tentang 
hubungan dia dan Revo. Buat pastiin aja, mereka punya 
hubungan apa ngga" lanjut Erza. 


"Tapi Lo dapet dari mana kalung milik Revo?" Tanya Defta. 


"Di toilet Basecamp, lebih tepatnya dibawah wastafel toilet. 
Dua hari setelah Revo meninggal gua ke markas dan gak 
sengaja ketemu kalung itu di wastafel" ujar Erza. 


"Kok Lo ngga kasih tuh kalung ke polisi sebagai barang 
bukti?" 


"Gua gak percaya sama polisi, lihat aja sekarang apa yang 
terjadi? Polisi nyerah untuk menangani kasus lebih lanjut" 
ucap Erza. 


Defta terdiam sejenak. "Kok menurut gua ada yang aneh 
ya?" Tanya Defta. 


Erza menganggukan kepalanya. "Gua punya firasat kalau 
salah satu anggota geng Defazo ada yang ikut dalam kasus 


pembunuhan Revo" 
Defta mengerutkan keningnya. "Maksud Lo?" Tanya Defta. 


"Gua gak bisa kasih tahu Lo sekarang karena ini masih 
dugaan gua. Tapi yang pasti kita harus cepat-cepat cari 
pembunuh itu biar kita semua tenang dan Revo pun ikut 
tenang disana" jelas Erza. 


Defta menganggukkan kepalanya setuju. "Oke, kapan kita 
mulai cari tahu semua ini?" Tanya Defta. 


"Besok setelah pulang sekolah kita ke Basecamp dulu untuk 
cari tahu apakah firasat gua benar atau ngga" ujar Erza. 


"Dan Lo juga harus benar-benar jagain Arika. Karena 
kayaknya banyak yang mau lukain Arika" jelas Erza. 


"Tenang aja gua akan selalu jagain dia. Apalagi setelah gua 
lihat sendiri kalau dia benar-benar di mata-matai orang gak 
dikenal" ujar Defta yang ditanggapi anggukan kepala oleh 
lawan bicaranya. 


"Jangan lupa besok, habis pulang sekolah" Erza 
mengingatkan kembali rencana dirinya dan Defta esok hari. 


"Gua habis pulang sekolah mau jenguk Arika, habis jenguk 
Arika aja gimana?" Tanya Defta. 


"Yaudah habis Lo jenguk Arika" 


"Dan satu lagi, cincin Arika gua simpan dulu. Kalau dia 
tanya tentang kalung ini ke Lo bilang ada di gua" lanjut Erza 
yang diangguki oleh Defta. 


Heyooo gimana kabarnya semua? Semoga baik-baik 
aja ya... 
Sorry baru bisa update sekarang 
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Selamat Membaca:) 


'Dia bukan tidak ingin terbuka dan percaya kepada mu. 
Hanya saja semua butuh waktu dan pembiasaan' 


Kring... Kring... 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi seantero SMA Nusa 
Harapan. Para siswa berhamburan keluar kelas memenuhi 
koridor sekolah. Berbeda dari kebanyakan siswa yang sudah 
keluar kelas, ke enam pria tampan yang merupakan Most 
wanted SMA Nusa Harapan itu masih berada didalam kelas 
mereka yang sekarang hanya berisikan mereka berenam 
saja. Bukan karena mereka malas pulang sekolah, hanya 
saja menunggu koridor sekolah sepi adalah suatu kegiatan 
yang terkadang mereka lakukan saat pulang sekolah. Terlalu 
malas menjadi perhatian umum dan jengah mendengar 
pujian dari gadis-gadis kurang belayaan adalah alasan 
mereka melakukan hal tersebut. 


"Lo jadi ke rumah sakit Def?" Tanya Gerry yang sedang 
duduk diatas mejanya. 


Defta hanya menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
Fokusnya sedang teralihkan oleh ponsel yang sedari tadi 
dirinya genggam. Entah apa yang sedang Defta lakukan 
dengan pacar keduanya itu. 


"Gua balik duluan ya, bokap nyuruh beli sesuatu" pamit 
Galih seraya bangun dari duduknya. 


Ke lima kawannya menatap Galih dengan tatapan yang sulit 
diartikan. "Kenapa?" Tanya Galih. 


"Lo kok sekarang jadi jarang kumpul sama kita-kita?" Tanya 
balik Zaidan. 


"Sepupu gua lagi pada nginep dirumah gua, jadi gua 
sekarang lagi jadi bahan suruh mereka terus" jawab Galih 
seadanya. 


Mereka berlima menganggukan kepala paham. Meskipun 
mereka menganggukkan kepala, namun didalam benak 
mereka terdapat berbagai macam hal yang menurut mereka 
semua sedikit mengganjal. 


"Yaudah gua balik dulu" pamit Galih, kemudian berjalan 
keluar kelas. 


Sepeninggal Galih, suasana diantara mereka berlima 
menjadi hening. Tidak ada yang minat berbicara karena 
sedang fokus kepada pikiran mereka masing-masing. 


Alenadro berdehem memecahkan keheningan. "Ekhm, Lo 
ngerasa ada yang aneh gak sih?" Tanyanya. 


Tatapan seolah bertanya dan menyuruh untuk menjelaskan 
maksud pertanyaannya itu dilayangkan mereka semua 
kepada Aleandro. 


"Gini, coba Lo pada pikirin kalau Galih sekarang-sekarang 
jadi aneh" ujar Aleandro memperjelas maksud pertanyaan 
yang tadi. 


Gerry berdecak kesal. "Maksudnya gimana sih? Lo tuh kalau 
jelasin yang benar apa, udah tahu punya teman pada telat 
semua otaknya" 


"Lo aja yang otaknya telat, kita-kita sih kagak" balas Zaidan. 


"Jelasin yang benar" ujar Erza tanpa memperdulikan ucapan 
Zaidan. Karena sesungguhnya percuma jika memperdulikan 
ucapan Zaidan yang bisa saja berakhir keributan. 


"Jadi beberapa hari belakangan ini si Galih jarang banget 
kan ikut kumpul-kumpul sama kita-kita?. Nah gua rasa ada 
yang aneh sama tuh anak" 


"Apalagi alasannya selalu bawa-bawa Keluarga. Kayak tadi, 
dia bilang kalau disuruh beli sesuatu sama bokapnya. Jarang 
banget kan si Galih disuruh sama bokapnya? Biasanya juga 
bokapnya suruh anak buahnya, kan anak buahnya banyak. 
Lagipula Lo semua tahu kan kalau Galih paling malas 
disuruh-suruh begitu. Apalagi kalau disuruh sama anggota 
keluarganya" jelas Aleandro panjang lebar. 


Memang benar apa yang dikatakan Alenadro. Galih adalah 
orang yang sangat malas jika disuruh-suruh untuk 
mengantarkan salah satu anggota keluarganya pergi ke 
suatu tempat, apalagi yang berbau wanita. Galih pun juga 
jarang mengikuti acara keluarga dan lebih memilih 
nongkrong bersama kawan-kawannya dan anggota geng 
Defazo lainnya. Namun sekarang pria itu menjadi sosok 
yang sebaliknya. Entah apa yang membuat pria itu menjadi 
seperti itu. 


"Benar juga kata Ale-ale, kan Galih tuh bukan orang yang 
kayak gitu" ujar Zaidan menyetujui ucapan Aleandro. 


"Apa jangan-jangan" Zaidan menggantungkan ucapannya. 


Defta mengernyitkan keningnya dengan tatapan yang 
menatap Zaidan. "Jangan-jangan apaan?" 


Jangan-jangan Galih melakukan misi yang aneh-aneh" 
sambung Zaidan. 


"Pengantar narkoba misalnya" ujar Aleandro menimpali 
ucapan Zaidan. 


"Astaghfirullah, berdosa banget kamu solimi" ujar Gerry 
seraya mengelus-elus dadanya. 


"Gak usah suudzon dulu, bisa jadi dia emang benar-benar 
disuruh sama bonyoknya, Apalagi sepupunya lagi ada 
dirumah dia" ujar Defta yang sedang berusaha berpikir 
positif mengenai sahabatnya itu. 


"Tuh dengerin, berpikir positif dulu aja. Kan kita belum ada 
bukti" ujar Gerry. 


"Anjm si Gerry berubah menjadi Gerry teguh" ujar Aleandro 
terkekeh. 


"Udah balik" Erza bangun dari duduknya. 


"Ayo dah balik" ujar Defta mengikuti Erza yang sudah 
berjalan mendahuluinya. Ketiga kawannya pun mengikuti 
Defta. 


"Gimana keadaannya?" Tanya Defta seraya menaruh sebuah 
bingkisan yang berisi buah-buahan diatas nakas. Kemudian 
dirinya duduk di single kursi yang berada disamping kasur 
Arika. 


Defta benar-benar menepati janjinya kepada dirinya sendiri 
bahwa setelah sepulang sekolah Defta akan menjenguk 
sang kekasih yang masih berada di rumah sakit. Dan 


disinilah sang ketua geng Defazo berada, di ruang rawat 
inap dimana Arika dirawat. 


Arika tersenyum tipis. "Udah baikan" jawab Arika. 


Defta menggenggam tangan kanan Arika yang tidak 
terdapat selang infus karena tangan kiri Arika lah yang 
menjadi tempat jarum infus tersebut ditusukkan. "Besok- 
besok gak usah sok berani mau ngelerai orang berantem, 
nanti jadi kayak gini lagi" 


Arika memanyunkan bibirnya. "Ya kan Reflek, lagipula kalau 
ada orang berantem didepan mata gua masa gua diemin" 


"Tapi kalau kamu lerai, kamu sendiri kan yang kenapa- 
kenapa?" Balas Defta. 


Arika hanya memanyunkan bibirnya saja. Apa yang 
dikatakan Defta memang ada benarnya. Jika ia mencoba 
melerai seseorang yang sedang bertengkar, pasti dirinya 
pula yang terkena imbasnya. Lelah sesungguhnya memiliki 
rasa trauma seperti ini. Tapi mau bagaimana lagi?. 


"Sama satu lagi" ujar Defta membuat Arika menatapnya 
dengan tatapan bertanya. 


"Apa?" Tanya Arika. 

"Sering-sering minum air putih, biar gak kena dehidrasi" 
"Iya-iya" 

"Ohh ya, orang tua kamu udah ke sini?" Tanya Defta. 


Arika menganggukan kepalanya. "Udah kemarin, tapi 
mereka lagi pulang dulu untuk bersih-bersih. 


"Yahh padahal aku mau ketemu calon mertua" ujar Defta. 


"Percaya diri banget akan langsung dapat restu" Arika 
terkekeh. 


"Harus dong, mana ada sih yang mau menolak orang 
ganteng kayak aku jadi menantu" ujar Defta yang dibalas 
decihan oleh Arika. 


"Kalau si bocah laknat kemana?" Tanya Defta. 


Arika mengernyitkan dahinya bingung atas apa yang Defta 
tanyakan. "Bocah laknat?" 


Defta menganggukan kepalanya. "Iya, si Bara" 
"Bara baru aja keluar tadi sebelum Lo dateng ke sini" 


"Kirain dia gak jagain kamu, kalau benar-benar gak jagain 
awas aja" ujar Defta dengan mata yang dipicingkan. 


"Emang mau diapain?" Tanya Arika bercanda. 


"Aku buat nyawa dia melayang sebelum waktunya" jawab 
Defta diselingi kekehan. 


Mimik wajah Arika yang awalnya biasa saja menjadi suram 
saat mendengar jawaban Defta. Defta pun merasakan hal 
itu. Dirinya menatap wajah Arika intens. 


"Kenapa? Ada yang salah sama ucapan aku?" Tanya Defta. 
"Lo beneran akan ngelakuin itu?" Lirih Arika. 


Defta mengernyitkan dahinya. Defta dapat melihat wajah 
ketakutan Arika dan juga tangannya yang berada 
digenggaman Defta berubah menjadi dingin. Ada apa 
dengan gadis itu? Apakah Arika menganggap candaan Defta 
serius?. 


"Gak lah, mana mungkin aku jadi pembunuh" jawab Defta. 


Arika menghela nafas lega, kemudian merubah kembali 
ekspresi wajahnya seperti biasa. "Gua kira Lo serius" 


"Rik ngomongnya pakai aku-kamu aja biar enak didengar" 
ucap Defta. 


Arika menggelengkan kepalanya. “Gak mau, alay" 
"Ayolah Arika, Kitakan udah pacaran" 

Arika berdecak. "Ck, yaudah iya-iya" 

"Ohh ya gua--" 

"Aku Arika" ralat Defta. 

"Iya aku" 

"Tadi mau ngomong apa?" Tanya Defta. 

"Itu gu-eh aku mau tanya sesuatu sama kamu" ujar Arika. 
Defta menaikan alisnya sebelah. "Tanya apa?" 

"Hmm, Rina udah masuk sekolah?" 


Defta menampilkan wajah bingung. "Siapa Rina? Aku gak 
kenal" 


Arika memutar bola matanya malas seraya berdecak. "Yang 
pas itu pernah labrak aku itu loh" 


Defta mencoba mengingat-ingat apa yang Arika maksud. 
"Yang mana sih? Aku lupa" 


"Yang itu loh, yang pas itu kita baru awal kenal terus tiba- 
tiba dia labrak aku karena dia kira aku pacaran sama kamu" 
jelas Arika. 


"Ohh yang kayak nenek-nenek itu ya?" Tanya Defta yang 
sepertinya sudah sedikit mengingat tentang orang yang 
Arika maksud. 


Arika menganggukan kepalanya. "Iya, yang kayak nenek 
lampir" 


Defta tertawa kecil karena mendengar ucapan Arika. Suka 
sekali kekasihnya ini mengganti nama orang lain. Meskipun 
dirinya juga sama, pikir Defta. 


"Kenapa kamu tiba-tiba nanya tentang dia?" Tanya Defta 
bingung. 


"Hmm kata Enzi sama Sarah di mau balik lagi sekolah di 
SMA Nusa Harapan, kan sebelumnya dia udh lama tuh gak 
masuk" 


"Terus?" 
"Aku takut aja gitu" ucap Arika pelan 


Dari apa yang Arika ucapkan, Defta bisa menyimpulkan 
bahwa gadisnya sedikit takut akan kembalinya manusia 
antah berantah itu. Apalagi sebelum Rina menghilangkan 
seperti ditelan bumi mentah-mentah, Rina berbuat hal yang 
tidak baik kepada Arika. Meskipun saat hal itu terjadi Arika 
dapat melawannya. 


"Kan ada aku yang bisa jagain kamu" ujar Defta mencoba 
memberikan ketenangan untuk Arika. 


"Tapikan kamu pasti ada hal pribadi yang harus kamu 
lakukan, jadi aku gak mau lah ngerepotin kamu" 


Defta mengambil tangan kiri Arika secara perlahan agar 
infus yang menancap ditangan Arika agar tidak lepas. 
Tangan besar Defta menggenggam kedua tangan mungil itu 
dengan sesekali ia usap perlahan. Kedua mata tajam Defta 
menatap tepat dimanik mata Arika. 


"Aku sekarang pacar kamu Arika. tugas aku sebagai pacar 
kamu itu untuk menjaga kamu, melindungi kamu dan 
memastikan kamu bahagia dengan ada atau tidaknya 
diriku" 


"Jadi kamu gak perlu takut karena ada aku. Aku akan selalu 
jagain kamu apapun yang akan terjadi. Jika si Rina itu 
berani apa-apain kamu, nanti aku yang akan balas 
semuanya" lanjut Defta. 


Arika merasakan jantungnya berdetak dengan kencang. 
Sungguh saat ini Arika sangat-sangat ingin menghilangkan 
wajahnya dari tatapan penuh kasih sayang yang diberikan 
oleh Defta. Arika yakin pipinya sekarang sudah memerah 
layaknya tomat. Lagipula siapa yang tidak menjadi Blushing 
diperlakukan seperti itu apalagi yang melakukannya adalah 
kekasih sendiri?. 


Arika membuang muka untuk sedikit menetralkan desiran 
aneh yang dirinya rasakan. Namun hal itu tak lama, karena 
dirinya merasakan sesuatu ditangan kanannya seperti 
benda kenyal dan hangat. Kedua mata Arika melebar ketika 
melihat Defta mencium berkali-kali tangan kanannya. 
Sungguh detik ini juga Arika ingin menenggelamkan dirinya 
ke laut agar nanti ketika Defta menatapnya kembali tidak 
melihat pipinya yang sudah merona. 


Defta mendongakkan kepalanya menatap Arika. "Tangan 
kamu wangi stroberi" ujarnya tanpa merasa berdosa karena 
telah membuat anak perawan hampir pingsan. 


Arika menggigit bibir bawahnya seraya menundukkan 
kepalanya. Dirinya berusah menahan senyum yang mau 
merekah diwajahnya dan juga menyembunyikan pipi 
meronanya. Namun hal itu tidak berlangsung lama. Tangan 
kiri Defta yang awalnya menggenggam tangan kanan Arika, 
kini berada di pipi Arika yang tambah merona karena 
elusan-elusan kecil yang jari-jari panjang Defta berikan. Hal 
itu pula yang membuat Arika mau tidak mau menatap mata 
tajam Defta yang sedang menatapnya dengan tatapan 
teduh. 


"Kamu cantik kalau lagi Blushing" ujar Defta yang membuat 
jantung Arika terus-menerus berdetak dengan cepat. 
Sepertinya Arika harus tanya ke dokter nanti mengenai 
jantungnya yang berdetak tidak normal. 


Tangan kanan Arika memukul pelan tangan Defta yang 
sedari tadi mengusap pipinya. "Udah deh, aku sebel banget 
sama kamu" 


Defta terkekeh seraya menurunkan tangannya dan kembali 
menggenggam tangan kanan Arika. "Sebel kenapa tuh?" 
Goda Defta. Defta sangat-sangat menyukai wajah Arika 
ketika kesal, apalagi saat sedang Blushing, sangat imut 
menurut Defta. 


"Defta!" Pekik Arika kesal karena Defta terus-menerus 
menggodanya. Sedangkan pria itu, sedang tertawa 
terbahak-bahak. 


"Iya-iya maaf baby" ujar Defta di sela tawanya. 


"Aku bukan bayi" sentak Arika kesal sambil memanyunkan 
bibirnya. 


"Iya-iya bukan bayi, tapi pacarnya Defta" ucap Defta yang 
lagi-lagi membuat Arika Blushing. Sungguh Arika ingin 
mengutuk dirinya sendiri karena mudah sekali terbawa 
perasaan dengan candaan Defta. 


"Udah Defta" 

"Iya-iya udah" 

"Ohh ya, aku mau tanya deh sama kamu" ujar Defta. 

Arika menaikan alisnya sebelah. "Apa?" 

"K-kamu kenal R-Revo? Arrevo Diandra?" Tanya Defta pelan. 


Tubuh Arika mematung. Sekelebat Gambaran-gambaran 
yang sudah mulai memudar, kini kembali berputar dipikiran 
Arika seperti kaset rusak. 


Arika menatap Defta dengan tatapan kosong. "Apa?" 
Lirihnya. 


Defta merasa bahwa ada yang tidak beres dengan Arika 
ketika dirinya menyebutkan nama Revo. 'Punya hubungan 
apa ya Arika sama Revo?', batin Defta penasaran. 


"Kamu kenal Revo?" Tanya Defta kembali. 


Hembusan nafas kasar keluar dari hidung Arika. Dirinya 
mencoba untuk menenangkan dirinya dan tidak terlalu 
tegang. Arika sesungguhnya tahu dan sangat tahu siapa 
orang yang Defta maksud dan dirinya pun ingin mencoba 
menceritakan siapa orang tersebut kepada Defta, meskipun 
dirinya sedikit belum siap. Tapi mungkin saja dengan Arika 


menceritakan siapa orang tersebut, Arika akan menjadi 
lebih tenang dari sebelumnya. 


Lagi-lagi Arika menghembuskan nafas kasar. "Dia Abang" 


Defta mengerutkan keningnya bingung dan dirinya masih 
belum mengerti maksud Arika. "Abang? Abangnya siapa?" 


Arika menganggukan kepalanya. "Arrevo Diandra Gionino 
adalah seorang Kaka yang sangat tega meninggalkan kedua 
adiknya untuk selama-lamanya dan lebih parahnya kedua 
adiknya tidak tahu penyebab sang Kaka meninggal. Hingga 
beberapa bulan salah satu adiknya mengetahui 
kebenarannya" 


"Kedua adik Revo adalah kamu dan Bara?" Tanya Defta yang 
langsung dibalas anggukan kepala oleh Arika. 


Sungguh sekarang Defta tidak tahu harus berkata apa, 
karena dirinya masih bingung dan belum percaya suatu 
kenyataan yang baru saja dirinya dengar. Defta merasakan 
bahwa Arika memiliki banyak sekali rahasia yang dirinya 
simpan sendiri atau mungkin bersama keluarganya. Entah 
apa maksud Arika dan mungkin keluarganya 
menyembunyikan banyak rahasia dimata umum. Dari Bara 
yang ternyata kembaran Arika, Arika dan Bara yang 
merupakan anak dari pasangan Fahri Gionino dan Ninda 
Gionino, sampai Arrevo Diandra Gionino yang ternyata anak 
dari kedua pasangan tersebut juga. Entah disini hanya Defta 
yang tidak tahu apa-apa atau memang Keluarga Gionino 
yang selalu menyembunyikan sesuatu hal yang 
menyangkut anggota keluarga mereka. 


"Kamu kenal bang Revo darimana?" Tanya Arika membuat 
Defta tersadar dari lamunannya. 


Defta menatap Arika dengan senyum tipis diwajahnya. 
"Revo adalah sahabat sekaligus Kaka buat aku dan sahabat 
aku yang lain. Dia orang yang sangat baik yang pernah aku 
kenal" 


Arika menganggukan kepalanya. "Ya dia memang orang 
yang sangat baik. Karena saking baiknya dia, dia sering di 
injek-injek harga dirinya sama orang lain" 


"Kamu tahu?" Tanya Defta. 
"Tahu apa?" 


Defta menatap lurus, seakan mencoba mengingat kenangan 
masa lalu. "Dulu waktu pertama aku kenal dia saat aku 
duduk dibangku kelas I SMP. Aku sudah satu sekolah 
bersama ke lima sahabat aku dan juga Revo dari SMP. 
Pertama kali kita kenal saat aku dan kelima sahabat aku 
melihat Revo sedang di bully" 


"Revo di bully oleh Kaka kelas saat itu. Singkat cerita aku 
menolong dia dari Bullyan Kaka kelas itu. Jujur itu kenangan 
yang menurut ku sangat-sangat lucu dan tidak pertama aku 
lupakan sampai sekarang" sambung Defta seraya terkekeh. 


"Kok lucu?" Tanya Arika. 


"Ya lucu, karena saat itu dia ditolongin oleh adik kelasnya, 
yaitu aku dan kelima sahabat aku. Padahal saat itu dia kelas 
Il SMP yang seharusnya dia bisa dong ngelawan Kaka kelas 
itu" jawab Defta. 


"Terus gimana kelanjutannya?" 


"Dari saat itu kita sering bareng sampai kita berenam buat 
geng motor yaitu Defazo. Saat awal berdiri geng motor itu 
belum banyak anggotanya seperti sekarang. Apalagi yang 


buat geng motor itu anak kelas II SMP dan kelas III SMP" 
jelas Defta. 


"Ohh berarti kamu sama kelima sahabat kamu buat geng 
Defazo kelas II SMP dan juga saat bang Revo kelas III SMP?" 
Tanya Arika yang dijawab anggukkan kepala oleh Defta. 


"Nakal juga ya kamu sama yang lain. Masih SMP udah buat 
geng motor" ujar Arika diselingi kekehan. 


"Iya nakal banget emang aku dulu, sekarang pun juga 
sama" balas Defta. 


"Terus gimana gimana lagi lanjutnya?" Tanya Arika. 


"Saat aku dan kelima sahabat aku kelas III SMP dan Revo 
kelas | SMA kita buat acara. Acara untuk merayakan 
Anniversary geng Defazo ke satu tahun. Acaranya diadain 
dirumah aku--" 


"Iyalah pasti dirumah kamu, rumah kamu kan besar" Arika 
memotong ucapan Defta. 


"Suka banget motong pembicaraan orang ihh" 


"Oke maaf, mangga atuh dilanjutkan" ujar Arika dengan 
sedikit logat bahasa Sunda. 


"Terus pada saat itu geng Defazo udah cukup banyak 
anggotanya karena Revo ngajak beberapa teman SMA-nya 
untuk gabung. Jadi karena udah lumayan banyak lah 
anggotanya, yaudah kita adain acara itu dan acaranya gak 
besar sih, sama aja kayak nongkrong biasa tapi karena 
semuanya datang ya jadi ada kesan beda. Acaranya pun 
dari awal sampai akhir berjalan cukup lancar" 


"Namun saat itu Revo gak datang dan buat semua anggota 
jadi bingung. Ke esokkan harinya pun kita gak ketemu Revo. 
Revo kayak hilang tanpa kabar" lanjut Defta. 


"Dan saat hari kedua setelah acara Anniversary, aku di 
telfon oleh ketua dari geng VG-Seven. Kamu tahu geng VG- 
Seven?" Tanya Defta. 


Arika menggelengkan kepalanya. "Gak tahu dan gak pernah 
dengar" 


"VG-Seven itu salah satu geng motor, tapi dia menguasai 
daerah Jakarta Selatan. Geng Defazo dan geng VG-Seven 
memiliki hubungan yang cukup baik. Saat itu dia telfon aku 
pagi-pagi dan kasih berita kalau--" 


"Kalau Revo meninggal" sambungnya. 


Arika menggigit bibir bawahnya untuk menahan air 
matanya yang akan membasahi pipinya. Berbeda dengan 
Arika yang menahan air matanya, kedua mata Defta 
sekarang sudah berkaca-kaca. Sungguh sangat langkah 
kejadian dimana Defta ingin menangis seperti sekarang. 


"Aku gak tahu harus berbuat apa saat itu. Aku pun juga gak 
tahu penyebab Revo meninggal. Tetapi setelah otopsi dan 
ditemukan beberapa lebam dan tusukan di tubuhnya, 
dokter yang menangani Revo bilang kalau Revo meninggal 
karena dibunuh" 


"Aku pikir kalau salah satu anggota geng VG-Seven yang 
buat Revo meninggal, karena saat itu jenazah Revo di 
temukan beberapa meter dari Basecamp geng VG-Seven. 
Tapi setelah dicari tahu oleh pihak kepolisian ternyata tidak 
ada anggota geng VG-Seven yang menjadi pelaku 
pembunuh tersebut. Meskipun hingga sekarang aku masih 


belum percaya" jelas Defta dengan suara bergetar menahan 
tangisnya. 


"Aku tahu bang Revo meninggal karena ia kecelakaan. 
Itupun dikasih tahu sama ayah. Tapi setelah dua bulan 
kemudian aku dapat informasi dari Bara tentang kenapa 
bang Revo meninggal. Dan apa yang kamu ucapkan sama 
dengan apa yang Bara ucapkan. Bahwa bang Revo 
meninggal karena dibunuh bukan karena kecelakaan" ujar 
Arika dengan air mata yang sudah mengalir deras di 


pipinya. 


"Jujur hiks... disitu aku sedih banget ka-karena ternyata 
ayah dan bunda bohongin aku hiks... Bukan hanya aku saja, 
ternyata B-bara pun dibohongin hiks... Ayah dan bunda 
kasih alasan kalau ini semua untuk kebaikan aku dan Bara 
agar tidak larut dalam kesedihan hiks..." jelas Arika tersedu- 
sedu. Defta bangun dari duduknya, kemudian memeluk 
Arika agar gadisnya merasa lebih tenang. 


"Dari saat hiks... Bara tahu semuanya di-dia cari tahu siapa 
pembunuh bang Revo hiks... meskipun semua udah 
ditangani oleh pihak kepolisian. Ak-aku pun juga beberapa 
kali bantu Bara cari tahu hiks... Siapa yang bunuh bang R- 
revo. Ta-tapi sampai saat ini belum dapat kabar apa-apa 
hiks..." 


Defta mengelus punggung Arika dan sesekali mencium 
puncak kepala Arika. "Kamu tenang ya, aku akan cari tahu 
siapa orang yang bunuh Revo" ujar Defta yang dibalas 
anggukan kepala oleh Arika. 


"Aku boleh tanya lagi sama kamu?" Tanya Defta. 
Arika menganggukan kepalanya samar di dekapan Defta. 


"Kamu punya kalung yang mirip dengan punya Revo?" 
Tanya Defta. 


Salah satu tangan Arika meraba bagian lehernya. Sedetik 
kemudian, Arika melepaskan dekapan Defta dengan wajah 
panik. Hal itu pun membuat Defta bingung. 


"Kamu kenapa?" Tanya Defta. 


"Ka-kalung aku yang sama kayak punya bang Revo sama 
Bara" jawabnya tanpa menatap Defta karena kedua 
matanya sedang menelisik ke lantai rumah sakit. 


"Yang ada ukiran burung merpati sama huruf 'A' nya?" Tanya 
Defta yang berhasil membuat Arika menoleh kearahnya. 


Arika menganggukan kepalanya cepat. "Iya, kok kamu 
tahu?" 


"Ada di Erza, dia gak sengaja ngelihat kalung itu jatuh pas 
kamu pingsan tadi" 


Arika menghela nafas lega. Entah apa yang nanti akan 
terjadi jika dirinya benar-benar kehilangan kalung tersebut. 


"Jadi kamu sama dua saudara kamu punya kalung yang 
sama?" Tanya Defta yang dibalas anggukan kepala. 


"Kalau kalung itu aku pinjam dulu boleh?" 
"Buat apa?" Tanya balik Arika. 


"Kapan-kapan akan aku kasih tahu, boleh?" Tanya Defta. 
Arik terdiam untuk menimang-nimang permintaan Defta. 
Beberapa detik kemudian Arika menganggukan kepalanya. 


"Boleh" 


"Oke makasih" 


Seusai saling berbagi cerita tentang orang yang sama, Defta 
dan Arika terlibat dalam suasana keheningan. Defta masih 
tetap mempertahankan pelukannya dengan pikiran yang 
berkecamuk. Begitupun dengan Arika yang sudah 
menghentikan tangisannya. 


"Defta" panggil Arika sambil mendongakkan kepalanya 
menatap Defta. 


Defta menundukkan kepalanya untuk menatap Arika 
dengan menaikkan alisnya sebelah. "Kenapa?" 


Arika melepaskan pelukan Defta. "Ada hal yang mau aku 
ceritakan ke kamu. Tapi jangan kasih tahu siapa-siapa ya? 
Ini rahasia kita berdua" ujar Arika menatap dalam mata 
Defta. 


"Gak janji tapi" balas Defta. 


"Yaudah deh gak jadi" Arika membuang wajahnya seraya 
bersedekap dada. 


"Iya-iya gak aku kasih tahu. Tapi kalau kepepet gak apa-apa 
ya?" 


"Yaudah, tapi yang penting jangan kasih tahu Bara sama 
Revan ya?" Ucap Arika. 


"Oke" 


"Seminggu sebelum bang Revo diberitakan meninggal aku 
lihat kalau bang Revo lagi berantem sama seseorang" 


Heyyooo gimana kabarnya semua? Semoga baik-baik 
aja ya 


Maaf banget baru update sekarang . Maaf juga kalau 
banyak Typo dan alur ceritanya gak jelas 


Jangan lupa Follow, Vote and komen :) 
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DEFTA 34 


Selamat Membaca:) 


'Masalah itu diselesaikan bukan ditambah lagi dengan 
masalah lain. Gak capek hidup dikelilingi masalah?' 


"Seminggu sebelum bang Revo diberitakan meninggal aku 
lihat kalau bang Revo lagi berantem sama seseorang" ujar 
Arika membuat tanda tanya besar dibenak Defta. 


"Berantem sama siapa?" Tanya Defta. 


Arika menggelengkan kepalanya. "Gak tahu, karena wajah 
orang itu gak kelihatan" 


"Kamu bisa jelasin secara rinci?" Tanya Defta yang langsung 
dibalas anggukan kepala oleh Arika. 


Kata demi kata, kalimat demi kalimat keluar dari mulut 
Arika. la menceritakan kejadian yang dialami Kaka 
pertamanya dan ia lihat dengan matanya sendiri. Hari itu 
adalah hari dimana kejadian itu berlangsung. Tepatnya 
malam hari seminggu sebelum Revo diberitakan meninggal 
dunia. 


Saat itu Arika tidak sengaja bangun dari tidur karena 
panggilan alam yang cukup mendesak dan mau tidak mau 
Arika harus berjalan ke toilet untuk menuntaskannya. 
Setelah keluar dari toilet, ia mendengar suara orang yang 
sedang berbicara didepan rumah. Karena rasa penasaran 
yang tinggi, Arika pun berjalan mendekati tirai jendela dan 
membukanya sedikit. Dari sela-sela Tirai jendela tersebutlah 
Arika melihat Revo sedang bertengkar hingga baku hantam. 


Namun hal itu tak berselang lama, karena seseorang yang 
bertengkar dengan Revo pergi meninggalkan Revo yang 
tergeletak di tanah. Saat itu Arika ingin membantu, namun 
tubuhnya melemas karena rasa traumanya kembali hinggap. 
Tetapi untung saja Revo bisa berjalan masuk ke dalam 
rumah, meskipun dengan langkah tertatih. 


"Nah karena itu pula aku rasa trauma ku sama orang yang 
berantem sampai tonjok-tonjokkan gitu semakin parah. Tapi 
itu bukan awal dari rasa trauma yang aku alami sekarang, 
dulu bang Revo pernah berantem lebih parah lagi dari pada 
ini" ujar Arika setelah mengakhiri cerita. 


"Lebih parah?" 


Arika menganggukan kepalanya. "Iya lebih parah. Tapi 
lawannya bang Bara, gak tahu masalah apa. Karena 
pertengkaran mereka itu yang buat aku trauma" 


Otak Defta berpikir keras. Seminggu sebelum Revo 
meninggal, pria itu bertengkar dengan seseorang. Kemudian 
Arika juga bilang kalau Revo pernah bertengkar dengan 
Bara yang notabenenya adalah adik kandungnya sendiri. 
Mungkin kalau bertengkar dengan sang adik sudah biasa. 
Namun orang yang bertengkar dengan Revo seminggu 
sebelum Revo meninggal itulah yang menjadi tanda tanya 
besar dibenak Defta. 


"Terus kamu gak ingat apa-apa tentang orang itu?" Tanya 
Defta. 


Arika menggelengkan kepalanya. "Nggak" 
"Gak ada CCTV dirumah kamu?" Tanya Defta. 


"Pas itu belum pakai CCTV rumah. Rumah aku pun saat itu 
bukan rumah yang sekarang" jawab Arika. 


Defta menganggukan kepalanya sebagai tanggapan atas 
ucapan Arika. 'Sepertinya orang yang Arika ceritakan ada 
sangkut pautnya dengan meninggalnya Revo', batin Defta. 


"Jadi?" Tanya Defta dengan kedua mata tajamnya menatap 
sang lawan bicara yang berada dihadapannya. Sudah 
bermenit-menit mereka berdua duduk berhadapan ditengah 
sunyinya ruangan yang biasa digunakan untuk meeting 
para anggota geng Defazo. Tidak ada sedikitpun suara yang 
keluar dari mulut manusia es batu dihadapan Defta. 


Sesuai janji, setelah menjenguk Arika di rumah sakit, Defta 
melenggang pergi menuju sebuah rumah berlantai dua 
yang merupakan basecamp geng Defazo. Tanpa pulang 
terlebih dahulu ke rumah untuk mengganti seragam sekolah 
yang masih melekat ditubuhnya, Defta benar-benar 
langsung mengendarai motornya membelah udara dingin 
malam untuk menuju basecamp. Entah apa yang mau Erza 
sampaikan kepada Defta. Tapi yang pasti apa yang akan 
terlontar dari mulut Erza pasti ada sangkut pautnya dengan 
Revo, sang sahabat yang telah tiada. 


"Gua udah cek apakah disekitar sini ada CCTV atau gak" 
ujar Erza. 


Defta mendengus kesal. Sahabatnya ini selain irit bicara, ia 
juga suka menggantungkan ucapannya layaknya jemuran 
baju. "Lalu?" 


"Dan hasilnya gak ada CCTV ataupun jenis perekam lainnya 
disekitar sini" lanjutnya. 


"Terus Lo ngapain cari CCTV disekitar sini? Buat 
memperkuat dugaan Lo tentang salah satu anggota geng 


Defazo yang juga ikut dalam kasus pembunuhan Revo?" 
Tanya Defta yang dibalas anggukan kepala oleh Erza. 


Defta menghela nafas sambil mengusap wajahnya kasar. 
"Gini Za, Lo kan pintar ya kalau masalah kayak gini. Coba Lo 
pikir lagi, kejadian ini terjadi dua tahun yang lalu. Saat itu 
kita baru tempati tempat ini dua bulan. Dan kita emang 
belum ada niatan pasang CCTV saat itu kan?. Terus lagi nihh 
ya, Lo buat apaan cari CCTV yang udah pasti gak akan ada 
disekitar sini?" Jelas Defta perlahan. 


Erza diam termangu. Benar juga apa yang dikatakan Defta. 
Basecamp geng Defazo terdapat didalam gang yang tidak 
terlalu kecil jalannya. Posisinya pun berada diujung gang 
yang selalu sepi keadaannya. Erza yakin Jika tidak ada geng 
Defazo yang membuat basecamp disitu, sudah pasti jalanan 
tersebut akan sangat sepi. Rumah yang berhadapan 
langsung dengan Basecamp pun sepi karena sudah lama 
tidak ada yang menempati. 


Tetapi tidak ada yang tidak mungkin kan? Meskipun 
keadaan jalanya seperti itu bisa jadi ada CCTV atau perekam 
lain disekitar Basecamp yang benar-benar akan menjadi 
bukti dalam kasus ini. Meskipun kejadian tersebut sudah 
dua tahun lalu lamanya. 


"Gini aja deh" Defta menjeda ucapannya. "Lo punya bukti 
apa sampai Lo benar-benar yakin akan hal itu, selain kalung 
itu yang lu jadiin bukti. Soalnya dari awal Lo benar-benar 
gak kasih tahu gua bukti yang membuat Lo benar-benar 
yakin kalau ada anggota Defazo yang ikut dalam kasus 
pembunuhan ini" 


Erza mengambil ponselnya yang berada di saku celana 
jsansnya. Mengotak-atik sebentar ponsel tersebut, 
kemudian menaruhnya di atas meja. 


"Sebelum kejadian itu Revo sempat bilang sama gua--" 
Flashback on... 


"Za, semua urusan buat acara Anniversary Defazo nanti 
malam udah siap kan ya?" Tanya Revo yang sedang duduk 
dibangku panjang sebelah Erza. Mereka berdua sedang 
berada disebuah bengkel langganan mereka. Erza yang 
masih memakai seragam putih dan biru karena baru saja 
pulang sekolah pun menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan Revo. 


Revo terkekeh. "Dingin amat Lo jadi orang, nanti gak laku 
aja" 

Erza menatap Revo dengan wajah datarnya. "Gua bukan 
dagangan" 


Revo tertawa kecil melihat kawannya yang lebih muda satu 
tahun darinya itu. 

"Yaudah gua ke sana dulu, mau lihat motor gua" pamit Revo 
yang hanya dibalas anggukan kepala oleh Erza. 


Selang beberapa menit kemudian Revo kembali 
menghampiri Erza yang tetap mempertahankan posisi 
awalnya, namun dengan ponsel yang sedang Erza 
genggam. 


"Erza" panggil Revo seraya duduk samping Erza. 


Erza yang merasa namanya dipanggil pun menolehkan 
kepalanya ke asal suara. Alisnya terangkat sebelah seolah 
bertanya 'Kenapa?'. 


"Nanti malam kayaknya gua bakalan dateng telat deh" ujar 
Revo. 


"Kenapa?" Tanya Erza. 


"Gua mau ngambil Vleg ban dulu di basecamp, soalnya Velg 
ban motor gua patah jadi harus diganti" jawab Revo. 


"Beli aja" Erza menunjuk ke arah dalam bengkel dengan 
dagunya. 


"Yang ukuran Velg ban gua lagi gak ada" jelas Revo. 


Erza mengangguk-anggukkan kepalanya. "Emang ada?" 
lanya Erza. 


"Apanya yang ada?" Tanya balik Revo. 
"Velg di basecamp" jelasnya. 


"Ada, pas itu si Defta beli online, terus yang datang beda 
ukuran. Dan untungnya ukurannya sama kayak punya gua. 
Yaudah dari pada gak ke pakai, mending buat gua" 


Lagi-lagi Erza mengangguk-anggukkan kepalanya. "Kenapa 
harus malam?" Tanya Erza. 


"Habis pulang dari sini gua mau jemput adik gua yang 
cewek dirumah temannya. Kalau jemput dia pasti mampir 
dulu kemana gitu" 

Kerutan di kening Erza tercetak. "Adik? Cewek?" 


"Iya gua punya adik cewek, tapi belum pernah gua kenalin 
ke anak Defazo lainnya. Nanti deh kapan-kapan gua 
kenalin" ujar Revo. 


"Yaudah" 


"Tapi nanti aja kalau gua benar-benar telat dan acaranya 
udah mulai, Lo baru kabarin anak yang lain" ujar Revo. 


"Kenapa?" 

"Ya takutnya gua gak jadi datang telat gitu" 

Erza menganggukan kepalanya. "Yaudah" 

"Ayo balik!" Ajak Revo seraya bangun dari duduknya. 


"Bareng lagi?" Tanya Erza yang sudah bangun dari 
duduknya. 


"Gak usah, kan gua mau jemput adik gua. Gua tadi 
ngomong sama Ari minjam motor dulu" 


"Bang Ari? Mana?" Kedua bola mata Erza menyisir kearah 
sekitar bengkel untuk mencari kawannya yang seumuran 
dengan Revo dan juga merupakan anggota geng Defazo. 


"Ada didalam lagi sibuk gituin mobil dia, gua udah izin sama 
dia buat minjam motornya dulu. Nanti juga dia kerumah gua 
buat ngambil motornya, sekalian mau ngambil knalpot juga" 


"Knalpot apaan?" 


"Knalpot motor, dia kemarin minta cariin knalpot sama 
Galih, pas udah dapat Galih nitipin knalpotnya ke gua. 
Yaudah jadinya sekalian aja kan?" 


Lagi-lagi kepala Erza mengangguk. Namun beberapa detik 
kemudian Erza menatap Revo dengan kerutan di dahinya. 
"Buat malam?" 


"Apanya yang buat malam? Lo kalau ngomong yang benar 
apa" kesal Revo. 


"Nanti malam Lo berangkat pakai apa? Kan motor Lo disini" 
ujar Erza. 


"Pakai motor satu lagi lah, Lo kata gua punya motor cuman 
satu" ujarnya seraya terkekeh. 


Erza berdecih. "Sombong" 
Revo tertawa kecil. "Yaudah ayo balik" 
Flashback off... 


"Jadi sebelum acara itu mulai Revo ke basecamp untuk 
ngambil Velg ban?" Tanya Defta memastikan apa yang tadi 
dirinya dengar. 


Erza menganggukan kepalanya dengan ekspresi datar yang 
sudah menjadi ikoniknya. 


Erza tiba-tiba menyodorkan ponselnya yang sedari tadi 
berada diatas meja yang menghalangi antara dirinya dan 
Defta. "Jam 20.00 acara dimulai dan jam 19.30 gua chat dia 
untuk mastiin dia jadi datang terlambat atau nggak" 


Defta pun tanpa ragu mengambil ponsel milik Erza dan 
melihat apa yang terdapat dilayar ponsel tersebut. Hal yang 
pertama kali Defta lihat dalam layar ponsel itu adalah 
sebuah roomchat antara Erza dan Revo yang sudah cukup 
lama. 


Erzaaditama 
Lo bnrn tit? 
19.30 


Revodian 

Iya bro 

Tapi jangan kasih tahu dulu ya? 
19.31 


Erzaaditama 
Y 
19.31 


Revodian 
Oke, sip 
19.32 


Erzaaditama 
Rev Lo dimana? 
19.55 


Revodian 

Baru mau sampai basecamp 

Lagi di minimarket deket basecamp 
Beli rokok 

19.57 


Erzaaditama 
Cepetan! 
19.58 


Revodian 

belum juga sampai basecamp 
Sabar! 

19.58 


Erzaaditama 
Ywdh 
19.59 


Erzaaditama 
Rev? 

Lo kpn dtng? 
Lama bngt 
Ank pd nyariin 
21.20 


Itu adalah chat terakhir antara Erza dan Revo sebelum 
hilangnya Revo selama dua hari. Dan hal itu pula yang 
membuat Erza merasa bahwa ada yang sedikit janggal 
dengan kematian sahabatnya tersebut. 


"Revo ke basecamp ngambil Velg motor yang pas itu gua 
beli. Tapikan tuh Velg motor ada di gua?" Guamam Defta 
pelan kepada dirinya sendiri dan ternyata dapat didengar 
oleh Erza. 


"Maksudnya?" Tanya Erza dengan kerutan di dahinya. 


"Kan Lo cerita Revo ngambil Velg ke sini kan? Terus tuh Velg 
aslinya ada sama gua" 


"Emang sih awalnya tuh Velg motor ada di basecamp. Tapi 
gua ambil lagi sehari sebelum acara Anniversary kalau gak 
salah dan gua juga gak tahu kalau Revo mau ngambil tuh 
Velg motor" sambung Defta. 


"Berarti benar ada yang gak beres" ujar Erza sebelum 
mengakhiri pembicaraan mereka dan terjadilah keheningan. 


Mereka berdua sama-sama sedang berpikir dengan semua 
kejadian-kejadian yang sudah lama terjadi, namun baru 
sedikit demi sedikit terpecahkan sekarang. 


"jangan-jangan dia diculik pas lagi di minimarket?" Ujar Erza 
tiba-tiba. 


Defta menatap Erza dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"Gak mungkin lah" 


Erza mengerutkan keningnya bingung. Bisa saja bukan Revo 
diculik pada saat keluar dari minimarket atau saat ingin 
masuk minimarket?. Bisa juga Revo diculik saat ingin ke 


basecamp. Semua kemungkinan bisa terjadi, dan itu 
membuat Erza bingung sendiri. 


"Coba deh Lo pikir"Defta membenarkan posisi duduknya. 


"Dia terakhir chat Lo pas lagi di minimarket dekat 
basecamp. Minimarket deket sini kan cuman yang didepan 
gang sebelah kiri. Terus kalau dia diculik saat ada di 
minimarket, kenapa Lo bisa temuin kalung milik dia di 
wastafel toilet?" Jelas Defta. 


Benar juga apa yang dikatakan Defta. Jika Revo diculik 
sebelum ke Basecamp mana mungkin dia bisa menemukan 
kalung milik Revo di basecamp? Atau mungkin kalung 
tersebut sudah jatuh lama dan baru ditemukan olehnya 
sekarang?. Tetapi sepertinya tidak mungkin. Pasalnya ia 
menemukan kalung tersebut tepat dibawah Wastafel dan itu 
sangat terlihat jelas, jika sudah lama jatuhnya pasti ada 
anggota geng Defazo lain yang menemukan kalung 
tersebut, pikir Erza. 


"Pulang dari basecamp? Atau pas lagi di basecamp?" Tanya 
Erza. 


"Bisa jadi" jawab Defta. 


"Terus Lo udah nanya ke Arika hubungan dia sama Revo?" 
Tanya Erza. 


"Udah" 


"Cerita!" Perintah Erza membuat Defta mendelik kesal. Tapi 
tak urung Defta tetap menceritakan hal yang tadi dirinya 
tanya kepada Arika saat dirumah sakit. Dari yang Arika 
merupakan adik dari Revo, kedua orang tua Arika dan Bara 
yang menyembunyikan kematian anak pertama mereka 
dengan dua anak kembar mereka, hingga Arika yang 


melihat Revo yang sedang bertengkar seminggu sebelum 
kematian sang Kaka. 


"Jadi El sama Arika adiknya Revo?" Tanya Erza memastikan 
apa yang dia dengar setelah Defta menyelesaikan ceritanya. 


"Ya" 


"Gua kenal El dan Arika udah lama, tapi kenapa baru 
sekarang gua tahu kalau mereka adiknya Revo?" Gumam 
Erza sambil menundukkan kepalanya agar tidak terdengar 
Defta tentang apa yang ia gumamkan. Namun sayang, sang 
ketua geng Defazo itu memiliki telinga dengan 
pendengaran yang tajam. Terbukti bahwa sekarang kedua 
mata Defta menatap Erza tajam saat mendengar apa yang 
Erza gumamkan. 


"Lo udah kenal El sama Arika udah lama?" Tanya Defta 
memastikan. 


Erza mendongakkan kepalanya menatap Defta dengan 
wajah datarnya untuk menutupi ke gugupannya. Meskipun 
Erza selalu memasang wajah datar dan terkesan 
menyeramkan, sesungguhnya Erza adalah manusia yang 
sama dengan manusia lainnya. Merasakan ke gugupan, 
ketakutan dan kegembiraan lainnya. Namun semua yang 
dirinya rasakan ia tutup dengan ekspresi datarnya. 
Alasannya simpel, karena dirinya tidak ingin dianggap 
lemah oleh orang lain. 


"Iya" jawab Erza seadanya. 
"Kok Lo gak pernah kasih tahu?" 


Erza mengidikan bahunya acuh seraya membuang muka. 
"Lo gak nanya" 


"Coba ceritain dari kapan dan dimana Lo kenal El dan Arika" 
ujar Defta yang terselip nada perintah di ujarannya. 


Erza menghela nafas. Sesungguhnya dirinya sangat malas 
membuang-buang waktu untuk menceritakan hal yang 
sudah lalu dan menurutnya tidak penting sama sekali. 
Tetapi sang sahabat yang merangkap menjadi ketua geng 
Defazo tersebut sudah memerintahkannya untuk bercerita. 
Jadi mau tidak mau ia harus menuruti. 


Kata-kata yang terhubung menjadi kalimat keluar dari mulut 
Erza. Dirinya mulai menceritakan dimana dan kapan dirinya 
mengenal dua orang kembar tidak identik tersebut. 
Semuanya berawal dari Erza yang saat itu masih seorang 
remaja berumur 14 tahun. Erza diperintahkan oleh sang 
bunda untuk membeli buah-buahan dan sayur mayur 
disebuah pasar tradisional yang tidak jauh dari rumahnya. 
Dengan menaiki motor Vespa metic miliknya yang 
merupakan motor pertamanya yang dibelikan sang ayah, 
Erza melenggang pergi menuju pasar tradisional tersebut. 


Jujur saja Erza sangat malas ke pasar. Ramai, desak- 
desakan, panas dan bau adalah beberapa alasan yang 
membuat dirinya enggan untuk pergi ke pasar tradisional. 
Jika kalian mencap Erza adalah orang yang sombong, kalian 
salah besar. Erza bukannya sombong karena tidak ingin 
menginjakkan kakinya di pasar tradisional, dirinya hanya 
tidak suka suasana ramai. Menurutnya, keramaian adalah 
sebuah musuh bagi dirinya. 


Meskipun Erza merasa sangat malas untuk pergi ke pasar, 
namun tak ayal ia tetap melaksanakan perintah sang bunda. 
Bundanya adalah wanita yang tidak pernah ia tolak 
permintaan dan perintah wanita tersebut. Bukannya Erza 
tidak bisa menolaknya, hanya saja Erza sadar bahwa surga 
berada ditelapak kaki ibu. Dan Erza pun tahu, untuk 


melahirkan anak ke dunia, seorang ibu harus rela 
mempertaruhkan nyawanya. Jadi dirinya sudah berjanji 
kepada dirinya sendiri untuk tidak menyakiti perempuan, 
terutama sang bunda. 


Sesampai di pasar, Erza langsung membeli barang-barang 
yang  bundanya perintahkan. Bermenit-menit Erza 
mengelilingi pasar tersebut. Saat ingin pergi menuju 
parkiran motor dimana ia memarkirkan motornya, Erza tidak 
sengaja menatap seorang pria tua yang sedang dimintai 
uang secara paksa oleh dua orang pria berbadan kekar. Erza 
sangat tidak suka dengan orang yang semena-mena diatas 
orang lain. 


Karena sudah amat kesal melihat tingkah dua orang 
tersebut yang makin kelewatan, Erza menghampiri dua pria 
berbadan kekar tersebut. Dirinya tidak perduli dengan 
badannya yang lebih kecil dari kedua pria tersebut. Erza 
menendang tubuh salah satu diantara mereka dari samping. 
Perkelahian dua lawan satu pun terjadi. Erza tidak berpikir 
bahwa dirinya akan kalah. Yang ada dipikirannya saat itu 
adalah bagaimana caranya ia harus menyelamatkan pria tua 
tersebut dan membuat tumbang tubuh kedua pria berbadan 
kekar. 


Tubuh Erza terkapar di tanah. Wajahnya dipenuhi lebam- 
lebam dan darah. Pria tua yang dirinya tolong itu ingin 
membantunya untuk bangkit, namun salah satu dari pria 
berbadan kekar tersebut menghalangi pria tua itu. Saat 
detik itu juga Erza sudah pasrah dengan takdirnya. Apalagi 
dengan pandangan yang buram, Erza dapat melihat salah 
satu pria berbadan kekar tersebut ingin menusuknya 
menggunakan pisau. Namun sebelum Erza benar-benar 
kehilangan kesadarannya, ia samar-samar mendengar 
teriakkan seseorang. Dan setelah itu Erza tidak tahu apa 
yang terjadi dengan dirinya. 


Erza membuka kedua matanya. Dirinya tampak asing 
dengan tempat dimana dirinya berada sekarang. Erza pikir, 
ia sudah pergi meninggalkan dunia. Namun dugaannya 
salah, ia sekarang sedang berada disebuah ruangan yang 
sepertinya sebuah kamar. 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi Erza. Di ambang 
pintu kamar, Erza melihat seorang pria seumuran 
dengannya sedang berdiri. Bara adalah pria tersebut, Bara 
mendekatkan dirinya menghampiri Erza. Mereka saling 
berkenalan dan Bara pun menceritakan bagaimana Erza 
bisa disini. Bara menceritakan bahwa ia tidak sengaja 
melihat Erza yang sudah tergeletak di tanah saat di pasar 
tadi, dengan seorang pria berbadan kekar yang ingin 
menusuk dengan pisau yang pria tersebut genggam. Saat 
itu Bara hanya bisa berteriak karena dirinya pun menyadari 
bahwa ia tidak bisa melawan kedua pria berbadan kekar 
tersebut. Teriakan Bara pun berhasil membuat orang-orang 
disekitar pasar memusatkan perhatiannya. Orang-orang 
pada berdatangan dan membantu Erza yang sudah pingsan. 
Bara pun membawa Erza ke rumahnya, karena ia tidak tahu 
dimana rumah Erza. 


Dari hal tersebut lah Erza mengenal Bara. Bara pun 
memperkenalkan Arika kepada Erza. Dan dari situlah Erza 
mengenal Bara dan Arika. 


"Berarti pas Lo tonjok gua gara-gara gua pacaran sama 
Arika, karena Lo gak mau Arika gua sakiti apalagi dia 
kembarannya El?" Tanya Defta sepertinya tepat sasaran. 
Karena didetik itu pula Erza menganggukan kepalanya 
tanpa ragu. 


"Kenapa Lo gak kasih tahu gua dari dulu?" Tanya Defta lagi. 


Erza mengidikan bahunya. "Lo gak tanya" 


Defta menghembuskan nafas kasar. Sahabatnya ini kenapa 
menjadi sangat bodoh sekarang? Atau mungkin memang 
sudah lama Erza bodoh?. Defta benar-benar tak habis pikir 
dengan jalan pikiran manusia setengah es batu itu. Jika saja 
Erza sudah menceritakan bahwa Erza mengenal Bara sudah 
cukup lama, mungkin tidak akan ada aksi pertengkaran 
yang sebelum-sebelumnya mereka lakukan. Lebih tepatnya 
kedua geng motor tersebut lakukan. Erza tidak 
menginginkan Arika terluka karena Defta dengan alasan 
bahwa gadis itu adalah kembaran Bara. Namun Erza 
membiarkan Bara terluka karena Defta? Ada apa dengan 
manusia siluman es batu itu?. 


"Berarti Lo tahu alasan dibalik aksi geng Scorpio yang selalu 
buat masalah dengan kita?" Lagi-lagi Defta bertanya kepada 
Erza. Dari semua kejadian yang melibatkan geng Defazo 
dan juga Scorpio yang sudah pasti berakhir tidak baik, Defta 
memang tidak mengetahui alasannya. Alasan mengapa 
geng Scorpio yang diketuai oleh Bara itu selalu mencari 
masalah dengannya. Lebih tepatnya geng Defazo. 


Erza menggelengkan kepalanya. “Gak" jawabnya singkat. 


"Terus kenapa Lo selama ini nge-biarin gua ngehajar tuh 
anak? Kan dia udah selamatkan Lo pas itu" ujar Defta. 


Erza menghela nafas. "Kan yang selama ini baku hatam 
sama El itu lo, gua gak pernah baku hantam sama dia. Gua 
cuman baku hantam sama anggotanya yang lain" jelas Erza 
acuh tak acuh. 


Datar adalah satu kata yang dapat mengekspresikan wajah 
Defta sekarang. "Udah dah gua mau balik, capek" 


"Terus habis ini akan bertindak kayak gimana Def?" Tanya 
Erza membuat Defta terdiam sesaat. 


"Lo pernahkan ke rumah Bara?" Tanya Defta yang langsung 
dibalas anggukan kepala oleh Erza. 


"Berarti tugas Lo cari tahu siapa orang yang berantem sama 
Revo seminggu sebelum Revo meninggal" 


"Rumah Bara yang lama atau yang sekarang?" Tanya Erza. 


"Gua yakin Lo pasti tahu kapan keluarga Gionino pindah 
rumah" ujar Defta yang langsung berjalan keluar ruangan 
dengan meninggalkan Erza dengan kebingungannya. 


"Selamat datang dan bergabung kembali tuan" sambut 
seorang pria seraya menundukkan kepalanya kepada pria 
yang baru saja memasuki sebuah ruangan yang cukup 
remang-remang. 


Wajah datar, rahang tegas dan mata tajam yang menelisik 
ke sekitar ruangan. Tidak ada yang berubah dari ruangan 
yang sudah dirinya tinggali selama hampir dua tahun ini. 


"Bagaimana dengan semuanya?" Tanyanya tanpa menatap 
lawan bicara. 


"Sepertinya mereka sudah mulai mengetahui hal yang 
selama ini tersembunyikan. Pihak polisi pun menghentikan 
pencariannya" jawab orang yang ditanya itu. 


"Mereka terlalu bodoh, kejadian itu sudah terjadi dua tahun 
yang lalu dan mereka baru mengetahuinya sekarang?" Ujar 
pria yang dipanggil "Tuan' tadi. 


Sang lawan bicara yang merupakan asistennya pun 
menganggukan kepalanya. "Tapi mereka belum mengetahui 
siapa dalang dari semuanya" 


Senyum miring tercetak diwajahnya. "Tentu saja mereka 
tidak tahu, atau mungkin tidak akan pernah tahu. Mereka 
sangat bodoh, apalagi ketuanya itu" 


"Kamu sudah melakukan apa saja selama saya tidak ada di 
negara ini?" Sambungnya. 


"Saya melakukan yang saat itu anda perintahkan yaitu 
mengadu domba kedua geng motor itu dan itu berhasil. 
Saya juga memerintahkan kepada salah satu anggota untuk 
memantau seorang gadis tersebut" jelasnya. 


"Saya dengar bahwa gadis itu masuk rumah sakit?" 
Tanyanya. 


Sang asisten menganggukan kepalanya. "Ya tuan, gadis itu 
masuk rumah sakit dikarenakan traumanya kambuh" 


"Berikan sedikit permainan kepada mereka, terutama gadis 
itu karena kelemahan mereka semua adalah gadis itu" 


"Suruh anggota lain untuk melakukan hal itu, karena kita 
akan sibuk untuk merancang rencana, sepertinya" 
lanjutnya. 


"Baik tuan" 


Heyooo gimana kabarnya semua? Semoga baik ya 


Maaf baru bisa update sekarang . Maaf juga kalau 
ceritanya makin kesini gak jelas, apalagi typo 
bertebaran 


Makasih yang udah Follow akun aku, Vote dan komen 
cerita ini. Sorry gak bisa jawab komen kalian satu- 


satu 
Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 
See you di part selanjutnya 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 35 


Selamat Membaca:) 


'Banyak hal yang bisa menyakiti diri kita, orang terdekat 
sekalipun bisa menyakiti kita. Lalu jika sana-sini bisa 
menyakiti diri kita, siapa yang bisa kita percaya sekarang?' 
—Defta Ario V 


"Kalian kenapa harus bolos sih?" Tanya Ninda, bunda Arika 
yang sedang mengupas buah jeruk. 


"Gak bolos Tante, kita tuh cuman buat libur dadakan aja" 
balas Enzi. 


Arika yang sedang memakan buah jeruk yang telah dikupas 
oleh Ninda berdecih pelan. Sekarang masih pukul 08.45 
pagi dan kedua sahabatnya itu sudah datang ke rumah sakit 
dengan seragam sekolah yang melekat pada tubuh mereka. 


Mereka berdua datang ke sini beralasan ingin menjenguk 
Arika. Dan Arika sebagai orang yang dijenguk pun tahu 
bahwa alasan tersebut sungguh beda dengan niat mereka 
berdua. Membolos adalah niat yang sesungguhnya. 


Lihatlah sekarang, dua anak nakal itu sedang duduk di sofa 
seraya memainkan ponsel masing-masing. Itukah yang 
dinamakan menjenguk seseorang? Mereka berdua pun tidak 
membawa buah tangan untuk dirinya. Arika bukan 
mengharapkan diberikan sesuatu, tetapi dengan 
kedatangan mereka seperti itu sudah ditebak niatnya apa. 


Ninda pun sebagai satu-satunya orang tua yang berada di 
ruangan tersebut, sesungguhnya sudah memerintahkan 


Enzi dan Sarah untuk masuk sekolah. Namun apalah daya, 
dua gadis itu memiliki segudang alasan yang membuat 
Ninda mau tidak mau mengizinkan mereka berdua untuk 
tetap disini. 


"Liburan dadakan, Lo kata tuh sekolah punya nenek moyang 
Lo!" Cibir Arika. 


"Emang bukan punya nenek moyang kita, tapi kan sekolah 
itu punya pacar Lo" balas Sarah dengan wajah tak 
berdosanya. 


Arika dan Enzi melebarkan matanya. Rasanya Arika dan Enzi 
ingin menenggelamkan Sarah ke rawa-rawa agar dimakan 
hewan reptil yang ada disana. Apakah Sarah tidak berpikir 
bahwa sekarang bukan hanya mereka bertiga yang berada 
di ruangan ini?. Apalagi Arika belum memberitahukan 
hubungannya dengan Defta kepada kedua orangtuanya. 
'Bukan teman gua, sumpah!', batin Arika dan Enzi 
bersamaan. 


Ninda mengerutkan keningnya. "Pacar? Arika punya pacar?" 
Tanya Ninda dengan mata yang menatap tajam Arika. 


Arika menggaruk tengkuknya yang tidak gatal seraya 
meringis. Sudah pasti sang bunda akan berubah menjadi 
wartawan dadakan sekarang. "Punya" jawab Arika lirih. 


"Kok kamu gak kasih tahu bunda? Dia satu sekolah sama 
kamu? Baik gak orangnya? Ganteng gak? Kalau ganteng 
mana mungkin mau sama kamu" 


Terbukti sudah firasat Arika kala mendengar rentetan 
pertanyaan yang keluar dari mulut sang bunda. Arika 
menghela nafas kasar. Ini semua salah Sarah yang memiliki 
mulut seperti ampas rem yang belum diganti. 


"Satu-satu apa Bun kasih pertanyaannya" Arika mendelik 
kesal. 


"Kamu tuh kan tahu Arika kalau bunda tuh orangnya gak 
sabaran, jadi lebih baik kamu cepat jawab pertanyaan 
bunda daripada gak bunda restuin hubungan kamu sama 
pacar kamu" ujar Ninda cepat seperti rapper profesional. 


Kedua mata Arika menatap tajam Sarah yang sedang 
menampilkan wajah polosnya seperti bayi yang tidak tahu 
apa-apa. 


Arika lagi-lagi menghela nafas kasar. Bukan dirinya tidak 
ingin bercerita kepada kedua orangtuanya, terutama sang 
bunda yang selalu menjadi tempatnya bercerita. Hanya saja 
Arika membutuhkan waktu yang tepat untuk menceritakan 
hubungannya dengan Defta. Karena Arika tahu bahwa sang 
bunda adalah seorang wanita yang memiliki kesabaran 
rendah jika sedang dalam mode penasarannya. 


"Pertama aku emang punya pacar, nam--" 


"Namanya siapa? Rumahnya di mana? Dia gak nakal kan 
kayak Abang kamu?" Sela Ninda dengan cepat. 


Enzi dan Sarah menutup mulutnya dengan telapak tangan 
untuk menahan tawanya. Ibunda dari sahabatnya itu 
memang sangat bawel, mungkin hampir sama dengan ibu- 
ibu lain. Jadi mereka sudah biasa mendengar Ninda yang 
berbicara seperti ibu-ibu zaman now yang sedang 
mengendarai motor, asal terobos. 


Kedua mata Arika menatap tajam Enzi dan Sarah yang 
sedang menahan tawanya. 'Teman tak punya akhlak, orang 
temannya lagi kesusahan malah diketawain', batin Arika 
menggerutu kesal. 


"Namanya Defta, satu sekolah sama aku. Anaknya hmm--" 
jeda Arika, karena bingung ingin melanjutkan ucapannya 
seperti apa. Pasalnya jika ditanya bandelan siapa antara 
Defta dan Bara, sudah pasti jawabannya adalah Defta. Tetapi 
jika Arika berkata jujur, dirinya takut Ninda tidak merestui 
hubungannya dengan Defta. 


"Anaknya baik, baik banget malahan. Tapi--" Arika 
menggantungkan ucapannya seraya menatap wajah Ninda 
yang menunjukkan rasa penasarannya. 


"Tapi apa Arika?" Desak Ninda. 


"Tapi dia juga kayak Bara, anak geng motor" ujar Arika 
dengan nada yang pelan. 


Ninda melebarkan kedua matanya. "Gak, kalau dia anak 
geng motor kayak Abang mu itu, bunda gak akan izinin" 


Bibir mungil Arika sedikit terbuka untuk membalas ucapan 
sang Bunda. Tapi sayang seribu sayang, sang Bunda 
langsung menyelanya. 


"Kamu lihat aja bang Bara kayak gimana! Dia bandel 
banget, bunda sampai mau angkat tangan ngelihat Abang 
kamu itu" sela Ninda. 


"Tante, tenang dulu deh" Enzi yang sedari tadi diam 
bersama Sarah pun akhirnya berbicara. 


"Aduh Enzi, Tante tuh benar-benar gak bisa tenang. Coba 
kamu bayangkan! Anak Tante yang paling cantik ini, masa 
pacaran sama anak geng motor kayak kembarannya" ujar 
Ninda. 


Arika mencebik bibirnya kesal. Memang seburuk apa sih 
anak geng motor itu dimata orang banyak? Lagipula secara 


tidak langsung bundanya itu menjelekkan anaknya sendiri 
yang juga merupakan anak geng motor. Apakah sang bunda 
tidak menyadari hal itu?. 


"Dia baik kok bunda, gak kayak Bara. Ya meskipun sama- 
sama sering keluar malam sih" ujar Arika dengan 
memelankan suaranya diakhir kalimat. 


"Iya tante, Defta baik kok tenang aja. Dia aja gak pernah 
pacaran sebelumnya. Bisa dibilang nihh ya Tante, kalau 
Arika first love-nya dia gitu" ujar Sarah. 


Ninda menatap Arika, Enzi dan Sarah berganti. Apakah 
benar yang dikatakan tiga sekawan itu? Tapi jika dilihat-lihat 
dari wajah mereka tidak terlihat sama sekali menunjukkan 
kebohongan. 


Ninda menghela nafas berat. "Oke bunda percaya kalau 
pacar kamu itu baik, meskipun anak geng motor" 


Arik dan kedua sahabatnya tersenyum cerah. Akhirnya dua 
orang yang merupakan sahabatnya itu berguna juga 
hidupnya bagi Arika. 


"Tapi-" Arika dan kedua sahabatnya melunturkan 
senyumannya sambil menatap Ninda dengan raut wajah 
bingung sekaligus bertanya. 


"Arika harus ajak Defta yang katanya pacar kamu itu untuk 
bertemu dengan bunda dan ayah, ngerti?" Ujar Ninda tegas. 
Arika menganggukan kepalanya cepat. Enzi dan Sarah pun 
ikut-ikutan menganggukkan kepalanya tanpa sadar. 


"Oke bagus" Ninda bangun dari duduknya membuat ketiga 
gadis itu menatapnya dengan tatapan bingung. 


"Lah bunda mau kemana?" Tanya Arika. 


"Bunda mau ke kantor ayah dulu, ayah kamu minta bunda 
temenin. Kayak anak kecil aja tuh ayah kamu" Ninda 
mengambil S/ing bag miliknya yang berada diatas nakas. 


Arika terkekeh kecil. "Mau di manja-manja kali sama bunda" 


"Udah ah, bunda mau ke kantor ayah kamu dulu" ujar 
Ninda. 


Arika, Enzi dan Sarah pun menyalimi tangan Ninda sebelum 
Ninda keluar dari ruang rumah sakit. Sepeninggal Ninda, 
Enzi dan Sarah mendekati Arika. 


"Arika, Lo serius mau kenalin Defta sama bonyok Lo?" Tanya 
Enzi yang telah duduk dibangku yang tadi Ninda duduki. 
Sedangkan Sarah duduk dipinggiran kasur rumah sakit 
dekat dengan kaki Arika. 


Arika menganggukan kepalanya. "Iyalah, semisalnya gua 
gak kenalin Defta sama bonyok gua, udah pasti tuh bocah 
akan memperkenalkan dirinya sendiri didepan bonyok gua" 


Enzi dan Sarah menganggukan kepalanya paham. "Ehh btw, 
itu acara sekolah diundur?" Tanya Sarah tiba-tiba. 


"Lah kok diundur lagi? Kan lusa acaranya" ujar Arika 
bingung. 


Acara sekolah yang merupakan perayaan ulang tahun SMA 
Nusa Harapan memang sempat diundur dua Minggu dengan 
alasan pihak sekolah sedang sibuk dengan evaluasi UNBK 
untuk kelas Ill. Dan sekarang acara tersebut yang 
seharusnya berlangsung lusa, kembali diundur?. 


"Emang Lo tahu dari mana kalau diundur?" Tanya Enzi 
kepada Sarah. 


Sarah mengidikan bahunya. "Gua baca di grup chat 
angkatan. Tapi gak tahu dah alasannya apa" 


Tanpa membalas ucapan Sarah, kedua gadis yang sedang 
dilanda rasa penasaran itu langsung memeriksa ponsel 
mereka masing-masing. 


"Lah iya dah diundur" ucap Enzi yang masih fokus dengan 
ponselnya. 


"Kira-kira kenapa ya?" Arika memandang Enzi dan Sarah 
bergantian. 


"Katanya sih kalau pemilik sekolah alias bonyoknya si Defta 
gak bisa datang" ucap Sarah. 


"Gak bisa datang kenapa?" Tanya Enzi yang kini 
memandang Sarah. 


"Gak tahu, ada urusan kali. Biasalah pemilik perusahaan, 
selalu sibuk" ujar Sarah. 


"Tapi bagus juga sih" 


Sarah dan Arika menatap Enzi bingung. Bagus dari 
mananya acara diundur sampai dua kali?, Pikir Arika dan 
Sarah bersamaan. 


"Bagus apanya?" Tanya Arika. 


"Ya bagus dong, berarti Lo bisa ikut tampil Dance. Kalau gak 
diundur, pasti Lo gak akan ikut tampil" 


Sarah menganggukan kepalanya. "Iya benar, masa kita 
udah capek-capek latihan terus lo-nya gak ikut" 


"ya sih, tapikan gua udah boleh pulang besok. Jadi 
meskipun acaranya lusa, kayaknya gua tetap bisa tampil" 


"Gak mungkin, Defta pasti melarang keras Lo ikut tampil. 
Kan baru keluar dari rumah sakit, masa iya langsung 
beraktifitas yang berat" ujar Enzi 


"Iya juga sih" gumam Arika. 


Berisik, Ramai, gaduh dan masih banyak lagi kata yang bisa 
menggambarkan kelas Il IPS 5 saat ini. Jam kosong 
dipelajaran ketiga adalah alasan mengapa kelas tersebut 
menjadi sangat berisik. Apalagi terdapat inti anggota geng 
Defazo yang sedang bermain dibelakang kelas. Entah 
permainan apa yang mereka lakukan. 


"Defta!" 


Seorang pria yang merasa dipanggil namanya pun 
menolehkan kepala ke arah sang pemanggil. 


"Kenapa?" Tanya Defta kepada seorang gadis yang 
memanggil namanya tadi. 


"Ale-ale gak masuk?" Tanya balik Gita, gadis yang 
memanggil Defta. 


Defta mengerutkan keningnya sebentar. Kepalanya menoleh 
kearah kawan-kawannya yang sedang bercanda ria. "Si Ale 
gak masuk sekolah?" Tanya Defta. 


Mereka semua yang sedang bercanda pun menghentikan 
candaannya dan menatap Defta yang tadi bertanya. 


"Gak masuk kayaknya, lagian udah jam segitu" jawab 
Zaidan seraya menunjukkan jam dinding yang berada diatas 
papan tulis dengan dagunya. 


Defta menatap ke arah jam dinding yang ditunjuk oleh 
Zaidan. Jarum pendek ke angka 9 dan jarum panjang ke 
angka 6, yang menunjukkan sekarang pukul 9 lewat 30 
menit. Di jam segitu tidak mungkin bukan Aleandro baru 
berangkat sekolah jika semisalnya dia telat?. Lagipula jika 
pria itu ingin membolos pasti akan mengajak dirinya dan 
kawan-kawan lainnya. 


"Ale kayaknya gak masuk Git" ujar Defta kepada Gita. 
"Alasannya kenapa?" Tanya Gita. 


"Kayak putusin pacar aja harus pakai alasan" cibir Galih 
seraya terkekeh. 


Gita memutar bola matanya malas. "Cepetan alasannya 
kenapa? Gua gak punya banyak waktu nihh" 


"Sok sibuk Lo!" Cibir Defta. 


Gita menggeram kesal. Jika saja pria yang mencibirnya tadi 
bukan ketua geng Defazo, sudah pasti Gita akan tendang 
bokongnya hingga ke ketub utara, kalau bisa. 


Gita menghela nafas sabar. "Jadi Ale-ale tuh gak masuk 
sekolah gara-gara kenapa?" 


Defta mengidikan bahunya. “Gak tahu gua, gua bukan 
emaknya" 


"Udah, sakitin aja" sahut Gerry yang sedari tadi sedang 
memainkan ponselnya. Entah apa yang pria itu lakukan 
dengan ponsel tersebut. 


"Jahat banget Lo sama teman, main disakitin aja" ujar Galih 
kepada Gerry. 


"Maksudnya keterangannya jamet" balas Gerry. 


"Anjir! Gua ganteng gini dikata jamet. Mata Lo budeg" kesal 
Galih. 


"Mana ada mata budeg dongo, yang ada buta" ujar Zaidan. 


"Ehh ini gimana?" Pekik Gita mengakhiri pertikaian antara 
tiga manusia tak ada akhlak itu. 


"Ya nggak gimana-gimana" balas Zaidan, Galih, dan Gerry 
santai secara bersamaan. 


Gita memberengut kesal. "Cepetan! Gua mau ke meja piket 
buat ngembaliin absen harian" 


"Alfain aja" ujar Erza yang sedari tadi diam menyimak. 
"Dari tadi kek" balas Gita sedikit kesal. 


"Anjir sok banget tuh bocah" Gerry menatap Gita dengan 
wajah sedikit kesal. 


"Ehh btw, si Ale-ale kenapa gak masuk?" Tanya Galih seraya 
menatap satu-satu kawannya. 


Defta mengidikan bahunya. "Gak tahu gua" 


"Tumben amat tuh anak gak masuk sekolah, gak kasih tahu 
lagi" ujar Zaidan. 


"Sak--" ucapan Galih terpotong kala mendengar deringan 
ponsel diantara mereka. 


"HP siapa tuh?" Tanya Gerry yang langsung terjawab kala 
Defta mengeluarkan ponselnya dari kantung celana abu-abu 
yang ia kenakan. 


Defta mengerutkan keningnya bingung ketika nomor tak 
dikenal terpampang jelas dilayar ponselnya. 


"Hallo" sapa Defta. 
"Def-defta, Arika Def Arika" 


Defta bangun dari duduknya kala mendengar nada panik 
dari orang yang suaranya cukup ia kenal disebrang sana. 


"Arika kenapa?" Tanya Defta dengan nada panik. Kawan- 
kawan Defta pun menatap Defta dengan tatapan bingung. 


"Ar-arika Defta hiks.." 


"Enzi Lo tenang dulu, pelan-pelan ceritanya" Defta mencoba 
menenangkan Enzi pemiliki nomor tak dikenal tersebut. 


Erza langsung bangun dari duduknya kala mendengar nama 
Enzi terucap dari mulut Defta. Erza merasakan panik 
meskipun wajahnya tetap menampilkan ekspresi datarnya. 


"A-rika tiba-tiba kejang-kejang Defta hiks.." 
"Kok bisa?" 

“Gak tahu hiks.. Lo kesini" 

"Iya-iya gua kesana" 

Tut... 


Panggilan suara dihentikan. Tanpa membuang waktu dan 
menjelaskan apa yang terjadi kepada kawan-kawannya 
yang sedang menatapnya dengan raut wajah penasaran, 
Defta langsung mengambil tasnya dan berjalan keluar 
diikuti kawan-kawannya. 


"Git gua izin, ada hal mendadak" ujar Defta kepada Gita 
sang sekretaris 


"Gua izin juga" ucap Galih. 


"Kita semua izin" ujar Zaidan. Gita yang melihat hal 
tersebut hanya bisa memasang wajah melongoknya karena 
bingung. Tumben sekali anggota inti geng Defazo keluar 
kelas izin kepada Gita, biasanya mereka asal keluar kelas 
saja tanpa meminta izin kepada Gita yang merupakan 
sekretaris di kelas ini. 


'Habis terkena apa kepala tuh bocah pada ya?', batin Gita 
bertanya. 


Lima motor ninja dengan warna yang berbeda-beda 
terparkir rapih disebuah parkiran motor yang berada 
disekitar rumah sakit. Defta dan kawan-kawannya baru saja 
sampai di rumah sakit dimana Arika dirawat. 


Keempat kawan Defta itu sesungguhnya tidak tahu menahu 
alasan dari kawannya itu ke rumah sakit yang terdapat 
kekasih pria itu. Tetapi yang harus sekarang mereka lakukan 
hanya satu, diam dan ikuti saja apa yang kawannya itu ingin 
lakukan. Biarlah mereka mati penasaran karena ke ingin 
tahuan mereka, daripada mereka mati karena dihajar habis- 
habisan dengan Defta yang sudah terlihat jelas dari raut 
wajah sedang dalam mode badmood. 


Mereka berlima berjalan menyusuri koridor rumah sakit 
yang cukup ramai. Banyak yang melihat mereka berlima 
dengan pandangan memuja karena wajah mereka yang 
tampan bak dewa Yunani. Ada pula yang menatap mereka 
dengan wajah bingung, mungkin karena mereka yang masih 
memakai seragam sekolah diwaktu yang seharusnya 


sekolah-sekolah masih melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. 


Kedua mata tajam Defta menatap cukup banyak orang yang 
berada didepan ruang Arika dengan wajah khawatir. 
Keluarga dari kekasihnya pun ada disana. 


"Gimana?" Tanya Defta kepada Enzi yang sedang 
menyenderkan punggungnya ke tembok dengan wajah 
memerah sehabis nangis. Enzi menggelengkan kepalanya 
lemah tanpa menatap orang yang bertanya kepadanya. 


"Ini kenapa sih sebenarnya?" Tanya Galih bingung. 


"Tubuh Arika tiba-tiba kejang-kejang, kita gak tahu kenapa" 
jawab Sarah yang kondisinya tidak jauh berbeda dengan 
Enzi. 


"Kok bisa?" Tanya Gerry bingung. 

"Ta-tadi tuh....." 

Flashback on... 

“Gua laper banget dah, belum sarapan" keluh Sarah. 

Enzi menganggukan kepalanya. “Gua juga belum sarapan" 


"Yaudah makan sana!" Arika menunjuk meja kecil yang 
berada disamping kasur rumah sakit dimana ia dirawat. 


Sarah dan Enzi menatap ke arah meja yang Arika tunjuk. 
Disana hanya terdapat buah-buahan, roti dan air mineral. 
Apakah Arika tidak tahu bahwa kedua sahabatnya itu 
memiliki perut sebesar gentong? Mana bisa mereka 
memakan makanan seperti itu disaat perut mereka yang 
benar-benar kosong. Bukan tidak bisa memakannya, hanya 


saja Sarah dan Enzi tidak akan merasakan kenyang kalau 
hanya memakan tersebut. 


"Mana kenyang kita makan begituan aja" 


"Betul kata Enzi, mana kenyang. Kita tuh butuhnya 
makanan berat" ucap Sarah. 


"Makan nih kasur aja, kan berat" Arika menepuk-nepuk sisi 
kasur. 


"Dikata Limbad kali gua bisa makan nih kasur" ujar Enzi. 


"Ehh tapi kan benar kata Arika, kasur kan berat" timpal 
Sarah yang sedang dalam mode polos ditambah begonya. 


"Lo aja yang makan, gua sih ogah" 


Arika menggelengkan kepalanya sambil tertawa kecil. Kedua 
sahabatnya ini selalu saja meributkan masalah kecil. 


"Udah, mending Lo berdua ke kantin rumah sakit buat beli 
makanan gitu" saran Arika. 


"Yaudah dah kita ke kantin" ucap Enzi 
"Ayo" ajak Sarah. 
"Ehh tapi titip tas gua ya" ujar Enzi diambang pintu. 


"Iya-iya, udah sana pergi" Arika mengibas-ngibaskan 
tangannya seperti seseorang yang sedang mengusir. 


Sarah dan Enzi memutar bola matanya jengah secara 
bersamaan. Tanpa memperdulikan pengusiran sahabatnya 
itu, mereka berdua meninggalkan ruang rawat Arika. 


Arika menghela nafas kasar. Sepeninggal kedua sahabatnya 
ke kantin dirinya jadi bingung sendiri ingin melakukan apa. 


"Udahlah tidur aja" monolog Arika sambil merubah posisinya 
menjadi tiduran. Perlahan mata yang selalu memancarkan 
ketenangan itu terpejam. 


Dilain sisi kedua sahabat gadis yang telah masuk ke dalam 
mimpi itu sedang berada dikantin rumah sakit untuk 
melaksanakan niatnya, yaitu membeli makanan. Sarah dan 
Enzi terlihat sedang mengantri dengan beberapa orang 
didepan dan dibelakang mereka. 


"Makanannya nanti di bungkus aja, kita makan di kamarnya 
Arika" saran Sarah. 


"Iya kita makanannya dikamar Arika aja, kasihan dia 
sendirian" 


Selang beberapa menit mereka berdua mengantri dan 
sudah mendapatkan makanan yang mereka inginkan, Sarah 
dan Enzi berjalan keluar kantin untuk kembali ke kamar 
rawat Arika. 


Enzi membuka pintu kamar rawat Arika dengan perlahan. 
Kedua matanya membola ketika melihat tubuh Arika yang 
bergetar hebat seperti kejang-kejang. Sarah pun yang 
berada disamping Enzi terkejut bukan main ketika melihat 
tubuh sahabatnya itu. Tanpa membuang waktu mereka 
berdua menghampiri tubuh Arika. Kedua mata Arika 
terpejam, namun tubuhnya kejang-kejang. 


Enzi dan Sarah menepuk-nepuk pipi Arika berharap 
sahabatnya itu tersadar. Namun nihil, tubuh Arika tetap 
kejang-kejang. 


"Tekan tombol itu buat panggil dokter!" Perintah Enzi 
dengan nada panik seraya melirik tombol yang ia maksud. 


"Kelamaan" Sarah langsung saja berlari keluar kamar untuk 
memanggil dokter. Selang beberapa detik, seorang pria 
dengan jas putih dan diikuti beberapa perawat memasuki 
kamar rawat Arika. 


"Adik berdua bisa tolong ke luar terlebih dahulu" ujar salah 
satu perawat tersebut kepada Sarah dan Enzi. Sarah dan 
Enzi pun mau tidak mau keluar kamar rawat Arika. 


"Lo telfon Keluarga Arika, gua telfon Defta" perintah Enzi 
yang langsung di turuti Sarah. 


Flashback off.... 


"Jadi pas Lo balik dari kantin Arika udah kejang-kejang?" 
Tanya Zaidan mencoba menyimpulkan apa yang diceritakan 
oleh Enzi. Anggukan kepala yang Enzi lakukan menjadi 
jawaban atas kesimpulan Zaidan. 


Ceklek... 


Semua orang yang berada didepan kamar rawat Arika 
memusatkan perhatian mereka ke arah pintu kamar rawat 
Arika yang terbuka. Seorang pria mengenakan jas berwarna 
putih keluar dari kamar tersebut. 


"Keadaan adik saya gimana Dok? Dia gak kenapa-kenapa 
kan?" Bara yang sedari tadi diam langsung menghampiri 
dokter tersebut dan melontarkan pertanyaan. 


"Keadaan pasien sudah tidak apa-apa. Mungkin pasien akan 
sadar dalam waktu dekat. Kami juga menemukan sebuah 
racun yang bersemayam ditubuh pasien. Tapi tenang saja, 


racun tersebut belum menyebar luas didalam tubuh pasien. 
Jadi kami masih bisa menanganinya" jelas Dokter tersebut. 


"Racun? Kenapa bisa ada racun di tubuh Arika?" Tanya 
Ninda dengan raut wajah khawatir. 


"Menurut spekulasi saya sepertinya ada seseorang yang 
menyuntikkan racun tersebut. Tetapi itu masih spekulasi 
saya. Jika keluarga ingin mencari tahu lebih lanjut, saya bisa 
membantu" ujar Dokter itu kembali. 


"Tidak perlu dok, saya yang akan mencari tahu" ujar Bara 
yang disetujui oleh lainnya. 


Heyoo gimana kabarnya? 
Sorry baru bisa update sekarang lagi sibuk banget 
soalnya 


Maaf kalau jarang update. Maaf juga kalau ada Typo 
yang bertebaran. 


Ohh ya jangan lupa baca cerita kedua aku yang 
judulnya 
“Xanres The Angel Of Death: 


Jangan lupa juga untuk Follow, Vote and komen:) 
Makasih yang udah Baca cerita ini, Follow, Vote dan 
juga komen 


Tangerang, 
2020 


DEFTA 36 


Selamat Membaca:) 


Jangan mudah percaya dengan orang yang baik terhadap 
pun, karena tanpa kamu ketahui mereka sedang 
merencanakan banyak hal untuk menjatuhkan mu' 


Beberapa monitor komputer yang menampilkan tempat- 
tempat yang ada di Rumah Sakit, berada tepat dihadapan 
mereka. Setelah mendengarkan penjelasan dari Dokter 
tentang Arika yang tiba-tiba tubuhnya mengalami kejang- 
kejang, Bara, Defta dan kawan-kawan Defta mendatangi 
ruangan dimana CCTV rumah sakit tersebut dipantau. 


Jari-jari panjang milik Erza menari dengan lincah diatas 
keyboard. Kedua mata tajamnya terus menatap tajam 
kearah monitor komputer. Seharusnya yang melakukan 
tugas tersebut adalah Security yang biasa memantau CCTV. 
Namun seperti biasa, sang ketua geng Defazo sangat tidak 
ingin ada orang lain yang mencampuri urusannya. Dan 
jadilah sang kulkas bernyawa tersebutlah yang Defta 
perintahkan untuk menggantikan tugas Security. 
Sedangkan sang Security diusir oleh Defta. Untung saja Erza 
memiliki kemampuan dalam dunia komputer sama seperti 
Pandu, Hacker geng Defazo. 


"Ini" tunjuk Erza ke arah monitor dimana terdapat rekaman 
CCTV yang telah ia pause. Bara dan kawan-kawan Defta 
menatap apa yang Erza tunjuk. Di monitor tersebut terlihat 
seseorang memakai pakaian serba hitam yang masuk ke 
dalam kamar rawat inap Arika. 


Erza kembali me-reply rekaman CCTV itu. "Enzi sama Sarah 
keluar kamar Arika pukul 9.22 pm, lalu orang itu masuk 
pukul 9.30 pm. Dia keluar lagi selang 5 menit, setelah itu 
Enzi dan Sarah kembali ke kamar Arika selang beberapa 
detik dari orang itu keluar dari kamar Arika" Erza mencoba 
menjelaskan rekaman CCTV tersebut. 


"Gua juga tahu kali, gak usah dijelasin" ujar Bara. 


"Yee bocah gak tahu terimakasih, udah baik dijelasin" balas 
Gerry yang tangannya sudah sangat gatal ingin memukul 
wajah Bara yang sayangnya cukup tampan itu. 


"Seharusnya Enzi sama Sarah lihat dong tuh orang?" Ujar 
Defta yang sedari tadi diam menyimak. 


"Seharusnya" balas Erza. 


"Coba tanya Enzi sama Sarah, dia ngelihat orang itu gak?" 
Usul Zaidan. 


"Coba Gal lo telfon tuh anak dua" perintah Defta kepada 
Galih. 


"Lah kan mereka ada di kamar rawat Arika" ujar Gerry. 


"Emang Lo mau jalan ke sana? Gua sih nggak" ucap Zaidan. 
Memang benar kamar rawat inap Arika berada di lantai tiga 
rumah sakit ini. Sedangkan ruangan CCTV dimana mereka 
berada sekarang, berada dilantai 2. Daripada capek-capek 
berjalan kaki meskipun tidak sampai 5 menit, namun tetap 
saja perlu mengeluarkan tenaga. Jika ada yang mudah, 
kenapa harus yang sulit? 


"Udah Gal telfon sana!" Perintah Defta lagi yang langsung 
dilaksanakan Galih. 


Galih melangkahkan kakinya keluar ruang CCTV itu. 
Sedangkan kawan-kawannya yang melihat apa yang 
dilakukan Galih hanya bisa menggelengkan kepalanya 
heran. Kenapa heran? Pasalnya untuk apa Galih keluar 
ruangan hanya untuk menelfon Enzi ataupun Sarah yang 
ujung-ujungnya nanti apa yang mereka bicarakan di telfon 
akan tetap diberitahukan kepada Bara, Defta dan kawan- 
kawannya. 


"Udah jadi kebiasaan, tenang aja" ujar Zaidan saat melihat 
Bara yang menatap Galih dengan tatapan bingung 
sekaligus aneh. Mungkin jalan mikir Bara sama dengan 
Defta dan kawan-kawannya. 


"Aneh teman Lo" balas Bara. 


Selang beberapa menit Galih masuk kembali dan langsung 
menghampiri Bara, Defta dan kawan-kawannya. 


"Gimana?" Tanya Defta. 


Galih menggelengkan kepalanya. "Katanya mereka gak 
lihat" 


"Benar?" Tanya Erza yang langsung dibalas anggukan 
kepala oleh Galih. 


"Tapi ada sesuatu yang sedikit aneh" tatapan seolah 
meminta penjelasan terlontar kearah Galih. 


"Tadi diluar gua ketemu Aleandro. Terus gua tanya kenapa 
gak sekolah? Terus dia jawab kalau nyokapnya masuk rumah 
sakit dari semalam dan dia harus ngejagain nyokapnya" ujar 
Galih. 


"Kenapa dia gak ngomong ke kita-kita?" Tanya Zaidan. 


Galih mengidikan bahunya. "Katanya dia sih HP-nya lowbat" 


Defta merasa ada yang aneh dari jawaban Galih. Jika ponsel 
milik Aleandro lowbat karena daya ponsel tersebut habis, 
bukannya dapat diisi kembali? Apalagi di rumah sakit 
sebesar ini mana mungkin tidak terdapat stop kontak. 
Sudahlah, Defta sedang tidak ingin berpikir yang macam- 
macam dahulu saat ini. Mungkin saja Aleandro tidak 
membawa charger ponselnya, jadi ia tidak bisa mengisi 
daya ponsel bukan?. 


"Kenapa gak Lo ajak ke sini?" Tanya Defta. 


"Udah gua ajak kok, tapi katanya dia buru-buru mau pulang 
buat bersihin badan, katanya sih gitu" jawab Galih. 


"Terus yang anehnya dimana goblok?!" Kesal Bara yang 
sedari tadi hanya diam menyimak pembicaraan para 
musuhnya itu. Jika saja bukan karena sang kembaran yang 
sedang dalam kondisi tidak baik-baik saja, Bara malas sekali 
berurusan dengan mereka semua. 


"Nah itu yang aneh" Galih menunjuk-nunjuk Bara dengan 
jari telunjuknya. 


Bara menepis tangan Galih. "Lo gila kali ya? Anehnya 
dimana Bambang!" 


"Asikk kita mau di traktir nasi kuning" girang Gerry. Semua 
mata yang berada disana menatap Gerry dengan tatapan 
aneh sekaligus bingung. 


"Kan Galih ganti nama jadi Bambang, tadi aja El manggilnya 
itu. Berarti dia ganti nama dong? Dan kalau ganti nama 
otomatis dia bagi-bagi nasi kuning kan?" Jelas Gerry. 


Mereka semua membuang muka dari Gerry. Sedangkan 
Gerry memasang muka melongoknya karena penjelasan dari 
mulutnya yang sesungguhnya unfaedah itu tidak 
ditanggapi sama sekali oleh mereka. Jahat sekali kawan- 
kawannya itu. 


"Jangan panggil gua El, panggil Bara aja" ujar Bara dengan 
nada seperti biasanya jika berbicara kepada anggota inti 
geng Defazo, ketus. Meskipun mereka semua sudah sering 
saling berbicara seperti orang yang sangat akrab, namun 
tetap saja 'Musuh ya musuh' itu adalah tiga kata yang selalu 
ada dan mungkin tidak akan pernah dirubah oleh seorang 
Albara Elvarian Gionino, mungkin. 


"Kan nama lo El atau lo mau traktir kita makan nasi kuning?" 
Tanya Gerry dengan tatapan geli. 


"Berisik!" Gerry memajukan bibirnya karena mendapat 
teguran dari kulkas 35 pintu yang hidup itu. 


"Jadi gimana?" Tanya Erza kepada Galih. 


Galih mengerutkan keningnya dengan otak yang sedang 
memproses maksud Erza. Sepersekian detik kemudian 
kerutan di dahinya menghilang. "Kata Aleandro kan dia tadi 
mau buru-buru pulang, terus tuh yang aneh tuh 
pakaiannya" 


"Pakaiannya?" Tanya mereka semua serempak. 


"Iya pakaiannya, masa pakaiannya sama persis kayak orang 
yang ada di CCTV itu tuh" tunjuk Galih ke arah monitor 
komputer yang menampilkan seorang pria dengan pakaian 
serba hitam. Pria tersebut lah yang sedang mereka curigai 
sebagai dalang dari kejadian yang hari ini menimpa Arika. 


"Emang yang pakai pakaian serba hitam di rumah sakit ini 
cuman Aleandro aja apa?" Tanya Zaidan. 


"Tapi masalahnya hampir sama. Cowok yang itu pakai 
Hoodie hitam, nah si Aleandro juga pakai Hoodie hitam. 
Celananya juga sama, apalagi sepatunya sama banget" jelas 
Galih penuh keyakinan. 


Mereka semua menatap Galih dengan tatapan percaya tidak 
percaya. Lagipula orang yang berpakaian serba hitam bukan 
hanya pria mencurigakan itu dan Aleandro saja bukan?. 


"Coba lo cek CCTV dekat ruangan ini pas ada Aleandro!" 
Perintah Defta kepada Erza yang langsung dilaksanakan 
oleh Erza. 


Jari-jari lentik nan panjang milik Erza kembali menari diatas 
keyboard. Erza sedikit menyipitkan matanya untuk 
memfokuskan pengelihatannya ke layar monitor apakah 
orang yang berada dimonitor tersebut sekarang benar-benar 
orang yang sedang dirinya dan kawan-kawannya cari tahu. 


"Tuh kan benar sama pakaiannya" ujar Galih tiba-tiba. 


Defta menatap Galih sekilas. Jari-jari panjang milik Defta 
mengetik disalah satu keyboard yang tidak terpakai. Mereka 
semua yang ada disekitar Defta hanya bisa menatap Defta 
tanpa bertanya, karena mereka takut untuk mengganggu 
sang singa yang sepertinya sedang dalam mood yang tidak 
baik. 


Defta menajamkan penglihatannya menatap dua monitor 
yang salah satunya baru saja ia gunakan. Defta 
membandingkan orang yang berada di layar monitor yang 
digunakan Erza dengan orang yang berada di layar monitor 
sampingnya. 


"Sama banget" ujar Zaidan. 


Defta menganggukan kepalanya menyetujui ujaran Zaidan. 
Sesungguhnya yang ia lakukan tadi dengan monitor dan 
keyboard tersebut adalah mencari rekaman CCTV yang 
pertama kali mereka lihat, yaitu rekaman CCTV yang 
menampilkan seorang pria dengan pakaian serba hitam 
yang meracuni Arika. Setelah ketemu dengan rekaman 
tersebut, Defta membandingkan Video yang telah ia pause 
itu dengan Video yang berada di layar monitor yang dipakai 
Erza. 


Dan apa yang dikatakan Galih sangat benar. Pakaian yang 
dipakai pria tersebut dengan Aleandro sangat sama, apalagi 
sepatunya. Mereka berdua sama-sama menggunakan sepatu 
merek Air Jordan 1 High OG berwarna merah, hitam dan 
putih. 


Jika kita pergi ke suatu tempat dan kita bertemu seseorang 
yang kita tidak kenal sama sekali, namun saat itu orang 
tersebut menggunakan style yang sama atau pakaian yang 
sama dengan kita, pasti ada beberapa hal yang terkesan 
beda dari diri kita dan orang tersebut bukan?. Namun jika 
dilihat dari keseluruhan, Aleandro dengan pria 
mencurigakan itu sepertinya tidak ada bedanya. Bentuk 
badan dan style pakaian dari atas sampai bawah sangat 
sama. Mungkin yang bisa menjadi pembeda adalah pria 
mencurigakan itu memakai masker untuk menutupi 
wajahnya, sedangkan Aleandro tidak. 


Helaan nafas kasar terdengar dari mulut Defta. Defta benar- 
benar merasakan bingung, marah dan entahlah dirinya juga 
tidak tahu. Jika benar Aleandro yang meracuni Arika dan 
juga orang yang memata-matai Arika selama ini, untuk apa 
pria itu lakukan?. 


Defta marah, marah kepada dirinya karena tidak bisa 
menjaga orang yang dirinya sayang. Defta bingung, 
bingung dengan semua yang terjadi beberapa waktu ini. la 
merasa bahwa masalah yang ada di masa lalu datang 
menghampirinya dan meminta untuk diselesaikan. 


"Gimana? Udah enakkan?" Tanya Defta seraya menaruh 
gelas yang berisikan air mineral ke atas nakas. 


Arika yang baru saja membuka mata dari pingsan yang 
sebelumnya ia alami. Bingung, itu adalah hal yang 
dirasakan Arika sekarang. Tubuhnya sangat lemas seperti 
habis tertindih gajah. Sesungguhnya Arika belum pernah 
merasakan rasanya tertindih gajah. Namun saat ini 
tubuhnya benar-benar lemas dan Arika tidak tahu alasan 
mengapa tubuhnya seperti itu. Yang dirinya ingat adalah ia 
tidur saat sahabat-sahabatnya keluar dari kamar rawat 
inapnya untuk membeli makanan dikantin. Setelah itu 
entah apa yang terjadi dengan tubuhnya hingga saat ia 
bangun dari tidur tubuhnya merasakan lemas juga 
merasakan sedikit pening dikepalanya. 


"Aku kenapa?" Tanya Arika pelan sambil bangun dari 
duduknya yang dibantu oleh Defta. 


"Tubuh kamu kejang-kejang tiba-tiba tadi" jawab Defta yang 
kembali duduk di kursi samping kasur Arika. 


"Kejang-kejang? Emang aku kenapa?" Tanyanya lagi. 


"Ada seseorang yang memasukan racun didalam tubuh 
kamu, entah bagaimana caranya aku juga gak tahu. Tapi 
yang pasti tubuh kamu kejang-kejang tadi" jelas Defta. 


Arika merasakan takut ketika mendengar penjelasan dari 
Defta. Siapa orang yang tega sekali meracuni dirinya saat ia 
sedang tidur?. Arika merasa bahwa tidak pernah menyakiti 
orang lain. Kalau mengusili Arika sering, tapi masa iya orang 
yang meracuni dirinya karena pernah di usili oleh dirinya. 


"Kamu tenang aja, orangnya lagi kita cari" ujar Defta seperti 
tahu apa yang Arika rasakan dan pikirkan. 


Senyum tipis terbit di bibir Arika yang pucat. "Iya" 
"Berarti aku gak jadi ya pulang besok?" Tanya Arika sendu. 


"Emang kamu mau pulang dengan keadaan kamu kayak 
gini? Nanti kalau tambah parah sakitnya gimana?" Tanya 
Defta. 


Arika menghela nafas. "Di rumah sakit terus dehhh" 


Defta terkekeh geli mendengar keluhan yang keluar dari 
mulut Arika. "Yang sabar ya tuan putri" 


"Ehh Enzi sama Sarah gimana? Dia baik-baik aja kan? Terus 
bunda, ayah sama bang Bara tau keadaan aku?" Tanya Arika 
beruntun. 


"Maaf nyonya Arika sesi tanya jawab telah ditutup" gurau 
Defta seraya tertawa kecil. 


Arika mengerucutkan bibirnya kesal. "Ihh.. yang benar 
Defta" Arika menggerak-gerakkan tangan kanan Defta yang 
sedari tadi menggenggam tangan kanannya. 


"Sarah sama Enzi gak kenapa-kenapa, dia udah pulang. 
Bunda dan ayah kamu pulang dulu nanti ke sini lagi" 


"Kalau Bara?" 


"Tadi panggilnya bang Bara, terus sekarang Bara. Kelihatan 
banget nihh ciri-ciri adik durhaka" gurau Defta. 


"Aku gak durhaka! Yang ada dia tuh yang durhaka sama 
adiknya" Arika menyangkal gurauan Defta. 


"Iya-iya dehh, Bara pergi ke basecampnya" ujar Defta yang 
dibalas anggukan kepala oleh Arika. 


"Kamu udah baikan sama Bara?" 
Defta mengidikan bahu. "Aku sih lihat Bara aja gimana" 


"Emang kamu sering berantem sama Bara gara-gara apa 
sih?" 


"Gak tahu, pokoknya habis kepergiannya Revo geng Scorpio 
sama geng /aguar nyerang geng Defazo dan sampai 
sekarang pertikaian itu berlangsung" jawab Defta seadanya, 
karena dia pun tak tahu alasan dibalik penyerangan geng 
Scorpio dan geng Jaguar kepada geng Defazo. 


"Apa jangan-jangan Bara sama Revan pikir bang Revo 
meninggal gara-gara geng Defazo" ujar Arika. 


"Kayaknya sih gitu, tapi gak tahu juga" 


Sejujurnya Defta benar-benar tidak tahu alasan mengapa 
kedua geng motor tersebut mencari ribut terus-menerus 
dengan geng motor yang ia ketuai. Namun saat mengetahui 
bahwa Revo memiliki hubungan dengan kedua geng motor 
tersebut, sepertinya Defta tahu alasannya. Alasan yang 
menurutnya sama dengan apa yang barusan Arika ucapkan. 
Tetapi ini masih dugaannya, bisa jadi ada alasan lain dari 
kedua geng motor tersebut membuat pertikaian dengan 
geng motor Defazo. Defta pun belum mau untuk bertanya 
kepada Bara ataupun Revan yang merupakan ketua dari 


kedua geng motor itu. Biarlah waktu yang menjawab semua 
pertanyaan yang ada dibenaknya. 


"Coba nanti aku tanya Bara" 
"Jangan!" 
"Kenapa gitu?" Tanya Arika. 


"Ya jangan pokonya, biar nanti aku yang tanya sama Bara" 
jawab Defta. 


Arika mengangguk-anggukkan kepalanya. "Yaudah" 
"Ehh bentar deh aku mau tanya" 
Alis Defta terangkat salah satu. "Apa?" 


"Kalau tadi ada bunda sama ayah, berarti kamu ketemu 
dong sama mereka?" 


Defta mengerutkan keningnya. Aneh, itulah satu kata yang 
Defta tangkap dari pertanyaan Arika. Untuk apa kekasihnya 
itu bertanya yang sudah pasti gadis itu tahu jawabannya. 


Defta mengulum bibirnya untuk menahan senyum. Ahh 
Defta tahu maksud pertanyaan gadisnya. Sudah pasti Arika 
takut Defta bertemu kedua orang tuanya dan berbicara 
yang tidak-tidak tentang hubungan mereka. 


"Pasti ketemu lah" 
Kedua mata Arika melotot. "Terus kamu ngomong apa?" 


"Aku bilang aja kalau aku calon menantu bunda sama ayah 
kamu" ujar Defta bohong, karena aslinya Defta hanya 
memperkenalkan dirinya kepada kedua orang tua Arika 
sebagai kekasih dari Arika. 


"Ihh kok gitu jawabnya" rengek Arika. 
"Ya kan emang benar" 


"Aku marah lah sama kamu" Arika memalingkan wajahnya 
seraya bersedekap dada. 


"Jangan marah dong, kan cuman bercanda" 


"Lagipula kan emang benar kalau aku calon suami kamu" 
lanjut Defta. 


Arika menatap Defta datar seraya berdecih pelan. "Percaya 
diri sekali tuan Defta yang terhormat" 


"Lah emang benar kan? Emang kamu gak mau nikah sama 
aku?" Tanya Defta menggoda. 


"Udah deh gak usah ngomong yang aneh-aneh, fokus dulu 
sekolah" ujar Arika mengalihkan pembicaraan. 


"Iya-iya" 


Keheningan terjadi diantara mereka. Arika sibuk menatap 
Defta yang sedang menyenderkan punggungnya ke kursi 
yang ia duduki sambil memejamkan matanya. Sedari awal 
Arika sudah melihat bahwa kedua mata Defta sedikit 
memerah, mungkin karena kelelahan dan kurang tidur. 


"Defta?" Defta membuka kedua matanya saat sebuah suara 
lembut memanggil namanya. 


"Kenapa?" 


"Mau bobo?" Tanya Arika dengan ekspresi polosnya seperti 
anak kecil. Defta yang melihat hal tersebut, rasanya ingin 
menculik Arika, kemudian ia kurung dikamarnya agar Arika 
tidak keluar kemana-mana. 


"Kalau kamu ngantuk tidur aja" ucap Defta. 
"Ihh kan aku yang nanya sama kamu" 
"Iya, aku mau tidur tapi kan harus jagain kamu" 


Arika menggeser tubuhnya sedikit, kemudian menepuk- 
nepuknya. "Sini bobo" 


Defta menatap Arika bingung. Apakah Arika mengajaknya 
tidur dengan satu kasur dengannya?. Jika benar, mana 
mungkin Defta bisa tidur dengan keadaan seperti itu. Bukan 
karena kasurnya tidak muat untuk mereka berdua. Tetapi 
karena gejolak didalam dirinya sebagai pria pasti akan 
terbangun. Defta pria normal pasti mengalami hal seperti 
itu. 


"Kamu aja, aku tidur disini atau gak di sofa" balas Defta. 


Mata Arika menyipit dengan bibir yang ia majukan. "Udah 
disini aja Defta" 


"Kamu aja Arika" 


Kedua tangan Arika merentangkan tiba-tiba. Defta 
memberikan tatapan bertanya kepada gadis yang menjadi 
kekasihnya itu. 


"Peluk" rengeknya. 


Tanpa mengucapkan apapun Defta bangun dari duduknya, 
kemudian langsung memeluk tubuh mungil Arika. Defta 
merasa aneh dan bingung dengan sikap Arika yang tiba-tiba 
menjadi manja. Apa jangan-jangan kejang-kejang yang 
Arika alami membuat saraf diotak gadis itu sedikit error?. 
Jika iya sepertinya Defta harus berterima kasih kepada pria 
yang telah menyuntikkan racun kedalam tubuh Arika. 


Pasalnya Defta sangat suka jika Arika bersikap manja 
kepadanya seperti sekarang, daripada Arika yang selalu 
marah-marah dan memasang wajah cueknya. 


"Bobo sini aja, temenin" 


Defta pun akhirnya mengikuti perintah gadisnya untuk tidur 
disamping Arika. Tak apalah sekali-kali ia merasakan sikap 
manja Arika. Biarkan tubuhnya merasa panas dingin karena 
gejolak yang ada didalam dirinya, yang penting ia bisa 
bermanja-manja dengan kekasihnya yang sudah 
memejamkan matanya didepan Defta. 


Cup... 
Defta mencium puncak kepala Arika. "Sweet dreams baby" 


"Tumben ayah panggil aku, perasaan aku lagi gak buat 
masalah deh" 


Setelah pulang dari rumah sakit tempat Arika dirawat, Defta 
langsung pulang ke rumahnya. Defta sekarang sedang 
berada disebuah ruangan yang berisikan tumpukan buku- 
buku, dokumen penting dan masih banyak lagi barang- 
barang yang menurut Defta tak terlalu berguna, namun 
karena benda tersebutlah Defta bisa mendapatkan uang 
jajan. Ruangan ini adalah ruangan tempat sang ayah 
selingkuh dengan pekerjaan kantornya saat berada di 
rumah. 


Ryan yang sedang duduk dibangku kebesarannya menatap 
sang anak semata wayang yang duduk berhadapan dirinya 
dengan tatapan jengah. 


"Gak buat masalah apaan? Orang beberapa hari yang lalu 
kamu tawuran kan? Terus pacar kamu sampai masuk rumah 
sakit" ujar Ryan. 


"Ayah tahu darimana? Wahh ayah mata-matain aku ya?" 
Tanya Defta seraya memasang wajah curiga. 


"Emang" jawab Ryan tenang. 

"Ayah, aku tuh udah besar, gak perlu lah di mata-matain 
gitu" 

Ryan mengidikan bahu acuh. "Terserah ayah lah" 


"Yaudah dah terserah ayah" ujar Defta mengalah. 


"Ehh tapi ini kenapa ayah panggil aku? Ayah rindu ya sama 
anak gantengnya ini? Aduh aku jadi terhurakan tuh" Defta 
mengusap sudut matanya seolah-olah kedua matanya 
mengeluarkan air mata. 


Ryan mendelik kesal. "Najis, jijik banget" 


Defta melongok saat mendengarkan ucapan yang keluar 
dari mulut sang ayahnya itu. Apa najis? Jijik? Astaga, 
apakah perlu Defta membawa ayahnya ini ke optik mata 
untuk memperbaiki mata ayahnya ini?. Anaknya yang 
seganteng ini dibilang jijik? Sungguh luar biasa tuan Ryan 
Veneno itu. 


"Hello! Anaknya ganteng banget lohh bapak Ryan" ujar 
Defta sedikit lebay. 


"Emang kamu anak saya?" Tanya Ryan bergurau. 


Ekspresi wajah Defta tambah melongok. "Astaghfirullah, 
ayah durhaka" ujar Defta dramatis. 


"Dimana-mana anak yang durhaka, mana ada ayah 
durhaka" 


"Lah itu buktinya ayah tidak mengakui bahwa pria tampan 
didepan anda ini gantengnya melebihi dewa Yunani adalah 
anak anda" 


"Sok banget dewa Yunani, emang kamu udah ketemu 
langsung sama mereka?" Tanya Ryan. 


Defta memamerkan gigi putihnya sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. "Ngga sih" 


"Udah, sekarang ayah mau ngomong" Ryan membenarkan 
posisi duduknya. 


"Lah dari tadi kan ayah udah ngomong" 


"Serius Defta" ujar Ryan tegas. Jika sudah seperti ini, mana 
bisa Defta mengajak bercanda kembali, yang ada uang 
jajannya akan dipotong. 


"Masalah yang terjadi hari ini, ayah tahu siapa pelakunya" 


Satu kalimat yang keluar dari mulut Ryan membuat banyak 
pertanyaan dibenak Defta. "Maksud ayah?" 


"Orang yang meracuni Arika ayah tahu pelaku sebenarnya, 
tetapi--" 


"Tetapi?" 
"Tetapi ayah belum tahu dalangnya siapa" 


"Apa orang itu yang selama ini mata-matain Arika?" Tanya 
Defta dengan alis menukik tajam. 


"Bisa jadi iya, bisa jadi tidak" 


"Tapi sepertinya bisa dipastikan kalau orang yang bertindak 
jahat kepada Arika mendapatkan perintah oleh orang yang 
sama" sambungnya. 


"Lalu?" 


Yahhh digantung lagi dehh 

Kira-kira menurut kalian siapa orang yang udah buat 
tubuh Arika kejang-kejang? 

Atau ada gak yang kalian curigai diantara Arika dkk 
dan Defta dkk? 


Gimana kabarnya semua? 

Gak nyangka udah masuk tahun 2021. Kalau aku 
ngucapin Happy New Year sekarang udah telat 
banget ya? Tapi yaudah lah yaww yang penting 
semoga doa dan harapan kalian di tahun 2021 
terwujud Aamiin.... 


Btw, maaf banget kalau aku jarang banget update 
maaf juga kalau banyak Typo yang bertebaran 


Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 
Ayo dong ramein komenya... 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 37 


Selamat Membaca:) 


Aku tidak bermaksud mengekang dirimu. Tetapi aku terlalu 
takut jika suatu saat kamu menemukan kenyamanan di 
sosok lain dan kamu pergi meninggalkan diriku. Maaf, jika 
rasa takutku membebani dirimu' —Defta 


Hari ini adalah hari yang ditunggu-tunggu oleh para murid 
di SMA Nusa Harapan. Tepat hari ini acara untuk merayakan 
ulang tahun sekolah dirayakan setelah beberapa Minggu 
hingga sebulan acara tersebut diundur. Banyak 
ekstrakurikuler yang akan di tampilkan. Pihak sekolah pun 
mengundang beberapa artis dalam negeri yang terkenal. 


Banyak murid-murid yang berlalu lalang mempersiapkan 
acara yang mungkin setengah jam lagi akan dimulai. Ramai, 
sangat ramai keadaan sekarang. Stan makanan berjejer 
rapih di pinggir-pinggir lapangan. Banyak orang-orang 
penting yang merupakan pemegang saham disekolah ini 
sedang duduk ditempat yang dikhususkan untuk mereka 
dari pihak sekolah. 


Seorang gadis cantik terlihat sedang melangkahkan kakinya 
menyusuri koridor sekolah yang cukup ramai seorang diri 
tanpa ditemani oleh siapapun. 


Pria-pria yang berlalu lalang dikoridor tersebut pun menatap 
gadis itu dengan tatapan lapar, seperti siap menerkam 
mangsa. Memakai Tracksuit berwarna kuning, juga terdapat 
garis hitamnya yang memperlihatkan perut langsing dan 
makeup natural yang menambah cantik wajahnya, 


membuat gadis itu menjadi perhatian publik. Apalagi 
bentuk tubuhnya yang seperti gitar spanyol. 


Arika, nama gadis yang sedari tadi mendapatkan tatapan 
memuja dari para kaum Adam yang ia lewati. Kaki kecilnya 
berjalan dengan cepat untuk menuju meja registrasi yang 
berada didekat lapangan outdoor. Seharusnya bukan dirinya 
yang melakukan registrasi, melainkan Vivi sang ketua dari 
Ekstrakurikuler Dance modern, Ekstrakurikuler yang dirinya 
ikuti. Sedang sibuk membantu anggota yang lain untuk 
mempersiapkan diri adalah alasan yang Vivi lontarkan 
kepada Arika agar gadis itu yang melakukan registrasi. 


Langkah kaki Arika terhenti didepan meja registrasi. Untung 
saja sedang sepi dan tidak ada antrian. Jika iya, mood Arika 
benar-benar jatuh karena harus mengantri. Seharusnya 
dirinya tidak boleh keluar dari ruangan tempat dirinya dan 
kawan-kawan satu Ekskulnya bersiap. Alasannya agar 
menjadi kejutan untuk para penonton nanti karena tampilan 
mereka yang sangat cantik. Tetapi sekarang, Arika merasa 
bahwa penampilan Ekskul Modern Dance sudah terspoiler 
oleh dirinya. Namun yasudah, mau diapakan lagi? Sudah 
terlanjur juga. Yang terpenting Dance-nya tidak terspoller, 
itulah yang ada dipikiran Arika. 


"Arika cantik banget sih" puji seorang gadis yang menjaga 
meja registrasi. 


Arika tersenyum. "Makasih" 


Gadis itu menyodorkan sebuah kertas dan bolpoin. "Nihh 
diisi ya" 


Tanpa membuang waktu, Arika pun mengikuti apa yang 
diperintahkan. Selang beberapa menit, Arika 
menyelesaikannya. 


"Nihh udah semua ya" Arika memberikan kertas serta 
bolpoin itu kembali. 


"Oke, ditunggu lohh tampilnya" ujar gadis tersebut yang 
dibalas ancungan ibu jari dan senyum manis Arika. 


"Gua duluan ya" pamit Arika. Arika kembali berjalan menuju 
ruangan tempat Ekskul Modern Dance biasa latihan atau 
melakukan kegiatan lainnya. 


"Def, nanti kita ikut demo Ekskul?" Tanya Gerry yang duduk 
disamping Defta. 


Ruangan yang digunakkan untuk keperluan anak 
Ekstrakurikuler Basket kini sedang ramai. Para anggota 
Ekstrakurikuler Basket sedang berkumpul untuk membahas 
siapa yang akan tampil dalam demo Ekskul. Defta yang 
menjabat sebagai Captain Basket, sejujurnya malas dengan 
acara seperti ini. Berjalan ke tengah lapangan dan 
mendribel bola, lalu kembali lagi ketempat semula adalah 
kegiatan yang nanti akan para anggota Ekskul Basket 
lakukan. Tak guna bukan? Itulah yang ada dipikiran Defta. 


Acara yang diadakan sekolah saat ini adalah sebuah Pensi 
atau Pentas Seni yang hanya akan menampilkan beberapa 
penyanyi terkenal yang diundang dan para anggota 
Ekstrakurikuler berbau seni, seperti Dance Modern, Band, 
dan sebagainya. Sedangkan Ekstrakurikuler yang tidak 
masuk dalam bidang seni hanya memamerkan para anggota 
saja, seperti model dadakan. Aneh, itu yang ada dipikiran 
Defta. Pensi ini bertemakan Sport, namun para anggota 
Ekstrakurikuler bidang sport hanya menjadi model beberapa 
menit saja. 


"Gak, males" jawab Defta. 


"Terus nanti yang jadi model dadakan siapa?" Tanya Gerry 
yang berada didepan Defta. 


Defta melirik ke arah sekitar dimana seluruh anggota Ekskul 
Basket sedang duduk tenang seraya menatapnya. "Adik 
kelas, kalian belum pernah kan?" 


Para adik kelas yang ditanya oleh Defta pun menggelengkan 
kepalanya sebagai jawaban, bahwa mereka belum pernah. 


"Tuh, yaudah adik kelas aja" ujar Defta santai. 


"Emang kenapa bukan lo aja bang? Kan daya tariknya di lo" 
ujar Jefan. 


"Dia mah gak perlu jadi begituan juga udah pada tahu" 
bukan Defta yang membalas melainkan Gerry lagi. 


Jika kalian bertanya kemana anggota inti geng Defazo yang 
lain? Jawabannya ada di ruangan Ekstrakurikuler Futsal. 
Aleandro, Zaidan, dan Galih merupakan anggota 
Ekstrakurikuler Futsal. Sedangkan Defta, Erza, dan Gerry 
adalah anggota Ekstrakurikuler Basket. 


"Jadi yang adik kelas aja nih?" Tanya salah satu anggota 
Ekstrakurikuler Basket yang seangkatan Defta. 


Defta menganggukan kepalanya. "Iya" 


"Pasti Lo males gara-gara mau lihat cewek Lo ya bang?" 
Tanya Jefan lagi. 


"Salah satunya" jawab Defta. 


"Pacar Lo kak Arika kan bang?" Tanya salah satu anggota 
Ekstrakurikuler Basket yang merupakan adik kelas Defta dan 
merangkap sebagai anggota geng Defazo. 


"Hmm" 


"Tadi gua lihat dia di meja registrasi, sendiri sih. Cakep 
banget lagi bang" ujar adik kelas Defta yang tadi. 


"Iya gua juga lihat. Badannya kayak gitar spanyol, mana 
perutnya kelihatan, terus mulus banget lagi. Pokoknya 
cakep banget dah" ucap Jefan tanpa mengetahui kekasih 
dari orang yang sedang ia puji-puji menatapnya dengan 
tatapan tajam. 


"Tadi Lo berdua ngomong apaan?" Tanya Defta dengan 
wajah datar namun terkesan menyeramkan. 


Jefan tersenyum seraya menggaruk tengkuk kepalanya. 
"Ehm... Gak ngomong apa-apaan kok" 


"Tadi apa? Kumur-kumur?" Tanya Erza membuat suasana 
lebih menegang. Jefan menatap Kaka kelasnya yang dijuluki 
kulkas bernyawa itu dengan tatapan tidak suka. Jika saja 
dirinya bisa membalas Erza, sudah pasti ia akan 
membalasnya. Namun sayang seribu sayang, Jefan tidak 
memiliki keberanian sebesar itu untuk membalas perbuatan 
Erza. 


"Sekali lagi lo ngomong gitu, lo langsung berurusan sama 
gua" desis Defta. 


"Ini berlaku untuk semuanya" sambung Defta dengan mata 
yang menatap tajam sekitar. 


Opening acara Pensi yang diadakan SMA Nusa Harapan 
sedang berlangsung dilapangan outdoor. Acara dibuka 
dengan sambutan dari pemilik sekolah dan kepala sekolah 
yang telah disampaikan beberapa saat yang lalu. 


Para murid SMA Nusa Harapan dan beberapa guru, staf dan 
orang-orang yang dianggap penting dalam berdirinya 
sekolah ini duduk ditepi lapangan, dimana kursi-kursi telah 
disiapkan panitia untuk mereka duduk. Suara tepuk tangan 
dan sorak-sorai terdengar ketika para murid yang tergabung 
dalam beberapa Ekskul menampilkan kebolehan mereka. 


"Ehh itu anak Dance Modern bukan sih?" Tunjuk salah satu 
murid laki-laki membuat para murid yang mendengarnya 
ikut menatap apa yang laki-laki tersebut tunjuk. 


"Gila bodynya Def, cakep banget cewek Lo" puji Aleandro 
kepada Defta yang sedari tadi diam menahan emosinya. 
Bagaimana tidak emosi? Dari tempat Defta duduk, ia dapat 
melihat kekasihnya yang berada didekat panggung dengan 
pakaian yang menurutnya kurang bahan. Apakah gadis itu 
tiba-tiba mendadak miskin hingga memakai pakaian seperti 
itu? 


"Arika paling cakep anjirr" ujar Gerry dengan mata berbinar- 
binar. Defta menatap tajam pria-pria yang berada 
disekitarnya. Emosinya membara kala mata mereka semua 
menatap ke arah anggota Ekskul Dance Modern yang 
berada didekat panggung. 


"Sabar ini ujian" Erza yang duduk dibelakang Defta 
menepuk-nepuk pundak Defta. Sedangkan Defta 
mendengus kasar. 


"Oke penampilan selanjutnya adalah Ekskul Modern Dance. 
Siapa nihh yang gak sabar untuk lihat yang bening-bening?. 
Oke tanpa banyak bicara mari kita sambut EKSKUL DANCE 
MODERN TIM SATU!!" Ujar pembaca acara. 


Lantunan lagu dari salah satu boyband Korea bernama 
SuperM yang berjudul Jopping terdengar. Anggota Dance 
Modern yang sudah berada di atas panggung 


menggerakkan tubuh mereka dengan lihai. Banyak pasang 
mata yang menatap mereka takjub. Apalagi gadis yang 
berada paling depan, Arika namanya. Bagaimana mereka 
semua yang menonton tidak takjub, wajah cantik, tubuh 
bak gitar spanyol yang dengan lihai bergerak, dan 
senyuman yang tidak luntur sama sekali sedari tadi. 


Berbeda dengan para penonton lain yang menatap para 
gadis-gadis yang sedang menampilkan kebolehannya diatas 
panggung itu dengan tatapan takjub. Seorang pria bernama 
Defta Ario Veneno itu sedang menatap gadisnya dengan 
tatapan tajam. Tangan terkepal, wajah menahan amarah, 
tatapan mata nyalang adalah gambaran Defta sekarang. 
Apalagi ia merasa telinganya sangat panas kala mendengar 
para pria-pria memuji kekasihnya itu. 


"Arika cakep banget sumpah" 
“Gila-gila, body mereka mantul banget coyy" 


“Ini mah masih belum, nanti penampilan kedua lebih 
waaahhh" 


"Demi? Gak sabarkan gua jadinya" 
"Coba Arika jomblo, behh udah gua gebet tuh" 


Panas sudah seluruh tubuh Defta mendengar berbagai 
macam pujian yang dilontarkan pria-pria disekitarnya. 
Apalagi kebanyakan yang memuja gadisnya adalah anggota 
geng Defazo. Rasanya Defta ingin menghajar satu persatu 
orang yang berani-beraninya memuji Arika, apalagi 
tubuhnya. Tapi sayang dirinya masih punya otak yang 
berfungsi, jadi mana mungkin ia menghancurkan acara 
tahunan sekolahnya ini. Bisa-bisa ia yang dihajar oleh sang 
ayah. 


Defta menghela nafas lega kala penampilan Ekskul Dance 
Modern telah usai. Suara tepuk tangan terdengar. Wajah 
Defta yang sedari tadi sangat suram, sekarang berubah 
menjadi cerah. Namun hal itu tidak berlangsung lama, 
karena pembawa acara mengumumkan acara selanjutnya 
yang sudah pasti membuat Defta kian emosi. 


"Wihhh cantik-cantik banget ya yang tampil? Tapi yang 
akan tampil setelah ini gak kalah lohhh. Dari Ekskul yang 
sama lagi. Oke tanpa buang waktu lagi mari kita saksikan 
penampilan dari EKSKUL MODERN DANCE TIM KE-2!" 


Para anggota Ekskul Modern Dance Tim 2 menaiki 
panggung. Lagu berjudul 'Kick It' dari boyband Korea yaitu 
NCT 127 terdengar. Tubuh gadis-gadis cantik itu menari 
dengan enerjik hingga membuat para penonton kembali 
terpukau. 


Seorang pria yang beberapa detik yang lalu merasakan rasa 
tenang, sekarang kembali merasakan emosi yang kian 
mencuat. Defta yang awalnya berpikir bahwa Arika telah 
selesai tampilnya, kini kembali menari ria diatas panggung. 
Defta akui bahwa gadisnya sangat cantik dan juga hebat 
saat melakukan Dance tersebut. Namun tetap saja, Defta 
tidak suka orang lain melihat kecantikan Arika apalagi lekuk 
tubuh gadis itu yang sangat sempurna. 


Tetapi sepertinya kali ini bukan hanya Defta yang menahan 
emosi. Erza, pria yang duduk dibelakang Defta kini ikut 
merasakan hal yang sama dengan Defta. Bagaimana bisa? 
Tentu saja bisa, gadis cantik yang pernah ia ajak jalan-jalan 
beberapa kali itu sedang melakukan Dance diatas 
panggung. Enzi nama gadis yang membuat Erza panas 
dingin sendiri. Entahlah mengapa Erza merasakan hal 
tersebut. Tetapi yang pasti, ia ingin menarik Enzi dari atas 
panggung jika bisa. 


Beberapa menit menahan emosi dan membuat tubuh 
mereka panas dingin, kini Defta dan Erza bisa bernafas lega. 
Penampilan dari Ekskul Modern Dance kini telah usai. 


Tanpa mengucapkan apapun, Defta bangun dari duduknya 
untuk menghampiri kekasihnya yang menurutnya sangat 
nakal itu. 


"Gila tadi penampilan kita keren banget guys" suara Enzi 
menggelegar diruangan Ekskul Modern Dance biasa latihan. 


Mereka semua baru saja selesai menampilkan kebolehan 
mereka, yaitu Dance. Seluruh anggota Ekskul Dance Modern 
sekarang sedang duduk dilantai untuk mengistirahatkan 
sejenak tubuh mereka. 


"Ehh foto ayolah, masa diem aja" ajak Vivi yang masih 
dalam mode semangat 45. Berbeda sekali dengan adik 
kelasnya yang sedang terkapar karena kelelahan. 


"Masih capek ini gua" keluh Arika yang sedang memijat- 
mijat kakinya sendiri. 


"Udah ayo foto dulu, gua mau ganti baju" ujar Vivi. 


Seluruh anggota Ekskul Dance Modern pun mau tidak mau 
mengikuti ucapan Vivi. Mereka semua berfoto-foto ria, juga 
beberapa kali membuat Boomerang. Suara pekikan dan 
pujian kepada diri sendiri terdengar nyaring dari ruangan 
Dance Modern. Untung saja ruangan ini kedap suara, kalau 
tidak sudah pasti orang yang berlalu-lalang didepan 
ruangan ini akan terkejut karena kebisingan yang para 
gadis-gadis itu lakukan. 


"Udah yok ganti baju!" Ajak Sarah kepada semuanya setelah 
mereka menyelesaikan acara foto-foto tersebut. 


"Duluan aja kak" balas salah satu adik kelas Sarah. 
"Oke" balas Sarah. 


"Ayo Zi, Rik!" Ajak Sarah kepada dua sahabatnya yang 
sedang sibuk dengan ponsel masing-masing. 


"Lah kirain lo aja yang ganti baju sendiri" balas Arika. 
"Masa gua sendiri, ayo apa" rengek Sarah. 

"Yaudah dah ayo, ke locker dulu kan?" Tanya Enzi. 
"Iyalah, kan baju kita ada disana coyy" jawab Arika. 
"Yaudah ayo" ucap Sarah. 

"Woyy... Kita duluan ya!" Teriak Enzi. 

"Iya" 


Arika, Enzi dan Sarah berjalan menyusuri koridor sekolah 
untuk menuju Locker, dimana baju ganti mereka berada. 
Selama perjalanan mereka bertiga tak henti-hentinya 
menatap kearah lapangan dimana acara Pensi sekolah 
masih berlangsung. 


Ketiga sahabat itu telah sampai didepan Locker mereka 
masing-masing. Locker mereka bertiga terdapat didepan 
kelas mereka. Locker Arika berada ditengah-tengah antara 
Locker milik Enzi dan Sarah. 


Arika membuka pintu Locker tersebut. Keningnya mengerut 
kala melihat sebuah kotak berwarna hitam yang sangat 


rapih dan terdapat pita berwarna biru tua diatasnya. Arika 
pun mengambil kotak tersebut. 


"Ini punya siapa ya?" Tanya Arika kepada Enzi dan Sarah. 
Enzi dan Sarah yang sedang mengambil baju di locker 
mereka pun menatap kearah Arika. 


Enzi menggelengkan kepalanya. "Gak tahu, tapi kan ada 
didalam Locker Lo. Punya Lo sendiri kali" 


"Gua gak ngerasa punya nihh kotak, lagipula Locker gua 
kan selalu dikunci" balas Arika. 


"Atau gak Lo punya pengagum rahasia kali" ujar Sarah. 


"Pengagum rahasia?" Gumam Arika dengan mata yang terus 
terfokus kearah kotak yang ia pegang. 


"Bisa jadi dari Defta, kali aja dia kasih surprise" ujar Enzi. 


"Bisa jadi, gua buka aja dah" Arika membuka kotak tersebut. 
Tidak sampai beberapa detik kotak tersebut terlempar dan 
jatuh ke lantai diiringi pekikan dari Arika. Untung saja 
keadaan koridor disekitar mereka sedang sepi karena para 
murid masih menonton Pensi, jika tidak sudah pasti Arika 
akan menjadi bahan tonton. 


Arika mengatur nafasnya karena syok. Ya, Arika syok dengan 
apa yang terdapat didalam kotak tersebut. Boneka baby 
yang terdapat banyak darah dan sebuah kertas berwarna 
putih adalah isi kotak itu. 


Dengan rasa ingin tahu yang tinggi, Enzi mengambil 
kembali kotak tersebut. Tangannya terulur untuk mengambil 
kertas yang berada didalam kotak. 


Enzi mengulurkan kotak itu kepada Sarah. "Nihh pegangin" 


"Dihh kok gua" protes Sarah walaupun tetap melakukan apa 
yang Enzi perintahkan. 


"Masa Arika, Lo gak lihat dia" Enzi melirik Arika yang masih 
mengatur nafasnya dengan tatapan mata yang kosong 
kedepan. 


Enzi membuka kertas tersebut. Sebuah tulisan yang ditulis 
menggunakan sebuah darah tepat dihadapan Enzi. "Jangan 
cari mati jika tidak ingin mati" baca Enzi. 


"Maksudnya apa?" Tanya Sarah seraya mengguncang tubuh 
Arika agar gadis itu tersadar. Arika mengedipkan mata 
beberapa kali. 


"Jangan cari mati?" Tanya Arika sambil mengambil kertas 
yang tadi Enzi pegangan. 


"Gua gak ngerti maksud nih tulisan, tapi gua saranin Lo 
harus bilang ke Defta" saran Enzi. 


Arika menggeleng tegas. "Jangan dulu, bisa aja ini cuman 
orang iseng" 


"Ya kali orang iseng niat banget buat Lo takut kayak gini 
Arika" balas Enzi. 


"Iya, mending Lo aduin ke Defta" ujar Sarah. 


"Nanti aja kalau ada kejadian kayak gini lagi baru gua 
bilang sama Defta" ujar Arika. 


Enzi menghela nafas berat. "Kalau tunggu kejadian kayak 
gini keulang lagi keburu nyawa Lo melayang" 


Arika menatap tajam Enzi. "Lo doa-nya kok gitu sih?" 


"Tapi benar tahu kata Enzi, kalau habis ini Lo innalilahi 
gimana?" Tanya Sarah menakut-nakuti. 


"Au ah Lo berdua mah gak berguna hidupnya" Arika 
menghentakkan kakinya seraya berbalik untuk mengambil 
baju gantinya. 


"ARIKA!!" Suara seseorang yang sangat dirinya kenal 
membuat Arika ketar-ketir sendiri. Dengan cepat ia 
mengambil kotak tersebut dari tangan Sarah, kemudian ia 
masukan kedalam Locker bersamaan dengan suratnya. 


"Huftt" Arika menghela nafas seraya berbalik badan dan 
menyenderkan tubuhnya ke Locker seraya memeluk baju 
gantinya. 


Defta, yang tadi meneriaki nama Arika dan juga Erza yang 
berada disamping Defta sekarang sudah berada dihadapan 
Arika dan kedua sahabatnya. Kedua mata Defta memicing 
kala melihat raut wajah Arika yang menurutnya aneh. 


"Kenapa?" Tanya Defta kepada Arika. 


Dengan cepat Arika menggelengkan kepalanya. "Ng-nggak, 
nggak apa-apa" 


Defta mengerutkan keningnya. "Serius?" Tanya Defta lagi 
dan dibalas Arika dengan anggukan kepala. 


"Bajunya" suara Erza mengintrupsi sepasang kekasih yang 
sedang sesi tanya jawab. 


"K-kenapa bajunya?" Tanya Enzi dengan gugup karena 
ditatap tajam oleh Erza. 


"NYAMUK-NYAMUK, BUTUH BAYGON NIHH GUA, BUAT BUNUH 
DIRI" teriak Sarah tidak tahu malu. Untung saja koridor 


dimana mereka sekarang sedang sepi, coba saja jika tidak, 
pasti yang malu bukan Sarah saja. 


Arika menatap Sarah. "Kok buat bunuh diri?" 
"Ya kan disini gua yang jadi nyamuk" 
Arika menatap Sarah dengan bingung. "Hah?" 


"Ahh Lo mah gak nyambung, udahlah gua mau pergi aja, 
daripada jadi nyamuk" Sarah pergi begitu saja 
meninggalkan ke empat Manusia itu dengan tatapan aneh 
sekaligus bingung. Error emang tuh orang, pikir mereka 
berempat tentang Sarah. 


"Bajunya" ujar Erza lagi setelah kepergian Sarah. 


"Kenapa sih bajunya?" Tanya Enzi seraya menggaruk 
kepalanya bingung. 


"Baju Lo terlalu kebuka, gitu maksud Erza" Defta 
menjelaskan maksud ucapan Erza. Susah memang jika 
berbicara dengan Erza, seperti berbicara dengan orang bisu. 
Malah lebih gampang berbicara dengan orang bisu daripada 
dengan Erza, menurut Defta. 


"Arika aja gak kenapa-kenapa tuh" Enzi menunjuk Arika 
yang berada disampingnya. 


"Ohh iya, kamu ngapain pakai baju kebuka gitu sih? Buat 
apa? Umbar aurat? Biar dipuji cowok-cowok? Atau--" 


"Berisik!!" Pekik Arika menyela berbagai macam pertanyaa 
yang Defta lontarkan untuknya. 


"Aku cuman pakai baju begini doang juga" ujar Arika. 


"Apaan begini doang? Ini tuh udah parah banget. Mana 
perut kamu kelihatan gini!" Defta menunjuk-nunjuk tubuh 
Arika. 


"Aku tuh pacar kamu, semua yang ada diri kamu punya aku. 
Orang lain gak boleh lihat, apalagi cowok-cowok" 


Arika memutar bola matanya malas. "Udah terlanjur" 


Defta menggeram kesal. "Udah sekarang kamu ikut aku, 
sekalian ganti baju" Defta menarik tangan Arika 
meninggalka dua pasang manusia yang juga sedang 
berdebat. 


"Ihh Defta mau kemana sih?" Tanya Arika sambil menyentak 
tangan Defta yang bertengger di tangan kanannya. Sedari 
tadi Defta terus menarik tangan Arika dengan tujuan yang 
entah kemana, Arika pun tidak tahu. 


"Udah ikutin aja" Defta terus menarik tangan Arika agar 
Arika mengikuti langkahnya. Arika menghela nafas, 
sudahlah lebih baik ia mengikuti kata kekasihnya yang 
sangat amat menyebalkan. Berbagai macam gerutuan yang 
keluar dari mulut Arika menemani langkah mereka berdua. 
Defta hanya sesekali menjawab dan tersenyum kecil sebagai 
tanggapan dari berbagai macam gerutuan yang kekasihnya 
lontarkan. 


"Bunda! Ayah!" Panggil Defta dengan langkah kian cepat. 
Arika yang ditarik tangannya pun hanya bisa mengikuti 
langkah Defta dengan kaki yang sesekali tersandung. 
'Sabar, batin Arika 


Orang yang dipanggil 'Bunda' dan 'Ayah' oleh Defta pun 
menengokkan kepalanya ke kesamping dimana dua orang 


berbeda jenis kelamin itu sedang jalan menghampiri mereka 
dengan langkah yang tidak bisa dikatakan lambat. 


"Dari tadi bunda cariin juga" ujar Fega, bunda Defta saat 
Defta dan Arika telah berada dihadapannya. 


"Sibuk Bun" balas Defta. 


"Sibuk pacaran aja juga" cibir Ryan seraya memutar bola 
matanya malas. 


"Ohh ya, nihh Arika Pacar Defta. Masih ingat gak?" Defta 
menekan kata 'Pacar' diucapannya. 


Arika yang sedari tadi diam membelalakkan matanya kala 
namanya disebut. Lirikan mata tajam Arika berikan kepada 
Defta sesaat, karena setelahnya ia memberikan senyum 
terbaik untuk kedua orang tua kekasih biadabnya itu. 


"Om, Tante" sapa Arika kepada kedua orang tua Defta sambil 
menyalimi tangan mereka berdua. 


"Ini kamu gak dipaksa sama Defta lagi kan?" Tanya Fega 
kepada Arika untuk memastikan bahwa kejadian beberapa 
bulan yang tidak terulang. Kejadian dimana Defta bilang 
kepada Fega dan Ryan saat di ruang kepala sekolah bahwa 
Arika yang saat itu ada disamping Defta adalah kekasih pria 
itu. Dan tentu saja saat itu Defta berbohong. 


Arika memamerkan gigi putihnya seraya menggaruk 
tengkuk kepalanya yang tidak gatal. "Nggak kok Tante" 


"Kamu gak dipaksa kan sama Defta? Kalau dipaksa bilang ke 
om biar Defta om kasih hukuman oke?" Ujar Ryan kepada 
Arika. 


"Nggak mungkin aku paksa lah, aku kan ganteng, mana 
mungkin dia dia nolak cowok seganteng aku" ujar Defta 
dengan penuh percaya diri. 


Arika yang mendengar ujaran Defta pun berdecih pelan. 
Apa-apaan pria itu? Bukankah dia yang memaksa Arika 
untuk menjadi kekasihnya? Lalu dengan seenak jidatnya 
berbicara seperti itu. Jika bukan didepan orang tua Defta, 
tangan cantik Arika sudah pasti akan membuat beberapa 
bagian tubuh Defta memerah karena pukulannya. 


"Orang ayah gak tanya kamu sih" Ryan menatap sinis anak 
semata wayangnya itu. 


Defta mengelus-elus dadanya. "Sabar-sabar, orang ganteng 
emang sering terzolimi" gumam Defta. 


"Arika gak dipaksa Defta kok om" Arika menjawab 
pertanyaan Ryan yang tadi agar perdebatan antara anak 
dan ayah itu berhenti. 


"Tapi kalau kamu diapa-apain sama Defta langsung lapor om 
sama Tante oke?" Ucap Fega. 


"Siap Tante, om" jawab Arika. 
"Udah ahh aku mau pergi dulu" 


"Ayo kita pergi, kamu harus ganti baju" lanjut Defta sambil 
menarik tangan Arika. 


"Aku sama Defta duluan ya om, Tante" pamit Arika yang 
sudah ditarik tangannya oleh Defta. Kedua orang tua Defta 
pun hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
anaknya. 


Heyooo.... 


Gimana part kali ini? 
Gaje? Emang 


Maaf baru update sekarang guyss . 

Tugas sekolah ku banyak banget, sampai tangan ku 
lecet dan berdarah gara-gara nyetet Baru aja masuk 
sekolah dan aku udah disuruh ulangan, meskipun 
ulangan harian sihh, tapi kan tetap aja harus mikir . 
(aku tau kalian gak mau tau, jadi skip aja mode 
curhat ku) 


Jadi maaf gak bisa update cepat maaf juga kalau ada 
Typo yang bertebaran 


Jangan lupa Follow, Vote dan komen:) 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 38 
Selamat Membaca:) 


Jangan menggunakan mata sebagai tempat penilaian, 
karena kita tidak akan pernah tahu bagaimana kepribadian 
seseorang jika hanya dilihat dari Covernya' 


Hari Senin adalah hari dimana biasanya para murid di 
seluruh sekolah yang berada di Indonesia berkumpul di 
tengah lapangan seperti ikan asin yang sedang di jemur. 
Dibawah sinar matahari yang sangat terik, para murid 
memfokuskan perhatiannya kearah seorang pria tua yang 
tidak ada lelahnya menyampaikan pesan kepada seluruh 
murid SMA Nusa Harapan yang isi pesan tersebut hanya itu- 
itu saja. 


Berbeda dari murid lainnya yang rela membakar diri sendiri 
dengan panasnya cahaya matahari, ke enam siswa biang 
onar itu sedang berjalan mengendap-endap menyusuri 
koridor sekolah. Anggota inti geng Defazo itulah mereka 
berenam. Dengan seragam acak-acakan, mereka berlima 
menyusuri koridor sekolah untuk menuju taman belakang 
sekolah. 


"Pelan-pelan goblok" Gerry memukul belakang kepala 
Zaidan yang berada didepannya. 


Zaidan menoleh kebelakang. "Ini udah pelan bego! Lo nya 
aja yang kelamaan" 


"Jangan berisik!" Ujar Defta yang berada cukup jauh 
didepan Zaidan dan Gerry. 


"Cepet pindahin pot bunganya" perintah Defta kepada 
Aleandro yang berada dibelakangnya kala mereka berlima 
sudah sampai di taman belakang sekolah mereka. 


Aleandro mendekatkan diri ke pot bunga yang cukup besar 
itu. Kemudian mengambil ancang-ancang untuk 
mengangkat pot bunga tersebut. Suara geraman terdengar 
kala Aleandro mencoba mengangkat pot tersebut. 


Aleandro menghela nafas. "Ini bantuin apa, gua gak kuat" 
keluh Aleandro. 


Galih yang berada tidak jauh dari Aleandro pun berdecak. 
"Begini doang juga Lo, gak ada gunanya Lo tiap Minggu 
nge-gym. 


"Bacot, udah cepet bantuin gua" 

Galih mendengus kesal. Meskipun rasa kesalnya sudah ingin 
ke ubun-ubun namun tak ayal ia membantu sahabat 
karibnya itu. 


Pagar besi kecil yang sudah berkarat terlihat kala Aleandro 
dan Galih berhasil mengangkat dan menyingkirkan pot 
bunga tersebut. "Kuncinya ada di lo kan Za?" Tanya Defta. 


Erza wmenganggukan kepalanya. Kakinya melangkah 
mendekati besi tersebut, kemudian membuka pagar itu 
dengan kunci yang ia genggam. Dari mana Erza bisa 
mendapatkan kunci pagar besi yang merupakan pintu 
belakang sekolah? Tentu saja jawabannya dari ketua geng 
Defazo, Defta. Semua ruangan, pintu atau apapun yang 
menggunakan kunci di sekolah ini, Defta punya. Biasalah 
anak pemilik sekolah, bebas ingin melakukan apapun 
disekolah milik keluarganya. 


"Yo ayo kita bolos" sorak Gerry. "Ehh jangan lupa tuh pot 
bunga pindahin lagi ke tempat semula ya budak ku" 


lanjutnya kepada Aleandro dan Galih. 
"Iye, bacot amat Lo" kesal Aleandro. 


Setelah menaruh pot bunga ditempat semula dan mengunci 
kembali pagar besi tersebut, Defta dan kawan-kawannya 
berjalan menuju Warkom yang hanya berjarak beberapa 
meter saja. Dari jarak yang tidak jauh, Defta dapat melihat 
Warkom telah ramai dengan siswa yang masih memakai 
seragam sekolah sesuai dengan sekolah masing-masing. 


"Assalamualaikum kawan-kawan biadab ku, pagi-pagi dah 
bolos aja ya Lo pada" sapaan Gerry berikan kepada kawan- 
kawan yang berada didepan Warkom dengan melakukan 
kegiatan masing-masing. 


"Waalaikumsalam" balas mereka semua bersamaan. 


"Yang ngomong kayak kagak ngelakuin aja" cibir Pandu 
kepada Gerry. 


"Gua mah anak rajin" 
"Rajin membolos tapi" Defta melanjutkan ucapan Gerry. 
"Kayak Lo kagak aja bos" balas Gerry. 


Defta mengidikan bahu acuh. "Du, didalam ada siapa aja?" 
Tanya Defta kepada Pandu. 


"Ada si Azka, Jefan, Kenzo, banyak dah pokoknya" 


"Dihh tuh bocil udah bolos aja" cibir Aleandro yang 
dimaksudkan untuk Jefan. 


"Calon penerus Lo" balas Erza. 


"Dih dia mah lebih cocok jadi penerusnya si biskuit" balas 
Aleandro tidak terima. 


"Nama gua Gerry Ale, bukan biskuit. Gini nihh kalau dari TK 
sampai SMA masuk sekolah jalur belakang" geram Gerry. 


"Berisik! Gua mau masuk" ucap Defta sambil masuk ke 
dalam Warkom. 


"Widihhh tumben banget pak bos kesini" sambutan dari 
Azka terdengar kala Defta memasuki Warkom yang diikuti 
ke lima kawannya. 


"Males dijemur" jawab Defta seraya duduk dibangku 
panjang bersama Erza dan Zaidan. Sedangkan tiga sahabat 
lainnya menghampiri Bik Kokom yang berada di dapur. 
Dapur Warkom berada di dalam warung bagian belakang, 
tepatnya dibelakang tembok berwarna biru yang 
merupakan pembatas antara dapur dan tempat duduk serta 
meja-meja berada. 


"Bik kopi susu satu" ujar Defta kepada Bik Kokom yang baru 
saja keluar dapur. 


"Siap atuh den Defta" 
"Bik roti bakar sama teh manis hangat satu" pesan Erza. 


"Oke den Erza. Kalau den Zaidan mau pesan apa?" Tanya Bik 
Kokom. 


"Samain Erza aja bik" balas Zaidan. 
"Oke" 


"Kok Lo udah jarang ke sini bang?" Tanya Jefan setelah Bik 
Kokom pergi untuk membuatkan pesanan. 


"Lagi sibuk gua" jawab Defta seadanya. Memang benar 
bukan Defta sedang sibuk? Sibuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang berada dibenaknya kala masalah datang 
silih berganti. 


"Sibuk pacaran ya?" Ujar Kenzo seraya terkekeh. 
"Gak juga sih, ya pokoknya sibuk lah" balas Defta. 


"Kabar anak-anak di Basecamp gimana Ka?" Tanya Zaidan 
kepada Azka yang sedang memakan mie instan. 


Azka menolehkan kepalanya ke arah Zaidan. "Baik-baik aja 
sih, gak ada yang aneh" 


"Ada yang aneh menurut gua" ujar Pandu yang baru saja 
memasuki Warkom. Anggota geng Defazo yang berada 
didalam Warkom pun mengalihkan perhatiannya ke Pandu. 


"Apaan yang aneh?" Tanya Defta. 


Pandu duduk dibangku yang sama dengan Defta dengan 
jarak yang sedikit jauh. "Anehnya tuh, masa geng Scorpio 
sama Jaguar udah jarang cari masalah sama kita" 


"Dimana-mana tuh bersyukur dia gak cari masalah sama 
kita" ujar Azka. 


"Mungkin karena bang Defta pacaran sama kak Arika, jadi 
ya gitu" ujar Jefan berpikir positif. 


Pandu mengangguk-anggukkan kepalanya. "Iya bisa jadi" 


"Tapi meskipun begitu kita tetap harus jaga-jaga. Gua 
pacaran sama adiknya, bukan dia. Jadi bisa aja dia tiba-tiba 
nyerang kita. Lagipula meskipun gua pacaran sama Arika, 
dia tetap nganggep gua musuh" 


"Cuman bedanya dia ngasih izin ke gua buat pacaran sama 
adiknya. Meskipun gak secara langsung" Defta memelankan 
suaranya diakhir kalimat wejangan yang dirinya berikan 
kepada kawan-kawannya. 


"Siap" balas mereka kompak. 
"GALIH LO JADI MANUSIA GOBLOK BANGET SIH?!" 


Suara teriakkan seseorang membuat mereka semua yang 
berada didalam maupun yang diluar terkejut. Anggota geng 
Defazo yang berada diluar beberapa masuk kedalam 
Warkom untuk mencari tahu suara siapa yang sangat 
menggelegar. 


"Itu siapa yang teriak?" Tanya Zaki salah satu anggota geng 
Defazo yang baru saja memasuki warung bersama ke tiga 
anggota geng Defazo lainnya. 


"Biasa orang gila" jawab Zaidan santai seraya memakan 
makanan pesanannya yang baru saja di berikan Bik Kokom. 


"Makasih Bik" ujar Erza kepada Bik Kokom yang memberikan 
makanan yang ia pesan. 


"Iya den" 
"Bik itu curut tiga ngapain sih?" Tanya Kenzo. 
"Ohh itu, mereka lagi masak Mie Instan" jawab Bik Kokom. 


"Masak mie ramai banget kayak pasturi berantem" ujar 
Jefan. 


"Biasalah itu, merek-" 


"BODOAMAT POKONYA LO HARUS GANTI MIE GUA" 


"KOK GUA? GALIH LAH" 


Ucapan Bik Kokom terpotong oleh teriakan menggelegar 
dari tiga curut yang berada di dapur itu. 


"GERRY" panggil Defta yang sudah jengah dengan ke 
berisikan yang tiga kawannya buat. 


"Kenapa?" Tanya Gerry yang keluar dari dapur bersama 
dengan Galih dan Aleandro. 


"Lo pada ngapain sih berisik amat?" Tanya Zaki. 


"Itu sih Galih bego banget anjirr" jawab Gerry seraya 
menunjuk Galih yang berada disampingnya. 


Galih menunjuk dirinya sendiri dengan mimik wajah 
bingung. "Lah kok gua?" 


"Iya, kan tadi gua minta sayur yang warnanya hijau buat Mie 
gua, terus kenapa Lo ngasihnya rumput" balas Gerry kesal. 


"Kan gua gak tahu sayuran hijau yang mana, jadi gua tanya 
Ale-ale, nah kata dia rumput. Yaudah gua ambil rumput 
belakang, salah?" Jelas Galih dengan wajah tak berdosa. 


"Lo juga Le, ngapain kasih tahunya rumput?" Tanya Gerry. 


"Lagi Lo ngomong sayuran warna hijau, yaudah gua kasih 
tahu rumput, kan rumput warna hijau" jelas Aleandro. 


"Terus tuh rumput diapain?" Tanya Kenzo yang sedari tadi 
diam bersama yang lainnya seraya menonton perdebatan 
tiga anak manusia itu. 


"Dimasukin ke mie gua masa, lah dikata gua sapi kali makan 
rumput" jawab Gerry. 


"Kan Lo suruh masukin sayuran hijau ke mie lo, yaudah gua 
masukin lah, kurang baik apa gua" ujar Galih. 


"Kurang otak" Gerry dengan entengnya memukul kepala 
Galih, berharap agar kawannya yang jarang berulah namun 
sekali berulah bikin orang ingin bunuh diri itu otaknya tidak 
menjadi bodoh. 


Galih mengusap kepalanya yang terkena pukulan Gerry. 
"Anjirr Lo!" 


"Tapi bener tahu yang dibilang Aleandro sama Galih. Kan 
Gerry minta Sayur hijau, nah rumput kan warna hijau" 


Suasana tiba-tiba hening karena penjelasan yang baru saja 
Azka lontarkan. Mencoba memproses apa yang baru saja 
mereka dengar diotak adalah yang mereka lakukan 
sekarang. Namun hal itu tidak berlangsung lama. 


"BOCAH GILA!" Ujar mereka kompak. 


Suara bisik-bisikkan terdengar ditempat yang paling ramai 
disekolah saat jam istirahat berlangsung. Semua orang yang 
berada dikantin memusatkan perhatian mereka pada enam 
gadis yang sedang adu mulut ditengah-tengah kantin. Tidak 
tahu siapa yang memulai, tapi yang pasti tidak ada yang 
berani memisahkan mereka. 


"Ini yang jadi Pacar Defta?" Tanya Rina memandang remeh 
Arika yang berdiri dihadapannya. 


Arika mengangkat dagunya menantang. "Iya, emang 
kenapa? Cantik ya gua? Udah tahu kok" 


Rina berdecih. "Begini cantik? Gak punya kaca Lo dirumah?" 


"Dimana-mana kita yang tanya, Lo gak punya kaca? Miskin 
banget sih, katanya babeh Lo Jaksa" cibir Enzi yang sedari 
tadi sudah kesal. 


Rina menggeram kesal. la tidak terima dikatai miskin. "Lo 
tuh yang miskin!" 


"Lo tuh mau apalagi sih?" ujar Arika yang sudah jengah. 
"Gua sih aslinya gak mau cari ribut ya" 


Arika dan kedua sahabatnya melongok. Lah yang sedari tadi 
nenek lampir ini lakukan apaan namanya kalau bukan cari 
ribut? Suka begitu memang mantan pasien rumah sakit 
jiwa, suka gak sadar diri, pikir Arika dan kedua sahabatnya. 


"Idihh gak sadar kali ya nih nenek lampir. Kalau gak cari 
ribut dari tadi Lo ngapain? Pidato? Apa kumur-kumur" Ujar 
Sarah yang sedari tadi diam saja. Mungkin ia sudah benar- 
benar kesal. 


"Udah deh mending Lo pergi sono! Gua tahu Lo dari tadi 
nahan boker kan? Tuh muka Lo sampai merah" 


Tawa menggema diseluruh kantin karena ucapan Enzi. 
Tetapi memang benar apa yang dikatakan Enzi. Wajah Rina 
benar-benar merah, namun sepertinya bukan karena nahan 
buang air besar, melainkan menahan amarah. 


"DIAM!" Pekik Rina membuat seluruh penghuni kantin 
kembali diam. 


"Lo tuh ya! Jangan sok cantik, Lo cuman jadi 
pelampiasannya Defta. Mana mau Defta sama Bich kayak 
Lo" Rina menunjuk-nunjuk Arika. 


Arika berdecih, kemudian menepis tanga Rina. "Kayaknya Lo 
mabok dah, makanya kalau main jangan sama om-om terus, 
maboknya sampai sekarang kan" 


"Lo tuh yang mainnya sama om-om, Lo kan jalang! Heran 
gua Defta mau sama Lo. Ohh apa jangan-jangan Lo pakai 
pelet? Atau Lo nyerahin tubuh Lo ke dia?" Ujar Rina. 


Arika berdehem untuk menahan emosinya. Jika emosinya 
sudah meledak bisa-bisa lawannya yang berada didepan 
mata ini langsung innalilahi a.k.a meninggal. Kan kasihan 
kalau meninggal sekarang, dosanya masih banyak. Apalagi 
Arika yakin dia pasti belum buat foto untuk Yasin. 


"Gua main sama om-om? Yang benar aja. Sorry-sorry nih ya, 
gua udah kaya, duit gua banyak, gak perlu main sama om- 
om" ujar Arika sombong. Sebenarnya Arika tidak ingin 
menyombongi dirinya sendiri meskipun itu benar. Tetapi 
nenek lampir dihapadannya ini harus dikasih pelajaran. 


"Gua pakai pelet? Hello gua udah cantik dari lahir kali. Terus 
tadi apa? Gua nyerahin tubuh gua ke Defta? Sorry nihh ya, 
itu bukannya Lo ya?" Sambung Arika. 


Wajah Rina kian memerah. Kedua tangannya terkepal erat. 
Malu, itulah yang Rina alami. Bagaimana tidak malu? 
Sekarang seluruh penghuni kantin berbisik-bisik 
membicarakan dirinya. Bukannya terlalu percaya diri, tetapi 
itulah kenyataannya. 


Rina menunjuk wajah Arika yang sekarang terlihat santai. 
"Awas Lo ya" desisnya. 


Arika mengeluarkan smriknya. "Ditunggu" 


"Ohh ya pintu keluar kantin disebelah kanan ya" usir Arika 
secara halus. 


Rina menghentakkan kakinya kesal, kemudian ia 
melangkahkan kakinya keluar dari kantin bersama dengan 
kedua temannya yang tidak ada gunanya itu. Teman macam 
apa itu ketika temannya di injak-injak malah diam saja? 


Arika dan kedua sahabatnya kembali duduk di kursi masing- 
masing, setelah kepergian Rina dan kawan-kawannya. Arika, 
Enzi dan Sarah melanjutkan acara makannya yang sempat 
tertunda. Seharusnya makanan mereka telah habis tak 
tersisa sedari tadi. Namun karena kedatangan nenek lampir 
dan kawannya, Arika dan kedua sahabatnya harus menjeda 
terlebih dahulu acara makan mereka. 


"Capek juga hadepin nenek lampir begitu" ujar Arika seraya 
mengusap bulir-bulir keringat yang mengalir di keningnya. 


"Iya, jadi buang-buang waktu kan kita" balas Enzi. 


"Tapi tadi Lo keren banget Rik" puji Sarah sambil bertepuk 
tangan pelan. 


Arika mengibas-ngibaskan rambutnya kebelakang. "Iya 
dong, Arika gitu loh" sombongnya seraya terkekeh. 


"Btw, gua kok gak lihat Defta dan curut-curutnya dah dari 
tadi?" Setelah menanya Enzi kembali menyuapi bakso 
kedalam mulutnya. 


Arika mengidikan bahunya. "Mungkin pada bolos kali" 


"Tadi pagi Lo berangkat sama Defta?" Tanya Sarah kepada 
Arika. 


Arika menganggukan kepalanya. "Iya, tadi pagi dia udah 
nangkring aja dirumah gua" 


"Jadi tukang ojek dong dia sekarang" ucap Sarah sambil 
terkekeh. 


"Tapi emang kembaran Lo bolehin Defta jemput Lo?" Tanya 
Enzi. 


Selama berpacaran dengan Defta, Arika memang jarang 
sekali berangkat sekolah bersama Defta. Bukan dirinya tidak 
mau ataupun Deftanya yang tidak ingin menjemput. Hanya 
saja Bara yang berstatus sebagai kembarannya sekaligus 
musuh dari kekasihnya itu tidak mengizinkannya. Jadilah 
Arika tidak mengizinkan Defta untuk menjemputnya jika 
tidak ada sesuatu hal yang mendadak. 


"Belum boleh, tapi sih tadi dia berangkat duluan" jawab 
Arika. 


"Emang geng Scorpio sama geng Defazo tuh ada apa sih? 
Terus kenapa geng Jaguar juga ikut-ikutan?" Tanya Enzi lagi. 


Arika mengidikan bahunya acuh. “Gak tahu, gua juga gak 
peduli" 


"Udah yuk balik ke kelas, bentar lagi masuk" ajak Arika. 


Hening menyelimuti tiga manusia yang berada di salah satu 
balkon rumah. Duduk berhadapan, asap rokok yang 
mengepul, dan udara malam yang kian detik kian dingin, 
tidak membuat salah satu dari mereka mengeluarkan suara. 


"Ekhm" dehem salah satu dari mereka, yaitu Galih. 


Defta, Galih, dan Erza sekarang sedang berada di rumah 
Defta. Sekitar pukul 09.00 PM Galih dan Erza datang ke 
rumah Defta karena sang empunya rumah menelfon mereka 


berdua untuk datang ke rumahnya. Entah apa alasannya, 
namun yang pasti mereka berdua harus datang ke rumah 
Defta tepat waktu atau tidak mereka akan dimarahi oleh 
ketua geng Defazo itu. 


"Bukan Aleandro pelakunya" tiga kata yang terhubung 
dalam satu kalimat itu terlontar mulus dari mulut Defta. 


"Maksudnya?" Tanya Galih yang duduk disamping Erza dan 
berhadapan dengan Defta. 


"Orang yang ngeracuni Arika bukan Aleandro" jelas Defta. 
"Siapa?" Tanya Erza. 


Defta mulai menjelaskan informasi yang dirinya dapat. "Saat 
pulang dari rumah sakit pas itu gua dipanggil ayah gua dan- 


Flashback On.... 
"Lalu?" 


Ryan membuka laci meja kerjanya untuk mengambil sebuah 
leptop. Setelahnya ia menyalakan laptop tersebut, 
kemudian mengotak-atiknya sebentar. Defta hanya diam 
dengan rasa penasaran yang menyelimuti dirinya. 


Defta menatap layar leptop tersebut saat Ryan membalik 
posisi laptop itu ke arah Defta. Dilayar laptop tersebut 
terlihat banyak colase yang menampilkan sebuah video 
yang merupakan rekaman CCTV rumah sakit. 


"Tanpa ayah kasih tahu, pasti kamu tahu itu siapa" 


"Aleandro datang ke rumah sakit jam 01.00 A.M karena 
bundanya sakit dan harus dibawa ke rumah sakit. Dia terus 


berada didalam kamar rawat bundanya dan baru keluar 
pukul 07.00 A.M untuk beli sarapan di kantin rumah sakit. 
Setelah itu dia balik lagi ke kamar rawat bundanya dan tidak 
keluar sama sekali hingga sekitar jam 10.00 A.M dan disitu 
dia bertemu Zaidan didepan ruang CCTV" Ryan menjelaskan 
semua rekaman CCTV yang mengarah ke Aleandro. 


Defta menatap Ryan. "Terus kalau bukan dia, siapa?" 


Ryan memutar leptop miliknya untuk menghadap kembali 
ke arahnya. Mengotak-atik sebentar laptop tersebut, 
setelahnya ia posisikan kembali laptop itu ke arah Defta. 
Defta menatap layar laptop tersebut yang menampilkan 
sebuah colase yang sama seperti tadi, namun berbedanya 
video disetiap colase tersebut berbeda. 


“Itu orang yang sebenarnya. Dia datang ke rumah sakit 
pukul 08.00 A.M dan bertepatan dengan wanita tua itu 
datang--" 


"Itu bundanya Arika" Defta memberitahu siapa orang yang 
disebut ayahnya itu dengan sebutan 'Wanita tua'. 


"Mana ayah tahu" 
"Yaudah lanjutin penjelasannya" 


Ryan mendelik kesal melihat sang anak yang memberi 
perintah kepadanya. "Saat bundanya Arika datang, orang 
itu juga datang dengan pakaian serba hitam yang mirip 
kayak Aleandro. Setelah itu dua anak cewek masuk ke 
dalam kamar Arika beberapa menit setelah bundanya Arika 
datang. Selama bunda Arika dan kedua anak cewek itu 
didalam, orang tersebut beberapa kali berjalan mondar- 
mandir didepan kamar rawat Arika. Selang beberapa jam 
bundanya Arika keluar, lalu setelah itu dua cewek itu keluar. 


Nah pas dua anak cewek itu keluar dia gak langsung masuk. 
Sekitar delapan menit kemudian dia masuk ke kamar Arika" 


"Udah gitu aja?" Tanya Defta yang langsung mendapat 
Jitakan gratis dari Ryan. 


"Gitu aja, kamu ngerti gak?" 


Defta menganggukkan kepalanya. "Ngerti, tapi mereka gak 
ada bedanya" 


"Jam tangan" ujar Ryan. 


Defta menatap layar laptop kembali. "Emang mereka pakai 
jam tangan?" Tanya Defta. 


"Yang pakai Aleandro, sedangkan orang itu nggak. Dari situ 
aja udah beda" 


"Masa ketua geng pecahin masalah gitu aja gak bisa" sindir 
Ryan. Defta menatap Ryan dengan mata tajamnya dan 
wajah datar. 


"Bisa, tapi pas itu otaknya lagi error sedikit aja" elak Defta 
dan dibalas decihan oleh sang ayah. 


"Terus orang yang ngeracunin Arika siapa? Ayah gak ada 
video CCTV di parkiran rumah sakit? Atau di luar rumah 
sakit?" Tanya Defta beruntun. 


"Lah seharusnya saya yang bertanya seperti itu kepada 
anda tuan Defta" ujar Ryan dengan menggunakan bahasa 
formal bermaksud untuk mengejek sang anak. 


"Kamu pas cek CCTV sama sahabat-sahabat kamu emang 
gak lihat semua CCTV?" Tanya Ryan yang langsung dibalas 
gelengan kepala. 


"Geng Defazo suruh ganti ketua gih, ketuanya bego 
soalnya" ejek Ryan. 


"Enak aja, kemarin tuh aku lupa, lagi pula pikiran aku lagi 
terbagi sama Arika" ujar Defta. 


"Bucin" 
"Biarin" 
"Terus ini gimana?" Tanya Defta. 


"Ayah udah cek CCTV parkiran dan dia gak ke parkiran. 
Sedangkan CCTV di depan rumah sakit memperlihatkan dia 
masuk rumah sakit, sedang keluarnya ngga. Ayah rasa dia 
lewat jalan belakang rumah sakit. Soalnya CCTV gak ada 
disekitar sana" 


"Ayah rasa kali ini kamu yang harus benar-benar cari, gak 
bisa minta bantuan polisi lagi. Ayah juga cuman bisa 
membantu sebisanya aja, karena ayah juga sibuk" sambung 
Ryan. 


"Lah kan bisa minta bantuan suruhan ayah" balas Defta. 
"Kamu pikir bayarnya murah, mahal tahu" 
"Idihh bocah pelit" gumam Defta. 


Kedua mata Ryan melotot. Apa kata anaknya itu? Bocah 
pelit? Jika anaknya bukan Defta saja, sudah dari lahir ia 
buang ke Antartika anaknya itu. "Ngomongnya ya! Ayah sita 
semua fasilitas kamu mau?" 


"Ehh jangan dong yah" 


"Makanya jangan ngatain ayah pelit. Udah sekarang kamu 
cari tahu semua masalah itu sendiri. Jangan cuman jadi 


ketua geng terus suruh-suruh orang aja, kamu juga harus 
turun tangan sekarang" 


"Iya-iya H 
Flashback Off.... 


"Berarti bukan Aleandro?" Tanya Galih seusai Defta 
bercerita. 


Defta menggelengkan kepalanya. "Bukan, dari semua yang 
ayah gua tunjukin benar-benar bukan Aleandro. Tapi gua 
rasa orang itu orang yang ngikutin Arika" 


"Lo berdua cari tahu tentang orang yang ngikutin Arika 
sama kematian Revo?" Tebak Galih. Defta dan Erza menatap 
Galih dengan kening yang berkerut. 


"Tahu darimana?" Tanya Erza. 


"Udah gua duga, kenapa Lo gak ngomong sama gua anjirr" 
kesal Galih. 


"Lo tahu darimana?" Tanya Defta. 


"Gua beberapa bulan ini ngelihat Lo berdua ngobrol berdua 
terus, ya jadi gua rasa begitu. Soalnya apa Lo rasain Def 
sama kayak apa yang Lo rasain sekarang" jawab Galih. 


"Rasain?" Erza menaikan alisnya sebelah. 


"Pasti Lo ngerasa kalau masalah dimasa lalu tiba-tiba datang 
kembali seolah-olah minta diselesaikan?" Ujar Galih dan 
langsung diangguki Defta. 


"Jadi Lo berdua beneran cari tahu semua ini?" Tanya Galih 
dan dibalas anggukan oleh kedua kawannya itu. 


"Kalau begitu kenapa Lo berdua gak ngajak gua? Gua jadi 
cari tahu sendiri kan jadinya" 


Defta dan Erza saling pandang. Berarti Galih juga 
melakukan hal yang sama dengan mereka? Kenapa Galih 
tidak memberitahu? 


"Kenapa Lo gak ngasih tahu?" Tanya Defta yang sudah 
mengalihkan pandangannya ke Galih. 


"Karena gua mau cari bukti dulu, baru gua--" 
BRAK 


Pintu kamar Defta terbuka dengan kasar dan masuklah 
seorang pria yang seumuran dengan mereka. 


"DEFTA TOLONGIN GUA" 
"BUSET MUKA LO KENAPA COY?" 
kpk 

Heyoo apa kabar guys? 
Gimana part kali ini? 


Kalau pas dibagian flashbacknya menurut kalian 
kurang jelas, aku saranin untuk baca ulang di part 36 
dan dipahami benar karena bagian flashback 
nyambung sama part 36. 


Siapa disini yang udah mikir aneh-aneh tentang 
Abang Galih? 


Maaf kalau ada Typo yang bertebaran dimana-mana:) 


Jangan lupa Follow, Vote and komen yawww 


Tangerang, 
2021 
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Selamat Membaca:) 


'Ketahui dahulu apa yang sedang terjadi, baru tentukan 
tindakan yang akan dilakukan. Jangan gegabah!' 


"DEF TA TOLONGIN GUA" 


"BUSET MUKA LO KENAPA COY?" Pekik Galih kala melihat 
Aleandro datang ke kamar Defta dengan pakaian yang acak- 
acakan serta wajah yang dipenuhi lebam. 


Defta, Erza dan Galih menghampiri Aleandro yang telah 
duduk di kasur Defta, tanpa minta izin terlebih dahulu 
kepada sang empu. Defta tidak marah karena hal seperti itu 
sudah biasa kawan-kawannya lakukan. Maklumkan saja 
mereka, orang kaya rasa miskin itulah mereka semua. 


"Lo kenapa?" Tanya Defta. 


"G-gua di keroyok sama geng Scorpio" jawab Aleandro 
sambil mengatur nafasnya. 


"Geng Scorpio?" Tanya Erza mencoba memastikan. 


Aleandro menganggukkan kepalanya yakin. "Iya Za, kan 
muka gua jadi jelek, terus nanti cewek-cewek gak ada yang 
suka sama gua lagi" 


"Emang gak ada yang suka sama Lo" cibir Galih. 


"Kenapa Lo bisa di keroyok sama geng Scorpio?" Tanya Defta 
bingung serta heran. Bukankah geng Scorpio sudah jarang 


sekali mengganggu geng Defazo semenjak Defta 
berpacaran dengan Arika. Menurut Defta masalah yang 
terjadi antara kedua geng motor itu telah usai, meskipun 
masih terjadi perang dingin. Tetapi mengapa kini geng 
Scorpio kembali menyerang Aleandro yang berarti geng 
Scorpio juga menyerang geng Defazo. 


Aleandro menggelengkan kepalanya. "Gua gak tahu Def, 
tapi dia ngomong gua buat adiknya sakit. Sumpah dah Def 
gua gak apa-apain Arika Def" jari telunjuk dan jari tengah 
Aleandro mengacung bersamaan. 

"Bara salah paham" gumam Erza. 

"Emang berapa orang yang nyerang Lo?" Tanya Galih. 


Aleandro diam sejenak untuk memikir. "Empat orang kalau 
gak salah dah" 


Galih berdecih. "Kayak banci tuh anak, keroyokan mainnya" 
"Gimana bisa kabur?" Tanya Erza kepada Aleandro. 


"Ada warga yang lihat, terus mereka pada kabur. Awalnya 
sih gua mau dibawa rumah sakit sama warga, tapi gua kan 
anaknya kuat, jadi kagak jadi" jelasnya. 


Galih berdecih. "Sok banget lo" 
"Emang sebelumnya Lo mau kemana?" Tanya Defta. 


"Mau beliin bunda ob--" Aleandro memotong ucapannya 
sendiri karena dirinya yang menepuk jidatnya sendiri. 


"Astaghfirullah, gua lupa coyy harus beli obat buat bunda" 
lanjutnya. 


"Yaudah lo beli obat buat bunda Lo aja, nanti gua yang 
kerumah Bara buat ngasih tau" ujar Defta. 


Kerutan di dahi Aleandro terlihat. "Kasih tahu apa?" 


Defta, Galih, Erza saling pandang. Mereka bertiga bingung, 
haruskah mereka menceritakan apa yang Arika alami dan 
sialnya menyangkut Aleandro. Namun, jika diberitahukan 
sudah pasti Aleandro terus menerus bertanya-tanya kepada 
mereka bertiga. 


"Besok dikasih tahu" jawab Erza. 


Aleandro memicingkan matanya seraya menunjuk mereka 
bertiga. "Pada nyembunyiin apa hayoo" 


Defta memutar bola matanya malas. "Besok aja sekalian 
sama yang lain ceritanya" 


Aleandro mencebikkan bibirnya. "Yaudah gua balik dulu 
mau beliin bunda obat" 


"Jangan lupa tuh lukanya obatin" ujar Galih. 


Aleandro menatap Galih dengan senyum menggoda. "Aduh 
aa Galih co cweet amat cihh" ujarnya dengan suara yang 
dibuat layaknya wanita. 


"Jijik, najis, amit-amit" Galih bergidik ngeri. 

"Udah sana balik" usir Erza. 

"Songong amat Lo, main usir-usir aja" balas Aleandro. 
"Bacot" 


"Yaudah dah gua balik, assalamualaikum" pamit Aleandro, 
kemudian keluar dari kamar Defta. 


"Waalaikumsalam" balas mereka bertiga kompak. 


"Tumben banget tuh anak pakai salam, biasanya langsung 
nyelonong" ujar Galih. 


"Kesambet setan dia" balas Erza. 


Setelah kepergian Aleandro terjadilah keheningan diantara 
mereka bertiga. Tidak ada yang ingin memulai pembicaraan 
untuk memecahkan keheningan. 


"Kita ke sana?" Tanya Erza memecahkan keheningan. 
Mungkin saja ia sudah bosan dengan suasana hening. 


"Ke mana?" Tanya Galih. 
"Bara" jawab Erza singkat. 


Defta menghela nafas. "Ya mau gak mau, malam-malam ini 
kita ke rumahnya" 


"Yaudah ayo" ajak Galih. 


Tiga motor ninja dengan warna yang berbeda-beda berhenti 
didepan sebuah rumah yang cukup mewah. Sepi, itulah 
yang bisa digambarkan oleh tiga pengendara motor 
tersebut saat melihat keadaan rumah itu sekarang. Jam 
menunjukkan pukul 09.30 P.M, di jam segitu sudah pasti 
kebanyakan orang sedang mengistirahatkan tubuhnya agar 
siap dengan segala hal yang akan mereka hadapi esok hari. 


"Kayaknya udah pada tidur dah Def" ujar Galih kepada Defta 
yang sedang melepaskan helmnya. 


Defta menyisir rambutnya dengan jari-jari tangannya. "Bara 
sama kita sebelas dua belas, sama-sama anak malam, udah 


pasti tuh anak belum tidur" 


"Lagipula kalau besok, pasti si Ale-ale di hajar lagi sama tuh 
bocah kalau gak dijelasin sekarang. Iya kalau cuman Ale-ale, 
kalau anak Defazo yang lain kena gimana?" Lanjutnya. 


"Terus gimana? Masa bertamu malam-malam begini, ya gak 
enak lah" ujar Galih. 


Defta menunjuk Erza yang berada disampingnya dengan jari 
telunjuk. "Nihh kan temen Lo punya nomer ponselnya Bara" 


"Lo punya nomornya Bara kan?" Tanya Defta mencoba 
meyakini apa yang dirinya ucapkan tadi. 


Erza berdehem sambil mengambil ponselnya yang berada di 
kantung celana jeans hitamnya. Erza mencari kontak Bara 
untuk menelfon pria itu. Setelah ketemu apa yang dicari, 
Erza langsung saja memencetnya kemudian mendekatkan 
ponsel miliknya ke telinga. 


"Hallo" 

"Hm" 

"Ngapain Lo telfon gua?" 
"Dirumah" 

"Apaan yang dirumah?" 
"Lo" 

"Ngapain Lo dirumah gua?" 
"Mau kasih tahu" 


"Kasih tahu apaan sih?" 


"Tentang Arika" 
"Gua otw" 
"Hmm" 
Tut...Tut... 


Panggilan telepon terputus. Setelah itu Erza kembali 
memasukkan ponselnya ke kantung celananya. 


"Buset ngomong apaan tuh begitu" ucap Galih seraya 
menggelengkan kepalanya seolah-olah dirinya takjub 
dengan apa yang ia lihat. 


"Kayak gak tahu teman Lo yang satu ini aja" cibir Defta. 

"Si Bara gimana?" Tanya Defta kepada Erza. 

"Otw" 

Defta manggut-manggut. "Yaudah tunggu sini dulu aja dah" 
"Mabar skuyyy" ajak Galih. 

"Ayo" 


Mereka bertiga pun bermain game online bersama seraya 
menunggu Bara datang. Umpatan serta sumpah serapah 
mereka bertiga lontarkan sebagai teman bermain game 
mereka. Selang beberapa menit kemudian, sebuah motor 
ninja berwarna hitam berhenti tepat dihadapan mereka. 
Tidak ada yang menyadari bahwa ada orang lain diantara 
mereka bertiga. 


Bara, sang pengemudi motor ninja berwarna hitam itu 
mendengus kesal di balik helmnya. Beberapa menit yang 
lalu Bara ditelpon oleh Erza agar pulang cepat karena Erza 


dan kedua sahabatnya datang ke rumahnya. la sudah 
melajukan motornya dari Basecamp Scorpio menuju 
rumahnya dengan kecepatan rata-rata. Dan sekarang ketiga 
manusia penuh dosa itu mendiamkannya, jika seperti ini 
jadinya lebih baik tadi Bara tidak menuruti permintaan Erza. 


Suara deheman seseorang membuat tiga orang itu 
menengokkan kepalanya ke asal suara. Namun hal itu tidak 
berlangsung lama, karena mereka bertiga kembali 
menyibukkan diri kembali dalam dunia game mereka. 


Bara yang sudah kesal karena sedari tadi di diamkan pun 
membuka helmnya, kemudian turun dari motor untuk 
menghampiri tiga orang yang menurutnya sangat 
menyebalkan itu. Desahan kecewa terdengar kala Bara 
merebut tiga ponsel dari masing-masing pemiliknya secara 
paksa. 


"Ah ilah, bentar lagi Chicken tuh, gangguan aja Lo" kesal 
Galih. 


"Cepetan! Lo pada mau ngomong apa sama gua?" Tanya 
Bara. 


"Tamu adalah raja, seharusnya sihh kita diajak masuk ya? 
Disuguhi makanan gitu atau--" 


"Yaudah cepetan masuk" sela Bara sebelum ketua geng 
Defazo itu berbicara kian menjadi-jadi. 


Mereka berempat pun memarkirkan motor mereka di depan 
rumah Bara, saat pagar rumah yang tinggi menjulang itu 
dibuka oleh sang pemilik rumah. 


Seusai memarkirkan motor, tiga sekawan itu memasuki 
rumah Bara tanpa mempedulikan sang empunya rumah 
yang masih memarkirkan motornya. 


Bara berdecih sinis melihat tiga manusia menyebalkan itu. 
Memasuki rumah orang malam-malam tanpa izin dari sang 
pemilik rumah, benar-benar menyebalkan bukan? Untung 
saja kedua orang tuanya sedang pergi keluar kota, kalau 
tidak? Entahlah Bara juga tidak tahu apa yang akan terjadi. 


Bara benar-benar tidak habis pikir dengan tiga sekawan itu. 
Mereka seakan-akan lupa bahwa rumah yang mereka 
datangi sekarang adalah rumah musuh mereka. Apakah 
semua anggota geng Defazo memiliki gangguan jiwa seperti 
ketuanya? Itulah pertanyaan yang berada dibenak Bara. 


"Gak punya adab" cibir Bara saat sudah memasuki rumah 
dan langsung disuguhkan dengan pemandangan tiga 
manusia yang sedang beradu argument diruang tamu. 
Mungkin lebih tepatnya dua orang yang sedang beradu 
argument. Sedangkan yang satunya sedang asik 
memainkan ponselnya dengan sesekali menegur dua 
sahabatnya yang seperti cacing kepanasan itu. 


"Kan tamu adalah raja, jadi mau kita ngapain aja gak apa- 
apa lah, kan kita raja" ujar Galih dengan senyum yang 
merekah diwajahnya. 


"Ayo-ayo masuk, anggap aja rumah sendiri" ujar Defta tanpa 
tahu malu. 


Bara memutar bola matanya malas sebelum dirinya duduk 
di single sofa yang berhadapan dengan mereka bertiga. 
"Jadi apaan yang mau diomongin?" 


Defta dan kedua sahabatnya yang awalnya bercanda pun 
langsung merubah raut wajah mereka menjadi serius. "Lo 
ngapain ngehajar sahabat gua?" Tanya Defta. 


Bara menaikan alisnya sebelah. "Aleandro?" Tiga sekawan 
itu pun langsung menganggukkan kepalanya. 


"Karena dia yang kasih racun ke tubuh Arika. Sejujurnya gua 
udah mau balas ngehajar dia dari Arika masih dirumah sakit. 
Tapi sayang aja waktunya lagi gak tepat beberapa Minggu 
ini" 


Defta menghela nafas untuk menahan emosinya karena 
penjelasan Bara. Lagipula siapa yang rela sahabatnya 
sendiri dituduh oleh orang lain yang notabenenya adalah 
seorang musuh? 


"Lo salah" ujar Erza. 


Bara mengerutkan keningnya tanda bahwa ia tidak 
mengerti apa yang Erza ucapkan. "Maksudnya gimana?" 


Erza menyenggol lengan Galih dengan siku tangan 
kanannya. Karena merasa ada yang menyenggol tangannya 
Galih pun menoleh kearah Erza. "Kenapa?" Tanyanya tanpa 
suara. 


Erza melirik Bara sekilas seolah-olah berkata 'Lo jelasin 
sana'. Kedua bahu Galih terangkat, kemudian ia menunjuk- 
nunjuk Defta yang berada di sebelah kirinya. 


Suara decakan terdengar. "Lo pada mau ngomong apa sih? 
Kok ini malah telepati" ujar Bara sedikit kesal. 


"Jelasin gih" ucap Galih kepada Defta. 


Defta pun menjelaskan yang sebenarnya terjadi kepada 
Bara. la hanya menjelaskan info yang dirinya dapatkan dari 
sang ayah. Bara menyimak apa yang Defta jelaskan dengan 
serius. Sesekali raut wajahnya berubah-ubah seiring apa 
yang Defta ceritakan. 


"Jadi bukan Aleandro gitu?" Tanya Bara seusai Defta 
bercerita. 


Defta menganggukkan kepalanya. "Iya, bukan Aleandro. 
Makanya jangan asal ngehajar sahabat gua aja" 


"Tapi emang Lo ada buktinya? Kan gua cuman dengar cerita 
Lo" balas Bara. 


"Gini aja dah, atur pertemuan gitu" 


"Atur pertemuan?" Tanya Defta, Erza, dan Bara kompak kala 
mendengar ucapan Galih. 


Galih menganggukan kepalanya sungguh-sungguh. "Iya, ini 
udah malam, jadi mending pulang terus kita atur waktu 
buat ketemuan lagi. Buat ngejelasin lebih detail masalah ini. 
Lagipula ada beberapa hal serius yang mau gua omongin" 


"Yaudah kalau gitu" ujar Erza. 


"Makanya kalau malam tuh tidur, jangan ngayap" omel 
Arika yang sedang duduk di sofa panjang seraya mengusap 
mengusap rambut kekasihnya, karena kepala sang kekasih 
berada dipangkuannya. 


Arika dan Defta sedang berada di RoofTop sekolah, dimana 
tempat tersebut biasanya menjadi salah satu tempat para 
anggota geng Defazo bolos pelajaran. Sudah setengah jam 
sekiranya dua pasang kekasih itu berada di Rooflop sekolah, 
padahal jam belajar mengajar masih berlangsung. 


Aslinya Arika tidak ingin berada di sini, apalagi masih jam 
pelajaran. Arika murid teladan, selalu mendapatkan Ranking 
1 umum, dan selalu dipandang baik oleh seluruh warga 
sekolah. Namun sayang, ia memiliki kekasih dengan sifat 
yang sangat berbanding terbalik dengan dirinya. Jadilah 


seperti ini dirinya sekarang. Sering diajak bolos dengan 
alasan yang beragam. 


"Aku gak pergi kemana-mana, aku cuman begadang main 
game By" balas Defta dengan mata terpejam, karena 
menikmati elusan dikepalanya. 


"By-by, kamu kata aku babi" Arika mendelik kesal. 


Defta bangun dari posisi tidurnya. "By itu maksudnya baby 
yang, ya kali aku manggil pacar aku sendiri babi" 


"Whatever" 


Suara pekikan terdengar kala Defta mengangkat tubuh 
mungil Arika ke pangkuannya. Kedua tangannya, melingkar 
di pinggang Arika. "Jangan gerak-gerak, nanti ada yang 
bangun" bisik Defta karena Arika sedari tadi mencoba 
melepaskan dirinya dari Defta dengan cara menggerakkan 
tubuhnya. Tentu saja hal itu tidak baik untuk diri Defta yang 
notabenenya adalah pria normal. 


Arika bergidik ngeri mendengarkan bisikan Defta, apalagi 
pria itu memiliki suara berat yang bisa dibilang sangat sexy. 
Oh tidak Arika! Jangan berpikir macam-macam. 


"Turunin aku makanya" rengek Arika. 


Defta tidak menggubris sama sekali rengekan Arika, ia 
malah menyusupkan kepalanya ke leher jenjang Arika. 
Menghirup aroma Vanilla dari tubuh Arika adalah kegiatan 
yang sangat ia sukai. Aroma tubuh Arika seperti pengantar 
ketenangan bagi dirinya. Karena aroma tubuh yang sedang 
ia dekap ini selalu membuat dirinya lupa akan masalah yang 
sedang terjadi ataupun yang akan terjadi. 


"Defta" cicit Arika karena merasa sedikit tidak nyaman 
dengan apa yang sedang Defta lakukan. 


"Hm..." 


"Aku mau duduk" gumam Arika yang masih dapat didengar 
oleh Defta. 


Defta mengangkat kepalanya sedikit untuk melihat wajah 
Arika. "Kan udah duduk" 


"Di sofa maksudnya, bukan dipangkuan kamu" 


Defta mengelus pipi Arika yang kemerahan dengan tangan 
kanannya tanpa memperdulikan ucapan Arika. "Ini kenapa 
merah?" goda Defta, karena dirinya tahu bahwa Arika 
sedang Blushing. 


Arika mengalihkan wajahnya yang kian memerah agar tidak 
dilihat oleh Defta. "Udah apa Defta" rengek Arika. 


Defta tertawa. "Hahaha i-iya gak digodain lagi" 


Arika memanyunkan bibirnya tanda bahwa ia kesal dan 
ngambek. "Aku mau balik ah" 


"Jangan dong, disini aja" Arika mendengus. 


Keheningan terjadi diantara mereka. Defta yang sibuk 
dengan aroma tubuh Arika yang sedang ia hirup berkali-kali 
dan Arika yang sedang menormalkan detak jantungnya 
yang menggila akibat perlakuan Defta, membuat suasana 
disekitar mereka hening. 


"Kalau ada masalah atau sesuatu yang mengganjal di hati 
sama pikiran kamu cerita ya" ujar Defta pelan dengan 


kepala yang masih berada disela-sela leher Arika dan kedua 
mata yang terpejam. 


Arika mengerutkan dahinya sambil memandang wajah Defta 
dari samping. Ada rasa sedikit aneh ketika mendengar 
ucapan Defta. Arika merasa bahwa apa yang dirinya 
sembunyikan sudah diketahui oleh Defta. Namun dengan 
cepat Arika menampik pemikiran tersebut. Tak mungkin 
bukan jika Defta tahu tentang terror yang dirinya alami? Ya, 
sangat tidak mungkin. 


"K-kenapa tiba-tiba bilang begitu?" Tanya Arika lirih. 


"Gak apa-apa, cuman ada sesuatu yang mengganjal di hati 
aku aja dan mungkin sesuatu itu bersangkutan dengan 
kamu" 


Arika memejamkan matanya untuk mencoba tenang dan 
tidak gelisah agar Defta tidak tahu masalah apa yang 
sedang menimpanya. Arika adalah pembohong yang sangat 
buruk, dirinya akan merasa gelisah dan keringat dingin jika 
kebohongan yang sedang ia lakukan hampir ketahuan. 
Bukan Arika tidak ingin berbagi masalahnya dengan Defta, 
hanya saja Arika ingin memastikan bahwa terror tersebut 
benar-benar terror atau mungkin hanya orang iseng saja. 


"Nanti pulang sekolah mau ikut ke Warkom?" Tanya Defta 
dengan punggung yang menyender ke senderan sofa, 
namun dengan kedua tangan yang masih melingkar di 
pinggang Arika. 


Arika menatap Defta dengan kerutan di dahinya. "Mau 
ngapain?" 


"Ada sesuatu yang mau aku jelasin sama kamu dan sahabat- 
sahabat aku" 


"Jelasin tentang apa?" 


"Nanti aja aku kasih tahunya, kalau kamu mau ikut ya ayo, 
kalau ngga nanti pulang sekolah aku antar" jawab Defta. 


Arika diam sejenak untuk berpikir apakah ia menerima 
tawaran Defta atau tidak. Sesungguhnya dirinya sangat 
penasaran, namun pasti disana banyak laki-laki dan Arika 
sangat tidak suka akan hal itu. 


"Kamu ajak dua sahabat kamu aja" ujar Defta seakan tahu 
dengan apa yang Arika pikirkan. 


"Yaudah aku tanya Enzi sama Sarah dulu ya?" 
Defta menganggukan kepalanya. "Yaudah" 


Warkom sore ini cukup sepi, hanya terdapat anggota inti 
geng Defazo serta tiga orang gadis yang merupakan Arika 
dan kedua sahabatnya. Arika benar-benar mengajak kedua 
sahabatnya itu untuk ke Warkom, mungkin lebih tepatnya 
memaksa bukan mengajak. 


Saat bel pulang sekolah telah berkumandang, Arika dan 
Defta baru turun dari RoofJop. Saat berada didepan kelas, 
Arika tidak sengaja bertemu dengan kedua sahabatnya 
yang membawakan tasnya. Setelah Arika mengambil tasnya 
yang berada di tangan Sarah, ia langsung memaksa Enzi 
dan Sarah untuk ikut dengannya. Awalnya dua gadis itu 
tidak mau karena ingin langsung pulang. Namun dengan 
mengancam tidak akan memberikan contekan lagi, Enzi dan 
Sarah pun mau tidak mau harus mengikuti Arika. 


Kedua mata Arika menelisik keadaan dalam Warkom. 
Dimana anggota geng Defazo lainnya? Itulah pertanyaan 


yang ada dibenak Arika saat memasuki Warkom. Disini 
hanya terdapat Sembilan orang, termasuk dirinya. Biasanya 
Warkom ramai dengan para anggota geng Defazo dari pagi 
hingga malam. Namun sangat berbeda dengan sekarang, 
tidak ada orang lain selain dirinya dan delapan orang 
disekitarnya ini. 


"Kenapa?" Tanya Defta yang duduk disamping Arika sambil 
mengelus pipi gadis itu. 


Arika tersentak kaget kala merasa sesuatu menyentuh 
pipinya. "Hm?" 


"Kenapa?" Ulang Defta. 


Arika menggelengkan kepalanya. "Gak kenapa-kenapa, 
cuman bingung aja" 


Alis milik Defta naik sebelah. "Bingung kenapa?" 
"Ini kok sepi? Bukan biasanya ramai ya?" 


"Aku usir mereka" Jawab Defta tenang, sangat berbanding 
terbalik sekali dengan Arika yang kedua bola matanya 
melotot lebar. 


"Kok kamu usir mereka sih?" 


Kedua bahu Defta mengidik acuh. "Aku tahu pasti kamu risih 
kalau banyak cowok, jadi ya aku usir mereka aja" 


"Lagipula mereka aku kasih duit buat jajan mereka, mungkin 
mereka sekarang lagi ada di Basecamp" lanjutnya. 


"Basecamp?" Tanya Arika. 


"Iya, Defazo kan ada Basecamp, kalau disini cuman tempat 
nongkrong biasa aja. Nanti kapan-kapan aku ajak deh" 


jawab Defta. 


"WOYY PACARAN TEROSSS" sebuah teriakan membuat dua 
pasang kekasih itu mengalihkan pandangannya ke asal 
suara. 


YOMBLO TEROSS" ejek balik Defta kepada Gerry yang tadi 
mengejek Defta. 


Gerry memanyunkan bibirnya. "Gua bukan jomblo, tapi 
single" 


Aleandro terkekeh yang berada disamping Gerry pun 
terkekeh. "Sama aja kunyuk, Lo sama-sama gak ada 
pasangan" 


"Lo juga sama" balas Gerry. 

"Bed--" 

"Muka Lo kenapa Le?" Arika memotong ucapan Aleandro. 
Aleandro mendengus. "Gara-gara abang Lo" 

"Abang gua? Bara?" Tanya Arika dengan kerutan di dahinya. 
"Iyalah" jawab Aleandro. 

"Kok bisa?" Bukan Arika yang bertanya, melainkan Sarah. 


"Mana gua tahu, minta penjelasannya sama Defta" jawab 
Aleandro santai. 


Semua mata memusatkan perhatian ke seorang pria yang 
sedang meminum kopinya. Defta yang merasa diperhatikan 
pun menatap satu persatu orang yang memperhatikan 
dirinya. 


"Kenapa?" Tanya Defta. 


"Itu Ale-ale kenapa bonyok? Katanya gara-gara bang Bara?" 
Tanya Arika beruntun. 


Defta menganggukkan kepalanya. "Ohh itu, mau dijelasin 
sekarang?" 


"Apaan sih yang dijelasin?" Tanya Enzi yang sedari tadi 
belum paham. 


"Jelasin kenapa si Ale-ale mukanya tambah jelek begitu" 
balas Zaidan tanpa memperdulikan orang yang ia omongin 
sedang menatapnya dengan tatapan tajam. 


"Meskipun muka gua lagi bonyok, tapi kegantengan gua gak 
berkurang sedikitpun" ujar Aleandro tak terima. 


"Udah ihhh kenapa pada berantem" ucap Arika. 


"Tahu, kan gua udah kepo mau dengerin penjelasan dari 
Defta" timpal Enzi. 


"Yaudah Defta cepetan jelasin" ujar Gerry tak sabaran. 


Defta menghela nafas kasar. Ia mulai menjelaskan kejadian 
di rumah sakit saat itu. Defta hanya menjelaskan bahwa 
orang yang membuat tubuh Arika kejang-kejang bukanlah 
Aleandro. Hanya itu yang Defta jelaskan, tidak mungkin ia 
menjelaskan tentang semua yang dirinya alami dan lihat. 
Jika ia menjelaskan semuanya, sudah pasti rencana yang 
dirinya buat akan hancur seketika. Rencana dimana Defta 
akan mencari tahu tentang semua jawaban atas semua 
pertanyaan yang bermunculan tiba-tiba. Defta bukan tidak 
ingin kawan-kawannya membantu, hanya saja ada beberapa 
hal yang dirinya curigai mengenai kawan-kawannya. 


"Kan benar Rik, Lo itu di te--" 
Plak.. 


Arika memukul pundak Enzi yang berada disampingnya 
dengan kencang. Saking kencangnya pukulan Arika, Enzi 
hingga menundukkan tubuhnya sambil sesekali meringis 
menahan sakit. 


"Ehh sakit ya Zi? Sorry tadi ada nyamuk di pundak Lo" Arika 
ikut menundukkan tubuhnya seraya mengelus pundak Enzi. 


"Jangan kasih tahu bocil" desis Arika pelan dengan mata 
yang melotot. Enzi yang melihat itu hanya menganggukkan 
kepalanya pelan. 


"Gak apa-apa Zi?" Tanya Erza khawatir. 


Enzi kembali menegakan tubuhnya, diikuti Arika. Enzi 
memamerkan gigi putihnya agar terlihat baik-baik saja, 
padahal tidak. “Gak apa-apa kok" 


"Jahat banget Lo sama temen sendiri sampai dipukul begitu" 
ujar Galih. 


"Ya sorry, lagi tadi ada nyamuk segede Bagong dipundaknya 
dia, jadi harus dipukul yang kencang biar mati" balas Arika 
berbohong. 


"Udah clear kan? Ayo pulang" ajak Defta kepada Arika. 
"Ihh.. masih mau disini" balas Arika. 


Defta menggelengkan kepalanya. "Ayo pulang, nanti kamu 
dicariin Bunda" 


Arika mengerucutkan bibirnya. "Yaudah ayo" 


Arika dan Defta bangun dari duduknya. Mereka berdua 
pamit terlebih dahulu kepada kawan-kawannya sebelum 
keluar dari Warkom. 


Defta memakaikan helm kepada Arika. "Aku gak suka 
dibohongin ya sayang" 


Membeku, menegang, dan kaku itulah yang dirasakan oleh 
tubuh Arika ketika Defta berbicara seperti itu. Apakah Defta 
tahu apa yang Arika sembunyikan? Jika iya, Arika sekarang 
harus apa? 


Gimana part kali ini? 


Btw hari ini aku Ulang Tahun lohhh 
Gak ada yang mau ngucapin gitu? (Ngarep banget sih 
akohh ) 


Ohh iya, di part sebelumnya banyak yang minta 
untuk double up. Kalau untuk double up kayaknya 
aku agak susah, soalnya satu part aja di 3000 kata 
lebih. Jadi minta maaf karena gak bisa ikutin 
kemauan kalian 


Jangan lupa Follow, Vote and Spam komen:) 


See you di part selanjutnya yang akan lebih WAHHH 
dan penuh dengan hal-hal yang tak terduga 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 40 


Selamat Membaca:) 


' Untuk apa menyelesaikan masalah sendiri, jika diselesaikan 
bersama dapat lebih mudah' 
—Defta 


Rintikan hujan turun dengan deras membasahi bumi. 
Sebuah Cafe dengan interior design yang sangat 
Instagramable sedang ramai-ramainya dikunjungi oleh para 
muda-mudi. Dibarisan meja bagian pojok Cafe, terlihat 
empat orang pria dengan wajah tampan yang diatas rata- 
rata sedang membicarakan sesuatu yang nampak serius 
sepertinya. 


"Gua gak tahu siapa pengirimnya, tapi karena ini surat gua 
jadi gak suka sama geng Defazo" jelas Bara dengan mata 
yang melirik sekilas ke arah surat yang berada diatas meja. 


Rencana yang Galih usulkan pada malam itu benar-benar 
mereka lakukan. Defta, Erza, Galih, serta Bara 
merencanakan pertemuan untuk membahas suatu masalah 
yang benar-benar membingungkan. Apalagi masalah 
tersebut saling berhubungan. Maka dari itu mereka 
berempat ingin membahas apa saja informasi dan bukti- 
bukti yang mereka dapatkan selama ini dari hasil pencarian 
masing-masing. Kenapa mereka tidak mencari tahu sendiri- 
sendiri saja seperti sebelumnya? Menurut Defta apapun 
masalah jika diselesaikan sendiri, masalah tersebut tidak 
akan cepat selesai. 


Defta mempunyai informasi serta bukti yang ia dapat 
selama beberapa bulan dalam pencarian kasus ini. 


Begitupun dengan Erza, Galih, dan Bara yang memiliki 
informasi serta bukti yang berbeda-beda tentang masalah 
ini. Lalu mengapa tidak disatukan saja informasi serta bukti 
tersebut? Bukankah akan lebih mudah jika bersatu dalam 
menyelesaikan masalah yang sama? Itulah yang ada 
dipikiran Defta. 


"Jadi sebenarnya kita diadu domba gitu?" Tanya Galih. 


"Kalau di adu domba gua pasti dapat surat kayak dia juga, 
tapi kan ini ngga" jawab Defta. 


Mereka berempat sedang membahas tentang sebuah surat 
yang Bara bawa. Isi surat tersebut mengatakan bahwa geng 
Defazo adalah penyebab kematian Revo. Karena surat 
tersebutlah Bara sangat dendam kepada geng Defazo. 


"Kau sangat bodoh. Saat kepergian kaka tercinta mu saja 
kau tidak tahu siapa pelakunya. Oke karena aku baik hati, 
aku akan memberitahukan dirimu siapa dalang dari 
semuanya. Kau tahu bukan Kaka mu adalah anggota geng 
motor? Geng Defazo nama geng motor itu. Mereka semua 
hanya menjadikan Revo sebagai alat untuk memperbanyak 
anggota. Revo memiliki teman yang banyak, apalagi dari 
anggota geng motor. Maka dari itu, Defta dan teman- 
temannya yang lain memperalat dia. Jika kau bertanya siapa 
yang pembunuhnya, jawabannya ada pada pemimpin geng 
itu" Erza menyelesaikan membaca surat tersebut. 


"Lo percaya ini?" Tanya Erza kepada Bara dan langsung 
diangguki pria itu. 


Erza terkekeh. "Bodoh" 
Bara menatap nyalang Erza. "Gua gak bodoh anjirr, tapi pas 


itu gua lagi gak bisa berpikir jernih aja. Jadi gua benar-benar 
berpikir kalau Defta yang bunuh" 


"Meskipun gak ada bukti sama sekali" lanjutnya dengan 
suara yang pelan. 


"Lo gak bisa berpikir jernih selama dua tahun? Otak Lo 
butek banget ya kayak Empang" ujar Galih yang 
mengandung ejekan di ujarannya. 


Bara memukul kepala Galih dengan mudah, karena pria itu 
duduk disampingnya. Sedangkan Defta dan Erza duduk 
dihadapannya. 


"Enak aja otak gua dikatain kayak Empang" 


"Terus apa? Comberan?" Ucap Galih lagi namun dengan 
suara ringisan diakhir ucapan, karena Bara kembali 
memukul kepalanya. Tambah bego sudah otak Galih. 


"Udah woy" lerai Defta yang sudah jengah. 


"Jadi Lo dendam sama geng Defazo gara-gara ini?" Tanya 
Erza seraya menunjuk surat yang berada didepannya. 


Bara menganggukan kepalanya. "Iya" 


"Bego-bego" Galih menggeleng-gelengkan kepalanya 
menatap Bara. 


"Udah gak usah berantem lagi" sela Defta kala melihat Bara 
ingin membalas ejekan Galih. 


"Terus Lo kenapa bisa cari tahu tentang kematian Revo? Gua 
Kira Lo ikut jadi dalang kematiannya Revo" ujar Defta apa 
adanya kepada Galih. Memang dirinya sempat berpikir yang 
tidak-tidak tentang Galih, apalagi beberapa bukti merujuk 
ke arah Galih. Dan ditambah lagi Galih sudah jarang ikut 
kumpul-kumpul bareng anak geng Defazo. 


"Enak banget Lo nuduhnya, gua tuh juga cari tahu siapa 
dalang kematiannya Revo tahu" balas Galih. 


"Terus Lo udah dapat bukti apa aja?" Tanya Bara. 


"Kalau gua kasih tahu nihh ya, pasti Lo semua kaget dengan 
kepintaran gua" puji Galih pada diri sendiri. 


"Gila nih anak" ujar Erza. 
"Jadi Lo dapat bukti apaan kunyuk" kesal Defta. 


Galih mengeluarkan beberapa foto dari handbag yang ia 
bawa. Rasa terkejut juga bingung menguasai Defta, Erza, 
serta Bara ketika Galih menaruh beberapa foto tersebut 
diatas meja yang otomatis gambar difoto tersebut terlihat. 


Sebelum menjelaskan maksud foto-foto yang dirinya bawa. 
Galih menatap sekitar terlebih dahulu, takut-takut jika ada 
orang yang mendengar pembicaraan mereka. Setelah 
merasa aman untuk dirinya bercerita, barulah Galih 
bercerita. 


"Jadi ini foto hasil dari maling gua" ujar Galih sedikit 
berbisik. 


"Hah? Maling?" Tanya mereka bertiga kompak. 


Galih menganggukkan kepalanya sungguh-sungguh. "Iya 
maling, gua maling ini foto di kantor polisi" 


"Buset berani banget Lo" puji Bara. 
"Coba Lo ceritain gimana kronologisnya" pinta Defta. 


Galih berdehem sebentar. "Gua baru kenal Arika pada saat 
dia nimpuk Lo pakai sepatu Def. Terus beberapa hari 
kemudian gua gak sengaja dengar dia di panggil sama guru 


pakai nama lengkapnya. Nah saat itu posisi gua habis dari 
toilet dan mau ke kelas. Disekitar gua saat itu sepi banget, 
gak ada orang udah kayak sarang setan dah tuh sekolah. 
Kan semuanya belajar tuh, nah gua--" 


"Berantem yuk Gal" kesal Bara yang sudah jengah dengan 
tingkah Galih. Apalagi saat sedang serius seperti ini, pria itu 
masih saja membuat hal yang aneh-aneh. 


"Yang benar apa ceritanya" Defta pun ikutan kesal. 
"Iya-iya" balas Galih. 


"Terus kan gua dengar nama lengkapnya Arika, ternyata ada 
Gioninonya. Nah dari situ gua baru ingat kalau nama Revo 
ada Gioninonya. Akhirnya gua cari tahu, ternyata benar 
kalau Arika itu adiknya Revo. Dan disaat itu pula gua ingat 
kalau pembunuh Revo belum ketemu. Gua cari tahu 
akhirnya tentang kematian Revo. Gua ke kantor polisi tuh, 
ternyata bapak polisi yang kayak emak-emak hamil itu 
bilang, kalau investigasi tentang kematian Revo dihentikan. 
Gua kesel dong, yaudah gua minta apa aja data-data yang 
bersangkutan dengan kematian Revo biar gua bisa cari 
tahun sendiri. Ehh Lo mau tahu gak tuh bapak-bapak hamil 
bilang apa?" 


Ketiga orang yang mendengar cerita Galih pun 
menggelengkan kepalanya serempak tanpa sadar. 


"Dia bilang gak boleh anjirr, kesel dong gua. Tapi gua gak 
langsung bertindak tuh, gua pulang sambil mikirin gimana 
caranya biar dapat tuh data-data. Akhirnya dengan segala 
kecerdasan yang gua miliki, gua maling dah tuh data-data 
dan bukti lainnya. Gak usah gua ceritain dah gimana proses 
malingnya, nanti Lo pada ketawa" jelas Galih. 


"Jadi ini bukti-bukti yang Lo dapat" Defta menunjuk foto-foto 
yang berada diatas meja. 


Galih menganggukkan kepalanya. "Ada juga sih kertas 
isinya data-data gitu, tapi gua rasa gak penting soalnya 
cuman biodata Revo doang isinya" 


"Ternyata banyak sayatan pisau ya, kirain Abang gua 
meninggal cuman gara-gara di pukulin aja" Bara melihat 
satu persatu foto-foto yang berisikan gambar bagian-bagian 
tubuh Revo yang terluka. 


"Kita juga awalnya berpikir kayak gitu, tapi pas lihat tuh foto 
ternyata ada banyak luka sayatan pisau" ujar Defta. 


"Jadi selama ini gua jarang kumpul sama Lo pada karena 
masalah ini" ungkap Galih. 


"Ke apartemen Defta sekarang" ujau Erza tiba-tiba yang 
membuat mereka bertiga bingung. 


"Ngapain?" Tanya Bara. 


"Pecahin masalah ini foto, kalau disini ada yang dengar" 
Erza langsung keluar Cafe begitu saja setelah mengucapkan 
kalimat tersebut. 


"Ikuti dia aja dah udah" ujar Galih. 


"Tadi Lo beli ramen sama tteokbokki banyak kan?" Tanya 
Enzi kepada Sarah. 


"Banyak kok" jawabnya. 


Malam ini tiga sekawan itu berniat untuk maraton drakor 
dirumah Arika karena besok hari Minggu. Mereka bertiga 


pun menyiapkan segala sesuatunya termasuk makanan 
yang merupakan hal wajib menurut mereka. Karena 
beberapa cemilan serta makanan lainnya dirumah Arika 
banyak yang sudah habis, jadilah mereka bertiga membeli 
makanan ke minimarket depan komplek perumahan Arika. 


Setelah selesai dengan urusan membeli makanan di 
minimarket, mereka pun kembali pulang menuju rumah 
Arika dengan berjalan kaki. Saat berangkat menuju 
minimarket mereka berjalan kaki, jadilah saat balik mereka 
pun kembali berjalan kaki. 


"Gua tadi di minimarket gak sengaja lihat cogan anjirr" ujar 
Enzi heboh. 


"Demi apa? Kok gua gak lihat?" Tanya Sarah dengan bibir 
yang dimanyunkan ke depan. 


"Gua juga gak lihat sih" timpal Arika. 
"Berarti bukan rezeki Lo pada" balas Enzi apa adanya. 
"Serah Lo dah" balas Arika. 


"Gua kemarin kenalan sama cogan dong di mall" Enzi 
kembali pamer tentang cogan yang ia temui. 


"Kasihan tuh cowok, tangannya rabies" balas Arika. 
"Kok rabies Rik?" Tanya Sarah. 


"Iya, kan mereka kenalan, otomatis salaman dong. Ehh tuh 
cowok tangannya langsung rabies gua yakin, gara-gara 
pegang tangan Enzi" ucap Arika dengan penuh ejek kepada 
Enzi di ucapannya. 


"Anjirr lah Lo! Bilang aja iri kan Lo sama gua yang cantik ini" 
ujar Enzi sambil mengaca di ponselnya. 


"Iya cantik, cacar bintik-bintik" balas Arika tanpa menyadari 
bahwa Enzi memberhentikan langkahnya. 


"Ehh kenapa?" Tanya Arika saat merasa tangannya dipegang 
seseorang. 


"Itu Enzi kenapa?" Tanya Sarah seraya melirik Enzi yang 
berada disampingnya. 


Arika menatap Enzi bingung. Jika dilihat-lihat tidak ada 
yang aneh dengan Enzi, ia hanya mengaca pada layar 
ponselnya. Namun kerutan di dahinya serta mata yang 
memicing membuatnya sedikit aneh. 


"Lo kenapa Zi?" Tanya Sarah sambil menggoyangkan tangan 
Enzi. 


Enzi sedikit tersentak. "Gua bakalan hitung sampai tiga 
terus kita lari yang kenceng oke?" 


"Emang kenapa harus lari?" Tanya Arika. 
"Udah ikutin aja" jawab Enzi. 
"Satu... Dua... Ti--ga.... Lari!" 


Mereka bertiga pun berlari dengan cepat saat Enzi selesai 
menghitung. Arika dan Sarah merasa sangat bingung, 
namun hal itu mereka tepis terlebih dahulu. Karena 
sekarang yang paling penting ialah berlari dengan cepat 
sampai rumah Arika. 


Sampailah mereka bertiga didepan rumah Arika beberapa 
menit kemudian. Dengan nafas yang terengah-engah dan 


keringat yang bercucuran didahi, mereka bertiga masuk ke 
rumah Arika. Beberapa asisten rumah tangga yang melihat 
anak majikan mereka dan dua sahabatnya datang dengan 
keadaan yang bisa dibilang cukup berantakan pun bingung. 
Ada apa dengan mereka? 


"Huftt, L-lo kenap-pa sih suruh k-kita lari?" Tanya Arika 
dengan nafas yang masih terengah-engah. 


Enzi menghirup udara banyak-banyak sebelum menjawab 
pertanyaan Arika. "T-tadi gua lihat orang kayak ngikutin 
kita" 


"Hah ngikutin?" Pekik Arika dan Sarah. 


Enzi menganggukan kepalanya sungguh-sungguh. "Iya, kan 
gua lagi ngaca tuh di HP kan, terus dari pantulan layar hp 
gua lihat itu orang ikutin kita" 


"Kok bisa ya?" Gumam Sarah. 
"Ya bisalah" balas Enzi. 
"Lo ingat ciri-ciri orangnya kayak gimana?" Tanya Arika. 


"Pokoknya dari atas sampai bawah tuh dah kayak pengen ke 
kuburan dah, hitam-hitam. Mana mukanya pakai masker 
lagi, dikata artis apa pakai masker segala" gerutu Enzi. 


"Berarti kalau gua pakai masker jadi artis gitu ya?" Tanya 
Sarah dengan polosnya. 


"Bodoamat lah Sar" kesal Enzi. 


"Duh kok gua jadi takut ya" cicit Arika seraya menggigit 
jarinya. 


"Apa jangan-jangan orang itu--" sayang sekali ucapan Enzi 
harus terpotong dengan kedatangan seseorang. 


"Maaf non, ini ada paket" seorang wanita paruh baya yang 
merupakan asisten rumah tangga datang menghampiri 
Arika sambil menyerahkan sebuah kotak berwarna hitam. 


Arika mengerutkan keningnya bingung. Dirinya tidak 
merasa beli barang online, atau mungkin abangnya?. "Ini 
dari siapa bi" tanya Arika. 


"Gak tahu non, pokoknya tadi ada tukang ojek online 
datang terus suruh kasih ke non Arika" jawab Bibi. 


"Yaudah makasih ya Bi" setelah Arika mengucapkan 
makasih, Bibi berpamitan kepada Arika dan kedua 
sahabatnya untuk kembali bekerja. 


"Isinya apa ya kira-kira?" Tanya Enzi sambil menerka-nerka 
dipikirannya. 


"Buka coba buka" suruh Sarah tidak sabaran. 
"Iya ini dibuka" 


Arika pun membuka kotak tersebut dengan perasaan 
penasaran. Tangan kanan Arika membekap mulutnya kala 
melihat isi didalam Kotak tersebut. 


"Terror lagi?" Tanya Enzi yang juga sedang dalam mode 
terkejut. 


Terror kembali Arika dapatkan dari seseorang tanpa 
identitas. Isi kotak tersebut lagi-lagi sebuah boneka yang 
tidak bisa dikatakan dalam kondisi baik, apalagi terdapat 
darah disekujur tubuh boneka tersebut. Didalam kotak 


tersebut juga terdapat sebuah kertas berwarna putih yang 
sepertinya sebuah surat. 


Enzi mengambil surat yang berada didalam kotak tersebut 
tanpa meminta izin kepada Arika. 


"Jam terus berputar ke kanan. Tiap detik ku memantau mu 
tanpa henti. Jika membuat dirimu pergi jauh dapat membuat 
mereka berhenti bertindak, sudah pasti akan ku lakukan. 
Tunggu waktu yang tepat Arika Lavina Gionino" baca Enzi. 


"Maksudnya apa sih?" Tanya Sarah menatap kedua 
sahabatnya silih berganti. 


Jangan-jangan orang yang tadi ikutin kita itu orang yang 
kasih ini terror?" Ujar Enzi menerka-nerka. 


Arika menganggukan kepalanya. "Bisa jadi sih" 


Sarah memegang kedua bahu Arika tiba-tiba dan langsung 
membuat sang empu terkejut. "Sumpah, Lo harus pakai 
banget gak pakai aja, bilang ke Defta" 


Arika menurunkan kedua tangan Sarah dari bahunya. "Gua 
gak mau buat dia khawatir" 


"Jangan bego deh Arika! Ini masalahnya nyawa, kalau Lo 
dibunuh gimana?" Kesal Enzi. 


Arika menghembuskan nafas gusar. "Nanti aja kalau 
waktunya pas gua bakalan cerita ke Defta" 


"TERSERAH LO DAH!" Kompak Sarah serta Enzi. 
Kara 


"Gua rasa nih ya, orang yang bunuh Revo itu tangannya 
kadal" ujar Galih. 


"Kidal bego!" Balas Bara. 


Mereka berempat sekarang sedang berada di apartemen 
milik Defta. Seusai diperintah Erza saat tadi di Cafe, mereka 
berempat benar-benar menuruti perintah dari es batu 
berjalan itu. Lagipula benar apa yang dikatakan Erza, jika 
mereka membahas masalah ini lebih lanjut di Cafe, bisa-bisa 
ada seseorang yang mendengarkan pembicaraan mereka 
dan menggagalkan rencana mereka. 


"Tahu darimana kalau tuh orang kidal?" Tanya Bara. 


"Oke gua akan jelasin menurut pengamatan gua atas tuh 
foto-foto" ujar Galih dengan wajah serius. 


"Foto pertama" Galih menunjukkan sebuah foto yang berada 
diatas meja dan bergambar sebuah telapak tangan dengan 
bekas tusukan di telapak tersebut. 


"Ini foto telapak tangan Revo sebelah kanan. Gua rasa saat 
pembunuh itu mau nusuk perut Revo tapi dia gagal karena 
Revo menghalangi perutnya dengan tangan kanannya. Jadi 
tangan kanan Revo lah yang tertusuk" jelas Galih. 


"Kenapa Lo bisa berpikir kalau dia mau nusuk perut Revo?" 
Tanya Bara dengan alis yang dinaikkan sebelah. 


"Karena kebanyakan orang jika mau nusuk orang pasti yang 
jadi incaran itu bagian perut. Soalnya paling mudah dan 
kalau sekali ketusuk habis itu tusukannya sangat dalam, 
organ didalam tubuhnya bisa rusak" bukan Galih yang 
menjawab, melainkan Defta. 


Bara menganggukan kepalanya mengerti. "Oke lanjut" 


Galih mengambil foto kedua dan ia taruh disebelah foto 
pertama. "Ini foto kedua" 


Foto kedua yang Galih tunjukkan terdapat gambar leher 
yang terkena sayatan pisau dengan ukuran yang bisa 
dikatakan besar. 


"Sayatan ini ada dibagian leher kanan. Kenapa gua bilang 
nihh pembunuhan tangannya kidal, karena gua lihat bentuk 
sayatannya" Galih menunjuk-nunjuk bagian sayatan di foto 
itu. 


Bentuk sayatan pisau yang berada dileher sebelah kanan 
berbentuk sedikit melengkung. Bagian leher kanan atas 
memiliki sayatan yang cukup kecil. Namun ketika garis 
sayatan pisau tersebut mulai ketengah leher, garis sayatan 
itu kian membesar. Jadi dari situlah Galih dapat 
menyimpulkan bahwa pembunuh Revo memiliki tangan 
yang kidal. 


"Dia kayaknya dari belakang" ujar Erza yang sedari tadi 
tidak bersuara. 


Defta menaikan alisnya sebelah. "Maksudnya?" 


"jelasin" suruh Erza kepada Galih yang berada 
disampingnya. 


Galih berdecih. "Coba Lo bayangin. Ujung pisau kan lancip, 
nah kebanyakan orang jika ingin menyayat sesuatu pasti 
dari ujung mata pisau baru ke bagian tengah , makanya 
bentuk ukuran sayatan pisau pasti ukurannya kecil dahulu 
baru ukurannya membesar" 


"Nah sama aja kayak bentuk sayatan ini. Kalau dia 
menyayat pisaunya dari depan, pasti dia mengincar leher 
Revo bagian kiri karena dia tangannya kidal" sambung 
Galih. 


"Kenapa Lo yakin banget kalau dia kidal? Kan bisa aja dia 
pegang pisaunya pakai tangan kanan, terus disayat dari 
depan" Tanya Bara. 


"Kalau dari depan, Abang Lo bisa lawan coyy. Jadi dia 
ngambil belakang" jawab Defta. 


"Nah itu, apalagi tadi Erza bilang kalau kemungkinan itu 
orang menyayat pisaunya dari belakang. Jadi dia dekap 
dahulu tubuh Revo dari belakang, baru dia sayat tuh pisau 
ke leher kanan. Kalau misalnya tangan dia gak kidal, pasti 
dia akan menyayat pisau itu di leher kiri" jelas Galih lagi. 


"Menurut gua bisa aja tuh pembunuh tangannya gak kidal 
dan dia sayat leher Revo dari depan. Tetapi 
permasalahannya, kalau dari depan pasti Revo bisa lawan" 
jelas Defta sambil memijat pangkal hidungnya. 


"Di bius dulu bisa jadi?" Tanya Bara menerka-nerka. 


"Kalau di bius dulu, kenapa tuh orang gak langsung bunuh 
Revo aja? Kenapa harus di pukul dulu? Coba Lo perhatiin 
lagi foto Revo, di badannya dia banyak lebam-lebam" ujar 
Defta. 


"Tapi kan kalau habis di bius biasanya tubuhnya lemas" 
balas Bara. 


Defta menghela nafas lelah. Lelah sangat dirinya 
menjelaskan kepada Bara yang memiliki kepala batu itu. 
"Abang Lo tuh pernah ketabrak sama truk saat kelas III SMP, 
tapi masih kuat pulang ke rumah sendiri, padahal udah 
banyak darah di tubuhnya. Gak mungkin kalau cuman gara- 
gara dibius abang Lo jadi lemas badannya. Gua tahu banget 
dia" 


"Keren juga Abang gua" gumam Bara sambil terkekeh. 


"Kayaknya ada dua orang" semua mata tertuju kepada Erza. 
"Dua orang?" Tanya Bara memastikan. 


Erza menganggukan kepalanya. "Pertama, apa yang Defta 
bilang benar, bahwa Revo gak selemah itu kalau cuman 
lawan satu orang. Kayaknya dia di gebukin habis-habisan 
sama beberapa orang. Kedua, itu orang benar-benar nyiksa 
Revo terlebih dahulu. Karena kelihatan banget sayatan- 
sayatan pisau sampai muka" 


"Ketiga, saat perut Revo mau ditusuk dia menghalanginya 
dengan tangan kanannya seperti apa yang tadi Galih 
jelasin. Gua rasa Revo gak diam aja, dia ngelawan. Dan 
karena dia ngelawan, kayaknya ada satu orang lagi dari 
belakang tubuh Revo dan menyayat pisau itu" Erza 
menjelaskan point-point masalah yang sedari tadi mereka 
bahas. 


"Dan dia meninggal karena kehabisan darah, karena itu 
orang menyayat pisaunya di leher kanan, kalau di leher kiri 
sudah pasti Revo langsung meninggal" Defta menyambung 
penjelasan dari Erza. 


"Berarti Revo di hajar sama beberapa orang dahulu. Setelah 
itu dia di sayat-sayat tubuhnya. Habis itu ketika tuh 
pembunuh mau nusuk perut Revo, sama Revo langsung 
dihalangi dengan tangannya dan yang ketusuk adalah 
tangannya. Karena Revo ngelawan dan berontak, leher 
kanan dia di sayat dari belakang sama pembunuh lainnya. 
Lalu Revo meninggal karena kehabisan darah. Gitukan?" 
Ujar Bara. 


"Tapi ini masih rekayasa yang kita buat, jadi belum tentu 
benar" balas Defta. 


Bara mengusap wajah kasar. la tidak tahu lagi apa yang 
harus dirinya lakukan sekarang. Masalah kematian Revo 
bukanlah hal mudah, pantas saja polisi sampai angkat 
tangan dalam masalah ini. 


"Terus Lo berdua ada bukti apaan?" Tanya Bara kepada Erza 
dan Defta. 


Erza mengeluarkan sebuah kalung milik Arika dan Revo dari 
kantung celananya. Erza mulai menceritakan dimana 
dirinya menemukan kalung milik Arika dan Revo. Semuanya 
mendengarkan kalimat-kalimat yang keluar dari mulut Erza 
dengan serius. 


"Berarti dia diculik di Basecamp Lo pada" Bara 
menyimpulkan apa yang Erza jelaskan. 


"Firasat gua sih gitu" balas Defta. 

"Tapi bisa jadi di Basecamp dia diculiknya atau gak pas dia 
balik dari Basecamp, terus ada orang yang menghadang 
jalannya, habis itu dia diculik deh" ujar Galih. 


"Ya sama aja intinya abang gua pas itu diculik" balas Bara 
sewot. 


Galih mengerucutkan bibirnya. "Yaudah sih, kan gua cuman 
mau kasih tahu dugaan gua aja" 


"Serah Lo dah ah" ujar Bara. 
"Kalau Lo Def" ucap Galih tiba-tiba. 
Defta mengerutkan keningnya bingung. "Maksudnya?" 


"Ya Lo gak ada bukti apa-apaan gitu?" Jelas Galih. 


"Gua takut di Arika" lirih Defta sambil menyenderkan 
punggungnya ke sofa. 


"Kok Arika? Kembaran gua kenapa?" Wajah Bara tiba-tiba 
panik, dia sangat takut jika sang adik kenapa-kenapa. 
Apalagi masalah mendiang kakanya belum terselesaikan. 


"Selama gua pacaran sama dia, dia sering diikuti orang 
dengan pakaian hitam-hitam" jawab Defta. 


"Coba ceritain lebih lengkap" suruh Bara dengan wajah 
serius. 


Defta mulai menceritakan kejadian yang dirinya lihat dan 
alami. Defta menceritakan semuanya dari awal. Dari dimana 
ia merasakan penasaran tentang hubungan Bara dan Arika. 
Defta yang memerintahkan Azka serta Jefan untuk 
memantau Arika hingga ternyata ada seseorang yang 
mengikuti Arika. la yang melihat Arika diikuti oleh 
seseorang saat sedang berjalan-jalan dengan dirinya ke 
pasar malam dan masih banyak lagi yang Defta ceritakan. 


"Gua rasa ada yang tahu rencana kita" celetuk Galih tiba- 
tiba setelah mendengarkan penjelasan Defta. 


Erza menganggukan kepalanya. "Sepertinya" 


"Gua takut Arika kenapa-kenapa" lirih Bara sambil 
menjambak rambutnya Frustasi. 


"Gini aja, kita buat rencana buat lindungi Arika sama 
mencari tahu siapa pembunuh Revo" usul Galih. 


"Benar tuh, kan Minggu depan kita ulangan PAS jadi habis 
ulangan akan libur, jadi kita cari tahunya pas libur aja" ujar 
Defta yang disetujui semuanya. 


Heyooo 


Aku mau ucapin makasih banyak buat kalian yang 
udah kasih ucapan serta doa untuk aku yang ulang 
tahun di part sebelumnya. 


Maaf banget kalau part kali ini gak jelas dan banyak 
typo 


Btw aku mau cerita kalau aku habis nonton drama 
seru banget. Bukan drama Asia sih yang ini. 
Pemeran cowoknya ganteng banget , kayak cowok di 
gitu. Dia juga tentang anak geng gitu lah, cowok- 
cowok bad boy gitu. Sumpah seru banget (lebay) di 
drama itu ada 4 season dengan kisah yang beda. Ini 
drama udah lama sih, tahun 2015 kalau gak salah. 
Kalau ada yang suka tentang BXB, di drama itu juga 
ada, pas di season 3. Parah seru banget pokoknya 


(YANG DIATAS GAK USAH DIBACA, AKU LAGI GABUT)" 
Jangan lupa Follow, Vote and komen guys:) 


Tangerang, 
2021 


CAST 2 


Assalamualaikum wr.wb 


Hai guys gimana kabarnya? Semoga baik-baik aja 
yaww... 


Aku mau kasih Cast pemain cerita DEFTA. Aku baru 
ingat kalau pas di Cast 1 aku udh bilang kalau mau 
kasih Cast pemain lainnya. So, sekarang aku kasih:) 
Kalau jauh dari ekspetasi kalian, aku mohon maaf 
aku juga gak maksa kalian, karena kalau nulis cerita 
ini yang ada di otak aku ya mereka jadi kalian bebas 
mau mengkhayal seperti apa para wajah tokoh cerita 
DEFTA 


Erza Putra Aditama 


Galih Septa Januardi 


Aleandro Ferarri 


Gerry Kevin Juliono 


Zaidan Antartika 


Albara Elvarian Gionino 


Sarah Leora 


Enzi Asha Jhonson 


Rina Amelia 


Ryan Veneno 


Fega Veneno 
Revano Putra 


Arika & Defta 


Btw aku mau minta maaf karena jarang banget 
update 


Aku lagi sibuk banget sama padatnya tugas, ujian, 
praktek dan lainnya dari sekolah, apalagi di tiga 
bulan kedepan benar-benar sibuk parah 


Aku juga sekarang sedikit takut buat nulis cerita di 
lagi atau aplikasi lainnya, karena dari kemarin lagi 
banyak banget kasus plagiat cerita. Aku tahu banget 
cerita aku gak sebagus penulis-penulis lainnya, tapi 
MOHON BAN GET UNTUK TIDAK DI PLAGIAT 


Jujur sekarang ini aku lagi agak takut buat update 
cerita, meskipun bukan cerita aku yang di plagiat, 
tapi tetap aja takut. Beberapa cerita yang udah 
terkenal, yang udah mau terbit aja masih di plagiat, 
apalagi cerita aku yang absurd ini kan? 


Jadi aku minta maaf kalau aku lagi jarang update 
dulu, karena selain padatnya kegiatan sekolah, aku 


juga sedang mengumpulkan keberanian lagi untuk 
mengupdate cerita ini. Mohon di maklumi guys 


WARNING! 


BUAT KALIAN YANG NIAT PLAGIAT DENGAN BENTUK 
APAPUN, SEDIKIT APAPUN CERITA INI ATAU CERITA 
MILIK ORANG LAIN, PLEASE HILANGKAN NIAT JAHAT 
KALIAN ITU 


DAMPAK DARI KALIAN YANG PLAGIAT SUATU CERITA 
BUKAN HANYA KEPADA AUTHOR DARI CERITA YANG 
KALIAN PLAGIAT SAJA, TAPI PARA AUTHOR LAIN DAN 
MEREKA YANG BARU AJA MAU MEMULAI BUAT CERITA 
DI APLIKASI INI PUN JADI IKUT KENA DAMPAKNYA. 


JADI HILAN GKANLAH NIAT JAHAT KALIAN YANG INGIN 
MEMPLAGIAT SUATU CERITA 


Sekian terimakasih 


Spoiler Part 41 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 41 


Selamat Membaca:) 


When I'm around you, I feel it in my veins -Fallin' 
(Adrenaline) - 
Why don't we 


Seorang gadis dengan seragam yang masih melekat 
ditubuhnya sedang berkutat dengan peralatan memasak 
bersama dengan seorang wanita paruh baya. Saling 
melempar canda tawa serta menggosipkan orang lain 
adalah kegiatan yang mereka lakukan sekarang selain 
memasak. 


"Defta itu dulu sering banget gangguin anak orang, terus 
kalau dibalas sama orangnya dia pasti nangis" cerita Fega, 
ibunda Defta. Arika yang mendengarnya pun tertawa. 


Setelah pulang sekolah, Defta mengajak Arika untuk 
bermain ke rumahnya atas dasar perintah Fega. Arika yang 
merasa tidak enak jika menolak pun akhirnya mengiyakan 
ajakan Defta. Beberapa menit yang lalu dirinya telah sampai 
di rumah pria itu. Saat sampai di rumah Defta, Arika melihat 
Fega yang sedang memasak. Karena Arika sangat menyukai 
hal-hal yang berbau makanan terutama memasak, jadilah ia 
membantu Fega memasak. Dimana Defta? Pria itu langsung 
pamit ke kamar saat tahu kekasihnya ingin ikut bundanya 
memasak. 


"Beda banget sama dia yang sekarang" balas Arika sambil 
terkekeh. 


"Iya beda banget, tapi sifat arogannya dari kecil sampai 
sekarang masih melekat aja di diri dia. Maklum keturunan 
ayahnya" 


Mereka berdua kembali menyibukkan diri dengan memasak 
dan diselingi tawa. Selang beberapa menit kemudian, 
masakan yang mereka masak telah selesai. Arika dan Fega 
menata makanan serta alat makan lainnya dimeja makan 
yang berukuran cukup besar. 


"Selesai deh" Fega menghela nafas seraya berkacak 
pinggang. Sedangkan Arika tersenyum manis sambil 
menatap meja makan yang telah rapih. 


"Tante kayaknya aku harus pulang, soalnya udah makin 
sore" izin Arika. 


"Yahh kok pulang sih, makan malam disini aja nanti 
pulangnya diantara Defta" Fega mengeluarkan jurus 
andalannya yang sering dirinya gunakan untuk meminta 
sesuatu kepada orang lain. Dengan menampilkan wajah 
sendu dengan ekspresi memohon ialah caranya agar orang 
lain mengabulkan permintaannya. 


Arika meringis sambil menggaruk pipi kanannya canggung. 
Dirinya bingung harus berbuat apa. Disatu sisi dirinya takut 
bunda dan ayahnya mencari keberadaannya, meskipun ia 
sudah izin. Namun disatu sisi lagi dirinya tidak tega dengan 
ibunda dari kekasihnya itu. 


Helaan nafas terdengar dari hidung Arika. "Yaudah aku 
makan disini Tante" 


Senyum Fega mengembang seketika. Benar bukan tidak ada 
satu orang pun yang bisa menolak jurus andalannya? 
"Makasih cantik" 


Pipi Arika sedikit memerah karena pujian yang dilontarkan 
oleh calon mertuanya. Eh calon mertua? 


"Sama-sama Tante" 
"Tante boleh minta tolong gak sama kamu?" Tanya Fega. 
Arika menganggukan kepalanya kaku. "Boleh Tante" 


"Tante minta tolong kamu ke kamar Defta. Kamarnya ada 
diatas yang pintunya warna hitam" 


Kedua alis Arika terangkat bersamaan dengan kedua bola 
matanya melebar. Otaknya masih memproses apa yang baru 
saja diucapkan Fega. Ke kamar Defta? Yang benar saja?! 


"Kamu gak mau ya?" Tanya Fega dengan kembali memakai 
jurus andalannya. 


Arika wmengedipkan matanya beberapa kali untuk 
mengembalikan kesadarannya. "Mau kok Tante" 


Lagi-lagi senyum Fega merekah. "Yaudah kamu panggil sana 
Defta-nya" 


Arika menganggukan kepalanya kaku. Setelah itu ia 
berjalan menuju tangga untuk sampai dilantai dua, dimana 
kamar Defta berada. Arika menghentikan langkah kakinya 
ditengah-tengah anak tangga. Otaknya tiba-tiba terlintas 
sesuatu. Mengapa Defta dari tadi tidak keluar dari 
kamarnya? Itulah yang terlintas diotak Arika tiba-tiba. 


Saat sampai di rumah Defta, pria itu langsung pamit menuju 
kamarnya dengan alasan berganti pakaian. Namun dari saat 
Arika memulai acara masaknya bersama Fega sampai 
masakannya telah jadi, pria itu tidak keluar-keluar dari 
kamarnya. Apakah Defta tidur? 


Arika mengidikan bahunya acuh. Sudahlah daripada dirinya 
berpikir yang tidak-tidak, lebih baik dirinya cepat-cepat 
menghampiri Defta. 


Menghirup nafas dalam-dalam, tahan sebentar, kemudian 
lepaskan. Itulah kegiatan yang Arika lakukan didepan pintu 
berwarna hitam yang merupakan kamar Defta. Tangan 
kanannya terangkat untuk mengetuk pintu. Berkali-kali 
Arika mengetuk pintu tersebut hingga tangannya sedikit 
memerah, namun tidak ada tanda-tanda sang empu keluar 
kamar atau sebatas menyahuti. 


Dengan geram Arika mencoba memegang kenop pintu. Dan 
betapa kagetnya ia kala pintu tersebut terbuka. Berarti 
sedari tadi Arika hanya membuang-buang untuk mengetuk 
pintu? Ahh sangat bodoh sekali kamu Arika. 


Dengan perlahan Arika memasuki kamar milik Defta. Aroma 
Mint memasuki rongga hidungnya. Arika sangat tahu aroma 
ini, aroma yang sering dirinya hirup saat berdekatan dengan 
Defta. 


Kedua mata Arika menyisir kedalam kamar bernuansa 
monokrom itu. Sangat cocok nuansa kamar seorang pria 
seperti Defta. Senyum tipis terbit wajah Arika kala ia melihat 
foto-foto polaroid yang tertempel di dinding dekat meja 
belajar. Ada beberapa foto dirinya bersama Defta dan juga 
ada beberapa foto Defta dan kawan-kawannya. 


Saat sedang asyik-asyiknya melihat foto-foto tersebut, Arika 
dikejutkan oleh sesuatu yang melingkar di pinggangnya. 
Kepala Arika menundukkan untuk melihat apa yang 
bertengger di pinggang langsingnya. Sebuah tangan besar 
berurat yang melingkar di pinggangnya, itulah yang dirinya 
lihat. 


Arika kembali terkejut kala pundak kirinya terasa berat, 
seperti ditimpa sebuah benda. "What are you doing here 
baby?" 


Bulu kuduknya meremang kala suara serak khas orang 
bangun tidur menyapa gendang telinganya. Arika menatap 
ke kiri dimana kepala seseorang sedang bertengger manis 
dipundaknya. 


Arika menghela nafas. "Def lepas deh" pinta Arika. 

Defta menggelengkan kepalanya. “Gak mau" 

Kedua tangan Arika mencoba melepas kedua tangan Defta 
yang melingkar di pinggangnya. Lagi-lagi Arika hanya bisa 
menghela nafas pasrah kala seluruh kekuatannya telah ia 
keluarkan untuk menghempaskan tangan itu, namun 


bukannya terlepas kedua tangan milik kekasihnya itu 
tambah mengerat. 


"Def lepas... Bunda suruh kamu ke bawah" rengek Arika 
karena sudah merasa tak nyaman dengan posisi mereka 
yang terlalu intim tersebut. 


Defta menghela nafas, kemudian ia melepaskan pelukannya 
dengan tidak rela. "Kamu ngapain ke sini?" 


"Disuruh bunda kamu buat panggil kamu buat makan" 
jawab Arika seraya membalik tubuhnya. 


"Tapi kamu gak bangunin aku tuh" 
"Ya kan aku mau lihat foto-foto ini dulu" kilah Arika. 
Defta menganggukkan kepalanya. "Yaudah ayo turun" 


Menggulingkan tubuhnya di atas kasur ke sana-sini, 
menggerutu tak jelas, merengek meminta pulang, itulah 
yang dilakukan Arika sedari tadi. Arika masih berada di 
rumah Defta, lebih tepatnya di kamar Defta. Sesungguhnya 
Arika sudah ingin pulang sedari tadi, namun Defta 
menahannya dengan alasan ingin belajar bersama Arika. 
Tetapi bukannya belajar, pria itu malah sibuk bermain 
PlayStation. Sedangkan Arika? Gadis itu dikacangi a.k.a 
tidak dipedulikan oleh kekasihnya. 


"Defta... Mau pulang, mau pulang" Arika menggoyang- 
goyangkan pundak Defta. Namun pria yang duduk diatas 
karpet berbulu dengan tatapan yang menatap lurus ke layar 
televisi itu tidak menggubrisnya sama sekali 


"Deftaaa...." Rengek Arika kembali. 


Defta melirik sekilas Arika, kemudian tatapannya kembali ke 
layar televisi yang menampilkan game sepakbola. 
"Nanti dulu sayang, aku menangin ini dulu" 


"Dari tadi kamu ngomong gitu, tapi gak menang-menangan. 
Ini udah jam 7 malam Defta" 


Defta menghela nafas berat. Stik PlayStation miliknya ia 
taruh di sampingnya. Defta merubah posisi tubuhnya 
menyamping agar bisa menghadap ke pacar bawelnya itu 
yang duduk dipinggir kasur sampingnya. Dengan kecepatan 
kilat, Defta mengangkat tubuh ringan Arika untuk ia 
dudukan di pangkuannya. 


Kedua mata Arika melotot saat tiba-tiba tubuhnya diangkat 
oleh Defta dan dipindahkan ke pangkuan pria itu. Arika 
menatap horor wajah Defta yang berada tepat didepannya. 
Sedangkan orang yang ditatap kembali menyibukkan 
dirinya dengan PlayStation-nya. 


"Turunin aku gak" 


Senyum miring tercetak diwajah Defta. "Gak mau" balasnya 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Defta mahhh... Aku nangis nih" ancam Arika dengan sudut 
bibirnya yang kebawah. 


Defta terkekeh kala melihat wajah Arika yang menurutnya 
sangat menggemaskan itu. Dengan gerakan kilat, bibir 
Defta menempel di hidung mancung Arika. Defta hanya 
melakukannya sekilas, karena jika kelamaan bisa-bisa 
terdapat cap lima jari dipipi mulusnya. 


Lagi-lagi Defta terkekeh melihat wajah imut gadisnya kala 
dia mengedipkan matanya berkali-kali. Mungkin efek 
terkejut atas serangan dadakan yang Defta berikan. Defta 
benar-benar membuat anak perawan orang mati kutu atas 
serangannya. 


"Ihhh pipinya merah" 


Dengan tingkat malu yang tinggi, Arika menyembunyikan 
wajahnya diceruk leher Defta, agar pipinya yang merona itu 
tidak terlihat oleh Defta. 


"Jangan godain aku terus!" Marah Arika sambil memukul 
beberapa kali pundak Defta. Sedangkan pria itu tertawa. 


"Iya-iya gak digodain lagi" 


Defta kembali sibuk dengan PlayStation-nya, sedangkan 
Arika menyibukkan dirinya dengan memainkan kerah baju 
Defta. 


"Yes menang" sorak Defta yang membuat Arika menegakkan 
kepalanya. 


"Yeyyy pulang" senang Arika. 


Defta mencium pipi Arika sekilas. "Belum cantik, ini masih 
babak pertama" 


Wajah Arika berubah jadi merah padam seketika. Emosinya 
kian mencuat saat Defta berbicara seperti itu. Apa-apaan 
pria itu! Apakah dia ingin memainkan dirinya? Apakah ia 
tidak tahu bagaimana macan betina yang marah? 
Sepertinya Defta harus merasakan kemarahan macan 
betina, agar dia tidak seenaknya memainkan Arika. 


Defta sedikit mewanti-wanti saat melihat wajah Arika yang 
sepertinya menahan emosi. Apakah ia salah mengucapkan 
sesuatu? 


"Ehhh jangan nangis sayang" Defta membawa Arika ke 
dekapannya saat melihat kedua mata gadis itu berkaca- 
kaca. Defta kira Arika akan memarahi dirinya, tetapi 
ternyata gadis itu malah ingin menangis. 


Defta tahu bahwa gadisnya sedang bersikap manja terhadap 
dirinya. Makanya Defta tidak heran jika Arika lebih memilih 
menangis daripada memarahinya. Sekitar beberapa bulan 
Defta selalu bersama dengan Arika, membuat dirinya tahu 
bahwa gadis itu memiliki sifat yang manja dan cengeng. 
Apalagi saat tubuhnya sedang lelah, Arika sudah pasti 
sangat mudah mengeluarkan air matanya seperti sekarang. 


Sesungguhnya Defta ingin memulangkan Arika kepada 
keluarganya sedari tadi, namun rasa ingin terus bersama 
gadisnya membuat dirinya harus mengulur waktu untuk 
memulangkan Arika. Lagi pula ia sudah meminta izin 
kepada kembaran gadisnya dan jawaban dari Bara adalah 
diperbolehkan. Asalkan Defta sudah harus memulangkan 
Arika sebelum pukul 09.00 PM. 


"Baby kecapean nihh, kan tadi aku bilang gak usah ikut 
bunda masak. Gini kan jadinya kalau kecapean" ujar Defta 
dengan tangan yang sedang mengelus punggung Arika. 


"B-bukan sa-salah tante F-fega! T-tap-i salah kamu" ujar 
Arika yang masih sesenggukan karena baru berhenti 
menangis. 


Defta mengusap wajahnya kasar. "Iya salah aku" 


Keheningan terjadi diantara mereka berdua. Defta sedang 
sibuk mengusap punggung Arika dengan sesekali 
mengecup puncak kepala Arika. Sedangkan Arika masih 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Defta. 


"Mau pancake gak?" Tanya Defta, membuat Arika 
menegakkan kepalanya. 


Arika menganggukan kepalanya mantap. "Mau-mau, emang 
ada" 


Cup 


Defta mencium hidung Arika yang memerah karena nangis. 
Shit! Defta sangat suka melihat wajah Arika yang memerah 
seperti sekarang. Rasanya Defta ingin mengurung Arika 
dikamarnya agar tidak ada satu orang pun yang melihat 
kecantikan gadisnya. 


"Yaudah kamu ganti baju dulu" 


Arika mengerutkan keningnya. "Ganti baju? Kan aku gak 
bawa baju ganti" 


"Pakai baju aku aja" jawab Defta. 


"Celananya?" 


"Aku minta sama bunda, pasti bunda ada" 


Arika bangun dari pangkuan Defta. Matanya menelisik 
seluruh bagian dalam kamar Defta. 'Mana lemarinya?', batin 
Arika bingung. Pasalnya dikamar yang sangat luas seperti 
lapangan bola ini tidak ada lemari pakaian. Apakah 
lemarinya transparan hingga tidak bisa dilihat dengan mata 
telanjang? 


"Lemarinya mana?" Tanya Arika dengan tatapan yang 
mengarah kepada Defta. 


"Depan toilet ada pintu, nah itu walk in closed. Kamu pilih 
aja bajunya, aku keluar dulu mau minta celana ke bunda 
buat kamu" Defta bangun dari duduknya. 


Arika menganggukan kepalanya paham. Tanpa 
mengucapkan apapun, Arika langsung berlari seperti anak 
kecil menuju Walk in closed. Defta yang melihat tingkah 
kekasihnya itu hanya bisa menggelengkan kepalanya 
sambil tersenyum tipis. 


Defta tersenyum tipis kala melihat Arika yang sedang asik 
memakan Pancakenya tanpa memperdulikan dirinya yang 
berada disampingnya. Sekarang Defta dan Arika sedang 
berada di meja makan rumah Defta, dengan Arika yang 
sedang sibuk memakan pancakenya. 


"Makannya pelan-pelan baby" Defta mengusap ujung mulut 
Arika yang sedikit kotor. 


Tubuh Arika tiba-tiba menegang. Kunyahan makanan yang 
ada didalam mulutnya pun memelan. Defta memang suka 
sekali membuat dirinya terkena serangan jantung 


mendadak. Apakah pria itu tidak kasihan kepada kesehatan 
jantung kekasihnya ini? 


"Im not a baby" Arika melirik Defta tajam. Arika sangat 
tidak suka dengan panggilan sayang yang Defta berikan 
kepadanya. Ia tahu kata 'Baby' yang Defta maksud memiliki 
arti 'Sayang' bukan 'Bayi'. Tetapi tetap saja Arika tidak suka. 


Defta terkekeh geli. "Yaudah aku panggil kamu sayang aja" 


"Jijik tahu gak dengarnya" kesal Arika sambil memasukkan 
potongan Pancake dengan kasar ke mulutnya. 


Defta mengecup pipi Arika sekilas. "Terus apa dong?" 


Arika kembali menatap tajam Defta. Namun kali ini ia 
menatap tajam Defta dengan alasan agar Defta tidak 
menyadari pipinya yang merona karena Blushing. 


"Uhhh matanya seperti ingin membunuhku" ujar Defta 
dengan nada bicara yang dibuat-buat. 


Arika merotasikan bola matanya. "Gila ya kamu?" 


"Iya, gila karena kamu" Defta tertawa kecil karena 
perkataannya sendiri. 


"Ihhh beneran gila" gumam Arika dengan ekspresi polos. 


"Udah kamu lanjutin makanya, katanya mau pulang kan?" 
Kata Defta yang langsung dijawab anggukan kepala oleh 
Arika. 


Arika kembali memakan Pancakenya dengan semangat. 
Sedangkan Defta yang duduk disampingnya hanya 
memperhatikan Arika. Defta tertegun melihat betapa 
cantiknya Arika. Apalagi sekarang gadis itu sedang 


menggunakan kaos kebesaran warna putih miliknya serta 
celana pendek milik bundanya yang tidak terlihat karena 
tertutup oleh baju kebesarannya. Jika bisa dibilang Defta 
adalah pria yang sangat beruntung memiliki kekasih seperti 
Arika. Sudah cantik, Pintar, Prestasi dimana-mana, baik, 
meskipun sedikit galak dan usil sih. Tetapi hal itu membuat 
nilai plus tersendiri bagi Arika. 


Defta terus berpikir hingga kini. Kapan dan apa yang 
membuat dirinya mencintai Arika? Defta tidak pernah 
merasakan yang namanya jatuh cinta. Menjalin hubungan 
dengan seorang gadis pun Defta tidak pernah. Padahal 
banyak sekali gadis-gadis hingga janda maupun nenek- 
nenek menyukainya. Tetapi entah mengapa Arika bisa 
membuat dirinya jatuh ke lubang percintaan. 


Jika dipikir-pikir kembali tidak ada yang istimewa dari 
pertemuan awal mereka. Hanya Arika yang menimpuk 
kepalanya dengan sepatu saat ia sedang asik memakan 
dikantin, itulah awal dari semua kisah ini. Apakah itu 
pertemuan yang istimewa? Sudahlah, anggap saja itu 
istimewa. Meskipun tidak ada yang istimewa di pertemuan 
pertama mereka, tetapi sekarang banyak hal istimewa yang 
mereka berdua bangun dalam hubungan mereka. Apalagi 
dengan datangnya Arika, Defta jadi tahu hal-hal dimasa lalu 
yang belum ia ketahui. Walaupun sekarang hal-hal itu 
menjadi masalah di hidupnya. 


"Kamu besok-besok cari kegiatan yang banyak ya" ujar 
Defta tiba-tiba. 


Arika menatap sekilas Defta. "Buat apa?" 


"Biar nanti kamu kecapean terus manja-manja sama aku" 
jawab Defta santai. 


"Terus kalau aku sakit gimana?" Tanya Arika dengan nada 
tak suka. 


"Ya jangan sampai sakit" jawab Defta seenaknya saja. 
Arika berdecih. “Gak jelas dasar" 


"Udah ah aku mau pulang, udah malam. Lagian Pancakenya 
udah habis" ujar Arika seraya bangun dari duduknya. 


"Yaudah ayo aku anterin" Defta pun ikut bangun dari 
duduknya. 


"Tante Fega sama om Ryan mana? Aku mau pamit" 


Defta mengangkat tubuh mungil milik Arika ke 
gendongannya dengan tiba-tiba. Hal itu membuat Arika 
memekik sedikit kencang. Apalagi Defta menggendongnya 
seperti koala. "Bunda sama ayah lagi proses" 


Arika menatap Defta dengan kerutan di dahinya. "Proses 
apa?" 


Defta mendekatkan wajahnya ke telinga Arika. "Proses buat 
baby" bisik Defta. 


"Ihh serius" Arika memukul pundak Defta. 


"Serius, kalau udah malam pasti mereka olahraga malam 
lah" 


"Kok kamu bisa tahu? Kamu pernah ngintip ya?" Arika 
memicingkan matanya menatap Defta curiga. 


"Sedikit" gumam Defta. 
“Ihhh Defta! Dosa tahu" 


"Udah, ayo kamu pulang, nanti Bara ngomel-ngomel lagi 
sama aku" ujar Defta mengakhiri perdebatan mereka. 


"Turunin aku dulu" pinta Arika, karena dirinya merasa risih 
dengan Defta yang menggendong dirinya. Apalagi beberapa 
asisten rumah tangga yang sedang lalu lalang melihat ke 
arah mereka berdua. 


"Udah aku gendong aja" balas Defta sambil melangkahkan 
kakinya keluar rumah. Sedangkan Arika hanya bisa 
menghembuskan nafas pasrah. Memang susah jika 
berbicara dengan orang yang keras kepala. Tetapi bukankah 
dirinya keras kepala juga? 


Seorang gadis sedang asik berguling kesana-kemari diatas 
kasur miliknya. Memekik seraya mengoceh sendiri, itulah 
yang dilakukannya sedari tadi. Arika adalah nama gadis itu. 
Dari diantar Defta pulang ke rumahnya, gadis itu sudah 
senyum-senyum sendiri. Kembarannya yang tidak sengaja 
bertemu Arika di tangga pun merasakan keanehan di diri 
sang kembaran. Sampai-sampai Bara bertanya kepada 
Arika, apalah gadis itu kerasukan Roh halus? Namun 
bukannya di jawab, Bara malah mendapatkan pukulan 
bertubi-tubi. 


"Gila-gila Defta kenapa manis banget sih?" 
"Aduhh gua baper kan jadinya" 

"Kenapa hari ini dia so sweet banget?" 

"Gak bisa nih gak bisa, gua gak bisa di giniin" 


Berkali-kali sudah Arika memekik dan mengoceh sendiri. 
Entah sampai kapan gadis itu lelah dengan perbuatannya 


itu. Sepertinya pengaruh sang kekasih masih terasa sampai 
sekarang. Padahal saat tadi mereka bersama, Arika biasa- 
biasa saja. Tetapi kenapa saat orangnya sudah tidak ada dia 
menjadi seperti ini? 


Ting! 


Suara notifikasi dari ponsel membuat Arika menghentikan 
kegiatannya. Dengan amat sangat terpaksa, Arika bangun 
dari posisi tidurnya untuk mengambil ponselnya yang 
berada ada diatas nakas. 


Kerutan di keningnya tercetak saat melihat notifikasi pesan 
dari nomor tidak dikenal yang berada di Loockscreen 
ponselnya. Karena rasa penasaran yang sudah menggebu- 
gebu, tanpa membuang waktu lagi Arika membuka kata 
sandi ponselnya dan langsung memencet aplikasi berwarna 
hijau. 


#62 871-XXXX-XX 

Ancaman ku tak main-main 

Suruh mereka untuk menghentikan semuanya 
Ingat! Aku tidak main-main! 

Lihat keluar rumah mu! 

Itu tanda aku tak bermain-main! 


Arika menggaruk pelipisnya bingung seusai ia membaca 
pesan tersebut. Kenapa banyak sekali terror berdatangan 
sekarang. Dan isi terror tersebut seakan-akan menyuruh 
dirinya untuk menghentikan kegiatan seseorang yang 
dirinya tak tahu kegiatan apa itu. 


Karena rasa penasaran kembali membeludak di dirinya, 
Arika melangkahkan kakinya mendekati jendela kamarnya 
yang tertutup tirai. Jari-jari lentik Arika membuka sedikit 
tirai tersebut. Dari sela-sela Tirai yang dirinya buka, Arika 
dapat melihat seorang pria berdiri didepan pagar rumahnya. 


Pria tersebut memakai pakaian serba hitam. Apakah pria itu 
adalah orang yang sama dengan orang meracuni dirinya 
saat dirumah sakit? 


Tubuh Arika sedikit menegang ketika orang tersebut 
menatap kearah jendela kamarnya. Arika rasa pria tersebut 
tahu keberadaannya yang berada disela-sela tirai jendela. 
Arika melihat pria itu mengacungkan jari tengahnya. 
Setelah itu pria tersebut membentuk jarinya seperti pistol. 


Arika yang melihat hal tersebut hanya diam saja. Otaknya 
tiba-tiba berkelana kemana-mana saat melihat mata pria 
tersebut. Arika merasa bahwa ia pernah melihat mata milik 
pria itu. Tetapi dirinya lupa dimana dan kapan ia melihat 
mata tajam itu. 


Tangan kanan Arika memegang kepalanya saat ia merasa 
pusing tiba-tiba. Rasa nyeri, serta pusing menerpa 
kepalanya. Keringat dingin bercucuran dipelipisnya. Tubuh 
Arika tiba-tiba ambruk ke lantai karena kakinya tiba-tiba 
lemas dan tidak bisa menahan tubuhnya. Entah apa yang 
Arika rasakan, tetapi ini sangat menyakitkan. 


Dengan posisi duduk dilantai dan kepala serta tubuhnya 
yang menyender di jendela, Arika menggeram kesakitan. 
Arika memejamkan matanya karena sudah tidak kuat 
menahan pusingnya. Sekelebat bayangan berputar seperti 
kaset rusak di otaknya. Arika melihat sekelebat bayangan 
saat Revo sedang bertengkar. Ya, pertengkaran yang dirinya 
lihat saat malam itu. Malam dimana seminggu sebelum Revo 
dikabarkan tiada. 


Pria itu, pria yang memakai pakaian serba hitam yang 
memukuli sang abang. Arika tidak melihat wajah pria itu, 
namun bayangan itu memperlihatkan sesuatu yang berada 
dileher bagian kiri pria tersebut. Arika melihat! Arika 


melihat sebuah tatto bergambar dua sayap dileher pria 
tersebut. Lebih tepatnya berada di belakang telinga pria itu. 


Arika membuka matanya dengan nafas yang terengah- 
engah. Bayangan apa itu? Kenapa tiba-tiba bayangan itu 
terputar di otaknya? Apakah itu sebuah tanda? 


"Pria itu? Tatto sayap? Leher bagian kiri? Siapa dia 
sebenarnya?" 


Akhir part ini gak gantung kan? Nggak dongss ye 
kan? 


Maaf kalau ada banyak typo yang bertebaran 
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DEFTA 42 


Selamat Membaca:) 


'Pusing, gak tau mau ngapain, udah capek' ~Author 


Penilaian Akhir semester ganjil telah usai. Minggu depan 
SMA Nusa Harapan akan melakukan pengambilan Rapor dan 
setelah itu sekolah diliburkan. Berbagai macam rencana 
libur sekolah sudah para siswa buat. Tempat destinasi wisata 
pun tidak habis-habisnya mereka bicarakan. Sama seperti 
siswa yang lainnya, tiga gadis yang sedang berada di salah 
satu meja kantin, tidak habis-habisnya membicarakan acara 
liburan sekolah. 


"Lo libur sekolah mau pergi kemana Rik?" Enzi bertanya. 


Arika yang sedang memakan baksonya hanya mengidikan 
bahunya acuh, tanda ia tak tahu. Sedangkan Enzi langsung 
berdecak kesal karena pertanyaannya hanya dijawab 
gidikan bahu saja. 


"Kalau Lo kemana?" Tanya Enzi kepada Sarah. 


Sarah yang sedang memakan nasi gorengnya pun 
melakukan tindakan yang sama dengan Arika. "Lo berdua 
mah ditanyain juga" 


"Gini ya Enzi, kalau makan itu gak boleh bicara. Dosa!" Ujar 
Arika penuh penekanan. 


Enzi mencebik bibirnya. "Lagi Lo pada makannya lama 
banget" 


"Cara kita makan sama seperti manusia biasa, bukan kayak 
Lo" balas Sarah. 


"TERUS LO PIKIR GUA BUKAN MANUSIA GITU?!" Teriak Enzi 
membuat dirinya menjadi pusat perhatian. 


"Berisik anjirr!" Dumel Arika sambil menatap tajam Enzi. 
Sedangkan gadis yang baru saja berteriak itu memamerkan 
gigi putihnya. 


"Ehh tapi beneran deh, Lo libur sekolah pada mau kemana?" 
Tanya Enzi. 


"Gua sih gak ada niat mau jalan-jalan" jawab Arika 
seadanya. 


Sarah menganggukan kepalanya. "Iya gua juga sama" 
timpalnya. 


"Gimana kalau kita jalan-jalan ke Dufan gitu yuk" Enzi 
menatap kedua sahabatnya dengan wajah berbinar. 


"Dufan apa? Gua gak pernah dah ke sana" Sarah 
menampilkan ekspresi polosnya. 


"Serius kali Lo gak pernah ke Dufan?" Arika memasang raut 
wajah terkejut. Yang benar saja Sarah tidak pernah ke 
Dufan? Sarah tinggal di Jakarta, uang banyak, mobil punya, 
masa iya dia tidak pernah ke Dufan? Padahal jarak dari 
rumahnya ke tempat wisata itu tidak jauh-jauh sangat, pikir 
Arika. 


Sarah menganggukan kepalanya cepat. "Benar gak pernah 
ke Dufan, dengar namanya aja tadi pas lagi lewat di koridor 
ada adik kelas yang ngomongin" 


Kali ini bukan hanya Arika yang menampilkan wajah 
terkejut, Enzi pun ikut menampilkan wajah terkejut. 
"Sumpah kali Lo gak pernah dengar kata Dufan?" Tanya 
Enzi. 


"Iya bener gak pernah, emang Dufan tempat apaan?" Tanya 
balik Sarah. 


"Wahh gila, Lo manusia purba ya?" Ujar Arika tak 
menyangka. 


"Gua harus telfon pihak museum ini, salah satu manusia 
purba koleksinya kabur" ucap Enzi. 


"Bener banget Zi, Lo harus telfon pihak museum" Arika 
menyetujui ucapan Enzi. 


"Kok jadi manusia purba sih? Kan tadi lagi ngomongin 
Dufan" Sarah menatap kedua sahabatnya bingung. 


"Udah nanti kita ke Dufan ya? Oke?" Ujar Arika agar 
pembicaraan mereka tidak makin melenceng kemana-mana. 


"Oke" balas Sarah senang. 
"Nanti kita pulang sekolah cepat kan?" Tanya Enzi. 


"Iya katanya, lagipula kita udah gak ada tugas sekolah lagi" 
jawab Arika. 


"Pulang sekolah ke Mall yuk" ajak Sarah. 


Enzi menganggukkan kepalanya semangat. "Ayo-ayo! Gua 
mau beli Skincare baru" 


"Ehh gua gak bisa" 


Enzi dan Sarah langsung menampilkan ekspresi murung 
saat mendengar ucapan Arika. Arika menggaruk pipi 
kanannya, karena bingung atas perubahan ekspresi 
sahabatnya yang tiba-tiba. Ada rasa tak enak hati didiri 
Arika kala melihat eskpresi kedua sahabatnya itu. 


"Kenapa?" Tanya Enzi. 
"Gua ada janji pulang sekolah sama Revan" 


"Revan sepupu Lo itu?" Tanya Sarah yang langsung 
diangguki Arika. 


"Yahh, emang Lo mau kemana sama Revan?" Tanya Enzi 
yang sudah dalam mode kepo kuadrat. 


"Kemana hati ku senang" jawab Arika diselingi tawa. 
"Berarti beneran gak bisa nihh?" Sarah kembali bertanya. 


"Iya beneran gak bisa, Minggu aja gimana? Kita joging?" 
Tawar Arika. 


"Oke, Minggu joging" putus Enzi. 


"Lo mau ngomong apaan anjirr? Dari tadi makan terus" kesal 
Revan. 


Revan dan Arika sekarang sedang berada di Cafe dekat 
sekolah SMA Nusa Harapan. Kemarin malam, Arika menelfon 
Revan untuk mengajak sepupunya untuk bertemu. Entah 
apa yang ingin Arika bicarakan dengan Revan, tetapi yang 
pasti sepertinya itu penting. 


Sudah sekitar setengah jam mereka di cafe ini, namun gadis 
yang berada didepannya ini tidak henti-hentinya memakan 


makanan yang gadis itu pesan. Revan yang melihat 
kelakuan sepupunya itu hanya bisa menghela nafas, 
mencoba untuk bersabar. 


"Sabwar apwa" jawab Arika dengan mulut yang penuh 
dengan makanan. 


"Sabar-sabar, udah sabar banget gua ini coy" sepertinya 
kekesalan Revan sudah mencapai ubun-ubun. 


Arika menelan makanannya terlebih dahulu, baru bersuara. 
"Lo tahu orang laper gak sih?" 


"Lo tahu orang capek gak sih?" Tanya balik Revan. 


"Capek ngapain Lo? Sekolah aja kabur mulu" Arika kembali 
memasukkan makanannya ke dalam mulut. 


"Ya itu capeknya. Lo kata bolos sekolah tinggal bolos? Kita 
tuh sebagai anak nakal harus memutar otak dan membuat 
taktik didetik itu juga saat mau bolos. Kalau gak menyusun 
taktik, bisa-bisa kita ketahuan sama guru" ujar Revan 
panjang kali lebar. 


Arika memukul kepala Revan. "Lebay Lo ah" 


Tangan Revan mengusap-usap bagian kepalanya yang 
terkena pukulan maut dari Arika. "Sakit anjirr" 


"Udah apa serius, Lo mau ngomong apa?" Tanya Revan 
kesekian kalinya. 


Arika mengusap mulutnya dengan tisu. "Tapi kalau gua 
udah cerita jangan kasih tahu siapa-siapa ya?" 


Sejenak Revan diam, namun detik berikutnya kepala Revan 
mengangguk semangat. "Iya-iya gua gak bakal kasih tahu 


elah" 


"Kalau Lo sampai kasih tahu, enaknya Lo gua apain?" Revan 
mendengus kesal. Perasaan bukan dirinya yang 
membutuhkan Arika, melainkan Arika yang membutuhkan 
Revan. Namun kenapa dirinya yang mendapatkan hal tak 
enak sedari tadi? Sudah disuruh menunggu gadis itu 
makan, mana lama sekali. Jika bukan sepupunya, Revan 
tidak akan tega untuk membuang Arika ke rawa-rawa. 


"Apain aja dah serah Lo" ujar Revan yang sudah lelah. 
"Oke sip" 
"Jadi apaan?" 


"Apanya yang apaan?" Tanya Arika dengan ekspresi 
polosnya. 


"Tadi katanya Lo mau cerita? Ya sekarang Lo mau cerita apa 
Setan?!" Kesal Revan. 


"Sabar dong jangan ngegas" 


"Serah dah ah" Revan sudah benar-benar lelah menghadapi 
kelakuan Arika kali ini. 


"Beberapa hari ini gua dapet terror aneh banget" Arika 
memulai ceritanya. 


"Demi apa?" Tanya Revan tak percaya. 


Arika menganggukan kepalanya. "Beneran, terror pertama 
itu ada orang yang suntik racun ke tubuh gua pas gua 
masih di rumah sakit. Gua gak tahu sih itu terror apa 
gimana, tapi kenapa tuh orang jahat banget coba mau buat 
gua meninggal" 


"Gua tahu yang itu, si Bara udah kasih tahu gua. Terus ada 
terror lagi gak?" Tanya Revan yang langsung diangguki 
Arika. 


"Terror kedua pas gua selesai acara Pensi. Saat itu gua sama 
dua sahabat gua mau ngambil baju ganti di Locker. Ternyata 
pas gua buka tuh locker ada kotak gitu, gua pikir orang 
iseng gitu lah, tapi ternyata isinya boneka santet" ujar Arika. 


"Hah boneka santet?" 


"Bukan boneka santet sih, tapi boneka baby yang dikasih 
darah-darah gitu, terus ada surat juga" jawab Arika. 


"Terus tuh kotak ada dimana?" Tanya Revan lagi. Kali ini 
sepertinya Revan telah berubah profesi menjadi wartawan, 
karena pria itu sedari tadi terus-menerus menodongkan 
pertanyaa kepada Arika. 


"Masih di locker gua, tapi yang satu lagi ada di rumah" 
Revan menaikan alisnya sebelah. "Maksudnya satu lagi?" 


"Jadi terror itu datang lagi tapi ke rumah. Sebelum itu, pas 
gua lagi perjalanan pulang dari minimarket dekat komplek 
sama dua sahabat gua, si Enzi ngomong kalau ada yang 
ngikutin kita. Habis itu si Enzi suruh kita lari, nah sampai 
dirumah bibi kasih kotak itu dan ngomong kalau misalnya 
ada orang yang kirim" 


"Itu kejadian siang?" 
Arika menggelengkan kepalanya. "Ngga, pas malam" 


Revan berdecak. "Ini sih ngeri banget, tapi Lo udah kasih 
tahu Bara atau Defta?" 


Lagi-lagi Arika menggelengkan kepalanya. "Yang tahu 
cuman gua sama dua sahabat gua aja, dan sekarang sama 
Lo juga" 


"Kok Lo bego sih?" Geram Revan. 


"Kenapa gak kasih tahu tuh anak dua coba?" Sambung 
Revan. 


"Gua gak mau buat mereka khawatir, lagipula gua lihat 
mereka berdua lagi sibuk akhir-akhir ini" jawab Arika. 


"Lo gak mau buat mereka khawatir, tapi Lo buat gua ketar- 
ketir" ujar Revan sinis. 


"Yahh kan cuman Lo doang yang bisa bantu gua" balas Arika 
seraya memanyunkan bibirnya. 


"Tapi ada terror lagi gak setelah itu?" Tanya Revan yang 
langsung dijawab gelengan kepala. 


"Oke gua bantu, berarti sekarang kita harus ke sekolah Lo" 
Kening Arika mengerut. "Buat ngapain?" 

"Ikut aja" 

kpk 


Empat pria berperawakan tinggi dan tampan terlihat sedang 
berdiri didepan sebuah rumah minimalis, namun terkesan 
elegan. Terik Matahari yang dapat membakar kulit, tidak 
membuat mereka bosan berdiri didepan rumah tersebut. 
Mata yang terus fokus menatap ke arah rumah tersebut, 
mulut yang tidak berhenti komat-kamit, dan helaan nafas 
yang memburu, menemani mereka berempat sejak 
setengah jam yang lalu. 


"Gua kayak ngerasa lagi dihukum dah" celetuk Galih sambil 
melirik tiga orang yang berdiri disampingnya. 


Empat pria yang berubah profesi, dari yang awalnya anak 
geng motor menjadi ikan asin itu ialah Defta, Erza, Galih, 
dan Bara. Seusai ulangan Penilaian Akhir Semester Ganjil 
yang baru saja selesai sekitar dua jam yang lalu, mereka 
berempat memutuskan untuk pergi ke sebuah rumah. 
Rumah tersebut akan menjadi awal misi pencarian mereka 
mengenai kematian Revo dan juga orang yang hampir 
mencelakai Arika. 


"Ehh gua capek banget anjirr, balik aja ayo daripada diam 
aja begini" Bara berjongkok didepan rumah tersebut. Jika 
bukan karena wajahnya yang tampan, sudah pasti orang 
yang berlalu-lalang melihat Bara seperti gelandangan yang 
kelaparan. 


"Iya balik aja ayo, gua udah habisin es cendol dua gelas, 
duit gua udah habis ini" keluh Galih. 


"Minta sama babeh Lo lagi lah duitnya" balas Defta sedikit 
terkekeh. 


"Udah mendingan kita balik ayo! Daripada disini amatin tuh 
rumah aja, gak bakalan ada yang berubah dari tuh rumah" 
Bara bangun dari posisi jongkoknya. 


"Lagi kita ngapain dah masih disini, orang kata tetangganya 
aja pemilik nih rumah jarang kelihatan" gerutu Galih yang 
sepertinya sudah benar-benar lelah. 


"Yaudah dah ayo ba--" 


Tin...tin... 


Suara klakson mobil membuat mereka berempat 
menolehkan kepala kebelakang. Mobil berwarna putih 
terlihat didepan mata mereka. Tidak ada yang ingin 
menyingkir dari hadapan mobil tersebut, padahal empat 
pria tampan itu menghalangi jalan mobil itu untuk 
memasuki rumah yang sedari tadi mereka amati. 


Kaca mobil bagian pengemudi terbuka dan menampilkan 
seorang pria tampan dengan kaca mata bertengger manis 
dihidungnya. "WOY MINGGIR!" Suara teriakkan tersebut 
membuat empat pria tampan itu terkejut, lalu 
menyingkirkan tubuh mereka agar mobil itu bisa masuk. 


Selang beberapa menit, pemilik mobil berwarna putih itu 
keluar dan menghampiri keempat pria yang sedang 
melamun. 


"Lo pada ngapain coy dirumah gua?" Tanyanya 


"Wihh bang Rafli, Pa kabs bro?" Galih yang telah tersadar 
dari lamunannya pun berjalan menghampiri pria yang ia 
panggil 'Bang Rafli', lalu bertos ala pria. 


"Baik-baik, btw Lo pada ngapain ke sini? Udah lama banget 
gua gak ketemu kalian" 


Akram Rerafli adalah pria tampan yang merupakan mantan 
ketua geng VG-Seven. Masih ingatkah kalian dengan geng 
VG-Seven? VG-Seven adalah geng motor yang menguasai 
daerah Jakarta bagian Selatan. Rafli menjadi ketua geng VG- 
Seven dua tahun yang lalu. Dirinya telah berhenti menjadi 
ketua geng satu tahun yang lalu dengan alasan ingin fokus 
berkuliah. 


Mengapa Defta dan lainnya menemui Rafli untuk membahas 
kematian Revo? Alasannya karena Jenazah Revo saat itu 
ditemukan ditengah hutan yang memiliki jarak tidak jauh 


dari Basecamp geng VG-Seven. Karena hal itu, beberapa 
orang terutama anggota geng Defazo berpikir bahwa geng 
VG-Seven adalah dalang dari kematian Revo. Namun setelah 
digeledah lebih jauh oleh pihak berwenang, tidak ada satu 
pun bukti yang dapat memperlihatkan bahwa anggota VG- 
Seven terlibat dalam kasus tersebut. 


"Lo Rafli?" Tanya Erza yang menampilkan ekspresi tidak 
percaya. 


Rafli menganggukkan kepalanya. "Iyalah, emang siapa 
lagi?" 


"Gila culun banget Lo sekarang, dulu berantakan banget 
dah kayak bocah gak diurus emak" ujar Defta julid. 


"Anjim lo" umpat Rafli. 


"Ehh ayo masuk dulu, gak enak kalau ngobrol diluar" 
biasanya yang berbicara seperti itu adalah sang pemilik 
rumah, namun berbeda dengan yang satu ini. Yang 
mempersilahkan orang masuk itu ialah Galih. Error semua 
memang anggota geng Defazo. 


"Ada apaan nihh Lo pada ke rumah gua?" Rafli meminum 
minuman soda yang tadi dirinya ambil dari kulkas untuk 
dirinya dan tamu tak ada akhlaknya itu. Mereka berlima 
sedang berada di minibar yang berada di dalam rumah Rafli. 


"Kematian Revo" jawab Erza tanpa basa-basi. Hal itu 
membuat tubuh Rafli tiba-tiba menegang. 


"Sampai sekarang belum ketemu pelakunya?" Empat orang 
yang ditanya oleh Rafli langsung menganggukkan 
kepalanya. 


"Yang ada malah investigasinya di tutup" balas Galih. 


"Gila tuh pembunuh" gumam Rafli seraya menggelengkan 
kepalanya tak habis pikir. 


"Lagipula polisi mau cari tahu gimana kalau bukti aja gak 
ada" perkataan Defta membuat Rafli bingung. 


"Maksudnya gimana?" Tanya Rafli. 


"Gak ada bukti sama sekali, orang gua aja cuman nemu 
foto-foto hasil otopsi. Gak ada senjata tajam, gak senjata 
api, pokoknya dia gak ninggalin jejak sedikitpun dah. Orang 
sidik jari aja gak ada" jawab Galih. 


"Keren banget sih tuh pembunuh" puji Rafli sambil 
mengangguk-angguk kepalanya. 


"Ehh btw Lo Bara kan ya? Ketua geng Scorpio, musuhnya 
nihh tiga bocah pada?" Jari telunjuk Rafli diarahkan ke tiga 
anggota inti geng Defazo yang berada dihadapannya. 


Bara menganggukan kepalanya. "Iya" 


"Kok bisa sama Lo pada? Kagak jotos-jotosan?" Tanya Rafli 
yang mengandung candaan di pertanyaannya. 


"Dia adiknya Revo" jawab Erza. 


Rafli melongok seketika. "Dia adiknya Revo? Buset gua baru 
tahu" 


"Kita juga sama" Galih menimpali. 


"Oke, gua pengen nebak kalau Lo pada ke sini mau minta 
bantuan gua?" Tebak Rafli yang langsung diangguki empat 
orang yang berada dihadapannya. 


"Apa yang bisa gua bantu?" 


Defta menceritakan semua yang terjadi tanpa terlongkap 
sedikitpun. Dari masalah Arika yang diikuti oleh seseorang, 
kalung milik Revo, orang yang bertengkar dengan Revo 
sebelum pria itu meninggal, surat misterius yang Bara 
miliki, hingga penjelasan tentang foto-foto hasil dari otopsi 
jenazah Revo. Semua Defta cerita secara perlahan dan jelas. 


"Kok Lo gak ngomong dah kalau Arika ngelihat bang Revo 
berantem sama orang?" Tanya Bara ketika Defta selesai 
bercerita. 


Semua mata tertuju ke arah Bara. "Lo tahu kan Arika punya 
trauma ketika ngelihat orang bertengkar?" Pertanyaan yang 
dilontarkan Defta langsung dijawab anggukan oleh Bara. 


"Terus Lo gak tahu gitu penyebabnya? Kan penyebabnya 
gara-gara si Arika lihat Revo berantem pas malam itu" ujar 
Defta. 


"Lah kirain gua dia trauma gara-gara gua sama Revo" 
gumam Bara yang masih dapat didengar oleh orang 
sekitarnya. 


"Itu juga salah satunya" balas Defta. 
"Berantem kenapa?" Tanya Erza. 


"Dulu bang Revo gak pernah kasih tau kalau dia anggota 
geng motor. Terus gak tahu gimana ceritanya bunda gua 
tahu lah nihhh kalau bang Revo ikut geng motor. Karena 
bunda gua gak suka, ya dia ngelarang lah. Sedangkan bang 
Revo malah gak peduli sama larangan bunda. Ya gua yang 
lihatnya kesal, apalagi bunda gua sampai nangis biar bang 
Revo gak ikut geng motor. Tapi ya tetap aja bang Revo gak 
peduli" 


"Karena gua udah kesal sama bang Revo, apalagi dia sering 
banget buat bunda nangis, yaudah gua tegur dia. Terus 
karena kita sama-sama keras orangnya, jadi berantem lah 
kita berdua sampai tonjok-tonjokkan, sampai berdarah, 
pokoknya kayak gitu dah. Setelah berantem kita berdua jadi 
perang dingin sebulan selama sebulan. Terus gak tahu 
gimana ceritanya, Revo tiba-tiba jelasin ke bunda gua 
kenapa dia jadi anggota geng motor, ya pada akhirnya 
bunda gua izinin dia" jelas Bara. 


"Terus Arika lihat Lo berdua berantem, dia jadi trauma gitu?" 
Galih mencoba menyimpulkan. 


Bara menganggukan kepalanya. "Dari kecil tuh Arika gak 
pernah lihat tindak kekerasan gitu. Dibentak aja dia gak 
pernah" 


"Pantes jadinya trauma" gumam Defta. 


"Eh Tapi kenapa Lo sekarang jadi anak geng motor anjirr? 
kan dulu Lo juga ikutan ngelarang Revo" tanya Galih kepada 
Bara. 


"Ya kan dulu gua masih bocil, pas itu aja gua masih kelas II 
SMP. Jadi ya gua belum bisa nyimpulin suatu keadaan gitu" 
jawab Bara. 


"Udah, sekarang kita mau gimana?" Erza menyudahi 
pembicaraan antara Galih dan Bara. 


"Gua punya rencana" perkataan dari Rafli membuat dirinya 
menjadi pusat perhatian dari empat orang disekitarnya. 


"Apa?" Tanya Defta. 


"Ke rumah orang tua gua sekarang" 


Kamar Arika yang selalu terlihat rapih dan bersih, kini tidak 
bisa lagi dikatakan seperti itu. Jika saja orang yang 
membuat kekacauan dikamarnya ini bukan sepupunya, 
sudah pasti orang itu telah tinggal nama. 


Menahan marah, emosi, geram, dan kesal itulah yang 
sedang Arika lakukan. Bungkus makanan kering berserakan, 
kaleng soda berceceran dimana-mana, remahan biskuit 
tercecer dilantai. Pokoknya kamar Arika benar-benar 
berantakan, baju-baju serta pakaian dalam miliknya pun 
keluar dari lemarin. What?! Pakaian dalam? 


"REVAN BERESIN KAMAR GUA!" Teriak Arika yang sudah 
tidak tahan dengan kekotoran kamarnya yang dibuat oleh 
pria yang sekarang sedang sibuk bermain game online di 
ponselnya. 


"Nanti dulu Arika" balas Revan tanpa menatap sang lawan 
bicara. 


Arika menghela nafas kasar. "Lo mah Van, katanya mau 
bantuin gua, ini malah berantakin kamar gua" 


"Mana sampai baju sama pakaian dalam gua keluar dari 
lemari lagi. Lo tuh dari tadi ngapain anjirr" kesal Arika. 


Saat dari Cafe, Revan benar-benar mengajak Arika ke 
sekolah. Arika yang tidak tahu apa-apa pun hanya ikut saja. 
Ternyata setelah mereka sampai sekolah, Revan mengambil 
kotak yang merupakan terror itu. Revan juga mencari pelaku 
terror tersebut dari CCTV yang ada disekolah. Namun 
sayang, penerror tersebut sepertinya pintar, jadi rekaman 
CCTV sekolah yang menunjukkan dirinyal sudah dia hapus. 


Setelah ke sekolah, Revan membawa Arika pulang ke rumah 
gadis itu. Di rumah Arika, sesungguhnya Revan dan Arika 
ingin langsung membahas masalah ini, namun Ninda-- 
bunda Arika menyuruh anak gadisnya itu untuk 
membantunya memasak. Sedangkan Revan meminta izin 
kepada pemilik kamar untuk meminjam kamarnya, tanpa 
berpikir panjang pun Arika mengizinkannya. Sekarang lah 
waktu di mana perkataan 'Penyesalan selalu datang 
terakhir' benar-benar terjadi. Arika benar-benar menyesal 
telah meminjamkan kamar miliknya kepada sepupunya 
tersebut. 


"Ohh itu yang warna pink pakaian dalam Lo, kayak punya 
pemeran cewek di film biru yang gua tonton dah" ucap 
Revan seraya tertawa. 


Arika melototkan matanya. Tanpa berkata apapun, Arika 
melayangkan kaleng soda yang masih tersegel. 


"Sakit woyy" Revan menatap tajam Arika seraya mengusap- 
usap kepalanya yang terkena kaleng soda. 


"Makanya kalau ngomong yang bener" kesal Arika. 
"Iya-iya maaf" lirih Revan. 


"Btw Rik, kayaknya terror itu bukan buat Lo dah" celetuk 
Revan tiba-tiba. 


"Maksudnya?" 


Revan menghampiri Arika yang sedang duduk dipinggiran 
kasur. la mengambil dua kotak yang berada dibelakang 
tubuh Arika. Kotak tersebut Revan buka dan ia ambil surat 
dari dalam kotak itu. Dua kotak itu Revan kembalikan ke 
tempatnya semula, lalu ia ikut duduk disamping Arika. 


"Nihh gua baca surat dari kotak terror pertama" Revan 
membuka lipatan surat tersebut. "Jangan cari mati kalau 
tidak ingin mati" baca Revan. 


"Gua tanya sama Lo, selama ini Lo berbuat sesuatu yang 
aneh-aneh gak sama orang lain?" Tanya Revan. 


Arika menggigit bibir bawahnya seraya berpikir. Otaknya 
memutar banyak kejadian yang pernah ia lakukan dan 
masih diingat. Dirinya merasa tidak pernah berbuat hal ya 
macam-macam selama ini. Mungkin hanya katika dirinya 
dilabrak Rina dua kali. Ya, dirinya buat masalah hanya 
dengan Rina. Tapi itu tidak bisa dikatakan kalau masalah 
dirinya yang buat. Karena pada dasarnya Rina dahulu yang 
melabraknya, jadi tidak salah bukan kalau ia melawan? 


"Pas gua dilabrak sama Rina" lirih Arika, tetapi masih dapat 
didengar Revan. "Tapi gua lawan dia, masa iya karena 
begitu doang dia sampai terror gua" sambungnya. 


"Ya bisa jadi aja kan?" 


"Gini deh, gua gak tahu masalah Lo sama si Rina-Rina itu 
gimana. Kita bahas masalah Rina sama Lo nanti aja. Kita 
sekarang lanjutin dulu surat-surat ini" ujar Revan. 


"Oke kita buat si Rina ini jadi calon tersangka" 


Arika terkekeh kecil. "Sok banget Lo ngomongnya, kayak 
polisi aja" 


Revan menatap Arika kesal. Ini yang dia tidak suka dari 
Arika, gadis itu tidak pernah bertindak serius didalam 
keadaan genting sekalipun. Arika selalu menyelipkan 
candaan yang menurut orang-orang sangat garing. Itulah 
sifat buruk dari diri Arika menurut Revan. Selalu 
menganggap semua candaan, itulah Arika. 


"Serius apa Rik" 
"Iya-iya maaf, sok atuh lanjutin" balas Arika. 


"Terus nihh yang surat kedua" Revan membuka lipatan surat 
dari kotak yang merupakan terror kedua. 


"Jam terus berputar ke kanan. Tiap detik ku memantau mu 
tanpa henti. Jika membuat dirimu pergi jauh dapat membuat 
mereka bertindak, sudah pasti akan ku lakukan. Tunggu 
waktu yang tepat Arika Lavina Gionino" baca Revan. 


"Ehh bentar dah, dia tahu nama belakang gua darimana. 
Selama ini kan cuman beberapa orang aja yang tahu gua 
dari keluarga Gionino" ujar Arika sambil menggaruk 
pelipisnya bingung. 


"Nah kan aneh. Terus tuh ya yang gua bingungin 'Mereka' 
yang dimaksud surat ini siapa? Kalau dia mau balas dendam 
ke Lo, ya pasti langsung tertuju ke Lo" 


"Ini si ya kalau menurut gua, tuh orang suruh Lo kasih tahu 
ke 'mereka' yang dimaksud surat itu untuk berhenti 
bertindak. Tapi kan masalahnya Lo gak tahu siapa 'mereka' 
itu" sambung Revan. 


"Bego dah tuh yang buat surat, kayaknya dia harus belajar 
sama gua biar buat suratnya yang benar" ujar Arika seraya 
tertawa kecil. 


"Bodoamat Arika!" 
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Lah gua baru tahu kalau Lo adiknya Rafli" ujar Defta kepada 
seorang pria yang memiliki perawakan hampir sama dengan 
dirinya. 


Seusai dari rumah Rafli, Defta dan lainnya pergi menuju 
rumah orang tua Rafli. Hal itupun atas dasar perintah Rafli. 
Rafli memang tinggal terpisah dari orang tuanya. Ia memiliki 
rumah sendiri, lagipula jarak antara rumah orangtuanya dan 
kampus dimana ia menuntut ilmu cukup jauh. Jadi dirinya 
lebih memilih untuk membeli rumah sendiri. 


Pria yang sedang sibuk memakan kacangnya itu 
menolehkan kepalanya ke arah orang yang mengajaknya 
berbicara. "Kudet berarti Lo, jangan bilang Lo juga gak tahu 
kalau sekarang gua jadi ketua geng VG-Seven?" 


Defta menggelengkan kepalanya. Bukan hanya dirinya saja, 
tiga orang yang sedang duduk disampingnya pun ikut 
menggelengkan kepalanya. 


Marco Alexander adalah nama pria yang baru saja berbicara. 
la merupakan adik dari Akram Rerafli. Usia mereka terpaut 
tidak terlalu jauh, hanya tiga tahun perbandingan usia 
mereka berdua. Marco memiliki usia yang sama dengan 


Defta. Geng VG-Seven sekarang diketuai oleh Marco sejak 
beberapa bulan yang lalu. 


"Padahal gua terkenal anjirr, masa kagak ada yang tahu 
gua" dumel Marco. 


"Kalau terkenal kok gua gak tahu dah?" Tanya Galih. 
"Berarti Lo kudet" jawab Marco. 


"Udah-udah, katanya mau ngomong serius" Rafli yang baru 
saja datang dari arah dapur, ikut duduk di sofa panjang 
ruang keluarga yang terdapat para tamu-tamunya itu. 


"Ngomong serius apaan nih?" Marco menatap mereka 
berlima satu persatu. 


"Masalah Revo" jawab Rafli. 


Wajah Marco menampilkan ekspresi tanda tanya. "Belum 
kelar juga?" Tanyanya. Marco tahu siapa Revo, lagipula siapa 
yang tidak tahu Revo? Pria pemersatu geng motor di kota 
Jakarta. Marco bertemu dengan Revo saat dirinya sedang di 
keroyok oleh anak sekolah tetangga. Marco yang belum 
terlalu mahir dalam bela diri saat itu pun hampir kalah 
melawan anak sekolah tetangga yang mengeroyoknya, 
apalagi dirinya seorang diri dan harus melawan lebih dari 8 
orang. Namun datangnya seorang pria yang bernama Revo 
dan dengan baik hatinya pria itu menolong Marco, membuat 
dirinya tidak jadi kalah melawan anak sekolah tetangga itu. 
Dari mulai saat itu Marco mengenal Revo. 


"Kalau udah kita gak mungkin ke sini bocah" balas Rafli. 
Meskipun Rafli dan Marco adalah adik Kaka, mereka berdua 
jarang sekali akur. Setiap harinya jika mereka berdua 
dipersatukan sudah pasti ada saja yang mereka jadikan 
bahan perdebatan. 


"Gua udah gede bego!" Marco menatap sang Kaka dengan 
tatapan sinis, yang tentu saja tidak membuat Rafli merasa 
takut. 


"Apa tuh yang gede?" Tanya Galih ambigu, apalagi dengan 
senyum penuh arti yang terpancar diwajahnya. 


Pukulan tepat dikepalanya Galih dapatkan dari orang yang 
duduk disampingnya. "Sakit anjim!" Ujarnya seraya 
mengelus kepala. 


"Kayak homo Lo" balas Defta yang tadi dengan baik hatinya 
memukul kepala Galih. 


"Ngapa jadi homo sih?" 
"Itu senyum-senyum begitu, geli anjirr gua" 


"Orang senyum aja salah, senyum tuh ibadah, bisa dapat 
pahala" 


"Kalau Lo yang senyum dapatnya dosa" 


"Udah woyy, ini katanya mau ngomong serius" Marco 
melerai perdebatan antara Defta Galih. 


"Lagi seru-seru nontonin orang adu bacot juga" gumam 
Bara. 


"Jadi Lo mau bahas tentang kematiannya Revo?" Mereka 
semua menganggukan kepalanya, kecuali Marco yang 
bertanya. 


"Emang polisi gak bisa selesaikan masalah ini?" Tanyanya 
lagi. 


"Kalau bisa mungkin udah dari kemarin kali orang yang 
bunuh abang gua di penjara" Jawab Bara seraya memutar 


bola matanya malas. 


"Lo pikir aja dah, masa polisi pecahin masalah ini lama 
banget. Iya sih gua tahu kalau misalnya tuh pembunuh jago 
banget sampai gak ketahuan jejaknya sama sekali. Tapi 
anehnya tuh polisi kayak gak peduli gitu" Jelas Rafli. 


Marco menatap sang Kaka yang duduk disampingnya 
dengan alis menukik. "Gimana-gimana maksudnya? Gua 
belum paham" 


Rafli berdehem pelan. "Dari yang Galih jelasin ke gua pas di 
rumah gua tadi. Menurut gua tuh polisi kayak gak peduli 
sama tuh kasus. Mana Galih minta hasil foto otopsi sama 
bukti lainnya gak dibolehin. Kan aneh ya?" 


"Mungkin polisinya mikir kalau Galih bukan Keluarga korban 
kali. Lagipula kayak gituan mah gak boleh main asal sebar 
sama kasih ke orang aja" Marco masih mencoba berpikir 
positif meskipun dalam hatinya sudah merasakan ada 
banyak hal yang mengganjal. 


"Iya juga sih" Galih menggaruk pelipisnya. "Tapi kan gua pas 
itu bilangnya pengen lihat doang. Lagipula kan gua 
mintanya pas investigasinya udah selesai" 


"Ya mungkin tetap aja gak bisa" balas Marco. 


"Ya udahlah bodoamat yang penting gua udah dapat, kalau 
gua dikejar-kejar polisi tinggal ngadu ke om Ryan" 


"Ngapa jadi babeh gua?!" Defta memukul kepala Galih 
dengan mudahnya. 


"Udah apa serius" ujar Bara dengan wajah lelahnya. 
Lagipula siapa yang tidak lelah jika sehabis pulang sekolah 
langsung berjemur didepan rumah orang. Apalagi setelah 


itu kembali pergi lagi ke rumah Marco yang juga merupakan 
rumah Rafli. 


"Lo nyuruh kita ke sini mau ngapain?" Tanya Erza kepada 
Rafli. 


"Cerita coyy" Rafli memerintah sang adik dengan lirikan 
mata. 


Marco menaikan kedua alisnya. "Cerita apaan? Cinderella?" 
"Si goblok! Serius apa" kesal Defta. 
"Iya-iya cerita nihh gua" gumam Marco. 


Suasana seketika hening. Semuanya yang berada di ruang 
keluarga itu memusatkan perhatiannya kepada Marco yang 
masih berdiam diri tanpa membuka suara. 


"Jadi dua hari sebelum jenazah Revo ditemukan, anggota 
VG-Seven pada ke sirkuit Sentul buat nonton balapannya 
bang Rafli" Marco mulai bercerita. 


"Basecamp pas itu cuman dijaga sama empat orang pas 
pada ke sirkuit. Kita baru pulang dari sirkuit hampir tengah 
malam. Beberapa anggota ada yang langsung pulang, ada 
juga yang pada nongkrong ke rumahnya bang Faisal buat 
ngerayain kemenangan bang Rafli. Karena pas itu si alam 
semesta--" 


"Nama sahabat sendiri Lo ganti-ganti, kasihan bapaknya 
cuman satu" Rafli memotong cerita Marco seenaknya. 


"Yang bilang bapaknya sepuluh siapa Bambang!" Balas 
Marco dengan tatapan mata tajam yang mengarah langsung 
ke Kaka laki-lakinya itu. 


"Lanjut!" satu kata yang Erza keluarkan dari mulut 
pedasnya, langsung membuat dua bersaudara itu terdiam 
seketika. 


"Pas itu si Alam minta temenin gua buat ke Basecamp, buat 
ngambil tasnya yang dia taruh di Basecamp pas sebelum ke 
sirkuit. Yaudah gua sama Alam pergi ke Basecamp berdua. 
Lo pada tahu kan kalau Basecamp VG-Seven dikelilingi 
pohon-pohon besar, jadi kayak kelihatan di tengah hutan?" 
Mereka semua menganggukan kepalanya, kecuali Marco 
tentu saja. 


"Kalau gak salah pas itu masih jam 11.45 PM. Ya pokoknya 
sekitaran jam segitu dah. Gua sama Alam ngelihat mobil tua 
klasik gitu dipinggir jalan dekat Basecamp. Kan jalan ke 
Basecamp selalu sepi, mau siang atau malam sekalipun. 
Pokoknya jarang banget ada orang yang lewat sana kecuali 
orang yang mau ke basecamp" Marco  menjeda 
penjelasannya beberapa detik. 


"Makanya karena jarang, gua sama Alam sempat berhenti 
didekat tuh mobil buat lihat ada pemiliknya apa nggak. 
Ternyata pas gua lihat tuh mobil benar-benar kosong, gak 
ada pemiliknya. Kita berdua sempat lihat sekitar dulu buat 
cari pemilik mobil itu. Ehh selang beberapa detik gua 
denger suara teriakan, kencang banget pokoknya. Karena 
gua sama Alam takut, yaudah kita kabur ke Basecamp" 


"Si goblok bukannya cari tahu suara teriakan itu darimana, 
malah kabur" ujar Galih. 


"Ya kan namanya juga orang takut, kalau Lo ada diposisi gua 
juga, pasti udah ngompol di celana Lo" balas Marco dengan 
mata yang menatap sinis ke Galih. 


"Terusin!" Perintah Defta. 


"Y-ya terus pas sampai di Basecamp, empat anak VG-Seven 
yang jaga Basecamp lagi diluar semua, terus mukanya 
kayak bingung gitu. Nah karena gua kepo, ya gua tanya 
kenapa mereka pada kayak orang bingung. Ternyata mereka 
bilang kalau mereka dengar suara teriakkan itu juga" Marco 
mengakhiri cerita. 


"Terus habis itu Lo pada cari tahu gak asal suara itu?" Tanya 
Bara yang langsung dibalas gelengan kepala oleh Marco. 
Mereka yang melihat Marco menggelengkan kepalanya pun 
mendengus kasar. 


"Kenapa gak Lo cari?" Tanya Galih. 


"Karena kita pada takut" jawab Marco yang membuat 
mereka semua terbelalak tak percaya. Jika dipikir-pikir saat 
kejadian di cerita Marco itu terjadi, pria itu tidak sedang 
sendirian. Dia bersama 5 kawannya yang juga seorang pria, 
ingat! Seorang pria. Apalagi mereka merupakan anak geng 
motor. Sudahlah memang tidak ada yang bisa di banggakan 
dari pria penakut seperti Marco, pikir mereka semua. 


"Cewek ya Lo? Kok penakut" Tak perlu ditanya dan ditebak 
pertanyaan yang cukup pedas itu berasal dari mana. Sudah 
pasti jawabannya berasal dari es batu yang panas. Iya 
panas, panas mulutnya. 


Marco mendelik sinis. "Cowok juga bisa takut kali" 


"Ohh Lo cowok toh" balas Erza yang membuat wajah Marco 
memerah seketika. Entah itu karena malu atau marah, tetapi 
yang pasti wajah Marco yang memerah dapat menghibur 
empat orang yang sedari tadi sedang menahan ketawa. 


"Haha muka Lo ngakak anjirr" Bara menunjuk-nunjuk wajah 
Marco sambil tertawa. 


"Iya hahaha, dah kayak kolor merahnya si Galih" Defta pun 
ikut tertawa. 


"Anjim kolor gua dibawa-bawa" 


"Udah-udah kasihan mukanya udah merah banget itu" Rafli 
menyudahi kawan-kawannya yang sedang menertawai sang 
adik. 


Bara berdehem setelah meredakan tawanya. "Jadi habis ini 
kita mau gimana?" 


"Kita ke rumah sakit tempat Arika pas itu dirawat" jawaban 
yang terlontar dari mulut Defta membuat orang-orang yang 
ada disekitarnya menatap bingung sang ketua geng Defazo 
itu. 


Dengan semangat 45, kaki kecil yang terlapisi sepatu itu 
berlari. Keringat terus-menerus mengalir membasahi 
pelipisnya. Beberapa kali sudah ia menghapus keringat 
tersebut dengan punggung tangannya. Sesekali pula dirinya 
menolehkan kepala ke belakang untuk melihat keadaan dua 
sahabatnya yang seperti orang tidak berdaya. 


"AYO WOYY SEMANGAT!" Teriak Arika dengan senyuman 
diwajahnya seraya menatap kedua sahabatnya yang sudah 
tepar tak berdaya di rerumputan. 


Hari ini adalah hari Minggu, Arika dan kedua sahabatnya 
sedang melakukan Joging di taman dekat rumah Enzi. 
Sudah sekitar dua jam lebih mereka berlari mengelilingi 
taman. Namun salah satu diantara mereka bertiga tidak 
pernah ingin menghentikan acara Joging ini. Padahal kedua 
sahabatnya sudah seperti orang yang sebentar lagi ingin 
menuju ke akhirat. 


"Ud-udah Arika, ki-kita capek banget" ucap Sarah terengah- 
engah. 


"Ahh Lo pada cemen dah" Arika melangkahkan kakinya 
mendekati kedua kawannya yang belum merubah posisi 
duduknya sama sekali. 


"Cemen gigi lo ompong! Udah dua jam kita lari kagak 
berhenti-henti. Lo kalau mau nyiksa diri sendiri jangan 
ngajak-ngajak kita dah" Sarah menganggukan kepalanya 
untuk menyetujui ujaran Enzi. 


Arika menghela nafas dengan bibir yang di manyunkan. 
"Yang kemarin-kemarin ngajak Joging siapa? Sekarang 
malah ngomongnya capek terus dari tadi" 


"joging tuh lari pelan-pelan, istirahat berapa menit sekali 
gitu. Lah kalau Lo mah lari maraton, asal terobos aja. Dikata 
orang kagak capek kali ya?" Gerutu Sarah dengan tangan 
yang mencabut-cabut rumput tak bersalah itu. 


"Lo-nya aja pada loyo, apa-apa mintanya istirahat. Ini masih 
joging, larinya cuman pelan-pelan. Gimana kalau Lo pada 
lari dari kenyataan?" 


"Ya jangan lari dari kenyataan!" Sentak Enzi dan Sarah 
bersamaan. 


"Yaudah sih, biasa aja ngomongnya" gumam Arika yang 
sudah merasa kalah. 


"Beliin minuman Rik!" Perintah Enzi. 


Arika duduk di bangku panjang tepat disamping Enzi dan 
Sarah yang masih mempertahankan posisinya. Aneh, itu 
yang terlintas dipikiran Arika kala melihat kedua 


sahabatnya masih duduk di rerumputan, padahal tepat 
disamping mereka terdapat bangku kosong. 


"Lo aja sono" balas Arika seraya mengikat tali sepatunya 
yang terlepas. 


"Gua capek cok" 


Arika melirik tajam Enzi, dengan menghembuskan nafas 
kasar, dirinya bangun dari duduknya. "Yaudah gua beli, 
duitnya mana?" 


Enzi yang menyenggol lengan Sarah yang sedang asik 
melamun sambil mencabut-cabut rumput. Kasihan sekali 
rumput-rumput yang tak bersalah itu. 


Dengan ekspresi wajah yang sedikit terkejut, Sarah menatap 
Enzi seolah-olah bertanya 'Kenapa?'. 


Enzi menunjuk Arika dengan dagunya. "Itu dia minta duit 
buat beli minuman" 


"Tadi kenapa gak bawa minum aja sih?" Tanya Sarah tanpa 
menatap kearah dua sahabatnya, karena ia sedang mencari 
uang di kantung celananya. 


"Nohh kata dia gak usah" Arika manunjuk Enzi tanpa beban. 


Sarah memberikan uang berwarna biru kepada Arika. 
"Besok-besok gak usah aja Enzi deh kalau pergi, gak modal 
soalnya" 


"Betul banget, besok-besok kita berdua aja udah" Arika 
menyetujui ucapan Sarah. Sedangkan gadis yang sedang 
dinistakan oleh kedua sahabatnya itu menampilkan ekspresi 
masam. 


"Jahat banget Lo berdua" 
"Udah gua mau beli minum, bye!" Pamit Arika. 


"Bang air mineralnya tiga" ujar Arika kepada pedagang 
minuman didepannya. Pedagang minuman tersebut pun 
memberikan tiga botol air mineral kemasan. 


"Jadi berapa bang?" Tanya Arika. 
"Jadi 15 ribu dek" jawabannya. 


Tanpa membuang waktu, Arika pun memberikan selembar 
uang berwarna biru yang tadi Sarah berikan kepadanya. 


"Aduh dek, gak ada uang pas aja? Soalnya Abang gak ada 
kembaliannya" Arika menggelengkan kepalanya untuk 
menjawab pertanyaan pedagang minuman tersebut. 


"Yaudah saya cari dulu ya dek, siapa tahu ada" 
"Oke bang" 


Pedagang minuman tersebut pun pergi meninggalkan Arika. 
Kedua bola mata Arika menatap sekitar taman yang sudah 
cukup sepi. Mungkin orang-orang yang mengunjungi taman 
ini sudah pada pulang, karena hari yang makin siang dan 
juga terik matahari yang kian memanas. 


Karena merasakan pegal dikakinya, Arika pun 
melangkahkan kakinya mendekati bangku yang tidak jauh 
dari tempat awalnya berdiri. Kepala Arika reflek menoleh 
kebelakang kala ia merasa pundaknya ditepuk oleh 
seseorang dari belakang. 


"Tuh kan bener, gak salah gua lihatnya" ucap orang tersebut 
yang merupakan seorang gadis seumuran dengan Arika. 


Arika bangkit dari duduknya, kemudian berhadapan dengan 
gadis itu. "Ngapain Lo disini?" 


"Kan ini tempat umum" jawabnya. 


Ah iya! Arika hampir lupa kalau ia masih berada di taman 
yang merupakan tempat umum. "Y-ya maksudnya Lo 
ngapain nepuk pundak gua tadi?" 


Rina-- gadis itu terkekeh. "Gua cuman mau ngomong sama 
Lo" 


Arika mengerutkan keningnya. "Dari tadi Lo udah ngomong 
coy" 


"Ini ngomong serius" 
"Yaudah apaan?" 


"Hati-hati sama orang terdekat disekitar Lo. Percaya atau 
nggak kalau ada dari salah satu orang terdekat Lo yang 
akan membahayakan diri Lo" ujar Rina dengan raut wajah 
penuh ke seriusan. 


Pikiran Arika berkelana kemana-mana seketika. Orang 
terdekat? Disekitar dirinya? Siapa? Banyak sekali 
pertanyaan dibenaknya yang entah kapan bisa terjawab. 
Masalah terror tak jelas itu saja belum selesai, ini akan 
datang masalah lagi? Arika benar-benar tidak dibuat 
mengerti dengan skenario tuhan yang penuh kejutan ini. 


"Lo tahu siapa orangnya?" Tanya Arika kepada Rina. Namun 
bukan jawaban lah yang dirinya dapat, melainkan ke 
sunyian. Rina yang tadi berada dihadapannya, kini 


menghilang entah kemana. Arika menyisir pandangannya 
kearah sekitar taman yang sudah lumayan sepi. Tetapi sama 
saja, gadis yang pernah melabraknya itu tidak terlihat 
batang hidungnya. 


"Lah tuh orang kemana?" 


Semilir angin malam menerpa wajah cantiknya. Kedua bola 
mata indah itu tidak ada lelahnya menatap sang rembulan 
ditengah gelapnya malam. Sudah sekitar setengah jam 
Arika berdiri dibalkon kamar yang dulu ditempati oleh Revo 
beberapa hari sebelum pria itu menghadap sang ilahi, 
dengan tatapan yang terus fokus ke arah bulan yang 
bersinar tanpa ditemani sang bintang. Berkali-kali dirinya 
menghela nafas gusar. Entahlah, ia merasa lelah dengan 
semua yang terjadi kemarin, hari ini, atau mungkin esok 
hari. 


"Bang kenapa Lo pergi cepat banget sih?" Lirih Arika. 


"Lo bilang mau jagain gua terus sampai gua nikah nanti. 
Tapi sekarang, boro-boro Lo jagain gua sampai gua nikah, 
gua wisuda SMP aja Lo gak ada, apalagi pas acara nikahan 
gua kelak" Arika terkekeh miris dengan air mata yang 
menggenang di pelupuk matanya. 


"Bang Lo bahagia ya disana, kapan-kapan Lo datang ke 
mimpi gua buat ngobatin rindu gua ya?" 


Arika melangkahkan kakinya untuk masuk kembali ke 
kamar Revo. Kamar yang sekarang selalu rapih padahal dulu 
selalu berantakan. Dikamar Revo banyak sekali foto-foto 
polaroid pemandangan, kawan-kawan satu geng motornya, 
ada juga foto Arika dan anggota keluarganya yang lain. 
Sedari kecil Revo memang sudah tertarik dengan dunia 


fotografi, makanya tembok kamarnya dipenuhi oleh foto- 
foto yang telah ia cetak. 


Kaki kecil Arika membawa tubuhnya untuk mendekati Rak 
buku. Tidak banyak buku yang Revo miliki. Mungkin 
sebagian besar hanyalah komik dan beberapa buku 
inspiratif. 


Tangan Arika menarik salah satu buku yang berada 
ditengah-tengah antara buku-buku lainnya. Buku itu 
berukuran kecil dan memiliki cover berwarna hitam polos. 
Rasa penasaran dalam diri Arika pun mencuat. Arika 
membuka buku tersebut tanpa hambatan. Tulisan 'Buku ini 
milik Revo ganteng' menyapa matanya. Arika membuka 
halaman berikutnya. 


21 Mei 


Gua bingung aslinya mau nulis apa. Buku ini adalah 
hadiah ulang tahun dari bunda tercinta gua. Aslinya 
gua gak ngerti bunda kasih buku diary kayak gini 
buat apaan. Tapi yaudah, karena gua menghargai 
pemberian dari bunda gua, ya gua pakai aja tulis- 
tulis begini. 


Gua gak pernah pacaran. Gua juga gak pernah patah 
hati. Jadi gua tulis apaan dibuku ini? Biasanya kan 
orang yang lagi dimabuk cinta atau orang yang lagi 
patah hati baru tulis di buku diary. Lah gua kan 
jomblo, gak pernah patah hati lagi. 


Yaudah dah karena gua pusing, kapan-kapan lagi 
tulisannya. Nanti gua mampir ke sini lagi kalau ada 
masalah ya? Doain aja gua punya banyak masalah 
biar bisa tulis dibuku diary ini. 


Ehh tapi jangan dah doain gua banyak masalah. 
Hidup gua udah enak tanpa masalah soalnya hehehe. 


Arika tertawa kecil membaca tulisan sang kaka. Ada-ada aja 
memang mendiang kakanya ini. Arika benar-benar merasa 
rindu dengan sang kaka. Karena merasa belum puas 
membaca, Arika kembali membuka halaman berikutnya. 


29 Mei 


Gua datang lagi. Kali ini bukan karena kegabutan 
gua seperti sebelumnya, tapi karena masalah yang 
sedang datang menghampiri gua. 


Gua baru aja dapat masalah. Masalah yang cukup 
berat dan disini gua yang salah sesungguhnya. Gua 
bingung mau cerita sama siapa. Gua juga takut 
aslinya untuk cerita ke semua orang. Baru kali ini 
gua dapat masalah sebesar ini. 


Gua sihh berharap gak bakalan ada pembalas 
dendaman karena masalah ini. Ehh bunda gua 
manggil, kapan-kapan gua cerita lagi deh. 


Kerutan di kening Arika tercetak saat ia usai membaca isi 
diary dihalaman itu. Masalah? Masalah apa? Kenapa Revo 
tidak cerita ke dirinya saat itu kalau ia mempunyai masalah. 
Padahal dari kecil Revo selalu bercerita tentang masalah 
apapun yang dirinya alami ke Arika. Karena rasa penasaran 
masih menggebu-gebu, Arika membuka lagi halaman 
berikutnya. 


30 Mei 


Hari ini gua datang ke JL.Phoenix 1, jalan yang 
merupakan awal dari persahabatan gua dan kawan- 


kawan gua. Dan mungkin jalan ini juga awal dari 
masalah yang benar-benar berat bagi diri gua. 


Saat gua disana, gua melihat cukup banyak orang. 
Padahal biasanya jalanan itu selalu sepi. Gua gak 
tahu harus gimana sekarang. Gua aslinya gak ingat 
kejadian itu. Tapi entah kenapa gua selalu merasa 
bersalah. 


Disatu sisi gua merasa bahwa diri gua gak bersalah. 
Tapi Disatu sisi lain gua merasa bersalah. Sumpah 
gua bingung sama diri gua sendiri. 


"Jalan Phoenix satu?" Monolog Arika. 


Arika menutup buku diary tersebut. Salah satu tangannya 
merogoh kantong celananya untuk mengambil ponsel. 
Setelah ponselnya berada digenggamannya, Arika langsung 
mengotak-atik ponsel tersebut untuk mencari kontak nomor 
bernama 'Revan'. Saat sudah ketemu, tanpa membuang 
waktu Arika langsung menelpon pria yang merupakan 
sepupunya itu. 


"Hallo" sapa orang disebrang sana. 

"Rev, kayaknya kita harus ketemu besok" 

"Lo kan katanya mau ikut ambil rapot sama bunda besok" 
"Ya selesai ngambil rapot" 

"Emang Lo mau ngapain sih?" 


"Gua mau bicara serius, benar-benar serius banget. Udah 
gua tutup telfonnya, gua mau tidur, bye" 


Tut...Tut... 


Heyoooo... 

Gimana part kali ini? 

Gak gantung kan? 

Kemarin pada komen akhir part-nya pada gantung, 
padahal menurut aku nggak 


Maaf updatenya lama, aku suka lupa waktu soalnya 
kalau lagi asik main games, jadi ya gitu deh... 


Aku mau ngucapin makasih buat kalian yang udah 
baca cerita ini. Yang udh dengan baik hatinya kasih 
komen dan Vote. Aku ngucapin banyak-banyak 
terima kasih 


Maaf lagi karena updatenya lama, banyak Typo, alur 
ceritanya makin lama gak jelas, pokoknya aku minta 
maaf atas kekurangan dari cerita ini 


Jangan lupa Follow, Vote and Komen:) 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 44 


Selamat Membaca:) 


'Satu persatu pertanyaan mulai terjawab. Jika nanti 
jawabannya mengecewakan, aku belum tahu harus berbuat 
apa' — Defta 


Pagi ini SMA Nusa Harapan sedang dalam suasana yang 
cukup ramai. Para orang tua dan anak mereka yang 
merupakan murid di SMA ini terlihat memenuhi koridor 
sekolah dan beberapa tempat lainnya. SMA Nusa Harapan 
sekarang sedang mengadakan pengambilan rapot setelah 
ulangan yang para murid itu laksana beberapa hari yang 
lalu. Banyak murid yang ikut orang tua mereka mengambil 
rapot, namun ada juga yang tidak ikut. 


"Tante Fega!" 


Wanita paruh baya yang sangat di segani disekolah ini 
menolehkan kepalanya ke arah sumber suara. Matanya 
sedikit memicing untuk melihat siapa gerangan yang 
memanggil namanya. Seorang gadis cantik berjalan cepat 
ke arahnya, itulah yang dirinya lihat. Namun ada yang aneh 
disini. Gadis itu tidak sendirian, seorang wanita yang 
mungkin memiliki umur hampir sama dengan Fega ikut 
berjalan ke arahnya, dengan tangan yang ditarik oleh gadis 
itu. 


"Tante sendiri ke sininya?" Tanya gadis tersebut yang 
merupakan Arika. 


Fega tersenyum lebar. "Ia Tante ke sini sendiri" 


"Itu siapa Arika?" Mata Fega melirik wanita paruh baya yang 
berdiri disamping Arika. 


"Ohh iya lupa" Arika menepuk jidatnya. "Ini bunda aku 
Tante" Kedua wanita paruh baya itu saling melempar 
senyuman. 


"Ninda" ujarnya seraya mengulurkan tangan kanannya 
untuk bersalaman. 


"Fega, bunda Defta" Fega menerima uluran tangan Ninda. 


"Ohh ini bundanya Defta? Pantesan anaknya ganteng 
banget, ternyata bundanya cantik" puji Ninda dengan 
sedikit terkekeh. 


"Ahh bisa aja mbak, mbak juga cantik kok" Fega merasa 
sedikit tersipu malu atas pujian yang dilontarkan Ninda. 


"Makasih loh atas pujiannya" 
"Iya, saya juga makasih" 


Dua wanita paruh baya itu saling berbincang, tanpa 
memperdulikan ada seseorang yang hanya diam dengan 
tatapan bingung yang mengarah kepada dua wanita paruh 
baya tersebut. 


Arika menggaruk pelipisnya, kemudian berdehem. "Ekhm" 


"Ehh iya sampai lupa Tante kalau ada calon menantu" pipi 
Arika seketika merona karena ucapan yang Fega lontarkan. 


"Ohh iya Arika, gimana nilai kamu? Bagus gak?" Tanya Fega. 


Arika tersenyum, kemudian menganggukkan kepalanya. 
"Alhamdulillah, cukup bagus Tante" 


"Gimana kalau nilai Defta?" Ninda bertanya. 


Fega menghela nafas pasrah. "Ya gitu deh, lumayan bagus 
sih nilainya. Tapi ya gitu, banyak banget point 
pelanggarannya" 


"Ya biasalah anak muda, apalagi cowok. Anak saya yang 
cowok juga gitu, nilainya mah gak ada yang bagus, point 
pelanggarannya juga banyak" 


Arika mengulum bibirnya untuk menahan tawa. Kasihan 
sekali kembarannya itu, di omongin keburukannya oleh 
bundanya sendiri. Padahal pria itu sedang tidak disini dan 
sedang tidak berbuat macam-macam. Arika yakin telinga 
Bara pasti merasa panas karena sedang di omongin. 


"Ekhm" lagi-lagi Arika berdehem untuk menyadarkan dua 
perempuan yang Hobby dalam membicarakan orang, bahwa 
ada orang lain selain mereka berdua. 


Dua wanita paruh baya itu mengalihkan perhatiannya 
kepada Arika. Sedangkan gadis itu menampilkan gigi 
putihnya. "Tante, Bunda aku pergi dulu ya?" 


"Yahh padahal Tante mau ngobrol sama kamu" keluh Fega 
yang langsung membuat Arika merasa tak enak. 


"Maaf Tante, aku benar-benar harus pergi" 


"Emang kamu mau kemana sih? Kok kayak buru-buru gitu?" 
Tanya Ninda kepada sang anak. 


"Mau ketemu Revan Bun" jawab Arika. 


"Revan siapa? Kamu udah putus dari Defta ya? Defta salah 
apa sama kamu? Emang ya tuh anak pasti buat yang aneh- 
aneh. Tenang aja Arika, nanti Tante hajar tuh anak" gerutu 


Fega menggebu-gebu. Arika yang melihat itu jadi kelabakan 
sendiri. 


"B-bukan Tante, aku gak putus sama Defta kok. Revan itu 
sepupu aku" Arika berbicara sedikit gugup. 


Fega menghela nafas lega. Jika saja Defta beneran putus 
dengan Arika, ia akan memtong uang jajan anak semata 
wayangnya itu serta mencabut seluruh fasilitasnya. Kejam 
memang, tetapi biarlah. "Ohh, kirain Tante kamu udah putus 
dari Defta. Kalau beneran putus kan Tante jadi sedih" 


Arika menyengir dengan sedikit meringis. "Aku gak putus 
kok Tante" 


"Kamu mau ngapain ketemu Revan?" Tanya Ninda. Arika 
mendengus sebal, kapan dirinya bisa pergi jika terus- 
menerus di berikan pertanyaan? 


"Ada sesuatu yang mau di bicarakan." 
Ninda menganggukkan kepalanya. "Yaudah sana!" 


Lirikan sinis Arika perlihatkan ke Ninda sekilas. Apa-apaan 
bundanya itu? Main mengusirnya saja, tadi aja ditanya- 
tanya, sekarang malah diusir, gerutu Arika dalam hati. Tentu 
saja dalam hati, mana berani dia menggerutu didepan ibu 
komandan. Bisa tersiksa telinganya jika ia benar-benar 
melakukan hal itu. Apalagi bundanya itu kalau bicara tidak 
akan pernah berhenti jika tidak merasa lelah. 


"Yaudah aku pergi dulu" pamit Arika. 


Dilain sisi dan tempat yang sama, seorang gadis cantik 
dengan bandana berwarna merah maroon yang melingkar di 
kepalanya terlihat sedang mencari sesuatu. Berjalan kesana- 
kemari di koridor sekolah, dengan mata yang terus menyisir 


kearah sekitar sekolah, itulah yang sedari tadi gadis 
bernama Sarah itu lakukan. Entah siapa dan apa yang gadis 
itu cari, hingga rela mengelilingi sekolah selama bermenit- 
menit. 


Sarah menolehkan kepalanya ke belakang saat merasakan 
sesuatu menepuk pundaknya. Seorang pria menyapa 
pengelihatannya saat dirinya menolehkan kepala ke 
belakang. 


"Lo ngapain dari tadi mutar-mutar aja" tanya pria itu. 

Sarah mendengus kasar. "Gua nyari Lo Zaidan!" Geramnya. 
Zaidan, pria yang tadi menepuk pundak belakang Sarah. "Lo 
ngapain cariin gua? Kangen ya?" Alisnya ia naik-turunkan di 
tambah dengan tatapan menggoda. Bukannya merasa 


tergoda, gadis yang menjadi lawan bicaranya ini malah 
menyentil keningnya. 


"Jangan terlalu percaya diri" 
"Ya terus Lo ngapain cari gua?" Tanya Zaidan. 


"Gua mau bicara sama Lo, ini serius" jawab Sarah dengan 
sedikit berbisik, namun masih dapat didengar oleh Zaidan. 


Kerutan di kening Zaidan tercetak. "Bicara apaan" 


"Jangan disini, mending ke Cafe dekat sekolah atau di 
tempat lain gitu" 


"Emang kenapa sih gak disini aja? Kan gua jadi penasaran" 
"Pokoknya ini penting, tentang sahabat gua, Arika" 


Sebuah mobil Pajero sport berwarna hitam terparkir rapih di 
sebuah parkiran rumah sakit. Di dalam mobil tersebut, 
terdapat enam pria dengan wajah yang memiliki kadar 
ketampanan yang cukup di atas rata-rata. 


"Jujur deh, ini kita mau ngapain?" Tanya Galih yang duduk 
disamping bangku pengemudi atau lebih tepatnya 
disamping Defta. 


Sesuai pekataan Defta dua hari yang lalu, mereka berenam 
termasuk Marco dan Rafli pergi mengunjungi rumah sakit 
tempat Arika di rawat saat itu. Tidak ada yang tahu maksud 
dari ketua geng Defazo itu mengajak mereka berlima untuk 
mengunjungi rumah sakit. Tetapi yang pasti, mereka berlima 
tidak ada yang berani membantah ucapan Defta, termasuk 
Rafli yang memiliki umur paling tua diantara mereka 
berenam. 


Sudah sekitar sepuluh menit mereka berenam berada 
didalam mobil milik Defta ini. Awalnya mereka berenam 
ingin membawa motor masing-masing seperti biasanya. 
Namun Bara mengusulkan untuk memakai mobil saja agar 
lebih mudah. Hal tersebut pun di setujui oleh Defta dan 
lainnya. Dan berakhirlah mereka sekarang didalam mobil 
yang terparkir di parkiran rumah sakit. 


"Gak tahu, tanya aja sama yang ngajak" jawab Marco yang 
duduk di kursi penumpang paling belakang bersama 
dengan Bara. Dari awal dua pria itu duduk di kursi 
penumpang mobil ini, mereka berdua sudah asik dengan 
dunianya sendiri. Apalagi kalau bukan dengan dunia games 
yang berada di ponsel mereka. 


"Main game terus Lo, kuota habis mintanya ke gua, dasar 
fakir kuota!" dumel Rafli yang duduk di kursi penumpang 
bagian tengah bersama dengan Erza. 


"Kan Lo banyak dutt, jadi harus bagi-bagi lah" balas Marco. 


"Bagi-bagi kepala Lo lebar" Rafli memutar sedikit tubuhnya 
agar menghadap ke belakang. Tanpa belas kasih, ia 
memukul kepala adik kandungnya itu dengan botol plastik 
yang dirinya telah pegang sedari tadi. 


Marco mengusap kepalanya sebentar, karena dirinya 
kembali lagi fokus ke game yang sedang dia mainkan. "Sakit 
bego! Kalau gua gak chicken kepala Lo gua tebas ya?" 
Ujarnya tanpa menatap sang lawan bicara. 


"Lo gua bunuh duluan!" balas Rafli yang sudah 
membenarkan posisi duduknya seperti semula. 


"Udah apa! Ini kita mau ngapain jadinya?" Tanya Galih yang 
sudah kesal sendiri. 


"Za, Lo retas semua CCTV yang ada di rumah sakit ini. 
Termasuk parkiran belakangnya" perintah Defta tanpa 
memperdulikan pertanyaan Galih. Defta sendiri pun, sedang 
fokus dengan ponselnya. 


"Laptop?" Tanyanya. 


"Bar, kasih laptopnya" lagi-lagi Defta menyuruh tanpa 
menatap orang yang ia suruh. 


Bara mendengus kesal karena merasa acara bermain game- 
nya di ganggu. Meskipun merasa terganggu, dirinya tak ayal 
tetap mengikuti apa yang Defta suruh. "Ganggu" 
gumamnya. 


"Nihh laptopnya" Bara memberikan laptop kepada Erza dan 
langsung diterima oleh pria itu. 


"Kenapa harus retas CCTV? Kenapa gak langsung ke 
ruangan CCTV yang ada di dalam rumah sakit?" Tanya Rafli 
kepada Defta. 


"Gak akan ketemu" 


"Hah?" Wajah bingung serta melongok tercetak di wajah 
teman Defta itu, kecuali Erza yang sudah sibuk dengan 
laptop tentunya. 


"Gimana? Gua gak ngerti dah?" Ujar 

Marco yang sepertinya telah selesai bermain games di 
ponselnya. 

Defta berdecak. "Lihat aja nanti" 


Setelah Defta berucap seperti itu, mereka kembali sibuk 
dengan dunianya masing-masing. Keheningan pun terjadi 
diantara mereka, namun tidak ada yang ingin memecahkan 
keheningan tersebut. 


"Btw, kok Lo gak ada yang ngambil rapot dah?" Tanya Bara 
memecahkan keheningan. 


"Lo tanya siapa?" Rafli bertanya kepada Bara. 
"Defta" jawabannya singkat. 
"Nyokap yang ngambil" jawab Defta seadanya. 


Bara menganggukkan kepalanya. "Tapi adik gua ke sana 
dah masa" 


Defta menolehkan kepalanya ke belakang. Ia menatap Bara 
dengan mata yang memincing tajam dan juga kerutan di 
dahinya tercetak jelas. Bara yang melihat raut wajah Defta 


yang seperti itu jadi merasa bingung sendiri. 'Gua salah 
ngomong?', batin Bara. 


"Kok dia gak bilang ke gua?" Tanya Defta kepada Bara. 


"Siapa yang bilang siapa?" Marco menatap Defta serta Bara 
secara bergantian. 


"Arika" bukan Defta ataupun Bara yang menjawab, 
melainkan Rafli yang sedang memejamkan matanya. 


"Arika?" Marco masih tidak mengerti arah pembicaraan 
kawan-kawannya itu. 


"Udah Lo diem, bocil gak akan ngerti, ini urusan orang 
dewasa" ujar Rafli kepada adiknya itu. 


Marco mendengus kesal. "Gua bukan bocil anjim!" 
"Udah apa!" Lerai Bara. 


"Gua gak tahu adik gua kenapa gak kasih tahu Lo" Bara 
menjawab pertanyaan Defta yang tadi sempat tersela 
dengan pertanyaan Marco. 


Defta berdecak. "Dari tadi gua chat gak di bales masa" 


"Lagi jalan sama Revan" kalimat yang terlontar dari mulut 
Erza membuat pria yang sedang sibuk dengan laptopnya itu 
menjadi pusat perhatian orang di sekitarnya. 


"Tahu darimana?" Tanya Galih. 
"Instastory" jawab Erza seadanya. 


"Wah jangan-jangan ada apa-apa" Marco memanas-manasi 
suasana. Apalagi saat dirinya melihat wajah masam Defta, 


tambah gencar sudah dirinya memanas-manasi ketua geng 
Defazo itu. 


Bara menjitak kepala Marco. "Itu sepupu gua goblok! 
Otomatis dia juga sepupu Arika" 


"Kira-kira ngapain ya Arika sama Revan pergi berduaan?" 
Tanya Galih seraya melirik-lirik Defta. 


"Palingan Revan ngajak Arika buat beliin sesuatu buat 
pacarnya. Kan biasanya juga begitu" 


Ada sedikit rasa lega saat Defta mendengar penuturan dari 
Bara. Defta itu sangat possesive, apalagi kepada Arika. Mau 
pria itu sepupu atau apapun itu, tetap saja ia merasa 
cemburu jika melihat Arika berdekatan dengan pria selain 
ia. Saat dirinya melihat kebersamaan Arika dan Bara saja ia 
merasa cemburu. Memang sangat-sangat possesive ketua 
geng Defazo itu. 


"Lagi Lo sama sepupunya aja masa cemburu" ujar Rafli. 


"Ceweknya cakep, pintar lagi. Ya dia possesive lah, takut di 
ambil orang" Galih sedikit membela Defta. 


"Gua udah bisa" lagi dan lagi Erza menjadi pusat perhatian 
orang di sekitarnya kala mengeluarkan tiga kata dari 
mulutnya. 


"Bisa apa?" Gumam Marco yang masih dapat didengar oleh 
lainnya. 


"Yang bagian parkiran dapet?" Tanya Defta kepada Erza 
tanpa menghiraukan gumaman Marco. 


Erza menganggukan kepalanya, kemudian dirinya 
memperlihatkan layar laptop kepada kawan-kawannya. 


"Ini bagian parkiran?" Tanya Galih. 


"Mata Lo budeg ya? Itu CCTV-nya memperlihatkan area 
parkiran, yang berarti itu bagian parkiran. Kayak gitu aja 
masih ditanya" Kesal Bara. 


"Mana ada mata budeg, yang ada tuli" balas Galih. 


"Si bego!" Umpat Marco kepada dua orang yang sedang 
memperdebatkan hal yang unfaedah. 


"Berisik dah Lo pada! Udah ini kita lihat CCTV-nya" ujar 
Rafli. Sekitar beberapa menit mereka mengamati layar 
laptop yang menggambarkan kawasan parkiran bagian 
belakang rumah sakit. 


"Ehh itu berhentiin" Erza mempause video rekaman CCTV 
tersebut sesuai permintaan Marco. 


"Coba mudurin sepuluh detik" suruh Marco lagi. 


"Tuh kan mata gua gak tuli" Marco memukul pundak Rafli 
cukup keras membuat pria itu meringis kesakitan. 


"Buta bego!" Galih sedikit merevisi ucapan Marco. 
"Kenapa sih?" Tanya Bara kepada Marco. 


Marco menunjuk-nunjuk layar laptop tersebut. "Itu tuh, 
mobil tua yang jalan. Mobil yang pas itu gua lihat" Semua 
mata memandang bingung Marco. 


"Mobil tua yang pas itu gua lihat sebelum Revo meninggal. 
Yang di dekat Basecamp" Marco memperjelas ucapannya 
kala dipandang kawan-kawannya dengan tatapan bingung. 


"Lo serius?" Tanya Defta. 


Marco menganggukkan kepalanya sungguh-sungguh. 
"Serius, benar. Kan gua ingat nomor polisinya yang 
belakang VGD. Itu VGD" 


"Coba Lo retas lagi CCTV yang mengarah ke jalan raya. Kita 
lihat itu mobil kemana" perintah Defta. 


"Nihh buku Lo temuin di kamarnya Revo?" Revan melirik 
buku yang ada diatas meja. Anggukan kepala Arika berikan 
untuk Revan sebagai jawaban. 


Cafe yang berada tidak jauh dari Basecamp geng Jaguar 
menjadi tempat pertemuan dua saudara sepupu itu. Mereka 
berdua duduk di bagian pojok Cafe yang menurut mereka 
tempat yang sangat cocok untuk membahas permasalahan 
serius ini. Apalagi meja-meja disekitar mereka tidak ada 
yang menempati. 


"Udah Lo baca semua?" Tanya Revan lagi. 


"Belum, tapi yang aneh di buku diary itu bang Revo tulis JL. 
Phoenix 1" jawab Arika. 


Revan menggigit pipi bagian dalam. Telinganya merasa 
tidak asing dengan nama jalan yang Revo sebutkan di buku 
diary pria tersebut. Otaknya yang lemot, kini ia paksa untuk 
berpikir keras agar dapat mengingat dimana ia mendengar 
nama jalan itu. 


"Gua gak asing sama nama itu" gumam Revan yang masih 
dapat didengar oleh Arika. 


Arika menganggukan kepalanya. "Gua juga sama, tapi gua 
lupa dimana" 


Revan menghela nafas kasar. Sudahlah otaknya memang 
lemot, jadi dipaksa untuk berpikir sekeras apapun itu, pasti 
tidak akan ketemu jawabannya. "Sumpah ya gua pusing 
tahu" keluhnya. 


"Kenapa?" 


"Ya Lo pikir aja. Kemarin masalah Lo yang terror boneka, 
terus sekarang diary. Ini kenapa jadi ruwet begini sih?" 


"Lo aja pusing kan? Apalagi gua" balas Arika. 
"Karena kita sama-sama otaknya lemot-" 


"Lo yang lemot, gua nggak" Arika memotong ucapan Revan 
karena tidak terima atas ucapan Revan yang secara 
langsung menyebut otaknya lemot. 


"Iya-iya gua yang otaknya lemot, puas?!" Kesal Revan. Arika 
menganggukan kepalanya untuk memberikan tanggapan 
atas ucapan Revan. 


"Gini, kita satu-satu tuntaskan masalah ini. Jadi Lo mau yang 
masalah terror itu atau masalah buku ini dulu?" 


Arika diam sejenak untuk berpikir. Namun beberapa detik 
kemudian ia langsung menunjuk buku diary itu. "Buku diary 
aja, lagian terror-nya udah lama gak datang-datang lagi" 


Revan menganggukkan kepalanya. "Yaudah kita selesaikan 
masalah ini buku dulu" 


"Ehh tapi bentar dulu deh" Revan menaikan alisnya sebelah 
seolah berkata 'Kenapa?' kepada Arika. 


"Gua mau cerita tentang kejadian yang beberapa hari yang 
lalu gua alamin. Kejadian ini sebelumnya udah gua alamin 


sebelum gua minta tolong lo sih. Tapi gua lupa cerita sama 
lo H 


"Kejadian apaan?" Revan menegakkan tubuhnya dengan 
wajah yang sangat penasaran. 


Arika mulai menceritakan kejadian beberapa hari yang lalu. 
Kejadian malam hari saat dirinya baru pulang dari kediaman 
Defta. Malam dimana ia tiba-tiba mendapatkan pesan dari 
nomor ponsel yang tidak dirinya kenal. Arika juga 
menceritakan orang yang memakai pakaian serba hitam, 
juga ia menceritakan tentang tato sayap yang tiba-tiba 
terlintas dipikirannya saat itu. 


"Katanya tuh terror gak datang-datang lagi" ucap Revan 
setelah Arika menyelesaikannya ceritanya. 


"Ya kan emang gak datang-datang lagi, terror yang terakhir 
itu. Gua kan orangnya sedikit pelupa, jadi gua lupa cerita ke 
Lo" Arika menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Revan mendengus sebal. "Udah deh, mending kita 
selesaikan masalah terror itu dulu. Baru yang diary itu" 


Arika melambaikan tangannya, dengan kepala yang 
digelengkan. "Gak, gua gak mau. Udah mending kita 
selesaikan masalah diary dulu" 


"Yaudah terserah Lo. Kalau misalnya Lo meninggal, gua 
tinggal bantu beliin batu nisan sama kain kafan aja" ujar 
Revan yang udah sangat kesal dengan sifat Arika yang 
sangat keras kepala. 


Arika melototkan matanya. "Lo doain gua mati hah?" 


Revan menggelengkan kepalanya. "Nggak, kan misalnya" 


"Sama aja cebong!" Kesal Arika. 


"Jadi gimana nihh maunya. Kalau misalnya Lo mau cari tahu 
yang masalah diary ini, mending Lo tanya Defta" usul 
Revan. 


Kerutan di kening Arika tercetak jelas. "Kenapa harus tanya 
Defta?" 


"Dia hafal sama jalanan sekitar Jakarta, kali aja dia tahu 
Jalan Phoenix satu dimana" 


"Yaudah gua tanya" 


Arika mengambil ponselnya yang berada di atas meja. Suara 
notifikasi berbunyi saling sahut-sahutan saat ia menyalakan 
data ponselnya. Nama 'My Boo' tercetak jelas di notifikasi 
paling atas. Tidak perlu ditanya lagi nomor siapa yang 
diberikan nama seperti itu, sudah pasti Defta jawabannya. 
Bukan Arika yang menuliskan nama yang menurutnya 
cukup lebay serta menjijikan itu, Defta lah yang menuliskan 
nama seperti itu saat memainkan ponsel milik Arika. 


My Boo 


Kamu kok gak jawab sih? 

Kamu dimana? 

Udah makan belum? 

Yang... 

Aku ngambek ah kalau gak dibalas 
Kata Erza kamu lagi sama Revan? 
Kok gak bilang aku? 

Awas aja kalau kamu selingkuh! 
Nanti aku kasih hukuman! 


Arika terkekeh geli melihat pesan yang dikirim oleh 
kekasihnya yang sangat possesive itu. Masa ia dibilang 
selingkuh sama Revan? Yang benar saja ia selingkuh dengan 
sepupunya sendiri. Jika ia ingin selingkuh sudah pasti 
dirinya akan mencari laki-laki yang lebih segala-galanya 
dari Defta. Ada-ada saja kekasihnya itu. 


Arikalav 

Iya, aku lagi sama Revan 
Tapi gak selingkuh kok 
Tenang aja 


My Boo 
Kok baru dibalas sih? 
Dari tadi kamu kemana aja yang? 


Arikalav 
Data HP aku matiin 
Jadi gak tahu kalau kamu chat aku 


My Boo 
Yaudah gpp 
Tapi kamu udah makan? 


Arikalav 
Udah 
Ini aja masih di Cafe sama Revan 


My Boo 
Kamu ngapain sih sama Revan? 


Arikalav 
Cuman ngobrol aja kok 
Gak usah cemburu 


My Boo 
Iya gak cemburu 


Tapi panas aja hati aku 


Arikalav 
Sama aja 
Ehh aku mau tanya deh sama kamu 


My Boo 
Tanya apa? 


Arikalav 
Kamu tahu JL. Phoenix 1 gak? 


My Boo 
Tau, didekat SMP aku dulu 
Emang kenapa? 


Arikalav 
Emang SMP kamu dimana? 


My Boo 
Di SMP Kebangsaan 


Arikalav 

Oke makasih atas infonya 
Aku mau off lagi 

Bentar lagi aku pulang kok 


My Boo 
Yaudah, kalau udah sampai rumah kasih tahu ya? 
Nanti malam aku ksrumah kamu 


Arikalav 
Oke, bye 


My Boo 
Bye sayang aku 


Read 


Arika menggelengkan kepalanya seraya terkekeh geli. Defta 
selalu saja seperti itu, mau di chat atau tidak selalu saja 
melakukan suatu tindakan yang dapat membuat Arika 
Blushing. 


"Idih bocah gila, senyum-senyum sendiri" ejek Revan yang 
langsung membuat raut wajah Arika berubah seketika. 


"Suka-suka gua mau senyum apa nggak" balasnya sedikit 
sewot. 


"Jadi gimana? Dia tahu nggak?" 
"Kata Defta didekat SMP Kebangsaan" 


Revan menganggukkan kepalanya. "Yaudah, jadi kapan kita 
ke sana buat cari tahu?" 


"Besok aja deh, soalnya gua udah bilang sama Defta mau 
langsung pulang" 


"Yaudah gua juga mau pulang, badan gua pegal-pegal 
semua" keluh Revan. 


"Gua udah ketemu" Semua mata menatap ke asal suara. 


"Serius?" Tanya Galih yang langsung diangguki Erza. 
Bermenit-menit mereka menunggu sang Hacker yang 
bernama Erza itu melakukan tugasnya. Rafli yang 
sebelumnya masih membuka lebar kedua matanya pun 
sekarang sedang memejamkan matanya karena kantuk 
yang tiba-tiba menyerangnya. 


"Jadi dimana tuh mobil?" Tanya Defta. 


"Di Alien Car's" jawab Erza. 


Alien Car's merupakan sebuah bengkel mobil serta tempat 
penghancur mobil yang sudah tidak terpakai. Tempat itu 
sangat terkenal dikawasan Jakarta. Apalagi bengkel mobil 
itu yang selalu didatangi oleh orang-orang yang ingin 
membenarkan mobil mereka yang rusak atau hanya sekedar 
memodifikasi mobil mereka agar terlihat lebih menarik. 
Kawasan bengkel mobil dan kawasan penghancur mobil 
tidak disatukan dalam satu kawasan. Jika bengkel mobil 
tersebut dekat dengan jalan raya, maka tempat penghancur 
mobil berada di belakang bengkel mobil yang yang lumayan 
jauh dari jalan raya. 


"Bengkelnya?" Tanya Bara. 
"Di tempat penghancur mobilnya" jawab Erza seadanya. 


Mereka menganggukkan kepalanya paham. "Jadi kapan kita 
ke sana?" Tanya Marco. 


"Besok aja please, gua udah capek banget. Bang Rafli aja 
dah tidur tuh" ujar Galih seraya melirik Rafli yang masih 
memejamkan matanya. 


"Yaudah besok aja" putus Defta. 


Heyooooo.... 
Masih ada orang kah disini? 
Masih pada hidup kan? 


Seperti biasa, aku mengucapkan permohonan maaf 
jika cerita ini alurnya kian lama tak jelas dan banyak 
sekali Typo bertebaran. Aku juga minta maaf karena 
selalu lama dalam update cerita ini. 


Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 
See you di part selanjutnya 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 45 


Selamat Membaca:) 


'Kebodohan yang sering ku lakukan adalah ketika 
melakukan sesuatu tanpa dipikir terlebih dahulu' -Author 


Seorang gadis cantik sedang duduk di meja belajarnya 
dengan layar laptop di hadapannya. Matanya terus menatap 
layar laptop tersebut dengan fokus. Mulutnya tidak ada 
henti-hentinya komat-kamit tak jelas. Saking asiknya 
dengan layar laptop yang menampilkan Drama Korea itu, ia 
sampai tidak menyadari suara ketukan pintu. 


Ketukan pintu tersebut makin kencang dan dibarengi oleh 
suara teriakan. Namun apalah daya, gadis yang memiliki 
nama lengkap Arika Lavina Gionino itu tidak mendengarnya 
sama sekali. Ohh bukan tidak mendengarnya, tetapi lebih 
tepatnya tidak peduli. Kedua telinganya masih berfungsi 
dengan baik, ia juga tidak memasang earphone atau 
sejenisnya di telinga. Jadi penyebab Arika tidak 
membukakan pintu atau sekedar menyahuti orang yang 
telah bersabar mengetuk pintu tersebut sedari tadi adalah, 
Drama Korea lebih asik ketimbang menyahuti orang itu yang 
menurutnya buang-buang waktu berharganya. 


"ARIKA GUA DOBRAK YA NIH PINTU KALAU LO GAK KELUAR" 
lagi dan lagi suara teriakkan dari kembarannya itu 
menggema. 


"LO NGAPAIN SIH DI DALAM KAMAR?" 
"TUH DEFTA ADA DILUAR NUNGGUIN LO DARI TADI" 


Arika melototkan matanya saat mendengar nama sang 
kekasih di sebutkan oleh Bara. Tanpa membuang waktu lagi, 
Arika mempause Drama Korea itu lalu berlari mendekati 
pintu dan membukanya. 


"Giliran dibilang ada Defta aja, langsung dibukain pintunya" 
nada bicara ketus menyambut pendengaran Arika kala pintu 
kamarnya telah ia buka. 


"Berisik!" Setelah mengucapkan satu kata itu, Arika pergi 
menuju ke lantai satu rumahnya dan meninggalkan Bara 
yang sedang menggerutu tak jelas. 


"Gak ada akhlak banget tuh anak" gumam Bara. 


Kaki berukuran mungil milik Arika melangkah menuju meja 
makan. Seiring langkahnya, ia mendengarkan suara tawa 
dari beberapa orang. Dua pria dan satu wanita yang sedang 
duduk di kursi meja makan menyapa pengelihatannya. 
Mereka bertiga berbicara sesekali diselingi tawa. Saking 
asiknya mereka tidak menyadari bahwa Arika berjalan 
menghampiri mereka bertiga. 


"Ngapain ke sini?" Arika bertanya kepada orang 
disampingnya saat dirinya baru saja duduk di kursi meja 
makan. 


Defta, orang yang ditanya Arika pun menolehkan kepalanya 
ke arah Arika. la terdiam sejenak untuk menatap gadisnya 
yang sangat cantik pada malam ini. Padahal Arika hanya 
memakai piyama bergambar unicorn. "Kan tadi siang udah 
bilang" 


Arika mengangguk-anggukkan kepalanya. "Gak bawa apa- 
apaan gitu?" 


"Kamu kan gak minta" jawab Defta yang tentu saja 
berbohong. la sudah memberikan buah tangan dan 
beberapa cemilan kepada Ninda. Ibu kekasihnya itu 
langsung menyembunyikan buah tangannya saat ia berikan 
dengan alasan agar tidak langsung dihabisi oleh Arika dan 
Bara. Lagipula mana mungkin dirinya bertamu ke rumah 
sang kekasih tanpa membawa buah tangan. Apalagi ia akan 
bertemu calon mertua. Berbicara tentang orang tua 
kekasihnya, Defta sudah cukup dekat dengan Ninda dan 
Fahri. Mereka bertemu dan saling berbicara saat Arika 
sedang di rawat di Rumah Sakit kala itu. 


"Jadi cowok tuh harusnya peka, masa iya ke sini gak bawa 
apa-apa. Kamu lagi jatuh miskin dadakan ya?" 


Defta dan kedua orang tua Arika tertawa kecil saat 
mendengar ucapan Arika. Apalagi gadis itu berucap dengan 
ekspresi polosnya. 


Salah satu tangan Defta terulur untuk mengelus rambut 
panjang nan lebat milik Arika. "Iya aku tiba-tiba jatuh 
miskin" 


Arika refleks menolehkan kepalanya menatap wajah Defta 
yang sekarang sedang menampilkan ekspresi wajah sedih. 
"Serius?" 


Anggukan kepala serta raut wajah sedih dan putus asa Defta 
berikan sebagai jawaban atas pertanyaan Arika. "Ya ampun 
kamu jadi miskin? Hahaha kasihan amat, jadi gembel dong" 
jauh, sangat jauh dari Ekspetasi Defta. Niat hati berbohong 
untuk melihat Arika menatapnya dengan tatapan kasihan 
sekaligus sedih. Namun yang terjadi malah sebaliknya, 
gadis itu malahan asik tertawa sambil memegang perutnya. 


Kedua orang tua Arika pun tertawa kecil. Apalagi saat 
melihat Defta yang memasang raut wajah bingung. Ninda 


dan Fahri sudah tak lagi kaget atas kelakuan anak 
perempuan satu-satunya itu. Arika adalah gadis yang tidak 
pernah menganggap semua dengan serius. Saat dalam 
kondisi sepanik apapun gadis itu, sudah pasti akan tetap 
melemparkan lelucon dan melakukan tindakan aneh 
lainnya. Terkadang sifat Arika yang tidak bisa serius dalam 
menanggapi suatu keadaan itu, terlihat sangat 
menjengkelkan. 


"Ada apaan sih?" Bara yang baru saja datang dan duduk 
didepan kembarannya itu merasa bingung saat melihat 
Arika yang sedang tertawa terbahak-bahak, Defta yang 
sedang memasang wajah bingung, dan kedua orangtuanya 
yang menatap kedua pasang kekasih itu seraya tertawa 
kecil. 


"Hahaha m-masa De-defta jadi gembel" Arika tertawa 
terbahak-bahak seraya menunjuk-nunjuk wajah Defta yang 
sekarang terlihat suram. 


Bara menatap sang adik dengan alis yang ia angkat satu. 
Rasa bingung menggerogoti diri Bara. Beberapa kali tatapan 
milik Bara teralihkan untuk menatap kedua orangtuanya 
dan Defta secara bergantian seolah bertanya, 'Kenapa dia?" 


"Dia kenapa sih? Kayak orang gila ketawa sendiri?" Tanya 
Bara kepada Defta dan langsung dibalas gelengan kepala 
oleh mantan musuhnya itu. 


Lagi dan lagi Arika membuat orang disekitarnya 
menatapnya bingung. Gadis yang tadi asik tertawa sendiri 
hingga terbahak-bahak, kini tiba-tiba berhenti tertawa dan 
merubah raut wajahnya menjadi datar. Hal tersebut 
membuat orang disekitarnya mau tidak mau menatap Arika 
dengan tatapan bingung. 


"Cewek gua beneran gila kayaknya" gumam Defta yang 
untungnya tidak di dengar oleh siapapun. 


"Kamu kenapa sih Arika? Kok kayak orang sakit jiwa 
begitu?" Pertanyaan yang Fahri lontarkan membuat Bara 
dan Defta menutup rapat mulutnya dengan tangan agar 
tawa yang akan meledak tertahan terlebih dahulu. 


"Tadi dikatain gila sekarang sakit jiwa, aku waras tahu!" 
Pekik Arika kesal. 


"Kalau waras kenapa Lo ketawa-ketawa sendiri kayak orang 
gila?" Tanya Bara. 


"Ahh humor kalian terlalu tinggi, gak seru!" Arika bangkit 
dari duduknya untuk pergi meninggalkan meja makan 
karena mood-nya yang tiba-tiba berubah menjadi jelek. 
Tetapi baru saja ingin melangkahkan kakinya, sebuah 
tangan menahannya dengan menarik baju bagian 
belakangnya. 


"Kenapa sih?" Arika menolehkan kepalanya ke arah orang 
yang menahan dirinya itu. 


"Jangan marah dongs, makan dulu sini nanti sakit kalau gak 
makan" Defta menuntut Arika untuk kembali duduk. 


Arika mendengus sebal, namun tak ayal ia mengikuti 
perkataan kekasihnya itu. "Tapi nanti beliin album ya?" 


"Album apaan? Lo perasaan beli album terus" komentar 
Bara yang langsung mendapatkan tatapan tajam dari 
kembarannya itu. 


"Iya-iya nanti di beliin album. NCT? WayV? Apaan lagi? 
Sebutin aja, nanti aku beliin" ucap Defta cepat karena 
melihat Arika ingin membalas komentar Bara. Jika 


perdebatan ini terus berlangsung, bisa-bisa mereka tidak 
jadi makan malam. 


"Dihh jangan mau Def di porotin sama adik gua. Itu album 
harganya mahal, mana dia cuman mau kartu-kartu 
begituannya aja" Bara tidak terima karena Defta menuruti 
keinginan adiknya. Bukan dirinya pelit ataupun tidak 
mampu untuk membelikan album-album yang adiknya 
inginkan itu. Hanya saja Bara kasihan kepada dompet Defta 
yang pasti langsung menipis isinya, apalagi Arika kalau 
sudah beli printilan berbau KPop suka khilaf. 


"Cowok gua gak kayak Lo pelit!" Ketus Arika. 


"Udah-udah lebih baik kita makan, daripada bertengkar 
terus. Nanti makanannya keburu dingin" lerai Ninda yang 
sedari tadi hanya diam menonton perdebatan para anak 
muda itu. 


"Defta beneran beliin kan?" Arika bertanya kepada Defta 
sebelum ia memulai acara makannya. 


Defta menganggukkan kepalanya dengan salah satu 
tangannya mengelus puncak kepala Arika. "Iya nanti di 
beliin" 


Kendaraan bermotor terlihat berlalu lalang kesana-kemari di 
sebuah jalan besar namun tidak terlalu banyak orang yang 
beraktivitas disekitar jalan tersebut. Di bahu jalan tersebut 
terdapat tiang besi yang bertuliskan JL. Phoenix 1 diatasnya. 
JL. Phoenix 1 merupakan tempat yang cukup bersejarah 
untuk beberapa orang, salah satunya geng Defazo. 


Cuaca yang mendukung dan rasa keingintahuan yang tinggi 
tentang jalan yang tertulis didalam buku diary milik Revo itu 


membuat Arika dan Revan mendatangi jalan ini. 


Sudah sekitar setengah jam Arika dan Revan berjalan 
mengitari JL. Phoenix 1. Sudah berkali-kali juga ia bertanya 
kepada orang yang berlalu-lalang di jalan tersebut atau 
beberapa pedagang asongan tentang jalan ini. Cukup 
banyak yang Arika dan Revan tahu tentang jalan yang 
katanya cukup legendaris itu. Kebanyakan orang yang 
mereka tanya tentang jalan itu pasti menjawab bahwa jalan 
ini tempat geng Defazo berdiri atau tidak mereka menjawab 
bahwa setiap tahunnya, tepat di tanggal 11 Juni para 
anggota geng Defazo selalu menghampiri JL. Phoenix 1. 
Anggota geng Defazo beramai-ramai mendatangi jalan 
tersebut setiap tanggal 11 Juni untuk menaruh beberapa 
bunga dan berdoa bersama di dekat tiang yang bertuliskan 
JL. Phoenix 1 itu. Tidak banyak yang tahu mengapa geng 
Defazo melakukan hal itu. Hanya itu saja yang Arika 
dapatkan tentang jalan tersebut dari beberapa orang yang 
mereka tanya. 


"Kita makan dulu yuk! Gua udah lapar banget" Revan 
mengusap-usap perutnya. Bagaimana tidak lapar? Jika dari 
pagi dirinya belum sarapan dan sekarang ia hampir 
melewatkan jam makan siang. Jika saja ajakan Revan tidak 
disetujui oleh sepupunya itu, sudah pasti ia akan terkapar di 
jalan karena pingsan. 


"Yaudah ayo! Gua juga lapar" Revan bersorak senang dalam 
hati, akhirnya ia bisa mengisi perut juga. 


"Makan mie ayam situ aja ya?" Revan menunjuk gerobak 
mie ayam yang tidak jauh dari posisi mereka berdiri 
sekarang. 


"Iya" 


Kedua saudara sepupu itu pun melangkahkan kakinya 
mendekati gerobak mie ayam. Arika menggelengkan 
kepalanya saat melihat Revan berjalan cepat menuju 
gerobak mie ayam itu. Sepertinya cacing diperut Revan 
sudah berdemo minta diberi makan. 


"Bang mie ayam dua" ujar Revan membuat pedagang mie 
ayam itu terkejut. 


"Kagetin aja sih masnya" pedagang mie ayam itu mengelus 
dadanya. 


"Maaf bang, udah lapar soalnya" balas Revan seraya 
terkekeh. 


"Yaudah saya buatin dulu ya mas mie ayamnya, dua porsi 
kan?" Tanya pedagang mie ayam tersebut yang memiliki 
nama Riki. Pertanyaan bang Riki langsung dibalas anggukan 
kepala oleh Revan. 


"Heh bocil! Sini jalannya lama amat lo" teriak Revan kepada 
Arika yang masih berjalan kaki. 


"Lo aja yang kecepatan jalannya" Arika berjalan dengan kaki 
yang di hentak-hentakkan. 


"Gua udah di pesenin belum?" Tanya Arika saat telah duduk 
di bangku samping Revan. 


"Udah" 


Setelah Revan menjawab pertanyaan Arika, terjadilah 
keheningan diantara mereka. Revan yang sibuk dengan 
ponselnya, begitupun dengan Arika. Jangan tanya apa yang 
mereka lakukan dengan ponsel mereka, sudah pasti 
membalas pesan dari pacar masing-masing. Memang dasar 
bucin. 


"Nihh mas, mbak" bang Rikk memberikan dua mangkuk mie 
ayam kepada dua saudara sepupu itu. 


Revan memasukkan ponselnya ke saku celana, begitu pula 
dengan Arika. Mereka berdua memakan mie ayam itu 
dengan khidmat. 


"Mas sama mbaknya orang sini? Kok saya gak pernah lihat 
ya?" Tanya bang Riki yang kini duduk dihadapan Arika dan 
Revan. Karena tidak ada pembeli lagi selain kedua orang 
dihadapannya itu, jadilah bang Riki mengajak Arika dan 
Revan berbincang. 


"Ngga bang, kita berdua cuman lagi berkunjung aja ke 
rumah sepupu" jawab Revan berbohong. Biarlah berdosa, 
daripada ia menjawab jujur dan ditanyakan yang tidak-tidak 
mengapa mereka berdua mengunjungi JL. Phoenix 1. 


Bang Riki menganggukkan kepalanya paham. "Kalian 
berdua pacaran?" Pertanyaan yang terlontar dari mulut 
bang Riki langsung membuat kedua saudara sepupu itu 
tersedak. Karena melihat pelanggannya tersedak pun, bang 
Riki dengan sigap memberikan dua air gelas mineral 
kemasan yang selalu ia siapkan untuk para pelanggannya. 


"Ng-ngak bang, kita mah saudara sepupu" balas Arika 
setelah meminum air mineral tersebut. 


"Iya, kita saudara sepupu" Revan menambahi. 


"Ohh saudara sepupu toh" bang Riki lagi-lagi 
menganggukkan kepalanya paham. 


"Ohh iya bang, kenapa jalanan disekitar sini sepi deh? Kan 
ini jalannya besar?" Tanya Arika. 


"Kan dekat kawasan perumahan elit. Biasanya kan orang 
kaya mah keluar rumah kalau lagi ada kebutuhan doang 
atau kerja. Biasanya pas pagi, pasti jalanan lumayan ramai. 
Soalnya kan anak sekolah SMP Kebangsaan pada berangkat 
sekolah sama orang-orang pada kerja" jawab bang Riki 
seadanya. 


SMP Kebangsaan berada tidak jauh dari JL. Phoenix 1. SMP 
itu cukup terkenal di kota Jakarta. Apalagi alumni sekolah 
itu banyak yang menjadi anggota geng Defazo. Contohnya 
Defta dan kawan-kawannya yang merupakan alumni sekolah 
SMP Kebangsaan. 


"Kalau Jalan Phoenix 1 katanya jalan legendaris? Itu 
maksudnya gimana bang?" Tanya Revan penasaran. 
Mungkin saja dengan ia bertanya kepada pedagang mie 
ayam dihadapannya ini, ia dan Arika bisa mendapatkan 
informasi. 


"Iya, kan katanya itu jalan tempat berdirinya geng Defazo 
kalau gak salah namanya. Geng yang terkenal itu loh. Tapi 
gak tahu juga kenapa bisa dibilang begitu" 


"Katanya anggota geng Defazo sering ke sini ya bang?" Kali 
ini Arika yang bertanya. 


Bang Riki menganggukkan kepalanya. "Iya, setiap tanggal 
11 Juni. Udah sekitar dua tahun ini" 


"Biasanya mereka ngapain bang ke sini?" Tanya Arika lagi. 


"Nabur bunga sama berdoa bersama biasanya mah. Mereka 
kayak gitu semenjak kejadian dua tahun lalu" jawaban yang 
bang Riki lontarkan membuat Arika dan Revan kian 
penasaran. 


"Kejadian? Kejadian apaan bang?" Revan bertanya. 


"Kecelakaan, tapi bukan tanggal 11 Juni. Beberapa Minggu 
sebelum tanggal 11 Juni kejadiannya. Tabrak lari kalau gak 
salah" 


"Anggota geng Defazo yang kecelakaan?" Pertanyaan Arika 
langsung dibalas gelengan kepala oleh Bang Riki. 


"Kalau itu saya kurang tahu deh. Ada yang bilang sih iya, 
tapi katanya juga bukan anggota geng Defazo" 


"Tuh knalpot mobil keren banget gila, duh gua jadi pengen 
modifikasi mobil gua kan" Rafli menatap ke tempat knalpot- 
knalpot mobil terpajang rapih. 


"Iya, gua jadi pengen modifikasi mobil gua" Galih yang 
berada disamping Rafli pun menyetujui ucapan Rafli. 


Defta, Galih, Bara, Rafli, Erza, dan Marco hari ini 
mengunjungi sebuah bengkel mobil yang cukup terkenal, 
yaitu Alien Car's. Suara bising knalpot mobil menyapa 
pendengaran mereka saat memasuki tempat itu. Sepertinya 
mereka datang diwaktu yang salah, karena jika dilihat-lihat 
tempat ini sedang ramai pelanggan. Terlihat dari banyaknya 
mobil yang sedang dibenarkan oleh beberapa montir. 


"Lagi ramai banget coy, apa mau langsung ke belakang 
aja?" Tanya Bara. 


"Cari pak bos dulu lah, udah lama gak ketemu" jawab Defta 
yang langsung disetujui oleh lainnya. 


"Bang, si bos ada?" Tanya Erza kepada salah satu montir 
yang sedang membenarkan mobil. Montir tersebut pun 
menghentikan kegiatannya saat merasa ada orang yang 
mengajaknya berbicara. 


"Ehh mas Erza, ada masa" jawabannya. 


"Lohh ada mas Defta sama yang lainnya juga?" Sebagian 
besar montir yang bekerja di bengkel mobil ini sudah 
mengenal mereka berenam. Sering mengunjungi bengkel 
tersebut untuk memodifikasi mobil atau hanya sekedar 
berkunjung saja adalah alasan mengapa enam anggota 
geng motor itu dikenal oleh para pekerja di bengkel itu. 


"ya bang, mau cari si bos besar" balas Defta sambil 
terkekeh. 


"Si bos ada di ruangannya, kayak biasa" 


"Yaudah, kita ke sana dulu ya bang" pamit Rafli yang 
langsung di iyakan montir itu. 


Mereka melangkah kakinya menuju lantai dua bengkel. 
Bengkel ini memang memiliki dua lantai, jadi mereka 
berenam harus menaiki tangga penghubung antara lantai 
satu dengan lantai dua. Setelah sampai dilantai dua, para 
karyawan yang sedang bekerja menyapa pengelihatan 
mereka. 


"Di mana sih ruangannya?" kedua mata Marco menatap 
sekitar lantai dua. 


"Di san " 


"WOY! Tumben banget Lo pada ke sini?" Suara seseorang 
membuat perkataan Bara terpotong. 


Seorang pria bertubuh atletis dengan tatto di tangan kirinya 
serta anting di kedua telinganya, berjalan mendekati enam 
pria yang sedang memasang wajah bingung. 


"Ini Lo bang Zico?" Tanya Bara dengan tatapan tak percaya. 


Zico adalah nama pria bertatto yang sekarang sedang 
berada dihadapan enam pria remaja itu. Alien Car's 
merupakan milik Zico dan keluarganya. Jadi tak heran jika 
sedari awal Defta dan lainnya memanggil Zico dengan 
sebutan 'Bos'. 


"Biasa aja dong mukanya, ini gua coy" Zico tertawa kecil 
karena orang-orang dihadapannya yang sedari tadi tidak 
merubah raut wajahnya. 


"Buset! Biasanya Lo pakai pakaian rapih, pakai jas gitu. Ini 
kenapa sekarang jadi kayak preman pasar?" Ujar Defta 
heboh. la tak menyaka kalau pemilik bengkel yang sedang 
ia kunjungi ini berpenampilan layaknya preman. Padahal 
sebelum-sebelumnya pria itu selalu berpenampilan rapih. 


"Ya mau tampil beda aja" jawab Zico seadanya. 


"Eh btw kalian tumben banget pada ke sini? Padahal udah 
lama banget gak pernah ke sini?" Lanjut Zico. 


"Baru bulan kemarin gua ke sini, udah lama gimana?" Balas 
Bara. 


"Emang? Ohh mungkin gua lagi gak disini. Soalnya setelah 
kepergian bokap gua juga ngurus perusahaannya" ujar Zico. 


"Wihh beneran jadi bos besar dong, duitnya tambah banyak 
nihhh" Marco yang sedari tadi diam pun berbicara. Sebelum 
mereka masuk ke bengkel ini, Marco sudah diancam oleh 
Rafli dan Erza agar tidak banyak berbicara. Marco memiliki 
mulut yang hampir sama dengan mulut Gerry dan Aleandro, 
suka asal ceplos. Jadi untuk menghindari segala kerusuhan 
yang akan pria itu lakukan, Rafli dan Erza pun 
mengancamnya. 


"Emang duit gua udah banyak" sombong Zico diselingi oleh 
tawa. 


"Btw Lo pada mau ngapain ke sini? Kalau mau ngobrol- 
ngobrol mending di ruang gua aja, daripada berdiri kayak 
gini" 


"Kita mau minta izin untuk kebelakang. Yang tempat 
penghancur mobil itu" Bara menjawab pertanyaan Zico. 


Zico menganggukkan kepalanya. "Ohh mau ke sana. Ke 
sana aja, kenapa harus minta izin" 


"Ya kan kita harus minta izin dulu dong sama yang punya, 
sekalian mau ketemu Lo juga" ucap Rafli. 


"Yaudah ke sana aja, tapi pakai masker ya. Soalnya lagi 
banyak mobil yang mau dihancurin" ucap Zico yang 
diangguki mereka berenam. 


Defta dan lainnya pun kembali turun ke lantai satu, 
sebelumnya mereka telah berpamitan ke pada Zico. Pria itu 
tidak bisa mengantarkan mereka karena masih banyak 
pekerjaan yang harus ia urus. 


Selang beberapa menit mereka berjalan kaki, mereka telah 
sampai di tempat penghancur mobil-mobil yang sudah tidak 
terpakai. Cukup luas tempat terbuka itu, mungkin luasnya 
sekitar lapangan sepakbola. 


"Udah panas, pakai masker. Auto belang nihh muka" gerutu 
Marco. Mereka berenam memang sudah memakai masker 
yang sebelumnya diberikan oleh Zico. 


"Gak apa-apa keren" balas Bara. 


"Udah, mending cari mobilnya" perintah Erza. 


"Ngapain cari mobilnya? Orang mobilnya yang ini" Marco 
menunjuk mobil tua klasik berwarna biru tua yang terparkir 
disamping dirinya berdiri. 


"Lah iya ini mobilnya coy" balas Galih heboh. 


"Buset ini mobil mahal mau di hancurin kali ya? Mendingan 
buat gua" ujar Galih seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Cari orang buat minta kuncinya dah, gua penasaran sama 
dalamnya" ucap Defta. 


"BANG!" Teriak Marco kepada seseorang yang sedang 
mengotak-atik sebuah mobil. Suara teriakkan Marco berhasil 
membuat teman-teman disekitarnya terkejut. 


"Gak usah teriak bodoh!" Bara yang berada disamping 
Marco dengan baik hatinya memukul kepala pria itu. 


"Dia " ucapan Rafli terpotong kala seorang pria datang 
menghampiri mereka. 


"Ada apa mas panggil saya?" Tanya orang itu yang 
sepertinya salah satu pekerja di bengkel ini. 


"Kalau boleh tahu nama mas siapa?" Tanya Galih agar lebih 
enak dan mudah memanggil pria tersebut. 


"Nama saya Nurdin mas" 


"Ini mobil udah lama terparkir disini?" Tanya Marco kepada 
Nurdin. 


"Gak mas, itu baru. Baru beberapa bulan yang lalu" 
jawabnya. 


"Kalau boleh tahu ciri-ciri orang yang bawa mobil ini kesini 
kayak gimana ya?" Kali ini Defta yang bertanya. 


"Tingginya kalau gak salah setinggi mas-masnya. Pakai baju 
hitam-hitam, pakai masker juga. Pas itu orangnya datang ke 
sini malam-malam. Dia minta mobil ini dihancurin, tapi pas 
saya lihat-lihat mobilnya, masih bagus dan saya yakin 
harganya mahal. Jadi gak saya hancurin" jelas Nurdin 
panjang lebar. 


"Kuncinya ada?" Tanya Erza yang langsung diangguki oleh 
Nurdin. 


"Ada mas" Nurdin memasukkan tangannya ke kantung yang 
ada dicelananya. "Ini mas kuncinya" Nurdin memberikan 
kunci kepada Erza. 


"Kalau boleh tahu, masnya mau apain mobil ini ya?" Tanya 
Nurdin. 


"Kita kolektor mobil-mobil klasik mas, tadi kata bang Zico 
ada mobil klasik disini. Jadi yaudah kita mau lihat-lihat" 
jawab Marco yang tentu saja berbohong. 


"Ohh yaudah kalau begitu, saya pergi dulu mau lanjutin 
pekerjaan. Kalau udah selesai, masnya bisa panggil saya 
lagi" Pamit Nurdin yang langsung meninggalkan mereka 
berenam. 


"Si Erza kemana dah?" Tanya Rafli yang baru sadar kalau 
Erza tidak ada disampingnya. 


"Tuh, didalam mobil" tunjuk Bara dengan lirikan matanya. 


Defta dan lainnya menatap kearah Erza yang sedang berada 
didalam mobil. Tanpa membuang waktu, mereka pun 
menghampiri Erza. "Gimana?" Tanya Defta. 


Erza menyodorkan dua lembar foto yang langsung membuat 
Defta terkejut sekaligus bingung. Dikedua foto tersebut 
bertuliskan 'WILL DIE' diujung kanan kedua foto tersebut 
dan ditulis dengan sepidol merah. 


"Lo ketemu ini dimana?" Tanya Defta. 
"Dashboard mobil" jawab Erza. 


"ITU KAN FOTONYA ARIKA SAMA BANG ARI" pekik Galih saat 
melihat foto yang berada ditangan Defta. 


Heyooo.... 

Sumpah aku lagi pusing banget sama ini cerita. Kan 
ini cerita aku yang buat, bener dari otak aku, tapi 
dengan segenap kebodohan ku aku bingung sendiri 
dengan alur cerita ini. 


Cerita ini tuh alurnya teka-teki gitu, nah bodohnya 
aku, aku yang buat cerita, aku yang tentuin alur 
ceritanya, aku yang buat teka-tekinya. Tapi aku lupa 
dengan jawaban dari berbagai macam teka-teki yang 
aku buat. Bodoh sekali bukan? 


Cerita ini aja udah berkali-kali aku lupa alurnya. Tapi 
untungnya ingat lagi sihh. Ya mudah an aku bisa 
menyelesaikan cerita ini... Aamiin. 


Maaf kalau ada Typo yang bertebaran 
Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 46 


Selamat Membaca:) 


'Percaya atau tidak, salah satu dari mereka yang berada 
disekitar mu adalah seorang pengkhianat' 


Matahari bersinar terang, cahayanya yang panas dan dapat 
membakar kulit, tidak membuat orang-orang yang berada 
ditempat itu menghentikan kegiatan mereka. Dunia Fantasi 
atau yang kerap disebut Dufan adalah tempat wisata yang 
saat ini Arika dan kedua sahabatnya kunjungi. Bukan hanya 
Arika dan kedua sahabatnya saja, Defta dan kelima 
sahabatnya pun juga berada di sana. Tempat wisata yang 
berpusat di kota Jakarta itu sedang ramai-ramainya dipadati 
para pengunjung. Apalagi saat ini adalah hari Weekend. 


Dengan tangan yang saling bergandengan, Defta dan Arika 
berjalan didepan kawan-kawannya. Menebar kemesraan 
tanpa memperdulikan para jomblo dibelakangnya yang 
sedari tadi hanya bisa menatap jengah kedua pasangan 
yang sedang dimabuk asmara itu. Miris memang hidup para 
sahabat Arika dan Defta. 


Sudah sekitar satu jam mereka semua berkeliling kawasan 
Dufan dengan sesekali menaiki wahana disana. Tidak ada 
kata lelah bagi mereka semua, kecuali dua pria yang saling 
merangkul pundak dengan wajah kelelahan yang tercetak 
diwajah mereka. Dua pria yang memiliki nama Gerry dan 
Aleandro itu sudah memasang wajah lelah sedari tadi. 
Padahal awal memasuki Dufan, kedua pria itu paling 
semangat diantara yang lainnya. Namun lihatlah sekarang, 
untuk berjalan saja mereka terseok-seok. 


"Woy! Cari makan dulu apa, lapar nihh!" Teriak Gerry tanpa 
tahu malu. Biarlah disangka orang gila karena teriak-teriak 
tak jelas, yang terpenting perutnya ke isi dan ia bisa 
istirahat sejenak. 


Defta dan Arika yang mendengar suara teriakkan salah satu 
kawannya pun menghentikan langkahnya. Menoleh 
kebelakang untuk melihat siapa yang berteriak tadi. Tanpa 
mencari tahu pun sebenarnya Defta sudah hafal siapa orang 
yang dengan tidak tahu malunya berteriak. Namun ia hanya 
memastikan, kali saja itu suara teriakkan monyet yang 
sedang kelaparan. Dan ternyata apa yang Defta duga benar. 


"Capek Def jalan terus, istirahat dulu apa" ujar Aleandro 
dengan raut wajah yang terlihat sangat kelelahan. 


Defta menatap Arika yang masih setia berdiri disampingnya. 
"Mau istirahat dulu?" 


Arika menolehkan kepalanya ke arah Defta, sedetik 
kemudian ia menganggukkan kepalanya. "Istirahat dulu aja" 


"Yaudah ayo cari tempat makan" ajak Zaidan setelah 
mendengar penuturan dari Arika. 


Dengan semangat empat lima, Gerry dan Aleandro berjalan 
dengan cepat, mendahului kawan-kawannya. Rangkulan 
mereka berdua pun tak terlepas, jika dilihat-lihat Aleandro 
dan Gerry seperti anak kembar. 


"Mereka nyadar gak sih rangkulan begitu?" Tanya Galih 
dengan tatapan mata yang terarah ke Aleandro dan Gerry. 


"Kayak homo anjirr" Zaidan yang ada disamping Galih pun 
membalas pertanyaan sahabatnya itu. 


"Iya, kayak homo. Geli gua lihatnya" Enzi tertawa kecil. 


"Udah ayo! Katanya mau cari makan" ujar Arika. 


Mereka pun berjalan mengikuti dua anak kembar beda ibu 
dan beda ayah itu yang sekarang berada tidak jauh didepan 
mereka. 


"DI SINI MAU GAK?" teriak Gerry sambil menoleh kebelakang 
dimana kawan-kawannya berada. Jari telunjuknya menunjuk 
suatu restoran cepat saji yang berada tidak jauh dari ia 
berdiri. 


"Itu bocah malu-maluin aja bisanya" ringis Galih seraya 
menggaruk pelipisnya. 


"Temen Lo tuh" ujar Erza kepada Galih. 


"Gak punya teman jenis begitu gua" balas Galih tidak 
terima. Erza mengidikan bahu acuh sebagai balasan dari 
ucapan Galih. 


"Mau makan disitu aja?" Tanya Arika. 


"Yaudah disitu aja dah, udah haus banget gua" jawab Sarah 
dengan raut wajah yang memperlihatkan bahwa ia sangat 
lelah. 


"Yaudah disana aja" putus Defta. 


Mereka pun berjalan memasuki restoran cepat saji yang tadi 
Gerry tunjuk. Aleandro dan Gerry masuk terlebih dahulu, 
lalu diikuti kawan-kawan lainnya dibelakang. 


Meja panjang yang dapat diduduki oleh sekitar sepuluh 
orang menjadi tempat pilihan mereka duduk. Para pelayan 
mendatangi mereka dan memberikan buku menu. Satu 
persatu dari mereka menyebutkan makanan serta minuman 
yang mereka pesan. Mendengarkan dengan seksama serta 


mencatat dengan cepat apa saja yang orang-orang 
dihadapannya ini pesan adalah hal yang pelayanan tersebut 
lakukan. Usai mencatat pesanan, pelayan tersebut pamit 
pergi meninggalkan Defta dan lainnya. 


"Habis ini kita mau kemana? Mau langsung pulang?" Tanya 
Enzi setelah perginya pelayan tersebut. 


"Gak mau pulang dulu, kan kita belum naik bianglala" jawab 
Arika dengan wajah memohon. Arika sangat tahu bahwa 
teman-temannya serta pacarnya merasa lelah dan ingin 
sekali pulang. Namun rasa tidak puas selalu hinggap di 
dirinya. Dari awal mereka semua memasuki tempat wisata 
itu, Arika-lah yang paling semangat diantara lainnya selain 
Gerry dan Aleandro tentunya. Ketika semuanya sudah 
merasa lelah, hanya gadis itu yang masih semangat 
mengitari tempat wisata itu dan menaiki banyak wahana. 


"Astaghfirullah, Lo gak ada capeknya apa ya?" Zaidan 
menggelengkan kepalanya terheran-heran. 


Arika menatap Zaidan dengan bibir yang di manyunkan. 
Saat dirinya ingin menjawab pertanyaan Zaidan, sebuah 
tangan mencubit bibirnya dengan gemas. 


"Gak usah begitu bibirnya" ketus Defta seraya melepaskan 
cubitannya. 


"Sakit tahu" 


"Ehhh bentar dah gua mau tanya nihhh" seluruh mata 
menatap Galih. Bukan hanya Defta dan lainnya saja, para 
pengunjung restoran itu pun ikut menatap ke arah Galih. 


"Salah tempat duduk nihh gua kayaknya" gumam Enzi. 
Memang Enzi duduk didekat Galih. Lebih tepatnya di 
tengah-tengah antara Erza dan Galih. Duduk diapit oleh dua 


makhluk tuhan yang sangat tampan memang sebuah 
keberuntungan tersendiri baginya. Namun tetap saja jika 
pria berwajah tampan tersebut memiliki otak geser, 
keberuntungan itu akan berubah menjadi kesialan. Apalagi 
jika pria tampan itu seperti Galih manusia jadi-jadian. 
Meskipun begitu, Enzi masih mengucapkan syukur karena 
disampingnya juga terdapat pria tampan yang memang 
tampan luar dalam, siapa lagi jika bukan Erza. 


"Tanya apaan sih?" Tanya Aleandro sambil meminum 
minuman pesanannya yang baru saja diantar oleh pelayan 
bersamaan dengan minuman pesanan temannya. 


"Lo pada ingat bang Ari gak? Ari yang anak geng Defazo" 
tanya Galih tiba-tiba dan dengan ekspresi serius tercetak 
diwajahnya. Defta dan Erza merasa sedikit terkejut karena 
Galih menayangkan hal itu kepada kawan-kawan lainnya. 
Padahal masalah tentang Ari adalah masalah yang bisa 
dikatakan cukup privasi antara Defta, Erza, Galih, Bara, 
Rafli, dan Marco. Tetapi yasudah lah, Defta yakin Galih tidak 
sebodoh itu untuk mengatakan yang sebenarnya kepada 
kawan-kawan lainnya. 


"Ari siapa? Gak pernah dengar" ujar Arika. 


"Kamu gak akan kenal" jawab Defta yang langsung 
mendapatkan delikkan mata dari kekasihnya itu. 


"Kalau aku kenal gimana?" Arika memasang wajah 
menantang. Bukannya takut, Defta malah ingin tertawa 
melihat wajah Arika yang menurutnya sangat 
menggemaskan itu. 


Dengan kecepatan kilat, Defta mencium hidung mancung 
Arika. "Kalau nggak kenal gimana?" Tanya balik Defta. 


"Gak usah cium-cium ihhh" Arika mengusap-usap 
hidungnya. 


"Lah malah bucin, ini gua nanya gak ada yang jawab?" Kesal 
Galih. 


"Nihhh karena gua baik ya, gua jawab. Gua udah lama gak 
lihat bang Ari. Sekian terimakasih" jawab Gerry seadanya. 


"Gua baru ingat dah, kayaknya udah lama banget bang Ari 
gak kumpul sama kita-kita" ujar Zaidan dengan kening yang 
mengerut. 


"Zaidan itu tatto asli?" Tanya Sarah tiba-tiba. Karena 
pertanyaan yang Sarah lontarkan kepada Zaidan membuat 
pria itu ditatap oleh teman-temannya. 


"Buset pakai tatto Lo?" Tanya Aleandro heboh. 


"Tatto apaan sih? Kok gak kelihatan dah?" Arika menatap 
dengan teliti tubuh Zaidan. 


"Itu yang di leher, yang gambar sayap tuh" Defta menunjuk 
Zaidan yang duduk dihadapannya. 


Kedua bola mata milik Arika sedikit menyipit untuk menatap 
apa yang Defta tunjuk. Kening Arika mengerut, raut bingung 
sangat tertera di wajahnya. la merasa bahwa pernah lihat 
tatto bergambar dua sayap yang berada dileher Zaidan. 
Tepatnya dekat telinga Zaidan bagian kiri. Arika memaksa 
otaknya untuk mengingat apakah ia pernah melihat tatto 
tersebut. Tetapi sepertinya otak pintarnya sedang tidak bisa 
di ajak kompromi. 


"Bukan tatto beneran ini mah, tatto temporer. Bisa dihapus" 
ujar Zaidan seraya mengusap-usap bagian tatto itu. Mereka 


semua pun menganggukkan kepalanya paham dengan apa 
yang Zaidan ujarkan. 


Setelah Zaidan berbicara, beberapa pelayan datang 
membawa hidangan makanan yang mereka pesan. Para 
pelayan restoran menaruh satu persatu makanan itu. 
Setelah selesai mereka pergi untuk kembali bekerja. Defta 
dan lainnya pun mulai memakan makanan itu dengan 
diselingi obrolan. 


"Nanti jadi kan beli album? Kan kemarin udah janji" Arika 
menagih janji Defta yang katanya akan membelikan dirinya 
album KPop. 


Defta yang sedang menikmati makanannya pun harus 
terhenti karena ucapan Arika. Dengan lembutnya Defta 
mengusap sudut bibir Arika yang belepotan karena 
makanan. "Iya, nanti beli. Pulang dari sini" 


Senyum Arika mengembang. "Nanti beli banyak ya?" 


"Iya baby, udah sekarang makan lagi" dengan suasana hati 
yang senang Arika melanjutkan makannya, begitupun 
dengan Defta. 


"Enak ya punya pacar, kaya lagi pacarnya. Minta apaan aja 
dibeliin" sindir Sarah. 


"Udahlah, kita tuh jomblo, jadi diem aja udah" balas Enzi. 


"Nyadar diri jomblo" Galih tertawa, namun tawanya tidak 
bertahan lama karena seseorang berucap. 


"Ehh guys, gua tiba-tiba dapet chat dari bokap gua disuruh 
balik. Soalnya bunda gua masuk rumah sakit lagi" ucap 
Aleandro seraya bangun dari duduknya. 


"Bunda Lo sakit apa Le?" Tanya Gerry. 
"Gak tahu, makanya gua mau ke sana" 


"Gua duluan balik ya" Aleandro berlari keluar restoran 
dengan wajah panik. 


"Kayaknya bundanya Ale-ale lagi sakit-sakitan terus ya?" 
Tanya Zaidan setelah kepergian Aleandro. 


"Iya kayaknya" balas Erza yang masih menatap kearah pintu 
restoran dengan sorotan matanya yang tajam. Dari awal 
Aleandro bangkit dari duduknya dan berjalan keluar 
restoran, mata tajam milik Erza sudah terus memantau 
tubuh Aleandro. Entah apa yang ada dipikiran manusia es 
batu itu. 


"Udah lanjut makan yuk" ujar Enzi untuk mengembalikan 
suasana yang sedikit canggung. 


"Gerry" panggil Erza. 
Gerry menolehkan kepalanya. "Kenapa?" 


"Cari tahu tentang bang Ari" perintah Erza tiba-tiba yang 
membuat Gerry dan lainnya bingung. Meskipun bingung, 
Gerry tetap mengiyakan perintah Erza yang menurutnya 
aneh itu. 


"Ya ampun Jaehyun kamu ganteng banget sih" pekik Arika 
saat membuka gulungan poster bergambar member NCT itu. 


Sudah sekitar setengah jam Arika berteriak-teriak heboh 
didepan teras rumahnya. Alasan dirinya berteriak karena ia 
sekarang sedang membuka berbagai macam album KPop 


dan merchandise KPop lainnya yang Defta belikan tadi 
setelah mereka pulang dari Dufan. Arika terus-menerus 
memuji barang-barang tampan itu tanpa memperdulikan 
orang disampingnya yang sedang merasakan panas 
ditelinga dan dihatinya. 


"Def, lihat deh Yuta ganteng banget kan? Sumpah sih 
matanya Taeyong tajam banget kan?" Tanya Arika bertubi- 
tubi yang dijawab anggukkan kepala dan ringisan kecil dari 
kekasihnya itu. 


"Ihhh kamu mah, jawab apa" kesal Arika. 
"Iya" jawab Defta dengan muka pasrah. 


Defta memicingkan matanya saat melihat Arika membuka 
sebuah kotak yang saat di toko tempat merchandise KPop 
gadis itu bilang 'Baekhyun delight puzzle package'. Entah 
mainan apa itu yang dibeli Arika, tetapi yang pasti Defta 
merasakan perasaan yang tidak enak. Apalagi saat melihat 
kepingan puzzle kecil-kecil yang jika di mainkan oleh anak 
kecil sudah pasti hilang dengan hitungan detik. 


"hhh lucu banget" pekik Arika seraya bertepuk tangan. 
Defta yang melihat hal itu pun mengerutkan keningnya 
bingung. Apa yang lucu dari sebuah kepingan puzzle?, Pikir 
Defta. 


"Nanti kamu bantuin aku pasang-pasang puzzle-nya ya?" 
Arika menatap Defta dengan tatapan penuh harap. 


Kan benar apa dugaannya, pasti ada sesuatu yang tidak 
mengenakkan akan terjadi. Dan permasalahannya, Defta 
tidak bisa menghindari dari hal tak mengenakkan itu. 
Apalagi Arika memandangnya dengan penuh harapan, jika 
seperti itu bagaimana ia bisa tega menolak permintaan sang 
pujaan hati? 


Defta menghela. Dengan sedikit terpaksa ia 
menganggukkan kepalanya pelan. "Iya nanti dipasangi 
puzzle-nya. Tapi gak bisa sekarang atau besok" 


Arika memasang wajah murung. "Kenapa?" 


Defta mengalihkan pandangannya ke sembarang arah, yang 
terpenting tidak menatap ke arah Arika. Bukan dirinya tidak 
ingin membantu gadisnya, tetapi ada masalah yang cukup 
serius yang harus dirinya selesaikan. Jadi ia tidak memiliki 
waktu banyak untuk membantu kekasihnya itu. Apalagi 
memasang kepingan puzzle seperti itu pasti membutuhkan 
waktu yang lama dan Defta tidak memiliki waktu senggang 
yang banyak untuk saat ini. Untuk bersama Arika seperti 
sekarang saja, Defta harus benar-benar berpikir dua kali 
saking sibuknya dia. 


"Deftaaa" tangan mungil milik Arika menggerak-gerakkan 
tangan Defta. 


"Hm" Defta berdehem. 
"Ishh... Sebel banget deh, gak usah teman ah" 


Defta menolehkan kepalanya ke arah Arika. "Emang kita gak 
teman, kan kita pacaran" 


Arika mendelik tajam. "Au ah terang" 


Defta yang merasa bahwa Arika benar-benar ngambek 
dengannya. Terlihat dari gadis itu yang hanya sibuk 
membuka album KPop dari boyband EXO itu tanpa terlontar 
sorakan heboh seperti sebelumnya. Dengan lembut Defta 
menangkup pipi Arika dengan tangan kanannya. Kepalanya 
ia dekatkan ke pipi Arika dan dikecupnya pipi yang sedikit 
chubby itu. Defta sedikit menjauhkan kepalanya dari pipi 


Arika yang sudah merona. Arika sedikit terkejut saat 
mendapatkan serangan yang cukup mendadak itu. 


"Maaf, aku buat kamu marah lagi ya?" Pertanyaan yang 
terdengar sangat lirih itu membuat Arika merasa bersalah. 


"Aku lagi benar-benar gak bisa bantu kamu, karena ada 
masalah yang harus aku selesaikan. Tapi aku pasti bantuin 
kok" 


Arika menggenggam tangan Defta yang masih ada di 
pipinya. "Aku egois ya? Kamu lagi punya masalah aja aku 
gak tahu. Terus aku cuman bisa minta ini itu ke kamu, tanpa 
memperdulikan gimana kamu-nya" 


Defta menegakkan tubuhnya. Tatapan tidak suka Defta 
berikan kepada Arika. Lagipula siapa pria yang akan suka 
jika gadis yang mereka cintai berbicara seperti itu? 
Berbicara seolah-olah mereka adalah beban bagi sang pria. 
Hanya pria yang kekanak-kanakan dan tidak tahu diuntung 
yang seperti itu. 


"Kamu ngomong apaan sih? Gak usah ngomong yang aneh- 
aneh. Aku gak suka" 


"Lagipula kalau aku udah menentukan kamu jadi orang 
yang aku cintai, berarti tandanya kamu udah jadi bagian 
dari tanggung jawab aku. Aku nggak pernah merasa di 
repotkan oleh kamu, aku malah bersyukur karena merasa 
dibutuhkan oleh kamu. Jadi gak usah mikir yang kayak tadi 
lagi" sambung Defta. 


"Iya, maaf lagi" lirih Arika seraya menundukkan kepalanya. 


Defta menghela nafas sambil mengusap wajahnya kasar. 
Dengan lembut Defta memegang dagu Arika agar gadis itu 


menatapnya. "You love me?" Arika mengedipkan matanya 
berkali-kali, tanpa sadar ia menganggukkan kepalanya. 


"I want to hear it live" 
"| love you" lirih Arika. 
"Love you to" Defta mengecup sekilas hidung Arika. 


"ika kamu benar-benar mencintaiku, jangan pernah 
berpikiran seperti itu lagi" pesan Defta yang langsung 
diangguki Arika. 


"Yaudah lanjutin buka album-albumnya. Nanti aku suruh 
Enzi buat bantuin kamu pasang puzzle itu" lanjutnya. 


"You don't want to hug me?" Defta tertawa kecil karena 
pertanyaan yang Arika lontarkan. 


Defta merentangkan kedua tangannya untuk memeluk 
tubuh mungil Arika. "Siapa yang tidak ingin memeluk kamu 
hm?" 


Arika tersenyum lebar dengan pipi yang merona. Rasa 
hangat dan nyaman menjalar ke seluruh tubuhnya saat ia 
berpelukan dengan Defta. Ia ingin terus merasakan pelukan 
ini. Pelukkan yang selalu bisa membuat dirinya tenang dan 
nyaman secara bersamaan. Tetapi apakah Tuhan akan 
mewujudkan keinginannya untuk terus bersama pria yang 
sedang memeluknya itu? Apalagi sekarang masalah sedang 
datang bertubi-tubi. 


Sinar matahari bersinar dengan sangat terik siang hari ini. 
Panasnya mungkin bisa membuat kulit orang menjadi 
terbakar jika tidak menunggu sunscreen atau sunblok. 


Seorang pria dengan tubuh yang dibaluti jaket Boomber 
hitam bertuliskan geng Defazo di bagian punggung jaket itu 
sepertinya tidak peduli dengan teriknya matahari. 


Mata tajamnya menatap ke arah tiang yang bertuliskan JL. 
Phoenix 1 diatasnya. Sudah hampir sepuluh menit pria itu 
berdiam diri disitu. Beberapa pengendara yang berlalu- 
lalang pun melihat pria itu dengan tatapan bingung. Mereka 
berpikir, siapa dan kenapa pria itu berada disana seorang 
diri? Mungkin jika orang yang sudah tahu tentang jalan itu 
pasti sudah ada beberapa jawaban yang terlintas diotak 
mereka tentang apa yang dilakukan oleh pria tersebut. 
Apalagi pria itu menggunakan jaket kebanggaan geng 
Defazo yang sesungguhnya jarang sekali para anggota geng 
motor itu kenakan. Bukan karena tidak suka dengan jaket 
itu ataupun malu memakai jaket tersebut, hanya saja 
mereka harus mewanti-wanti agar musuh mereka tidak 
mengetahui keberadaan mereka. Tetapi ada sedikit yang 
janggal dengan kehadiran pria itu. Biasanya anggota geng 
Defazo hanya akan mendatangi tempat itu pada saat 
tanggal 11 Juni dan itupun mereka datang bersama-sama. 
Namun pria itu hanya datang seorang diri tanpa membawa 
anggota geng Defazo lainnya. 


"Di tempat ini semua dimulai, tetapi apakah ditempat ini 
juga kita selesai?" Ucap pria itu kepada dirinya sendiri. 


"Gua mau kita yang dulu, gua gak mau kita yang sekarang. 
Apakah nanti kita akan berjalan sendiri-sendiri ke tujuan 
yang sama? Apakah kita akan jatuh dalam hitungan detik, 
padahal kita bangkit dalam hitungan tahun?" 


"Gua gak bisa apa-apa kali ini. Gua ingin semuanya seperti 
dulu, tanpa masalah seperti sekarang. Kenapa Tuhan hanya 
memberikan dua pilihan kepada gua? Gua harus milih 
antara membayar dengan sebuah nyawa dan semua akan 


berlangsung seperti semula atau gua hanya berdiam saja, 
tetapi semua tidak akan berlangsung semula" 


"Tetapi jika nyawa bayar nyawa itu terjadi, apakah semua 
akan benar-benar seperti semula?" Gumamnya seraya 
menundukkan kepala. 


Setelah berbicara sendiri, pria itu berjalan mendekati motor 
ninja berwarna hijau miliknya yang terparkir tidak jauh dari 
dirinya berdiri sebelumnya. Melirik sekilas tiang bertuliskan 
JL. Phoenix 1 itu sebelum ia melesat pergi. 


Setelah kepergian pria itu, seorang pria berjalan mendekati 
tiang itu. Dengan berdiri diposisi yang sama seperti pria 
sebelumnya, pria itu melihat kearah tiang tersebut. Pria itu 
sudah melihat dan mendengar semua yang dilakukan oleh 
pria yang baru saja pergi itu. Ada rasa sedikit menjanggal 
dihatinya kala mendengar semua yang pria itu ucapkan. 


Balas dendam, itu yang bisa ia simpulkan dari semua yang 
terucap oleh pria itu. Tetapi menurutnya balas dendam yang 
pria itu ucapkan sepertinya berhubungan dengan nyawa 
seseorang. Apakah akan ada pertumpahan darah lagi dalam 
geng Defazo? Apakah akan ada penghianat di geng motor 
itu? Atau mungkin memang sudah ada dan banyak 
penghianat di geng motor itu? Miris sekali jika dipikir-pikir 
geng motor terkenal di Jakarta itu m 


la mengambil ponsel yang ada dikantung celananya untuk 
menghubungi seseorang. Sepertinya ia tidak bisa diam 
seperti ini saja. la juga harus bertindak. la memiliki firasat 
jika masalah ini sesungguhnya saling bersambung, tetapi 
mereka lebih milih mencari tahu dengan bersembunyi dan 
berharap masalah akan selesai jika mereka 
menyelesaikannya dengan cara sendiri-sendiri. Padahal itu 
semua salah, seharusnya mereka bersatu untuk 


menyelesaikan seluruh masalah ini. Tetapi ini masih 
dugaannya. Bisa jadi bukan mereka berjalan dengan 
keputusan masing-masing dikarenakan mereka ingin 
menjatuhkan satu sama lain? 


"Hallo" 
"Kenapa?" 


"Gua punya info yang benar-benar hot abis. Ini tentang 
sahabatnya Defta" 


"Hah? Maksud Lo gimana?" 


"Besok gua ceritain, kita ketemuan nanti. Lokasinya gua 
yang kasih tahu" 


"Oke-oke gua tunggu" 
Tutt... Tutt... 


Panggilan dimatikan sepihak oleh orang disebrang sana. 
Dengar berdecak sebal ia memasukkan kembali ponselnya 
ke saku. Sepertinya hari ini dirinya akan disibukan dengan 
mencari tahu dan memecahkan berbagai macam masalah 
yang cukup sulit itu. 


Jika dibayangkan, bukankah dirinya seperti seorang detektif 
atau agent CIA? Mencari tahu dan menelisik sebuah 
masalah hingga akarnya. Ahh, sepertinya ia bisa 
mempertimbangkan untuk mendaftarkan diri untuk 
bergabung dengan Tim CIA meskipun otaknya sedikit 
bodoh. Tetapi jika ia benar-benar bisa memecahkan masalah 
ini tandanya ia tidak bodoh bukan? Buktinya dirinya bisa 
memecahkan masalah ini. Ohh Lebih tepat mungkin bisa 
memecahkan masalah ini. 


Heyowwww 

Btw bentar lagi ending lohh guys 

Endingnya sangat Woahhh 

Kayaknya sih ya tapi gak tau juga, aku bakalan 
sedikit lebih lama updatenya untuk beberapa Minggu 
kedepan. Soalnya di tiga Minggu kedepan, aku akan 
menghadapi ulangan. Dan itu mungkin benar tiga 
Minggu full ulangannya. Kemarin aja aku baru 
banget selesai ulangan dan Senin depan udah 
ulangan lagi, habis itu Minggu depannya aku ulangan 
lagi. Cuman jeda beberapa hari doang ulangannya 
Tapi aku tetap usahain untuk cepat update 


Aku mau kasih foto anggota inti geng Defazo dan 
Aku pengen kalian kasih satu kata untuk mereka:) 


Satu kata buat Defta? 

Satu kata buat Erza? 

Satu kata buat Abang Galih? 

Satu kata buat Zaidan? 

Satu kata buat Ale-ale? 

Satu kata buat Gerry? 

Udah itu aja guys:) 

Maaf kalau ada Typo yang bertebaran:) 
Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 


See you 


Tangerang, 
2021 


DEFTA 47 


Selamat Membaca:) 


'Lagi malas buat quotes atau apapun itu' —Author. 


Kamar bernuansa monokrom milik seorang pria bernama 
Defta, kini sedang ramai-ramainya. Terbukti dari kulit 
kacang yang berceceran dimana-mana, kaleng minuman 
soda yang tergeletak dengan posisi tak tentu diatas lantai, 
dan beberapa macam bungkus makanan yang berserakan. 


Jam dinding yang menunjukkan pukul 02.00 A.M pun tidak 
membuat mereka menghentikan kegiatan yang sedang 
mereka lakukan. Bara dan Marco yang sedang bermain Play 
station, Galih dan Defta yang sibuk bermain games di 
ponsel, Erza yang fokus memainkan komputer milik Defta, 
dan Rafli yang sibuk mengerjakan tugas kuliahnya di laptop. 
Mereka berenam jika dilihat-lihat memang tidak ada niat 
untuk mengistirahatkan tubuh mereka. 


"Za, kata Gerry gimana soal bang Ari?" Tanya Defta yang 
baru saja menyelesaikan game di ponselnya. Pertanyaan 
yang Defta lontarkan berhasil membuat semua mata yang 
ada diruang itu memusatkan matanya ke Erza. 


"Gak ada" jawab Erza tanpa menolehkan kepalanya sedikit 
pun. 


"Emang apaan sih?" Tanya Marco kepada Defta. 


"Dia kemarin suruh Gerry cari bang Ari. Kan rumahnya Gerry 
dekat sama rumahnya bang Ari. Tapi kata dia gak ada" Defta 
munjuk Erza dengan dagunya. 


"Gak ada gimana maksudnya?" Tanya Rafli. 


"Tanya Erza lah, kenapa pada tanya gua?" Ujar Defta 
diselingi kekehan. 


Erza berdecak kesal karena konsentrasinya dalam bermain 
games di komputer terpecah oleh teman-temannya yang 
berisik. "Katanya Gerry bang Ari gak ada. Udah pindah 
rumah" jawab Erza seadanya. 


"Tuh kan pasti ada apa-apanya nihh sama bang Ari" Galih 
kini menjadi pusat perhatian teman-temannya karena 
ucapan yang terlontar dari mulutnya. 


"Maksudnya gimana?" Tanya Bara. 


Galih berdehem sebelum mulai berbicara. "Gini, bang Ari itu 
anggota geng Defazo yang gak terlalu aktif dari awal 
masuk. Dia tuh jarang ikut nongkrong, ikut tawuran aja 
jarang. Terus pas perginya bang Revo dia makin jarang 
kumpul. Terakhir gua lihat dia enam bulan yang lalu. Itupun 
lagi di basecamp dan ngobrol sama Ale-ale diruang meeting. 
Berdua doang lagi" jelas Galih. 


"Wahh jangan-jangan ada penghianat diantara 
persahabatan Lo pada" celetuk Bara dengan mata yang 
menatap Defta, Galih, dan Eza secara bergantian. 


"Bisa jadi" balas Erza tiba-tiba. 


Defta menggigit bibir bawahnya. Otaknya berpikir tentang 
semua kejadian ini. Memang benar apa kata Bara. 
Sepertinya ada penghianat diantara persahabatan mereka. 
Tetapi bisa jadi juga anggota geng Defazo lainnya yang 
berkhianat. 


"Hah? Bisa jadi?" Marco menatap Erza dengan raut wajah 
bertanya. Tetapi Erza tidak sama sekali menjawab 
pertanyaan. Jangankan pertanyaan, menatapnya saja tidak. 


"Gini lohh. Menurut Defta sama Erza yang pernah mereka 
bilang ke gua, kalau semisalnya sebelum dibunuh Revo itu 
di culik dulu. Karena sebelum dia meninggal, Revo ke 
basecamp. Dan mungkin aja ada anak geng Defazo yang 
culik Revo disana" jelas Galih panjang lebar. Tetapi memang 
dasarnya otak Marco yang error, jadilah pria itu diam saja 
merenungkan apa maksud dari penjelasan Galih. 


"Azka ngechat" Erza melempar ponselnya ke kasur Defta. 
Padahal jarak antara kasur dan dirinya duduk sekarang 
cukup jauh. Biarlah, orang kaya bebas. Rusak? Beli lagi, gak 
usah dibawa ribet. 


Tangan Defta terulur untuk mengambil ponsel tersebut. 
Room chat antara Erza dan Azka langsung menyapa 
pengelihatannya kala dirinya baru saja menatap layar 
ponsel tersebut. Defta membaca satu persatu tulisan yang 
ada disana. 


Azzzka 
Za 
Woy 


Erzaaditama 
Salam setan! 
Woy aja 


Azzzka 
Ehh iya 
Assalamualaikum 


Erzaaditama 
Waalaikumsalam 


Azzzka 
Za, si Defta kok gua chat gak bales ya?" 


Erzaaditama 
Mati 


Azzzka 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un 
Serius lo? 


Erzaaditama 
Iya 


Azzzka 
Kok lo gak ngabarin anak yg lain? 


Erzaaditama 
Buat ap? 


Azzzka 
Itu kalau si Defta mati 
Ehh meninggal maksudnya 


Erzaaditama 
Syp meninggal? 


Azzzka 
Lah tadi kata Lo Defta mati 


Erzaaditama 
HP-nya 


Azzzka 

Hp siapa? 

Gimana sih maksudnya? 
Gak paham gua 


Erzaaditama 
Hp Defta mati, bkn orgny 


Azzzka 
Bangsat! Gua kira orangnya 


Erzaaditama 
Hm 


Azzzka 
Bilangin Defa, kalau tadi ada yang nyariin di basecamp 


Erzaaditama 
Syp? 


Azzzka 
Gak kenal gua 
Tapi cowok orangnya 


Erzaaditama 
Ok 


Azzzka 
Sip 


Read 


"Parah Lo nyumpahin gua mati" ujar Defta kepada Erza kala 
dirinya telah usai membaca chat antara Erza dan Azka. 


Erza bangun dari duduknya, sepertinya ia telah selesai 
memainkan komputer milik Defta. Entah apa yang pria itu 
lakukan, tetapi yang pasti semoga saja komputer milik Defta 
tidak kenapa-kenapa. Apalagi Defta sangat hafal dengan 
kebiasaan Erza yang suka sekali mengotak-atik komputer 
milik orang. Duduk bersila diatas ranjang milik Defta dan 
punggung yang menyandar ke kepala ranjang, Erza 


menatap balik Defta yang tadi berbicara dengannya. "Dia, 
bukan gua" 


"Eh btw siapa ya tuh orang nyari Lo Def?" Tanya Galih 
dengan kerutan di dahinya yang tercetak. 


Defta mengidikan bahunya acuh. "Mana gua tahu, lihat aja 
besok" 


Saling melempar tatapan tajam seolah-olah dengan tatapan 
itu mereka bisa saling membunuh satu sama lain, itulah 
yang sedang mereka lakukan. Empat pria bertubuh besar 
dan tinggi, sedang menatap tajam seorang gadis cantik 
berwajah imut di depan mereka yang juga sedang menatap 
dengan tatapan tajam. Jika saja dengan tatapan mata tajam 
bisa membuat orang benar-benar terbunuh, sudah pasti 
gadis itu sedari tadi sudah terkapar di tanah dengan detak 
jantung yang sudah tidak berdetak lagi. 


Arika, nama gadis yang kini sedang menatap empat pria 
dihadapannya dengan sorotan mata tajam, wajah angkuh 
serta kedua tangan yang bertengger manis di pinggangnya. 
Pagi ini Arika dengan beraninya mendatangi basecamp milik 
geng Jaguar, geng motor yang diketuai oleh sepupu 
laknatnya itu. Sekitar setengah jam yang lalu, dirinya telah 
sampai di sini. Niat hati datang dengan baik-baik untuk 
bertemu sepupunya dan menagih janji sepupunya itu, tapi 
apalah daya empat pria berwajah sangar tersebut 
menghadang jalannya tepat didepan Basecamp. Sudah 
berkali-kali Arika berkata bahwa ia ingin bertemu 
sepupunya, ia sudah menyebutkan nama Revan, ia bilang 
bahwa Revan yang menyuruhnya ke sini, tetapi tetap saja 
empat pria tersebut tidak percaya. Lelah sudah mulut Arika 


berbicara hingga berbusa-busa, namun tetap saja empat 
manusia laknat itu tidak mempercayainya. 


"Om gua mau ketemu Revan, tolong apa. Gua beneran dah 
sepupunya. Lo kenapa gak percaya banget sih" Arika yang 
awalnya memasang wajah angkuh, kini merubah ekspresi 
wajah menjadi memohon. Biarlah mohon-mohon kepada 
mereka berempat itu, yang terpenting dirinya sekarang 
ingin bertemu Revan. 


"Gak bisa! Revan lagi gak ada" balas salah satu diantara 
mereka yang menurut Arika paling tampan. Iya tampan, 
saking tampannya ingin ia timpuk itu wajah dengan 
nampan. 


"Om Lo gitu banget dah, gua tuh udah ngomong jujur kalau 
Revan yang nyuruh gua kesini" 


"Tapi Revan-nya gak bilang kalau sepupunya mau ke sini" 
balas pria dengan rambut berwarna Pink seperti cotton 
candy. 


"Om " 


"Kita bukan suami Tante Lo, jadi kita bukan om Lo" 
sepertinya salah satu dari mereka yang menggunakan topi 
merasa kesal karena Arika memanggil mereka dengan 
sebutan 'Om'. Sesungguhnya Arika merasa bahwa empat 
pria dihadapannya ini seumuran dengannya atau mungkin 
lebih tua beberapa tahun dengannya, tetapi karena biar 
lebih sopan, jadilah Arika memanggil mereka dengan 
sebutan 'Om'. 


"Gini dah, Revan-nya ada gak disini?" Tanya Arika yang 
sudah mulai lelah. Siapa yang tidak lelah berdiri setengah 
jam dengan mulut yang tidak berhenti mengoceh? 


"Gak ada neng, udah dibilang dari tadi" jawab pria yang 
paling tampan itu. 


"Boho " Arika tidak melanjutkan ucapannya karena suara 
motor yang menurutnya sangat bising itu berhasil 
membuatnya tertarik untuk melihat siapa pemilik motor 
tersebut. Kedua bola mata Arika melotot dengan otomatis 
saat pengendara motor tersebut memarkirkan motornya 
tidak jauh dari dirinya berdiri. Yang membuat kedua bola 
mata Arika melotot ialah saat pengendara motor itu 
membuka helm full face-nya dan dia langsung lari dengan 
cepat memasuki Basecamp. Arika sangat tahu siapa pria itu. 
Pria yang mengirimkannya pesan tadi malam dan 
mengatakan bahwa dirinya disuruh ke Basecamp geng 
Jaguar pagi-pagi karena pria itu ingin mengatakan sesuatu 
yang katanya penting. 


"REVAN SETAN! LO NYURUH GUA KESINI TAPI LO BARU 
DATANG!" 


"GAK PUNYA ADAB BANGET LO YA?!" 


Arika berlari menerobos empat pria yang sedari tadi 
menghalangi jalannya itu. Dengan tidak tahu malunya ia 
berlari sambil berteriak-teriak memasuki Basecamp geng 
Jaguar itu. Saat diambang pintu, Arika menatap bagian 
dalam basecamp yang sedang banyak para kaum Adam. 
Mereka menatap Arika dengan berbagai macam ekspresi, 
tetapi yang pasti Arika tidak peduli akan hal tersebut. Yang 
terpenting sekarang adalah menyari sepupu biadabnya 
yang dengan berani-beraninya menyuruh seorang Arika 
menunggu. 


Dengan tidak tahu malunya Arika berlari kedalam 
basecamp. Para anggota geng Jaguar yang melihat hal 
tersebut hanya bisa diam, seakan-akan mereka merasa syok 


karena seorang gadis memasuki basecamp geng Jaguar 
dengan beraninya. 


"Revan mana?" Arika kembali setelah mengelilingi bagian 
dalam basecamp geng Jaguar yang hanya beberapa menit. 
Kedua matanya menatap satu persatu para pria yang 
menyapa pengelihatannya saat pertama kali memasuki 
basecamp ini tadi. 


"Revan mana?" Tanya Arika lagi dengan intonasi suara yang 
cukup tinggi. Anggota geng Jaguar yang terkejut karena 
suara Arika, langsung secara serempak menunjuk ke arah 
sebuah tong sampah yang berada tidak jauh dari pintu 
utama. Tanpa membuang waktu, Arika langsung berjalan 
menuju ke tempat yang mereka tunjuk. Dan benar saja, 
Revan sedang berjongkok di balik tong sampah berukuran 
cukup besar itu. 


"Awshh sakit Rik, ampun" pekik Revan kala Arika dengan 
teganya menjewer telinganya. Sudahlah, besok-besok 
Revan sudah tidak ingin mengerjai sepupunya yang paling 
menyeramkan diantara sepupu-sepupu lainnya itu. 


"Siapa suruh Lo ngerjain gua hah? Nyuruh gua datang pagi- 
pagi ke sini, tapi Lo baru datang sekarang? Iya kalau disuruh 
nunggu didalam, dikasih makanan apa minuman gitu sama 
anggota lo, ini mah kagak" 


"Jangan salahin gua lah, salahin Mommy nohh yang 
bangunin gua siang" Revan mengeluh sambil mengusap- 
usap telinganya yang merasa panas karena tadi di jewer 
oleh Arika. Untung saja kupingnya tidak terlepas. 


"Gua bilang emak lo ya kalau Lo nyalahin dia. Terus gua 
bilang kalau gua disuruh nunggu diluar selama setengah 
jam. Udah dihadang sama anak buah Lo, gak dikasih tahu 
kalau Lo gak ada di sini" 


"Tadi kan udah gua kasih tah " 


"DIEM!" Arika menyela ucapan pria yang berdiri tidak jauh 
dari belakangnya. Arika rasa pria tersebut adalah salah satu 
pria yang mencegatnya didepan basecamp tadi. 


"Ya mangap, gua begadang tadi malam" 


"Maaf bukan mangap, gak bisa bahasa Indonesia yang benar 
Lo ya?" Balas Arika dengan nada bicara yang masih saja 
ketus. 


Revan menggaruk tengkuknya dengan sesekali meringis. 
"Iya dah gua minta maaf, sebagai perminta maaf gua traktir 
Lo makan dah, sepuas Lo" 


Arika menatap sinis Revan. Otaknya berkata bahwa ia harus 
menolak permintaan maaf dari Revan. Masa cepat sekali dia 
di maafkan, sedangkan dirinya harus menunggu Revan 
selama setengah jam lebih. Tetapi hatinya berkata bahwa 
maafkan saja Revan, lagipula kalau ia memaafkan pria itu 
akan mendapatkan traktiran makan. Jadi apa yang harus 
Arika pilih? Menolak permintaan maaf dari Revan dan 
menghukum pria itu, tetapi dirinya hanya mendapat 
kepuasan atau menerima permintaan maaf tersebut dan 
mendapatkan makanan gratis? Sepertinya opsi kedua lebih 
menyenangkan, apalagi ia bisa menghabiskan banyak uang 
Revan dengan membeli banyak makanan ataupun beda 
lainnya, sama saja bukan mengerjai pria itu? Otak Arika 
nyatanya memang sangat pintar. 


"Masa makanan doang, yang lain juga lah" 
Revan berdecak sebal. "Iya-iya dah, terserah Lo beli apaan" 


"Serius nihh ya?" Arika menatap Revan dengan kedua alis 
yang dinaik turunkan dan senyum yang terkesan 


menyebalkan tercetak diwajah manisnya. 


Dengan tatapan sinis Revan memandang Arika. "Iya serius" 
balasnya antara ikhlas tak ikhlas. 


Senyum Arika merekah lebar. "Oke ayo kita ke mall" 


Dengan wajah masam Revan ditarik kesana-kemari oleh 
sepupunya itu. Mereka telah sampai di sebuah mall yang 
berada dikawasan Jakarta Selatan. Sudah sekitar satu jam 
Arika menarik tangan Revan untuk memasuki berbagai 
macam toko. Mulai dari pakaian wanita hingga pakaian pria 
mereka masuki. Saat berada di toko pakaian pria, Revan 
pikir Arika masih berbaik hati untuk membelikannya 
pakaian, tetapi ternyata pemikiran salah. Gadis itu 
memasuki toko pakaian pria karena ingin membelikan 
pakaian untuk kekasihnya. 


"Van, kita makan yuk gua lapar nih" ajak Arika dengan 
kepala yang di tolehkan kebelakang, dimana Revan berada. 


"Iya" hanya itu saja yang bisa Revan katakan kepada 
sepupunya itu. Otaknya sedang berpikir tentang alasan apa 
yang harus dirinya berikan kepada Mommy-nya karena 
tagihan kartu kredit miliknya yang sudah pasti dengan tiba- 
tiba naik drastis. 


Mereka berdua memasuki sebuah restoran Pizza. Sebelum 
memasuki restoran tersebut, Revan telah menolak untuk 
memakan Pizza. Bukan karena dirinya tak suka, tetapi Defta 
telah mewanti-wanti dirinya dari kemarin-kemarin untuk 
tidak membelikan Arika makanan fast food saat ia sedang 
bersama sepupunya itu. Tetapi apalah daya, Arika adalah 
gadis kepala batu. Jadi sekarang Revan harus bersiap 


mendapatkan ceramahan dari sang Mommy dan omelan dari 
Defta. Sedih sekali nasibnya. 


Dengan senyum yang terus bertengger diwajahnya, Arika 
menyebutkan berbagai macam pizza yang dirinya pesan 
kepada pelayan yang berdiri di samping meja makan. la 
tidak sama sekali peduli dengan wajah Revan yang masam. 
Menurutnya itu lebih baik dari pada wajah Revan yang 
seperti biasanya, Pahit. Setelah menyebutkan berbagai 
macam pesanannya dan dicatat oleh pelayan tersebut, 
pelayan itu pamit untuk pergi, Arika pun 
mempersilahkannya. 


"Kenapa tuh muka, asem banget" ujar Arika tanpa merasa 
berdosa karena telah membuat pria dihadapannya merasa 
sengsara. 


"Ya Lo pikir aja sendiri" tukas Revan. Moodnya sekarang 
sudah sangat anjlok. Sedangkan Arika terlihat sekali sedang 
dalam mood yang baik. 


"Ngambek nihhh ceritanya, gak cocok. Muka Lo udah jelek, 
kalau ngambek tambah jelek" apakah Arika tidak bisa 
berkata lebih jujur lagi dari perkataannya itu? Pedas sekali 
perkataannya seperti netizen +62. 


"Udah ah sebel gua ngomong sama Lo" 


"Yaudah, tapi beneran gak mau ngomong sama gua nihh? 
Katanya mau ngomong sesuatu" 


Revan menatap Arika dengan ragu. "Emang, tapi Lo 
nyebelin jadi gak jadi" 


"Yaudah" 


"Ehh tapi gua beneran mau ngomong sama Lo, ini 
masalahnya serius banget" Arika jadi merasa sangat tertarik 
dengan ucapan Revan. 


"Apaan?" Tanyanya. 


"Kemarin gua ke JL. Phoenix 1 lagi buat cari tahu masalah ini 
lagi. Ehh gua gak sengaja lihat ada Aleandro. Gua awalnya 
mau nyamperin dia, tapi pas gua denger dia kayak 
ngomong sendiri, jadi gua ngumpet dulu" 


"Habis itu?" 


"Nahh dia ngomong kayak masalah balas dendam gitu deh, 
gua gak ngerti. Apa jangan-jangan Aleandro mau balas 
dendam sama salah satu anggota geng Defazo? Masalahnya 
dia ngomongnya didepan tiang yang tulisan JL. Phoenix 1" 


"Kayaknya sih dia punya gangguan jiwa. Buktinya dia 
ngomong sendiri" jawab Arika diselingi kekehan. 


Revan memasang wajah datar seketika. "Serius Rik" 


"Oke-oke serius. Jadi maksud Lo Aleandro kayak jadi 
pengkhianat di cerita novel-novel gitu? Dia khianatin 
anggota geng Defazo gitu?" Tanya Arika dan langsung 
diangguki Revan. 


"Gak mungkin kali" lanjut Arika. 


Revan berdecak. Sepupunya susah sekali percaya dengan 
apa yang dirinya ucapkan. "Bisa aja kan? Gak ada yang gak 
mungkin" 


Benar juga apa yang dikatakan Revan, tidak ada yang tidak 
mungkin. Orang terdekat pun bisa saling menyakiti, seperti 
Bara yang pada saat itu hampir ingin mencelakai dirinya 


karena dendam kesumatnya dengan Defta. Tetapi apakah 
masalah Aleandro juga sama dengan masalah Bara dan 
Defta saat itu? Masalah dendam? Tapi masa iya sih? 


"Informasi yang Lo dapat itu aja?" Tanya Arika mencoba 
mengalihkan topik. Biarlah masalah Aleandro mungkin nanti 
akan dirinya ceritakan ke Defta. Kalau tidak lupa tapi. 


"Ada lagi satu lagi" 
"Apaan?" 


"Kemarin gua cari di internet tentang berita kecelakaan di 
daerah jalan itu. Kan kalau beneran ada kecelakaan kayak 
apa yang tukang mie ayam itu bilang, pasti ada beritanya 
dong. Nah ini gak ada sama sekali. Tapi gua temu satu hal" 


"Apa?" Tanya Arika yang sekarang benar-benar sedang 
dalam mode kepo. 


"Gua nemu satu berita disalah satu web tentang kecelakaan 
itu. Tapi benar-benar di web itu aja tuh berita ada. Di 
tanggal 28 Mei dua tahun yang lalu berita itu rilis. Nah Lo 
masih ingat gak Revo tulis di buku diary itu ada tanggal 29 
Mei?" 


Tanpa membalas ucapan Revan, Arika membuka ponselnya 
untuk melihat apakah yang dikatakan Revan benar. Arika 
memang sempat mengambil gambar dari beberapa isi di 
buku diary milik Revo itu. Dan saat dirinya membaca ulang 
Isi diary tersebut yang tertulis tanggal 29 Mei, otaknya tiba- 
tiba blank. Tepat di tanggal 29 Mei Revo menulis bahwa 
dirinya baru saja mendapatkan masalah. Lalu di tanggal 30 
Mei Revo bilang bahwa dia baru saja mendatangi JL. Phoenix 
1. Ada apa sebenarnya ini? 


"Gimana Rik?" Tanya Revan. Tanpa menjawab pertanyaan 
Revan, Arika menyodorkan ponselnya agar Revan bisa 
menyimpulkan sendiri. 


"Tuh kan bener Rik apa yang gua bilang. Kayaknya Revan 
ada masalah sama kecelakaan itu" 


"Hah? Gimana maksudnya?" 


"Jadi diberita yang gua baca itu, kalau kecelakaan ditanggal 
28 Mei itu yang kecelakaan pemilik perusahaan J-liens 
Corporation. Nama pemiliknya Adam Juliono kalau gak salah 
kemarin gua cari di internet" jawab Revan. 


"Kayaknya kalau pemilik perusahaan gitu yang kecelakaan, 
pasti beritanya ada dimana-mana bukan? Tapi kok kata Lo 
gak ada?" Tanya Arika dengan wajah bingung. 


Revan menjentikkan jarinya. "Nah itu yang aneh. Apalagi 
Adam Juliono itu tewas ditempat saat kecelakaan, kata 
berita itu" 


Setelah Revan berbicara, seorang pelayan datang membawa 
makanan yang tadi Arika dan Revan pesan. Sepeninggalan 
pelayan tersebut Arika tidak sama sekali menyentuh 
makanan itu. Hal tersebut membuat Revan menatap Arika 
bingung. "Makan Rik" 


Arika sedikit terkejut karena ucapan Revan. "Nanti dulu dah 
Van, gua kayak pernah dengar nama Adam Juliono deh" 


"Hah?" 


Revan tambah menjadi bingung kala Arika tiba-tiba 
menatapnya dengan kedua bola mata yang melotot. Apakah 
sepupunya itu ke masukan setan penjaga di restoran pizza 
ini? 


"K-kenapa Rik?" 

"Gua tahu Van, gua tahu" ujar Arika dengan cepat. 
"Gua tahu apaan?" Revan jadi panik dibuatnya. 
"Gua tahu siapa Adam Juliono itu Van" 

Kana 


Buku-buku Novel dari berbagai macam judul dan pengarang 
tertata rapih disebuah rak buku yang terdapat disebuah 
toko buku. Kedua mata indah gadis itu sedari tadi bergulir 
kesana-kemari untuk mencari buku novel yang akan dirinya 
beli. Sebuah novel yang memiliki sampul berwarna hijau 
menarik perhatiannya. Tangannya terulur untuk mengambil 
novel tersebut. Saat buku novel itu telah berada 
digenggamannya, ia langsung saja membaca sinopsis novel 
tersebut yang berada di bagian belakang buku. 


Saat sedang sibuk membaca, sebuah tepukan di bahunya 
membuat dirinya refleks menolehkan kepalanya. Seorang 
gadis dengan pakaian yang cukup sexy menyapa 
pengelihatannya. Enzi gadis itu tahu siapa gadis yang 
berada dihadapannya. Bukan hanya sekedar tahu, dirinya 
juga kenal dengan gadis itu. 


"Gua kira salah lihat ternyata beneran Lo Zi" Enzi 
menaikkan kedua aslinya bingung. 


"Lo masih ingat sama gua kan? Gua Rina" ujar gadis itu 
yang tak lain adalah Rina, musuh bebuyutannya Arika. 


"Masih" jawab Enzi sedikit ketus. 


Rina berdehem sebentar. "Gua mau ngomong, tapi ini serius 
banget" 


"Ngomong tinggal ngomong" jika saja Rina tidak tahu 
bahwa tempat ini adalah tempat umum, sudah pasti ia akan 
menghajar gadis songong dihadapannya ini. 


"Ini masalah Arika dan Sarah" gumam Rina. 


Enzi menatap Rina dengan kerutan di dahinya. "Kenapa 
sama sahabat gua?" 


"Sebenarnya gua udah kasih peringatan ke Arika beberapa 
hari yang lalu tentang masalah ini. Tapi kayaknya dia gak 
dengerin deh" 


"Masalah apaan?" Enzi mulai tidak sabar. 


"Terror yang Arika dapat disekolah itu dari Sarah" jawab 
Rina lirih. 


Enzi terkejut. Tentu saja dirinya terkejut. Bagaimana bisa 
sahabatnya itu memberikan terror kepada Arika. Tetapi 
bukankah seharusnya ia tidak langsung percaya apa yang 
diucapkan Rina? Apalagi gadis dihadapannya ini adalah 
musuh Arika yang sudah pasti merupakan musuh dirinya 
juga. Bisa jadi bukan kalau Rina ingin mengadu domba 
mereka bertiga. 


"Tahu darimana Lo?" Tanya Enzi sedikit ketus. 


Rina berdehem sebentar. la menatap ragu wajah Enzi yang 
terlihat tidak bersahabat. Satu persatu kata yang terhubung 
menjadi kalimat terucap dari mulut Rina. 


Heyowww 
Gimana part ini? 


Gantung ya? 
Maaf yoww 


Kalau kalian orang yang teliti, aku rasa pas kalian 
baca part ini pasti udah tau siapa yang mungkin 
penghianatnya:) 


Jangan lupa Follow, Vote and komen:) 


Biar gk kesel" banget di gantungin sama part ini, aku 
kasih pics Arika dan Defta:) 


Arika 
Defta 


Tangerang, 
2021 


